Pula 


(ELANG) 


There are friends, there's family, and then there are friends 
that become family. 


AKutersenyum membaca guotes yang tertulis indah 


dengan tinta putih di bagian depan kaus hitam polos. Aku 
mengambil dua kaus dengan tulisan sama, lalu membawanya 
ke kasir. 

“Selamat sore, ini aja, Mas? Atau masih 


mau tambah yang lain?” Gadis yang bertugas di 
kasir menyapa ramah. Baru pertama kali aku 
melihatnya, ia mengenakan kemeja putih dan 
bawahan hitam, tidak seperti karyawan lain 
yang mengenakan kaus berlogo Cherised, jadi 
mungkin dia karyawan 
magang. Cherised adalah sebuah gift shop yang 
terletak di daerah Seminyak, Bali. 

“Iya, ini aja,” jawabku singkat sambil 
membuka kaca mata  hitamku, lalu 
memandang sekeliling. 


Suasana Cherised cukup ramai, . 


mungkin karena masih liburan sekolah. Jadi cukup banyal 
g Friends Don’ 


Mood, 


atang ke Bali. 


turis yang d 
“Mas lagi liburan di Bali, ya?” tanya gadis petugas 


ambil mulai men-sean barcode. 


“Nggak.” Aku menggeleng pelan. 


“Mas asli B 


“Hmm, nggak juga.” 
jangan-jangan, 
ya?" teb 


kasir $ 
ali berarti?" 


Mas artis yang 
ak gadis itu, sementara 
a tiba-tiba larinya ke 


“Atau 
sinetron di Bali, 


lagi shooting 
t heran. Kenap 


alisku langsung terangka 


artis? 
“Nggak, saya bukan artis.” 
“Wah, sayang banget.” 
“Kenapa memangnya?” 
“Soalnya Mas ganteng, cocok jadi artis." 
bisa tersenyum samar. Ir 


handsome, tampan, dan 
a rikuh. I 


* Gadis itu 
ni bukan 


kikik, sementara aku hanya 
ng, keren, 


ku, tapi tetap saja rasany' 


menanggapi gimana? 
benar bukan artis,” jawabku 


ter! 
pertama kali pujian ganter 


semacamnya ditujukan pada 
memangnya aku harus 


mean, 
“Thanks, tapi saya benar- 


seadanya. 
“Tapi kok wajahnya familiar ya, kayak pernah lihat 


gitu." Gadis itu menatapku saksama. Aku hi 
bahu cuek, benar-benar ingin pembicaraan ngga 


ini segera berakhir. 
“Dhea, itu pelanggannnya jangan diajak ngomong 


teru 1 

s cepat selesaikan pembayarannya.” Sebuah suara 
embu! i 

ttapi tegas terdengar. Aku menoleh dan melihat sosok 


anya mengedikkan 
k masuk akal 


cantik berg i 
ntik Ga putih tengah berjalan menuruni tangga. 
:h i 5 i 
iya, maaf, Bu.” Gadis petugas kasir buru-buru 


melanjutkan tugasnya. 
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Daneu segan Santana 


“Pembayarannya cash atau pakai credit card, Mas?” 
tanyanya. 

“Cash aja.” Aku mengulurkan beberapa lembar uang 
ratusan ribu. Gadis itu meraihnya, lalu mengulurkan tas 
berlogo Cherised padaku. 

“Thanks.” Aku mengambil tas itu. Keningku berkerut 
melihat serentetan nomor yang tertulis dengan tinta hitam di 
bagian depan tas. 

“Itu nomor telepon saya. Oh ya nama saya Dhea, nama 
kamu siapa? Mungkin kita bisa berteman?” Gadis itu 
tersenyum menggoda, sementara aku hanya bisa menghela 
napas panjang. Ajakan ‘pertemanan’ seperti ini juga hal biasa 
buatku, tapi tetap saja rasanya nggak pernah terbiasa. 

Aku adalah orang yang percaya kalau pertemanan 
antara laki-laki dan perempuan itu bisa terjadi. Namun, 
mungkin hal semacam ini yang membuat orang-orang 
menganggap pertemanan antara laki-laki dan perempuan itu 
mustahil, karena selalu ada udang di balik batu, selalu ada 
maksud tersembunyi. Aku hendak menanggapi,tapi tertahan 
Saat suara lembut nan tegas itu kembali terdengar. 

“Namanya Elang, tapi sejak kapan nama pelanggan 
harus dipertanyakan saat pembayaran, Dhea?” Sosok cantik 
bergaun putih itu kini sudah berdiri di samping meja kasir. 

“Eh, maaf, Bu. Saya cuma berusaha bersikap ramah.” 

Sosok bergaun putih itu berdecak sambil geleng-geleng 
kepala. Aku tersenyum geli melihat wajahnya yang terlihat 
gusar. Wajah yang tetap terlihat cantik walau usianya tak lagi 
muda. 

“Bunda,” sapaku sambil menunduk mencium pipinya. 

“Kapan datang, El? Kulit kamu kok jadi gosong gini?” | 


f 
Friends nggk 


Moog 


Daneu angan Santana 


Bunda mengamatiku dari atas ke bawah dengan 


ara a 
antai bersama beberapa teman. Sinar 
. Sina 


berkerut, sement ku hanya tertawa. Selama tiga hari 


camping di tep! P 
a sangat me 


kening 
ini aku 
nyengat hingga kulitku terbakar. 


matahari di san 
“Barusan, terus Ayah telepon, suruh jemput Bunda. 


ada meeting katanya.” Bunda manggut-manggut, 


Ayah masih 
a kasir bernama Dhea itu menatapku 


sementara gadis penjag 


dan Bunda bergantian. 
“Bunda?” Wajahn 


adalah pemilik toko merchand 
anak boss sudah 


ya berubah pucat pasi. Well, Bunda 
ise ini. Tertangkap basah sedang 


menggoda pasti bukan pengalaman 
menyenangkan. 
“Iya, Elang ini putra $ 
“Masih SMA?” Dhea menatap 
bawah dengan wajah takjub. Sejak kecil memang banyak orang 
yang nggak percaya usiaku sebenarnya. Mungkin karena 


tubuhku yang selalu lebih tinggi dari 
seumuranku atau karena pembawaanku yang terlihat dewasa. 


Entahlah. 
“Iya, masih SMA.” Aku memutar bola 


mendengar Bunda menekankan kata 'masih SMA', seolah 


aya yang masih SMA.” 
tubuhku dari atas ke 


teman-teman 


mata 
aku 


anak di bawah umur yang masih sangat polos. 
an Aku sudah lulus SMA, by the way, kalau Bunda lupa,” 
sindirku. 
“L 
Ta an SMA baru sebulan lalu, dan kamu belum mulai 
n y A i secara teori kamu masih anak SMA,” balas Bunda 
nau i 
Ya Aku hanya bisa menghela napas pasrah. 
aga, ; ; 
Pa Aa. i pantas saja wajahnya familiar.” Gumaman 
a atapan Bunda beralih ke arahnya. 
ea, lai ij | 
n kali jangan pernah kasih nomor telepon 


kamu ke 
pelan 
8I Ayleen Tan gan. Kamu di sini untuk bekerja, bukan 


mencari teman’, kamu mengerti?” Bunda berucap tajam yang 
membuat Dhea menunduk dalam, 

“Iya saya mengerti, Bu, maaf,” ucapnya lirih. 

Bunda jarang marah, tapi kalau sudah marah, aku pun 
nggak berani membantah. Bunda menghela napas panjang, lalu 
kembali menatapku, 

“Udah selesai?” tanyanya. Aku mengangguk sambil 
menunjukkan tas berlogo Cherised di tanganku. 

“Ya sudah, ayo pulang,” ucapnya. Kami melangkah 
menuju Jeep Rubicorn merah yang terparkir di depan toko. Ini 
dulu mobil Ayah yang dihibahkannya padaku. 

“Karyawan baru, ya, Bun?” tanyaku saat kami sudah 
ada di dalam mobil yang meluncur membelah kepadatan jalan 
raya Seminyak di sore hari. 

“Iya, karyawan magang,” jelas Bunda. “Jangan 
ditanggapi godaannya,” imbuhnya. 

“Nggaklah,” jawabku singkat. 

“Kadang Bunda nggak tahu harus bersyukur atau 
khawatir kamu dikaruniai wajah kayak gini. Bunda yakin 
bukan baru pertama kali tadi, perempuan dengan suka rela 
kasih nomor handphone-nya ke kamu.” Aku hanya tersenyum, 
karena kalau bilang iya pasti Bunda akan semakin khawatir. 

“Apalagi sebentar lagi kamu akan jauh dari Bunda. 
Bunda nggak bisa lagi jaga kamu,” keluhnya sambil menghela 
napas panjang. 

“Aku bisa jaga diri sendiri, Bun. Bunda tenang aja, 
lagian kan cuma ke Surabaya.” Aku memang akan melanjutkan 
kuliah di Surabaya. Kota kelahiran kedua orang tuaku. 

“Ya, tapi kamu kan nggak pernah jauh dari Bunda 
sebelumnya. Bunda pasti bakal kangen banget.” Wajah sedih 


Bunda membuatku tersenyum. Bunda memang jadis 
Friends Do! 


Danau segan Santana 


melankolis sejak aku bilang akan kuliah di Surabaya dan bukan 


di Bali. 


“Cuma setengah jam perjalanan naik pesawat. Bunda 
z «a 


a jenguk aku setiap saat,” hiburku. 


bis 
“Iya sih, tapi tetap saja rasanya beda.” Helaan napas 


Bunda terdengar sangat berat. la menoleh ke samping, 
ang lalu lalang lewat jendela 


menatap pemandangan turis y 


mobil. 
aktu berlalu, kamu bukan lagi anak- 


“Nggak terasa W 
agi akan pergi 


anak. Sudah jadi laki-laki dewasa yang sebentar 1 
meninggalkan rumah,” ucapnya sendu. 
Aku melirik Bunda dan hatiku tersentuh melihat 


matanya yang berkaca. Aku meraih tangannya dengan satu 


tanganku yang sedang tidak memegang setir. 
“Aku memang bukan lagi anak-anak, tapi selamanya 


aku anak Bunda. Kita punya ikatan yang nggak akan 
terpatahkan oleh jarak dan waktu. Jadi Bunda nggak usah 
khawatir, anggap lagi LDR, tapi LDR yang ini nggak mungkin 
putus,” godaku. 
Bunda tersenyum sambil meremas tanganku hangat. 
“Belajar sungguh-sungguh di sana,” nasihat Bunda. 
“Iya.” 
“Jangan pacaran melulu,” 
Kali ini aku hanya meringis hingga membuat Bunda 
menghela napas panjang. 
aiai Bunda nggak melarang kamu pacaran, El. Tapi harus 
ahu batasannya. Kamu mengerti maksud Bunda, kan?” 
Ak sang Sa 
ñggakin sg mengangguk pelan. Aku sangat mengerti. Bunda 
gin aku mengulang kesalahan yang ia lakukan di masa 


lalu, i i k / 
alu. Bunda dulu melahirkanku tanpa kehadiran seorang ayah. 
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Kekasih yang dicintainya pergi untuk mengejar impian saat 
Bunda sedang mengandungku. 

Ya, kisah kami memang berakhir bahagia. Ayah 
kembali dan aku mencintainya sebesar aku mencintai Bunda. 
Kami hidup sebagai satu keluarga bahagia hingga detik ini, 
tapi tetap saja itu bukan sebuah kisah yang baik untuk diulang, 
Bunda nggak ingin ada perempuan yang bernasib sama 
sepertinya, atau seorang anak yang bernasib sama sepertiku. 

Sebenarnya aku nggak bisa bilang masa kecilku buruk. 
Aku nggak pernah kekurangan cinta kasih, bahkan sebelum 
Ayah hadir kembali dalam kehidupan kami. Aku punya Bunda 
dan seorang Kakek yang sangat menyayangiku. Di masa-masa 
sulit, Bunda juga cukup beruntung bertemu dengan orang- 
orang baik hingga aku pun bisa tumbuh dalam lingkungan 
yang baik. 

Ada Oma Sarah, tetangga sebelah rumah kami yang 
sekarang benar-benar menjadi omaku karena sudah menikah 
dengan Kakek. Ada juga Tante Hana dan suaminya, Om Tama, 
mereka yang memberi Bunda pekerjaan hingga Bunda bisa 
punya pegangan hidup. Bunda dan Tante Hana bahkan 
akhirnya bersama-sama membuka toko merchandise yang diberi 
nama Cherised. 

Jadi masa kecilku nggak buruk, tapi memang ada 
masa-masa di mana aku kebingungan saat melihat teman- 
temanku memiliki seorang Ayah, sementara aku nggak. Ada 
masa-masa di mana aku mempertanyakan hilangnya sosok 
ayah dalam hidupku. Namun, syukurlah aku juga cukup 
beruntung memiliki seorang teman yang selalu ada untukku. 
Dia yang selalu memberi semangat. Dia .... 

“Kamu beli apa tadi di toko, El?” Pertanyaan Bunda 


membuatku tersadar dari lamunan. 


Friends Don’t Kiss | 11 Ta 


“Oleh-oleh.” 


“Buat siapa?” tany 
ang d 


a Bunda sambil mengambil paperbag 
Cherised dari kursi belak an melihat isinya. la tersenyum 
melihat kaus pilihanku tadi. 
“Buat Alana?” tanyany: 
Aku mengangguk, sement 
mbut. Bunda memang san 
an Om Tama yang sekarang kuliah di 


a lagi. 
ara di sebelahku Bunda 


tersenyum le gat menyayangi Alana, 
putri Tante Hana d 
Surabaya. 

“Salam buat Alana, 
lama dia nggak pulang.” Liburan kali ini Alana me 
pulang ke Bali karena dia dan keluarganya libu 


ya. Bunda kangen bangat, udah 
mang nggak 
ran keliling 


Eropa. 
“Iya nanti aku sampaikan.” 
“Bunda sedih kamu akan pergi, 
unda lumayan lega karena a 


tapi setidaknya kamu 


kuliahnya di Surabaya. B da Alana 


yang bisa jaga kamu di sana.” 

Aku menahan diri agar nggak memutar bol 
arus dijaga. Lagipula bagaimana ceritanya 
gil itu bisa menjagaku? 


a mata. Aku 


bukan bayi yang h 
Alana dengan tubuhnya yang mun 
Namun, lebih baik diam, agar Bunda nggak semakin khawatir. 
“Benar-benar nggak terasa waktu berlalu. Kalian 
berteman sejak kecil. Sekarang sudah sama-sama dewasa, tapi 
persahabatan kalian masih tetap bertahan. Menakjubkan, ya?” 
a a ag Bunda membuatku tersenyum. 
a aa meja ~ ua orang pasti memiliki teman, 
bertahan lama, ada juga yan A n a a ia 
ada yang cukup “toa B maka Na 
salana, utan yarig ma P5 teman yang, bertahan 
ada saat susah dan senang. 
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Teman yang memahamimu lebih dari dirimu sendiri, Teman 
yang sudah sangat dekat hingga menjadi seperti keluarga. 

There are friends, there's family, and then there are friends 
that become family. 

Oma Sarah, Tante Hana, dan Om Tama, mereka bisa 
dibilang adalah teman-teman Bunda yang sudah jadi seperti 
keluarga. 

As for me ... hanya ada satu orang dalam hidupku yang 
bisa masuk dalam kriteria itu .... 


Friends Don’ 


TA DA 


(ELANG) 


Happy birthday to you ... 
Happy birthday to you ... 
Happy birthday Dear Elang ... 
Happy birthday to you ... 


“Ayo tiup lilinnya, El.” Bunda berbisik di telingaku 


setelah lagu Happy Birthday selesai dinyanyikan. Aku meniup 
lilin berbentuk angka lima di atas kue tart cokelat 
hingga nyala apinya padam. Semua orang 

bertepuk tangan, semua orang tertawa, semua 


orang bergembira, tapi kenapa aku malah 
merasa sedih? 


Setelah acara tiup lilin dan potong 
kue berakhir, aku melangkah gontai menuju 
ayunan yang diikat di batang sebuah pohon 
besar. Aku duduk di 


menatap orang 
malam. 


bangku ayunan sambil 
-orang yang sedang makan 
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Ulang tahunku yang kelima dirayakan di rumah Om 
Tama, entah kenapa. Mungkin karena rumahku kecil, 
sementara rumah Om Tama sangat luas. Yang datang nggak 
banyak sebenarnya, hanya Bunda, Kakek, Oma Sarah, dan 
tentu saja Om Tama, Tante Hana, dan kedua anak mereka— 
Alana dan Aditya. 

Bunda nggak mengundang teman-teman sekelasku, 
padahal kalau teman-teman sekelasku ulang tahun biasanya 
aku selalu diundang. Namun yah, bukan itu sih yang 
membuatku sedih. 

“Hei bocah, ngapain cemberut di sini sendirian?” Bola 
mataku berputar mendengar panggilan menyebalkan dari 
suara yang sangat kukenal. Aku melirik sekilas dan melihat 
Alana sudah duduk di ayunan sebelahku. Alana berumur 7 
tahun, tapi lagaknya sudah seperti orang dewasa. Sangat 
menyebalkan. 

“Bukan urusan kamu,” jawabku kesal yang anehnya 
malah membuat Alana terkikik geli hingga memamerkan 
kawat giginya yang menurutku sangat jelek. Ngapain sih orang 
harus pakai kawat gigi? Padahal pasti rasanya nggak nyaman 
dan membuat mereka kelihatan aneh. 

“Diih, dasar bocah, bisanya cuma ngambek,” ledeknya 
membuatku semakin merengut. Seandainya saja orang tua 
kami nggak berteman dan selalu mengadakan acara bersama, 
aku ogah berteman dengannya. Berteman dengan perempuan 
itu nggak cool, apalagi yang kayak Alana. Aku sering 
mendengar Om Tama memanggilnya Princess Alana, mungkin 
karena itu dia jadi besar kepala dan merasa dirinya benar-benar 
seorang Princess. 

“Aku nggak ngambek,” bantahku. 
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ajah kamu kelihatan kayak orang yang 


“Oh ya? Tapi w 
Atau memang benar? Adit ngambil 


mainannya baru diambil. 


amu? Mobil-mobilar 
Aku sudah nggak main mobil- 


mainan k n kamu, mungkin? Atau robot. 
Itu juga ejekan. 


robotan?” 
i robot-robotan. Alana selalu menganggapku 


mobilan apalag 
bayi, padahal dia sendiri masih m 
“Siapa ya yang kemarin nangis waktu baju boneka 


ain boneka barbie, 


barbie-nya dirusak Adit?” 


Sepasang mata bul 
“Itu baju b 
an itu limited edition." 


ar bola mata mendengar 
anku dicubit. 


at Alana langsung menyipit 


mendengar ejekanku. arbie yang baru dibelikan 


Daddy, modelnya bagus banget d 
“Ya... ya...” Aku memut 
gis saat merasakan leng 


penjelasannya, lalu merin 
rasa kesalku menguap 


“Sakit, Al,” protesku. Namun, 
erkaca. 


saat melihat sepasang mata Alana b 
edition,” bisiknya sambil 


“Itu benar-benar limited 


terisak. 
nanti dipikir aku yang 


“Iya, tapi jangan nangis, 
awatir. 


gangguin kamu.” Aku menoleh sekeliling dengan kh 
“Kamu memang gangguin aku.” 
“Nggak, kamu duluan yang gangguin aku." 
“Mana ada? Aku cuma tanya kenapa kamu di sini 
cemberut sendirian. Memangnya tanya kayak gitu, salah?” 
“Kamu panggil aku bocah.” 
“Kamu kan memang bocah.” 
Pen na Prima bicara dengan Alana itu benar-benar 
. nya aku diam, membantah Alana hanya 


akan membuat tangi 
gisnya semakin k i 
coba kalau kayak gini? hor aa 1 


“Jadi kenapa?” 
apa?” Ala ; A 
lak lagi terdengar. na kembali bertanya ta ak | 
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“Kenapa apanya?” 

“Duduk di sini sendirian,” ulangnya. Aku hanya 
mengedikkan bahu, malas menjelaskan, 

“Kamu sedih karena acaranya cuma kita aja? Nggak 
ada teman-teman kamu?” Alana masih terus berusaha 
membuatku bicara. Aku menggeleng pelan. Aku punya banyak 
teman di sekolah, tapi aku nggak terlalu peduli mereka datang 
atau nggak di acara ulang tahunku. 

“Ada hadiah yang kamu pengen, tapi belum kamu 
dapatkan?” selidiknya lagi. 

“No, bukan itu.” Bunda membelikanku sepeda untuk 
hadiah ulang tahunku kali ini dan bagiku itu sudah lebih dari 
cukup. 

“Terus kenapa?” Alana mendesah kesal hingga tanpa 
kusadari aku tersenyum. Alana dan rasa penasarannya itu 
menurutku sangat lucu. 

“I don't know, cuma kayak ada yang kurang aja 
rasanya.” 

“Kurang meriah?” 

“Bukan.” 

“Kurang banyak makanannya?” 

“Bukan itu.” 

“Kurang apa, dong?” 

Kembali aku hanya mengedikkan bahu hingga 
membuat Alana menghela napas panjang. Syukurlah dia nggak 
mendesak lagi. Kami sama-sama diam menatap orang-orang 
dewasa yang tengah asyik mengobrol sambil menyantap 
makanan. 

Tiba-tiba Aditya, adik Alana yang baru berumur dua 
tahun, melepas gandengan tangan mommy-nya lalu berlari 
mendekati kami. Baru setengah jalan, ia terjatuh di 
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a tersandung sesuatu. Jerit tangisnya 
a 


mungkir 
asang mata langsung tertuju 


langsung terdengar hingga setiap p 
Aku hendak membantu,tapi urung saat melihat 


ap berlari mendekat, lalu berjongkok di 


rerumputan, 


ke arahnya. 
Om Tama dengan sig 
hadapan Adit. 

“Are you okay?” Om 
an membantunya berdiri. Adit mengangguk 
memeluk dan membenamkan 


Tama meraih tangan-tangan 


mungil Adit d 
walau masih sambil tersedu. Ia 


a di pundak Om Tama. 


wajahny' 
” Bisikan lirih Adit terbawa angin 


“Thank you, Daddy. 
dan terdengar di telingaku. 

Wajah Om Tama tampak kaget. Aku pernah dengar 
Tante Hana cerita ke Bunda kalau Adit baru bisa 
panggil Mommy dan belum bisa bilang Daddy. Jadi mungkin ini 
kali pertama dia memanggil ayahnya. Entah kenapa rasa sedih 
di hatiku semakin menjadi. Entah kenapa tiba-tiba mataku jadi 
berkaca. Aku berusaha menahan agar air mata nggak jatuh. 
Aku nggak mau Alana mengejekku cengeng. 

Di depan sana, Om Tama menggendong Adit, lalu 
menatapnya dengan mata berbinar. “Kamu bilang apa tadi, 
coba ulangi lagi?” 

“Thank you, Daddy.” Adit berucap dengan suara yang 
sangat jelas hingga wajah Om Tama semakin berseri. 
much, Manga — pee pia a Dadi Map yow 
Pem para aan paling pintar sedunia.” Om 

Snapa pama u angka hingga ia terkikik geli. 
buram? A . angan di hadapanku jadi semakin 

staga, jangan bilang kalau ak 2 
u nggak bisa menahan 


air mata. Memaluk 
2 an banget. “A s5 3 
nangis. Anak laki-laki harus “ad aa nggak boleh 
; pa 
Fe nga, 
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Tiba-tiba aku merasa tanganku diraih, lalu digenggam 
hangat. Aku menoleh dan melihat tanganku dan tangan Alana 
bertaut di antara dua ayunan yang memisahkan kami. Ia 
tengah menatapku dengan matanya yang bening. Nggak ada 
satu patah kata pun terucap, tapi aku merasa sekarang dia 
sudah tahu jawabannya. Jawaban dari apa yang menurutku 
kurang dalam pesta kali ini, Atau lebih tepatnya yang kurang 
dalam hidupku. 

“EL” Akhirnya Alana bicara setelah beberapa saat kami 
hanya diam. 

“Hmm?” 

“Kamu tahu aku paling nggak suka sharing, kan?” 

Aku mengangguk pelan. Alana memang sangat 
protektif dengan semua mainannya, sangat jarang dia mau 
berbagi. 

“Tapi aku nggak keberatan sharing sama kamu satu hal 
yang paling berharga buatku,” lanjutnya membuat keningku 
berkerut. 

“Boneka barbie kamu?” Tebakanku langsung membuat 
bola mata Alana berputar. 

“Hello ... memangnya kamu pikir hal paling berharga 
buatku itu boneka barbie?” decaknya kesal. 

“Terus apa?” Aku masih nggak mengerti. 

Alana menghela napas lalu menatapku lekat. “My 
Dad.” 

Ada rasa nyeri yang sangat kuat di dadaku saat 
mendengar bisikan lirihnya. Tanpa kusadari air mataku 
menetes. Aku sangat jarang menangis, bahkan saat jatuh dan 
terluka pun biasanya aku nggak nangis. Entah kenapa malam 
ini aku jadi sangat cengeng. Dari satu tetes, meluncur'tetes 


lainnya, dan dalam sekejap aku sudah terisak. Aku berusaha 
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menghapus air mata dan ingusku dengan satu tangan karena 


tanganku satunya masih dalam genggaman Alana. 


Malam itu 
a hanya diam, hanya menggenggam tanganku erat, 
api untuk pertama kalinya 


aku menangis hingga dadaku sesak, Di 


sisiku Alan 
Dia nggak mengatakan apa-apa, t 


aku merasa kalau dia sangat memahamiku. Untuk pertama 


kalinya, aku merasa benar-benar punya seorang teman. Saat 
tangisku reda hatiku rasanya jauh lebih ringan. 

“Thank you.” Akhirnya aku mampu mengucapkan 
sesuatu. 

“No problem. That's what friends are for, right?” Alana 
nyengir hingga kawat giginya kembali mengintip. Setelah aku 
lihat lebih jelas, ternyata kawat giginya nggak seburuk itu, 
lumayan cute malah. 

“Are we even friends?” tanyaku. 

“Of course, But you know what? Aku pernah 
denger Mommy bilang kalau Bunda Nadia itu bukan sekedar 
teman, tapi sudah seperti keluarga.” 

“Really?” 

“Yup. Aku juga pengen punya teman seperti itu.” 

“Seperti apa?” 

“Teman yang sudah seperti keluarga,” jelasnya. 

Aku manggut-manggut. “Aku juga pengen punya 
temen seperti itu,” ucapku ikut-ikutan. 


Mungkin kita. bisa jadi teman seperti itu?” Alana 
menatapku dengan mata berbinar, 


“Mungkin,” 
BA skin.” Aku mengangguk sambil tersenyum 
ntara tangan kami masih bertaut erat. 


We became friends that very day. 


i 
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As for today, bagiku hanya ada satu orang yang bisa 
memenuhi kriteria teman yang sudah seperti keluarga. A friend 
that becomes family. 

And she's my best friend ... Alana. 
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pul 


(ALANA) 


Aku membuka mata yang terasa sangat berat saat 


dering nyaring suara handphone menembus gendang telingaku. 
Desah kesal meluncur dari bibirku saat gelembung mimpi 
indah yang menghias lelapku menghilang begitu saja tanpa 
akhir yang jelas. 

Dengan malas aku meraih handphone di meja nakas dan 


melihat layarnya. Baru jam enam pagi. Buat 


apa Daddy menelepon sepagi ini? Deringan yang 
semakin nyaring membuatku buru-buru 
menggeser tombol hijau untuk menerima 
panggilan itu. 

“Yes, Daddy?” sapaku dengan suara 
mengantuk. 

“Kamu ajak pacarmu nginep di apartemen, 
AI? Seriously? Setelah segala janji yang kamu 
ucapkan hingga Daddy akhirnya mengizinkan kamu 
kuliah di Surabaya, you still do this to me?” Suara 


geram Daddy terdengar di seb i 
r eran 
telepon. diri 
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Aku langsung terduduk dengan wajah waspada. Siapa 
yang memberi tahunya? Nggak mungkin Daddy tahu kalau 
nggak ada orang yang mengadu. Sebentuk wajah tampan 
dengan senyum miringnya yang menyebalkan langsung 
terbayang. 

Sepasang mataku menyipit kesal. Sudah pasti itu 
ulahnya. Ulah tetangga sebelah apartemenku yang selalu suka 
ikut campur urusan orang lain. Well, urusanku lebih tepatnya. 
Sayangnya, dia juga tangan kanan Daddy, orang 
kepercayaannya untuk mengawasi segala tindak-tandukku 
selama kuliah di Surabaya. 

“Mas Riyan cuma nginep, Dad, kami—” 

“Cuma kata kamu?” Suara tajam Daddy memotong kata- 
kataku. Aku menghela napas sambil memijat keningku yang 
tiba-tiba terasa pening. 

“Kami nggak ngapa-ngapain. Trust me. Aku tidur di 
kamarku dan Mas Riyan tidur di kamar sebelah. Kami cuma 
ngobrol sampai larut malam dan Mas Riyan 
belum booking hotel, jadi aku pikir nggak apa-apa dia nginep di 
sini semalam aja.” Aku berusaha menjelaskan. 

“Alana, Daddy nggak akan bisa tenang kalau kamu sama 
pacar kamu itu tidur di satu atap. I trust you, tapi aku nggak bisa 
percaya sama pacar kamu itu.” 

“But why? Dia nggak pernah macam-macam sama aku, 
kok.” 

“Dia laki-laki dewasa, Al. Berapa umurnya? 28? Laki-laki 
seumuran itu pikirannya nggak jauh-jauh dari ....” Suara Daddy 
terhenti, tapi aku tahu pasti apa kelanjutan kalimatnya. 

“Daddy nggak ngerti kenapa kamu harus pacaran sama 
laki-laki yang umurnya beda jauh sama kamu,” lanjutnya kesal. 
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Aku menghela napas lelah. Lagi-lagi pembahasan ini 


Umurku 22 tahun, jadi beda umurku dan Mas Riyan cuma 6 


tahun. Nggak percaya ras 
auh ini dari Daddy. “But you and Mom beda 


balasku sambil memutar bola 


anya harus mendengar ceramah 


tentang umur beda j 


ni " 
umurnya malah lebih jauh, 


mata. 
Umur Daddy 31 tahun ketika menikahi Mommy yang 


umurnya baru 23 tahun. Dan mereka adalah pasangan serasi 
yang masih selalu terlihat mesra, bahkan sampai detik ini. 
Tumbuh besar dengan melihat cinta mereka yang seakan tak 
pernah padam membuatku sangat mengidolakan mereka. 

Aku ingin punya pasangan seperti Daddy. Perbedaan 
usia malah membuat mereka bisa saling melengkapi. Aku 


merasa umurnya yang lebih matang membuat Daddy bisa 


sangat memahami Mommy. Daddy juga sosok yang sangat kuat, 
dewasa, selalu melindungi, dan menyayangi keluarga. He's my 
hero. My first love. Dia sosok yang akan selalu jadi pembanding 
kalau aku pacaran dengan seseorang. 

Sejak mulai mengenal pacaran, nggak pernah sekali 
pun aku tertarik pada laki-laki yang sepantaran, apalagi yang 
lebih muda. Usia pacarku selalu beberapa tahun lebih tua. Aku 
berharap bisa menemukan sosok Daddy dalam diri mereka. 
Sayangnya, aku belum berhasil. Well, Mas Riyan hampir 
mendekati. Dia tampan, dewasa, dan juga seorang arsitek, 
sama seperti Daddy. 

PAR adan Diap a Dia adalah salah seorang 
SE adan i idangnya. Kami berkenalan saat 
ra temu alumni. Dia jadi salah 


seoran, ia 
& pembicara, sementara aku waktu itu jfi panitia 


Singkat cerita, kami 
, ka ; 
mi akhirnya pacaran dan sekarai DUN 
TN 5 suda! 


berjalan hampi 
mpir satu tah 
241 Ayleen Tan un 


Sejauh ini semuanya lancar, Nggak pernah ada 
masalah yang besar, walau jarak memisahkan. Yup, dia kerja di 
Jakarta sementara aku masih kuliah di Surabaya. Namun, 
tahun ini aku lulus dan rencananya akan menyusulnya berkarir 
di Jakarta. 

“Al, jangan selalu jadikan itu patokan. Kamu nggak harus 
punya pacar yang usianya jauh dari kamu hanya karena beda 
usia Daddy sama Mommy jauh.” 

“Iya aku ngerti. But I love him, dan usia dia juga nggak 
jauh-jauh amat dari aku, kok. Daddy nggak usah khawatir, aku 
bisa jaga diri.” Aku berusaha menenangkannya. Desahan 
berat Daddy di seberang sana membuatku tersenyum. Aku bisa 
membayangkan wajah tampannya yang muram karena 
khawatir. 

“Nggak ada acara nginep-nginepan lagi, Al.” Suara 
tegasnya kembali terdengar 

“Iya, iya, nanti siang Mas Riyan pindah ke hotel kok, 
dan besok dia udah balik ke Jakarta,” jelasku. 

Tiap weekend, Mas Riyan memang selalu 
mengunjungiku di Surabaya. Biasanya dia menginap di hotel. 
Hanya saja semalam pesawatnya delay, sudah larut dia baru 
tiba di Surabaya. Kami makan malam sambil mengobrol di 
apartemenku. Nggak terasa sudah hampir tengah malam, jadi 
aku menyarankannya untuk menginap. 

“Ya sudah, jangan diulangi lagi. Daddy hampir berangkat 
ke Surabaya waktu dengar pacar kamu nginap,” decaknya. 

“Dengar dari siapa?” Aku sudah bisa menebak 
jawabannya, hanya ingin memastikan saja. 

“Adalah, nggak penting itu.” Jawaban Daddy membuatku 
mendengkus. i 
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“Elang?” tanyaku lagi. Daddy terdiam, yang artinya 


a, Memang dasar E 
salahkan dia. Daddy yang tiap weekend selalu 
pacar kamu. Daddy cuma khawatir 


jawabannya iy lang sialan. 


“Jangan 
telepon dia tanya-tanya tentang 


kamu kenapa-kenapa.” 


“I'm twenty two, Dad, bukan anak kecil lagi yang harus 


selalu diawasi.” 

Di seberang sana Daddy menghela napas berat. “To me 
you're always My baby girl, Alana,” ucapnya lembut. Seulas 
terukir di bibirku. Daddy memang sangat 


senyum sendu 
Dia bisa sangat protektif kalau sudah 


menyayangiku. 
menyangkut aku, putri satu-satunya. 

“I love you, Dad,” bisikku lirih. 

“Love you too, Princess.” 

Aku menutup telepon, lalu bangkit dari tempat tidur, 
dan melangkah menuju kamar mandi. Aku mencuci muka dan 
lalu menatap sosok yang balas menatapku dari 


menyikat gigi, 
cermin besar yang ada di kamar mandi. 

Alana Prisha Antasena adalah sosok cantik dengan 
rambut panjang hitam sepunggung dan tubuh ramping yang 
berlekuk di tempat-tempat yang tepat. Aku selalu tahu kalau 
aku cantik, bukan bermaksud sombong, cuma kenyataannya 
memang begitu. 

Sejak kecil, pujian itu sudah terlalu sering 
kudengar. Well, My Mom, Hana adalah perempuan yang sangat 
cantik dan My Dad, Tama, adalah laki-laki yang sangat tampan. 
Aku cukup beruntung mewarisi tekstur rupawan wajah 
mereka. 

Aku menggelung rambutku ke atas, lalu menunduk 
mengamati tank top pink, dan celana piama longgar yang 


membalut tubuhku. Masi 
. Masih cuku kun 
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dadakan ke tetangga sebelah. Lagipula, buat apa berdandan 
cuma untuk menemui si bocah ingusan tukang mengadu. 

Aku beranjak keluar kamar, suasana masih sepi yang 
artinya Mas Riyan masih terlelap. Perlahan aku membuka 
pintu depan, lalu melangkah menuju unit apartemen tepat di 
sebelah unitku. Aku menekan bel berkali-kali tanpa jeda hingga 
akhirnya pintu abu-abu itu terbuka. 

Sosok jangkung dengan wajah tampan yang terlihat 
mengantuk berdiri bersandar di kusen pintu. Rambut pendek 
sehitam arangnya berantakan, alis lebatnya bertaut, dan mata 
kelamnya menatapku tajam. Dia terlihat kesal,tapi tanpa gentar 
daguku terangkat sementara sepasang mataku membalas 
tatapannya. 

Dia hanya mengenakan celana jeans belel biru pudar 
tanpa atasan, mempertontonkan dadanya yang bidang, dan 
berhias tato elang. Sesuai dengan namanya, Elang Shankara 
Surya, sahabatku sejak masih balita. Kata Mommy, aku bahkan 
sudah mengenalnya sejak dia lahir. Namun, aku nggak terlalu 
ingat karena waktu itu umurku baru dua tahun. 

Sekarang dia memang bukan lagi bocah ingusan 
dengan tubuh kerempeng, entah sejak kapan tubuhnya jadi 
berotot dan menjulang tinggi jauh di atasku. Tinggiku yang 160 
cm hanya mencapai pundaknya, sungguh mengesalkan. 

“Kamu nggak lihat ini jam berapa, Al?” Suara beratnya 
terdengar diiringi sepasang mata yang menyipit kesal. Aku 
mengedikkan bahu, lalu melangkah masuk tanpa menunggu 
dipersilakan. 

“Kamu mengadu ke Daddy kalau Mas Riyan nginep, 
El? What are you? Five?” decakku sambil menghempaskan 
tubuh di sofa. Elang menghela napas panjang panjang, lalu 


menutup pintu. ni 
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aku jawab. Itu namanya buka 
an 


“Aku ditanya, 
lalu duduk di sebelahku 


angkah mendekat, 


mengadu.” la mel 
au kamu nggak tahu.” 


“Kamu bisa jawab kal 
ahu jawaban itu nggak akan memuaskan Om 


“Kamu t 
aku gedor pintu kamu untuk 


arin malam dia suruh 
i ” 
memastikan pacar kamu nginep atau nggak. 
“Karena itu kamu ke apartemenku tengah malam pura- 


Tama. Kem 


pura minta gula karena gula kamu habis?” 
Itu adalah alasan paling nggak masuk akal yang 


h kudengar. Pertama, Elang adalah orang yang sangat 


perna 
aik untuk tubuh. Dia 


mengerti tentang asupan nutrisi yang b 
nggak akan mengkonsumsi gula tengah malam buta. 

Kedua, Elang nggak mungkin kehabisan gula. Dia 
orang yang sangat perfeksionis tentang isi dapurnya. Kulkas 
dan lemari dapurnya selalu penuh dengan bahan makanan. 
Nggak seperti kulkas dan lemari dapurku yang selalu kosong 
melompong. 

“Yeah, dan semalam aku bohong sama Om Tama, 
bilang kamu nggak bukakan pintu karena mungkin udah 
tidur.” 

“Terus kenapa Daddy bisa tahu kalau Mas Riyan 
nginep?” Keningku berkerut penasaran. Elang menyugar 
rambutnya yang berantakan hingga jadi semakin berantakan. 
mm helai jatuh menutupi sepasang matanya yang sepekat 
a “Tadi subuh-subuh Om Tama telepon lagi. Aku masih 

engah sadar, jadi mungkin kelepasan ngomong,” jelasnya 
dengan wajah tak bersalah an Ki ei 

mencubit lengannya kuat hiz ya g membuatku sebal. Aku 
gga 1a meringis kesakitan. 


“Astaga, kalian b papa } 
buta Daddy k n berdua bikin aku gila. Pagi-pag' 


amu gan 7 lag 
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nggak berhenti-berhenti. Dan baru saja aku lanjut tidur, kamu 
muncul tekan bel berkali-kali sampai telingaku rasanya mau 
pecah. Kalian berdua benar-benar mirip tahu nggak?” 
desahnya dengan wajah frustrasi. 

Sudut bibirku tertarik membentuk senyum geli, 
Memang banyak yang bilang sifatku sangat mirip Daddy, walau 
wajahku mirip Mommy. Kami sama-sama keras kepala, nggak 
sabaran, dan susah dihalangi kalau sudah punya keinginan. 
Aku bisa membayangkan sulitnya posisi Elang berada di 
tengah-tengah kami. 

“Ok, aku maafkan kamu kali ini,” ucapku tegas yang 
malah membuat bola mata Elang berputar. 

“Aku nggak ingat pernah minta maaf, Al,” decaknya 
sambil berdiri, lalu berjalan menuju dapurnya yang bersih 
berkilat tanpa noda. “Mau sarapan nggak?” 

Senyumku terkembang semakin lebar mendengar 
tawarannya. Sarapan buatan Elang itu menurutku nggak ada 
tandingannya. Apa pun yang dimasak Elang selalu bisa 
membuat perutku meronta. Dia punya gift dengan rasa, 
ditambah passion-nya di bidang kuliner yang sudah terlihat 
sejak masih bocah. 

Awalnya, dia hanya suka mengambil foto-foto 
makanan dengan kameranya. Ayah Elang adalah seorang 
fotografer profesional, jadi sejak kecil Elang sudah mengenal 
dunia fotografi. Menginjak remaja dia mulai mencoba 
memasak sendiri, mengambil fotonya, lalu mengirimnya ke 
Instagram. 

Skill memasak didukung skill foto dan tentu saja sosok 
tampannya yang kadang muncul di feed membuat follover-nya 
di Instagram meningkat dengan sangat cepat. Sekarang bahkan 


sudah mencapai jutaan. Chef Elang, begitu penggemarnya - 
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dia belum menyelesaikan 


menjulukinya. Padahal 
pendidikannya di Culinary Business Universitas Ciputra 
Surabaya. 

aku bangkit, lalu duduk di 


“Mau dong.” Bergegas 


kursi pantry. 


“Kamu pengen mak a?" Elang mencuci tangannya 


an ap 


an menuju kulkas. 

me,” jawabku sambil bertopang dagu 
u suka melihat Elang memasak. 
ah kalau dia yang mengerjakannya. 
ternyata susahnya setengah mati. 
aknya, berbanding 
sudah terjamin 


lalu berjal 

“Surprise 
mengamatinya. Aku selal 
Segala sesuatu terlihat mud 
Padahal kalau aku mencoba, 


Rasa masakannya juga sudah terjamin en 


terbalik dengan rasa masakanku yang 
kacaunya. 

Dia membuka kulkas, menatap saksama bahan-bahan 
yang ada di dalamnya. Dia mengeluarkan telur, keju, smoked 
beef, dan beberapa bahan lainnya, lalu mulai memasak. Kalau 
aku merekam, lalu mengirim pemandangan di hadapanku ke 
Instagram, semua penggemarnya pasti langsung histeris. 

Elang yang telanjang dada dengan wajah tampan dan 
rambut acak-acakan tengah memasak memang pemandangan 
yang layak mendapat apresiasi. Gayanya santai, 
terlihat effortless, tapi sangat sistematis dan bersih. 

Aku bisa melihat kenapa gadis-gadis di kampus juga 


menggilainya. Dia memang semenarik itu, sayangnya dia juga 


bocan yang sama yang sudah kukenal hampir seumur 
a Dia sudah seperti adikku sendiri, jadi nggak pernah 
a or whatever it is yang bisa membuatku 
anda daya Lagipula aku memang nggak 
Tiang pada laki-laki yang usianya lebih muda dariku. 

uk dalam kategori itu. ipa vr 
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Dalam sekejap waffled sandwiches filled with creamy 
scrambled eggs, melted cheese, and smoked beef sudah terhidang di 
hadapanku. Mataku berbinar melihat penampakannya yang 
sungguh sangat cantik. Asapnya yang masih mengepul panas 
dan lelehan kejunya membuat air liurku menetes, 

“Kopi?” Elang menawarkan yang segera kubalas 
dengan anggukan kuat. 

Dia melangkah menuju coffee makerdan mulai 
membuat cappuccino kesukaanku.Dia bahkan 
menambahkan coffee art, berupa gambar hati di atasnya. Sangat 
artistik. i 

Dia duduk di hadapanku, lalu kami mulai menikmati 
sarapan sambil mengobrol berbagai macam hal. Aku dan Elang 
nggak pernah kehabisan bahan obrolan. Aku menceritakan 
kegalauanku tentang masa depan. Apakah akan lanjut 
sekolah fashion di luar negeri atau langsung buka butik pakaian 
hasil rancanganku di Jakarta karena Mas Riyan ada di sana. 

My Mom adalah seorang ilustrator dan tampaknya 
kemampuan menggambarnya menurun padaku. Sejak kecil 
aku selalu suka menggambar, segala hal aku tuangkan di atas 
kertas dalam bentuk gambar. Namun, aku baru tertarik 
menggambar pakaian saat melihat gaun 
pengantin Mommy yang begitu indah tergantung di lemari. 

Aku terpesona dan mulai menggambarnya di atas 
kertas. Hasilnya sangat cantik, maka aku mencoba 
menggambar gaun-gaun lainnya dengan desain yang 
berbeda—hasil kreasiku sendiri. Rasanya menyenangkan 
berkreasi dengan model dan warna. Suatu hari Mommy melihat 
gambar-gambarku, lalu membawanya ke penjahit. Itulah kali 
pertama desain bajuku menjadi nyata. 


Da 
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Aku sangat bangga mengenakan gaun hasil 


sanku sendiri di pesta ulang tahunku yang kesembilan 
aku tergila-gila de 
bahkan sebelum aku mendapat 


rancang 
ngan desain fashion. Beberapa 
a 


Sejak itu 
karyaku menang 


an formal di bidang 
k semakin mendalami bidang ini dan 


lomba, 
idi ashi ssi Kare i : 
pendidik fashion design. Karena itu akhirnya 


aku memutuskan untu 


bil jurusan Fashion Design & Business di Universitas 


menga 


Ciputra Surabaya. 
“Do what you want to do, jangan mengambil keputusan 


hanya gara-gara cowok,” ucap Elang sambil menghirup 


kopinya. 

Bicara memang mudah, tapi dia nggak tahu kalau Mas 
Riyan itu sosok yang selama ini kuidam-idamkan. Bagaimana 
kalau nanti aku pergi, lalu hubungan kami nggak berjalan 
lancar? Setahun LDR Surabaya-Jakarta saja rasanya sudah 
sangat melelahkan. Bagaimana kalau nanti kami terpaksa harus 
LDR Jakarta-Paris atau Jakarta-New York? 

Aku menghela napas, lalu menyuap sepotong waffle. Ya 
Tuhan, setiap gigitan begitu kaya akan rasa. Gurih dan sangat 
enak. Aku mendesah karena nikmatnya yang tak terkatakan 
hingga membuat alis lebat Elang terangkat. Aku mencibir 
sambil melemparkan serbet ke arahnya. Elang terkekeh, 
sementara tangannya dengan sigap menangkap serbet hingga 
luput dari wajahnya. 

“Seenak itu, ya?” godanya. 

“Enak banget.” i 
Tea —— mengangguk mantap sambil 

i : g waffle. Ya ampun, bocah satu ini 

memang benar-benar berbakat. Dijamin laris kal i di 
Banana au nanti dia 


Enakan m 

ana sama kemari 
Hi in malam?” í 
Hidungku berkerut mendengarn godanya lagi. 
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“Inget El, kamu belum 21, jadi dilarang ngomong yang 
214," cibirku sambil meneguk cappuecino, Hmm, rasanya sangat 
pas. Nggak terlalu manis, tapi juga nggak terlalu pahit, Kopi 
buatan Elang memang paling sesuai seleraku. 

“Aku tanya tentang makan malam kamu kemarin, aku 
lihat semalam kamu delivery steak. Emang kamu mikirnya 
apaan? Kenapa jadi 214?” 

Aku mendengkus melihat sepasang matanya yang 
berbinar menggoda. Aku seratus persen yakin dia nggak 
sedang membahas tentang steak. Elang terkekeh geli,tapi sesaat 
kemudian sepasang matanya menatapku lekat. “Tapi serius, 
hubungan kamu sama Mas Riyan udah sejauh mana?” 

Aku  mengedikkan bahu sambil melanjutkan 
sarapanku. “Kamu tahu sejauh mana.” Aku memang cukup 
sering curhat padanya tentang hubunganku dengan Mas Riyan 
atau pacar-pacarku sebelumnya. 

“Serius? Setelah menginap semalam hubungan kalian 
masih sebatas ciuman?” tanyanya dengan wajah tak percaya. 

Aku menghela napas, lalu mengangguk. Kenapa begitu 
sulit untuk dipercaya? Menginap bukan berarti aku akan 
melepas keperawananku begitu saja, kan? Mungkin benar 
kata Daddy, pikiran laki-laki selalu tentang seks, padahal aku 
nggak pernah sampai sejauh itu dengan pacar-pacarku. 

Memang beberapa kali, saat aku dan Mas Riyan 
berciuman cukup panas tangannya mulai nakal merayap ke 
payudaraku, tapi aku selalu menepisnya. Rasanya nggak 
nyaman ada tangan orang lain menjamahku di sana, walaupun 
itu tangan laki-laki yang aku cintai. Mungkin nanti setelah 
kami menikah rasanya akan berbeda. 


“Wow, hebat juga dia.” Elang manggut-manggut 
dengan wajah kagum yang membuatku melotot Apa 
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Dean sangan Sania 


a pikir semua laki-laki seperti dia? Aku Orang 
tentang petualangan cintanya. Gay, 


dariku, terbukti dari bercak. 


Memangnya di 
yang paling paham 
las lebih parah 


pacarannya je 
saat ini 


merah samar yang 


Aku menatap curiga pada 
“ani bertaruh di dalam sana ada Sania 


“Ii L di lehor 
bercak terlihat di leher dan dadanya, 
pintu kamarnya yang 


tertutup rapat. Aku ber 
mahasisiwi baru tercantik di jurusan psikologi yang sudah dua 


bulan ini jadi pacar terbaru Elang. 
Kadang aku heran kenapa masih saja ada gadis-gadis 


a. Ya,ya, dia memang ganteng dan kalau 


yang mau jadi pacarny 
tapi track record-nya dengan 


niat bisa sangat charming, 
perempuan benar-benar nggak bisa dibanggakan. 

Walau kadang menyebalkan, Elang adalah teman yang 
sangat baik. Namun, dia sudah pasti bukan pacar yang baik. 
Tahun ini saja sudah beberapa kali pacarnya ganti. Harusnya 
para perempuan itu lari sekencang-kencangnya kalau Elang 
sudah mulai mendekat. Bukan berarti dia sering mendekati 
perempuan. Dari yang kulihat selama ini, perempuan yang 
lebih sering mengejar-ngejarnya. Aku nggak habis pikir kenapa 
meraka mau dengan sukarela masuk ke kandang buaya. 

“Mas Riyan itu orangnya sangat dewasa. Kami pacaran 
serius dengan niat untuk menikah, bukan untuk memuaskan 
hawa nafsu. Selama ini aku nggak pernah berpikir tentang seks 
kalau sedang di dekatnya.” 

Elang tersenyum geli mendengar ceramahku. “Kamu 
An ed eng seks termasuk di dalamnya, 

“For your Sal ag na 
sebuah hubungan. Kami ani a z gai sepalanya palam 

saling memahami, dan sal Sadap saling mepghgrmaji 
rkomitmen untuk setia satu 


sama Jain. Itu yan 
terj i 
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paling lemah dalam sebuah hubungan. Contohnya kamu, 
tahun ini aja udah berapa kali pacarmu ganti?” dengkusku. 

Elang terkekeh sambil menandaskan 
potongan waffle terakhirnya. “Entah, aku nggak ngitung. And 
for your information, nafsu dan seks bukan satu-satunya 
pondasiku dalam menjalin hubungan. Kamu tahu aku juga 
nggak pernah sampai sejauh itu. Cuma aku heran aja 
bagaimana bisa dalam sebuah hubungan nggak ada nafsu. I 
mean bagaimana kalian bisa nikah kalau ciumannya nggak 
bikin kamu basah.” 

Aku melongo mendengar ucapannya yang vulgar. 
Bocah satu ini kalau ngomong kadang memang nggak difilter. 
"Aku... aku..." 

Aku bahkan nggak bisa berkata apa-apa untuk 
membalas ucapannya. Hatiku selalu hangat dan berbunga- 
bunga tiap kali Mas Riyan menciumku. Namun, basah? 
Memangnya ciuman bisa bikin basah? Aku bergidik 
membayangkannya. 

“Kamu serius belum pernah berhubungan seks sama 
pacar-pacar kamu?” Akhirnya aku mengalihkan pembicaraan. 
Elang memang selalu bilang gaya pacarannya nggak sampai 
sejauh itu, tapi rasanya sulit untuk percaya kalau melihat 
deretan pacar yang selalu dibawanya masuk ke kamar. 

“Define sex,” pintanya santai sambil meneguk kopinya. 

“Kamu yang lebih paham apa itu seks dibanding aku, 
El,” decakku. 

“Well, kalau yang kamu maksud dengan berhubungan 
seks adalah persetubuhan yang melibatkan penetrasi penis ke 
vagina, then, aku belum pernah melakukannya,” jawabnya 
Santai,tapi membuatku tiba-tiba merasa gerah. Tampaknya 
matahari sudah semakin tinggi hingga hari jadi maa 
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; i penetrasi, semuanya 
“Yang artinya selain P , ya sudah 


akukan?” tany 
?” Senyum 


aku penasaran. 
pernah kamu l aku p : 
tengilnya membuatku 


“Hmm, maybe 


berdecak gemas. | 
an diri? Aku yakin bukan karena moral 


“Kenapa menah ! 
kamu yang sangat tinggi,” ledekku. Elang mengedikkan bahu 
yang tiba-tiba berubah serius. 


dengan wajah 
ku hanya takut,” jawabnya pelan. 


“Entahlah, mungkin a 

“Takut apa?” Aku semakin penasaran. 

Elang menghela napas panjang, cukup lam 
diam. Aku pikir dia nggak akan menjawab pertanyaanku,tapi 
“Takut bikin pacarku 


a dia hanya 


akhirnya suara beratnya terdengar. 


hamil.” 

Wow, aku nggak menyangka jawabannya sesederhana 
itu. 

“Kamu tahu background-ku, Al. Aku anak yang lahir di 
luar nikah. Aku cuma nggak mau membuat seorang 
perempuan bernasib sama seperti ibuku. Well, ayahku memang 
akhirnya bertanggung jawab dan dia Ayah yang luar biasa. I 
love him so much. Tapi aku nggak mau melakukan kesalahan 
yang sama. Aku nggak bisa membayangkan pernikahan di 
usiaku sekara i 
ag a masih pengen ke Italy untuk belajar lebih 

yak tenta ia kuli i 
ana ng unia kuliner. Masih banyak hal yang ingin 
apai. Jadi aku mau memastikan segal i i j 
sebelum ak i i” lani Ea anya CAIN aai gal 
u pergi nanti,” lanjutnya. 

Aku manggut- i : 

PE aah pa manggut mengerti. Setelah mendengar 
» Segalanya jadi m 

sempat merasakan tahun-tah PA Lai 

Ayahnya . un tanpa kehadira 

Ya pergi untuk men 

Seorang anak telah lahir ke 


n seorang ayah. 


sejar impian tanpa menyadari kalau 
dunia. ve 
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“Baguslah kalau kamu kamu punya prinsip kayak gitu. 
Tapi apa itu artinya hubungan kamu selama ini nggak ada 
yang serius? Cuma pengisi waktu sebelum kamu pergi nanti?” 
tanyaku lagi. 

“L don't know. I don't even know how to find out if she’s the 
one or not. Jadi ya aku jalani aja tanpa berpikir terlalu jauh,” 
jawabnya ringan. 

Aku menatapnya sambil geleng-geleng kepala. Aku 
cukup yakin kalau dia belum menemukan 'the one'. Dia nggak 
akan sesantai ini membicarakan tentang pergi kalau dia merasa 
ada seseorang yang berat untuk ditinggalkan. 

“Kalau kamu dapet beasiswa dan harus berangkat ke 
Italy hari ini juga apa kamu akan berangkat?” Aku mengujinya. 

“Of course.” Dia menatapku seolah aku mengutarakan 
pertanyaan yang sangat bodoh. 

“Kamu nggak berat ninggalin Sania?” pancingku. Alis 
Elang bertaut, tampak berpikir keras untuk pertanyaan yang 
sangat mudah kalau dia memang sungguh-sungguh mencintai 
Sania. 

“Apa kamu nggak akan merindukannya setelah kamu 
jauh nanti?” Aku mencoba membantunya. 

“I think I'll miss you more.” Jawabannya membuatku 
melongo. 

“I mean, kita selalu sama-sama sejak kecil, Al. Dan aku 
tahu rasanya jauh dari kamu itu nggak enak. Waktu kamu 
mulai kuliah di Surabaya, sementara aku masih di Bali itu 
nggak enak banget. Sepi. Nggak ada teman ngobrol. I miss you 
so much," jelasnya. 

Aku tersenyum mengingat masa-masa itu. Sebenarnya 
aku juga sangat merindukannya, tapi terlalu gengsi untuk 


bilang sejujurnya. Sejak kecil aku selalu menganggap Hang 
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sebagai bocah pengganggu, tapi tampaknya aku juga sudah 


sangat terbiasa dengan kehadirannya hingga saat dia nggak 


ada rasanya sepi. 

“You know what? Aku ras 
amu malah lebih merinduka 
simpulku. Elang hanya mengedikkan bahu 


a Sania bukan "the one' kalau 


saat jauh k n aku daripada pacar 


kamu sendiri,” 


cuek. 
“Aku rasa Riyan juga bukan,” balasnya. 


“Bukan apa?” tanyaku tak mengerti. 


“The one. Kamu nggak mungkin mencintainya sebesar 


itu kalau saat kalian berciuman, kamu nggak merasakan 


percikan gairah,” tandasnya. 
“Mungkin karena aku menahan diri,” bantahku. 
"Aku kenal kamu, Alana. Kamu bukan tipe yang 


menahan diri kalau sudah menginginkan sesuatu. Jadi kamu 


memang nggak menginginkannya, as simple as that.” Elang 


mengembangkan senyum miringnya yang menyebalkan. 
Aku berdecak dengan mata menyipit menatapnya. “It 


ngan terlalu dibesar-besarkan. Nggak semua 
buah 


u 


cuma ciuman, ja 
orang akan langsung merasa bergairah hanya dengan se 


ciuman.” 
“Aku yakin bisa membuatmu bergairah hanya dengan 
sebuah ciuman.” Lagi-lagi ucapannya membuatku melongo. 
“Aku nggak akan ciuman sama kamu, El. Friends don't 
kiss,” ucapku tajam,tapi malah membuatnya menyeringai jahil. 
“Tapi kita udah pernah ciuman. You're my first kiss and 
I'm yours." 
Wajahku memanas saat ingat kejadian beberapa tahun 
yang lalu. Saat aku SMP kelas 3 dan dia SMP kelas 1. Waktu itu 
aku penasaran karena teman-temanku sudah mendapat ciuman 


pertama dari pacar-paca p 
aeaio pacar mereka. Aku belum punya pacar. 


Nggak ada laki-laki seumuran yang membuatku 
tertarik. Daddy juga masih belum memberikan izin untuk 
pacaran. Jadi aku berlari ke rumah Elang di seberang rumahku 
dan langsung masuk ke kamarnya. Aku melihatnya sedang 
berdiri sambil menatap keluar jendela, jadi pasti dia sudah 
melihatku berlari menyeberang ke rumahnya. 

“El, aku mau minta tolong,” ucapku dengan napas terengah. 
Elang menoleh dengan alis terangkat. 

“Minta tolong apa?” tanyanya sambil menunduk 
menatapku. Bahkan saat itu tingginya sudah jauh menjulang di 
atasku. 

“Kiss me,” ucapku dengan penuh keyakinan. Sepasang mata 
Elang yang membola menunjukkan kekagetannya. Elang benar, kalau 
sudah menginginkan sesuatu, memang sulit bagiku untuk menahan 
diri. 

“Tapi ... tapi kenapa?” Dia bertanya dengan suara terbata. 

“Nggak apa-apa, penasaran aja rasanya ciuman itu kayak 
gimana. Apa kamu nggak penasaran?” tanyaku dengan mata berbinar 
antusias. Elang membuka mulutnya, lalu menutupnya, lalu 
membukanya lagi. Namun, nggak ada kata-kata yang keluar dari 
sana. 

“Please.” Aku — mengerjap-ngerjapkan mataku penuh 
permohonan. Puppy eyes yang nggak pernah bisa ditolaknya. 
Akhirnya, dia hanya bisa menghela napas pasrah. 

“Di bibir?” tanyanya ragu. 

“Ya iyalah.” Aku mengangguk mantap. 

Elang menelan ludah, lalu perlahan menunduk. Aku 
menutup mata sambil menanti, tapi ciuman itu tak kunjung datang. 
Perlahan kelopak mataku terbuka dan melihat bibirnya sudah sangat 
dekat dengan bibirku. Tampaknya dia ragu untuk menghapus'jarak 


J 
yang tersisa, maka tanpa ragu aku melakukannya. 
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Aku berjinjit dan menempelkan bibirku di bibirnya. Mataku 
at bibirnya menghadirkan ribuan kupu. 
kupu yang menari di perutku. Perasaan asing yang aneh merayap di 
tubuhku. Aku mencoba mencerna perasaan apa itu. Sayangnya 
secepat dimulai, secepat itu pula ciuman kami berakhir. Elang 


tautan bibir kami dan menjauh deng 
melihat wajahnya merona. Sangat 


kembali terpejam, rasa hang 


melepas an wajah memerah. Ya 
Tuhan, pertama kali aku 
menggemaskan. 

“U-udah," gagapnya, 
tersenyum, lalu berjinjit untuk mencium pipinya. 

“Thank you, El,” ucapku manis, lalu berlari keluar kamar 
hati riang. Akhirnya aku mendapatkan ciuman 
a rasanya memang semanis yang diceritakan 


matanya menghindari mataku. Aku 


Elang dengan 
pertamaku, dan ternyat: 


teman-temanku. 
“Itu ... itu bukan ciuman.” Saat ini aku yang tergagap 


menjawabnya dengan wajah merona. Elang menatapku dengan 


mata berbinar jahil. 
“Oh ya? Seingatku bibir kita menempel, jadi bagiku itu 
termasuk ciuman.” 
“Iya, tapi bukan ciuman beneran,” bantahku. 
“Emang ciuman beneran kayak gimana?” godanya lagi. 
Aku mendengkus sambil melotot menatapnya. “Jangan 
sok polos deh, dan nggak usah bahas ciuman lagi. AKu nggak 
mau pacar kamu salah paham mengira kita pernah ciuman.” 
“Kalian pernah ciuman?” Sebuah suara bernada kaget 
terdengar. 
| Aku mengembuskan napas berat. Baru saja dibahas 
akhirnya benar-benar ada yang salah paham. Aku menoleh dan 


melihat sosok cantik 
yang tengah berdiri di de; i ; 
Elang dengan mulut terbuka. AN Y 
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Sania benar-benar pantas mendapat gelar queen waktu 
orientasi mahasiswa baru beberapa bulan lalu. Dia memang 
secantik itu, bahkan saat wajahnya polos tanpa make up, 
rambutnya acak-acakan karena baru bangun tidur, 

“Eh nggak kok, kamu salah denger, Nggak 
mungkinlah kami ciuman. Dia udah kayak adikku sendiri.” 
Aku tersenyum manis berusaha meyakinkannya, sementara 
Elang cuma cengengesan tanpa niat membantuku menjelaskan. 
Syukurlah Sania dengan mudah percaya. Wajahnya berubah 
cerah, sementara kakinya melangkah mendekati kami. 

“Hei, Babe, kok udah bangun?” Elang menyambut 
pacarnya dengan sebuah ciuman di pipi, sementara Sania 
duduk di sebelahnya. 

“Udah jam sepuluh ini, Sayang, pastilah udah 
bangun,” jawab Sania. 

Aku 'dan Elang menoleh bersamaan ke jam di dinding 
dan sama-sama shock. Astaga, ternyata memang sudah jam 
sepuluh. Kami keasyikan mengobrol sampai lupa waktu. Aku 
bahkan meninggalkan Mas Riyan yang pasti kebingungan 
mencariku karena aku nggak bawa handphone. Bergegas aku 
pamit, lalu berlari kecil menuju pintu. Aku masih mendengar 
percakapan Sania dan Elang di belakangku. 

“Wah, kamu masak sarapan, ya, Sayang? Masak apa? 
Aku mau dong,” ucap Sania manja. 

“Eh, sorry, udah abis nih, tadi cuma bikin seadanya 
karena cafe di bawah belum ada yang buka. Sekarang pasti 
udah buka, aku pesenin di sana aja ya, enak banget 
makanannya.” 

Aku geleng-geleng kepala mendengar jawaban Elang. 
Prediksiku benar, sudah pasti Sania bukan 'the one’ kalau 
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knya saja dia malas. Perlahan aku menuty 
p 


pintu apartemen Elang, lalu melangkah menuju unitku. 
Hatiku berbunga saat teringat ada Mas Riyan dj 
sana. He's the one, aku sangat yakin itu. Elang hanya seorang 
ama sekali nggak mengerti arti cinta. Jadi 
ang sudah pasti salah. 


memasak untu 


bocah ingusan yang 5 
prediksinya pasti salah. Ya, prediksi El 


& 
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“ : 
Dari mana aja, Sayang? Aku bangun tidur kamu 


nggak ada, aku telepon nggak diangkat.” Pertanyaan Mas 
Riyan langsung menyambut begitu aku membuka pintu 
apartemen. 

Dia sedang duduk di sofa dengan handphone di tangan. 
Penampilannya sudah rapi mengenakan kemeja slimfit abu-abu 
dan celana kain hitam. Aku selalu suka melihat 


gayanya yang necis ala eksekutif muda. Dia 
terlihat dewasa dan sangat tampan walau saat 
ini wajahnya muram. Bergegas aku duduk di 
sebelahnya sambil mengembangkan senyum 
semanis mungkin. 

“Dari apartemen sebelah, ada urusan 
sebentar.” 

“Apartemen Elang? Pakai baju ini?” 
Alisnya bertaut melihat tank top pink dan celana 
piama longgar yang kukenakan. 

“Iya cuma ke apartemen Elang juga, 
males ganti.” Aku mengedikkan bahu ringan. 


“Cuma kamu bilang? Terakhir aku lihat, Elang masih 


laki-laki dewasa normal yang suka perempuan. Yang pacarnya 


berganti lebih cepat daripada bulan berganti,” decaknya kesal, 


Mas Riyan memang nggak pernah menyukai Elang, 
tapi kali ini dia terlalu melebih-lebihkan. Hiperbola kalau 
bilang Elang ganti pacar sebulan sekali, minimal dua bulan 
sekalilah. Dan aku nggak pernah menganggap Elang laki-laki 
dewasa. 

Dia memang jauh lebih tinggi dariku, tapi bagiku 
dewasa artinya bukan sekedar tubuh yang bongsor, tapi cara 


berpikir yang matang. Dan Elang belum menunjukkan itu, 


terbukti dari pacarnya yang berganti tiap bulan, eh, tiap dua 
bulan. Namun, untuk menjelaskan hal ini ke Mas Riyan nggak 
akan ada gunanya. Kami sudah sering membahas hal ini dan 
ujung-ujungnya malah bertengkar. Dia nggak pernah bisa 
sepenuhnya percaya kalau bagiku Elang hanya teman. 

“Kita pergi sarapan yuk, tapi aku mandi bentar, ya.” 
Akhirnya aku memutuskan untuk mengalihkan pembicaraan. 
Mungkin setelah sarapan, Mas Riyan sudah lupa tentang Elang. 
Hanya tinggal sehari waktunya di Surabaya, besok sudah balik 
ke Jakarta. Sia-sia rasanya kalau waktu yang sangat singkat ini 
dihabiskan untuk membicarakan Elang. 

Mas Riyan menghela napas panjang,tapi akhirnya 
mengangguk, Aku tersenyum lega, lalu mencium pipinya. Baru 
adon a bangkit, tiba-tiba tubuhku direngkuh dalam 
Aku a a an bibirku mesra. 

tangannya mulai sa a, Peak S yi 
kembali datang. Sehalus ag rasa tak nyaman itu 
tubuhnya. ngkin, aku berusaha mendorong 
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“Udah siang, nih, Mas pasti udah laper, aku mandi 
dulu ya biar kita bisa sarapan,” ucapku pelan. Aku nggak mau 
membuatnya tersinggung, tapi aku juga nggak siap untuk 
melangkah lebih jauh. Syukurlah dia tersenyum, lalu 
mengangguk. 

Bergegas aku masuk ke kamar dan tak lupa mengunci 
pintunya. Setelah selesai mandi, aku berganti pakaian 
dengan crop tee putih dipadukan dengan jeans biru muda dan 
wedges Jimmy Choo model tali warna putih yang membalut 
elegan kakiku. Aku suka fashion, sangat memperhatikan 
penampilanku kalau keluar rumah. Namun, aku nggak terlalu 
suka memakai make up, maka aku hanya mengoleskan 
pelembab, bedak, dan lip gloss, lalu menyisir rambutku dan 
Siap untuk pergi. 

Mas Riyan menyetir Mini Cooper putihku keluar dari 
parkiran apartemen, sementara aku duduk di sebelahnya. 
Tubuh tingginya terlihat menggemaskan berada di dalam 
mobilku yang mungil. Namun syukurlah, tubuhnya nggak 
setinggi Elang. Elang sangat anti naik mobilku, dia bilang tiap 
naik mobilku badannya sakit karena harus menekuk di sana- 
sini mengikuti interior mobil yang sempit. Sungguh terlalu 
berlebihan. Tiap pergi dengannya, aku terpaksa harus 
membonceng di motor Ducati Panigale merah miliknya yang 
untuk naiknya saja susahnya setengah mati. Apalagi saat aku 
mengenakan heels, yang artinya hampir setiap waktu. Aku 
nggak habis pikir kenapa dia memilih membeli motor jika 
dengan harga yang sama dia sudah bisa memiliki mobil yang 
bagus. 

“Makan di mana kita?” tanya Mas Riyan saat kami 


sudah keluar dari kompleks apartemen. 


Friends Don't Kiss | 45 


ku. Bugs adalah sebuah cafe yang 


“Bugs?” usul 
Gedung apartemenky 


di depan kampus. 
ak terlalu jauh dari kampus. Bugs 


anan dan juga kopi. Mas Riyan 
Dia nggak akan bisa memulai 


letaknya tepat 
memang n88 


lokasinya 
mak 


ediakan A neka 


meny! 
a sepertiku. 


pecandu kopi sam 
hari dengan hati riang jika belum mendapat asupan segelas 
kopi. 
ah kuduga, dia langsung setuju. Mas Riyan 


alu menggandeng tanganku 
ramai. Aku tersenyum 


Seperti sud 
memarkir mobil di depan Bugs, l 


masuk ke cafe yang sudah cukup 
menyapa saat melihat beberapa teman sekampus sedang 


duduk bergerombol menikmati kopi mereka. Kami duduk di 
sofa dekat jendela, Mas Riyan memesan sandwich dan segelas 


americano, sementara aku cukup puas dengan secangkir hot 
engar pesananku tadi, 


ati 


mint tea. Dia sempat heran waktu mend 
a lebih lanjut. Perutku rasanya 


tapi syukurlah nggak bertany: 
anan lagi dan aku juga nggak 


nggak sanggup menampung mak 
pernah minum kopi lebih dari segelas sehari. 


“Sayang, aku lupa kasih tahu kamu kalau aku udah 


anti di 


ketemu tempat yang cocok buat kamu buka butikmu n 
dan 


Jakarta. Ada ruko dua lantai baru jadi, lokasinya strategis, 
nggak terlalu jauh juga dari apartemenku,” ucap Mas Riyan. 
Aku mengangguk sambil meneguk kot mint ten-ku. Di 
satu sisi, aku senang hubungan jarak jauh kami akan berakhir 
dalam beberapa bulan. Namun di sisi lain, masih ada perasaan 
Tan rela harus melepas cita-citaku melanjutkan sekolah ke 
ua geri 
i ar negeri. Terutama Alana kecil dalam diriku, itu adalah 
impiannya sejak perta i i i | i 
sang pertama kali melihat baju rancangannya jadi 
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mengizinkan, katanya aku masih terlalu muda. Dia bilang 
sebaiknya aku menyelesaikan S1 dulu di Indonesia, lalu setelah 
itu kalau aku masih ingin melanjutkan sekolah di luar maka dia 
nggak akan melarang. Sekarang keinginan itu tentu saja masih 
ada, tapi bersaing kuat dengan keinginan menyusul Mas Riyan 
ke Jakarta agar kami bisa selalu bersama. 

“Kenapa? Kok, kamu kelihatan nggak excited?” Mataku 
membulat mendengar pertanyaan Mas Riyan. Apa wajahku 
menunjukkan kegalauanku? Aku ingin berterus terang, tapi 
khawatir membuatnya kecewa karena Mas Riyan sudah sangat 
menantikan kepindahanku ke Jakarta. 

“Excited kok, cuma bingung aja nanti mesti gimana 
mulainya. Nggak gampang juga kan buka brand 
fashion sendiri.” Akhirnya aku menjawab dengan 
kegundahanku yang lain. Ini juga jadi salah satu beban 
pikiranku. Ternyata lulus kuliah bukan artinya merdeka, tapi 
merupakan langkah awal untuk perjalanan yang sepertinya 
akan jauh lebih berat. 

“Kamu sangat berbakat, pasti nggak akan ada masalah. 
Kalau menurut kamu satu ruko kurang besar, kita beli dua aja 
nanti digabung jadi satu,” 

“Kita?” Aku menatapnya tak berkedip. Membeli ruko 
adalah tanggung jawabku, bukan tanggung jawabnya. 

“Iya, kita. Kamu akan jadi istriku, jadi itu akan jadi 
kewajibanku.” 

“Apa ini lamaran?” godaku. Mas Riyan tersenyum, lalu 
mengacak rambutku. Persis seperti Daddy yang selalu 
mengacak rambut Mommy dengan sayang. Hatiku menghangat 
oleh sentuhannya. 

“Kamu ingin lamaran yang romantis? Aku rasa Kamu 


tahu, nggak mungkin aku mau menjalani hubungan jarak jauh 
i Friends Don't Kiss | 47 


ma satu tahun kalau bukan karena niatan serius. Aku ingin 


sela . Fa 
lus kuliah nanti, jawabnya 


kita menikah setelah kamu lu 
tenang. 
Hatiku semakin 


Prosentase keinginan pergi ke lu 
prosentase keinginan menjadi istrinya meningkat drastis, Aku 


memang selabil itu. Mungkin karena itu aku sangat yakin kalau 
dia adalah 'the one’. Dia membuatku rela mengorbankan 


berbunga mendengar kata-katanya, 


ar negeri menurun, sementara 


mimpi-mimpiku demi bisa bersamanya. 

Kami menghabiskan sisa hari itu dengan jalan-jalan 
di mall, lalu nonton film di bioskop. Hari sudah malam ketika 
kami tiba di apartemenku. Besok pagi Mas Riyan sudah 
kembali ke Jakarta, jadi dia masih belum mau kembali ke hotel 
yang sudah di booking-nya. 

Kami lanjut mengobrol di sofa apartemenku. Obrolan 
berlanjut dengan ciuman-ciuman kecil yang berkembang 
menjadi ciuman panas dan tangannya pun kembali 
menggerayang. Baru saja aku hendak menepisnya, tiba-tiba bel 
pintu berdentang. 

Mas Riyan mengerang frustrasi, wajahnya terlihat 
kesal. Aku hanya bisa meringis walau sebenarnya hati lega. 
Aku melirik jam dinding dan ternyata sudah pukul sepuluh 
malam. Buru-buru aku bangkit untuk membukakan pintu 
karena bel yang nggak henti-henti berbunyi. 
begitu YON nah Sea, Hn Padati 
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yang warnanya berkisar antara hitam, putih, dan abu-abu. 
Sangat tidak fashionable. 


“Kenapa, El? Gula kamu habis lagi?” Sindiranku 
membuatnya menyeringai. 

“Tepat sekali. Kayaknya sekarang kamu punya indra 
keenam,” jawabnya sambil menyelinap masuk tanpa diundang. 

“Malam, Mas.” Elang menyapa Mas Riyan sopan, 
walau aku mendengar jelas dia menekankan kata ‘malam’. 
Tampaknya Mas Riyan juga menyadari karena ia hanya 
mengangguk kaku, lalu berdiri. 

“Aku balik ke hotel dulu ya, Sayang. Besok pagi aku 
balik ke Jakarta. I'll miss you, Baby,” pamitnya sambil 
memelukku. 

“VII miss you too.” Aku membalas pelukannya erat. 

“Jangan lupa pikirkan jawaban untuk pertanyaanku 
tadi,” bisiknya di telingaku. 

“Pertanyaan yang mana?” tanyaku bingung. 

“Apa kamu ingin lamaran yang romantis? Karena 
kalau iya, aku akan mempersiapkan lamaran yang paling 
spektakuler,” godanya membuatku mencubit lengannya, 
sementara wajahku menghangat. Mas Riyan terkekeh, lalu 
mencium pipiku. Ia hendak melangkah keluar,tapi langkahnya 
terhenti di ambang pintu. Ia menoleh ke arah Elang dengan alis 
terangkat. 

“Kamu nggak balik?” tanyanya. Elang mengedikkan 
bahu ringan, lalu ikut melangkah ke luar. 

“Nggak jadi minta gula?” sindir Mas Riyan yang 
dibalas seringai Elang. Bergegas aku lari ke dapur untuk 
mengambil stoples gula dan menyerahkannya pada Elang. Biar 
dia ambil sekalian sama stoplesnya jadi nggak ada lagi alasan 


kehabisan gula. si 
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artemen, lalu menghela napa 
$ 


Aku menutup pintu ap 
at. Menghadapi Mereka 


a sosok itu tak lagi terlih 


lega saat du ' 
lahkan. Aku baru saja hendak ke 


an itu mele 


berdua bersama 
pakaian saat bel pintu kembali 


kamar untuk mengganti 


embukanya dan lagi-lagi melihat Elang berdiri 


berbunyi. Aku m 
Riyan nggak lagi terlihat. 


di sana, sementara sosok Mas 
“Apa lagi?” decakku gemas. 
“Mau balikin ini,” Ia mengangsurkan stoples gulaku. 


Aku mengambilnya, lalu melangkah masuk, sementara dia 


mengikuti di belakangku. 

“Daddy telepon kamu lagi?” tanyaku sambil 
meletakkan gula di lemari dapur. 

“Berkali-kali, bentar paling telepon lagi,” jawabnya. 
Dan benar saja, handphone Elang berdering nyaring saat itu 
juga. Elang menunjukkan layar handphone-nya padaku dan ada 
nama Om Tama tertera di layar. Aku hanya bisa geleng-geleng 
kepala. Punya Daddy over protektif ternyata susah juga. 

“Jawab. Bilang semuanya beres,” titahku. 

Elang mengangkat teleponnya lalu bicara 
dengan Daddy. “Iya, Om. Udah pulang kok Mas Riyan-nya 
nggak nginep. Iya pasti. Nggak bohong, ngapain juga aku 
SA ending Ea mean Pe 

an akhirnya pembicaraan mereka selesai. 


| Udah beres. Aku pulang dulu,” ucapnya sambil 
beranjak menuju pintu. - 
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“Ya udah kalau gitu di sini dulu, ada yang mau aku 
ceritakan,” ucapku dengan mata berbinar, 

“Apaan?” tanyanya, 

“Aku ganti baju dulu, wait ya” Aku melangkah ke 
kamar dan langsung masuk ke kamar mandi, Aku mencuci 
muka, menyikat gigi, lalu mengganti bajuku dengan tank 
top dan celana piama. Saat keluar dari kamar mandi aku 
melihat Elang sudah duduk santai di tempat tidur, Kakinya 
selonjor, sementara punggungnya bersandar di kepala tempat 
tidur, 

“Mau cerita apa?” tanyanya dengan wajah bosan. 
Selalu begitu kalau aku sudah mulai sesi curhat. Namun, walau 
terlihat tak berminat, dia selalu mendengarkan dan biasanya 
memberikan nasihat yang entah bagaimana selalu masuk akal. 
Bergegas aku duduk bersila di tengah tempat tidur sambil 
menatapnya dengan mata berbinar, 

“Coba tebak,” ucapku penuh semangat. 

“Akhirnya ciumannya bisa bikin kamu bergairah?” 
Tebakan ngawurnya membuatku menendang kakinya kesal. 

“Sakit, Al,” protesnya. 

“Makanya tebak yang bener,” decakku. 

“I don't know. Akhirnya dia tahu kalau kamu sama 
sekali nggak becus di dapur?” 

Aku memutar bola mata mendengarnya. “Zaman 
Sekarang perempuan nggak harus bisa masak, kalau laper 
tinggal pesan, beres.” 

“Iya, tapi apa dia tahu itu?” 

Apa Mas Riyan tahu kalau aku nggak becus di 
dapur? Well, aku nggak pernah laporan, sih. Namun, selama 
setahun kami pacaran, nggak sekali pun sak Wu 


untuknya. Jadi, harusnya dia tahu. Apa dia akan 
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ar, hanya sepasang 
mendengar kata-kataku. 
tanyanya singkat. Aku 


lamarku,” ucapku pelan. Wajah 


Elang tetap dat alisnya yang terangkat 


menunjukkan kalau dia 1 
“Terus kamu jawab apa?" 


mengedikkan bahu pelan. 


“Dia belum melamar secara resmi sih, maksudku 


belum ada pertanyaan “will you marry me atau semacamnya. 


Tapi dia bilang kalau dia ingin kami menikah setelah aku lulus 


kuliah nanti,” jelasku. 

“Apa kamu ingin menikah dengannya setelah lulus 
kuliah nanti?” Elang menatapku serius. 

Well, tentu saja aku ingin menikah dengan Mas Riyan. 
Namun, sejujurnya kalau boleh memilih, aku ingin menunda 
satu atau dua tahun lagi. Setidaknya aku ingin merasakan 
sebentar saja menimba ilmu langsung dari salah satu kota 
fashion dunia. Namun, Mas Riyan pasti nggak setuju kalau 
kami harus LDR lagi. 

“El, manusia punya banyak keinginan. Tapi kadang 
kita harus memilih di antara keinginan-keinginan itu, mana 
yang harus dijadikan prioritas,” ucapku lirih. 

“Jadi prioritas kamu saat ini adalah menikah?” 

| ARU mengembuskan napas berat. Jika diucapkan 
ae e 1 
LDR-an lagi, El. Jadi ay en i N nggak j 
impianku.” harus say goodbye dengan 
521 Ayleen Tan Ye n 


“Kamu sudah bicarakan dengannya?” tanyanya lagi. 

“Tentang keinginanku lanjut sekolah di luar? Of course 
not, aku nggak mau dia kepikiran, Dia sudah cukup pusing 
dengan proyek-proyeknya, aku nggak mau menambah 
bebannya, Mungkin dia akan memberi izin, tapi apa gunanya 
kalau sebenarnya dia nggak rela. Selama setahun ini dia sudah 
bolak-balik mengeluh tentang hubungan jarak jauh kami.” 

“Jadi kamu lebih memilih mengorbankan impian kamu 
begitu saja?” Elang geleng-geleng kepala mendengar 
penjelasanku. Dia memang orang yang paling sering 
mendengar ocehanku tentang Paris, Milan, New York, dan 
kota-kota fashion dunia lainnya sejak kami masih kanak-kanak. 

“You don't understand. Aku bukan berkorban, bagiku 
juga sulit untuk berjauhan dengannya,” jelasku. 

“Jadi kamu hanya memilih jalan yang lebih mudah,” 
simpulnya dengan ekspresi wajah yang seolah memahami 
segalanya. 

Aku mendesah kesal. Kadang aku nggak mengerti 
kenapa masih saja menceritakan segala hal pada Elang padahal 
tanggapannya selalu menyebalkan. 

“Mencapai impian nggak harus di Paris kan, El. Aku 
masih bisa membuka butikku sendiri. Itu juga impianku sejak 
dulu." 

Elang hanya mengangguk. “Kamu yang paling tahu 
apa yang terbaik buat diri kamu sendiri. Kalau menurut kamu 
menikah dan membuka butik adalah jawabannya then why 
not? Yang terpenting adalah jangan menyesal di tengah jalan, 
itu yang terjadi pada ayahku dulu. Jangan mengorbankan 
orang lain karena kamu salah mengambil keputusan. Kalau 
kamu sudah memutuskan sesuatu, maka harus jalani dengan 


sungguh-sungguh. Itu aja saranku,” ucapnya tenang. 
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“You think so?” tanyaku ragu. 

Elang mengangguk mantap. “Dia cuma ngg 
akan ada laki-laki yang mengambil Princess Alana-nya.” Elang 
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Aku menghela napas, lalu perlahan mengangguk. 
Sebenarnya bukannya aku nggak mau terbuka pada Mas 
Riyan, hanya saja sering kali aku merasa keluhan-keluhanku 
hanya akan terdengar seperti masalah kecil tak berarti bagi 
orang dewasa sepertinya yang pasti punya masalah yang lebih 
kompleks dalam hidupnya. Namun Elang benar, mungkin 
sebaiknya aku mulai membiasakan diri membagi bebanku 
dengan Mas Riyan. Biar bagaimana pun nantinya dia akan jadi 
suamiku. 

“Thank you, El. Seperti biasa, bicara dengan kamu 
selalu bisa membuat pikiranku lebih terbuka,” ucapku tulus. 

“You're welcome, Princess Alana,” 

Aku mendengkus kesal. Cara Elang 
mengucapkan ‘Princess  Alana' sangat berbeda dengan 
cara Daddy mengucapkannya. Dari bibir Daddy, panggilan itu 
terdengar sangat manis, ungkapan rasa sayangnya padaku. 

Namun, dari bibir Elang panggilan itu selalu terdengar 
seperti ejekan yang tak pernah gagal membuatku kesal. 

Kakiku terjulur untuk kembali menendangnya,tapi kali 
ini dengan sigap tangan Elang meraihnya. Aku berusaha 
menariknya, tapi tangan Elang mencengkeram erat 
pergelangan kakiku. Mataku membulat melihat matanya yang 
berbinar jahil, pertanda di otaknya sudah mulai terbentuk 
rencana-rencana jahat. Dan benar saja, detik berikutnya aku 
terpingkal-pingkal kegelian karena jari-jarinya menggelitik 
telapak kakiku tanpa ampun. 

“El udah, El, please, udaaaaah ... aaah ....” Aku nggak 
sanggup menahan tawa bercampur jerit karena aku memang 
paling nggak tahan digelitik. Dan Elang sangat tahu 
kelemahanku itu. Dalam sekejap aku sudah terkapar di tempat. 
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Danau sega Santana 


tidur sambil berusaha setengah mati menarik kakiku, tap; Be 


berhasil. 
“BI, udah. Aku penuhin satu permintaan kamu deh, 
gelitikin kakiku,” pintaku dengan suara 


apa pun itu. Tapi stop 
g berhenti menggelitik. Aku 


memelas. Sontak tangan Elan 


menghela napas lega, sementara dia menatapku dengan mata 


berkilat penuh perhitungan. 

“Apa pun?” tanyanya memastikan. Aku hanya bisa 
mengangguk pasrah. 

“Pijetin deh, badanku pegel banget, nih” ucapnya 
cepat. 

“Enak aja, aku juga pegel abis jalan seharian —aah ...." 
Penolakanku langsung ditimpali jeritan karena tangannya 
dengan lincah kembali menggelitik. 

“Ya udah, ya udah, aku pijetin.” Akhirnya aku 
menyerah karena siksaan yang tak mampu lagi kutahan. Elang 
nyengir, dia melepas kakiku, dan langsung berbaring 
telungkup. Aku beringsut mendekat hingga duduk bersila di 
sebelahnya, lalu mulai memijat pundaknya. 

“Nggak kerasa Al, yang niat dong mijetnya,” protesnya 
membuatku memutar bola mata. Memang dia pikir aku nggak 
berusaha? Tanganku sampai sakit menekan otot-ototnya yang 
liat. 

“Emang pegel ngapain aja, sih?” tanyaku sambil 
berusaha memijat lebih kuat. Jangan bilang dia pegal karena 
habis bergulat dengan pacarnya. 

“Abis basket tadi.” Suaranya teredam karena wajahnya 
terkubur di bantalku. Hidungku berkerut curiga “begitu 
mendengar kata “basket. Diam-diam aku menunduk untuk 

menghirup aroma rambutnya. Aku mendesah lega garor” 


sampo menerpa indra penciumanku. ws 
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“Memangnya kamu pikir aku belum mandi?” 
ketahuan. 


Ups, 


“Ya, siapa tahu? Kadang kalau habis basket kamu kan 
sukanya gitu, langsung teler karena capek sampai lupa mandi,” 
cibirku. Elang membaringkan wajahnya menyamping hingga 
bisa menatapku. 

“Cuma sekali doang, Al. Dan kamu ungkit-ungkit itu 
terus sampai sekarang,” decaknya. 

Aku tersenyum mengingat kejadian itu. Waktu itu dia 
masih bocah, mungkin baru kelas 4 SD. Setelah selesai main 
basket dengan teman-temannya, dia langsung ke rumahku. 
Aku memang meneleponnya agar segera datang karena ada hal 
penting yang ingin kubicarakan. 

Sebenarnya, waktu itu aku cuma ingin memamerkan 
desain-desain baju karyaku yang terbaru. Namun, bagiku itu 
hal penting, dan aku suka bercerita pada Elang tentang apa 
pun. Karena apa yang bagiku penting, maka menurutnya juga 
penting. Bahkan saat aku hanya bercerita tentang drama korea. 
Wajahnya mungkin terlihat bosan, tapi dia selalu 
mendengarkan. 

Ketika dia datang, aku sedang mandi. Jadi dia 
menunggu di kamar dan akhirnya ketiduran karena kelelahan. 
Aku ingat waktu itu mengomel panjang lebar karena sepreiku 
yang bersih dan wangi jadi basah karena keringatnya. 
Kejadiannya memang hanya sekali itu saja, tapi kadang aku 
masih curiga. 

“Siapa tahu kamu tadi nggak sempat mandi 
karena Daddy nggak sabaran suruh kamu ngecek aku,” cibirku, 

“Aku lebih mending denger omelan Om Tama 
daripada omelan kamu. Omelan kamu bikin kupingku sakit,” 
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bola mata. 
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lama kamu di bully di sekolah karena terlalu besar kepala, 
decaknya. 

“Oh ya? Menurut kamu aku cantik?” godaku sambil 
mengibaskan rambut panjangku. 

“Menurutku kamu besar kepala,” balasnya. 

“Tapi cantik?” Aku masih nggak mau mengalah. 

Elang mengedikkan bahu pelan dengan wajah 
bosannya yang khas. “Cantik. Semua orang juga tahu kalau 
Alana Prisha Antasena gadis tercantik di sekolah.” 

“Sekolah yang mana?” 

“Semua sekolah kita,” jawabnya singkat. Aku dan 
Elang memang selalu satu sekolah. 

“Termasuk kampus kita sekarang?” tanyaku lagi. 

“Hmm.” 

“Berarti aku lebih cantik dari Sania?” godaku lagi. 

“No comment.” 

Aku tergelak melihat semburat merah samar di 
pipinya. Bagi teman-teman kampus, Elang adalah sosok 
yang super cool dan cuek. Namun, dia bisa sangat manis saat 
berada di dekatku. 
kamu M a aa A Ip aku Bag san 

pacar kamu jadi nggak boleh bilang 


gadis lain lebih cantik,” u 
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“Oh ya, ngomong-ngomong tentang Sania, tumben 
malam ini dia nggak nginap," selidikku. Biasanya saat weekend, 
Sania memang selalu menginap di apartemen Elang. 

“Dia lagi ngambek.” 

“Ngambek kenapa?” 


“Karena aku nggak mau ikut ke acara ulang tahun 


" 


temannya. 

“Kenapa kamu nggak mau?” 

“Aku udah janjian basket.” 

“Dan kamu lebih memilih main basket daripada 
menemani pacar kamu?” Aku menatapnya tak percaya. 


“Janjiannya udah duluan Al, Sania ngomongnya 
dadakan.” 


“Ya, tapi...” 

“Lagian kalau udah kumpul sama temen-temennya, 
paling aku bakalan bengong. Jadi mending aku nggak ikut. Dia 
bisa ngobrol nyaman sama teman-temannya, aku bisa main 
basket sama teman-temanku. Semua happy.” 

“Tapi dia jelas-jelas nggak happy.” 

“Aneh, kan? Cewek memang ribet,” decaknya 
membuatku menghela napas panjang. 

“Ribet, tapi cewek kamu gonta-ganti terus,” sindirku. 

“Ya, karena belum ada yang benar-benar pas. Sedikit- 
sedikit ngambek, males kan? I mean bundaku nggak kayak gitu, 
dia perempuan paling cool di dunia. Cantik, sabar, penyayang. 
Nggak pernah ngambek-ngambekan.” 

Aku mengangguk paham. Bunda Nadia memang 
perempuan paling sabar yang pernah kukenal. Mommy aja 
kadang masih ngambek ke Daddy. Aku apalagi, paling sering 
ngambek. Elang juga cukup sering jadi sasaran ngambekku. 


Namun, biasanya dia selalu sabar menghadapiku, mungkin 
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a. Kami memang paling cocok ig 
šai 
1 


karena aku bukan pacarny | da 
teman. Kalau pacaran, mungkin dalam sebulan kami Mia 
standar pacar Elang harus seperi 

1 


s, Susah kalau 
a. Ngomong 
adi dia mene 


adi sian 
pa lagi sekarang 


putu , 
ang Bunda Nadia, aku lu 
pa 


bundany 
cerita kalau t 
“Oh ya El, t 


“Pesan-pesannya a 
Aku terkikik geli melihat wajahnya yang Muram, 


a menyampaikan pesan-pesan buat 


alau aku yang menyampaikan, 


gomong tent 
leponku. 

g Bunda Nadia telepon,” laporku, 
?” desahnya pasrah, 


Bunda Nadia memang suk 


Elang lewat aku. Katanya K 


Elang pasti langsung menurut. 


“Biasa, masalah motor. Bu 
bil aja. Dia nggak akan bisa 


apalagi motor sport," 


nda Nadia minta aku bujuk 


u biar jual motor dan beli mo 
a kamu masih naik motor, 


kam 
tenang selam 


jelasku. 
“Terus kenapa kamu nggak bujuk aku?” Sepasang 


alisnya naik turun menyebalkan. 

“Karena untuk masalah ini kayaknya bujukanku nggak 
mempan. Udah bolak-balik aku bujuk juga kamu tetap nggak 
mau jual motor. Jadi buang-buang energi aku aja,” dengkusku: 


Elang memang sangat mencintai motor Ducati merahnya 


sudah berkali-kali aku membujuknya tapi gagal. 

Tiba-tiba mata Elang berkilat jahil sementara 
senyumnya terlihat mencurigakan. “Mungkin kamu bisa bujuk 
aku dengan cara yang lain?” 

Mataku membulat mendengar nada menggoda dalam 
ara 3 j 
er nya Astaga El, jangan mikir yang aneh-aneh ya.” Aku 
Aaya memijat dan langsung memeluk tubuhku dengan 
wang mh Elang berdecak, lalu beringsut bangun. Ia duduk 
ila dengan mata menyipit menatapku i 


" 
Emang ka Sk 

mu mik; 
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“Kamu ... kamu ... mau aku bujuk kamu dengan .. 
dengan ... seks?” bisikku lirih. Elang geleng-geleng kepala, | 
menyentil keningku dengan jarinya, 


alu 


“Aww..sakil,” protesku. Sentilannya memang ringan, 
tapi tetap saja sedikit nyeri. 

“For your information, Princess Alana, kamu memang 
cantik ....” Elang berhenti sejenak, sementara tatapannya 
menyusuri tubuhku dari atas ke bawah. “Well, seksi juga...but 
you're my best friends. Aku sudah mengenal kamu seumur 
hidupku, jadi aku nggak akan pernah merusak persahabatan 
kita dengan seks atau hal-hal lain yang menjurus ke sana. 
Lagipula aku punya pacar, kamu juga punya pacar. Aku bukan 
tipe laki-laki yang mengkhianati pacarku atau merebut pacar 
orang lain,” jelasnya panjang lebar. Aku manggut-manggut 
mengerti. Masuk akal juga, aku jadi merasa bersalah sudah 
curiga. 

“Ya kamu sih, nadanya kayak godain gitu.” Aku 
membela diri. 

“Maksudku tadi, mungkin kamu bisa bujuk pakai cara 
yang lebih manis. Biasanya kamu kan bukannya bujuk, tapi 
merintah.” 

“Idih, ngapain juga aku bermanis-manis. Yang 
khawatir itu kan Bunda kamu, bukan aku.” 

“Serius kamu nggak khawatir kalau aku kenapa- 
kenapa?” 

“Nggak sedikit pun.” 

“Really?” Matanya yang berkilat jahil membuatku 
mengerucutkan bibir. Ya jelas, aku khawatir. Aku yang 
menangis paling keras saat dia kecelakaan motor beberapa 
tahun lalu, padahal waktu itu dia cuma patah tulang. | 
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kamu berani kenapa-kenap 
apa," 


“Awas aja kalau 
ataku tiba-tiba berkaca. Ast 


mentara M aga 
un 

atiku yang sanga! halus dan supe 
SUper 


lalu perlahan meraihku dalam 


ancamku tajam, Se 

aku kesal dengan h 
Elang terkekeh, 

irukkan kepalaku di dadanya yang bidang, 


kadang 
sensitif. 
pelukan. Aku menyt 
Pelukan Elang selalu terasa hangat dan nyaman. 

“Mana berani aku kenapa-kenapa. Aku paling benci 
ucapnya lembut. Ya, dia memang selalu 


aku sudah meneteskan air mata. Saat dia 


lihat kamu nangis,” 
kebingungan kalau 
kecelakaan itu, malah dia yang akhirnya menghiburku, bukan 
aku menghiburnya. 

“Promise?” Aku mengangkat kepalaku menatapnya. 

“Hmm.” Dia mengangguk pelan. 

“Jadi kamu mau jual motormu dan ganti dengan 
mobil, please?” bisikku dengan mata memelas yang dihias 
lapisan bening air mata. Elang langsung mengerang 
melihatnya. 

“Alana, wow, hampir saja aku terjebak. Pasti ini semua 
strategimu sama Bunda. Udah aku pulang, sebelum aku 
mengiyakan semua permintaan kamu.” Dia bergidik sambil 
buru-buru berdiri, sementara aku hanya bisa tertawa melihat 
wajahnya yang ketakutan. 
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Denai segan Santana 


Nani 


Bs 


(ALANA) 


s 4 
Alana, bisa bicara sebentar,” Bu Livia, dosen 


mata kuliah Fashion Business menahanku saat hendak keluar 
kelas karena perkuliahan baru saja usai. 

“Oh, baik Bu.” Aku mengangguk, lalu mengisyaratkan 
pada sahabatku Devi agar jalan duluan. Devi mengangguk, lalu 
melanjutkan langkah, sementara aku berbalik mendekati meja 
Bu Livia. Jantungku berdebar penuh antisipasi. 


Biasanya kalau Bu Livia ingin bicara, pasti ada 
kesempatan menarik yang akan ditawarkan, 
entah itu kesempatan mengikuti 
lomba design atau fashion show. Aku selalu 
senang terlibat dalam berbagai event karena 
dapat menambah wawasan dan juga 
pengalamanku dalam dunia fashion. 

“Alana, ada kesempatan menarik yang 
ingin saya tawarkan sama kamu.” Bu Livia 
memulai. Nah, benar, kan. 

“Kesempatan apa, Bu?” Mataku 


berbinar menanti kelanjutan ucapan Bu Livia. 


rencana kamu setelah lulus nanti, Alang? 


ab, Bu Livia malah mengajukan pertanyaan 
Jawabannya tentu Saja 


“Apa 


Bukannya menjaw 


embuat keningku berkerut. 


yang M ja! i 
menikah d butikku sendiri, tap! kenapa bibirku 
terasa kelu, nggak m 


“Saya belum tahu, 


an membuka 
ampu mengucapkannya. 
Bu.” Akhirnya malah jawaban itu 


yang terlontar. 
Giliran kening Bu Livia yang berkerut. “Oh ya? Seperti 
ana. Kamu mahasiswa paling fokus yang pernah saya 


bukan Al 
n akan berusaha sekuat 


Kamu selalu punya goals da 


kenal. 
ak aneh mendengar kamu 


tenaga mencapai goals itu. Jadi ag 
unya goals untuk masa depan kamu.” 

Aku menghela napas panjang menden 
erti bukan Alana. Ya, aku sendiri kuran 


belum p 
gar ucapan Bu 


Livia. Sepi g menyukai 
diriku yang sekarang. 
“Saat ini ada beberapa goals untuk masa depan saya 


saling bertentangan, Bu. Jadi saya sedang 


yang 
angkan masak-masak mana langkah terbaik yang 


mempertimb 


harus diambil,” jelasku. 

Bu Livia mengangguk paham. “Dalam hidup, kita 
memang selalu dituntut untuk menentukan pilihan. Memang 
tidak mudah, saya paham itu. Tapi saat ini sepertinya saya 
terpaksa harus membuat ini semakin tidak mudah buat kamu." 

Aku menatap Bu Livia bingung. Bu Livia hanya 
tersenyum, lalu menyodorkan sebuah map padaku. Aku 
meraihnya dengan hati penasaran. 

Saya ingin menambahkan pilihan lain yang saya rasa 
sah layak dipertimbangkan untuk masa depan kamu- 

ukalah.” Ucapa ivi 

daa tau pan “aga membuatku semakin penasaran. 
a a membuka map itu dan t i 

a P erpaku saat aing 
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“ i 
Itu tawaran beasiswa penuh untuk melanjutkan 


arsons School of Design New York 
Hanya untuk satu orang mahasiswa berprest 


program magister di P. 


asi, Kalau kamu 


tertarik, saya akan merekomendasikan nama kamu.” Bu Livia 


menjelaskan, sementara aku hanya bisa menatap tak berkedip 


pada katalog sekolah dan berkas-berkas lainnya yang ada di 
dalam map. Gambar gedung megah Parsons yang menghias 
bagian depan katalog seakan memanggil-manggilku untuk 
datang. 

Wow, ini adalah kesempatan yang luar biasa. Kalau 
bicara tentang fashion, New York tentu saja adalah salah satu 
kota yang langsung terlintas di benak. Dan Parsons adalah 
sekolah fashion yang bisa dibilang terbaik di New York, biaya 
pendidikannya juga sangat mahal. 

Well, Daddy mungkin nggak akan keberatan 
mengeluarkan biaya sebesar apa pun untuk pendidikanku, tapi 
masalahnya untuk bisa diterima di sana tidaklah mudah. 
Mereka benar-benar memilih orang-orang yang berbakat. Jadi 
memperoleh kesempatan sekolah di sana tanpa harus 
mengeluarkan biaya tentu saja adalah pencapaian yang sangat 
luar biasa. Aku sampai nggak tahu harus berkata apa dan 
hanya bisa ternganga menatap Bu Livia. 

“Two years of fashion design & society program. Riogram 
ini bertujuan untuk mendidik desainer menjadi 
seorang entrepreneurs. Kamu akan mendapatkan pengalaman 
langsung tentang industri fashion. Mereka punya koneki 
dengan komunitas desain internasional, baik itu desainer 
ternama, brand-brand kelas atas, you named it. lni kesempatan 


P ” lanjut Bu Livia. 
yang sangat luar biasa menurut saya,” lanj 


i xcited sekaligus kalut. 1 
Menurutku juga sangat luar biasa. Aku excited sekaligus 
ncana pernikahan? 


me 5 } 
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at kamu?” tanya Bu Livi 


“Jadi bagaimana pendap TT 


melihat aku hanya diam. 
“Bolehkah saya memikirkannya dulu, Bu?” tanyaku 


ragu. 
Jika tawaran ini terjadi sebelum aku mengenal Mas 


Riyan, pasti aku langsung mengiyakan. Ini adalah kesempatan 
yang mungkin nggak akan terulang lagi. Aku bahkan takut 
minta waktu untuk berpikir karena mungkin saja setelah aku 
keluar ruangan, maka Bu Livia akan menawarkan kesempatan 
ini pada mahasiswa lain yang pasti akan langsung 
menerimanya dengan penuh semangat. 

“Of course, saya beri kamu waktu satu minggu untuk 
memikirkannya baik-baik. Kamu sangat berbakat, Alana. Saya 
punya harapan besar untuk kamu di masa depan, jadi saya 
sangat berharap kamu akan menerima tawaran ini,” ucap Bu 
Livia serius. 

Kembali rasa bangga menyelinap di hatiku. Bu Livia 
jarang memberikan pujian, jadi mendengar pujiannya sangat 
berarti untukku. “Terima kasih, Bu. Terima kasih sudah 
menawarkan kesempatan ini pada saya,” ucapku sungguh- 
sungguh. 

Bu Livia mengangguk sambil tersenyum. “Kamu bawa 
saja dulu berkasnya untuk kamu pelajari.” 

“Baik, Bu. Saya akan pelajari baik-baik. Sekali lagi 
terima kasih.” 

Aku memasukkan map itu ke dalam tas, lalu pamit 
karena merasa pembicaraan sudah selesai. Namun, baru saja 
aku melangkah, suara Bu Livia kembali terdengar. “Oh ya, saya 
lupa memberitahu kamu. Dalam kurun waktu dua tahun itu 
akan ada masa internship, dan mereka bekerjasama dengan 
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banyak desainer ternama. Saya dengar Vera Wang adalah salah 
satunya.” 

“Oh My God!” Aku menutup mulut dengan kedua 
tangan, sementara mataku membulat takjub. 

Aku suka merancang pakaian, tapi merancang gaun 
pengantin adalah favorite-ku. Dan gaun pengantin rancangan 
Vera Wang selalu jadi sumber inspirasiku. Aku 
mengidolakannya bahkan sejak aku masih kecil. 

Menurutku, dia adalah salah satu desainer gaun 
pengantin yang paling prestisius di dunia. Rancangannya telah 
dipakai oleh berbagai nama tenar, mulai dari Alicia Keys, 
Victoria Beckham, Ariana Grande, dan masih banyak lagi. Bisa 
bekerja untuknya adalah kesempatan yang nggak akan 
kulewatkan. Tampaknya Bu Livia tahu itu karena bibirnya kini 
menyunggingkan senyum kemenangan. 

“Jadi selamat berpikir, Alana.” Ia berdiri, lalu 
melenggang meninggalkan ruangan, sementara aku masih 
terpaku. Ya Tuhan, apa yang harus kulakukan? 

Kepalaku seketika terasa pening. Tampaknya aku 
butuh asupan kafein, maka aku melangkah gontai menuju 
Bugs. Lokasi Bugs persis di depan kampus, jadi aku hanya 
tinggal menyeberang. Selain cefetaria kampus, di sinilah 
mahasiswa UC biasa nongkrong untuk makan siang atau 
sekedar memesan minuman sambil mengerjakan tugas. Cuaca 
Surabaya seperti biasa sangat panas, aku menghela napas lega 
saat membuka pintu cafe, dan langsung disambut sejuknya 


pendingin ruangan. 


Bugs adalah sebuah cafe bergaya industrial dengan 


dinding bata merah yang dibiarkan terekspos hingga memberi 


kesan unfinished yang unik. Interiornya ditata sangat cantik 


ayu warna cokelat gelap, sofa nyaman 


denga ja-meja k 
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warna-warni, dan jendela besar yang memberi pencahayaan 
i 


maksimal. 


Dari jendela, kita bisa melihat jelas gedung UC dan 


iswa yang lalu lalang. Harga makanannya 


; 4 Larang 7 P y 3 
memang tidak murah, tapi suasananya yang nyaman membuat 
lalu ramai, terutama di jam makan siang. 


gerombolan mahi 


tempat ini se 
Saat i 


hanya ada segelintir 
lihat Devi tengah duduk menikmati secangkir 


ni suasana masih sepi karena baru jam 10 pagi, 


orang di dalam. Di salah satu sofa dekat 


jendela, aku me 
kopi. Aku melangkah mendekat lalu duduk di hadapannya. 
Sepasang alisnya langsung terangkat melihat wajahku yang 
muram. 

“Kabar buruk?” tanyanya penasaran. 

Aku hendak menjawab, tapi seorang pelayan datang 
menanyakan pesanan. Maka aku memesan terlebih dahulu, 
segelas ice capucecino dan chocolate pancakes. Aku memang 
belum sempat sarapan pagi ini. 

“So?” Devi kembali bertanya setelah pelayan berlalu. 

“Bu Livia nawarin beasiswa dua tahun di Parsons.” 

“New York?” Mata Devi membulat takjub. Aku 
mengangguk pelan. 

“Oh My God, Al, terus kamu bingung apa? Itu tawaran 
yang sangat luar biasa, harusnya kamu happy,” ucapnya sambil 
geleng-geleng kepala. 

“I am happy.” 

| “Tapi wajah kamu kelihatan kayak orang yang baru 
terima kabar buruk,” decaknya. Pelayan kembali datang 
membawakan pesananku. Aku mengangguk sambil 
mengucapkan terima kasih. 

“Menurutmu aku harus terima?” Aku 


mengiris pancake lalu men rpaduan rasa 
a uap se J an | 
681 Ayleen Tan : gi r N "3 


Danau sega Santana 


manis dan gurih langsung menyerbu lidahku. Pancake di sini 
memang sangat enak, tapi tetap nggak bisa 
menyaingi pancake buatan Elang, sih, 

“Ya jelaslah.” Devi menatapku seolah pertanyaanku 
sangat nggak masuk akal. Aku hanya bisa menghela napas 
panjang. Andai semudah itu juga untukku memutuskan. 

Aku tengah meneguk ice capuccino-ku saat melihat 
motor ducati merah melintas di jalan depan cafe. Kombinasi 
motor sport keren dan warna merahnya yang mencolok 
membuat beberapa pasang mata menoleh. Itu motor Elang, di 
boncengan tampak Sania memeluk erat pinggangnya. Motor 
itu menderu masuk ke parkiran motor UC. Dari jendela cafe 
aku bisa melihat jelas Elang melepas helm full face hitam 
kombinasi merahnya. Dia menyugar rambutnya ke belakang, 
berusaha merapikan helai-helai yang berantakan karena 
tertimpa helm. 

Sania seperti biasa nggak pernah mau memakai helm 
karena akan merusak tatanan rambutnya yang cantik. 
Syukurlah kosnya nggak terlalu jauh dari kampus. Elang 
mengedikkan dagu saat melihatku mengamatinya dari jendela 
cafe. Aku membalasnya dengan lambaian tangan hingga 
sepasang mata Devi mengikuti arah pandanganku. 

“Wow, tambah ganteng aja itu anak. Aku masih heran 
gimana bisa kamu temenan sama Elang, tapi nggak pernah ada 
rasa. I mean look at him.” Mata Devi berbinar melihat Elang yang 
kini tengah menggandeng tangan Sania menyeberang menuju 
cafe. 

“Oii, tolong ngeliatnya jangan gitu amat, pacar orang 
itu,” decakku. 

Devi hanya mengedikkan bahu, sementara matanya 


tetap menatap Elang tanpa berkedip. Aku mengenal Devi sejak, 
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awal masa kuliah. Dia sudah punya pacar tetap sejak SMA, jadi 
nggak pernah terlalu peduli tentang ae BANENE: Elang 
alian. Karena sejak aku mengenalkan Elan 


tampaknya pengecu , | | 
padanya dua tahun lalu—saat Elang mulai kuliah di UC — di, 


nggak henti-henti memuji Elang 
Well, to be fair, Elang memang 


ganteng. 
ganteng. Apalagi saat ini 


dia mengenakan kaus hitam lengan panjang kombinasi abu 
dengan model yang keren dipadukan dengan celana jeans 
hitam. Kaus itu oleh-oleh dariku waktu liburan ke Singapore, 


yang artinya kaus itu jauh lebih fashionable daripada kaus- 


kausnya yang biasa. 

Namun, seganteng apa pun Elang, tetap saja usianya 
dua tahun di bawahku. Itu kenyataan yang membuatku nggak 
pernah bisa tertarik padanya lebih dari teman. Aku nggak 
doyan berondong. Berondong yang dimaksud kini sudah tiba 
di meja kami, ia menghempaskan tubuh jangkungnya di 
sebelahku dan tanpa basa basi langsung meneguk ice cappucino- 
ku hingga tersisa separuh. 

“Panas banget,” keluhnya sambil meletakkan gelas 
yang isinya tinggal separuh. Aku geleng-geleng kepala 
melihatnya. Dari sudut mataku, aku melihat Sania duduk di 
sebelah Devi, satu-satunya tempat duduk yang tersisa di meja 
kami. 

“Ngapain ke sini? Nggak kuliah?” tanyaku sambil 
meneguk sisa ice cappucino sebelum dihabiskan Elang. 

“Satu jam lagi. Sarapan dulu, deh,” jawabnya sambil 
aa garpuku dan menyuapkan sepotong pancake ke 

“Kamu 3 
terdengar. terea Dn Lu Suara manis Sania 

san pada pelayan yang 
Tae eip t 
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baru saja datang, sementara aku melanjutkan obrolan dengan 
Devi. 

“Jadi tadi kamu jawab apa ke Bu Livia?” tanya Devi. 

“Belum jawab. Yang bikin aku tambah bingung, Bu 
Livia bilang akan ada kesempatan magang di butiknya Vera 
Wang. Itu impianku banget, tahu nggak?” Aku mendesah 
putus asa. 

“Ya ampun Al, kalau aku jadi kamu, aku nggak akan 
berpikir dua kali dan langsung mengambil kesempatan itu,” 
ucap Devi. 

“Kesempatan apa?” Elang menatapku dengan 
sepasang matanya yang tajam. 

“Al ditawari beasiswa dua tahun untuk sekolah di 
Parsons New York.” Devi yang menjawab untukku. 

“Wah, congratulations, Kak Lana,” pekik Sania. 

“Thank you.” Aku tersenyum tanpa semangat, 
sementara Elang masih menatapku lekat. 

“Take it.” Tiba-tiba dia berucap. 

“Tapi...” 

“Talk to him.” Suaranya yang tegas membuat suasana 
jadi hening. Elang memang bisa sangat mengintimidasi jika 
sedang serius. 

“I'm scared,” bisikku lirih. 

“AI, this is your dream. Kamu nggak bisa melepaskan 
impian kamu begitu saja tanpa berusaha. Cuma dua tahun. 
Kalau dia memang sungguh mencintai kamu, dia pasti 
mendukung impian-impian kamu. So talk to him, jangan sampai 
kamu menyesal nantinya.” Elang berucap sungguh-sungguh. 

“Ini maksudnya Mas Riyan nggak setuju kamu 
berangkat, gitu?” tanya Devi. 
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daa , 
Aku mengangguk pelan, Kayaknya, Aku belum 


ngomong sih, tapi dia ingin aku pindah ke Jakarta setelah lulu 


s , pn 
kuliah, dia nggak mau LDRsan lagi. 

a sih kalau gitu 
it, kalau aku nggak bakal sanggup,” 


: " i 
“Wah berat jup Devi menghela napas 


“LDR memang ber 
timpal Sania. 

"Nggak ada yang bi 
jadi masalah 


yat kalau kita mau berusaha, LDR 


nggak akan selama dua pihak menjaga 


komitmen,” ujar Elang, 
“Tapi kalau kangen, gimana? Pasti aneh rasanya nggak 


k bisa cium kamu setiap saat. Nanti 


bisa peluk kamu, ngga 
lirik cewek lain, gimana? Aduh, 


kamunya kesepian terus nge 
ak bakal bisa LDR-an. Kalau k 
mana pun pokoknya.” 


cemas membuatku tersenyum 


amu mau sekolah di luar 


aku ngg 
Wajah 


bilang, ya, EL Aku ikut kamu ke 
cantik Sania yang tampak sangat 
kecut, 

Melihat cewek bucin yang terlalu clingy sama pacat, 
leng kepala. Menurutku 
boleh hanya mengikuti 


aku jadi salah satu dari 
ersentil. 


biasanya selalu membuatku geleng-ge 
perempuan harus punya prinsip, nggak 
kemauan pacar. Siapa sangka sekarang 
mereka. Mendengar kata-kata Sania membuat hatiku t 
Ke mana Alana yang punya impian setinggi langit? Ke mana 
Alana yang nggak pernah ragu mengutarakan pemikiran- 
pemikirannya? Kenapa untuk bicara dengan Mas Riyan saja 
aku sudah gentar duluan? 

“Al, listen, kalau suatu saat Mas Riyan minta izin untuk 


mengerjakan s š 
gerjakan suatu proyek besar di tempat yang jauh selama 


beberapa tahun. P N 
pa tahun. Proyek yang sudah jadi impiannya sejak lama, 


tapi kar s - 

ap rena sesuatu dan lain hal kamu nggak bisa ikut, apa 
ang akar È 

yang akan kamu lakukan? Melarangnya pergi?” pertanyaan 


Elang memb ; 
£ uat keningku b i 
5 erkerut. No, ak i n 
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melarangnya pergi. Kalau itu memang impiannya, he should go 
for it Menurutku pesona seorang laki-laki adalah saat dia 
punya impian dan berusaha sekuat tenaga meraihnya. 

“No, FI support him,” ucapku tegas. 

Wajah serius Elang berubah menjadi lebih lembut 
mendengar jawabanku. “Then he will do the same for you. This is 
your dream since you're just a little girl. Don't sacrifice your dreams 
for the sake of someone else's. If he can't support your dream, is he the 
man you want to spend the rest your life with?” 

Aku terdiam merenungkan kata-kata Elang. Perlahan 
senyumku terkembang saat keraguan di hati menghilang. Ya, 
yang harus kulakukan hanya bicara pada Mas Riyan. Dia pasti 
mendukungku sama seperti aku yang akan selalu mendukung 
impian-impiannya. 

“You're right. II talk to him,” putusku akhirnya. Elang 
tersenyum lebar sambil menandaskan sepotong pancake yang 
tersisa di piringku. 

“Im always right. Kapan sih aku pernah salah?” 
ucapnya jumawa hingga membuatku memutar bola mata. Saat 
Elang dan Sania sudah pergi ke kampus, Devi menatapku 
sambil tersenyum. Senyum mencurigakan yang membuat 
Sepasang alisku terangkat. 

“What?” tanyaku. 

“He really undestand you, "ucapnya. 

“Who? Mas Riyan?” Pertanyaanku membuat Devi 
mendengkus. 

“Elang.” 

“Oh. Ya wajar aja sih, kami kan udah temenan lama 
banget.” 

“Serius hubungan kalian nggak pernah lebih dari 


teman?” \ 
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„Astaga, berapa kali aku mesti jawab, Dev? Ngga; 


pernah, kepikiran aja nggak pernah. | | 
Kadang aku heran kenapa begitu sulit untuk 


enerima kalau persahabatan antara laki-laki dan perempuan 
ada, Sejak SMP, atau bahkan sejak masih SD, 
ni diledek pacaran. Orang-orang di 
aya kalau kami hanya teman, 


m 
itu benar-benar 
sudah terlalu sering kar 
sekitar kami jarang ada yang perc 
Apalagi dulu waktu kami berdua belum mengenal yang 
ami selalu berdua hingga semua orang 


namanya pacar. K 
a itu karena keluargaku dan 


mengira kami pacaran. Sebenarny 
berteman dekat, rumah kami juga 


keluarga Elang 
habiskan waktu 


berseberangan, jadi otomatis kami sering meng 
bersama. 

“Tapi entah kenapa aku punya feeling kalau k 
jadi lebih dari teman.” Binar menggoda di mata Devi 


alian akan 


membuatku berdecak. 

“Impossible. Aku udah punya pacar, Dev. Elang juga. Di 
antara kami nggak pernah ada perasaan romantis. Jadi 
selamanya kami hanya akan jadi teman,” ucapku mantap. Devi 
menatapku lekat lalu tersenyum simpul. 

“If you say so,” ucapnya sambil mengedikkan bahu. Dia 
memang nggak membantah, tapi aku cukup yakin kalau dia 
masih meragukan kata-kataku. Well, biar waktu yang 
Sae Kalau aku dan Elang selamanya memang 

hanyalah teman. 
PN agro Ba aku mempelajari berkas-berkas yang 
| a dan semakin yakin kalau ini adalah 
kesempatan yang nggak boleh dilewatk sia 
bulat, aku harus bicara dengan sa a DA wa 
akan mendukung keputusanku ~ sa K’ bhai Dia 
5 perti biasa, jika sudah 


menginginkan suat usa agiku un 
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melakukan hal lainnya, Bahkan saat Mas Riyan mene 
hanya menanggapi obrolan kami seadanya, 

“Kenapa, Sayang? Kok, kamu kayaknya lagi nggak 
fokus?” Tampaknya dia akhirnya menyadari kalau pikiranku 


lepon, aku 


sedang melanglang buana, Aku ingin Segera menyampaikan 
keputusanku, tapi rasanya nggak nyaman kalau harus 
membicarakan hal sepenting ini lewat telepon. Jadi aku harus 
menunggu hingga akhir pekan saat dia datang ke Surabaya. 

“Nggak apa-apa, lagi banyak tugas aja,” jawabku 
akhirnya, 

“Oh, ya udah, kerjakan dulu tugas kamu, besok aku telepon 
lagi. Good night, Sayang." 

“Good night, Mas.” 

Aku hendak menutup sambungan telepon saat suara 
Mas Riyan kembali terdengar. “Oh ya, hampir lupa. Orang yang 
punya ruko tanya, apa kita jadi ambil rukonya atau nggak, karena dia 
ada penawaran lain juga. Menurut kamu gimana? Mas deal-kan aja 
ya?" 

Pertanyaan Mas Riyan membuatku semakin kalut. 
Sepertinya nggak bisa ditunda lagi. Aku harus segera bicara 
dengannya. “Jangan dulu, Mas. Ada beberapa pertimbangan 
yang harus aku sampaikan sama kamu dulu,” ucapku. 

“Oh, kamu pengen lokasi yang berbeda? Atau ruko yang 
lebih luas?” 

Aku menghela napas panjang, lalu berusaha 
meyakinkan Mas Riyan untuk membahas ini lain waktu,karena 
masih ada tugas yang harus aku kerjaan. Syukurlah Mas Riyan 
Nggak memperpanjang lagi. 
pon berakhir, aku langsung 


Saat pembicaraan tele | 
t, dan memesan satu tiket 


Membuka aplikasi pemesanan tike 
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Denau songar Santana. 


Berhubung sudah semester akhir, jadwal kuliahky 
agi terlalu padat. Besok kuliahku hanya sampai siang 
a bisa langsung berangkat. Mungkin aku akan 


arena dua hari | 


nggak l 
jadi setelahny 


p sehari k agi jadwal kuliahku hanya 


mengina 


sore. 
Keesokan harinya, dari kampus, aku langsung 


ai Mini Cooper-ku ke bandara. Sebuah koper kecil 


agasi. Aku sengaja nggak memberi tahu 
ungkin saja dia 


mengendar 


sudah aku siapkan di b 
g keberangkatanku karena m 


Elang tentan 
hal ini pada Daddy. 


keceplosan dan 
Kalau Daddy sampai tahu bakal runy 
khawatir aku berduaan dengan Mas 


membocorkan 
am urusannya. Dia pasti 


Riyan tanpa pengawasan 


dan menyuruh Elang ikut. 

Aku memarkir mobilku di parkiran bandara dan 

langsung melan kah menyeret koperku menuju terminal 

8 y P J 
keberangkatan. Syukurlah nggak ada delay jadi aku nggak 
perlu menunggu lama. Penerbangan berjalan lancar dan 
mendarat di Jakarta tepat waktu. Aku langsung naik taxi 
menuju apartemen Mas Riyan. 

Mas Riyan tinggal di sebuah apartemen mewah di 
kawasan Jakarta Selatan. Ini kedua kalinya aku ke sana. Yang 
pertama sekitar enam bulan lalu, tapi waktu itu aku nggak 
menginap. Aku datang ke Jakarta bersama beberapa dosen dan 
a aSISW lainnya untuk mengikuti Jakarta Fashion Week. Jadi 
aku tinggal di hotel yang sudah disiapkan pihak kampus. 

1 Kaji ini aku datang sendiri dan hatiku berdebar penuh 
antisipasi. Mas Riyan bahkan nggak tahu kalau aku akan 
datang. Aku yakin dia kaget i i 
sa get, apalagi nanti “setelah 

engarkan alasan kedatanganki : 
berat, bersi ; ganku Akufjeqghe g napas 
, bersiap menghadapi apa i 
pa pun yang terjadi nanti. 
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Jakarta seperti biasa sangat macet. Hari sudah gelap 


saat aku tiba di gedung megah apartemen Mas Riyan, jadi pasti 
dia sudah pulang kantor. Enam bulan lalu, Mas Riy: 
memberiku keycard apartemennya, jadi aku bisa | 


an pernah 
angsung naik 
menuju unitnya. Tiba di depan pintu, aku memutuskan untuk 
menekan bel terlebih dahulu. Rasanya nggak sopan kalau 
langsung masuk begitu saja. Aku menunggu dengan hati 
berdebar dan debaran itu jadi semakin kencang saat pintu 
terbuka. 
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(ALANA) 


“Alana?” mas Riyan berdiri di ambang pintu 
dengan wajah terlihat jelas kaget. 

“Hai, Mas. Yup, it's me. Surprise!” Aku tersenyum 
manis, sementara Mas Riyan masih menatapku takjub. 

“Boleh masuk nggak, sih?” tanyaku setelah beberapa 
saat kami hanya saling bertatapan di depan pintu. 

“Oh, sure.” Mas Riyan berdiri menyamping 


hingga akhirnya aku bisa masuk. Apartemen 
Mas Riyan cukup luas dan secara keseluruhan 
sangat rapi. Hanya meja yang terlihat sedikit 
berantakan. Kertas-kertas berserakan dan 
laptopnya masih dalam keadaan menyala. 
Tampaknya aku datang saat dia sedang 
bekerja. 

“Aku ganggu kerjaan kamu, ya?” 
tanyaku sambil mengamati sosok Mas Riyan. 
Dia masih mengenakan kemeja kerjanya, 
mungkin pulang kantor dia langsung lanjut 


kerja. Rambutnya berantakan dan wajahnya 
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kelihatan lelah, Tampaknya aku datang di waktu yang tidak 


tepat. Mas Riyan tersenyum lalu melangkah mendekat dan 


meraihku dalam pelukan. 
“Nggak sama sekali, aku senang banget malah kamu 
dateng. Wow, rasanya nggak percaya kamu beneran ada di 
sini,” ucapnya sambil mencium pipiku lembut. Aku berusaha 
| mengembangkan senyum, berharap dia masih berpikir seperti 
itu setelah tahu maksud kedatanganku. 

“Kamu datang sendirian? Atau sedang ada acara 
kampus? Kok, nggak bilang kalau mau datang? Kalau bilang 
kan aku bisa jemput.” Mas Riyan mencecarku dengan 
pertanyaan saat kami berdua sudah duduk di sofa. 

“Iya sendiri. Nggak ada acara kampus, kok. Aku 
datang memang untuk menemui kamu, ada hal penting yang 
ingin aku sampaikan,” ucapku serius hingga membuat kening 
Mas Riyan berkerut. 

“Hal penting apa?” tanyanya. 

Aku menggigit bibir dengan hati gundah. Aku merasa 
suasananya nggak terlalu tepat untuk membicarakan hal ini. 
Aku capek banget dari pagi belum sempat istirahat, Aku juga 
lapar, tadi nggak sempat makan siang karena takut ketinggalan 
pesawat. Kondisi Mas Riyan juga kelihatannya nggak lebih 
baik dariku. Ini benar-benar bukan waktu yang tepat, tapi aku 
nggak sanggup menunda lagi. 

“Aku dapat tawaran beasiswa dari Parsons New 
York.” Akhirnya kalimat itu meluncur dari bibirku. Mas Riyan 
terdiam, tampaknya masih mencerna kata-kataku. Lalu 
perlahan wajahnya berubah gelap. 

“Berapa lama?” tanyanya dengan mata tajam 
menatapku. ` 


“Dua tahun,” ucapku lirih. 
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“Dua tahun ~” Mas Riyan menyandarkan tubuhnya i 


sofa dengan wajah terlihat semakin gelap. 
sof 


“Mas, aku—” 


. ” : 
“Kamu berniat mengambilnya? Mas Riyan Memotong 


ucapanku. 
Aku menghela 
“Ini kesempatan yang sangat lu 


napas panjang, lalu perlahan 
mengangguk. ar biasa untukku, 
Jadi ya, aku akan mengambilnya.” 

Di sebelahku, Mas Riyan masih diam yang malah 


membuat suasana semakin mencekam. “Wow, Alana, aku 


gois itu.” Akhirnya Mas Riyan bicara 


mencelos mendengar tanggapannya. 
?” Dia 


nggak nyangka kamu see 
dan jantungku langsung 
“Apa kamu sama sekali nggak memikirkan perasaanku 


nggak menaikkan nada suaranya, tapi aku bisa melihat jelas 


kobaran api di matanya. 

“Mas, tolong mengerti, aku —” 

“Selama ini aku kurang mengerti apa lagi, 
kita pacaran apa pernah aku menuntut kamu macam-mac 


Al? Setahun 
am? 


Apa pernah aku memaksa kamu melakukan hal yang nggak 
ingin kamu lakukan? Aku berusaha mengerti, tapi nggak sekali 
pun kamu berusaha mengerti aku,” potongnya tajam. 

Aku sangat paham kalau selama ini dia sudah 
berkompromi banyak hal demi aku. Dari awal, Mas Riyan 
memang nggak pernah menutup-nutupi tentang gaya 
pacarannya sebelum dia pacaran denganku. Gaya pacaran 
yang melibatkan kontak fisik, intim. Aku nggak terlalu kaget 
dia laki-laki dewasa, banyak teman-temanku yang juga punya 
gaya pacaran yang sama. 

Hanya saja, aku bilang padanya kalau aku belum siap 
melakukannya. Dan dia nggak keberatan, dia nggak pernah 


memaksaku. Sekali pun PN 
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yang menyebabkan dia ingin kami segera menikah. Pasti berat 
baginya menahan diri selama setahun ini. Apalagi sekarang 
aku memintanya untuk menungguku dua tahun lagi. Tiba-tiba 
mataku jadi berkaca. Apa aku memang egois? Apa aku 
memang nggak pernah memikirkan perasaanya? 

“Aku nggak akan sanggup menunggu dua tahun lagi, 
Sayang. Kalau kamu memang mencintaiku, kamu pasti 
merasakan hal yang sama. Jadi nggak bisakah kali ini kamu 
yang mengalah? Demi aku?” Mas Riyan menatapku dengan 
sepasang mata penuh permohonan yang membuat hatiku 
kembali diliputi rasa bimbang. 

“Tapi ... tapi ini impianku sejak masih kecil, Mas. Aku 
nggak ingin menyesal di tengah jalan kalau melepaskan 
kesempatan ini.” Aku berusaha menjelaskan. 

“Lantas kamu nggak akan menyesal kalau 
melepaskanku?” Kata-kata Mas Riyan membuat rasa nyeri 
tajam menusuk jantungku. 

“Maksud Mas apa?” bisikku gemetar. 

“Kalau aku menyuruhmu memilih antara New York 
dan aku, mana yang akan kamu pilih?” 

Butiran bening mulai menetes di pipiku. “Mas, plense 
jangan kayak gini. Aku nggak akan bisa memilih karena dua- 
duanya sangat berarti buatku.” 

“Itu artinya kamu egois.” Mas Riyan bangkit berdiri, 
lalu berjalan mondar-mandir dengan wajar gusar. Sesekali ia 
melarikan jemari di rambutnya hingga semakin berantakan. 
Dia terlihat lelah dan juga marah. Pemandangan yang jarang 
terlihat karena biasanya dia selalu sabar menghadapiku. 


Perasaan bersalah merayap di hatiku semakin kuat. 
“Mas, bagaimana kalau kita menikah dulu setelah itu 


baru aku pergi?” Aku berusaha memberikan solusi karena 
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sungguh perat bagiku jika harus memilih antara cita-cita dan 


cinta. , : 
mondar-mandir. Dia menghe, 


an berhenti 
ordiri berkacak pinggang, menatapku 
“Al, bukan seperti itu 


Mas Riy: 


napas panjang sambil b 


matanya yang letih. 


dengan sorot 
an di mataku. Kamu tahu? Ibuku 


bayangan sebuah pernikah 
adalah seorang ibu 
anak dan suami. Tiap pagi i 
ala kebutuhanku dan 
ah berangkat kerja. Saat kami pulang 


menyiapkan 


rumah tangga yang selalu di rumah 


mengurus a memasak untuk kami, 
menyiapkan seg Ayah sebelum aku 
berangkat sekolah dan Ay 
mbut kami dengan senyum dan 1 
lelah kami tak lagi terasa. 


' jelasnya. 


dia akan menyar 
makanan hangat hingga rasa 
Impianku adalah memiliki keluarga seperti itu,” 

“But then I met you and fall in love. Aku tahu aku nggak 
amu melakukan hal yang sama dengan ibuku. 


ku mengerti itu. Aku bisa menerima 
bahkan 


bisa menuntut k 
Kamu punya cita-cita, a 
ingin jadi wanita karier, aku 
buka butikmu sendiri. Tapi aku 
sebuah 


kalau kamu 
mendukungmu untuk mem 
nggak bisa mendukungmu kalau kamu ingin 
pernikahan di mana suami-istri berada di dua benua yang 
berbeda selama dua tahun. Apa yang bisa menjamin kalau 
kamu nggak akan berpaling? Apa yang bisa menjamin kalau 
aku nggak akan berpaling? Dua tahun, Al. Itu bukan waktu 
yang sebentar,” lanjut Mas Riyan dengan napas tersengal, 
sementara aku hanya bisa diam. 

“Hubungan jarak jauh itu nggak gampang. Apa kamu 
nggak takut aku tergoda perempuan lain saat kita jauh?” 
tanyanya lagi. 
| “Aku percaya kamu nggak akan melakukan itu," 
jawabku tegas, tapi malah membuatnya terkekehygetir. 
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“Al, kamu terlalu naif. Setahun ini terus terang berat 
banget buat aku, Kamu nggak tahu gimana rasanya saat 
tekanan pekerjaan menghimpit lalu ada godaan yang datang 
untuk memberi hiburan. Kamu nggak tahu gimana rasanya 
saat menang tender, adrenalin berpacu butuh disalurkan, dan 
saat itu godaan datang. Selama ini aku bertahan karena percaya 
kita punya masa depan. Tapi ternyata aku salah, ternyata kamu 
memang masih terlalu muda untuk menjalin hubungan serius. 
Aku benar-benar kecewa sama kamu.” 

Kata-kata Mas Riyan membuat air mataku mengalir 
semakin deras. Aku memang masih muda, tapi aku nggak 
pernah menganggap hubunganku dengan Mas Riyan main- 
main. Aku pun ketakutan harus menjalani hubungan jarak jauh 
lagi. Aku pun ingin selalu bersamanya. Ini juga berat buatku. 
Benar kata Elang, aku mengambil jalan yang mudah saat 
memilih melepas impian demi bersama Mas Riyan. Aku 
memilih jalan yang aman untuk saat ini. Namun, bagaimana 
dengan nanti? Hidup nggak hanya selalu tentang cinta, kan? 

“Maaf kalau Mas kecewa, tapi nggak bisakah kita 
mencari solusi sama-sama? Kenapa Mas setega itu memintaku 
memilih? Kalau aku akhirnya memilih pergi, apa Mas akan 
melepasku begitu saja? Apa cuma sebatas itu arti aku dalam 
hidup Mas?” 

Mas Riyan menghela napas panjang, lalu kembali 
duduk di sebelahku. Dia menatapku dengan sepasang mata 
dingin yang membuatku menggigil. “Jadi kamu tetap akan 
memilih pergi? Kamu akan melepasku begitu saja? Apa cuma 
sebatas itu arti aku dalam hidup kamu?” 


Butir-butir air mata mengalir deras tanpa dapat 


kubendung. Pembicaraan ini berputar-putar” tampa 


penyelesaian karena nggak ada yang mau mengalah. Mungkin 
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kusam 


-sama egois. Jadi aku nggak tahu lagi hatu; 


kami memang sama 
aku merasakan tangan Mas Riya, 


berkata apa. Tiba-tiba 


air mataku. 


mengusap 
LM Inter 
af udah bikin kamu nangis,” bisiknya lembur 


“Ma 
Jemarinya lalu meng; 
a tak lagi sedingin tadi 


aguku hingga mata kami bertaut 
dan itu membuatku sangat 


angkat d 


Tatapanny 


lega. 
“Aku melakukan ini karena kamu sangat berarti 
gak ingin kehilangan kamu. I love you so much, 


buatku. Aku ng 
adi milikku seutuhnya. Tidakkah 


Alana. Aku ingin kamu j 
kamu menginginkan hal yang sama?” 

Aku gemetar saat wajah Mas Riyan mendekat, semakin 
dekat hingga tak lagi ada jarak. Bibirnya menemukan bibirku 
dan kami pun berciuman penuh rindu. Gejolak rasa sesak di 
dada karena takut kehilangan membuat ciuman kami semakin 
menggebu. Lebih panas dari biasanya. 

Aku terengah saat perlahan dia membaringkanku di 
sofa. Pikiranku semakin berkabut saat tangannya masuk ke 
balik kaus, merayap ke atas hingga menangkup payudaraku 
yang masih terbungkus bra. Biasanya sampai tahap ini aku 
akan selalu memintanya berhenti. Namun, saat ini pikiranku 
diselimuti kabut pekat yang membuatku tak bisa berpikir 
jernih. Aku sangat takut kehilangannya. Jadi haruskah aku 
mengambil jalan yang mudah dan menyerah saja? 


ææ 
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Bab 


(ELANG) 


“El, temani ke Hollywings, yuk. Ada party, ulang 
tahunnya Rossa. Kamu masih ingat Rossa, kan? Sahabatku 
sejak SMA, dulu pernah aku kenalin ke kamu,” ucap Sania. 

Kami sedang berada di kolam renang apartemenku. 
Hari masih pagi, tapi biasanya aku memang selalu berenang di 
pagi hari. Aku sudah menyelesaikan beberapa putaran ketika 
Sania datang untuk ikut berenang. Saat ini aku 


tengah duduk di kursi santai, sementara Sania 
masih ada di dalam kolam sambil menatapku 
penuh harap. Another party? Dalam seminggu 
ini entah sudah berapa kali dia mendapat 
undangan pesta. Sania punya banyak sekali 
teman, aku bahkan nggak ingat yang mana 
yang namanya Rossa. 

“Malam ini?” tanyaku malas-malasan. 

Aku bukan 
Penggemar party. Party selalu identik dengan 
hingar bingar musik, kepulan asap rokok, dan 


kumpulan manusia-manusia yang nggak 
Friends Don't K 


` 


al membicarakan hal-hal yang nggak terlalu 
milih camping sendirian di tengah 
a 


indah pemandangan sambil 


terlalu saling ken 
penting. Aku jauh lebih me 


alam terbuka, menikmati 
penting dalam hidupku. Aku bukannya 


merenungkan hal-hal 
alu. Aku bisa bicara tentang apa saja 


anti sosial, apalagi pem 
kalau aku menginginkannya. Sayangnya, aku jarang 
menginginkannya. Maybe Im just a thinker, not a talker. 

“Iya, jam tujuh acaranya, ikut ya?” 

Aku hendak menolak, lalu ingat kalau seminggu ini 
sudah berkali-kali aku menolak ajakannya. Akhirnya aku 


mengangguk yang membuat wajah Sania langsung berseri. Dia 


beringsut keluar dari kolam renang lalu melenggang ke arahku. 

“Thank you, El. You're the best boyfriend ever.” Sania 
mencium pipiku, lalu duduk di kursi santai di sebelahku 
sambil mengeringkan tubuhnya dengan handuk. 

Seandainya aku lupa kenapa dulu tertarik padanya, 
maka aku hanya perlu melihat sosoknya sekarang. Sania 
adalah seorang perempuan cantik yang sangat seksi. Apalagi 
dalam balutan bikini merah yang memamerkan setiap lekuk 
tubuhnya. Mungkin kedengarannya sangat dangkal, tapi yah... 
aku laki-laki normal berusia 20 tahun. Akan sangat munafik 
kalau aku bilang nggak suka perempuan berwajah cantik dan 
bertubuh seksi. Walau kalau aku ingat-ingat lagi, hal pertama 
yang membuatku tertarik bukan wajah atau tubuhnya, tapi 
sikapnya yang lembut dan anggun. Mirip seperti Bunda. 

“Aku seneng banget kamu mau ikut. Kamu tahu 
nggak? Rossa itu sok banget deh sejak punya pacar artis. Artis 
pa mann 
tahu kalau kamu udah P ting kita Song ka "a da 

punya pacar. Biar Rossa juga tahu kalau 


pacarku lebih terkenal dari pacarnya.” DE 
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Aku menghela napas panjang. Sayangnya, setelah 


mengenal lebih dekat, tenyata Sania sama sekali nggak mirip 
Bunda. Mungkin dulu dia hanya berpura-pura, atau aku saja 
yang terlalu buta. Hal-hal yang dulu membuatku tertarik kini 
nggak bisa lagi mengimbangi hal-hal yang membuatku jenuh. 
Tadi dia bilang Rossa sahabatnya, kan? Sejak kapan sahabat 
saling menjelekkan satu sama lain? Aku sungguh nggak 
mengerti jalan pikirannya. Ini baru satu contoh. Ada banyak 
lagi jalan pikiran Sania yang sangat sulit aku mengerti. 

“Oh ya, nanti anterin aku ke butik dulu ya, Sayang. 
Aku butuh beli baju buat acara nanti,” 

“Nggak bisa, kuliahku full hari ini.” 

“Siang gitu masak nggak bisa, sih? Paling cuma butuh 
waktu satu atau dua jam aja.” 

Berdasarkan pengalaman, aku nggak yakin satu atau 
dua jam cukup untuk Sania memilih baju. “Pakai baju yang 
udah ada aja dulu, ya. Hari ini aku ada beberapa guiz, nggak 
boleh telat, apalagi bolos.” 

“Aduh, nggak bisa, Sayang. Ini pestanya Rossa, 
katanya banyak artis teman pacarnya juga bakalan dateng. 
Malu-maluin banget kalau aku tampil seadanya.” Sania 
menatapku seolah aku baru saja mengabarkan kalau dunia 
akan runtuh. 

“Ya udah, kamu naik taxi aja dulu kalau gitu. Aku 
beneran nggak bisa siang ini. Sorry.” Aku berusaha bersabar. 

“Kamu selalu kayak gini kalau aku minta dianter, coba 
kalau Kak Lana yang minta, pasti langsung dianter.” Wajah 
Sania berubah masam. 

Aku menghela napas berat. Kenapa nama Alana harus 


selalu dibawa dalam setiap pertengkaran kami? Alana itu 


ar ke mana pun. Kalau 


san iri, dia jarang minta diant Pa 
gat mandiri, dia jarang Friends Don't MEMRB 


tu dan lain hal dia minta diantar, sudah Pasti 
aH 


ngorbankan kuliahku, apalagi saat ada quiz 
ya sama Al. Jangan bawa-baw, 
i 


pun karena sesua 


dia nggak akan me 
“Nggak ada hubungann 
nama dia setiap kali kamu kesal sama aku." 
“Terus aja bela dia,” sungutnya membuatku geleng. 
geleng kepala. Bagian mana dari kata-kataku yang membela 
Alana? 
“Sore aja giman 
menawarkan solusi. 
“Nggak bisa El, jam empat akuu 
Ya Tuhan, kenapa cewek harus seribe 
kami bertengkar lagi hanya karena masalah yang sepele. Atau 
lebih tepatnya dia yang mengomel, sementara aku memilih 
diam. Dia mau mengomel sepanjang apa pun tetap nggak akan 


mengubah keputusanku. Jadi biarkan saja dia menumpahkan 


a? Kuliahku selesai jam empat.” Aku 


dah janjian ke salon.” 
t ini? Akhirnya 


kekesalannya. 
Baru dua bulan, tapi aku sudah ingin mengakhiri 


hubungan ini. Sebenarnya apa yang salah denganku? Dua 
bulan lalu aku sungguh-sungguh tertarik padanya, kenapa 
perasaan itu hilang dengan sangat cepat? Ini juga terjadi 
dengan hubungan-hubunganku sebelumnya. Siklus yang selalu 
berulang. Kadang aku heran kenapa aku masih berniat 
menjalin hubungan kalau akhirnya selalu sama saja. 

Aku menghela napas panjang sambil 
bersabar. Nggak boleh menyerah begitu saja. Baru dua bulan, 


mencoba 


Ty masih banyak sisi lain Sania yang belum aku ketahui. 
z pang akan membuatku head over heels in love with her. AKU 
erusaha optimis walau sejuj 
uju i h 
meragukannya. jujurnya hatiku sungg" 
Seperti 
perti sudah kuduga, suasana pesta malam itu sangat 


meriah, sangat ramai 
, mai, dan sa 
881 Ayleen Tan ; ngat membosankan. Aku duduk di 


M 


e A 


salah satu sofa sambil meneguk minumanku, sementara di 
sekelilingku Sania dan teman-temannya sedang mengobrol 
seru, Aku berusaha terlihat tertarik pada obrolan mereka, tapi 
sejujurnya pikiranku sudah check out sedari tadi. 

Padahal aku selalu menganggap diriku pendengar 
yang baik. Terbiasa mendengar celoteh Alana sejak kecil 
membuatku cukup terlatih. Namun, satu hal yang pasti, Alana 
nggak pernah berbicara buruk tentang orang lain. Sementara 
saat ini, yang kudengar di sekelilingku adalah percakapan seru 
tentang keburukan orang-orang yang bahkan merupakan 
teman mereka sendiri. Teman macam apa itu? 

Suasana pesta semakin meriah, semakin banyak orang 
datang. Sania berusaha menarikku ke lantai dansa, tapi aku 
menolak. Aku benar-benar sedang nggak mood berdansa. 
Akhirnya dia pergi bersama teman-temannya, meliuk-liukkan 
tubuh indahnya diiringi dentuman musik. Aku melirik jam 
tanganku, ternyata baru jam delapan malam. Kenapa waktu 
rasanya sangat lambat saat kita merasa bosan? 

Tiba-tiba aku merasakan handphone-ku bergetar. Aku 
mengambilnya dan melihat nama Alana tertera di layar. Aku 
beringsut bangkit, lalu melangkah keluar karena suasana di 
dalam sangat tidak memungkinkan untuk menerima panggilan 
telepon. 

“Ya, Al?” sapaku saat sudah menemukan tempat yang 
cukup sepi. Nggak ada sahutan dari seberang sana yang 
membuat keningku berkerut bingung. 

“Alana?” Aku memanggilnya lagi. Masih hening. Lalu 
aku mendengarnya, suara isak lirih yang membuat degup 


jantungku meningkat berkali lipat. 
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N ris?” 
“Al ada apa? Kenapa nangis?” Rasa khaway, 


membuatku berjalan mondar mandir gelisah. Apalagi saat bak 
kunjung datang jawaban dari seberang sana. 
“Alana, please say something, kalau kayak gini kamu 


; .n 2 
bikin aku khawatir setengah mati. Bukannya jawaban, malah 


isakannya yang terdengar semakin jelas. 

“Al, kamu di apartemen? Aku ke sana sekarang, ya," 
Aku nggak tahan lagi dengan segala ketidakpastian ini. Alana 
itu gampang nangis, tapi tangisan kali ini terdengar berbeda. 
Terdengar lebih menyayat hati. Dan itu membuatku semakin 
cemas. 

“Aku ... aku nggak apa-apa.” Akhirnya suaranya 
terdengar di antara isak. | 

“Nggak apa-apa gimana? Kamunya nangis gini, kok?” 
decakku semakin nggak sabar. 

“Aku ... aku cuma ingin ngobrol, aku ....” Seseorang 
membuka pintu cafe hingga suara hingar bingar musik 
terdengar jelas. 

“Kamu lagi ada acara? Sorry ... sorry aku gangguin kamu. 
Nanti aja aku telepon lagi." 

What the hell? Dia mau menutup telepon setelah 
membuatku kalang kabut kayak gini? Aku meremas rambutku 
gelisah, nggak bakal bisa tenang sebelum memastikan kalau 
dia baik-baik saja. 

“Al, kalau kamu tutup teleponnya. Aku terpaksa 
telepon Om Tama kasih kabar kalau kamu lagi ada masalah.” 
Akhirnya aku menggunakan cara yang pasti membuat Alana 
nggak berkutik. Biarlah aku dianggap tukang mengadu. 

“Don't you dare!” Bisikan tajam Alana membuatku 
sedikit lega. Setidaknya dia masih bisa kesal. Aku jauh lebih 
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memilih Alana yang kesal daripad 


mata. 


a Alana yang berurai air 


“So tell me, where are you?" tanyaku lagi. 

“Aku ... aku di Jakarta.” Mataku membulat kaget. Baru 
tadi siang aku melihatnya di kampus, dan sek 
Jakarta? 

“Ngapain kamu di Jakarta?” Pikiran-pikiran buruk 
membuatku semakin kalut. 

TAK sim 


arang dia ada di 


“El, aku cari kamu dari tadi, ngapain di sini 
sendirian?” 

Hampir saja aku mengumpat saat kembali ada 
gangguan yang membuat penjelasan Alana tertahan. Aku 
menoleh dan melihat Sania sudah berdiri di sebelahku. Aku 
berusaha tersenyum sambil memberi isyarat kalau aku sedang 
menerima telepon penting. 

“Siapa itu? Kak Lana?” 

“Siapa itu? Sania?" 

Alana dan Sania bertanya bersamaan. 

“Ya.” Aku menjawab untuk keduanya. Sania masih 
kesal denganku karena masalah tadi pagi, dan sekarang 
Sepertinya aku sudah menyiram minyak ke dalam api. 

“Kamu pergi denganku, tapi masih telepon sama dia? 
Memangnya pacar kamu siapa, sih? Aku atau Kak Lana?” 
Suara nyaring Sania membuatku menghela napas berat. 
Tampaknya malam ini akan jadi semakin kacau. 

“El, sorry, harusnya ... harusnya ... aku nggak telepon 
kamu. Besok ... besok aja kita bicara lagi, sampaikan maafku sama 
Sania, ya. And please don't tell Daddy, aku nggak apa-apa, 


kok. “Alana bicara tersendat, tampak susah payah menahan 
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hendak menjawab,tapi akhirnya hanya bisa 


isak. Aku 
arena sambungan sudah terputus, 


menghela napas resah k a 
“San, bisa kita pulang sekarang? Kayaknya Alana ~ 


ah, aku perlu bicara sama dia. 
embali ke pesta dengan situasi 


d ¿ » Q 
ada masal Aku menatap Sania 


penuh harap. Aku nggak bisa k 

hati seperti sekarang. 
“Alana ... Alana 

aja mulai, El. Percuma aku beli baju baru terus ke salon kalau 


belum apa-apa udah pulang. Kamu nggak pernah memikirkan 
perasaanku. Kalau kamu ngotot pergi, kita putus aja,” 
Sepasang mata Sania berkobar penuh kemarahan. 

Kalau dulu, mungkin aku akan langsung mengiyakan 
tanpa berpikir panjang. Namun, belakangan ini Bunda selalu 
mengingatkan agar aku berhenti bermain-main dengan 


selalu tentang Alana. Pestanya baru 


perempuan. Sebenarnya aku nggak ada maksud main-main, 
Aku juga ingin punya hubungan yang bertahan lama. Namun, 
kalau memang nggak cocok, masa harus dipaksakan? Bunda 
bilang dalam sebuah hubungan, pasti ada permasalahan. Jadi 
aku harus belajar bersabar. Saat ini aku sedang menerapkan itu. 
Aku sedang belajar bersabar, walau ternyata sangat berat. 
“San, aku nggak bermaksud mendahulukan Alana. 
Hanya saja tadi Al telepon sambil nangis, aku khawatir terjadi 
apa-apa sama dia. Sorry udah merusak acara kamu. Nanti lain 
waktu aku temani ke pesta lagi, ya.” Aku berusaha 
menjelaskan,tapi malah membuat Sania menangis tersedu. 
. “Memangnya cuma dia yang bisa nangis? Sekarang 
penga aa sabu yang akan kamu lakukan? Pilih dia 
? a Sania cukup keras hingga membuat petugas 


kea i i 
amanan menatap kami curiga. Astaga, rasanya aku ingin 
menjambak rambutku karena frustrasi. 
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Danau sega Santana 


“San, sebaiknya kita pulang, sebelum jadi tontonan 
orang-orang.” Aku meraih tangannya namun dia menepisnya. 

"Jawab, kamu pilih dia atau aku?” jeritnya histeris. Ini 
jadi semakin memalukan, apalagi saat melihat petugas 
keamanan mulai melangkah mendekati kami. 

“Kalau kamu mau putus, terserah. Tapi aku nggak bisa 
biarin kamu di sini sendirian. Kita pulang!” Aku berucap tegas 
dengan sepasang mata membara. Akhirnya emosiku tersulut 
juga. Sania langsung diam. Banyak yang bilang aku sangat 
mengintimidasi kalau sedang marah. Aku menarik tangannya 
dan kali ini dia menurut. 

Sesampai di kos, aku turun dari motor dan mengantar 
Sania hingga di depan pintu. Rasanya aku nggak sanggup 
mempertahankan hubungan ini lebih lama lagi. Aku sudah 
berusaha, tapi semakin ke sini rasanya semakin berat. Aku 
sangat yakin, she's not the one. Jadi buat apa dipertahankan? 
Hanya akan menyakitinya semakin dalam. 

“San, I'm sorry but I can't do this anymore.” 

Air mata Sania mengalir semakin deras mendengar 
kata-kataku. “El maaf, aku nggak sungguh-sungguh waktu 
minta putus tadi,” isaknya. 

“Tapi mungkin memang itu yang terbaik,” ucapku 
tenang. 

“Nggak, kita masih bisa bertahan. Sebenarnya 
hubungan kita baik-baik saja asal nggak ada Kak Lana.” 

Aku mendesah lelah, kenapa selalu kembali ke Alana? 
Ya, mungkin pertengkaran kami tadi memang menyangkut 


Alana. Namun, ada banyak pertengkaran lain yang nggak ada 


Sangkut-pautnya dengan Alana. Aku sadar aku bukan pacar 


i i i « bi minya, sama 
yang baik. Seringkali aku nggak bisa memahaminya, a 
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eperti dia nggak bisa memahamiku. Jadi kami memang Na 
S 5 


cocok. Sesederhana itu. 


Savangnya Alana akan selalu ada dalam hidupku : 
“Say O - 


akan pemah baik-baik saja.” Akhimy 


<i ak 
hubungan kita ngg | | 
engikuti arus saja. Percum 


aku memutuskan untuk m | 
menjelaskan panjang lebar, Sania nggak akan mengerti. 

“You are a jerk El” Sania menatapku penuh 
kemarahan. | 

“I am. Karena itu kamu layak mendapatkan laki-laki 
yang lebih baik." 
| “Kamu ... kamu ... bajingan.” Tampaknya Sania sudah 
kehabisan kata-kata untuk mengumpatku. Aku menghela 
napas, lalu berbalik untuk pergi. Masih ada masalah Alana 
yang harus aku urus. 

“Kalau kamu pergi, kita beneran putus, El,” ancam 
Sania. Aku meneruskan langkah tanpa menoleh. Memang 
nggak ada lagi yang bisa dipertahankan. Satu lagi hubunganku 
kandas di tengah jalan. 

Aku memacu Ducati-ku menuju apartemen sambil 
berusaha menelepon Alana. Namun, tak satu pun panggilanku 
terjawab. Bahkan pesanku pun nggak ada yang dibalas. Aku 
jadi semakin gelisah. Sampai di apartemen aku mencoba 
menekan bel pintu unit apartemen Alana,tapi pintu itu tak 
kunjung terbuka. Akhirnya aku masuk ke unit-ku, mengambil 
ransel, memasukkan beberapa potong pakaian, lalu langsung 
memacu motorku menuju bandara. 

Waktu sudah menunjukkan pukul setengah sepuluh 
malam saat aku tiba di Juanda. Aku pesimis ada penerbangan 
semalam ini, tapi ternyata masih ada penerbangan terakhir ke 
Jakarta jam 22.30. Aku mengembuskan napas lega 4 


langsung memesan tiket. 
Mood 
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Aku nggak tahu di Jakarta bagian mana Alana berada 
sekarang, tapi aku nggak bisa tinggal diam tanpa melakukan 
apa-apa. Hanya bisa berharap Alana menjawab tele 
aku tiba di Jakarta nanti. 


ponku saat 


Friends Don't 
a r 
Mood 


Danau segan Sandar 


pes 


(ALANA) 


Desah lirih meluncur dari bibirku tanpa dapat 


kutahan saat kehangatan menyelimutiku. Mataku terpejam, 


nikmati sensasi yang membuat tubuhku seakan melayang. 


me 
ara pikiran 


Otot-ototku yang tegang langsung rileks, sement 
yang berat jadi lebih ringan. Rasanya tenang dan nyaman. 
Sangat nikmat. Berendam di bathub dengan air hangat ternyata 
memang terapi yang ampuh. Hari yang buruk jadi 
terasa lebih baik. Dan hari ini sudah pasti 
termasuk hari terburuk dalam hidupku. 

Aku menghela napas panjang 
mengingat kejadian di apartemen Mas Riyan 


tadi. Aku sungguh nggak menyangka akan 
seperti ini jadinya. Namun sudah terjadi, 
nggak ada gunanya menyesali. Well, aku 
sudah menyesalinya sedari tadi dengan 
menangis tiada henti. Jadi cukup sudah. Saat ini 
aku hanya ingin melupakannya dan menikmati 
hangatnya air yang menyelimutiku. 
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Entah berapa lama aku berendam, mungkin satu jam 


| atau bahkan dua jam. Kulitku sudah berkerut saking lamanya 
| jadi aku memaksakan diri untuk bangkit. Aku mengeringkan 
tubuhku dengan handuk, lalu mengenakan bathrobe, dan 
melangkah keluar dari kamar mandi. 
Hanya embusan udara dari pendingin ruangan yang 
| menyambutku di kamar hotel yang sepi. Aku menggigil 
kedinginan, lalu beranjak menuju koper kecilku. Aku 
| melepaskan bathrobe hingga tergeletak di lantai, lalu 
| mengenakan swenter hangat berwarna kelabu, sesuai dengan 
suasana hatiku, dan celana piama hitam. 

Aku mengambil handphone dari tas lalu 

| menghempaskan tubuhku di ranjang empuk. Ternyata sudah 
sangat larut, jam di layar handphone menunjukkan setengah 
sebelas malam. Keningku berkerut melihat puluhan panggilan 
tak terjawab dan juga pesan-pesan di WhatsApp. Semuanya 
dari Elang. Perasaan bersalah langsung menyeruak di hatiku. 
Elang pasti sangat khawatir karena tadi aku meneleponnya 
sambil menangis. 

Tadi waktu menelepon, aku sedang ada di taxi yang 
membawaku pergi dari apartemen Mas Riyan. Aku berusaha 
setengah mati menahan tangis, tapi akhirnya gagal. Aku terisak 
parah hingga membuat supir taxi kebingungan. Elang pasti 
juga kebingungan, dan aku bahkan belum sempat menjelaskan 
alasanku menelepon karena aku nggak ingin mengganggu 
acaranya dengan Sania. 

Setelah menutup telepon, aku lalu sibuk mencari hotel 
yang masih available lewat aplikasi. Aku memang belum 

rencananya akan menginap di 
setelah peristiwa tadi tentu saja 


memesan hotel karena 
apartemen Mas Riyan. Namun, 


nggak mungkin lagi. Sesampai di kamar hotel, aku 


Friends Don't 


Mood | 


Danau segan Santana 


lalu langsung masuk ke kamar mandi, da 
n 


meletakkan tas, 
am hingga nggak mendengar Panggilan 


berendam berjam-j 


Elang. 
Aku langsung menelepon balik, tapi 


Elang sedang nggak aktif. Akhirnya akų 


tampaknya handphone 
seketika terbelalak sax, 


membuka pesannya dan mataku 
shot tiket Surabaya-Jakarta atas nama Elang yang 


a malam ini. Atau lebih tepatnya jam 
nya nggak aktif. Dia pasti sudah ada 


melihat screer 
jadwal keberangkatanny' 
ini. Pantas saja handphone- 


di dalam pesawat sekarang. 
Ya Tuhan, gara-gara aku Elang sampai harus 


mendadak terbang ke Jakarta. Padahal sekarang sudah hampir 
tengah malam. Harusnya aku merasa bersalah, dan aku 
memang merasa bersalah. Sedikit. Ada perasaan lain yang jauh 
lebih besar memenuhi hatiku. Rasa haru dan juga bahagia. Aku 


lanjut membaca pesannya. Yang terakhir terkirim sekitar 


setengah jam yang lalu. 


Al, where are you? Shareloc. Aku otw. 


Astaga, Elang ke sini bahkan tanpa tahu aku ada di 
mana. Benar-benar bocah nekat. Buru-buru aku mengetikkan 
alamat hotel dan juga nomor kamarku, sementara seulas 
senyum terkembang di bibirku. Rasanya menyenangkan bisa 


tersenyum setelah menangis terus-terusan. 
memacu 


Berita kedatangan Elang tampaknya 
alu 


adrenalinku. Aku nggak bisa berbaring diam karena ter) 
semangat. Akhirnya hanya mondar-mandir gelisah di dalam 
kamar sambil menunggu bel pintu kamar hotelku berbunyi: 
Saat bel itu akhirnya benar-benar berbunyi, aku' langsun"$ 
berlari menuju pintu dan membukanya. Entah kenapa mataku 
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berkaca saat melihat sosok jangkung yang berdiri di sana 
dengan wajah terlihat cemas dan lelah. 
Sebelum dia mengucapkan sepatah k 


ata, aku langsung 
menghambur ke pelukannya. Dan 


dengan sigap dia 
menyambutku, membungkus erat tubuh mungilku dalam 


dekapan hangat dadanya yang bidang.Perasa 


anku campur 
aduk tak karuan. Namun, satu hal yang pasti. 


Aku merasa 
aman. Aku merasa semuanya akan baik-baik saja. Kare 


na Elang 
sudah ada di sini bersamaku. 


Entah berapa lama kami berpelukan di depan pintu, 
aku nggak lagi menghitung waktu. Rasanya berat untuk 
melepaskan diri dari kehangatan yang menyelimutiku. 
Lupakan berendam di air hangat, pelukan Elang rasanya jauh 
lebih nyaman. 

Mungkin kami akan berdiri di sana sepanjang malam, 
jika bukan karena sepasang tangan kokoh Elang 
mengangkatku. Refleks aku mengalungkan tangan di lehernya 
dan melilitkan kakiku di pinggulnya. Elang menggendongku 
dengan sangat mudah, seolah beratku nggak ada artinya. 
Padahal waktu kecil dulu, aku yang sering menggendongnya. 
Sebenarnya aku nggak terlalu ingat, tapi ada banyak foto masa 
kecil kami di rumah. Ada beberapa fotoku yang sedang 
menggendong Elang. Mungkin waktu itu umurnya baru dua 
atau tiga tahun. Masih sangat mungil. Siapa sangka dia akan 
jadi sebesar ini sekarang. 

Elang menutup pintu Jalu melangkah masuk ke kamar 
dengan aku masih ada dalam gendongannya. Dia merebahkan 
tubuhku di tempat tidur, sementara dia sendiri duduk di 
Pinggirnya. Aku berbaring menyamping, mempurhankan 
Elang yang sedang menunduk melepas sepatunya. Dia 


t saat melihatku 
meno] tersenyum lembu 
eh padaku Jalu y Friends Don't Kiss 199 


Aku membalas senyumnya dengan Seulas 


menatapnya. 
senyum sendu. 

Selesai melepas Sep 
amping saling berhadapan dengan mat, 


ang sembab bertaut dengan matanya 


atu, Elang ikut rebah di sebelahky 


Kami berbaring meny' 
saling menatap. Mataku y 
Dia terlihat lelah, aku 
Rasanya masih nggak percaya dia 


yang cemas. tahu hari ini jadwal 


kuliahnya sangat padat. 
nar-benar ada di sini sekarang. 
“Aku nggak nyangka kamu akan datang,” bisikku lirih, 
“Berarti kamu belum benar-benar mengenalku.” 
Aku tersenyum kecil mendengar jawabannya yang 


be 


lugas. “Aku udah bilang aku nggak apa-apa, El” 

“But you cried.” Jawaban yang singkat, tapi membuatku 
sangat tersentuh. Aku merasa disayangi dan dilindungi. 

“Tapi aku beneran nggak apa-apa. Harusnya kamu 
nggak perlu datang.” Aku mencoba menekan rasa bahagia 
karena aku juga merasa sangat bersalah karena sudah 
merepotkannya. 

“Gitu? Ya sudah, aku pulang.” Elang membuat 
gerakan seperti hendak beranjak yang sontak membuat mataku 
membola. Buru-buru aku meraih pergelangan tangannya agar 
dia nggak pergi. Elang hanya menatapku datar, lalu 
mengibaskan tangannya hingga terlepas dari cekalan tanganku: 
Aku pikir dia akan tetap pergi, tapi ternyata dia malah 
menantikan jemarinya dengan jemariku. Hatiku menghangat 
melihat ai kami saling mengisi dengan sangat serasi. 

“Stry or leave?” Dia menatapku tajam. 

La ho I'm so happy you came, El, thank you,” bisikku 


Elang hanya mengangguk pelan sementara wajahnya 


masih terlihat khawatir. “Jadi sebenarnya apa yang terjadi?” 


1001 Ayleen Tan 


Akhirnya dia mengutarakan tanya dengan suaranya yang 
dalam. 


Aku mengembuskan napas panjang lalu mulai 
bercerita, “Aku ke Jakarta untuk memberitahu Mas Riyan 
tentang beasiswa yang aku terima.” 

“Kenapa nggak bilang? Aku bisa temani,” protesnya, 

“Karena itu aku nggak bilang. Ini masalahku, aku 
nggak mau bikin kamu repot,” jelasku. 

Elang seperti hendak membantah, tapi akhirnya dia 
hanya menghela napas pasrah. “Lanjutkan,” ucapnya pelan. 

“Mas Riyan nggak setuju aku berangkat, kami 
bertengkar ... lalu ... lalu ....” 

“Dia nggak melakukan kekerasan fisik sama kamu, 
kan, Al?” Tiba-tiba mata Elang berubah waspada. Aku 
menggigit bibir, lalu menggeleng pelan. 

“Nggak, kami ... kami...berdebat. Dia bilang dia nggak 
mengizinkan aku pergi karena nggak mau kehilanganku. Dia 
lalu menciumku, dan ciumannya berbeda dari biasanya. Lebih 
intens ... lebih menuntut. Aku nggak kuasa menolaknya, jadi 
saat dia melakukan lebih, aku ... aku membiarkannya,” bisikku 
dengan suara gemetar, 

“Dia memaksa kamu?” desisnya dengan mata tajam 
menatapku. 

“No, dia nggak memaksa. Mungkin aku terlalu terbawa 
Suasana hingga nggak menghentikannya,” jelasku dengan rasa 
sesal kembali merayap di hati. 

Hening. Elang nggak mengucapkan sepatah kata pun, 
hanya genggaman tangannya yang kurasakan semakin erat. 
“Its okay, Al. Itu bukan akhir dunia,” hiburnya lembut. 

“Aku ... aku nggak tahu kenapa aku diam saja, aku 


bahkan nggak menikmatinya,” ucapku dengan mata berkaca | te 
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lakukannya dengan aman, kany 


“Tapi at least dia Me 


tanya Elang: | 

| "Maksudnya?" Keningku berkerut bingung. 
dia pakai pengaman saa 

kan?” Elang menatapku serius. Mataku 

1 menyadari maksud ucapannya. 

| melakukan apa?” Aku menendang 


kakinya hingg a meringis. 
“ya sekslah. Memang apa lagi y 

a kamu?” decaknya. 

benar-benar mengenalku.” Aku 

Elang tampak hendak 

dan memutuskan 


"Maksudnya dia 


melakukannya, 
g membola begitt 


langsun 
aku 


“Kamu pikir 


a membuatny 
ang bisa aku pikirkan 


mendengar cerit 
“Berarti kamu belum 
ketus. 
mengalah 


setelah 


membalik kata-katanya 
bantah, tapi lagi-lagi dia 
kembali fokus ke permasalahan. 

“Jadi sebenarnya dia melakukan apa?” tanyany 


Aku merasa pipiku memanas saat mengingat kej 
akannya pada Elang, tapi 


mem 
untuk 
a pelan. 


adian 


tadi. Sebenarnya aku malu mencerit 
kalau dipikir-pikir lagi, ini hanya Elang, aku biasa bercerita 


tentang apa pun padanya. 
“Dia ... dia...menciumku ....” 


“Aku sudah cukup paham sampai tahap itu, AL” 


decaknya. 
“Bukan hanya di bibir, tapi di ... 


beringsut mendekat dan membisikkannya di telin 
Sepasang alis Elang terangkat, perlahan kepalanya men 


lalu menatap gundukan payudaraku. 


Jangan dilihatin kayak gitu.” Kembali aku menendang 
alah 


” Aku terdiam lalu 
ga Elang. 
unduk, 


kaki i ini 
akinya. Namun, kali ini dia nggak meringis, aku M 


melihat bibi 
ibirnya berkedut, tampak seperti menahan senyum. 
rena 


“Jadi ka : 
Jadi kamu menangis seperti orang gila hanya ka 


mar 


itu?” 
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“Hanva ka bi ? Ini a i 
ya Kamu bilang? Ini pertama kalinya laki-laki 


melakukan itu padaku. Biasanya aku nggak pernah 
membiarkan sampai sejauh itu. Aku... aku..menyesal, El,” 
bisikku lirih. 


Sepasang mata Elang melembut mendengar kata- 


kataku. “Kamu menyesal karena kamu ingin melakukan hal itu 
setelah menikah?” tanyanya, Aku menggeleng pelan, 

“Aku menyesal karena aku membiarkannya 
melakukan itu karena aku takut kehilangan dia, bukan karena 
aku memang ingin melakukannya,” jelasku, Aku bukan orang 
yang menentang make ontatau bahkan seks di luar nikah. 
Pikiranku cukup terbuka untuk hal-hal semacam itu. Hanya 
saja, saat aku memutuskan untuk mengambil langkah lebih 
jauh, aku ingin itu terjadi karena aku sudah benar-benar siap, 
karena aku memang menginginkannya. 

Tadi itu pengalaman yang sangat menyiksa. Aku 
hanya bisa diam saat Mas Riyan membuka baju dan bra-ku. 
Aku gemetar saat dia mencium payudaraku. Aku nggak 
menikmatinya, tapi aku nggak menolak karena aku takut 
kehilangan dia. Itu perasaan yang sangat menyedihkan. 
Syukurlah saat itu kata-kata Elang terngiang di pikiran. 

“If he can't support your dream, is he the man you want to 
spend the rest your life with?" 

Tiba-tiba aku jadi merasa sangat bodoh. Buat apa aku 
takut kehilangan laki-laki yang nggak bersedia memberikan 
dukungan saat aku membutuhkan? Buat apa aku takut 


kehilangan laki-laki yang bahkan nggak mau berusaha 


a ha il? : 
berjuang bersama agar hubungan ini bisa berhasil? Buat apa 


pa oak percaya aku bisa 
aku takut kehilangan laki-laki yang nggak percaya, aku 
Setia dan bahkan nggak bisa mempercayai dirinya 


Setia atau tidak? 


sendiri bisa 


Friends Don't 


Mood! 


Denau sega Santana. 


Aku nggak ingin menghabiskan sisa hidup dengan 


Aku nggak ingin jadi Alana yang 


laki-laki seperti itu. 
aki-laki seperti itu. Saat pemikiran 


an mimpi demi | 
asa takutku mendadak lenyap. Dengan mantap 
aku mendorong tubuhnya. Mas Riyan hanya menatapku 
a E Gi 

an saat aku buru-buru memungut pakaianku lalu 


mengorbank 


itu terbentuk, 1 


kebingung 


memakainya. 
“Aku ingin mengambil beasiswa itu. Keputusanku 


sudah bulat. Jadi bagaimana keputusan, Mas?” Aku 


menatapnya serius. 

Mas Riyan menghela napas berat, ia mengacak 
rambutnya hingga semakin berantakan. “Al, hubungan jarak 
jauh itu nggak mudah,” ulangnya lagi. 

“Memang nggak mudah, tapi bisa berhasil kalau kedua 
belah pihak benar-benar mau berusaha menjaga komitmen.” 
Aku mengulang kata-kata Elang. 

“Prakteknya nggak segampang itu, Al. Jangan terlalu 
naif,” decaknya. 

“Kenapa Mas harus pesimis duluan? Kita bahkan 
belum mencobanya.” 

“Buat apa mencoba sesuatu yang kemungkinan besar 
akan gagal? Aku nggak mau waktuku terbuang sia-sia.” 

Dadaku terasa nyeri mendengar kata-katanya. Sesaat 
tadi aku masih berharap Mas Riyan mau berjuang bersamaku: 
Namun, ternyata kami memang nggak lagi punya pemikiran 
yang sama tentang masa depan. Bukan salahnya, aku paham 
u Demang nggak mudah untuk diterima. Mungkin memang 
kami nggak lagi ditakdirkan untuk bersama. 

“Baik, aku mengerti. Jadi aku rasa hubungan Kita 


meman i i 
8 harus berakhir sampai di sini” Aku berusaha 
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menahan air mata. Hatiku hancur, tapi aku yakin memang ini 
jalan terbaik untuk kami. 


“Kamu serius lebih memilih pergi ke luar negeri 
daripada mempertahankan hubungan kita?” Mas Riyan terlihat 
frustrasi, tapi aku berusaha meneguhkan hati. 

“Ya,” jawabku mantap. 

“Ya Tuhan, aku nggak percaya udah menyiakan- 
nyiakan satu tahun waktuku untuk kamu, Al,” ucapnya sambil 
geleng-geleng kepala. Hatiku sakit mendengarnya. Ada banyak 
kenangan manis selama kami bersama. Mungkin hubungan 
kami memang nggak berhasil. Namun, haruskah ditutup 
| dengan kata-kata seperti itu? Sia-sia. Seolah satu tahun ini sama 
sekali nggak ada artinya. 

"Maaf udah membuat satu tahun waktu Mas terbuang 
percuma. Semoga Mas bisa mendapatkan perempuan yang 
lebih baik nantinya. Selamat tinggal.” Aku meraih tasku di 
meja, lalu melangkah menuju pintu. Dia nggak menahanku, dia 
bahkan nggak menawarkan diri mengantarku. Tampaknya dia 
nggak mau menyia-nyiakan waktunya semenitpun untukku 
lagi. 

Susah payah aku menahan air mataku. Syukurlah 
nggak setetes pun jatuh di hadapannya. Air mataku baru 
tumpah saat mendengar suara Elang ketika aku meneleponnya 
di dalam taxi yang membawaku menjauh dari apartemen Mas 
Riyan. 

Dan saat ini Elang ada di sini, entah kenapa air mataku 
jadi tumpah lagi. Elang melepas tautan tangan kami lalu 
jemarinya dengan lembut menghapus air mataku. 

“Al, apa dia menyakiti kamu karena menolak? Karena 
kalau iya, aku bersumpah akan membunuhnya , denga 


tanganku sendiri.” Sepasang mata Elang tampak sanga 
Friends Don't 


a kali aku melihat tatapannya seperti itu, Aku 


Baru pertam 

inding dibuatnya. | 
mera i a nggak memaksaku. Kami .. kam; 
“Nggak. Dia ngg mi 


akhirnya memang berpisah. Tapi dia nggak menyakitiky 
SET tidak secara fisik.” Aku berusaha menenangkannya, 
NN ani karena patah hati, dan itu wajar, kan? 
kera baru saja kandas,” bulk lirih. 

Elang menghela napas panjang, lalu mengangguk 
pelan. Tatapannya perlahan kembali berubah lembut; Come 
here, menangislah sepuasmu. Setelah menangis pasti rasanya 
akan jauh lebih ringan.” Dia membuka lebar tangannya, 
menawarkan dada bidang untuk bersandar yang memang 
sangat aku butuhkan saat ini. Tawaran yang sangat menggoda, 


sampai 


tapi aku menggeleng lemah. | 
Ada kalanya saat bersama Elang, aku lupa kalau dia 


sudah punya pacar. Aku bahkan lupa kalau aku punya pacar. 
Mungkin karena kami sudah senyaman itu bersama. Namun, 
ini salah satu momen ketika aku ingat kalau dia punya pacar. 
Dan Sania nggak akan senang kalau tahu Elang memelukku. 
Elang tampaknya bisa membaca pikiranku karena tiba-tiba 
wajahnya berubah serius. 

“You know what? Aku juga butuh pelukan karena 
hubunganku juga baru saja kandas,” ucapnya membuat 
sepasang mataku membola. 

“Gara-gara kamu ke sini?” Perasaan bersalah kembali 
merayap di hatiku. 

“Itu salah satunya, tapi masih banyak hal lainnya. Jadi 
nggak sepenuhnya salah kamu. Tapi kalau kamu merasa 
bersalah, then give me a hug karena terus terang sekarang aku 
lagi patah hati,” ujarnya membuat sepasang mataku menyipit 


curiga. Dia sama sekali nggak terlihat patah hati by the way. z 


d 
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Namun, saat dia kembali merentangkan tangan, aku 
Ii Ld 
nggak mampu lagi menolak. Aku beringsut mendekat dan dia 


langsung membungkusku dalam sebuah rengkuhan erat yang 
membuat tubuh kami nggak lagi berjarak, Sangat nyaman. Aku 
bahkan nggak menangis lagi dan hanya menikmati pelukan 
yang membuat segalanya jadi terasa lebih baik. Kal 


au nggak 
ada Elang, mungkin aku akan meratap dan mengasihani diri 
sendiri sepanjang malam. Syukurlah dia ada di sini, 

“El, thank you,” bisikku sambil mengangkat kepalaku 
menatapnya. 

Elang membalas tatapanku hangat. “That's what friends 
are for, right?” ucapnya pelan. 

Aku tersenyum mendengarnya. Yeah, that's what friend 
are for. Dalam dunia yang begitu luas, dengan jutaan orang di 
dalamnya ... aku sangat ... sangat beruntung karena memiliki 
seorang teman sepertinya. 
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Danau segan antar 


phi 


(ALANA) 


Pagi itu aku terbangun disambut pemandangan 


us hitam dan aroma khas Elang. Aku 


tangan dan kakinya yang 
m kami 


dada bidang terbalut ka 
mengernyit saat merasakan 
melingkari tubuhku erat bagai guling. Ternyata semala 
ketiduran masih sambil berpelukan. Aneh rasanya. 
Kami memang dekat, tapi ini baru pertama kalinya 


kami tidur bersama semalaman. Rasanya agak 


kikuk, tapi aku berusaha meyakinkan hati kalau 
ini hanya Elang, dan kami benar-benar hanya 
tidur, jadi nggak ada yang harus dibesar- 
besarkan. 

Aku berusaha melepaskan diri dari 
belitan tangan Elang, tapi dia malah 
mengerang sambil mengeratkan 
rengkuhannya. Aku menggeliat lagi dan merasa 
agak lega saat pelukannya mengendur hanya 
untuk kembali mengernyit saat merasakan 
Wajahnya terbenam di leherku. Deru napas 


hangatnya menerpa kolom leherku hingga 
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nembuat sekujur tubuhku 
r 


meremang. Astaga, ini 
berlebihan nggak sih untuk ukuran teman? Apa di 


aku Sania? 


terlalu 
a berpikir 
kalau 

Dengan gemas aku mencubit leng 


annya sekuat tenaga, 
plang mengerang, Sementara 


tubuhnya sontak menjauh. 
Wajahnya kebingungan dan matanya menatapku sayu, terlihat 
masih sangat mengantuk. 

“Bisa nggak sih bangunin dengan car. 
protesnya dengan suara parau. 

“Kamu yang nggak normal. Kamu lagi mimpi apa tadi? 
Ayo ngaku jujur!” tuntutku. 


a yang normal?” 


“Mimpi apa?” Dia menatapku tak mengerti. 

“Kamu pasti mimpi Sania kan makanya cium-cium 
leherku?” tuduhku membuat sepasang matanya membola. 

“Mana ada? Kamu kali yang mimpi,” bantahnya. 

“Iya, kamu cium leherku tadi.” Aku masih ngotot. 

“Nggak,” bantahnya. 

“Iya.” 

Sepasang mata Elang menyipit mencurigakan, 
seharusnya aku tahu itu tanda bahaya. Namun, aku lengah 
hingga nggak bisa mengelak saat wajahnya tiba-tiba saja 
kembali tersuruk di leherku. Namun, kali ini aku bisa 
merasakan jelas bibirnya yang basah menyesap kulit leherku 
kuat, Hanya sekejap, karena sesaat kemudian kepalanya sudah 
terangkat dan mata kami kembali saling menatap. Mulutku 
terbuka karena shock, sementara dia cuma nyengir dengan mata 
berkilat jahil. ' 
m,” kekehnya. Dia lalu bangkit 


antai menuju kamar mandi 
t tidur 


“Itu baru namanya ciu 
dari tempat tidur dan melangkah s : A 
Sambil bersiul, meninggalkanku sendiri di atas temp 
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Kk. 


yerasaan aneh apa ini 
antung bertalu. Ya ampun, P . pa ini Yang 


kujur tubuhku? 
isih berbaring di tempat tidur saat Elang Keluar 


Dia kelihatan jauh lebih segar setelah Selesai 


dengan j 
merayap di se 
Aku md 
dari kamar mandi. 
mandi, Kaus abu-abu dan celana ji 
tubuh jangkungnya. Dia melangkah 
a yang basah dengan handuk. 
ledeknya sambil duduk di 


sans belel hitam membalut 


mendekat sambil 


mengusap rambutny 
“Ayo bangun,Pemalas,” 
pinggir tempat tidur. 
Aku nggak 
nyaman tanpa niat untuk bangkit. H 
apa-apa malas-malasan sepanjang hari. 


mengacuhkannya, tetap meringkuk 
ari pertama patah hati, 


harusnya nggak 
Namun, tampaknya Elang nggak berpikir seperti itu, Dengan 
jahil dia melemparkan handuknya yang basah hingga menerpa 
wajahku. Aku menjerit kesal sambil balik melemparkan 
handuk itu ke wajahnya. Sayangnya, dia bisa menangkap 
handuk itu dengan sigap lalu kembali melemparkannya 
padaku. Astaga, dasar bocah. 

Aku hendak membalas,tapi tertahan saat suara 
dering handphone terdengar nyaring. Kami berdua menoleh ke 
arah KOREAN yang tergeletak di meja nakas. Aku 
beringsut untuk mengambilnya, tapi Elang mendahuluiku 
Salah satu sudut bibirnya tertarik membentuk senyum sinis 
saat melihat siapa yang menelepon. 
dngan simak a ja a sada e 
Jakarta,” dengkusnya A saia a en ea 
Buat apa Mas Riyan menele as ja na 
beringsut hingga berlutut di k | Bg penataan 2 

s tempat tidur lalu berjalan 


dengan lututku mendekati 
endekati Elang. Tangank Pi ca i 
y , tuk 
ganku terul P 


Mood 
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mengambil handphone, tapi Elang malah 
tangannya tinggi hingga tak terjangkau olehku. 

Aku menatapnya sebal, lalu berdiri di atas tempat tidur 
agar dapat meraih handphone, tapi Elang malah ikut berdiri dan 
mengangkat tangannya semakin tinggi sambil terkekeh. 
Dengan gemas aku meloncat hingga bergelayut 
dipunggungnya. Aku mengaitkan kaki di pinggulnya, 
sementara satu tanganku melingkar kuat di lehernya. Peduli 


amat kalau dia tercekik. Tanganku satunya berusaha 


mengangkat 


menggapai handphone yang diacungkannya setinggi mungkin. 
“Balikin, El,” jeritku gemas karena tak juga berhasil. 
“Jangan diangkat, kamu itu lemah, nanti termakan 
rayuannya,” decaknya. 
“Tapi siapa tahu dia mau minta maaf dan nggak 
keberatan untuk LDR?” harapku. 
Elang menghela napas, lalu akhirnya 
menyerahkan handphone padaku. Deringnya sudah tak lagi 
terdengar, tapi ada satu pesan yang baru saja Mas Riyan 


kirimkan. Bergegas aku membacanya. 


Al, kemarin kita sama-sama lelah maka akhirnya bertengkar. 
Aku yakin kamu nggak sungguh-su ngguh ingin berpisah. 
Setelah tenang kamu pasti menyadari kalau keputusan yang 
aku ambil itu untuk kebaikan kita berdua. Oh ya, hari ini aku 
janjian ketemu sama orang yang punya ruko. Kalau kamu 
masih di Jakarta, kita bisa lihat sama-sama. Kabari aku ya. 


rai muram. 
Perasaan kecewa membuat wajahku berubah 


Ternyata Mas Riyan juga berharap aku yang berubah pekan 


ungkin 
Mungkin kami sama-sama keras kepala, atau mung 


j . Harusnya tadi 
alah jalan satu-satunya. Harusny; i 


ka, D 3 1 
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ang perpisahan ad 


i memupuk harapan. Sekarang aku jadi Sedih 
1 


aku nggak lag 


lagi. il pasti menyadari perubahan suasana hatiku, tapi 
s ang as 3 Šp 
d ak berkata apa-apa. Hanya memperbaiki posisi 
ia ngga ata ' 
| i di punggungnya, lalu berjalan membawaky 


gendonganku i 
$ Dia mendudukanku di meja marmer 


masuk ke kamar mandi. | 
tepat di sebelah wastafel, lalu tubuhnva berbalik hingga kami 
epat al > a "> 3 
saling berhadapan. 

“Dia bilang apa?” Akhirnya dia bertanya. Aku 
mengulurkan handphone agar dia bisa membacanya. 

“Jadi apa kamu berubah pikiran?” tanyanya setelah 
selesai membaca. Aku menggeleng lemah, lalu mengetikkan 


jawaban untuk Mas Riyan. 


Maaf Mas, tapi keputusanku nggak berubah. Hubungan 
kita cukup sampai di sini saja. 


Elang tersenyum saat aku menunjukkan pesan yang 
baru saja aku kirim ke Mas Riyan. “Yakin?” tanyanya. 

“Yakin,” jawabku mantap. 

“Tapi kenapa wajahnya masih cemberut gitu?” 

“Nggak kok, ini senyum.” Aku mengembangkan 
senyum selebar-lebarnya. Elang mendengkus melihatnya. 

“That looks so fake, Al,” decaknya. 

Aku hendak protes,tapi terhenti saat tiba-tiba saja dia 
mulai bernyanyi. Lagu Hey Jude milik The Beatles dia 


lantunkan dengan suaranya yang sumbang dan lirik yang dia 
ganti seenaknya. 


Hey Al, don't make it bad. 
Take a sad song and make it better. 
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Remember to let me into your heart 
Then you can start to make it better. 
And anytime you feel the pain, hey Al, refrain 
Don't carry the world upon your shoulders, ' 


For well you know that it's a fool who plays it cool 
By making her world a little colder, 


Kami berdua memang menyukai lagu-lagu The Beatles 


tapi tampaknya cukup sebagai pendengar saja. Elang benar- 
benar parah kalau sudah mulai menyanyi. Nadanya lari ke 
mana-mana hingga aku nggak mampu menahan tawa. 

“El, stop,” ucapku di sela-sela tawa, tapi bukannya 
berhenti dia malah semakin semangat bernyanyi. Elang tahu 
pasti suara fals-nya nggak pernah gagal membuatku tertawa, 
Dia menghiburku dengan caranya sendiri. Saat lagu itu 
akhirnya selesai, perutku sakit karena terlalu banyak tertawa, 
tapi hatiku terasa jauh lebih ringan. Aku menatapnya dengan 
mata berbinar geli. 

“El, kalau kamu punya cita-cita terpendam untuk jadi 
penyanyi, please segera buang jauh-jauh,” saranku sambil 
terkekeh, sementara Elang membalas tatapanku dengan 
sepasang matanya yang sok polos. | 

“But why? Suaraku kan lumayan.” Dia mulai bernyanyi 
lagi, kali ini malah terdengar jauh lebih sumbang. Aku yakin 


dia sengaja melakukannya. Aku terkikik geli sambil berusaha 


menutup mulutnya dengan telapak tanganku, tapi gagal 
an sigap mencekal pergelangan 


karena tangan Elang deng se sat 
angat ) 


tanganku, Dia lalu menatapku dengan sorot h 
Menghadirkan senyum di bibirku. 
“Yang ini jauh lebih baik,” gumamnya- 
“Apanya?” tanyaku. 
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' Di njawab singkat,tapi 
“Genyumnya." Dia me jawa singkat ap Membua, 
1 terkembang semakin lebar. Kali ini, senyum Yang 


sungguh-sungguh dari hatiku. nn 
ile is so precious ran biarkan si 

“Your smile is s0 precious, Al. Jangan biarkan siapa pup 

" ucapnya lembut. 


rsentuh mendengarnya. Aku jadi ingin 


senyum ku 


mengambilnya darimu, 
Hatiku sangat te 


memeluknya lagi, tapi syukur! 
ada rasa kikuk yang merayap di hati, pasti gara. 


ah masih bisa menahan diri 


Entah kenapa 


gara kelakuannya tadi. 
“Mandi dulu, setelah itu kita sarapan.” Elang melepas 


cekalan tangannya, lalu beranjak hendak meninggalkan kamar 


mandi. Baru beberapa langkah dia berbalik lagi lalu 


mengamatiku saksama. 
“Kamu bawa kaus turtle neck nggak?” tanyanya tiba- 


tiba. 

“Nggak, buat apa? Jakarta panas kayak gini,” jawabku 
dengan kening berkerut bingung. Elang hanya manggut- 
manggut, lalu tanpa bekata apa-apa lagi ia melanjutkan 
langkah keluar dari kamar mandi. Sebelum menutup pintu dia 
menoleh lagi. 

“Aku ke bawah breakfast duluan ya, laper banget. Nanti 
kamu nyusul aja habis mandi,” ucapnya sambil buru-buru 
menutup pintu. 

Aku hanya mengedikkan bahu, lalu turun dari meja 
marmer dan bersiap untuk mandi. Aku mengambil sikat gigi 
terlebih dahulu, mengisinya dengan pasta gigi, lalu menatap 
bayanganku di cermin. Mataku membola saat melihat bercak 
a yang terlihat sangat kontras di kulit leherku yang putih: 

<u k i A i 
| senunduk agar bisa melihat lebih jelas dan langsung 
menjerit saat menyadari bercak apakah itu. 


“Elaaaang, kamu hi 
4 arus tanggung j wo 
114! Ayleen Tan ggung jawab! | 
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Doni sega Sania 


Hening. Aku hanya bisa berdecak kesal 


T 
P benar-benar sudah kabur duluan, iii 
“ 
“ 
. è hg 
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Aku menatap tajam pada Elang yang tengah 
menunduk khidmat menyantap sarapannya. 

“Kamu masih bisa makan setelah apa yang kamu 
lakukan padaku, El?” tanyaku dengan nada tak percaya. 

Akhirnya dia mengangkat kepala dan memamerkan 


wajahnya yang tak berdosa. “Itu cuma hickey, Al. 


Nggak ada bedanya sama gigitan nyamuk.” 

“Tapi kamu bukan nyamuk,” decakku 
kesal. 

“Anggap aja aku nyamuk, aku nggak 
keberatan, kok,” jawabnya ringan sambil 
melahap sepotong sosis. Aku geleng-geleng 
kepala dibuatnya. 

“Kamu bukan nyamuk. Kamu temanku, 
El, dan teman nggak saling memberikan hickey,” 
protesku gemas. Elang menghela napas 
panjang, lalu meletakkan sendoknya, dan 
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menatapku dengan ekspresi wajah yang berubah memelas, 

“Iya sorry, tadi nggak sengaja,” ucapnya pelan. 

“Kamu tadi sengaja, EL” Aku mengingatkan dengan 
sinis hingga membuatnya meringis. 

“Iya .. iya sengaja, tapi maksudnya cuma bercanda, 
nggak nyangka jadinya bakal semerah itu,” gumamnya sambil 
menatap saksama pada leherku yang terpampang jelas karena 
aku mengenakan t-shirt pas badan model v-neck, satu-satunya 
baju bersih yang tersisa di koperku. Kulitku memang sangat 
sensitif, digigit nyamuk sebentar saja langsung memerah. 
Apalagi warna kulitku juga sangat putih hingga bercak 
merahnya semakin terlihat jelas. 

“Kok bisa ya, padahal 'selama ini aku nggak pernah 
lihat leher kamu merah,” gumamnya heran. 

"Ya karena mantan pacarku semua manusia, 
bukan vampire,” dengkusku sebal, sementara Elang hanya bisa 
tersenyum kecut. 

Mas Riyan atau mantanku lainnya selalu mencium 
leherku dengan penuh kelembutan, bukan menghisap seperti 
makhluk haus darah. Leherku belum pernah sampai merah, 
jadi bisa dibilang ini pengalaman pertamaku. Dan ini semua 
gara-gara vampire yang kini tengah duduk di hadapanku. 

“Tapi kamu tenang aja, paling beberapa hari hilang 
kok, nggak akan ada bekasnya.” Dia berusaha menghibur,tapi 
malah membuat bola mataku berputar. Bicaranya sudah seperti 
Seorang pakar hickey saja. 
senang sekali bisa mendapat 


“Thanks infonya, 
sindirku tajam. 


Pencerahan dari yang lebih berpengalaman," 
Bukannya malu dia malah mengedikkan bahu. 
Al, senang bisa membantu,” ucapnya 


Rasanya akwingin 
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“You're welcome, 
tingan sambil kembali melanjutkan makan. 


yang tak berdosa q enga 


ada dihadapannya. Entah Mengetahy; 
1 

hausan, Elang mengambil Bela 
5 


wajahnya 


jeruk yang 
ang sedang ke 
neguk isinya hingga tandas. Sayan 


menyiram 

segelas juice 
niatku, atau mem 
perisi juice jeruk itu lalu mer 


sekali. | , 
“Oh ya, kamu udah pesen tiket pulang? tanyanya 


selesai minum. Sudah pasti untuk mengalihkan 


Aku menghela napas panjang, akhirnya 
panjang masalah. 


setelah 


pembicaraan. 
memutuskan untuk tidak lagi memper 


“Belum, tapi rencananya siang ini. Sore aku ada 


kuliah,” jawabku. 

“Pagi aja, abis sarapan kita langsung ke bandara. Aku 
siang ada kuliah,” usulnya. Aku mengangguk setuju. Urusanku 
di Jakarta juga sudah selesai, jadi lebih baik langsung pulang 
saja. Kami menyelesaikan sarapan dengan cepat, lalu check 
out dari hotel, dan langsung naik taxi ke bandara. 

“Weekend ada acara nggak?” tanya Elang saat kami 
sudah ada di dalam pesawat. 

“Ya kayak biasa, paling pergi sama Mas Ri ....” Kata- 
kataku terhenti, baru teringat kalau Mas Riyan bukan lagi 
bagian dari hidupku. Rasanya aneh, aku sudah terlalu terbiasa 
dengan kehadirannya setiap weekend. Tampaknya aku harus 
mulai membiasakan diri dengan malam minggu yang sepi 
Mungkin aku akan sendiri dalam jangka waktu yang lama 
karena memang tidak semudah itu buatku untuk memulai 
hubungan baru. 
bertanya pra apa acara apa-apa, Kamu?” Aku balik 
Berbeda den a = a engan di menjawab Bencar 
ainn 8 -. PAE bisa move on dengan sangat cepat: 

ggak lama lagi dia sudah punya gandengan baru: 
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“Mau camping,” jawabnya. Aku manggut-manggut 
i sut. 

Sudah pasti bukan kencan kalau begitu. Selama ini Elang 
ilang 


nggak pernah mengajak pacar-pacarnya camping, Biasanya dia 


selalu pergi bersama teman-teman cowoknya. Ribet katanya 


kalau pergi sama cewek. Ya padahal salahnya sendiri selalu 
memilih cewek yang ribet, 

“Rencananya sekalian surfing. Ikut, yuk.” Ajakan Elang 
membuatku cukup tergoda. I love surfing. Aku lahir besar di 
Bali, sebuah pulau yang dikelilingi banyak pantai yang indah. 
Sejak umur 7 tahun, Daddy sudah mengajariku meliuk-liuk 
mengendarai ombak di atas papan selancar. 

Ada kebahagiaan yang nggak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata saat aku menyatu dengan papan selancarku 
membelah ombak, menikmati terpaan air laut, dan embusan 
angin kencang. Dan rasanya ada kepuasaan tak terkira saat 
akhirnya berhasil menaklukan dahsyatnya gulungan ombak. 

Sayangnya, di Surabaya nggak ada pantai yang cocok 
untuk surfing. Jadi sejak kuliah aku sudah sangat jarang 
melakukannya. Berbeda dengan Elang yang masih rutin 
menjelajah pantai-pantai di sekitar Jawa Timur 
untuk surfing atau camping. Padahal dulu dia cuma ikut-ikutan 
belajar surfing karena melihatku. Aku ingat sering 
menertawakannya saat awal-awal belajar karena bolak-balik 
jatuh. Siapa sangka sekarang dia malah lebih jago dariku. 

“Surfing di mana?” tanyaku akhirnya. 

“Malang Selatan. Pantai Wedi Awu namanya.” 

“Sama siapa aja?” tanyaku lagi. 

“Biasa, Edo sama Jovan. Berangkatnya Sabtu, pulang 
Minggu. Jadi kita camping sehari,” jelasnya. Elang memang 


z i ahnya juga mencintai 
sangat suka camping, mungkin karena ayahnya jug 


kegia lu keluargaku dan keluarganya 
a sii Pe An bar A 


bisa dibilang, aku juga sudah Cukup 


bareng. Jadi 
id ö 
an adalah teman seangkatan 


Edo dan Jov 
Mereka cocok karena mg. 


sering camping 
terbiasa camping. 


tapi beda jurusan: 


Elang. 
a motor. 


an pecint 
" tanyaku ngeri karena setahuk, 


sama hobby canp™g d 


y 
“Perginya naik motor: 


di antara mereka bertiga nggak ada yang punya mobil. 
anti sewa mobil.” 


"Nggaklah, n 
Aku manggut-manggut mendengar penjelasannya, 


Terus terang aku merindukan surfing. Biasanya saat hatiku 


gundah, berselancar adalah pelarianku. Hatiku selalu jadi lebih 


ringan. Rasanya segala masalah jadi lenyap tak berbekas 


disapu ombak. 

Mungkin memang lebih baik hang out bersama teman 

sambil melakukan hal yang aku suka daripada terkurun 
yang P 

dalam kamar seorang diri di malam Minggu tanpa melakukan 

apa-apa. Jadi akhirnya aku memutuskan untuk menerima 

ajakan Elang. 

“Ok, aku ikut. Nggak usah sewa mobil kalau gitu, naik 
mobilku aja,” usulku yang langsung disambut tatapan horor 
Elang. 

“No way, aku nggak mau naik mobil-mobilan,” 
tolaknya cepat. 

Mobilku bukan mobil-mobilan,” decakku tak terima. 
| - mobilmu bahkan nggak cukup memuat aku, 
apalagi ditambah te " r 
aa | ah teman-temanku, peralatan camping, dan juga 
an selancar, Jadi bia ; pa 7 
Dk i Jadi biarkan si mini itu beristirahat, dan kita 
cari mobil yang lebih besar,” 

Aku mengh 

ela napas kes r 
ANE nilona : a napas kesal mendengar argumenny 

2 akal. Itu artinya 1 i 

masih nggak terim pa aku harus mengalah, padahal af" 
ak terima dia me . 
a dia menyebut mobilku si 1 
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parah lag! mobil-mobilan, “Terserah deh, 


oknya Sabtu aku tinggal berangkat,” ucapku akhirnya 


E i i 
: lang mengangguk khidmat 
dengan wajah sangat serius, Namun, aku bis 


kamu atur aja, 
pok 
“Gis Princess Alana," 
Siap, rmecess Alana, 


a melihat bibirnya 


berkedut menahan senyum, Bola mataku berputar kesal 


apalagi mendengar nada meledek dalam suaranya. Kadang 
; 


Elang memang bisa sangat manis, tapi lebih seringnya 
menyebalkan. 

Syukurlah saat itu terdengar pengumuman kalau 
pesawat akan segera mendarat, kalau nggak, mungkin kami 
akan terus melanjutkan perdebatan. Sesampai di Juanda kami 
berpisah karena membawa kendaraan masing-masing. Kami 
janjian bertemu di Bugs untuk makan siang karena masih ada 
waktu sebelum Elang kuliah. 

Sesampai di Bugs, kami duduk berhadapan. Elang 
memesan burger dan kentang goreng, sementara aku hanya 
memesan ice cream cone karena belum terlalu lapar. Aku sedang 
asyik menikmati ice cream saat handphone-ku berdering. 
Ternyata dari Devi. Dia bertanya aku ada di mana karena 
kebetulan dia sedang di kampus. 

Saat itu pesanan Elang datang dan tiba-tiba saja aku 
Merasa lapar saat melihat tumpukan kentang goreng dengan 
Saus barbegue yang menggiurkan. Aku hendak mencomot 
Satu,tapi urung saat teringat tangan kananku masih memegang 
Cone, sementara tangan kiri memegang handphone. 

“Mau?” tanya Elang saat melihat tatapanku. i 

Aku mengangguk penuh semangat. Elang mengambi 


“Patang kentang, lalu mengulurkannya padaku: Aka 
lalu kembali asyik 


Membuka mulut untuk menyambutnya, 
mulai menyantap 


berbincang dengan Devi. Elang Pun 


x iku kentang 
urgernya sambil sesekali menyuapiku m pp 
rie! 


goreng. 
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ada satu momen saat aku merasa bibir, 


Namun, 
tapi bukan kentang, Matak 
u 


esuatu yang hangat, 


mengulum $ | nk 
adari sesuatu itu adalah jari Elang, J 


ar 


membola saat meny 
rtawan dalam lembab Mulutky 


agian kini te 


telunjuk yang seb 
dan entah kenapa suasananya jadi agak 


Kami bertatapan, 
canggung. Atau mungkin hanya perasaanku saja karena 
biasanya nggak pernah ada kecanggungan di antara kami. 

“Al kamu masih lama nggak di Bugs? Aku susul ke sana ya 


.. AL... halo ... Al ....” Sayup suara Devi membuatku tersadar, 


Buru-buru aku melepas jari Elang dari bibirku. 

“Eh iya, dateng aja,” jawabku gugup. 

Elang hanya tersenyum miring, lalu menghisap satu 
persatu jarinya yang dihias saus barbeque. Perasaan aneh itu 
datang lagi. Namun, Elang kembali menikmati makanannya 
seakan nggak terjadi apa-apa, jadi pasti hanya perasaanku saja. 
Sesaat kemudian Devi datang dan duduk di hadapanku. Ia lalu 
memesan makanan pada pelayan yang mendatangi meja kami. 

“Oh ya, gimana beasiswanya, Al? Jadi ambil atau 
nggak?” tanya Devi setelah selesai memesan. Aku memang 
cerita padanya kalau aku akan ke Jakarta untuk minta izin 
sama Mas Riyan. 

“Ambil dong,” jawabku cepat. 

“Wah, Mas Riyan kasih izin berarti?” 

Aku hendak menjawab,tapi tertahan saat melihat binar 
menggoda yang mencurigakan di mata Devi. “Aaah, harusnya 
nggak usah tanya, jawabannya sudah terlihat jelas,” ucap Devi 
dengan senyum simpul di bibirnya. 

“Eh, jelas apanya?” tanyaku kebingungan. 

“Jelas izinnya pasti keluar.” 


E “Kok, bisa?” Aku masih tak mengerti, sementar Devi 
kini terkikik geli. Sedati) 
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“Ya jelaslah. Nggak Mungkin leher k 


. amu ada ikan 
angnya Kalau dia melarang, k 
angny 


an?” goda Devi, 
Kepala Elang langsung terangk 


bertemu dengan mataku yang 
è 


cup 
at dari makan 


membola, 
tanganku terangkat meraba leherku 


annya dan 
Dengan gugup 
yang terbuka, 


Astaga, 
kenapa aku bisa lupa kalau aku masih me 


makai pakaian yang 
sama dengan tadi pagi. 


“Ikan cupang apaan? Ini digigit nyamuk, kok," 


cepat, sementara mata Elang berbinar geli. Aku me 


dalihku 
lotot kesal 
padanya, tapi dia malah nyengir seolah tak berdosa. Benar- 
benar menyebalkan. 

“Aku bukan anak kecil, Al. Aku tahu bedanya. Itu 
jelasjelas ikan cupang, ya nggak El?” Devi malah meminta 
dukungan Elang. 

“Iya,” jawab Elang dengan senyum dikulum. Aku 
langsung menendang kakinya di bawah meja hingga 
membuatnya meringis kesakitan. Biar tahu rasa. 

“Nah kan, Elang aja setuju,” ucap Devi penuh 
kemenangan. 


“Pendapat bocah nggak usah dianggap,” decakku 
kesal, 


“Tapi jelas banget lo, Al. Mana merah banget wi 
Devi menatapku sambil geleng-geleng kepala. pe 
membuka kamera handphone agar bisa melihat an An 
Meringis saat melihat warnanya yang memang ah 
Merah, Devi langsung terkikik melihat ekspresiku aa aa 

“Its okay, Al. Wear itu with pride, na T 
cintanya ke kamu, ya nggak El?” Lagi-lagi dia giia bi 
Elang, Astaga, ini benar-benar kesalahpaha , 


Memaluk 
an. | 
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Bab? 


(ELANG) 


Sabtu jam setengah enam pagi aku sudah berdiri 


di depan pintu unit apartemen Alana. Setelah menekan bel 
beberapa kali, pintu itu akhirnya terbuka. Alana berdiri di sana 
dengan tank top pink dan celana piama, pakaian yang selalu 
dikenakannya saat tidur. Wajahnya masih terlihat mengantuk 
dan matanya menatapku sayu. Tampaknya aku baru saja 
membangunkan sang putri dari tidur lelapnya. 


“Jam berapa ini, El? Bukannya kita 
berangkat jam tujuh, ya?” protesnya sambil 
menguap. Aku hanya tersenyum sambil 
mengangkat tanganku yang memegang 
Tantang susun stainless. 

“Breakfast dulu.” 

Alana menghela napas, lalu 
melangkah masuk sementara aku mengikuti di 
belakangnya. Aku langsung menuju 
meja pantry, sementara Alana menghilang ke 
dalam kamar. Nggak lama dia keluar lagi, 


Masih mengenakan pakaian yang sama, tap! 
Friends Don't Ñ 


Mood 


auh lebih segar dengan rambut digelung ke atas dan 


terlihat j 
ah terkena sentuhan air. 


wajah yang tampaknya sud 


“Sarapan apa kita?” Dia duduk di hadapanku sambil 
mulai membuka rantang. 
“Wah, my favorite, 
an hash brown berwarna kuning kecokelatan dj 
rantang paling atas. Sejak kecil Alana memang sangat suka 
kentang, segala olahan kentang dia suka. Dia jauh lebih 


ang daripada nasi untuk asupan karbohidratnya, 


" ucapnya dengan mata berbinar saat 


melihat tumpuk 


memilih kent 
Alana menurunkan rantang satu per satu, ada tomato omelette di 


rantang berikutnya, dan grilled sausage di rantang terakhir. 

“Wah, I'm amazed, bangun jam berapa kamu bisa 
siap breakfast lengkap jam segini?” Dia menatapku takjub. Aku 
hanya mengedikkan bahu. Itu semua masakan yang simple, 
nggak sampai tiga puluh menit sudah selesai. Cuma bagi Alana 
yang untuk goreng telur saja butuh waktu setengah jam, 
mungkin memang terlihat menakjubkan. 

Alana mengambil sepotong hash brown dan 
menggigitnya. Matanya sontak terpejam dan dari bibirnya 
meluncur desah lirih yang membuatku tersenyum geli. Alana 
memang sangat ekspresif, aku suka memasak untuknya karena 
reaksinya yang selalu apa adanya, nggak pernah dibuat-dibuat. 
Suka atau nggak akan terlihat jelas di wajahnya. 

“Siapa pun yang jadi istri kamu kelak, dia perempuan 
yang sangat beruntung, El,” ucapnya sambil kembali 
menyantap hash brown dengan lahap. Aku hanya tersenyum 
kecil, lalu bangkit untuk membuat kopi. Kami bedua sama” 
sama pecinta kopi, walau Alana lebih 
suka cappuccino, sementara aku kopi hitam biasa. 

“Thanks,” ucap “Alana saat aku meletakkan , 


secangkir cappuccino di 
i hadapannya. Ak £ : 
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kembali duduk untuk menikmati kopiku sendiri, Al 


menghirup cappuccino-nya lalu ia menoleh me 
asang mata bercahaya. 


ana juga 
natapku dengan 
sep 


“BI, kalau kamu bu i 
El, kala a kan temanku, mungkin sekarang 


aku sudah berlutut dengan satu kaki dan melamar kamu jadi 
suamiku.” 

“Apa ini kode kalau kamu jatuh cinta setengah mati 
padaku?” godaku. 

Alana mendengkus. “Ini kode kalau aku ingin 
dibuatkan sarapan gratis seumur hidupku,” ucapnya dengan 
mulut penuh berisi makanan. Aku hanya geleng-geleng kepala 
melihatnya. 

Kami lanjut sarapan sambil mengobrol. Sekilas aku 
melirik kondisi lehernya dan ternyata sudah kembali putih 
mulus seperti biasa. Aku menghela napas lega, sebenarnya aku 
lumayan menyesal karena sudah bertindak tanpa berpikir 
panjang. Alana benar, nggak seharusnya teman saling 
memberikan hickey. 

Hanya saya, kadang saat kami berdebat, aku jadi 
gemas melihat ekspresinya yang sama sekali nggak mau kalah 
hingga aku tergoda untuk memberi pelajaran. Itu perasaan 
yang nggak pernah kurasakan dengan pacar-pacarku. Biasanya 
aku cukup dewasa, selalu bisa menanggapi setiap perdebatan 
dengan tenang, cool, bahkan cenderung cuek. 

Namun, dengan Alana berbeda. Aku sangat Sue 
menggoda atau menjahilinya. Mungkin karena sejak K = 
cenderung bossy dan aku cenderung mengalah. Jadi sai 3 a 
kesempatan membalas rasanya menyenangkan. Seperti waktu 


; ; jawab 
Devi bertanya tentang ikan cupang tanda cinta. Aku 3. 
Iya, han Pa 5 kspresi wajahnya yang M0 

“Nanya karena ingin melihat exsp 
8 n wajahnya memerah 


an : da 
Saat melihat matanya membelalak da Friends Don't Kiss 1 127 


3 benar-benar 
hatiku rasanya a ar puas, da 


alah tingkah, | 
Tan $ melihat Alana yang ce 


kebahagiaan tersendiri 


Y 7 

kehilangan kata-kata. Ya y eg 
; a di hadap 

Mungkin aku mem ah kalau suda adapan Alang, 


“Oh ya, kemarin malam aku telepon Daddy, minta dj 


dan ternyata dia sudah tahu,” Wen 


saat . 
a „itu memang kekanak-kanak, 
n, 


ang boc 


mau camping hari ini, 
ipi i ata A 
Alana dengan mata menyipit curiga mena pku. Aku hanya 


mengedikkan bahu ringan. 

“Iya aku yang cerita. Aku langsung telepon Om Tama 
untuk minta izin waktu kamu setuju ikut camping,” jelasku, 
Alana mencibir mendengarnya. 

“Pantes aja Daddy percaya banget sama kamu, ya. Dia 
bahkan menyindirku karena baru minta izin sehari sebelum 
hari H padahal kamu udah minta izin dari jauh-jauh hari," 
decaknya. 

“Kan aku yang ngajak, jadi harus minta izin. Bukan 
mengadu, Al. Aku bahkan nggak cerita kalau kamu putus sama 
Mas Riyan.” Aku membela diri. 

Alana menghela napas, lalu melanjutkan sarapannya 
“Aku udah cerita kemarin, dan kamu tahu nggak gimana 
tanggapan Daddy?” 

“Gimana?” tanyaku sambil menyuap sepotong omelette. 

“Dia menasihatiku agar berhenti berkutat mencari laki- 
lakii dengan kriteria yang selama ini aku dambakan agar bisa 
melihat kalau sesungguhnya di depan mata sudah ada laki-laki 
yang aku butuhkan dalam hidupku.” 


firas gimana?” Aku menatapnya tak mengerti: 
: ana meletakkan sendoknya, lalu menatapku serius: 
Aku rasa dia bicara tentang kamu.” 


“Aku?” Aku masih kebingungan. 
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“Yup, aku rasa Daddy ingin membuatku sadar k 


kamulah laki-laki yang tepat untukku,” 
asih saling menatap, lalu tanp 
ma 


alau 
jelasnya, Mata kami 


a dikomando tiba-tiba saja 


a, ini sangat lucu. Bahkan Om 
Tama mengira kalau kami bisa jadi lebih d 
2 £ 


kami tertawa berbarengan, Astag 
ari teman. Dia nggak 
tahu kalau hampir tiap hari kami berdebat, d 
a 


an sudah pasti dia 
nggak tahu kalau aku sangat suka membu 
te) 


at putrinya kesal. 

at terhormat mendapat 
kepercayaan itu darinya. Bagi Om Tama, Alana adalah 
hartanya yang sangat berharga. Jadi aku tahu pasti, nggak 
sembarang laki-laki bisa mendapat restunya untuk memiliki 
Alana. Namun, hubunganku dan Alana memang bukan seperti 
itu. Aku kira orang tua kami yang paling paham akan hal itu, 


tapi ternyata mereka juga menyimpan harapan agar kami bisa 
bersatu. 


Sebenarnya aku merasa sang 


“Terus kamu jawab apa?” tanyaku saat tawa kami 
akhirnya reda. 
“Seperti biasa, aku bilang kalau kita hanya teman dan 
aku nggak suka berondong.” Tn 
Aku mendengkus mendengar jawabannya. Wa in 
; 4 a 
kami memang benar hanya teman, tapi tetap saja aku ias : 
i a un, 
suka dibilang berondong. “Umur kita cuma beda dua ta 
Al,” protesku 
| | a l 
“Dua tahun dua bulan,” ralat Alana membuat bola 
mataku berputar. | p T 
“Dua tahun satu bulan lebih dua minggu, jii 5 
i a bulan. 
“Yang kalau dibulatkan jadi dua tahun dua 
Alana masih tak mau kalah. 


Astaga, bagaimana bis 


a orang berpikir kalau kami bisa 
| | mi perdebatkan. 
P3 Pasangan kalau hal kecil pun selalu kami p 
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sa menghela napas pasrah, lalu melanjutk, 
n 


Akhirnya aku hany 
a tersenyum penuh kemenangan, 


sarapan sementara Alan 


Beberapa saat k 
mengabarkan kal 


emen. Edo hari ini memang bertugas 


emudian handphone-ku berdering, Dari 
Edo yang 1 au dia dan Jovan sudah dalam 
perjalanan menuju apart 
mengambil mobil di tempa 
Jovan dan terakhir baru menjem 


“Edo on the way katanya." 
anya terbelalak saat menyadari sudah 


t persewaan. Dia lalu menjemput 
putku dan Alana di apartemen 
" Aku memberitahu Alana 


Dia melihat jam dan mat 


pukul setengah tujuh pagi. 
“Wah, aku belum mandi, nih. Tapi semua udah siap 


kok, abis mandi tinggal berangkat.” Alana buru-buru 
meneguk cappucino-nya hingga tandas. 

“Aku bawa barang-barang ke bawah dulu kalau gitu. 
Nanti kamu nyusul aja ke bawah,” usulku. Alana hanya 
mengangguk. Dengan gesit ia mencuci rantang-rantang bekas 
sarapan, lalu menghilang masuk ke kamar. Aku melangkah 
mengikutinya. Sosok mungilnya nggak lagi terlihat, tampaknya 
sudah langsung masuk ke kamar mandi. Hanya tas ransel 
hitam yang cukup besar tergeletak di lantai. 

“Ransel ini aja, A1?” tanyaku. 

“Iyaa, tolong ya El. Thank you,” serunya dari dalam 
kamar mandi. Butuh dua kali bolak-balik, baru aku selesai 
menurunkan semua barang. Kebetulan Honda CRV hitam 
dengan Edo di belakang kemudi sudah parkir di 
ant a aku turun untuk kedua kalinya, jadi aku 

g memasukkan barang-barang ke bagasi. 

Serius Alana ikutan?” tanya Jovan saat aku sudah 
duduk di kursi belakang. 

“Iya,” jawabku singkat. | 
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“Man, kenapa harus ngajak cewek, sih? Pasti bakal 
ribet nanti,” protes Edo dengan wajah muram. 

Edo memang paling anti mengikut-sertakan cewek 
dalam kegiatan kami menjelajah alam. Pernah sekali, Jovan 
mengajak pacarnya waktu kami hendak mendaki gunung. Dan 
pacarnya datang dengan mengenakan rok mini dan high 
heels sepuluh senti. Kami langsung menghela napas panjang 
melihatnya. Jovan harus merayu pacarnya hampir satu jam 
agar mau mengganti pakaian dan sepatunya dengan yang lebih 
nyaman. Saat akhirnya pacarnya bersedia,kami masih harus 
menunggu berjam-jam sampai dia selesai mengganti pakaian. 
Benar-benar pengalaman tak terlupakan. Tampaknya Edo 
cukup trauma karena hal itu. 

“Nggak apa-apa ribet, nanti aku yang handle, udah 
biasa ngurus cewek ribet,” canda Jovan. Berbeda dengan Edo 
yang tampak kurang antusias, Jovan malah terlihat sangat 
bersemangat. Dia memang selalu semangat kalau ada cewek 
cantik. 

“Al nggak ribet, kok,” sanggahku. 

Kalau dibandingkan dengan pacar Jovan, atau yang 
sekarang sudah jadi mantan pacar, menurutku Alana sama 
sekali nggak ribet. Mungkin penampilan luarnya memang 
kelihatan seperti cewek high maintenanance, dengan outfit-nya 
yang selalu fashionable. Namun, fashionableala Alana adalah 
berpakaian tepat sesuai situasi. Mungkin aku nggak terlalu 
mengerti tentang fashion, tapi menurutku penampilan Alana 
selalu enak dilihat. Modis, tapi nggak berlebihan. Dan yang 
pasti dia nggak pernah salah kostum. Walau sangat 
Mencintai heels, aku yakin dia nggak akan memakainya saat ke 


Pantai atau ke gunung. 
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Denau sangan Santana. 


3 


na? Buktinya jam segini belum 


“Nggak ribet gima agi 
Ngg lirik jam tangan, masih jam tujuh 


decak Edo, Aku me 


turun,” TRP ; a 
Kami janjian jam tujuh, jadi Alana belum 


kurang lima menit. 
terlambat. 

“Nggak apa-apa te 
ntiknya kayak Alana, pasti butah usaha lebih, iii 


lat, cantik kan butuh usaha, apalagi 
3 


yang ca 
waktunya juga lama,” kekeh Jovan. 

Sebenarnya aku nggak setuju. Menurutku Alana cantik 
tanpa perlu berusaha. Aku bisa bersaksi kalau Alana tetap 
cantik walau baru bangun tidur tanpa polesan make up. Namun, 
mengatakan hal itu tentu saja akan menimbulkan pertanyaan, 
jadi lebih baik diam. Selama ini mereka sudah terlalu sering 
meragukan hubungan persahabatanku dengan Alana. Menurut 
mereka persahabatan antara laki-laki dan perempuan 
itu impossible. Jadi gawat kalau mereka sampai tahu aku tidur 
sambil memeluk .Alana semalaman. Bisa-bisa sepanjang 
perjalanan akan diisi dengan ledekan. 

“Udah jam tujuh nih, kok belum datang juga,” gerutu 
Edo. 

Baru saja Edo selesai bicara pintu lobbypun terbuka. 
Sosok Alana keluar dari sana dengan segenap pesonanya yang 
mampu membuat setiap kepala menoleh. Tubuhnya yang 
ramping dan mungil terbalut hot pants jeans belel warna biru 
muda, tank top abu-abu, dan outer kemeja tipis motif floral 
warna cerah. Tas mungil model anyam warna cokelat muda 
dicangklong di bahunya, sementara kakinya terbungkus sandal 
jepit motif floral yang match dengan outernya. 

Dia melangkah santai mendekati kami. Senyumnya 
terkembang, sementara rambut panjangnya berkibaran ditiup 
angin. Seberkas sinar mentari pagi menerpa wajahnye 


mempertegas kecantikannya yang menyilaukan. Alana punya 
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D | 
D Mo og 


Danau segan Sariana 


PER aus 


sepasang alis yang melengkung sempurn 
selalu terlihat bercahaya, hidung m 
yang menggemaskan sert 


a, mata bulat yang 


ancung, dan dagu belah 
a bibir mungil yang me 
muda alami. She's really beautiful. Aku y 


juga berpikiran sama karena sedari t 


rona merah 
akin Jovan dan Edo 


adi mereka tak berhenti 
menatap. 


“Damn, she's hot, Man. Aku nggak ngerti gimana bisa 


kamu hanya berteman dengan makhluk sec 


gumam Jovan sambil geleng-geleng kepala. 


antik Alana,” 


“Yeah, orientasi seksual El patut dipertanyakan,” balas 
Edo. Dia mungkin protes karena Alana ikut, tapi dia memang 
nggak pernah menyangkal pesona Alana. 

Aku hanya mendengkus tanpa niat menjelaskan. 
Sudah terlalu sering komentar semacam itu kudengar. Alana 
memang cantik. Sangat cantik malah. Namun, kami memang 
hanya teman. Apa aku nggak pernah punya perasaan 
lebih? Well, mungkin pernah, tapi waktu itu umurku masih 
sangat muda. Aku ingat jelas awalnya. Gara-gara hari itu, saat 
dia memintaku menciumnya. I mean, itu ciuman pertamaku. 
Wajar kalau setelah itu perasaanku padanya jadi berbeda, kan? 

Namun, aku masih terlalu kecil untuk tahu cara 
menyikapi perasaan itu, maka aku mencoba mengabaikannya 
saja. Mungkin karena terlalu sering mengabaikannya, perasaan 
itu akhirnya hilang dengan sendirinya. 

Sekarang, setelah berkali-kali gagal menjalin hubungan 
dengan perempuan, setelah berkali-kali putus hanya dalam 
jangka waktu dua bulan, aku merasa persahabatanku dengan 
Alana adalah sesuatu yang sangat istimewa. Sesuatu yang tak 


lekang oleh waktu. Kami sudah saling mengenal seumur hidup 
ada rasa jenuh, nggak pernah ada 
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kami, tapi nggak pernah 


mengakhiri. Aku sudah sangat nyam 
an 


keinginan untuk 
a timbul rasa takut kehilangan 


dengan hubungan kami hingg 
Walau kami sering berdebat, walau aku suk 
a 


tapi sebenarnya aku sangat menyayangi 

- , gi 

anya dia ada dalam hidupku. Jadi yah 
a 

Alana memang sahabatku 


membuatnya kesal, 
Alana, aku ingin selam 
terserah apa kata orang, tapi 
Mungkin selamanya akan begitu. Karena aku nggak ingin kami 


putus. Dan dalam persahabatan nggak pernah ada kata putus 
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Paku 


(ELANG) 


“ $ 
Hai Al, apa kabar? Tambah cantik aja apa 


rahasianya?” Jovan langsung menyapa dengan gombalan 
recehnya saat Alana sudah naik ke mobil dan duduk di 
sebelahku. 

“Baik, Jo. Kenapa pengen tahu? Kamu pengen cantik 
juga?” jawab Alana yang membuat aku dan Edo tertawa, 
sementara Jovan hanya bisa meringis. Alana 


memang bukan tipe yang malu-malu kucing 
kalau dipuji, mungkin karena sejak kecil sudah 
terlalu sering mendengar orang-orang 
memujinya cantik. 

“Ternyata Jo juga orientasi seksualnya 
Patut dipertanyakan, sama kayak El,” kekeh 
Edo, Aku langsung menoyor kepalanya dari 
belakang. 
“Emang El kenapa?” tanya Alana 
bingung, N 
ak suka cewek,” 


ak Alana. “Itu 
Friends Don't 


. "Kami curiga El ngg 
Jawab Jovan yang disambut gel 


angar ; 
hal paling absurd yang pernah aku dengar. Kalian lupa kala 
si Pa 
ceweknya dua bulan sekali ganti! 
“Ya mu itu ceweknya dua bulan sekali 
a 


mgkin karena ! 
i E > bener-bener dia suka kare 
ganti. Nggak ada yang bener 2 a na pada 
a dia suka cowok. 


e 
Bi ongajukan i 
dasarny Edo mengajukan teori yang 


membuatku geleng-geleng kepala. 
“Emang bener gitu ya, EI?” Astaga, sekarang Alang 


juga ikut-ikutan. Bola mataku berputar melihat sepasang 


matanya yang bersinar jahil menatapku. 
“Not you too, Al,” protesku kesal hingga membuatnya 


terkikik geli. 
“But seriously, kenapa kalian bisa mikir kayak gitu, 
sih?” Kali ini Alana bertanya pada dua sahabatku yang juga 


sedang tertawa di kursi depan. 
“Karena El nggak naksir kamu, dan itu aneh banget," 


jelas Jovan setelah tawanya reda. 

“Kenapa aneh?” Alana masih kebingungan. Jovan 
menoleh ke belakang sambil dengan baik hati menjelaskan. 

“Kamu cantik banget, Al. Cowok normal kalau lihat 
kamu pasti naksirlah, apalagi kalau sering hang out bareng. Nah 
si El nggak, jadi kesimpulannya ....” 

“El itu nggak normal,” sambung Edo, lalu mereka 
berdua kembali tertawa, sementara aku hanya bisa menghela 
napas pasrah. 

“Emang kalian naksir aku?” tanya Alana lagi. 

“Naksirlah.” Jovan dan Edo mengangguk tanpa ragi" 
“Aku nggak bakal nolak kalau kamu mau jadi pacarku,” lanjut 
Jovan sambil mengedipkan sebelah matanya pada Alana lewat 


kaca spion mobil, Aku mendengkus melihat buaya darat mulai 
beraksi. 
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“Jadi kalian bisa naksir cewek hanya karena cewek itu 
cantik tanpa perlu tahu kepribadiannya?” Alana bert 
dengan nada tak percaya, sementara Jovan dan Edo | 
mengangguk tanpa malu-malu. Astaga, harus bange 


itu? 


anya 
agi-lagi 
t ya sejujur 


“Mungkin El nggak kayak gitu, mungkin dia nggak 
lihat cewek dari penampilan luarnya aja.” Alana membelaku 
yang langsung membuat Jovan dan Edo kompak terbahak. 

“Pantes selama ini pacar El nggak ada yang cantik,” 
sindir Edo. 

“Yeah, kriteria pacar El itu yang baik hati dan tidak 
sombong,” imbuh Jovan. Aku hanya bisa mengelus dada 
mendengar ledekan mereka yang semakin menjadi. 

“Apa itu artinya Alana nggak masuk kriteria?” goda 
Edo. 

“Al itu cantik, baik hati, dan tidak sombong, tapi kami 
hanya berteman,” balasku cepat. 

“Karena kami sudah terlalu saling mengenal satu sama 
lain hingga yakin kalau kami memang hanya cocok jadi teman, 
ya kan El?” Alana menyikutku minta dukungan. 

“Ya.” Aku mengangguk mantap. 

“Tapi apa kalian nggak pengen nyoba gitu menjajaki 
hubungan lebih dari teman?” Jovan menatap kami penasaran. 

“Nggak, aku udah kenal El sejak dia masih bayi. Nggak 
kebayang rasanya punya pacar yang pernah ngompol di 
pangkuanku.” Alana melirikku sambil terkikik. 

“Aku nggak pernah ngompol di pangkuan kamu, Al,” 
bantahku. 

“Pernah kok, Bunda Nadia yang cerita.” 


“Bunda terlalu melebih-lebihkan. I mean look at you, 


: ku.” Mataku 
tub ; ak akan kuat pangku a ki 
an semungil kamu nggak ? Friends Don't Kiss M37, 


il sambil 
menyusuri tubuh Alana yang mungil geleng-gelen 


kepala. . 
< agsung lahir denga 
“Kamu kan nggak lang 8 Ban bada, 


' Alana memutar bola matanya. 
rtengkar. Bayi ngompol itu wajar, m 
hkan.” Jovan menengahi. Tumben 


sebesar ini, El 
“Udah jangan be 


jangan terlalu dipermasala 


itu anak bijaksana. 


“Yang penting kan sekarang ngompolnya El udah 


beda. Kalau Alana pernah ngerasain, bisa ketagihan paling, ya 
nggak, El?” Aku langsung melotot mendengar lanjutan kata- 
katanya. Lupakan aku pernah berpikir kalau dia bijaksana. 
“Maksudnya gimana?” Alana menatap kami 
kebingungan, sementara Jovan dan Edo terbahak hingga keluar 


air mata. Kelakuan mereka kadang memang membuatku 


bertanya-tanya, kenapa aku bisa berteman akrab dengan 


mereka. 

“Tanya El aja, dia pasti ngerti, kok,” ucap Edo di sela- 
sela tawa. Aku menghela napas pasrah. Sayangnya, aku 
memang mengerti. Sekarang aku ingat kenapa aku bisa 
berteman akrab dengan mereka, karena ternyata aku sama saja. 

“Udah, nggak usah dianggep omongan mereka.” Aku 
berusaha mengalihkan perhatian Alana yang tengah 
menatapku penuh tanya. Sepasang mata itu langsung menyipi 
curiga. 
cowok Bi ya ea kan? Astaga; tamyan p 

a alu larinya ke sana " 

“Nggak selalu, kok,” bantah aan 

“Iya nggak selalu, E P yang 
diiringi gelak tawa mereka, sent Subah 


Aku ge 
u geleng-geleng kepala melihat kelakuan merek” 


belum apa-a 
apa-apa aku j F 
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persama teman-temanku, Aku lupa kalau omongan mereka 


sering kali nggak bisa dikontrol, Untungnya se 


; panjang 
rjalanan Alana ketiduran jadi setidakny 


pe a dia terbebas dari 
ocehan teman-temanku. Sayang aku nggak seberuntung itu 


Kupingku panas mendengar ledekan mereka, apalagi waktu 
kepala Alana bersandar di bahuku, sementara tangannya 
dengan nyaman memeluk pinggangku. 

“Teman.” Jovan berdeham mencurigakan. 

“Biasanya paling males punya temen cewek, tapi kalau 
ngeliat pertemanan Elang sama Alana kayaknya seru juga.” 
Edo berucap sambil mengamati kami dari kaca spion mobil 
dengan tatapan jahilnya. 

“Kita juga harus mulai cari temen cewek, Do,” timpal 
Jovan. 

“Setuju, ini trend baru yang sangat menarik, kita harus 
coba juga.” Edo mengangguk antusias. Akhirnya aku 
memutuskan untuk memejamkan mata, pura-pura nggak 
mendengar percakapan mereka.Tampaknya aku benar-benar 
ketiduran karena saat mataku terbuka lagi, ternyata kami 
sudah ada di area parkir Mc.D kota Malang. 

“Aku mau ke toilet, sekalian beli sarapan, kalian mau 
pesan apa?” Jovan menoleh ke belakang. Aku melirik Alana 
yang ternyata juga sudah bangun. 

“Nggak deh, masih kenyang. Tadi El masak sarapan 


banyak banget,” tolaknya sambil menguap. Edo dan Jovan 
| Aku hanya bisa menghela 


ta na enek ra luru untuk 


Napas pasrah mendengar Alana memberi mereka pe 


kembali 
1 menyerang. 
an kamu?” Jovan 


“Jadi tadi El masak sarapan buat 
Memastikan. Alana mengangguk tanpa curiga. 
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Danau angan Santana 


kita semua sama-sama teman, tapi cuma Al Yang 
a 


Edo manggut- -manggut dengan wajah 
ngkus melihatnya. 


“I see, 
dapet jatah sarapan.” 
aman. Aku mende 
aku masak sarapan 
akin dipertanyakan,” decakku tajam. Edo 


tampak sangat senang bisa membuatku 


penuh pemah 
”Kalau 


seksualku akan sem 


dan Jovan tertawa, 


buat kalian, orientasi 


kesal. 
lanjutkan perjalanan setelah selesai membeli 


Kami mela 
Gantian Edo dan Jovan yang duduk di belakang 


makanan. 
sementara aku nyetir dan Alana 


untuk menikmati sarapan, 
duduk di sebelahku. Masih ada beberapa jam perjalanan lagi 


yang harus kami tempuh untuk tiba di tujuan. 

Pukul sebelas lebih sedikit akhirnya kami tiba di Pantai 
Wedi Awu. Sebuah pantai eksotis yang masih jarang terjamah. 
Pemandangannya sangat indah karena dikeliling bukit dan 
pepohonan hijau. Pasir pantainya berwarna kecokelatan, tapi 
sangat bersih, terlihat berkilau ditimpa sinar matahari. Lautnya 
sangat biru dengan ombak yang bergulung tinggi. Benar-benar 
surga tersembunyi bagi para peselancar. 

Aku sudah pernah ke sini beberapa kali, dulu tempat 
ini jauh lebih sepi. Sekarang fasilitasnya sudah lebih lengkap, 
jadi pengunjung juga lebih banyak walau tetap tidak seramai 
pantai-pantai di Bali. Kami menurunkan barang-barang dari 
mobil, lalu melangkah menuju camping ground yang lokasinya 
nggak jauh dari pantai. Biasanya kalau pergi bertiga, kami lebih 
memilih membawa tenda sendiri dan camping di pinggir pantai. 
Namun, karena kali ini mengajak Alana aku memutuskan 
untuk mencari akomodasi yang lebih nyaman. 

Kami tiba di camping ground yang ternyata memang 

sangat nyaman. Tempatnya dikelola dengan baik, bersih / 


dengan permadar 
adani rumput hij au y 
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Denau songar Satar. 


beberapa kavling yang disewakan untuk mendirik 
masing-masing kavling dipisahkan oleh j 
bebatuan. Di salah satu sudut berjejer bebe 
lain ada sebuah gazebo temp 


an tenda, 
alan setapak dari 
rapa toilet, Di sudut 
at pengunjung bisa duduk-duduk 
menikmati makanan. Papan surfing juga disewakan di sini bagi 
mereka yang datang tanpa membawa papan sendiri. 
Sudah ada beberapa tenda 


dibangun, 
tampaknya weekend kali ini cukup ramai 


pengunjung. 
Syukurlah aku sudah reservasi dua tenda. Aku, Jovan, dan Edo 
mulai mendirikan tenda, sementara Alana membeli minuman 
untuk kami di gazebo. Rencananya aku, Jovan, dan Edo akan 
tidur di satu tenda, sementara Alana tidur sendiri di tenda 
satunya. Namun, saat tenda-tenda sudah berdiri dan aku 
hendak memasukkan tas ke tendaku, Alana langsung mencekal 
tanganku. 

“Kalian tidur di sana bertiga?” tanyanya dengan 
ekspresi keberatan. Aku hanya menjawab dengan anggukan. 

“Tapi aku nggak berani tidur sendiri,” protesnya. 

“Tapi kenapa?” Aku menatapnya heran, sepanjang 
pengetahuanku Alana bukanlah tipe yang penakut. 

“Aku temani, deh.” Jovan menawarkan diri yang 
langsung membuatku melotot ke arahnya. 

“Lho kenapa? Kasihan kan Al tidur sendiri.” Jovan 
membela diri, Aku hendak menanggapitapi Alana keburu 
Menarik tanganku agar mendekatinya. Ia berjinjit, lalu berbisik 
di telingaku. 


“Lihat ke gazebo.” 


irik k Beberapa laki-laki, 
elirik ke gazebo. 
Sony Ng yik menikmati minuman 


Se erti ia x ah as 
p rünya turis engan Sesekali, mereka 


. -malu. 
Sambil mengamati Alana tanpa malu-malu 


ig 
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tawa lalu kembali melayangkan tatapan tertarik Merek, 
tertawa la 


pada Alana. 


i MA 
“Tadi pas beli minuman mereka godain aku, bisiknya 
a E 


lagi. . 
Astaga, kenapa aku nggak menyadari ada banyak 


buaya di sekitar sini. Aku melayangkan tatapan tajam ke arah 


gazebo, sementara tanganku meraih tangan Alana dan 
ae , 


ri i mereka tahu kalau Ala 
menggenggamnya erat. Memastikan 1 a ana 


datang nggak sendirian. Akhirnya mereka mengalihkan 
tatapan, mungkin menyadari suasana yang nggak 


menyenangkan. 
“Ya sudah nanti aku tidur bareng kamu aja,” putusku 


akhirnya. 

Sekarang aku jadi khawatir Alana tidur sendirian 
dengan banyaknya buaya-buaya yang berkeliaran. Wajah 
Alana langsung berseri mendengarnya. Aku melirik Edo dan 
Jovan yang masih asyik mengobrol, tampaknya mereka nggak 
mendengar ucapanku barusan. Syukurlah, itu artinya untuk 
sementara aku bisa terbebas dari ejekan mereka. 

Setelah makan siang, kami memutuskan untuk 
langsung surfing karena kebetulan matahari nggak terlalu terik. 
Kami berjalan kaki ke pantai karena lokasinya yang memang 
nggak terlalu jauh dari camping ground. Ombak yang bergulung 
tinggi menyambut kami, seakan menantang untuk segera 
ditaklukkan. Aku melirik Alana dan melihat senyum lebar 
terkembang di bibirnya. Dia memang sangat suka surfing. Itu 
alasan kenapa aku mengajaknya ke sini. Agar dia bisa 
melupakan sejenak kesedihannya. 

“Wah, ombaknya tinggi banget, kayaknya lebih tinggi 


dari terakhir kali kita ke sini. Bahaya nih buat pemula," ujar 
Jovan. 
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“Iya, sebaiknya Al di pinggir-pinggir dulu aja, belajar 
dasar-dasarnya. Nanti biar aku, Jovan atau FI yang ajarin,” 
sambung Edo. Alana hanya nyengir mendengar saran teman- 
temanku. Dengan cepat dia membuka kemeja dan tanktop-nya 
hingga hanya menyisakan bikini top warna pink dan celana 
pendek jeans belel, lalu dia langsung berlari kecil ke arah laut 
dengan menenteng papan surfing-nya. 

“Al, tunggu kami, bahaya kalau sendirian,” seru Jovan 
sambil buru-buru melepas kausnya. Alana terus berlari tanpa 
menghiraukan suara panik Jovan. 

“Gini nih, ribet ngajak cewek, suka sok jago, kalau ada 
apa-apa kita yang susah.” Edo berkacak pinggang sambil 
geleng-geleng kepala. 

“Udah nggak apa-apa, dia emang jago, kok.” Aku 
berusaha menenangkan kepanikan mereka, sementara mataku 
tetap menatap sosok mungil yang kini sudah berbaring 
telungkup di atas papan selancar, lalu dengan lincah 
mengayuhkan tangannya membelah birunya air laut hingga 
tubuhnya semakin menjauh dan hanya terlihat seperti sebuah 
titik di tengah lautan. 

“Waduh, Al mana kok nggak kelihatan?” Suara panik 
Jovan terdengar. 

“Gawat ... gawat ... ayo kita susul.” Baru saja Edo 
selesai bicara tiba-tiba sebuah pemandangan menakjubkan 
terlihat di depan sana. 

Dari tengah lautan muncul sosok mungil terbalut 
bikini top pink dan celana pendek jeans belel biru tengah berdiri 
anggun di atas sebuah papan surfing berw 
bagai menyatu dengan papan s urfing-nya, 


mengendarai ombak dengan sangat ahli. 


arna pink. Sosok itu 
meliuk-liuk 
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r 


bang air laut menerpa wajah dan tubuhnya tapi 
ang 2 - | ag 
ah, tetap berdiri tangguh di atas papa 

, | In 
bang di bibirnya. Aku ikut tersenyun, 


ali saat melihat Alana surfing Untuk 


Gelom 
tak sekali pun dia 80Y 
dengan senyum terkem 
ngat kemb 
waktu kami masih 
pada surfing maksudnya. Dia 
membuat surfing terlihat mudah dan menyenangkan. Karena 
dia akhirnya aku memutuskan untuk ikut belajar surfing. 

Decak kagum terdengar di sebelahku saat gelombang 


ombak menggulung sangat tinggi, beberapa peselancar lain 


berjatuhan,tapi Alana tetap bisa menjag 
berpacu menunggangi ombak hingga 
berpasir dengan tetap berdiri tegak di 


melihatnya. Teri an 
anak-kar 
ana anak, Aku 


pertama kalinya 


langsung jatuh cinta, 


a keseimbangannya, 


Dengan luwes dia 
akhirnya tiba di pantai 
atas papan selancarnya. 

“She's so damn sexy.” Edo bergumam di sebelahku. 

“Im so horny right now, "timpal Jovan membuatku 
langsung melotot ke arahnya. 

“Watch your mouth, Dude,” ucapku tajam. 

Jovan hanya meringis, sementara matanya lekat 
menatap Alana yang tengah berlari kecil mendekati kami. Tiba- 
tiba aku jadi was-was melihat payudaranya yang berguncang 
seiring ayunan kakinya, atau putingnya yang tercetak jelas di 
bikini top-nya yang basah. 

Rasanya aku ingin mengangkatnya dan membawany” 
pa maah, der abo Brar a 

ku baru menyad ri | B na 
sg Bt banyak miata yang menatap. pahar 
yang tadi menggoda Alana di camps 


ground. Sial, tampaknya membawa Alana ke sini adalah sebuah 
keputusan yang salah. 
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“El, thanks banget udah ngajak aku ke sini, aku sene 


ng 
banget,” Alana berhenti tepat di h 


adapanku dan menatapku 
dengan mata berbinar, Aku memaksakan sebuah senyum. Yah, 


setidaknya dia senang. Jadi aku harus 


protective-ku. Aku bukan Daddy-nya, 


menekan rasa over 


bukan juga 
pacarnya.Kami cuma teman. Dan teman nggak boleh kesal si 


melihat some guys checking her out, right? 


aat 
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Pak 1 


(ALANA) 


Gemuruh suara ombak yang terdengar 


semakin dekat membuat adrenalinku terpacu. Kakiku menjejak 
kuat hingga seakan menyatu dengan papan saat gelombang 
yang bergulung tinggi menerjang, membawa kami melambung 
laksana terbang. Rasanya sungguh menakjubkan. Bebas, lepas, 
semua beban seakan menghilang. Sudah terlalu lama aku 
nggak menyentuh papan surfing hingga aku lupa betapa luar 


biasa sensasinya. 

Aku bersyukur Elang mengajakku ke 
sini. Berdiri di atas papan surfing menantang 
ombak membuatku merasa kembali 
menemukan kepercayaan diriku. Aku ingat 
dulu perjuanganku belajar surfing. Berkali- 
kali terhempas ombak,tapi aku selalu bangkit 
lagi. Alana kecil sangat gigih jika sudah punya 
keinginan. Nggak pernah menyerah hingga 
berhasil mencapai tujuan, 

Alana kecil seperti mengejekku 


sekarang karena begitu mudah melupakan 
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tujuan-tujuan dalam hidupku. Ternyata t 


anpa kusadari selama 
ini aku sempat kehilangan jati diri h 


anya karena memuja 
seorang laki-laki. Saat ombak membawaku melayang tinggi 
, 


aku seperti diingatkan lagi dengan impian-impianku yang 
setinggi langit. Menjadi seorang desainer 


yang bisa 
mengharumkan nama bangsa di mata duni 


a, menjadi seorang 
desainer yang karyanya bisa dipamerkan di runway New York 
Fashion Week, Paris Fashion Week, atau pagelaran busana kelas 
dunia lainnya. Aku ingin nama Alana Prisha Antasena tertulis 
di setiap majalah fashion dunia. 

Namun, satu hal yang paling penting, di masa depan 
aku ingin menjadi Alana yang saat melihat kembali ke 
belakang bisa berkata, 'Wow, I'm so proud of my self. Aku ingin 
bisa bangga pada diriku sendiri. Orang lain boleh membuatku 
kecewa, tapi aku nggak boleh mengecewakan diriku sendiri. 
Jauh di lubuk hati aku selalu tahu kalau aku akan menyesal jika 
melepas kesempatan belajar di New York. Itu impianku sejak 
masih kanak-kanak. Bagaimana mungkin aku pernah berpikir 
untuk melepaskannya untuk laki-laki yang baru kukenal satu 
tahun? 

Serbuan ombak yang membasuh tubuh seakan ikut 
membasuh pikiranku, membuat segalanya jadi lebih jernih. 
Aku merasakan kebahagiaan murni yang membuatku tak bisa 
berhenti tersenyum. Cita-cita harus dikejar, tapi tidak dengan 


Cinta. Semakin dikejar, cinta akan semakin menjauh. Maka 


P ; atah, jodoh 
biarkan terjadi secara apa adanya. Seperti kata pepatah, jodo 


raktunyi 
Nggak akan ke mana. Akan datang pada w akini y 
ar-benar meyakini kalau aku 


a. Hari ini, 


Untuk pertama kalinya aku ben 


Sudah mengambil ke an yang tepat. 
putusan y: | 
Aku menghempaskan tubuhku terlentang di hamparan 
i g-tulangku seakan remuk 
Pasit pantai. Napasku tersengal, tulang ka NA 


menerus dihantam ombak, tapi hatiku tasan 


t menikma 
berbaring terlentang di Sebelah, 
tampak sama kelelahan, 

a 


karena terus- 
u sanga 

seseorang 
yang juga 


ti hari ini. Aku menoleh 
ringan. Aki hi 
merasakan 
Ternyata Elang 
denganku 

“Gila, ombaknya & 
yang menderu. Aku 
lalu menopangkan 


anas banget,” ucapnya di antan 
menggulingkan tubuh hingga 


napas 
kedua tanganku di dagu ai 


telungkup, 


bisa melihatnya. 
“Seru tapi,” sahutku sambil tertawa. 


“Are you happy?” Elang mengulurkan tangan, meraih 
helai-helai rambut basah yang jatuh menutupi mataku, lalu 
menyelipkannya ke balik telinga. 

“Yes 1 am. Sekali lagi, thanks udah ngajak aku ke sini,” 
jawabku dengan mata berbinar. 

“You're welcome. Tapi nggak ada yang gratis, Princess. 
Kamu utang sama aku.” Seulas senyum jahil terkembang di 
bibirnya. 

“Wow, aku pikir kamu tulus, El. Tapi ternyata semua 
ini ada imbalannya?” Mataku menyipit menatapnya. 

“Of course. Aku nggak akan nolak kalau dikasih pijatan 
nanti malam. Badanku pegel banget.” Elang meregangkan 
tubuhnya sambil meringis. 


Padahal kamu rutin surfing, gimana aku yang udah 


absen bertahun-tahun,” decakku 
a Bai juga boleh kok minta pijat, tapi itu ap 
g nggak jadi lunas. Hmm, aku harus pikirkan card 


pembay: R . 
Sg yang lain.” Kening Elang berkerut seolah sedang 
ras, 
“D s. Aku langsung mencubit lengannya gemas. 
asar perhit hay 


tertawa. ungan,” gerutuku sementara Elang 
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“Hei, kalian be sini j 
, kalia rdua, ayo sini surfing, jangan temenan 


lantang membuat kami berdua 
menoleh. Tampak Jovan tengah be 


melulu.” Sebuah seruan 
rdiri di bagian laut dangkal 
sambil menatap kami. Elang memutar bola matanya, tapi tak 
urung bangkit berdiri sementara aku beringsut duduk. 

“Ayo surfing lagi” Dia mengulurkan tangannya 
hendak membantuku berdiri tapi aku menggeleng. 

“Nggak deh, mau istirahat dulu, capek banget,” 
tolakku. Elang mengangguk, lalu dia menunduk mengambil 
kaus putih miliknya yang teronggak di atas ransel. Dia 
melemparkan kaus itu hingga jatuh di pangkuanku. 

“Pakai, panas banget mataharinya, nanti kulit kamu 
gosong,” ucapnya membuat sepasang alisku terangkat. 
Sebenarnya matahari nggak terlalu terik, cenderung mendung 
malah. Lagipula dari tadi surfing juga kulitku sudah terpapar 
matahari. Aku hendak protes, tapi Elang sudah membalikkan 
tubuhnya, lalu tanpa berkata apa-apa lagi langsung berlari 
menuju lautan sambil menenteng papan surfing-nya. 

Aku menghela napas panjang, lalu akhirnya 
memutuskan untuk memakai kaus itu. Matahari memang 
nggak terik, tapi angin cukup kencang hingga membuatku 
menggigil. Aku tersenyum saat melihat kaus itu membungkus 
tubuhku hingga pertengahan paha. Sangat kebesaran, tapi juga 
sangat hangat. 


Aku duduk bersila menonton Elang yang tengah 


memamerkan kehebatannya dalam berselancar. Dulu kalau 


maka tanpa ragu aku akan 
ada sosok lain yang 


ok yang 


ditanya siapa surfer idolaku, 
menjawab my Dad. Namun, belakangan 
bersaing ketat memperebutkan posisi itu di hatiku. Sos 


iuk-liuk 
Saat ini tengah berdiri di atas papan selancar, meliu 


m k hannya. d 
£! i an segenap ketanggu A 
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ak sangat memukau. Tubuhnya yang tinggi 
f -i , 
lana pendek Quiksilver. Dadanya 


kalung platinum bermata clang 


Elang tamp 


a 
tegap hanya terbalut ce 


telanjang, hanya seuntai 
esainnya aku yang buat khusus 


lehernya. D 
ariku saat usianya 17 tahun 


menjuntai di 
ahun d 


untuknya. Hadiah ulang t 


Selalu ia kenakan sampai sekarang. 
Belakangan desain itu malah dia gunakan juga saat dia 


at tato. Tato yang kini terukir indah 


memutuskan untuk membu: 
arusnya aku minta royalti, tapi 


di dadanya yang kecokelatan. H 


aku nggak melakukannya. See, aku nggak perhitungan kayak 


dia. 

Walau menjengkelkan, aku harus mengakui kalau dia 
peselancar yang hebat. Dia melakukan manuver-manuver yang 
bahkan aku sendiri nggak bisa melakukannya. Bola mataku 
berputar saat melihatnya salto di udara, lalu kembali mendarat 
mulus di air laut dengan kaki masih menapak papan. Dasar sok 
pamer. 

Jerit histeris terdengar di sekitarku. Aku menoleh dan 
melihat tiga gadis muda yang duduk nggak jauh dariku tengah 
menatap sosok Elang dengan penuh kekaguman. Sesekali 
mereka cekikikan sambil saling menggoda satu sama lain. 

“Keren banget tuh cowok, ayo siapa yang berani ngajak 
kenalan,” ucap salah satu gadis. 

| “Dinda deh, kan barusan jomlo, siapa tahu jodoh, 
berani nggak Din?” goda gadis yang lain. 
joint Ka Ba Danga kala Pee kenalan 

Pena P bernama Dinda. 

pertama kembali mened maan i a 


“vNggs : i 
ggak mungkinlah dia ngajak kenalan duluan. 


Gadis bernama Di 
inda tampak r 
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f 


“Siapa bilang? Kamu tuh cantik b 


taruhan, kalau tuh cowok lihat kamu pasti langsung ngajak 
kenalan,” timpal gadis yang kedua, Aku memperhatik 
bernama Dinda dengan lebih saksama, Y 


anget, Aku berani 


an gadis 


a, dia memang cantik, 
Sebenarnya ketiganya cantik, tapi 


Dinda memiliki tipe 
kecantikan yang lembut dan ayu, 


Sangat pas dengan selera 
Elang. 

“Oh ya, tadi aku kenalan sama teman cowok itu, 
Namanya Jovan, orangnya ramah banget. Mereka dari 
Surabaya juga, kuliah di Universitas Ciputra, sekar, 
semester empat.” Gadis yang pertama memberi informasi. 

“Wah, seumuran kita dong. Kuliahnya di UC lagi, 
udah pasti anak orang kaya. Duh, idaman banget. Ayo Din, 
kesempatan langka ini, kapan lagi bisa ketemu cowok ganteng, 
jago surfing, tajir lagi.” Gadis kedua berucap penuh semangat. 

“Itu Jovan, aku panggilin deh, siapa tahu nanti kita 
dikenalin ama temannyajJo...” Gadis pertama berseru 


ang 


memanggil Jovan yang baru saja mendaratkan papan surfing- 
nya di pantai berpasir. 

“Eh, apaan sih, malu tahu.” Dinda tampak salah 
tingkah, tapi dia nggak mampu menyembunyikan lirikannya 
ke arah Elang yang masih asyik beratraksi di lautan. Jovan 
berlari kecil mendekati tiga gadis itu dengan senyum lebar 
terkembang di bibir. ‘Aku geleng-geleng kepala melihatnya. 
Ternyata memang segampang itu membuat laki-laki tertarik, 
cukup hanya dengan wajah cantik dan tubuh seksi. 

“Hai Riska, gimana nih? Jadi nggak Abang ajarin 


kan jurus buayanya. 


Surfing?” Jovan langsung meluncur 
a kita semua seumuran 


“Idih, Abang dari manany 
tahu,” ucap gadis bernama Riska sambil terkikik. 
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“Oh ya? Wah kok nggak kelihatan, ya? Aku Pikir 
kalian masih SMA, awet muda berarti.” Wajah ketiga gadis itu 
pg a mataku berputar mendengar 


langsung berseri, sementara bol 


gombalan Jovan. 
“Bisa aja deh, Bang Jo. Oh y 
" Mereka bersalam-salaman sambil 


a kenalin teman-temanku 
, 


Ka Taman 
ini Mega dan ini Dinda. 


sesekali Jovan melontarkan pujian yang membuat gadis-gadis 


itu tersipu. 
“Bang Jo juga kenalin kita dong sama teman- 


temannya,” ucap gadis yang bernama Mega. 
“Wah, tahu aja kalau aku ke sini sama teman,” goda 


Jovan. 
“Tahu dong, temannya ganteng soalnya,” jawab Riska 


sambil cekikikan. 

“Waduh, belum apa-apa aku udah patah hati, jadi 
menurut kalian aku nggak ganteng?” rajuk Jovan. 

“Ganteng kok, cuma kalau temennya itu ganteng 
banget,” balas Mega membuat mereka semua tertawa. Jovan 
lalu berseru memanggil Edo dan Elang yang baru saja 
menyelesaikan satu putaran surfing. Edo berlari mendekati 
mereka, sementara Elang malah kembali ke laut. 

Sekilas aku mendengar Jovan mengenalkan Edo pada 
gadis-gadis itu,tapi mataku tertawan pada sosok yang tengah 
berputar-putar di udara dengan papan surfing-nya. Sosoknya 
bagai siluet yang menyatu dengan pendar redup cahaya 
matahari. Tanpa kesulitan dia lalu mendarat di air dan 
er ae Bag ng ombak hingga sampai ai 
sudah jauh medan i B seg ang tap“ 

at sejak terakhir kali aku melihatnya. 
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Pa pen an ea 


“Bang Jo, itu teman kamu juga, kan? J 
a ing nya kenalin dong.” Kembali 


alah seorang gadis. 
g “Boleh, bentar aku panggilin. El sini!” 


ago banget sih 
aku mendengar suara 


. Aku mendengar 
ruan Jovan memanggil Elang. Elang menoleh 
, 


kilas, lalu mulai berlari. Namun, buk 


se dia melambai 


, annya ke arah mereka, 
dia malah berlari mendekat ke arahku. Sampai di hadapanku 


dia langsung mengibas-ngibaskan rambutnya yang basah 
hingga butir-butir air menerpa Wajahku. Jahil banget sih. Aku 
melotot gemas melihat kelakuannya. 

“Aku tahu kamu terpesona, Al, tapi jangan sampai 
melongo gitu dong,” kekehnya sambil duduk di sebelahku. 

“Aku? Terpesona? Oh puh-lease ... Daddy-ku bisa lebih 
hebat dari kamu,” cibirku. Elang mendengkus mendengarnya. 

“Soon Princess ... aku akan buat kamu mengakui kalau 
kemampuanku sudah setara atau bahkan lebih dari Om Tama,” 
ucapnya dengan mata berkilat penuh tekad. Aku hanya 
mengedikkan bahu cuek. Kenapa juga dia harus butuh 
pengakuanku, toh sudah banyak perempuan di sini yang 
terpesona melihat kemampuan surfing-nya. 

“Eh, itu pacarnya, ya?” Aku mendengar salah seorang 
gadis bertanya. Aku cukup yakin itu suara Dinda, karena 
suaranya jauh lebih halus dibanding teman-temannya. 

“Oh, bukan, mereka cuma temen, kok,” jawab Edo. 

“Waah, Dinda pasti lega nih,” goda salah seorang 


temannya, 
a kembali terdengar. 


“A ih." lembut Dind 2 
paan, sih.” Suara pangan kenalan) 


3 “Oh, jadi Dinda nih yang penasaran 
Oda Joy, 
an, " timpal Edo. 


N kayaknya 
“Kenalin Jo, mereka cocok kaya nye 
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ingin melihat reaksinya, Namun 


Aku melirik Elang, | 
adari percakapan di sebelah, Di, 


a dia nggak meny 
botol air mineral. Jakunnya bergerak 
a 


asuk ke tenggorokannya. Entah 


kelihatanny 


tengah asyik mene 
aliran air yang M 
a melihatnya. 


guk se 


teratur sering 
kenapa aku terkesim 

Dia kelihatan dewasa. 
Bahkan ada bayangan hitam samar di seputaran 


Sama sekali nggak terlihat 


seperti bocah. 
ang kokoh. Cambang pendek yang belum sempat 


rahangnya y 
al ingin membelainya. Astaga, pikiran 


dicukur. Tanganku gat 


macam apa itu? 
Buru-buru aku mengalihkan pandangan, sementara 


dadaku berdebar kencang. Aku pasti berhalusinasi karena 
terlalu lama terpapar sinar matahari. Ya, walaupun cuaca 
mendung, tetap saja ada sinar matahari, kan? 

“El sini deh, ada yang mau kenalan.” Aku mendengar 
seruan Jovan. Elang menoleh sekilas lalu kembali menatapku. 

“Dipanggil anak-anak, ke sana yuk,” ajaknya. Aku 
menggeleng pelan. 

“Kamu aja, aku lagi males ngobrol,” ucapku sambil 
tersenyum. Entah kenapa aku merasa senyumku nggak setulus 
biasanya. Tampaknya Elang menyadari karena matanya 
menyipit curiga. 

“Are you okay?” tanyanya dengan nada khawatir. 

“I'm okay, cuma kecapekan aja paling.” Aku berusaha 
menenangkannya. 

"Harusnya tadi jangan terlalu forsir, Al. Kamu kan 
banda. Surf balik ke campaja kalau 
stirahat, nanti aku pijetin. Nggak ada 


utang- u x 
.. B-utangan deh,” ucapnya lembut. Senyumku terkembang 
ebih tulus mendengar perhatiannya. 


ud 
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“Aku nggak apa-apa El, cuma lagi pengen berpikir 
y 
sendiri aja. Sana temui teman-temanmu,” 


titahku sambil 
|. mendorong tubuhnya. Elang menghela nap 


š Ta as panjang tapi 
akhirnya bangkit berdiri. 
G Gi 


| Nggak usah mikirin Mas Riyan lagi, okay?” ujarnya 


tersenyum kecil, baru 
menyadari seharian ini Mas Riyan sang 


sambil menunduk menatapku. Aku 
at jarang melintas di 
pikiranku. 

“Siap, Komandan.” Aku mengangkat satu tanganku 
membentuk tanda hormat sambil nyengir. Elang geleng-geleng 
kepala melihatku. Akhirnya dia melangkah mendek 
temannya yang duduk nggak jauh dari kami. 

“Nah, ini nih jagoan kita.” Aku mendengar suara Edo. 

“Jagoan apaan?” Elang mendengkus mendengar 
ledekan teman-temannya. 


ati teman- 


“Biasanya kalau di film-film kan yang datang paling 
akhir jagoannya,” kekeh Edo disambut tawa yang lain. 

“Jagoan surfing juga, kamu hebat banget tadi,” puji 
salah seorang gadis. Kalau nggak salah Mega. 

“Iya, keren banget, kita terkagum-kagum lihatnya,” 
timpal Riska. 

“Thank you.” Elang menjawab singkat dengan suaranya 
yang dalam. 

“Din, kok diem aja? Katanya pengen kenalan,” goda 
Jovan, 

“Eh? Siapa bilang? Jangan ngarang, ya.” Suara gugup 
Dinda membuat Jovan terkekeh. 

“Ya udah, aku berbaik hati deh nge 
Dinda, Dinda ini Elang,” ucap Jovan. 


1 | 
sh, tapi tern ata i 
o. k menoleh, 
iri agar ngga i 
Aku menahan diri ag a kusadari 


k r iri. Tan 
Palaku punya kehendak sendiri. Tanp Friends Don't Kiss | 155 : 


Mood 


nalin kalian. El, ini 


ap. Elang dan Dinda tengah berjabat tangan i 
an senyum miringnya yang khas, a lang 
Mereka terlihat sangat serasi Pa 

3 lan 


engan aura bandelnya, sementara Dinda tam 
Pak 


sudah menat 
mengembangk 
Dinda tersenyum malu. 
yang tampan d 
at cantik dengan aurany 
Pemandangan yang sangat indah, bagai poton 
romantis dalam drama. Mungkin Ta 
ang 


he one'. Sebagai teman yang baik 
aik, 


sang a yang lembut. 


sebuah adegan 
akhirnya menemukan ‘t 


harusnya aku ikut bahagia. 
Namun, kenapa hatiku malah merasa resah? 
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Bah 2 


(ELANG) 


Aku duduk beralas rerumputan, beratap langit tak 


berbintang. Di hadapanku api unggun berkobar, mengusir 
gelap, dan dinginnya angin malam. Seharian ini cuaca memang 
nggak terlalu cerah, walau hujan juga tak kunjung turun. Di 
sekelilingku para tamu camping ground tengah duduk 
mengelilingi nyala api. Mas Okan, pemilik camping ground ini 
sedang bermain gitar, sementara beberapa tamu ikut 


menyanyi, Tampaknya ini merupakan acara 


tutin di sini setiap malam minggu. 

Jovan, Edo, dan tiga gadis yang tadi 
baru berkenalan di pantai duduk nggak jauh 
dariku sedang berbincang seru. Rupanya 
Mereka juga menginap di camping 
Tang yang sama. Aku melirik ke arah 
Bazebo, Alana masih duduk di sana seorang 
diri. Tadi Sehabis makan malam, dia menerima 
telepon dari Om Tama, jadi aku dan yang lain 


ergi Jar.. | 
api lebih dulu ke tempat acara api unggun D 
adakan S 
| : Friends Don't Kissi 


Mood 


Sudah lima belas menit berlalu, tapi dia belum juga 
uda 


' nelepon. Aku mengamati dengan tak sabaran, 
elesai mer . : a 
> lama sekali mereka bicara? Bukannya apa-apa, aku 
apa lama ng 5 , 
Kenz ag Kan dia di sana sendirian. Khawatir ada laki-laki 
hanya Khawa 


yang menggodanya lagi. Rasanya aku ingin ke sang 


maninya, tapi tadi dia sudah mengusirku pergi. Katanya 
mene! , 


aku nggak boleh menguping. Astaga, siapa juga yang mau 
ing? 

ma bisa tolong bukain, susah banget bukanya, nih,” 
Sebuah suara lembut membuatku menoleh ke samping, 
Tampak Dinda mengulurkan sebotol air mineral yang masih 
tersegel ke arahku, senyum malu tersungging di bibirnya. 
Seingatku tadi aku sudah mengosongkan tempat di sebelahku 
agar Alana bisa duduk, Kenapa sekarang bisa ada Dinda? 

Aku melihat sekeliling, ternyata orang-orang kini 
duduk semakin merapat membentuk lingkaran yang rapi 
karena semakin banyak tamu yang datang. Sekarang kanan- 
kiriku sudah ada orangnya. Aku berusaha menghalau rasa 
kesal, berusaha mengembangkan senyum ke arah Dinda sambil 
meraih botol air mineral. Bukan salahnya, memang suasana 
hatiku saja yang sedang buruk. 

Semua gara-gara Alana, entah kenapa sore tadi 
sikapnya tiba-tiba berubah. Lebih pendiam, seperti banyak 
pikiran. Padahal sebelumnya dia baik-baik saja. Saat 
sedang surfing malah dia terlihat sangat bahagia. Apa 
setelah surfing pikirannya kembali melayang ke Mas Riyan? 
Apa Alana masih berharap laki-laki itu kembali? Dengan 


pikiran masih melayang aku membuka tutup botol air mineral, 


lalu menyerahkannya ke Dinda. 
“Thanks, 

pelan. 
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“ucapnya lembut, Aku hanya mengangguk 


a 


P 


“Kata Jovan, kamu kuliah jurus 
a?” Dinda bertanya setelah selesai me 


“Ilya,” jawabku singl 
y gkat. 


an Culinary Business, 
neguk minumannya, 


| Benar-benar sedang 
gak mood untuk bicara. 


n; 
p “Semester empat?” tanyanya lagi, 

“Iya,” Lagi-lagi jawaban singkat. Aku lalu me 
napas panjang, merasa sikapku sangat nggak sopan, menjawab 
pertanyaannya hanya dengan satu patah kata, dan dibalut 
wajah masam. Akhirnya aku menoleh ke arah Dinda sambil 
berusaha mengembangkan seulas senyum. 

“Kamu kuliah jurusan apa?” Aku bertanya balik. 


“Akuntansi Universitas Airlangga, semester empat 


nghela 


juga.” Dia menjawab dengan suaranya yang halus. Sebenarnya 
Dinda ini benar-benar tipeku. Cantik, lembut, dengan gerak- 
gerik yang anggun dan suara halus menenangkan. Dalam 
situasi biasa, mungkin aku akan langsung melakukan 
pendekatan. Namun, tampaknya sekarang bukan situasi biasa 
karena sedikit pun nggak ada rasa tertarik. Jangankan 
melakukan pendekatan, yang aku inginkan saat ini malah 
menjauh, Mungkin bukan spesifik menjauh darinya, tapi 
menjauh dari keramaian ini. Saat ini yang aku inginkan hanya 
mendekati Alana dan bertanya sebenarnya ada apa dengannya. 
“Oh ya, tadi aku follow Instagram kamu, Jovan yang 
kasih tahu. Ternyata kamu selebgram ya, follower-nya banyak 
banget.” Suara Dinda.membuyarkan lamunanku. 

Aku mengedikkan bahu pelan. “Ban P 
Cuma iseng aja.” Sebenarnya dulu aku nggak terlalu suka 


Menggunakan social media. Aku memang sena | 
ya untuk koleksi prib 
ımpuk di gallery. Katanya 


ang mengambil 


i adi. Alana 
Oto hasil masakanku, tapi han 


"ang gemas melihat hasil fotoku menu 
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Dia menyarankan —"0, memaksaky 
untuk posting di social media.Dia bahkan membuatkan akun 
sting g 
Instagram khusus untuk itu. Awalnya dia juga Yang 


rajin posting, tapi sejak dia kuliah di Surabaya mau nggak may 
$ 
aku harus mengurus akun itu S 


Terus terang sekarang 
ana, terutama dari endorsement produk 


kalau orang bilang aku 


endiri. 
aku mendapatkan penghasilan 
sil: 


yang lumayan dari s 
tetap saja rasanya aneh 


Namun, 
arang posting fotoku sendiri atau 


selebgram. Aku sangat j 


kehidupan pribadiku, jadi aku han 
erti itu. Sejauh ini aku memang masih menganggapnya 


ebuah kegiatan iseng, bukan sesuatu yang ingin aku 
aku tekuni dengan 


ak jika 


ya menerima brand yang bisa 


meng 
sebagai s 
jadikan pekerjaan tetap atau yang ingin 
sungguh-sungguh. Karena itu aku merasa nggak lay 


orang menganggapku selebgram. 
“Tapi pantes sih follower-nya banyak, keren-keren foto 


masakannya,” puji Dinda. 

“Thanks.” Aku menjawab pelan, sementara mat 
tertawan pada sosok Alana yang baru saja keluar dari gazebo. 
Dia melangkah mendekati lapangan, tempat acara api unggun 


diadakan. Tubuhnya terbalut tank top putih dilapisi cardigan 
putih. 


aku 


rajut putih, celana panjang jeans biru, dan sepatu kets 
Rambutnya digelung ke atas, beberapa helai berjatuhan 


membingkai wajahnya yang polos tanpa sapuan make up, tapi 


tetap terlihat cantik. 
Kecantikan Alana adalah tipe kecantikan yang sangat 
mencolok, seperi burung merak. Tipe kecantikan yang arogan 
ear nggak ada kelembutan di sana. Sepasang matanya 
erkobar, hidungnya terlalu angkuh, senyumnya terlalu 
percaya diri, dan dilengkapi dagu belah yang seakan 


memancarkan sifat k Tn a 
Pe eras kepalanya. Kalau dipikir-pikir 138! 


panggilan princess memang sebenarnya sangat cocok untuknya 
a. 


Dia punya segala karakteristik seorang princess di film-film 


| Disney. 

| “Aku jadi pengen deh cicipin hasil masakan kamu, EL” 
| Suara Dinda kembali terdengar, tapi aku benar-benar sudah 
| nggak fokus dengan percakapan kami. 

“Hmm.” Hanya gumaman samar yang meluncur dari 
bibirku. Tatapanku masih mengikuti Alana yang kini 
memandang berkeliling, mungkin mencari tempat kosong 
untuk duduk. Matanya lalu bertemu dengan mataku. Dia 


sampai ke mata. Tampaknya permasalahan apa pun itu yang 
memenuhi pikirannya sejak tadi sore belum juga hilang. 

Aku hendak melambai, tapi urung saat teringat di 
sebelah-sebelahku sudah nggak ada lagi tempat kosong. 
Akhirnya aku beringsut hendak bangkit agar bisa mencari 
tempat kosong untuk kami berdua duduk,tapi seseorang 
keburu memanggil Alana. 

“Sini Al.” Mas Okan melambai, lalu menepuk tempat 
kosong di sebelahnya. Alana mengangguk, dia melangkah 
mendekati Mas Okan, lalu duduk di sebelahnya. 

“Mau request lagu apa, nih?” Mas Okan menatap 


Alana. 


“Hmm, apa yaa ... Let It Be?” usul Alana. Dia memang 


sangat suka lagu-lagu The Beatles. 


A P 
“Boleh. Kamu yang nyanyi, Ya. 
It Be pun terdengar. Alana 


Mas Okan mulai 


Memetik gitarnya dan intro lagu Let 


bukanlah gadis yang pemalu, dengan penuh 
merdu, membuat 


percaya diri dia 


Mulaj bernyanyi. Suaranya mengalun ` 

enti, setia 
Percakapan di sekeliling api unggun terhenti, dan p 
ak sepertiku ya 
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| 

| tersenyum, tapi entah kenapa aku merasa senyumnya nggak 
1 

Pasang mata fokus menatapnya. Ng 


Mood 


Danau segan antar 


yang luar biasa. Sejak SD dj, 
aduan suara. Intinya Alana sangat berbakat 
kecuali memasak. Mungkin karena Om 


at memanjakannya hingga sejak 


nada, Alana adalah penyany! 


sudah ikut grup P 
dalam segala bidang, 
Tama dan Tante Hana sang 
kecil dia nggak pernah menyentuh 

“Alana itu pacar kamu?” 
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan y 


aku dengar hingga malas rasanya menanggapi. 
“Bukan,” jawabku singkat tanpa niat menjelaskan lebih 


alat masak. 
Tiba-tiba Dinda kembali 
ang sudah terlalu sering 


lanjut. 
“Oh, kamu ngeliat dia nyanyi sampai nggak berkedip 


gitu, aku kira kalian pacaran,” ucap Dinda membuat keningku 


berkerut. Masa aku lihat Alana sampai kayak gitu? 

“Aku suka lagunya aja.” Ya, sudah pasti karena aku 
a lagunya. Aku juga penggemar The Beatles, by the way. 

“Oh gitu, tapi cowok kayak kamu nggak mungkin deh 
kayaknya nggak punya pacar, ya,” kekeh Dinda. Itu umpan. 
Aku bukan bocah ingusan yang nggak mengerti saat 
perempuan menunjukkan rasa tertarik padaku. Dalam situasi 
biasa sudah pasti aku akan menyambarnya, mungkin aku akan 


menanggapi dengan 'emang aku cowok kayak apa?’ atau ‘emang 


suk 


kalau aku nggak punya pacar, kamu mau daftar?" 

Yah, godaan menjurus semacam itu, tapi saat ini aku 
hanya menanggapi dengan seulas senyum tipis. Tampaknya 
pikiranku benar-benar sedang kacau. 

Si tersangka yang membuat pikiranku kacau kini 
San sedang aji bernyanyi dengan wajah tak berdosa: 

ya yang manis sesekali diiringi suara Mas Okan yang 
empuk. Aku memang baru pertama kali menginap di camping 
ground ini, tapi aku sudah kenal cukup Wr dengan 
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pemiliknya. Beberapa tahun lalu kami bertemu di pantai dan 
akhirnya jadi sering, mengobrol. 


as Okan adala an 3 y- : 
Mas Okan adalah mantan atlet surfing Indonesia yang 


sudah cukup punya nama, Dia pensiun beberapa tahun lalu 
sianya sekarang 30 


aku dengar dia memang cukup sukses 


karena ingin fokus menekuni dunia bisnis. Us 
tahun dan dari yang 
mendirikan beberapa surf camp dan juga penginapan di lokasi 
pantai-pantai terpencil. Orangnya baik, ramah, dan 
menyenangkan. Sifat yang membuatnya bisa cepat akrab 
dengan siapa saja. Dulu aku mengagumi sikapnya yang seperti 
itu, tapi sekarang aku merasa dia terlalu baik, terlalu ramah, 
dan terlalu menyenangkan. Dia menatap Alana yang sedang 
menyanyi seolah mereka sudah kenal lama. Tatapan yang 
menurutku terlalu akrab untuk ukuran orang yang baru saling 
kenal saat makan malam tadi. 

Biasanya aku selalu suka mendengar Alana menyanyi, 
tapi saat ini yang aku inginkan hanya agar lagu itu segera 
berakhir, Aku menghela napas lega saat denting gitar akhirnya 
berhenti dan digantikan dengan tepuk tangan riuh para tamu. 
Aku berusaha menemukan tatapan Alana agar bisa 
memberinya kode kalau aku ingin bicara, tapi dia malah 
menatap Mas Okan dengan senyum manis tersungging di bibir. 

“Mereka cocok, ya,” komentar Dinda membuat alisku 
bertaut. Kesadaran tiba-tiba datang menghampiriku. Mas Okan 
itu tampan, mapan, dan dewasa, benar-benar tipe Alana. 
Astaga, jangan bilang kalau dia sudah jatuh cinta lagi secepat 
itu, 


Sebenarnya aku nggak pernah masalah Alana jatuh 


i : i kondisi sekaran 
Cinta atau pacaran dengan siapa pun, tap! ka g 


berbeda. Dia baru saja patah hati, sebentar lagi dia juga jean 


kuliah di luar negeri. Sebagai tem 


an yang baik aku nya 
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khawatir. Nggak lucu kalau nanti dia patah hati lagi karen 
el . a 


masalah yang sama, kan? 


Alana masih menghind 
ng duet lagu kedua. Kali ini lagu tentang 
ang 


ari tatapanku, sekarang dia d: 
an 


Mas Okan malah seda 
a ak 
cinta. Aku malas melihat mereka, akhirnya aku mencoba fokus 


engan Dinda. Terserah dia kalau memang may 


mengobrol d 
patah hati beruntun. 

‘Kenapa berpikir yang terburuk, 
iodoh Alana. Kamu juga tahu kalau Mas Okan orang 


El? Mungkin saja Mas 


Okan memang J 


yang baik, kan?' 
Aku mencoba berpikir positif, tapi ternyata berpikir 


positif nggak memperbaiki suasana hatiku. Malah mungkin 
jadi semakin buruk. Aku menghela napas berat, malam ini 
benar-benar malam yang aneh. 

Malam yang aneh ini semakin larut, nyala api unggun 
juga semakin redup seakan memberi isyarat kalau sudah 
waktunya beristirahat. Sebagian besar tamu sudah masuk ke 
tenda. Dari ekor mataku aku melihat Alana bangkit dari 
duduknya, ia masuk sebentar ke tenda, lalu keluar lagi, dan 
melangkah menuju kamar mandi. Buru-buru aku pamit pada 
Dinda dan langsung mengikuti Alana. 

Aku yakin dia tahu kalau aku mengikutinya, tapi dia 
malah mempercepat langkah hingga menghilang ke dalam 
kamar mandi. Sekarang aku semakin yakin kalau dia memang 
menghindariku. Entah apa kesalahan yang sudah aku buat. 
Aku menunggunya di depan pintu kamar mandi, peduli amat 
dengan lirikan-lirikan beberapa orang yang sedang antre 
karena sebenarnya di sini memang kamar mandi wanita. 

Sesaat kemudian Alana keluar dari kamar mandi. Dia 
sudah berganti pakaian dengan celana training pink dan kaus 


hitam bertuliskan ' There ar s Ld 
ere are d: 

ran | frien 5, there’ family, and then 
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are friends that become Jamily' yang pernah aku belikan dulu, 
Matanya membulat saat melihatku, mungkin nggak 
menyangka aku akan nekat menunggunya di sini, 

“Kamar mandi pria ada di sana, El.” Dia menunjuk ke 
sudut berlawanan sementara kakinya mulai melangkah, 

“Aku tahu kamar mandi pria ada di mana, Al. Aku 
nunggu kamu, dan kamu tahu itu,” decakku sambil mengikuti 
langkahnya. 

“Ngapain nunggu aku?” Dia berhenti di depan tenda 
kami sambil mendongak menatapku. 

“Aku mau bicara.” 

“Bicara apa?” 

“Kamu aneh malam ini, Al.” 

“Aneh gimana?” 

“Kamu menghindariku,” tuduhku langsung. 

“Itu cuma perasaanmu aja,” bantahnya membuat 
sepasang mataku menyipit. Aku cukup yakin dia berbohong, 
tapi akhirnya aku memutuskan untuk menunda perdebatan ini 
hingga kami masuk ke tenda. 

“Kita bicara di dalam saja.” Aku mendorong tubuhnya 
masuk,tapi Alana bergeming. 

“Mengenai itu, aku sudah berpikir dan aku 
memutuskan malam ini aku tidur sendiri aja.” 

Mataku membulat mendengar informasi terbaru ini. 
Sudah sangat jelas dia memang menghindariku. Bullshit kalau 
dia bilang nggak. “Tadi kamu sendiri yang minta ditemani Al,” 
decakku, 

“Iya, tapi ketakutanku ng 
Meyakinkanku kalau penjagaan di sini aman, nggak akan ada 


laki-la il 5 
k ura ng ajar yang berani meny elinap masuk. 
FE s Don't Ki 


Mood 


gak beralasan. Mas Okan 


“Oh, kamu baru mengenalnya malam ini dan Kamp 
a itu dengan omongannya?” Hatiku yang Sudah 
anas. Aku nggak habis pikir dia lebin 


laki-laki yang baru dikenalnya 


sudah sepercay 
panas jadi semakin P 
memilih mendengarkan 


beberapa jam daripada aku. 
“Kamu kenapa, sih? Kan, awalnya kamu juga nggak 


ani aku, kenapa sekarang jadi kamu yang ngotot?" 
a kamu terlanjur menanamkan pikiran-pikiran 
Aku nggak akan bisa tidur memikirkan 


ada niat tem 
“Karen 
buruk di kepalaku. 


kamu sendirian di tenda.” 
“Aku akan baik-baik saja, El. Kamu nggak usah 


khawatir. Aku sudah dewasa, bisa menjaga diriku sendiri.” 
Dagu Alana terangkat angkuh sementara sepasang matanya 


menatapku seakan menantang. 


“Tapi Al....” 
“Lagipula umurku kan lebih tua dari kamu. Harusnya 


aku yang menjaga kamu, bukan sebaliknya.” Bibir mungilnya 
terus mengucapkan kata-kata yang membuatku semakin emosi 
setiap detiknya. Rasanya aku ingin membungkamnya agar 
berhenti bicara. Satu ciuman panas, mungkin akan membuat 
bibir merah muda itu berhenti berulah. Aku terhenyak saat 
menyadari apa yang baru saja terlintas di kepalaku. Pikiran 
macam apa itu? 

Pa Aku menggelengkan kepala, berusaha menghalau 
pre sesat itu. Berusaha mengingatkan hatiku kala" 
iana lantes LA dn Aea banya e 

s don't kiss, right? 


d 
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(ALANA) 


Gerimis yang perlahan jatuh membasahi bumi 


membuatku buru-buru masuk ke tenda. Aku melotot saat 
melihat Elang juga ikut masuk. Baru saja aku hendak 
menyerukan protes, tapi dia sudah lebih dulu bicara. “Nanti 
aku tidur di tenda sebelah, sekarang kita masih harus bicara,” 
Aku menghela napas kesal, tapi akhirnya memutuskan 


untuk nggak lagi membantah. Lagi pula di luar 


suara hujan terdengar semakin deras. Kasihan 
juga dia kalau harus keluar sekarang, pasti akan 
basah kuyup. 

“Mau bicara apa lagi, sih?” Aku 
duduk bersila di atas kasur yang lumayan, 
empuk. Suasana di dalam tenda sangat 
Nyaman, walau hujan turun, tapi sama sekali 
nggak ada air yang merembes masuk. 
Tampaknya segala sesuatu memang didesain 
dengan baik di sini seperti cerita Mas Okan. 


Tadi aku memang sempat mengobrol 
ramah dan 
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——ea EME NS re 


dengannya, Orangnya 


0 we 


menyenangkan. Dia membuat suasana hatiku yang suram ia 
sedikit lebih baik. 

Aku sendiri bingung 
an itu hadir saat melih 


apa yang sebenarnya membuatky 


resah Pera at Elang berkenal 
esan. asi alan d 
gadis Ce ntik bernama Dinda . 


ang maka aku bisa menyimpulkan 
a cemburu. Masalahnya perasaan 


adi kenapa aku harus merasa 


Kala 
seorang alau aku punya 


perasaan romantis ke El 
keresahan itu sebagai ras 
romantis itu nggak pernah ada. J 


resah? 

Kebingungan itu yang membuatku akhirnya 
menghindari Elang. Sebenarnya bukan spesifik menghindari 
Elang, tapi menghindari Elang yang selalu ada di dekat Dinda. 
Atau sebaliknya? Aku nggak tahu. Yang pasti sejak berkenalan 
di pantai tadi, mereka berdua kelihatan lengket tak 
terpisahkan. Bahkan saat acara api unggun tadi mereka duduk 
berdempetan sambil ngobrol. Elang bahkan nggak menyisakan 
tempat duduk untukku. Aku jadi semakin kesal. 

Ya, mungkin aku memang cemburu, atau lebih 
tepatnya aku merasa tersisih. Elang yang mengajakku ke sini, 
jadi harusnya dia memusatkan perhatiannya untukku, 
bukannya malah pendekatan ke cewek lain. Aku tahu aku 
egois karena ingin seluruh perhatiannya tercurah padaku. 
Biasanya nggak pernah seperti ini. Mungkin karena baru saja 
patah hati, perasaanku jadi lebih sensitif. 

“Sebenarnya ada apa? Kenapa kamu jadi moody banget 
malam ini?” Elang bertanya saat sudah duduk bersila di 
hadapanku, 
akhirnya aku akas pee pang disembunyikan, maka 

an untuk bicara sejujurnya. 


A 
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Bb ia,» aa 


“I'm jealous,” ucapku pelan, Ekspresi El 
ampak sangat terkejut membuatku buru-buru m 
#Maksudku bisa nggak sih kamu pendekat 


setelah kita sampai di Surabaya aja? H 


ang yang 
enjelaskan, 
an sama cewek 


anya weekend ini aku 


ingin waktumu sepenuhnya untukku, 


sayap Kan kamu yang ngajak 
aku ke sini, jadi kamu harus tanggung 


jawab untuk bikin aku 
menikmati liburan singkat ini,” tuntutku, 


“Memangnya aku pendekatan sama Siapa?” tanyanya 
dengan wajah bingung. 

“Jangan pura-pura bego, El. Kamu jelas-jelas lagi 
pendekatan sama Dinda, kan?” tuduhku. 

“Astaga, kok bisa-bisanya kamu punya pikiran kayak 
gitu? 1 barely even talk to her.” Wajahnya yang tampak tak 
berdosa membuatku memutar bola mata. 

“Sepanjang malam tadi kalian ngobrol berdua El, aku 
nggak buta,” decakku. 

“Oh, maksud kamu waktu kamu tadi asyik nyanyi 
berdua bareng Mas Okan? Dari yang aku lihat kamu sudah 
cukup bisa menikmati liburan ini tanpa aku.” 

Emosiku semakin tersulut mendengar sindirannya. 
“Ya, syukurlah ada Mas Okan, kalau nggak, mungkin aku 
bakal bengong sendirian sepanjang malam karena sahabat yang 
mengajakku ke sini malah asyik pacaran.” 

“Aku nggak pacaran, Al. Kamu salah pabam la 

“Pacaran ... pendekatan ... sama aja, intinya tadi kamu 
Mengabaikan aku.” 

“Aku nggak mengabaikan kamu, 
Menghindari aku,” 


kamu yang 


sgu kalian.” 
“Aku menghindar karena nggak mau gange 


i itu?” decaknya. 
“Pemikiran macam apa itu? de y 
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Denau songar Santana. 


i nrang yang merasa di 
“pemikiran dari seseorang yang a abaikan» 


X P sutny 
kalah. Elang menyugar rambutnya denga 


balasku tak mau , 
wajah putus asa. 
"Kenapa j 


Aku menggigit bibir. 


adi berputar-putar gini, sih?” erangnya. 
Tiba-tiba merasa malu karen 


; ti < “kecil. Entah a 
sudah bertingkah seperti anak kecil i apa yang 


sebenarnya kami perdebatkan. Elang nggak salah apa-apa. Dia 
untuk tertarik pada siapa saja. Aku yang terlalu 


berhak 
an masalah. Patah hati ternyata bisa membuat 


membesar-besark 
perasaan perempuan jadi super sensitif. Aku mengembuskan 
napas panjang untuk menghalau rasa kesal yang tersisa, lalu 
menatapnya penuh sesal. 

“Maaf,” bisikku lirih. 

“Kenapa minta maaf?” Sepasang alis lebat Elang 
terangkat heran. 

“Karena udah menghindari kamu,” ucapku tulus. 
Perlahan tatapan Elang berubah lembut. 

“Aku yang harusnya minta maaf,” gumamnya. 

“Kenapa gitu?” 

“Karena udah membuatmu merasa terabaikan.” 

“No, bukan salah kamu. Aku aja yang memang lagi 
sensitif.” 

“Nggak gitu, aku yang salah karena ....” 
PP ny ma Elang henti karena tiba-tiba saja aku 

- apa kita jadi maaf-maafan gini, sih?” ucapku 


di sela-sela tawa. Seben ; 
awa. tuk senyum kecil i ar ing 
di bibir Elang, y akhirnya tersungg!nt 


“Aku benar- 
u benar-benar nggak ada niat mengabaikan kamt 


Al. Tadi 
AL adi sebenarnya aku udah sisakan tempat kosong tapi 
arena aku melamun jadi nggak sadar kalau 


ditempati orang,” ; 
ang,” jelasnya. 
1701 Ayleen Tan Jetasnya. Aku manggut-manggut 


“Tapi kenapa kamu melamun?” tanyaku penasaran 
“Ya menurutmu kenapa lagi? Aku sedang misi 
kesalahan apa yang sudah aku buat hingga kamu menghindari 
aku” decaknya membuatku meringis malu, 


“Iya sorry, tadi aku cuma merasa terabaikan,” ucapku 
5 3 


irih. 

| “Aku nggak mungkin mengabaikan kamu, Al. Ap 
untuk perempuan yang baru aku kenal. Dan aku ben 
nggak sedang pendekatan ke Dinda, entah gimana k 
dapat kesimpulan kayak gitu.” 


alagi 
ar-benar 


amu bisa 


Hatiku jadi lebih ringan mendengar penjelasannya. 
Ada perasaan lega yang sebenarnya sangat aneh, tapi aku 
sedang malas menganalisa lebih lanjut. Maka aku hanya 
tersenyum cerah yang membuat Elang ikut tersenyum. “Udah 
nggak marah lagi sekarang?” tanyanya lembut. 

“Aku nggak marah, kok.” 

“Cuma jealous, ya?” godanya. 

“Iya, memangnya kalau teman nggak boleh jealous?” 
tantangku. 

“Boleh. Aku juga jealous, kok.” 

"Oh ya? Sama siapa?” 

“Mas Okan.” 

“Tapi kenapa?” Keningku berkerut heran. 

“Karena kamu lebih mendengarkan dia daripada aku. 
Kalian baru kenal beberapa jam, Al,” protesnya. 

“Tapi dia baik kok, mungkin dia heran aja waktu aku 
bilang kita tidur satu tenda.” dar una 

“Kama bilang sama dia kita tidur satu tenda: Elang 
Menatapku takjub. 


“Iya, emangnya nggak boleh?” bahu cuek ver 
3 ikkan ba 3 
“Ya boleh aja.” Elang mengedikka Friends Don't Ki 


Denai songar Saniser 


“Aku bilang aku t takut tengah malam ada laki-laki 


ke tendaku, makanya aku minta tolong kamu 


menyusup 
temenin,” jelasku. 

“Terus dia bilang apa?” 

“Dia bilang kamu kan juga laki-laki.” 


“Terus kamu jawab apa?” Sepasang mata Elang kini 


berbinar geli. 
“Aku bilang kita teman sejak kecil. Kita udah kayak 


saudara, jadi nggak pernah ada pikiran ke arah sana, iya kan, 
El?” 

Aku menatapnya minta dukungan. Entah kenapa aku 
merasa Elang terlihat salah tingkah, tapi pasti hanya 
perasaanku saja. Di antara kami memang nggak pernah ada 
pikiran-pikiran romantis apalagi yang sampai menjurus ke 
arah erotis. Sekali pun nggak pernah. 

Tiba-tiba wajahku memerah saat mengingat keinginan 
untuk mengelus five o'clock shadow-nya sore tadi. Itu bukan 
pikiran erotis, kan? Itu sama saja kayak keinginan mengelus 
bulu kucing yang terlihat halus atau mengelus permukaan kain 
saat kita beli kain di toko, kan? Cuma ingin tahu bagaimana 
teksturnya. Pacar-pacarku selama ini selalu tipe eksekutif 
muda kelimis. Hampir nggak pernah aku melihat mereka 
punya cambang tipis di rahang. Jadi pasti aku hanya 
penasaran. 

“Why are you blushing, Alana? Jangan bilang kalau 
ternyata selama ini kamu punya pikiran mesum tentang aku.” 
Blang sedan ma dengan sepasang mata berbinar jahil. 
mesum Pia ana aja. Ngapain juga aku punya pikiran 

ah. Aku bukan pedofil.” Bibirku mencebik 


s 
inis, sementara kepalaku mendongak angkuh. Keangkuhan 


yang mendadak lenyap saat tiba- tiba saja dia menunduk 
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singg? wajah kami hampir tak berjarak, Binar j 


lenyap berganti tatapan kelam yang membu 
e! . 
“Jangan memancingku untuk 


ahil di matanya 
atku merinding, 
membuktikan, Al” 


pisiknya parau. Bibirnya sangat dekat dengan bibirku hingga 


aku bisa merasakan embusan napasnya. 
“Membuktikan apa?” Bibirku berucap gemet 
“Membuktikan kalau aku bukan bocah.” 


ar. 


Salah satu 
sudut bibir Elang tertarik membentuk sebuah senyum miring. 


Senyum bagai pemangsa yang membuat sep 
membola. 


asang mataku 


Pikiran-pikiran liar tiba-tiba memenuhi kepalaku. No... 
no... nggak mungkin Elang bermaksud kayak gitu. Aku 
berusaha menghalau pikiran-pikiran itu, tapi tampaknya sudah 
terlanjur tertanam. Tanpa dapat kutahan mataku perlahan 
turun menyusuri wajahnya hingga menemukan bibirnya. Dari 
jarak sedekat ini bibirnya tampak sangat menggoda. Warna 
merahnya terlihat kontras di tengah kerumunan titik-titik 
hitam yang mengelilinginya. 

Sebuah pemandangan yang entah kenapa membuat 
dadaku berdebar lebih cepat. Debaran yang belum pernah ada 
Sebelumnya. Ini sangat aneh, sama anehnya dengan rasa 
hangat yang menjalar di sekujur tubuhku. Padahal udara 
“ngat dingin karena di luar hujan masih turun dengan 
derasnya, Sebenarnya apa yang sedang terjadi Nggak 
Mungkin Elang bermaksud menciumku, kan? Dan lebih nggak 


ira la i can? 
Ungkin lagi aku mengharapkan ciumannya, kan 
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Gemuruh guntur di langit membuatku 
tersentak dari mantra magis yang menyelimuti kami. Bergegas 
aku menjauh karena kedeketan kami tampaknya bermasalah 
untuk jantungku. Dentuman kencangnya bagai hantaman 
bertubi-tubi yang membuat dadaku sakit rasanya. 

“Kenapa kabur, Al? Kamu nggak ingin aku 
membuktikannya?” Sebuah seringai menyebalkan terkembang 
di bibir Elang. 

“Nggak ada yang harus dibuktikan. 
Hmm ... udah malam, aku ... aku ngantuk, mau 


tidur dulu,” ucapku dengan suara terbata. 
Seringai itu kini terkembang semakin lebar, 
seolah mengejekku kalau dia tahu itu hanya 
alasan. 

“Fine, I let you go for now, tapi sekali lagi 
kamu panggil aku bocah, aku nggak akan segan- 
segan membuktikan kalau kamu salah,” 
ancamnya dengan mata berkilat berbahaya. 


Aku berusaha menghindari tatapannya 
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dengan merebahkan tubuhku membelakanginya, Biar saja dia 


menganggapku pengecut, yang terpenting saat ini adalah 


engembalikan detak jantungku ke kondisi normalnya, 


“Kamu serius berani tidur sendiri? Aku me 


m 


ndengar 
Elang bertanya dengan nada khawatir di belakangku, 


“Berani,” jawabku lirih. Sesaat hening, lalu aku 
mendengar helaan napas panjangnya. 

“Ok, aku balik ke tenda sebelah dulu kalau gitu,” 
pamitnya. Di luar sana suara hujan terdengar masih cukup 
deras, tiba-tiba aku merasa iba. Perlahan aku berbalik hingga 
bisa melihatnya. Elang tengah membuka ranselnya yang 
tergeletak di salah satu sudut tenda. 

“Masih hujan di luar El, tunggu bentar lagi,” cegahku. 

“Nggak apa-apa, ujan dikit doang.” Dia mengeluarkan 
sikat gigi dan pasta gigi dari dalam ransel. 

“Aku mau ke kamar mandi dulu. Kamu ada perlu ke 
kamar mandi lagi, nggak? Ayo ikut sekalian, daripada tengah 
malam ke kamar mandi sendirian,” ajaknya. Aku menggeleng 
pelan karena tadi sudah menyelesaikan segala urusanku di 
kamar mandi. 

“Ya udah, tapi nanti kalau kamu mau ke kamar mandi, 
Pakai ini aja biar nggak kehujanan.” Elang mengeluarkan 
Sebuah jaket parasut dari ranselnya. 

“Kamu aja yang pakai, biar nggak basah,” saranku. 

“Aku udah pakai hoodie, kok,” ujarnya sambil menutup 
kepalanya dengan tudung hoodie. 

Aku berdecak melihatnya. “Itu hoodie kaus, El, kena 
hujan Pasti langsung basah,” protesku, tapi Elang tampaknya 
tak terlalu peduli karena dia cuma mengedikkan bahu cuek. 
udah biasa kehujanan. Oh ya, 
hujan-hujan bawa 
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: “Nggak apa-apa, 
“selnya aku titip di sini aja ya, males 


ea? aa Aku hanya bisa meng; 
ransel berat gint ucapnya. y Banggi, 


asrah. | | | 
pasra ih saat dia mulai berang i 


yumamku lir 


“Good night, El,” £ 
, menoleh, seulas senyum lembu, 


mendekati pintu tenda. Elang 


tersungging di bibirnya. 


“Good night, Princess, " balasnya, lalu menyelinap keluar 


dari pintu tenda. 


Aku menghela napas panjang saat sosoknya tak lagi 


terlihat. Aku mencoba memejamkan mata, tapi lelap tak juga 
datang menjemput. Entah berapa lama aku hanya membolak- 
balikan tubuhku di tempat tidur dengan hati resah. 

Aku merasa ada sesuatu yang masih mengganjal, ada 
pertanyaan yang belum terjawab. Apa aku benar-benar 
berharap Elang menciumku? Ya ampun, kenapa aku bisa 
punya pikiran seperti itu? Namun, reaksi tubuhku tadi benar- 
benar membuatku bingung. Perutku rasanya melilit, sementara 
puncak payudaraku berdenyut nyeri. Apa aku sedang 
mengalami premenstruation syndrome yang membuat hormon- 
hormonku tak terkendali? 

Aku mencoba mengingat-ingat tanggal menstruasiku. 
Harusnya memang beberapa hari lagi jadwalnya. Dengan 
penasaran aku mengambil handphone lalu browsing di Google 
tentang gejala PMS. Hasil pencariannya membuatku langsung 
menarik napas lega. Gejalanya persis seperti yang aku 
alami. Moody, super sensitif, cepat marah, perut kram, 
payudara nyeri, gairah seksual meningkat. Ya ... ya = ini 
aa Bukan karena Elang, tapi memang 
aku nggak pernah pi a sedang PMS. Walau sebelumny? 

a engalaminya, tapi mungkin tadi aku 


k N : 
ecapekan hingga gejalanya jadi lebih parah dari tid | | 
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Daneu segan Sariana 


Hatiku rasanya jauh lebih ringan, maka aku kembali 


memejamkan mata, bersiap untuk tidur, Sayangnya, 


permasalahan lain muncul. Aku ingin buang air kecil, pasti 
karena dipicu udara yang dingin. Aku beringsut bangun, lalu 
memakai jaket parasut milik Elang yang membungkusku 
hingga pertengahan paha, Aku keluar dari tenda dan langsung 
disambut sisa-sisa gerimis dan udara dingin menusuk tulang. 
Aku merapatkan jaket, merapikan tudungnya yang menutupi 
kepala, lalu melangkah menuju kamar mandi. Namun, saat 
melewati gazebo mataku terbelalak melihat sosok ber- 
hoodie hitam yang duduk seorang diri di salah satu kursi. 
Ngapain dia duduk di sana dan bukannya tidur di dalam 
tenda? 

Mungkin menyadari tatapanku, tiba-tiba sosok itu 
mengangkat kepala dari handphone yang sedang 
digenggamnya. Dia langsung berdiri saat melihatku. Kakinya 
mulai melangkah, tapi aku menahannya dengan gerakan 
tangan. Aku yang berjalan mendekat, lalu masuk ke gazebo. 

“Kamu ngapain di sini?” 

“Kamu mau ke mana?” 

Kami mengutarakan tanya secara bersamaan saat 
sudah berdiri berhadapan. 

“El, jadi dari tadi kamu duduk di sini dan bukannya 
balik ke tenda?” Aku menatapnya tak percaya, sementara 
tanganku menyilang di depan dada. 

Elang hanya mengedikkan bahu ringan. “Iya. Percuma 
juga aku balik ke tenda, pasti ujung-ujungnya nggak bisa tidur 
karena khawatir, jadi mending duduk di sini.” 

Aku geleng-geleng kepala mendengar penidasannya 


. š su 
“Jadi kamu berencana nggak tidur semalaman? 


Friends Don't 


Al, udah biasa, tapi kalau ada apa 


2 $ am 
“Cuma semalam, | 
hidup aku harus berhadapan dina 


amu, seumur 
-j mang. 
kemarahan Om Tama, jawabnya tenang 

\ku menghela napas panjang,tak tahu harus berkat, 
melihat hoodie dan celana jeans-nya Sa 


kujadi campur aduk, antara khawatir 


apa sama k 


apa. Apalagi saat 
setengah basah. Perasaan 


haru, dan jengkel. Khawatir dia masuk angin, terharu karena 


perhatiannya, jengkel karena ternyata dia juga sangat keras 
a. Aku pikir tadi dia mau mengalah, tapi ternyata dia 


kepal 
jalan memutar dan tetap dengan 


cuma mengambil 


pendiriannya. 
“Tidur di tendaku aja kalau gitu, aku juga nggak akan 


bisa tidur kalau tahu kamu duduk di sini semalaman karena 
aku,” putusku akhirnya. 

“Aku di sini nggak apa-apa kok, beberapa jam lagi juga 
udah pagi, aku—” | 

“El,” potongku dengan nada penuh peringatan. Elang 
meringis lalu akhirnya mengangguk. 

“Fine, kalau Tuan Puteri sudah bersabda, aku bisa 
apa?” Wajahnya yang sok pasrah membuat bola mataku 
berputar. 

“Tunggu di sini, aku ke kamar mandi dulu,” ucapku, 
lalu berjalan menuju kamar mandi. 

“Aku antar.” Elang malah mengekor di belakangku: 
Setelah beres urusan di kamar mandi, kami melangkah kembali 
ke tenda; Sampai di dalam tenda, aku membuka jaketku yang 
dihias titik-titik air, lalu menatap Elang dengan mata menyipit 

Bo baju kamu,” titah tegasku seketik? 
Biak onar ma Elang. Pa 

= a cewek yang agresif.” Sering 


nakalnya membuatku ingi 
J u ingin melempa espan 
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“Baju kamu basah, EI, Aku nggak mau temp 


B terkekeh, | 
patuh Dadanya yang 
tnya yang kotak-kotak terlihat 


at tidurnya 
ikutan basah,” decakku sebal, Elan ý 


lalu dengan 
membuka hoodie-nya. ga 


bidang dan 


peru jelas di bawah terang 


cahaya lampu lentera elektronik yang digantung di langit- 
langit tenda. Aku menelan ludah gugup saat gejala-gejala PMS 
itu datang lagi. Perutku melilit dan payudaraku berdenyut 
nyeri, Astaga, tampaknya hormon-hormon itu ngg 


ak peduli 
kalau sosok di hadapanku terlarang. 


Syukurlah Elang langsung mengambil kaus dari 
ranselnya dan dengan cepat menggunakannya. Kaus hitam 
bertuliskan ‘There are friends, there's family, and then there are 
friends that become family’. Sama persis dengan kaus yang saat 
ini aku kenakan karena dulu memang Elang yang membelikan. 
Tulisannya seakan mengingatkanku kalau kami hanya teman. 
Teman yang sudah seperti saudara. 

Aku merebahkan tubuhku di tempat tidur. Aku pikir 
Elang juga akan langsung berbaring. Namun, ternyata dia 
malah melakukan sesuatu yang membuat mataku membola. 
Tangannya meraih kancing celana jeans-nya, lalu perlahan 
membukanya. Menyadari tatapan kagetku dia malah 
menyeringai. DENN 

“Celanaku juga basah, Al. Nanti tempat tidurnya jadi 


basah,” jelasnya dengan mata berbinar jahil. 

nggak mampu mengucapkan 
mulai menurunkan resleting 
1 kudukku meremang. 
intip. Buru-buru 


Bibirku rasanya kelu, 
sesuatu, Apalagi saat dia 
celananya. Suara deritnya membuat bulu 
Perlahan celana dalam hitamnya mulai meng! 


aku membalikkan badan dengan wajah me e 
belakangku Elang terkekeh, tampak sangat senang M 


salah tingkah. Sialan dia. aida datin bang 


rah padam. Di 


Daneu segan Santana 


aku merasakan tubuh jangkung Elang 


Sesaat kemudian gk 
at tidur yang sempit jadi teras, 


berbaring di sebelahku. Temp 


semakin sempit. 
"AL" 
“Hmm?” 
ba tia ena 
“Kamu baik-baik saja, kan?” tanyanya. 


“Iya, emang kenapa?” 
“Nggak, aku merasa kayak kamu masih 


menghindariku.” 


“Mana ada? Kalau aku menghindar, kamu nggak akan 


tidur di sini.” 


“Tapi kamu masih sering menghindari tatapanku, why 


is that?" 

Aku menghela napas, 
a berhadapan dengannya. Aku melirik ke bawah, dia 
a panjang training abu-abu. Thank 


lalu membalikkan tubuhku 


hingg 
sudah mengenakan celan 
God. Aku lalu mengangkat wajah hingga mata kami bertemu. 
Matanya yang sepekat malam menghadirkan debaran yang 
sama sekali nggak bisa dibilang normal. Jantungku seperti 
diremas. Sakit rasanya. Namun, aku berusaha nggak 
mengalihkan pandangan. 

“See? Aku nggak menghindari tatapan kamu,” bisikku 
lirih. Elang tersenyum kecil, tangannya bergerak merapikan 
rambutku hingga nggak ada sehelai pun yang menutupi mata. 
Tubuhku gemetar, karena sentuhannya dan juga tatapannya- 
Ya Tuhan, hormon ini benar-benar membuatku gila. 

“Kamu kedinginan?” Elang salah mengira gigilku 
sebagai rasa dingin, tapi aku hanya mengangguk. Lebih baik 
dia mengira aku kedinginan daripada mengira aku punya 
pikiran erotis tentangnya. Tentu saja aku nggak punya, ini 


hanya reaksi PMS biasa. Aku cuma takut dia salah paham 
1801 Ayleen Tan , 
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Elang bergerak menarik selimut yang ternyata tidak 
terlalu lebar. Dia harus merapat agar se 
tubuh kami berdua. Wajah kami jadi 
jantungku pun jadi semakin hebat. 
“Kamu ingat nggak waktu kamu ngambek gara-gara 
aku pura-pura lupa ulang tahun kamu yang ke 17?” tanyanya 


tiba-tiba. Tentu saja aku ingat, hampir seminggu kami nggak 


limut itu bisa menutupi 
semakin dekat, debar 


bicara gara-gara itu. 

“Kamu memang lupa, El, bukan pura-pura lupa,” 
decakku. 

“No. Aku udah jelasin berkali-kali, Om Tama pengen 
kasih surprise party ke kamu. Jadi dia telepon aku minta agar 
aku pura-pura lupa. Kami semua pura-pura lupa, tapi kenapa 
cuma aku yang kena marah?” Dia menatapku tak terima. 

“Karena mereka sangat obvious, El. Seharian itu 
kelihatan jelas mereka menyembunyikan sesuatu. 
Apalagi Daddy, sudah dari beberapa minggu sebelumnya dia 
terus tanya-tanya tentang mobil yang aku suka. Mereka 
memberi hint-hint yang sangat jelas. Tapi kamu nggak gitu, 
kamu malah cuek banget waktu itu,” dengkusku. 

“Itu karena aktingku lebih bagus dari mereka.” Elang 
memutar bola matanya. 

“Jangan bohong. Kamu bahkan nggak siapin hadiah 
buat aku. Jadi kamu memang lupa, jangan sok pura-pura 
lupa.” Aku masih ngotot, sementara Elang menghela napas 
Panjang, 

“Aku cuma bingung mau kasih h i 
Daddy kamu kasih hadiah mobil. Aku merasa hadi 


adiah apa. I mean, 
ah dari aku 


Pasti nggak ada artinya.” aa 
“It's the thought that counts, El, not the price. 
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“Yeah ... yeah -- I get it now, cuma waktu itu aku Aah 

ABG labil yang nggak ngerti apa-apa- 
“Kamu udah ngerti pacaran, by the way. Aku iia 

ah punya pacar. Your first girlfriend, Siapa 


waktu itu kamu ud 
yakin kamu lupa ulang tahunku 


namanya? Joana? Aku cukup 


alu asyik pacaran.” 


gara-gara terl 
a ulang tahun kamu, Alana. Nggak 


“Aku nggak lup 
pernah lupa.” 

“Whatever, suda 
decakku. Elang menghela napas panjang. 

“Waktu itu kamu nggak mau ngomong sama aku satu 
untukku. Mood- 


h berlalu, ngapain juga dibahas lagi,” 


minggu, dan itu satu minggu yang sangat berat 
ku jadi berantakan, aku nggak fokus melakukan apa pun. Itu 
juga yang aku rasakan tadi. I hate it when you avoiding me, 
Al,” ucapnya lembut. 

Mau nggak mau aku tersenyum mendengarnya. Ya, itu 
memang rekor paling lama kami nggak bicara. Bahkan saat aku 
kuliah di Surabaya dan dia masih di Bali, kami tetap bicara 
hampir tiap hari lewat telepon. Waktu itu aku merasa sangat 
kesal, mungkin mirip dengan perasaanku tadi. Aku merasa 
terabaikan karena dia punya pacar hingga lupa hari ulang 
tahunku. 

“Aku kebingungan, sampai akhirnya minta Bunda ajari 
aku masak Pertama kalinya aku masak dan itu buat kamu: 
s enami tanyanya lagi. Aku mengangguk pelan 

gat. Dia masak tenderloin < kentang 

goreng, Untuk ukuran mei steak dan : 
Dia juga menulis kartu uc an pertama, rasanya sangat en?” 
apan yang sangat manis untukku 


Aku ba i i 
u bahkan ingat setiap katanya sampai sekarang 
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a T.A 


Happy belated birthday, Alana d 
Thank you for being born. ` EE 
Thank you for existing in my life 

Seminggu nggak ada kamu, 1 
betapa sepinya hariku, 
Jadi jangan marah lagi, ok? 
I'm miserable without you, 


aku baru sadar 


Elit j 

Tentu saja aku langsung memaafkannya setelah itu. 

“Jadi bisa dibilang karena aku, kamu menemukan 
impianmu untuk jadi seorang chef, ya?” godaku. Elang 
mengangguk mantap. 

“Ya, banyak hal yang terjadi dalam hidupku karena 
kamu. That's why you're so important to me, Al.” Tangan Elang 
terulur membelai pipiku, sementara tatapannya mengunci 
tatapanku. 

Sepasang matanya yang sayu membuatku salah 
tingkah. Rasanya aku nggak sanggup membalas tatapannya 
lebih lama lagi, maka pun aku menurunkan pandangan. 
Sebuah keputusan yang salah karena kini mataku kembali 
bertemu dengan bibirnya. Bibir yang terlihat sangat sensual di 
lengah bayangan hitam bakal janggutnya. Tanpa kusadari aku 


menjilat bibirku yang tiba-tiba terasa sangat kering. Aku 
ku cukup yakin itu bukan 


mendengar suara erangan lirih. A 
a dia 


Suaraku, Jadi apa itu suara Elang? Namun, kenap 
mengerang? 

Aku memberanikan diri meng 

a 

Menemukan Elang ternyata juga tengah fokus men 


: kat. asan 
e berdeham hingga kepalanya juga sea Mar 
Mata kami kembali bertaut. Mataku yang Te meli 
cali u elihat 
dengan matan berkabut. Pertama kali axu $ 1183 
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angkat kepala dan 
tap bibirku. 


ya seperti itu. Aku jadi kebingungan. Kami Seperti 


tatapann saya | 
memasuki sebuah teritori baru dalam hubungan kami. Teie 
1 a 
z i 
asing dan berbahaya. o 
yang ? S arau tiba-tiba terdengar. 


"AI?" Suaranya yang P 


“Hmm?” A | 
i < aku ciu A 
“Kamu ingat nggak waktu a m kamu? 


Pertanyaan Elang membuatku semakin gelisah. Kenapa bahas 


ini lagi, sih? 
“Kamu nggak pernah cium aku, 
“Pernah.” Jemarinya masih mengusap pipiku, sangat 


El,” bantahku lirih. 


dekat dengan bibirku. 

“Nggak pernah. Kita teman, dan teman nggak 
ciuman.” Susah payah aku bicara karena usapan lembut 
seringan bulunya sangat mengganggu. Aku jadi nggak bisa 
berpikir jernih. 

“Tapi kita pernah.” Elang masih tak mau mengalah 
hingga membuatku menghembuskan napas kesal. 

“Ok, kita memang pernah. Tapi itu bukan ciuman 
sesungguhnya. Dan kalau kamu lupa, waktu itu aku yang cium 
kamu, bukan sebaliknya.” 

“Oh, benar juga.” 

“Tentu saja aku benar. Jadi kamu memang nggak 
pernah cium aku,” ucapku puas, sementara Elang meringis. 

| “Karena waktu itu aku bingung setengah mati harus 
gimana,” Semburat merah samar yang hadir di pipinya 
aa Ea 
Wa u menciumnya. Ya ampun, ini Elang 

na sama yang dulu aku cium dengan santainya. Kenapa juga 
ea nak PPan dengannya.sAku jadi 
u berbinar menggoda menatapny^: 


“Well, bisa dim Ba Le 
1841 Ayleen Tan naklumi sih, kamu kan bocah, jadi 


Sesuatu yang lembut dan kenyal Menyentuh bibirk 
y ny bibirku, 


Aku terpaku. Mencoba mencerna apa y 
ota 
terkendali. Ya Tuhan .... Ya Tuhan . 


, pehanya ang sedang terjadi, Saat 
kku mulai memahami, jantungku langsung berpacu tak 
s ~ bibir Elang menempel di 
bibirku. Dia mengecupku, Hanya sesaat,tapi membuat sekujur 
tubuhku bagai terkena sengatan listrik. 

Saat dia menjauh tubuhku masih mematung. Bibirku 
terbuka, tapi tak mampu mengeluarkan kata. Aku hanya 
menatap Elang shock, sementara dia menatapku dengan sebuah 
senyum miring terukir di bibirnya. 

“Well, sekarang aku bukan bocah, jadi nggak bingung 
lagi. Itu tadi dihitung ciuman, Al, dan aku yang cium kamu.” 

Aku menggeleng panik, berusaha menemukan suaraku 
kembali “No ... no ... itu ... itu tadi bukan ciuman.” Walau 
terbata, akhirnya aku mampu bicara. 

“Oh ya? Menurut kamu begitu?” Sepasang mata Elang 
berkilat berbahaya. Perlahan wajahnya mendekat, semakin 
dekat hingga aku bisa merasakan deru napas hangatnya 
menerpa bibirku. 

“Say it again,” bisiknya parau. 

Dadaku berdebar kencang karena bibir kami kini 
hampir tak berjarak. Payudaraku mengeras nyeri, sementara 
perutku melilit jauh lebih dahsyat dari sebelumnya. Aku 
gemetar, tapi masih berusaha mengucapkan penyangkalan, 
Ungkapan ketakutan atas apa yang baru saja terjadi. 

“Itu bukan ciuman sungguhan, El,” bisikku teramat 
lirih, 
pekat. Lampu lentera 


Tiba-tiba saja semuanya berubah 


elektronik yang sedari tadi menjadi satu 
dalam tenda padam. Mungkin kehabisan ba 


-satunya penerang di 


terai. 


Friends Don't Kiss 1185 


Gelap, aku nggak bisa lagi melihatnya, Hening 
, 
endengarnya. Lalu aku merasaka, aky 
Sakan, 
à 


birku. Basah, panas, dan keras, 5 


nggak bisa lagi m 


agut bi 
anga 


Bibirnya mem 
yang diberikannya tadi, Kali į 

"NA inj di 

la 


berbeda dengan k 


melumat, menyesap, d 
ti. Tubuhku menggelenyar 
p masuk dan menggoda lidahku 


ecupan 
an menggigit. Mempermainkan bip 
Ibirk, 

ku 


sesuka ha tak terkendali Apal 
: Apalagi 


saat lidahnya menyelina 
Ya Tuhan .... 
Elang menciumku. 
Elang benar-benar menciumku. 
Dan kali ini benar-benar ciuman sungguhan. 


` 
« 


ĝ 
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Puah 15 


(ALANA) 


Ini salah. Ini benar-benar salah. Kami teman. Dan 


teman seharusnya nggak ciuman. Akal sehatku terus menjerit, 
tapi jeritannya semakin lama semakin lirih. Kalah oleh 
gemuruh badai gairah yang menerjang terlampau hebat. Pasti 
karena hormon-hormon sialan yang menuntut untuk 
diperhatikan. Nggak ada hubungannya dengan bibir Elang 
yang memagut bibirku mesra. Nggak ada 
hubungannya dengan lidah Elang yang... pp 
“Aah ....” Rintihan lirih meluncur dari 
bibirku. Lidah Elang terlalu menuntut, terlalu 
pandai merayu. Membuatku lupa diri, 
membuatku lupa segalanya. Perlahan mataku 
terpejam. Akal sehatku tak lagi bersuara, 


hanya decap bibir kami yang kini terdengar di 
a. Ya Tuhan, kapan 


tengah hening suasana tend 
ya? Kenapa aku 


aku mulai membalas ciumann 
b s 
ahkan nggak menyadarinya? 
Ya, aku benar-benar 
Clumannya, bahkan dengan 


membalas 


sama 2 
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LI mean, ini p 
Harusnya aku merasa malu. I mean, ini Elang 
p seperti adikku sendiri, Namun 


a tanpa ragu . Saat lidahny, 


bergairahnya. 
sudah aku angga 


ap bibirny 
ah balas merayu hingga membuat kam; 


teman ya ng 
aku malah menyes 
lilit lidahku, aku mal 
berdua sama-sama mengerang. 

Aku merasakan tangannya 
belaian samar yang mengundang geliat nafsu, 
ks bergerak memeluk lehernya. Tubuh 
ami pun semakin dalam. Ini 


me 


perlahan Membela; 


punggungku, 
Tanganku pun refle 


kami semakin rapat, ciuman k 
benar-benar gila, tapi aku nggak bisa berhenti. Aku tergila-gila 


oleh nikmat rasa bibirnya di bibirku. Pagutan bibir kami baru 


terlepas saat kami sama-sama kehabisan napas. 

Aku terengah, sementara wajahku terasa panas. Susah 
payah aku berusaha menormalkan jantungku yang berpacu, 
Syukurlah gelap masih menyelimuti, aku jadi bisa 
menyembunyikan ekspresi. Akan semakin memalukan kalau 
Elang sampai tahu betapa ciumannya sangat mempengaruhiku, 

“Apa tadi itu udah bisa dihitung sebagai ciuman 
sungguhan, Al?” Tiba-tiba suara seraknya terdengar persis di 
telingaku. Panas embusan napasnya terasa sangat dekat hingga 
membuat sekujur tubuhku merinding. Aku melepaskan tautan 
tanganku dari lehernya dengan salah tingkah. Ingin rasanya 
Serbalik; tapi telapak tangannya masih menahan punggungku 
da a apa? Kamu sedang berhalusinasi 
Mungkin kalau aku terus jera dengan suara gemetar 
tai topean menyangkal, ciuman itu akan 

pakan dengan sendirinya. Kekeh geli Elan seketika 
terdengar. 8 


"Wo 
w, Alana, aku baru tahu kalau kamu ternyata 


seoran Sen HE : 
g pengecut, ledeknya. Aku meringis gelisah. P isik 
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Danau segan Satar 


benar-benar terjepit. Aku terlalu malu untuk me 
tapi Elang tampaknya nggak berpikiran sama. 
“Aku ... aku bukan pengecut.” Y; 


mbahasnya, 


a, aku memang 


pengecut, tapi aku nggak mau membuatnya semakin di ata 
| angin dengan mengakuinya. 


“Oh ya? Lantas orang yang nggak mau mengakui 
| perbuatannya itu disebut apa? Aku nggak berhalusinasi saat 
merasakan lidah kamu masuk ke mulutku, Al.” 
| Mataku membulat mendengar tuduhannya. “Lidahku 
nggak pernah masuk mulut kamu, ya.” 

“Jangan bohong. Aku cukup shock karena ternyata 
kamu sangat agresif, padahal tadi aku berusaha menahan diri.” 
Dia berucap santai, sementara aku melongo mendengar 
kepintarannya memutar balikkan fakta. 

“Menahan diri dari mananya? Jelas-jelas lidah kamu 
yang masuk ke mulutku, bukan sebaliknya,” decakku gemas. 

“Oh, jadi sekarang kamu mengakui lidahku pernah 
masuk mulut kamu? Sekedar informasi kalau kamu belum 
tahu, it's called a kiss, Al, a French kiss,” tandasnya. Sialan dia, 
ternyata menjebakku. 

“Aku tahu apa itu French kiss, tapi setahuku French 
kiss berlangsung dua arah. Aku cukup yakin tadi hanya 
berlangsung satu arah,” elakku. 

“Ya ... ya, tadi aku memang merasa kayak mencium 
Patung. Kamu berbaring pasrah, nggak membalas, tapi juga 
nggak mendorong. Karena kamu tipe perempuan yang 
Membiarkan laki-laki menciummu sesuka hati walau kamu 
nggak menyukainya.” 

“Aku bukan tipe kayak gitu," 


berpikir. Seketika aku menyesalinya ketika mendengar Elang 
terkekeh penuh kemenangan. Kaban 
Mood 


bantahku cepat tanpa 


“Sekarang kamu jadi terdengar membingungkan, Ap 


u menghela napas pasrah. 


nya membuatk 


ejek 
“Fine, tadi 


aku memang membalas ciuman kamu 
| t 


puas?” ucapku akhirnya. 


“Karena kamu menyuk 
ahku seakan terbakar. Ya, sudah Past 


ainya?” Nada menggoda dalam 


suara Elang membuat waj 
Kalau nggak suka, aku nggak akan 


aku menyukainya. 
asti ada hubungannya dengan gairah 


membalas. Namun, ini p 
al yang meningkat gara-gara PMS. Dalam situasi normal 


seksu 
arus menjelaskan 


reaksiku mungkin nggak akan sama. Aku h 
ini ke Elang agar dia nggak salah paham. 

"El." 

“Hmm?” Aku merasakan embusan napas Elang di 
telingaku. 

“Kita harus bicara,” pintaku setegas mungkin. 

“Bicara aja,” gumam Elang, sementara bibirnya kini 
memberi kecupan-kecupan seringan bulu di telingaku. 

“Aku nggak bisa fokus bicara kalau kamu terus cium 
telingaku, El,” decakku gemas. 

“Oh, jadi ciumanku bikin kamu nggak fokus?” Suara 
kekehan parau Elang membuat sekujur tubuhku meremang: 
Apalagi saat bisikan panasnya kembali terdengar di telingaku. 

“So tell me Alana, apa ciumanku juga bikin kamu 
basah?” 

Aku bergerak gelisah. Sedari tadi memang ada rasa 
nggak nyaman di bawah sana. Bagian intimku terasa lembab. 
a Lp Ta biasanya ciuman nggak 

s ereaksi seperti itu. 
ma a Trian rumensk oke Ken 
ggak bawa pembalut,tapi itu bis 


dipikirkan nanti. Saat ini an alin adalah 
a . t li i f bica 
au. sei yi g pali 8 penting s 


dengan Elang. Besok saat matahari terang benderang, aku 


nggak akan sanggup menatap matanya kalau segalanya belum 


jelas. 


“R istop i 
El, listen, mungkin aku memang menyukai ciuman 


EE 

“Mungkin?” Elang menggigit daun telingaku hingga 
aku meringis. Lebih karena geli daripada sakit. 

“Ok, aku memang menyukainya. Nggak mungkin aku 
membalas kalau aku nggak suka.” 

“Thank God, akhirnya kamu bisa jujur juga.” 

“Tapi sae" 

“Aku nggak suka tapi. Stop sampai di sana aja.” Bibir 
Elang kini dengan nakal menyusuri leherku. Aku mencubit 
lengannya kesal karena dia nggak menganggapku serius. Elang 
tertawa, tapi perlahan tubuhnya menjauh. 

“Tapi apa?” tanyanya pelan. 

Aku menghela napas panjang, berusaha menyusun 
kata untuk menjelaskan. “Tapi aku merasa itu semua karena ... 
karena aku sedang PMS.” 

“PMS?” Kini Elang terdengar bingung. 

“Iya, kamu tahu nggak? Ternyata saat PMS, hormon 
estrogen dan progesteron wanita meningkat, itu menyebabkan 
gairah seksual wanita juga meningkat. Mungkin gairah 
berlebih itu butuh disalurkan, makanya aku membalas ciuman 
kamu,” jelasku panjang lebar. 

“Wow, itu teori yang sangat menarik.” Aku am 
Yakin mendengar nada sindiran dalam suara Elang, tapi aku 
Mengabaikann 

annya. f : 
ku, tadi itu hormon yang bicara. Aku 


“Jadi menurut 
| daku kalau 
Yakin ciu ak akan berpengaruh pa 
man kamu nggi maksudku, kan, BI?” 2 


ii nggak sedang PMS. Kamu paham Friends Don't Kiss 1191. 
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" 
“Sangat pahami. 


«Apa? Coba ulang 
asok OBB 


pintaku serius. Aku ingi 
n 


ak ada kecanggungan di antar, 
a 


g 


segalanya jelas, aga" be 
galan) 


kami. : . 
adi tadi adalah salah hormon 


“Bahwa segala yang terj 
enang. Aku me 


akhirnya bisa memahami. 


, > das leg ; 
PMS,” ucapnya t nghela nap lega mendengar 


jawabannya. Syukurlah dia 


“Benar sekali, yang artinya —' 


“Yang artinya aku harus cium kamu lagi setelah PMS 


mbuat mataku terbelalak. 


kamu lewat,” potongnya me 
El,” pekikku gemas, 


“Kita nggak akan ciuman lagi, 


sementara Elang tertawa. Tampaknya membuatku kesal adalah 


kesenangan tersendiri untuknya. 
“But seriously, why not? Setidaknya beri aku 
kesempatan untuk membuktikan teori PMS itu benar atau 


nggak,” ucapnya saat tawanya reda. Aku menghela napas 


panjang, ternyata dia belum juga paham. 
“Nggak ada yang harus dibuktikan, El. Kita i 
berteman sejak kecil, bahkan udah kayak saudara. Apa kamu 


nggak merasa aneh dengan ciuman tadi? Apa kamu nggak 


ni udah 


ngerasa kayak nyium kakakmu sendiri?” tanyaku serius. 

“To be honest, tadi aku nggak berpikir sampai ke situ,” 
jawabnya pelan. 

“Nah, coba sekarang kamu pikirkan ulang. AnggaP 
aku kakakmu, lalu kita ciuman, apa yang kamu rasakan?” Aku 
mencoba membuatnya memahami maksudku. Elang terdiam 
mangan baru menyadari betapa anehnya ciuman kami tadi. 
keras?” Perdana boleh jujur, aku merasa jadi semakin - 
AA T ia menjawab. Keningku berkerut bingung: 

nembola saat menyadari maksudnya. AK" 


la i 
ngsung menendang kakinya kesal, sementara dia tergelak. 


1921 Ayleen Tan 


Danau sega Santana 


“Serius, El!” geramku. 

"Iya, itu serius, buktikan sendiri kalau nggak perc i 
i 8 'rcaya," 

endelik mendengar usulnya. š 


Akum 
“No, thank you, aku ngg 


Ak man Pegang punyanya 
adikku sendiri,” decakku sinis. Elang terdi 
kemudian dia mengerang. 


“Shit, Al kamu bikin f 


am, tapi sesaat 


antasiku semakin menjadi,” 
keluhnya membuatku geleng-geleng kepala. Di sa 


at seperti ini 
masih sempat-sempatnya dia berfantasi. Y 


ang menyimpang 
pula. 

“Awas ya, aku bilang sama Bunda Nadia kalau kamu 
kebanyakan nonton porn,” ancamku. 

“Sekarang siapa yang tukang mengadu? Kalau Bunda 
sampai mengambil semua koleksiku, kamu nggak akan ada 
tempat lagi buat pinjam—Oh, dan kamu belum balikin yang 
kamu pinjam kapan hari, by the way.” Elang mengingatkan, 
sementara aku hanya bisa meringis. Dia memang satu-satunya 
pemasok tontonan liarku. Ya ... ya ... aku juga nonton film 
dewasa sesekali, hanya karena penasaran. Dan aku memang 
sudah dewasa, jadi nggak ada salahnya, kan? 

“Im twenty two, El. Aku sudah cukup umur untuk 
nonton film gituan, nggak kayak kamu yang masih ....” Aku 
terdiam, teringat satu patah kata yang membuat segala 
keruwetan ini terjadi. | 

“Aki masih. apa?” godanya. Aku mendengkus, nggak 
mau terpancing lagi. Kami harus menyelesaikan keruwetan ini, 
bukan malah membuatnya semakin parah. 

” Elang terkekeh GEA 

5 icaraa sami 

Arahan anak, Aka mengabaikannya. pembina tari? 
sangat menyimpang. Aku harus 


` paty 
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“Kamu masih belum 21. 


an tadi adalah kesalahan, jadi " 
Ita 


“BI, intinya cium 
ucapku serius. 


nggak boleh mengulanginya lagi,” 
“Karena kita teman?” tanyanya pelan. 


“Iya, karena kita teman, dan ciuman akan mengubah 


segalanya. Jadi nggak boleh terjadi.” 


“Tadi sudah terjadi.” 
“Makanya kita harus melupakannya.” 


“Sayangnya, ingatanku sangat kuat.” 


“Omong kosong, kamu bahkan lupa ulang tahunku, 
jadi kamu pasti bisa melupakan ciuman tadi.” 

“Aku nggak pernah lupa ulang tahun kamu, Al.” 

Aku mendesah karena dia sangat keras kepala. 
Sebenarnya ada ketakutan yang mengganjal di hatiku. Aku 
takut kehilangan dia, takut kehilangan persahabatan kami. 
Hubungan kami sangat istimewa dan aku yakin ciuman itu 
akan merusak segalanya. 

Di satu sisi, aku nggak mau jadi seseorang yang hanya 
menempati hatinya selama dua bulan. Di sisi lain, aku sendiri 
masih nggak yakin ingin menjalin hubungan dengan laki-laki 
yang lebih muda dariku. Segalanya akan jadi rumit, jadi aku 
harus meyakinkannya kalau kami memang lebih baik berteman 
saja. 

“El, ciuman tadi sangat luar biasa, entah itu karena 
hormon atau hal lainnya, tapi aku sungguh ' menikmatinya: 
Tapi ciuman itu juga akan mengubah segalanya di antara kita, 
apa kamu siap?” tanyaku sungguh-sungguh. Elang terdiam 
aku nggak bisa melihat wajahnya, maka aku nggak bisa 
menebak apa yang ada di pikirannya. Karena dia tak kunjung 
menjawab maka aku kembali bicara. 

“Terus terang aku nggak siap. Ya, kitā memang bisa 


menjajaki hubungan lebih: Parte 
an, ta 
1941 Ayleen Tan pi untuk berapa lama? 


sebentar lagi aku akan pergi sekolah ke lu 


masih sangat muda, aku yakin kamu belum berniat menjalin 
hubungan serius. Kalau hubungan kita 


ar negeri. Kamu juga 


gagal, pasti 
pakal awkward. Aku nggak mau persahabatan kita hancur, El 


Jadi menurutku lebih baik kita anggap ciuman itu nggak 
pernah terjadi, kamu setuju, kan?” tanyaku penuh harap. 

Hening. Elang masih belum mengucapkan sepatah kata 
pun. Apa dia ketiduran? Perlahan tanganku terangkat 
membelai rahangnya, merasakan tekstur kasar bakal 
janggutnya menusuk telapak tanganku. Rasanya geli, tapi juga 
membuat ketagihan. Sayangnya, mungkin ini akan jadi 
kesempatan pertama dan terakhirku merasakannya. Aku 
menghela napas berat, berusaha menghalau rasa tak rela yang 
tiba-tiba muncul. 

“El?” Kembali aku berbisik, menuntut sebuah jawaban. 
Sedetik ... dua detik ... aku menanti dengan hati berdebar. 
Akhirnya aku mendengar helaan napas panjangnya. 

“Ciuman apa? Aku nggak ngerti maksud kamu.” Dia 
berucap pelan. 

Hatiku seketika dibanjiri kelegaan. Akhirnya dia 
Sepakat. Ciuman tadi nggak pernah terjadi. Mungkin kami 
hanya ketiduran dan bermimpi. Besok kami akan bangun dan 
melupakan segalanya. Aku merasakan Elang merengkuh 
tubuhku erat, aku pun menyurukkan wajah di dadanya yang 
bidang. Aroma khas Elang menyambutku, membuatku merasa 
Sangat aman dan nyaman. 

“Sleep, nggak usah berpikir macam-macam, nggak ada 
Yang perlu dikhawatirkan.” Dia mencium puncak rambutku 
lembut, 

j 


Mood 


Aku tersenyum, lalu memejamkan mata. Ya, nggak a d 
hawatirkan. Semua akan baik-baik saja. Aku : i 
an 


yang perlu dik 
berteman. Nggak akan ada yang berubah 


Elang akan tetap 
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(ALANA) 


Aku menatap bayanganku di cermin, tersenyum 


puas melihat jeans hitam membungkus kakiku dengan sangat 
pas. V-neck blouse warna coral dengan karet di pinggang 
dan heels warna senada mempermanis penampilanku. Aku 
menguncir rambutku ekor kuda, mengoleskan lip gloss di bibir 
dan siap untuk berangkat ke kampus. 

Hari ini hari pertama UC Festival, 
sebuah event tahunan yang diadakan untuk 


semakin memacu jiwa entrepreneur dalam diri 
setiap mahasiswa UC. Kami dituntut untuk 
bisa mengelola sebuah bisnis mulai dari 
perancangan produk hingga pemasaran. Dari 
awal semester, setiap kelompok diberi modal 
Untuk membuka sebuah usaha yang sesuai 
dengan jurusan yang kami ambil. Penjualan 
biasanya secara online atau mengikuti bazar 
di mall-mall, Puncaknya adalah perayaan UC 


Festival yang diadakan selama tiga hari, yaitu Jumat, Sabtu 
Minggu di gedung serba guna UC. 
Bel yang berbunyi nyaring membuatku buru-bury 


meraih tas dan helm, lalu membukakan pintu. Elang berdiri di 


pintu dengan polo Ralph Lauren abu. 


depan 
rambut acak-acakan, dan 


abu, jeans hitam, sneakers hitam, 
senyum di bibir. Seperti biasa dia terlihat tampan walau tanpa 
berusaha. Mungkin dia hanya butuh lima menit untuk siap- 
siap, tapi hasil akhirnya tetap memesona. Kadang aku iri 
dengan makhluk berjenis kelamin laki-laki. Dengan usaha 
minimal mereka bisa mendapat hasil maksimal. Well, walau 
tentu saja nggak semua laki-laki bisa mendapat hasil akhir 
semaksimal Elang. 

“Udah siap?” tanyanya. Aku mengangguk, lalu 
melangkah keluar, dan menutup pintu apartemen. Selama UC 
Festival, selain bazar, juga digelar berbagai macam lomba yang 
melibatkan beberapa universitas. Biasanya mahasiswa- 
mahasiswa universitas lain juga datang untuk memberi 
dukungan. Sudah bisa dipastikan parkiran mobil akan penuh, 
jadi aku memutuskan untuk nebeng Elang naik motor ke 
kampus. 

Dinginnya udara pagi menyambutku saat Ducati 
Panigale milik Elang melaju kencang di sepanjang jalan menuju 
kampus. Aku berusaha agar posisi kami nggak terlalu rapat 
tapi sangat sulit karena kursi boncengan yang tinggi membuat 
tubuhku beberapa kali merosot. Apalagi saat melewati polisi 
tidur, bagian depan tubuhku sampai menempel di punggung 
Elang. 

Biasanya aku nggak pernah terlalu peduli, tapi sudah 
beberapa hari, tepatnya sejak peristiwa ciuman yang nggak 


pernah terjadi itu, tanpa dikomando, kami erti beru 
, , kami se berus 
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untuk meminimalkan kontak fisik di antara kami 

kami sarapan bersama di apartemen Blang. era Misal, saat 

di bibirku, tangan Elang refleks bergerak Tgn 

tapi di tengah jalan dia berhenti dan A 
a mala 


mengambil tissu dan menyerahk 
annya padak 
u 


a ada sisa saus 


membersihkan sendiri. untuk 


Atau saat dia menggoda ; 
mencubit lengannya atau aa Berangan mn 
i a, tapi beberapa 
hari ini aku berusaha sekuat tenaga menahan diri. Segala - 
lainnya tetap berjalan seperti biasa, bahkan mungkin kami jadi 
lebih dekat. Setiap waktu senggang selalu kami betagan 
bersama, mungkin karena kami sedang sama-sama nggak 
punya pacar. Namun, tak dapat dipungkiri ada rasa canggung 
saat bersentuhan yang biasanya nggak pernah ada. 
Tubuhku kembali merosot saat motor Elang melewati 
polisi tidur. Aku beringsut hendak memperbaiki posisi, tapi 
tertahan saat tangan Elang terulur meraih tanganku, lalu 


melingkarkan di pinggangnya. 

masih banyak polisi tidurnya.” Suaranya 
n. Sepanjang jalan menuju 
lisi tidur untuk menghindari 


“Pegangan, 
terdengar di antara deru mesi 
kampus memang ada banyak po 
kebut-kebutan. 

Aku menggigit bibir ragu, 
untuk mulai mencoba bersikap biasa. Memangnya mau sampai 


kapan kami menghindari sentuhan satu sama lain seakan salah 
ra? 


tapi akhirnya memutuskan 


R i . 
atu dari kami punya penyakit lep 
Aku memeluk pinggangnya erat 


daguku di pundaknya. Elang menoleh, hampir K 
F ama erlihat: Namun, 


karena seny" 


dan meletakkan 
eseluruhan 
Waj 7 t 
a tertutup helm, hany tanya yang 
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U tahu dia sedang tersenyum, 


m itu terpancar 
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amakin terlihat memikat saa 
di matanya. Mata yang semakin terlihz aat anggoty 
ain tersembunyi. 


a lembut, Aku menggeleng Pelan 
Tadi memang dingin, tapi 


wW ajah wa vang | 
“Dingin " tanyany 
ka - “ 


sambil mengeratkan pelukan. 
sekarang nggak lagi. Kami tiba di parkiran motor UC yang 


sudah sangat ramai. S 
lebih mudah mendapat 
Dari parkiran menuju gedu! 
lalang. Beberapa kali aku 


berjalan dengan sangat cepat. 
“El, tunggu,” decakku gemas. Elang terkekeh, tapi 


menghentikan langkahnya. Dia berdiri diam, menungguku 


yukurlah parkiran motor sangat luas, jadi 
kan parkir dibanding parkiran mobil, 
ng UC cukup banyak orang lalu 


terpisah dari Elang karena dia 


yang masih tertinggal. 

“Siapa suruh pakai heels,” ledeknya. 

“Aku kan jaga stand hari ini, jadi harus kelihatan 
cantik.” Aku membela diri. 

“Kamu tetap cantik walaupun nggak pakai heels.” 

Aku tersipu mendengar pujiannya. Astaga, kenapa 
juga aku harus tersipu? I mean, aku Alana, pujian cantik sudah 
terlalu sering aku dengar hingga kebal rasanya. 

“Aku merasa lebih percaya diri kalau pakai heels,” 
jawabku sejujurnya. 


Elang geleng-geleng kepala. “Aku benar-benar nggak 
bisa memahami itu.” 


Well, mungkin kamu harus coba pakai heels dulu biar 


bisa paham,” P à 
paham,” saranku sambil tersenyum manis, sementa" 


Elang hanya memutar bola matanya 


Aku tiba di sebelahnya dan dia langsung meraih 


tanganku. Aku teri 5 
paku hingga AR saat 
dia sudah mulai gga nggak mampu melangkah $° 


melangkah. Elang menoleh menatap" 


dengan alis terangk u tang 
at. Ak a an 
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kami yang bertaut, lalu kembali menat 
a 


mata penuh tanya. 

“Biar kamu nggak ketinggalan lagi jelasnya dan 

agi ne , bb daa! A 

senyum MINNE tersungging di bibir, Lalu tanp. 
5 G 


palasan dariku dia sudah kembali berjalan s 
| j 5 


apnya dengan sepasang 


a menunggu 


ambil menarik 
tanganku hingga mau nggak mau aku mengikuti langkahnya. 

Aku mencoba bersikap biasa. Nggak ada yang harus 
dibesar-besarkan. Ini juga bukan pertama kali kami 
bergandengan tangan. Walau ini pertama kalinya di kampus. 
Perasaan was-was langsung menyerbu, membuatku menoleh 
kanan-kiri. Syukurlah suasana sangat ramai hingga kami nggak 
erlalu kelihatan mencolok. 

“Kamu nggak ikut pertandingan basket hari ini?” 


tanyaku saat melewati lapangan basket dan melihat poster- 


poster dan spanduk sudah dipasang. Beberapa pemain juga 
terlihat sedang melakukan pemanasan. 

Elang aktif main basket sejak SD dan berlanjut hingga 
SMA. Beberapa kali dia bahkan jadi MVP di pertandingan 
basket antar sekolah se-Bali. Karena itu sejak kuliah dia 
direkrut jadi team basket inti UC dan langsung berhasil 
membawa UC untuk pertama kalinya jadi juara nasional di 
Liga Mahasiswa. 

Namun, sudah setahun ini dia memutusk 
dari team, Dia bilang latihan dan pertandingan Liga Mahasiswa 
terlalu menyita waktu. Dia ingin fokus kuli 


b 

sket cuma hobby, bukan sesuatu yang 
Profesi, ikut pertanding 
an kompetisi-kompet 


an keluar 


ah karena baginya 
ingin dia jadikan 

i an, tapi hanya 
Sesekali dia masih Ta 


an 
Ondingan persahabatan atau 


| seperti 
Seak terlalu 


i inggi, 
membutuhkan komitmen tng 


Petisi basket di UC Festival kali ini- 
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ain cedera, jadi Coach Alex min 
a 


“Ikut, ban yak pem 
D ' latih basket UC, dia aq 


' Coach Alex adalah pe 
ak rela saat Elang keluar. 


p-siap?” Keningku berkerut heran, 


nanti jam 5 sore, masih babak 


j a 
aku bantu. alah 


orang yang paling ngg 
“Kok, nggak sia 
“Pertandinganku 
jelasnya. Aku hanya manggut-manggut, 
as-was terasa semakin kuat saat kami 


area bazar. Kalau sampai ada teman 


penyisihan kan,” 
sementara perasaan W 
sudah mulai memasuki 
melihat kami bergandengan tangan, aku nggak tahu mau 


ditaruh di mana mukaku. Buru-buru aku menarik tanganku, 


tapi nggak berhasil. Genggaman Elang malah terasa semakin 
erat. 

“Lepas,” desisku tajam. 

“Tapi kenapa?” 

“Kalau temanku lihat bisa gawat, bakal habis aku 
digodain.” Aku kembali berusaha menarik tanganku tapi 
masih belum berhasil. 

“Cuekin aja,” balasnya enteng. 

“Tapi aku malas denger mereka selalu bilang 
hubungan kita lebih dari teman,” keluhku. 

| “Yang penting kita tahu hubungan kita nggak lebih 
dari teman./ mean, kita nggak pernah ciuman atat 
semacamnya, iya kan?” 
tapi pa pragia Curiga. Wajahnya tetap terlihat data" 
menghela napas ng Aa disindir? Akhirnya akt 
tanganku hingga P sing Kanan Blang menggandenk 
teman-teman Sea tiba di depan stand-ku. Syukurlah 
sebentar lagi jam TT Sa sibuk menata stand karen 
memperhatikan. uka hingga mereka nggak terlai 
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“Kamu jaga stand sampai jam berapa hari ini?” 
í 


: di Sih 
tanyanya. Aku menghela napas lega saat tautan tungari kami 


akhirnya terlepas, walau dia masih berdiri sangat dekat hingga 
aku harus mendongak agar bisa melihat wajahnya, si 
“Sampai sore kayaknya,” jawabku, Kelompokku 
baya untuk wisuda, 


pesta, atau pernikahan. Semua kebaya adalah h 


membuka sebuah butik yang menjual ke 
asil rancangan 
kami, ada yang rendy to wear, tapi bisa juga made by order, Aku 
sudah ada janji dengan beberapa teman yang ingin kebaya 
wisuda mereka didesain olehku, jadi aku harus stand by di 
tempat menunggu mereka datang, 

“Nggak bisa nonton pertandinganku nanti?” Wajah 
Elang tampak kecewa. 

“Hmm, lihat nanti deh, kalau jam lima udah sepi 
mungkin bisa aku tinggal. Lawan siapa nanti?” 

“Unair.” Dia menarik karet yang mengikat rambutku 
hingga helai-helai hitam itu tergerai. 

“Jahil amat, sih,” decakku kesal sambil berusaha 
meraih karet rambutku dari tangannya, tapi dengan sigap dia 
memasukannya ke saku celana. 

“Jangan dikuncir rambutnya kalau nonton basket,” 
sumamnya. 

“Kenapa emang?” 

“Ada banyak buaya di lapangan dan lehe 
alu mengundang bahaya.” 

Bola mataku berputar mendeng 


dia bisa sama over protektif-nya dengan Da 
annya masih nanti $ 
n dengan mata menuntut. El 


5 “ela dia merogoh 
Mengh, A wajah tak rela | 
ela na njang, dengan . 
apas panjang, angannya di tan 


e an e 5 
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Danau segan Santana 


r kamu 


terl; 
ar alasannya. Kadang 
ddy. 

ore. Sini balikin 
“Ya, tapi ke lapang 


duty? ang 
Wu” Aku menadahkan tanga 


ARE angi « i 
Keningku berkerut saat merasakan. tanganku kembali 
R 


a loi yak dikembalikan, D; 
digenggam, sementara karetku ngg alkan. Digg 


penipu. 
“RL balikin,” Aku menatapnya gemas. 
“Nanti aja. Di sini juga sama, banyak buayanya," 
rkekeh, Aku hendak protes, tapi tangannya 


ucapnya sambil te 
tanganku kini terangkat 


yang tidak sedang menggenggam 
merapikan helai-helai rambutku yang pasti berantakan, 
Dadaku berdesir oleh sentuhannya. Hari ini aku sedang 
mendapatkan menstruasiku, jadi apa ini masih bisa dibilang 
pengaruh PMS? 

“Ya sudah, aku ... aku masuk dulu kalau gitu.” Aku 
hendak melangkah masuk untuk meredakan debaran 

£ 

jantungku, tapi dia masih memegang tanganku. 

“Apa lagi?” Aku menatapnya dengan alis terangkat. 

“Nanti ada jam istirahat makan siang, kan?” tanyanya. 
Aku mengangguk pelan. 

“Makan siang di tempatku, ya,” pintanya. Kelompok 
Elang membuka sebuah Italian Cafe yang tentu saja 
menyajikan aneka makanan Italia. Aku langsung 
membayangkan fettucini dengan saus alfre buatan Elang 

8 redo buat 

yang sangat enak. 

n 3 . i 

Hmm, apa Chef Elang nanti akan memasak spesial 
untukku?” godaku. 

“Of course, atau k: ; 5 in? 
PA 4 se, atau kamu mau dimasakin sama yang lain 
api aku nggak yaki salé , 
pue ggak yakin masakan mereka seenak masakanku.' 

Aku aza 
R ; mendengkus mendengar kepercayaan dirinya: 
amun, berl # ý 
z hubung masakan Elang memang enakg 3k" 
membiarkannya berbangga diri 


Ok, karena aku paling suka masaka'g Chef Elang 


sudah pasti aku nggak akan menolak.” 
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Mood 


Dara agar Santana 


“Cuma suka masakannya aja? Terakhir ka 
kamu juga suka sesuatu yang lain dariku,” Sinar matanya yan 
menggoda menatapku, sementara di bibirnya e 
sebentuk senyum miring. Mataku kembali menyipi 
sedang membahas ciuman yang nggak pern 

“Jangan ungkit-ungkit ciuman 


li aku dengar 


tersungging 
t curiga. Dia 
ah terjadi itu, kan? 


itu lagi, El” Aku 
mengingatkan. 

“Ciuman yang mana maksud kamu?” Wajahnya yang 
terlihat bingung membuatku ingin mencubit lengannya gemas, 
tapi aku berusaha menahan diri. Sudah terlalu banyak 
sentuhan untuk hari ini. Aku hendak bicara, tapi tertahan a 
mendengar handphone Elang berbunyi. Dia melepas genggaman 
tanganku untuk menerima panggilan itu. 

"Ya, Din?” sapanya. 

Din? Siapa Din? Tiba-tiba ada rasa nggak nyaman 
merasuk di hatiku. 

“Kamu udah di stand? Ok, bentar lagi aku ke sana.” Dia 
menutup telepon, lalu kembali menatapku. 

“Aku ke stand dulu ya, see you at lunch.” 

Aku hanya mengangguk, berusaha menahan diri untuk 
nggak bertanya, tapi akhirnya pertanyaan itu terlontar juga. 

“Siapa yang telepon?” 

“Oh, itu tadi Dinda.” Rasa nyeri menusuk jantungku 
Mendengar jawaban Elang. Jadi benar Dinda. Dinda ada di sini, 


dan mereka janjian untuk bertemu. Well, nggak ada yang salah 
fokus untukku 


kami sudah 


dengan itu. Aku meminta waktunya 
“at camp ing kemarin. Namun, sekarang 
Sasak camping lagi, jadi dia bebas menghabiskan waktunya 
engan siapa saja. | Y 

“Wah, udah mulai pendekatan, nih.” Aku berusaha 


P a tersenyum 
Melontarkan ledekkan seperti biasa, berusaha ters 
edekkan sep Friends Don't Kiss | 205 


a. Namun, entah kenapa rasanya nggak Sepayy 
1 


merasa semuanya hanya pura-pura. Elan 
ikkan bahu. b 


seperti bias: 


biasa. Aku 
yum tipis sambil menged 


“Kemarin dia telepon, k 
ma teman-teman sekampusnya 
a 


tersen 
atanya dapat nomorku dari 
ri 


ang mau ke sini sar 
basket Unair yang tanding hari ini 
am, dia tahu aku buka stand makanan 


Jovan. Dia bil 
untuk support team 
Kebetulan lewat Instagr 
jadi dia bilang mau sekalian singgah. Dia dan teman-temannya 
pengen mencicipi masakanku,” jel 

Aku manggut-manggut. Dinda datang untuk 
mendukung team basket kampusnya dan sekalian ingin 


mencicipi masakan chef yang memang sedang viral di 


asnya. 


Instagram. 
Elang sedang berjualan. Kalau ada pelanggan yang 


mau datang, sudah seharusnya dia menerima.Semua sangat 
wajar. Nggak ada yang salah. Namun, kenapa aku merasa 


semuanya sangat salah? 
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Babi 


(ALANA) 


Tanganku lincah menari di atas kertas, 


menggoreskan garis demi garis hingga sebentuk kebaya cantik 
tercipta. Aku sangat menikmati proses kreatif dalam 
mendesain pakaian, mendengarkan keinginan pelanggan, lalu 
menuangkannya dalam bentuk ` gambar. Rasanya ada 
kebahagiaan tersendiri saat busana karyaku bisa mewujudkan 
impian sesorang untuk tampil memesona. 
“Bagus banget, Al, aku suka. Duh, jadi 
nggak sabar lihat nanti jadinya kayak 
gimana.” Aku tersenyum melihat mata Vira 
yang berbinar. Vira adalah salah satu 
mahasiswa UC yang ingin mengenakan 


kebaya rancanganku untuk wisudanya tahun 
ini, 


“Nanti di bagian sini sama sini diisi 
Payet, tapi nggak usah banyak-banyak, i 
Nggak keramean. Acaranya juga siang Bai 
Vlasku sambil menambahkan gambar payet a 


“berapa titik, 


aja deh, pokoknya bikinin 


“Ok, kamu atur , 
” uci a antusias. A n 
secantik mungkin ya, ucapnya antusis ku menga 
ai membahas tentang kain, warna, dan detail-q,,.. 
f 4 


lalu mul 
i mengukur tubuhnya, Vira 
a 
Pun 


Setelah aku selesai 


keluar meninggalkan stand deng 
Aku menghela napas leg ah a 

f 

an. Aku melirik jam tangan, nggak terasa a 


ari pagi pelanggan nggak henti-henti datan 
atang, 


lainnya. . 
an wajah puas. 


a saat melihat sud 


ada lagi antre 
jam tiga sore. Sed 
Rasanya menyenangk 
nggak sempat makan siang. Ralat, sebenarnya bisa saja aky 


atkan diri, tapi aku sedang malas makan. Lebih 


an, tapi juga melelahkan. Aku sampai 


menyemp 
tepatnya malas mengunjungi stand Elang. 


Aku nggak menyukai perasaan nggak nyaman yang 
bercokol di hatiku saat mendengar tentang Dinda dari mulut 
Elang. Aku nggak menyukai diriku yang nggak menyukai 
Dinda tanpa alasan. Aku merasa jadi cewek yang menyebalkan, 
Aku berusaha menghapus perasaan-perasaan negative itu 
dengan menenggelamkan diri dalam pekerjaan. Syukurlah aku 
sangat mencintai apa yang kukerjakan hingga pikiranku bisa 
teralihkan. 


hd Na meraih handphone dan melihat ada beberap? 
panggilan tak terjawab dari Elang. Tadi aku sudah mengabari 


kala A 
u aku nggak bisa datang ke stand-nya, tapi aku belum 
an 


membaca b 
ee alasannya. Aku membuka pesan WhatsApp 4 
pesan dari Elang yang belum kubaca. 


anget 


El, sor ; 
SONIY, nggak bisa ke sana, di sini ram€ b 


Rame į 
Juga ha P 
rus Sempatin buat makan siang Al 
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Aku kirimin makan siangnya kesana aja deh 


Keningku berkerut setelah selesai membaca pesannya. 
Dia mengirimkan makan siang untukku? Kenapa aku nggak 
tahu? Aku melihat sekeliling dan melihat sebuah paper bag di 
meja kasir. Devi yang sedang duduk di kasir tampaknya 
menyadari tatapanku. Dia mengangkat paper bag itu dengan 
senyum menggoda. 

“Dari pacar kamu, nih,” ledeknya. 

“Dia bukan pacar aku.” Aku berdiri, lalu melangkah 
mendekati meja kasir. 

“Aah, iya, aku lupa kalian cuma teman. Padahal dari 
yang aku dengar, stand dia rame banget. Antreannya sampai 
mengular, tapi dia masih sempat masakin buat kamu. 
Dedikasinya sebagai teman sangat luar biasa.” Devi manggut- 
manggut dengan wajah datar yang membuatku memutar bola 
mata. Aku malas meladeninya, jadi aku hanya mengambil tas 
itu dari tangannya, lalu kembali ke tempat dudukku. 

“Siapa yang anter ke sini?” tanyaku sambil 
Mengeluarkan sebuah paper box hitam dari dalam tas, 

“Jovan, tadi dianter pas jam makan siang. Katanya 
Elang lagi sibuk banget masak, jadi nggak bisa anter sendiri.” 

“Kok, aku nggak lihat pas dia datang?” Aku 
Membuka paper box dan melihat fettuccine alfredo buatan Elang 
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ku suka Perutku seketika bernyanyi, aku baya 
ta 


i ku sangat lapar. 
menyadari ternyata a s A | 
“Kamu juga lagi sibuk banget tadi, aku sempat bilang 


makanan, tapi kamu nggak denger 


yang sanga 


kalau ada kiriman 
kayaknya.” 

Aku manggut-manggut, 
masakan Elang dengan lahap. Sudah dingin, tapi tetap saja 
rasanya enak. Aku menyelesaikan makan dengan cepat Seiring 
merayapnya rasa bersalah. Elang sudah sangat perhatian, 
pat-sempatnya membuatkan makanan untukku saat dia 


lalu mulai menyantap 


sem 
sedang sibuk, sementara aku di sini malah menghindarinya. 


Padahal dia pernah bilang nggak akan fokus melakukan apa 
pun kalau aku menghindar. Mungkin dia nggak menyadari, 
tapi kalau dia menyadari, pasti seharian ini pikirannya 
terbelah. 

Aku menghela napas panjang, bergegas 
mengambil handphone untuk mengucapkan terima kasih. 
Namun, akhirnya aku memasukkan handphone itu ke dalam tas 
dan memutuskan untuk langsung mendatangi Elang. 
Ternyata stand Elang benar-benar ramai. Dari jauh aku sudah 
melihat kerumunan orang yang antre sambil berdiri karena 
tempat duduk yang disediakan sudah penuh. 

Aku melangkah mendekat, mencoba menyelinap di 
antara orang-orang hingga mataku bisa menangkap sosok 
Elang. Konsep open kitchen membuatku bisa leluasa melihatnya 
kalem, dan berkali Tel aa sae AN 

- memesona. 
Dia mengenak 


> an pakaian chef serbashitam. Namu" 
sebagai pengg 


anti topi chef dia mengenakan ikat kepala 


hitam. A touch of ri i memikat 
` uca of rebellion yan am i 
mana yang membuatnya semakin memi' : 


Vc Te J 


Gadis-gadis pasti menyukainya, terbukti dari kikik dan desah 
penuh damba yang kudengar di sekitarku. ji 


Aku yang mendesain dan menjahit pakaiannya agar 


m | | f di restoran berbintang, 
plang the rebellious chef pasti akan lebih digilai gadis-gadis, Itu 
f untuknya sebulan 
Namun, bukannya 


ang itu seorang chef, 
harusnya mereka menggilai masakannya, bukan orangnya. 


Kepala Elang terangkat dan entah bagaimana, di antara 
kerumunan orang, matanya langsung menemukanku. Dia 
tersenyum, aku membalas senyumnya. Bibirnya bergerak 
membentuk kata ‘wait’ tanpa suara. Aku mengangguk, lalu 


gak terlihat kaku seperti chef-che 


konsepku saat menggambar pakaian che 
lalu, dan tampaknya tujuan tercapai. 
senang, aku malah merasa sedikit kesal, El 


Ape 


keluar dari kerumunan, mencari tempat yang agak sepi untuk 
| menunggunya. 

Aku berjalan menuju stand minuman yang nggak jauh 
dari stand Elang. Setelah memesan dua gelas es jeruk, aku 
duduk, lalu mengirim pesan WhatsApp untuk mengabari 
Elang di mana aku berada. Sepuluh menit kemudian dia sudah 
duduk di hadapanku. Wajahnya yang terlihat lelah membuatku 
tersenyum iba. 

“Capek banget, ya?” tanyaku. Elang hanya 
mengedikkan bahu sembari meneguk es jeruknya hingga 
tandas, 


“Lumayan, nggak berhenti masak dari pagi. 


“Harusnya gantian sama teman kamu, apalagi nanti 


mau pertandingan. Emang masih bisa? Na 
, P a yang mijetin. 
D “Bisa, yang penting nanti malam ada yang mij 
i N 
a nyengir menatapku. 


. ijetin kamu.” 
“Gampanglah, nanti mint pun 


a tolong Jovan 


idik. 
ù i ia langsung bergi 
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Mood 


; pn 
anginnya aja geli. 
lihat wajahnya yang ketakutan, 3 
tapi sangat selektif Memilih ora, 
g 


“ogah, bay 
Aku tergelak me 


itu aneh, dia suka dipijat, - 
ij Iki "kin memang 
sh memijatnya. Okay, mungKl ang aneh kah, 


(sama teman-teman cowoknya, tapi bahkan 


a masih mencariku kalau ingin dipijat 


yang bole 
dia minta dipija 


saat punya pacar pun di | 
i, itu jadi 5 api s TN 
Dulu di Bali, itu jadi tugas bundanya, tapi semenjak qi 


Surabaya, entah bagaimana itu malah jadi tugasku. 

“Panggil tukang pijat aja kalau gitu,” saranku agar bisa 
terbebas dari tugas memijatnya, Bukannya aku malas atau 
gimana, hanya saja membayangkan akan menyentuh tubuhnya 
malah membuat tubuhku jadi tegang. Mungkin aku juga butuh 
dipijat. Bukannya rileks, pemikiran itu malah membuatku jadi 
semakin tegang. Tampaknya kami memang harus menghindari 
kegiatan pijat memijat untuk sementara waktu. Sayangnya, 
gelengan Elang menunjukan bahwa dia nggak sependapat. 

“Aku kan udah pernah bilang, aku nggak suka dipijat 
orang asing,” tolaknya. 

“Tapi kenapa?” Aku masih nggak memahami pola 
pikirnya. 

“Aku nggak mau kelihatan lemah di hadapan orang 
lain.” 

“Dipijat bukan berarti kamu lemah, El.” 

“Iya sih, tapi awkward aja rasanya kalau orang lain 
bebas menggerayangi tubuhku, sementara aku cuma bis 
diam. I just feel vulnerable. Itu saat-saat di mana aku merasa taK 
berdaya, dan aku ingin hanya orang yang benar-benar aku 
percaya = boleh melihatku di saat seperti itu.” 

ola 


mataku berputar mendengar penjelasannya: 
Hanya soal pij 


at memijat saja harus seribet itu. Kadang laki-laki 


dan ego-nya me ` 
mang sulit untuk di i 
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Mood 


Daneu angan antar 


—””—————|—— 


KA 


“jadi na, kamu harus g 
Jadi Alana, Ke arusnya bersyukur karena kamu 
g menjadi salah satu d 


ar < y A ari segelintir orang yang 
pei saka kepercayaan itu dariku,” imbuhnya sambil 
menaik-turunkan alisnya jahil. Aku mendengkus 
mendengarnya. 


“Kalau itu artinya aku harus memijat kamu seumur 


hidupku, then itu namanya bukan keberuntungan, tapi 
kesialan.” 


“Ouch, that hurts. You mean the world to me, Al, tapi 


ternyata cuma segitu arti aku dalam hidup kamu. Aku bahk 
rela masak untuk kamu padahal tadi rame banget.” 
meletakkan telapak tangannya di dada deng 
hati yang dibuat-buat. 


an 
Elang 
an ekspresi sakit 


“I knew it, pasti ada udang di balik batu,” decakku 
sambil memutar bola mata. Elang tergelak, tapi sesaat 
kemudian wajahnya berubah serius. 

"Tadi kenapa nggak jadi dateng?” tanyanya. Aku 
mengedikkan bahu, berusaha memasang ekspresi sewajar 
mungkin. 

“Kan udah bilang, di tempatku juga rame banget, 
sampai nggak sempat makan.”. Itu jawaban yang jujur, walau 

nya setengahnya. Elang manggut-manggut, syukurlah dia 
nggak curiga. 

“Tapi sekarang udah makan, kan?” 

“Udah dong, thanks kiriman makanannya, enak 
anget,” ucapku tulus. 


uyy - sedia pijetin 
You're welcome. Thanks juga udah bersedia pij 
nanti malam.” 


aku 


“Aku belum bilang bersedia, El." 
“You will,” 
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re,” cibirku, sementara Elang hang 
r a 


“Don't be too SU 
nyengir. 

“Let's see. 

Aku berusah 
ukup tajam, 6 
Teringat tentang pertandingan, ik 
angan. Ternyata sudah jam empat, 


” Ia mengedipkan sebelah matanya padaku 
a menahan diri agar nggak menendang 


kakinya. Heels-ku € awat kalau dia sampai ceder 


sebelum pertandingan. 
langsung melirik jam t 
pertandingan mulai jam lima. 


padahal 
“Udah jam empat nih, kamu ng 


gak ke lapangan? 


tanyaku. Elang mengangguk sambil berdiri. Tangannya lalu 


terulur padaku hingga sepasang alisku terangkat. 

“Ayo bareng,” ucapnya singkat. 

Aku menggigit bibir ragu. Membayangkan Dinda ada 
di sana membuatku ingin kabur sejauh mungkin. Biasanya 
kalau Elang sedang pendekatan dengan cewek, aku akan selalu 
bertanya, apa saja yang sudah mereka bicarakan, atau sudah 
sejauh mana hubungan mereka. Namun, saat ini aku nggak 
ingin tahu. Aku hanya ingin menutup mata dan telinga karena 
melihat dan mendengar mereka hanya membuat suasana 
hatiku jadi buruk. 

Aku mulai ragu kalau perasaan ini hanya karena PMS 
semata, tapi aku terlalu takut untuk mencari tahu sebenarnya 
apa yang jadi penyebabnya. Aku hendak menolak, tapi Elang 
sudan meraih tanganku dan menarikku hingga berdiri. 

Lapangan Kakan Kana E A oa a 
kebanyakan pengunj Nagan pe Seat kami tiba, tampak?) 

jung masih asyik menjelajahbaza" 

| penönton mulai ramai beberapa “menit sebelum 

pertandingan dimulai. Elang pergi untuk ; pakaian 
mengganti pi 


sementara aku duduk di salah satu kursi, lalu mengel 


Biasanya 


pad-ku untuk mengisi waktu. Aku sedang 
a pesanan salah seorang pelanggan k 
put menegurku. 

“Kak Lana?” Aku menoleh dan melih 


asyik menggambar 
etika sebuah suara 
lem 
at Dinda tengah 


tersenyum menatapku. 


“Eh, halo Din, kamu nonton juga?” Aku berusaha 
mengembangkan sebuah senyum. 

“Iya nih, team Unair main hari ini—eh, ini kursinya 
kosong kan, Kak? Boleh duduk bareng, nggak?” Aku melirik 
kursi kiri-kananku yang memang masih kosong. Apa dia akan 
tersinggung kalau aku bilang nggak boleh? Astaga, sejak kapan 
akujadi orang sejahat itu. 

“Oh iya, silakan.” Aku berusaha menghalau rasa nggak 
nyaman dan mencoba bersikap ramah. Dinda nggak salah apa- 
apa, akan sangat kekanak-kanakan kalau aku bersikap ketus 
tanpa alasan. 

“Kamu sendirian, Din?” tanyaku saat dia sudah duduk. 

“Sama temen-temen, mereka masih beli camilan.” 

Aku manggut-manggut, nggak tahu harus bertanya 
apa lagi, Ternyata sulit mengakrabkan diri kalau tanpa 
ketulusan hati, 

“Wah, cantik banget kebayanya. Kakak ambil jurusan 
desain fashion, ya? Buka stand juga di sini?” Dinda menatap 
iPad-ku dengan mata berbinar. Aku menghela napas panjang, 
Merasa sangat bersalah sudah nggak menyukainya padahal dia 
Sidis yang baik, 

"Iya, jurusan Fashion Design and Business. 
al kebaya,” jawabku dengan hati lebih tulus. A 
u s i udah di sini dari 

Wah, tahu gitu tadi mampir. Kami kan Elhe 
Sempat ke stand-nya Elang juga- Ternyata masa 


Buka stand 
juga, ju 


Pagi, 
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x i foto. Temen- 
memang seenak penampakannya di fo temen bada 


i " 
ketagihan, besok mau ke sini lagi katanya. 
Hati yang tulus ternyata hanya bertahan sedetik, ba 
a 


kesal itu datang lagi dengan kekuatan lebih besar, Astaga 
iriku? 
sebenarnya ada apa dengan diriku? | 
"Temen-temen apa kamu yang ketagihan?” Sebuah 
ada menggoda membuatku menoleh. Tampak 


suara dengan ni 
teman Dinda baru saja datang. 


Riska dan Mega, teman- 
“Halo, Kak Lana." Mereka menyapa yang kusambut 


dengan sebuah senyuman. Riska lalu duduk di sebelah Dinda, 
sementara Mega di sebelahku karena hanya itu kursi tersisa, 
Suasana lapangan ternyata sudah cukup penuh. 

“Kak Lana tahu nggak, tadi ada seseorang yang 
terpesona lihat Elang masak, terpesona sama rasa masakannya, 
terpesona sama penampilannya yang —” 

“Udah deh, diem.” Dinda memotong ocehan Mega 
sambil melotot. Riska dan Mega tertawa sementara aku 
berusaha ikut tertawa. Semoga saja nggak terdengar terlalu 
dipaksakan. 

“Tapi Elang beneran belum punya pacar, kan, Kak?” 
Riska bertanya setelah tawanya reda. Aku hanya mengedikkan 
bahu pelan. 


“Setahuku sih belum, tapi nggak ngerti lagi kalau dia 
nggak cerita.” 


“Pasti ceritalah. Kata Jovan, kalian temen deket banget 
udah sejak kecil malah,” balas Mega. 


Hmm, tapi Kak Lana sama Elang beneran cuma 


temenan, kan? Maksudku, kalian nggak pernah pacaran 


sebelumnya?” Kali ini Dinda yang bertanya dengan sepasang 


mata nggak bisa menyembunyikan kecemasannya. 
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Aku menghela napas panjang. Pertanyaan yang sudah 
sangat sering kudengar, tapi baru kali ini rasanya aku ingin 
perbohong dan mengatakan hubungan kami lebih dari teman. 
Mungkin hatiku akan lebih lega bila melihat wajah patah hati 
a pikiran seperti itu benar-benar 
di luar nalarku. Aku nggak suka Dind 


lebih nggak menyukai diriku saat ini. 


Dinda. Kenapa aku bisa puny 


a, tapi rasanya aku jauh 


“Iya, kami cuma temen, kok.” Syukurlah pikiran- 
pikiran jahat itu nggak tercetus di bibirku. Lebih bersyukur lagi 
saat tiba-tiba pekik riuh terdengar. Semua perhatian teralih ke 
apangan, para pemain baru saja memasuki lapangan. 

Aku melirik Dinda yang fokus menatap ke satu titik. 
Aku mengikuti arah tatapannya dan tentu saja menemukan 
Elang dengan kostum basket kebesaran Universitas Ciputra 
yang berwarna hitam kombinasi merah. Dia mengenakan 


sepatu Nike dengan warna senada dan headband merah yang 


juga berlogo centang, khas Nike. Tumben matching, biasanya dia 
nggak pernah terlalu peduli tentang warna. Pasti karena cewek 
yang dia taksir sedang nonton. Dasar sok keren, yah, walau 
harus diakui, dia memang kelihatan keren. 

Tatapan Elang tiba-tiba tertuju pada kami. Seringai 
bandelnya terkembang lebar. Sangat charming dan entah 
bagaimana juga bisa terlihat sangat sexy. Astaga, sejak kapan 
aku menganggap seringai Elang sexy? Dengan nakal dia 
Mengedipkan sebelah mata hingga cewek-cewek di sebelahku 
Menjerit histeris. 


“Din, Elang ngedipin mata ke kamu, 
kabar, Din?” 


tuh. Hati apa 


“Di jum 
“Bukan kedipin mata ke aku, kok.” Dinda terseny 


m 
alu dengan wajah bersemu. 
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amulah, besok kalian udah jiii 
Jian 


“Jelas untuk k 
Mereka sudah janjian kencan? p 
asti 


kencan, kan?” goda Riska. 


engan hatiku, karena tiba-tiba saja ada , 
£ Sg 


ada yang salah d 


nyeri menyerbu. 
“Bukan kencan kok, cum 


aja.” Wajah Dinda tampak semakin memerah, 

“Sama aja kencan namanya, ya nggak Kak Lana” 
Mega meminta pendapatku. Aku hanya mengangguk pelan 
nggak mampu lagi tersenyum. Elang bebas kencan dngan 
siapa pun, bukan urusanku. Aku terus mengucapkan mantra 


a nonton live music bare 
ng 


itu dalam hati. 
Suara peluit nyaring tiba-tiba terdengar dan para 


pemain pun mengatur posisi di lapangan. Pertandingan baru 
akan dimulai, tapi kenapa rasanya aku sudah ingin pulang 


saja? 
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Bah 18 


(ALANA) 


Pertandingan berlangsung seru, 


gelisahku sejenak terabaikan karena aku s 
menonton Elang beraksi. 
gerakannya s 


Perasaan 


angat menikmati 
Walau posturnya tinggi, tapi 
angat lincah dan berteknik. Dia bisa mengecoh 
lawan dengan skill dribble yang mengundang decak k: 


agum. 
Tembakan-tembakanny 


a juga jarang meleset. Nggak heran 
penonton riuh menyerukan namanya, termasuk 


pendukung dari team lawan. Contohnya, Dinda 
dan teman- 


teman yang sedari awal nggak henti 
meneriakkan 


yel-yel penyemangat untuknya. 
Astaga, 


sebenarnya meraka kesini buat 


dukung siapa, sih? 


Team Unair juga sebenarnya nggak 
ma tangguh, kejar-kejaran angka 
angsung hingga detik-detik terakhir. Waktu 
mindingan tersisa 30 detik, tapi skor masih 
di : ia berdiri tegang, apalagi bola masih 
Me) ssai team lawan. Jeritan histeris langsung 


Uncur dari p; berhasil & 
a i Elan erha 
ri bibirku saat Elang Brends Don EK 


| | Mood 
N , 


t dia melesat menuju ring lawa 
2 
n 


g 


ola. Dengan cepa 


mencuri b . 
pemain 


lawan tanpa kesulitan, hl 
u 


beberapa 
ye P point. Aku menggigit bibi 
t, 


dari garis three 
lalu masuk dengan mulus ke dalan 


melewati 
melakukan shooting 
melihat bola melayang, 


tepat saat peluit tanda pertandingan sele 


keranjang, saj 
berbunyi. 


Gemuruh sorak sorai langsung pecah di sekeliling 


aku meloncat-loncat kegirangan. Kami 


lapangan, sementara 
a point. Sebuah kemenangan yang 


menang dengan selisih tig 

sangat manis. Elang nggak merayakan secara berlebihan, 
£ 

Ekspresinya tetap tenang, t 

bisa melihat matanya berkilat senang. Aku mengacungkan 


kedua jempolku, lalu membuat gerakan seperti orang memijat, 


api saat dia menoleh ke arahku, aku 


dan senyumnya pun terkembang. 

“Aduuh, senyumnya Elang manis banget,” pekik Riska 
terdengar. 

“Bales senyumnya Dinda, tuh,” goda Mega. 

Aku melirik Dinda yang memang sedang melambai 
sambil tersenyum ke arah Elang. Astaga, aku terlalu larut 
dalam euforia kemenangan sampai lupa ada Dinda dan teman- 
temannya di sini. Aku cukup yakin senyum Elang tadi 
untukku, tapi akan sangat kekanakan kalau aku bilang begitu- 
Lagi pula bocah satu itu pasti besar kepala kalau tahu 
senyumnya jadi rebutan. 


u .* 
ps, syukurlah kata terlarang itu hanya tercetus di 


pikiran. Gawat k 
ala g ; Fan 
au Elang sampai mendengarnya 


Tampaknya 
paknya aku harus mulai menghilangkan kebiasaan 


n R 
nenyebut Elang bocah agar ciuman yang nggak pernah terjadi 


itu nggak pernah terjadi lagi. 
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“Kita ke sana yuk, ucapin selamat.” 
rah bangku pemain UC, tempat E 
a 

satu team-nya sedang berbincang. 

sa 


Riska menunjuk ke 
lang dan teman-teman 


“Ayo.” Dinda berucap antusias, lalu seketika wajahnya 


persemu, mungkin menyadari semangatnya yang terlalu 


menggebu. Aku tersenyum melihatnya, tiba-tiba rasa kesalku 
padanya menguap. Dia menyukai Elang, itu fakta yang terlihat 
jelas. Namun, itu bukan hal yang salah. Aku malah salut 
padanya karena gigih mengejar apa yang dia mau. Aku juga 
pasti melakukan hal yang sama kalau ada laki-laki yang aku 
suka. i 
“Ayo Kak Lana, kita ke bawah.” Dia menoleh ke 
arahku. Masih sambil tersenyum, aku menggeleng. 

“Kalian aja deh, aku mau ke stand dulu, ada beberapa 
hal yang harus aku urus,” tolakku. 

Sebenarnya aku nggak bohong, stand memang sudah 
tutup, tapi Devi dan beberapa teman kelompokku masih di 
sana mengerjakan pembukuan, mungkin mereka butuh 
bantuan. 

“Oh gitu, ya sudah, kami ke sana dulu, ya. Bye, Kak 
Lana.” Mereka berpamitan, lalu berlari kecil menuruni tangga. 

Aku menghela napas panjang, masih ada rasa hampa 
mengganjal, tapi setidaknya kebencian yang sangat foxic itu 
Menghilang. Aku mengambil handphone, hendak mengabari 
Elang kalau aku menunggunya di bazar, tapi tiba-tiba ada 
Pesan masuk dari Devi. Dia memberi kabar kalau semua 
Pekerjaan sudah selesai. Dia sudah mau pulang, jadi aku nggak 
usah z 

ke bazar lagi. ah, lewat lirikan sekilas, aku 


b isi ibi Si 
Aku menggigit bibir re Elang. Mereka 


bisa melihat Dinda sedang menyalami 


erbi f € 'anpa pikir panja EEN 
bincang sambil sesekali tertawa. Tanp: 5. an 2 


las pesan Devi untuk bilang kalau aku ikut Pulan 

membalas a Elang masih sibuk. Balasan Devi langsyn 
a karen? x ng 

y -ilang menungguku di parkiran. Buru-buru aku 


ntuk Elang. 


dengann 


muncul, di 
an pesan u 


mengetikk 


Woo hoo, what a game! Congrats, El. So proud of yoy, 
Oh ya, kamu nggak usahburu-buru. Take your time, enjoy the 


moment. Aku pulang duluan nebeng Devi, kebetulan diy 
pulang. Let's celebrate later. See you, 


mau 


Setelah menekan send, aku langsung keluar lapangan 
tanpa menoleh lagi. Semilir angin malam menerbangkan helai- 
helai rambutku saat kakiku melangkah menyusuri jalan 
setapak menuju parkiran mobil. Hari memang sudah malam, 
tapi suasana cukup terang karena lampu-lampu yang berjejer | 
di sepanjang jalan. Ada pesan masuk dari Elang, dengan hati 
gamang aku membacanya. 

| 
| 
| 


Al, where are you? Tunggu bentar, bareng aja pulangnya. Ini 


Coach Alex bilangnya mau kasih briefing, tapi dia malah masih 
ngobrol sama pelatih Unair, 


Aku menghela napas, lalu melanjutkan langkah tanpa | 
Ba pesannya lagi. Sudah jam setengah delapan malam | 
saat i i $ | 
D aku tiba di apartemen. Tubuhku rasanya lengket, maka | 
Li : 
memutuskan untuk mandi dan keramas. Setelah selesai, | 
aku membalut tubuhk : a | 
dengan hai u dengan bathrobe, mengeringkan rambut 
$ ga a dryer, lalu melangkah ke dapur karena rasa lapar 

ang tiba-tiba arena 
iba mendera. Tampaknya fettuccine alfredo yang 


kusantap tadi sor 
... e sud 4 
perutku. ah nggak mampu lagi mengga"? 
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Mi Baa 


Aku membuka kulkas, mengernyit mo 


h. Beberapa hari yang lalu aku dan Ẹ] 
onult | 

e g ke supermarket. Dia membeli berb 
T iz 


lihat isinya yang 
ang sempat belanja 
agai macam bahan 
atanya aku harus mul 
Tan makanan sehat, jangan tiap hari makan te 


an. Seolah aku tahu caranya masak makan 
instan. 


pare n? 
! an untuk mengisi kulkasku, K , 
makan? ai 


lur dan mie 
an selain telur 
dan mie instan. 

Aku mengambil sebutir telur. Sayangnya, aku nggak 
punya persediaan mie instan. Elang mengeluarkan semua jenis 
mie instan dari keranjang belanjaku waktu itu. Akhirnya aku 
memutuskan untuk masak nasi, memastikan takarannya sesuai 
instruksi Elang karena biasanya nasi buatanku selalu jadinya 
seperti bubur. 

Setelah berkutat dengan rice cooker, sekarang waktunya 
mengurus tugas yang lebih sulit. Memecah telur. Aku meraih 
mangkuk, lalu dengan penuh konsentrasi mulai mengetuk- 
ngetukan si telur di pinggiran mangkuk. Nggak boleh terlalu 
keras, nggak boleh terlalu pelan. Kalau terlalu pelan, dia nggak 
akan pecah, tapi kalau terlalu keras, dia akan langsung pecah 
sebelum aku sempat membawanya ke mangkuk. Ini sulit 
banget, 

Aku menjerit saat kulit telur mulai retak dan buru-buru 
membawanya ke dalam mangkuk. Isi telur akhirnya sukses 
Ka ke dalam mangkuk, tapi begitu juga pas Uk 

an kulitnya. Aku mendesah kesal. Kenapa sih 
harus ikut-ikutan? Sekarang aku jadi repot harus 
Kp an satu persatu. Aku masih Bp Sa Dan 
terden ên kuning telur dengan kulitnya bela napas berat, 
si gan, Pasti Elang yang datang. Aku meng 


i tanganku, Jalu beranjak untuk membukak 


emisahkan 


an pintu. 
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: u aku?” Suar 
“Kenapa tadi nggak tungg p ka. S bernag, 
protes menyambutku begitu pintu terbuka. Sepe 


kuduga, Elang berdiri di dep 
kaus putih, celana pendek co 


rti Sudah 
an pintu, kelihatan segar denga 
n 


kelat, dan rambut yang masih 


setengah basah. 
“Kan udah 


kelamaan.” Aku melangkah m 


bilang, aku bareng Devi, nunggu kamu 


asuk, sementara Elang Mengekor 


di belakangku. | 
“Nggak lama kok, paling cuma lima belas menit tadi,” 


bantahnya. 

“Oh, aku nggak tahu, aku pikir bakal lama.” Aku 
kembali ke kitchen counter untuk mengurus telurku. Elang 
berdiri di sebelahku, aku nggak bisa melihat ekspresinya, tapi 
aku cukup yakin dia sedang menahan tawa. Terbukti dari 
suara batuknya yang terdengar sangat nggak natural. 

“Awas kalau berani ketawa.” Ancamanku malah 
membuat tawanya berderai. 

“Sorry ... sorry ... aku nggak bermaksud menertawakan 
kamu, tapi lucu banget. Astaga, kamu dan telur memang 
punya love-hate relationship yang sangat menggemaskan.” Elang 
tampak berusaha keras mengulum senyum. Aku mendelik sinis 


ke arahnya. 


“Relationship-ku dengan telur baik-baik saja. Ini hal 
aa nggak semua orang punya kemampuan masak 
a `< Da 

yak kamu, kan?” Aku membela diri. Elang manggu" 


manggut. “Ya ... g 
ya ... karena memang butuh kemampuan yang 


luar bi 
ar biasa untuk memecahkan telur.” 


Aku m 
emutuskan untuk mengabaikan sindirannya ci 
Okus dengan telurku, 


serpihan-serpihan kulit yan 
nggak ada Elang, 
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kembali ; 
Ternyata susah juga mengamb! 

u 
8 lengket di putih telur. Kalal 4 


(3 z 
ungkin aku akan langsung mi 


ke tong sampah dan memilih untuk tidur g 
ke 


aja. Peduli amat 
an perut keroncongan. Namun, be 
a 


rhubung Elang masih 
au aku sampai dikalahk 


deng 


sengamati, gengsi rasanya kal 
n 


an oleh 


telur. 


“Sini aku aja yang masak.” Dia hendak mengambil 
alih, tapi dengan sigap aku menjauhkan mangkuk d 


arinya, 
“I can handle this, kamu duduk aja d 


an tunggu hasilnya. 
Akuakan buat telur dadar terenak yang pernah kamu makan.” 


Aku mengangkat dagu, menantangnya untuk membantah, tapi 
dia malah mencubit hidungku. Sisa-sisa senyum terlihat di 
bibirnya. 

“Okay, aku nggak sabar ingin merasakannya,” 
gumamnya sembari duduk santai di kursi pantry. Aku berbalik 
memunggunginya untuk kembali bergumul dengan telur. 

“Tadi seru banget pertandingannya, aku pikir kita 
bakal kalah lho,” komentarku. 

“Nggak mungkinlah.” 

“Kenapa nggak mungkin?” 

“Kan, ada aku.” 

Aku tertawa garing, sementara Elang terkekeh. 

“Itu fakta, memang aku kan yang berhasil cetak skor di 
detik-detik terakhir,” ucapnya jumawa. Aku hanya mencibir 
tanpa menanggapi. 

“Besok nonton lagi, ya,” pintanya. 

"Lawan siapa besok?” 


“Ubaya. Pertandingannya jam empat, 
Pertandingan kit mandi-mandi, terus baru 


jadi selasai 


ali a bisa pulang dulu, 
lagi ke kampus buat nonton Rhapsody.’ PRP 
Keningku berkerut mendengar usulnya. Rhapsody 


Ady | di acara live 
Su P il di ac 
band indie favorite-ku yang akan tamp 
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music besok. Bukannya besok dia nonton live music bareng 


Dinda? 
“Bukanny 
terlontar tanpa dap 


“Kencan apaa! 
"Kencan sama Dinda. Aku dengar, kalian besok janjian 


an 
a besok kamu ada kencan?” Pertanyaan itu 


at kutahan. 
1?” Keningnya berkerut bingung. 


nonton live music bareng.” 
“Oh, bukan kencan. Dia bilang suka banget sama 


Rhapsody, tapi teman-temannya besok nggak bisa nonton. Dia 
tanya boleh nggak nonton bareng aku. Ya aku bilang boleh aja, 
kasihan juga kalau dia nonton sendirian.” 

“Ya itu namanya kencan, El,” decakku. 

“Nggaklah, kan aku nonton bareng kamu, Edo, Jovan, 
dan teman-teman yang lain juga,” jelasnya. Aku hanya bisa 
geleng-geleng kepala. 

“Tapi apa dia tahu kalau kamu nonton bareng aku, 
Edo, Jovan, dan lainnya?” 

“Tahu, kok,” jawabnya ringan. 

“Yakin?” Aku menatapnya skeptis dari balik 
punggungku. Sejenak kening Elang berkerut, lalu dia 
mengedikkan bahu cuek. 

“Entahlah, mungkin tadi pagi nggak tahu, stand ramai 
banget, kami nggak sempat ngobrol banyak.” 

Astaga, rasanya aku ingin menyiramkan adonan telur 
di kepalanya. Aku menghela napas, lalu membalikkan tubuh 
hingga kami kembali berhadapan. 

“She likes you, El,” ucapku serius. 

“L know.” Aku memutar bola mata mendengar 
tanggapannya, Tentu saja dia tahu, jadi apa dia memang 
sengaja memberi harapan? i 


“Apa kamu menyukainya j r i 
y ya juga?” tanyaku. 
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Mood 


Elang menghela napas Sementara waj 
saus: “Kalau yang kamu maksud deng aj 
menjadikannya pacarku, jawabannya e 
paik dan cantik, tapi perasaanku ke dia r 


“Tapi kamu memberinya har 


ahnya berubah 
an Suka adalah ingin 
nggak, Dia gadis yang 
18gak kayak gitu." 
apan, El,” 


“Mungkin sepertinya begitu, Tapi coba kal 


, au kamu 
jadi aku, dia tanya apa boleh nonton b 


areng biar nggak 
sendirian, apa kamu akan tega nolak? Ya, memang salahku 


nggak menjelaskan lebih detail, tapi situasinya tadi benar- 
benar crowded.” 
Aku menghela napas, nggak bisa berkata 


apa-apa lagi. 
Kadang Elang memang terlalu baik hinggi 


a orang yang baru 
mengenalnya mungkin bisa salah paham. Syukurlah aku sudah 


mengenalnya hampir seumur hidupku, jadi sebaik apa pun dia 
padaku, aku nggak mungkin salah paham. Aku yakin 
perasaannya padaku nggak pernah lebih dari teman. 

"Tapi tadi sore setelah pertandingan, aku udah jelasin, 
kok,” imbuhnya. 

“Jelasin apa?” 

"Jelasin kalau aku nontonnya bareng kamu, bareng 
Yang lain juga. Terus kalau dia nggak bawa mobil, pulangnya 
biar aku sama kamu yang anter, kasihan juga kalau malam- 
Malam dia pulang sendirian. Makanya besok abis basket, kita 
Pulang dulu, nanti balik lagi ke kampus bawa mobil kamu.” 

“Kok, jadi bawa-bawa aku?” 

"Katanya aku nggak boleh kasih harapan ke 


| in. i ersenyum 
jadi kamu harus bantuin.” Dia | D 
dengkus. Jadi sekarang 


sekali. 
agnya. Bagus seka 


cewek- 

Cewek, 

$ Pis sementara aku hanya bisa men 

“lain jaqi teman, aku juga harus jadi tame! 
“Terus Dinda bilang apa?” 


u . P iva aja." aa 
Nggak bilang apa-apa, bilang 1y ai Don't Kiss | 227 


i sihan pada Dinda 
ibaiba aku merasa agak kasihan | A tapi yg 
Ka bisa dipaksakan. 


ik 
pimana, cinta memang NBAS 


ik ak ada perasaan lebih ke diay 
“Tapi K 


amu serius NB sa 
jadi tameng kalau ternyar 
i Aku nggak mau j "i 

Aku memastikan. 4 


Pk berdua san asam me nendam rasa 
t amasi asi 
mereki g 
Nggak ada jawabny 


lembul, anggun, tipe kamu banget, 


a mantap. 
“Tapi dia cantik, 
is ada?” 

kenapa bisa nggak i LAA 
“Ya memang nggak ada, masa mau dipaksakan? 

f 
" 
“Awas kalau bohong! 
“Nggak bohong, kok. Ini kenapa aku merasa kayak lagi 
Hi 
acar, ya?” Dia tersenyum jahil, sementara mataku 
acar, 


diinterogasi p | 
a. Bisa-bisanya dia bercanda kayak gitu. Aku 


langsung membol 
menatapnya gemas. 

“El?” 

“Yes, Baby?” 

Pipiku memanas, pasti saking kesalnya. Sekarang aku 
jadi ingin menyiramkan adonan telur ini ke wajahnya agar 
seringai bandelnya menghilang. Syukurlah aku masih bisa 
menahan diri, hanya menatapnya dengan sepasang mata 
menyipit. 

“Just s0 you know, kalau pacarku ketahuan ngajak 
cewek lain nonton live music, sudah pasti aku akan langsung 
menendangnya keluar, dan bukannya membiarkannya duduk 
di sini sementara aku melakukan interogasi.” Aku mengangkat 
tangan membentuk tanda petik saat mengucapkan interogasi. 

Elang nyengir, lalu mengedipkan sebelah matanya 
padaku. “Noted. FI remember that,” 

Aku geleng-geleng kepala melihat kelakuannya. Malas 
meladeni lebih lanjut akhirnya aku kembali memunggunginy” 


untuk melanjutkan perburuan kulit telur, Aku m 
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lega saat 


kul 
adon 
di M 
persat 


aku M 


akhirnya berhasil menyingkirkan semua serpit 
i "= nua serpihan 
ju telur. Aku lalu menaburkan sejumput garam ke dalan 
i | Kg ah 
an. Apa lagi yang harus ditambahkan? Ah 


«e Merica,tapi 
ana dia berada? Aku membuka p 


lemari kitchen set satu 
u, tapi tak juga menemukan botol merica, Atau mungkin 
emang nggak punya merica? 

“Cari apa?” Elang bertanya saat melihat 
kebingunganku. 

“Merica.” 

“Oh, di lemari yang itu.” Dia menunjuk salah satu 
lemari. 

Aku manggut-manggut, kapan hari memang dia yang 
mengatur belanjaan sepulang dari supermarket karena aku 
masih menerima telepon dari Mommy. Aku membuka lemari 
dan melihat botol merica di sekat paling atas. Aku berjinjit 
hendak mengambilnya, tapi ternyata terlalu tinggi, tanganku 
nggak sampai. Aku berdecak kesal, dari sekian banyak tempat, 
harus banget ya taruh mericanya di sana? 

“Oh sorry, ketinggian ya, sini aku ambilin.” Elang 
beranjak hendak membantu, tapi aku menahannya. 

“No... no ... it's okay, aku bisa ambil sendiri, kok.” Aku 
masih kesal padanya, jadi terlalu gengsi untuk meminta 


bantuan. Aku berjinjit hingga ujung kakiku sakit, tapi botol 


Merica itu tak juga tergapai. Lalu aku merasakan tubuhku 


terangkat dan tiba-tiba saja botol merica sudah ad 
depan mata, 


a tepat di 


uk dan melihat Elang tengah 
r. Dia menggendongku dari 
sementara pipinya 


at dekat dengan sisi 


Sontak aku menund 


teng : 
i gadah menatapku sambil nyengi 
elaka - 
m “tang, Tangannya memeluk pahaku, 
C] , 2 : i 
nempel di pinggangku bagian atas, sang 
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Wajahku langsung memanas saat teringa, 


erbalut bathrobe. 
ambil sendiri, kan?” godanya. Buru. 


rica karena posisi kami yang 


luar payudaraku, 
tubuhku yang hany 

“Sekarang bisa 
bil botol me! 


at 


buru aku mengam 
terlalu berbahaya. 

“U-udah ...” 
senyum miring, 
a aku merasa gerakannya seperti slow 
motion. an jelas tubuhku bagian 


belakang merosot menuruni tubuhnya bagian depan. Setiap 
gesekan menghadirkan gelenyar yang membuat sekujur 


tubuhku meremang. 


Aku menghela napas 
apak di lantai. Namun, ternyata Elang nggak 
melingkar di 


Aku memperlihatkan botol merica dj 


tanganku. Elang ter lalu mulai menurunkan 


tubuhku. Entah kenap 
Aku bisa merasakan deng 


lega saat akhirnya kakiku 


kembali men 
melepasku begitu saja. Tangannya kini 
pinggangku dan aku merasakan deru napasnya di pundakku. 
Sangat panas dan sangat jelas hingga rasanya langsung 
menerpa kulit dan bukannya terhalang kain. 

Dengan gemetar aku menunduk dan terkesiap. 
Sebagian bathrobe kini tersingkap, mempertontonkan kulit 
pundakku yang telanjang dan juga ... astaga ... dari belakang 
sana dia pasti bisa melihat jelas belahan payudara ranum yang 
putih mulus dan tak tertutup bra. 

Mataku langsung terpejam. Aku malu. Bukan hanya | 
a dua di sana, tapi juga karena aa | 
sia Pata Bapa Wajahku sekarang pasti ao 
ebami arpa aA aku ingin menghilang sa)?" 2 

. Dan semua gara gara merica sialan. 


» | 
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Bah 1 


(ELANG) 


“ 
WOW, they have grown a lot since the last time I saw 


them.” Kalimat itu tercetus tanpa sempat aku berpikir ulang, 
yang tentu saja langsung mendapat delikan sinis dari Alana. 
“Last time you saw them? Kamu nggak pernah melihat 
mereka sebelumnya, El.” Alana berusaha membebaskan diri 
dari belitan tanganku, tapi aku menahannya. Aku suka sensasi 
yang kurasakan saat tubuhnya ada dalam pelukan. 
Aku selalu suka memeluk Alana, tapi 
belakangan ini rasanya berbeda. Lebih 
mendebarkan, lebih memacu adrenalin, lebih 
menegangkan. Apalagi saat bathrobe-nya 
tersingkap seperti sekarang. Kulitnya yang 
Putih mulus terpampang, begitu juga dengan 
belahan dada yang menggoda iman. Aku 
Merasa sangat tegang, hanya bisa berharap 
lana nggak menyadarinya. Namun, dengan 
Ondisi tubuh kami yang saling menempel — 
Bian belakang tubuhnya seakan menyatu 


en . — mustahil =S 
San bagian depan tubuhku—mM Friends Don't Kiss 


yikannya. 


embun 
Aku berdeham, berusaha Mengugy 
Sir 


rasanya meny 
“Pernah, Kok. "a. 
lan di tenggorokan yang membuat suaraku jadi para, 
alan € 4 y | 
“Nggak pernah. Kecua 

tapi tentu saja kamu nggak pernah mimpi kayak gt 


E1?” Sepasang matanya menyipit penuh 


gump E ya Arpi 
li itu terjadi dalam mimpi kamu, 


tentangku, kan, 


ancaman. 
Well, itu juga pernah, 
atau aku akan terjerumus dalam masalah 


belum lama ini malah. Namun 


dia nggak perlu tahu, 
yang lebih besar. 

“Dulu setiap renang, kita kan selalu bilas bareng, Al,” 
Aku mengingatkan fakta yang membuat bola matanya 
berputar. 

“DULU, El.” Dia menekankan kata ‘dulu’ seolah aku 
nggak mengerti artinya. “Terakhir kali kita bilas bareng, 
umurku masih enam atau tujuh tahun, Z don't even have breast 
back then," imbuhnya sambil kembali menggeliat. Tanganku 
refleks mengeratkan pelukan. Aku belum rela melepasnya. I 
mean, siapa yang rela melewatkan pemandangan indah di 
depan mata. 

Sedari tadi aku nggak bisa mengalihkan tatapan dari 
sepasang bukit ranum yang menjulang sempurna. Sayang 
puncaknya nggak terlihat karena tersembunyi di antara 
lipat robe P : 

a an ra yang menutupi bagai awan. Namun, aku cukup 
rkesan de ; z 
inpresitiik ai ukurannya. Nggak terlalu besar, tapi cukuP 
resif jika dibandi s 
dag | J ibandingkan tubuhnya yang mungil. Pasti sangat 
pas dalam genggaman tanganku, Aku ng k DARE 

Asia siie . 1 nggak sabar ingin -= 

ingi " sejak kapan payudara Alana jadi sesuatu yang 
gin aku genggam? M i „api 
menggen | ungkin sejak aku bermimP 
ggamnya beberapa h aku 


5 i ari yang lalu? Yi a 
sampai b i i mba. 

an CIMIMPI tentang itu, seperti b bat 
Ayleen Tan Ni = 


kali mengalami mimpi basah. Wel!, sejujurnya dia memang, jadi 


ran utama dalam mimpi basah pe 3 
emere . Pi basah pertamaku, Namun, itu 
juga informasi yang nggak perlu dia tahu, atau dia akan 

aka 
langsung menendangku keluar dari sini. Padahal itu buka 
: 2 
salahku. Kita nggak bisa memilih siapa saj 


a yang akan 
rperan dalam mimpi kita, kan? 


be 


Aku menghela napas panjang, berusaha 


mengembalikan pikiranku yang berpetualang. Namun, 
sebenarnya ada satu hal yang bisa aku simpulkan dari 
mimpiku kapan hari. Ternyata mimpi nggak selalu lebih indah 
dari kenyataan. Karena payudara Alana terlihat jauh lebih 
indah dalam versi nyata. Walau aku baru melihatnya sebagian, 
tapi itu sudah cukup untuk membuat prediksi. 

Aku nggak bohong waktu bilang dulu kami sering 
mandi bareng. Tentu saja kami masih sama-sama pakai celana 
dalam, tapi sudah pasti dia nggak pakai bra karena waktu itu 
belum ada yang bisa ditutupi. Dadanya sama ratanya dengan 
dadaku. Berbeda dengan yang terpampang di hadapanku 
sekarang. 

“Dulu kamu juga punya Al, walau tentu saja nggak 
sebesar sekarang.” Lagi-lagi aku bicara tanpa berpikir. Dan dari 
Sepasang matanya yang melotot aku tahu posisiku dalam 
bahaya. Tampaknya aku sudah mengucapkan kalimat yang 
salah, 

Benar saja, sedetik kemudian, aku langsung mendapat 
hadiah, Sikutan lengannya bersarang tepat di perutku. Aku 
meringis kesakitan. Walau tubuhnya mungil, tapi kalau sedang 
berniat, tenaga Alana bisa sangat kuat. Pelukanku jadi 
Melonggar hingga dia bisa membebaskan diri. Dengan.sigap 


dia merapikan bathrobe, mengikat talinya, lalu menatapku 
tajam. 
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Pa really? Jadi sekarang kita akan Membahas | 


tentang ukuran payudar 


bahas tentang ukuran v 
sngucapkan 


saku? Gimana kalau sekalian aja kita 


| 
| 


ukuran ... penis kamu.” Suara Alang 
bergetar saat me dua kata terakhir, tapi dia tetap 
ON ek an 2 


at dagunya tinggi. 


mengangk 
a menyampaikan fakta. Dulu kecil, 


What? Aku cum 


sekarang besar. Dan aku nggak keberatan kalau kita may 


membahas tentang —” 
“Stop it, EL” Dia membuat ancang-ancang hendak 
menyerangku lagi, buru- -buru aku mundur. Alana menatapku 
penuh ancaman, tapi pipinya memerah menggemaskan. 
Ternyata dia bisa malu juga. Alana hampir nggak 
pernah bersikap malu-malu di hadapanku. Kami bisa bicara 
tentang apa saja tanpa sungkan. Bahkan saat membahas 
tentang seks atau hal-hal yang berkaitan dengan itu, wajahnya 
akan tetap lempeng. Namun kali ini berbeda, tampaknya 


ciuman yang dia minta aku melupakannya karena akan 


mengubah segalanya itu benar-benar mengubah segalanya. 

Damn it, tentu saja itu mengubah segalanya. Sejak 
kejadian itu, aku nggak pernah melihat bibir Alana tanpa 
berpikir, aku ingin menciumnya lagi dan lagi. Ciuman itu 
terlalu manis dan terlalu liar. Dua hal yang sangat 
bertentangan, tapi itulah yang kurasakan. 

Alana mencium sama dengan saat dia melakukan hal 
lainnya. Tulus, nggak dibuat-buat, penuh semangat, dan 
menggebu-gebu. Ciuman Alana menyentak senar-senar hatiku 
hingga terasa nyeri sekaligus menyentak kejantananku hingga 
berdiri, yang tentu saja, juga teramat sangat nyeri. 

| Ciuman nggak pernah terasa seperti itu bagiku: 
biasanya efeknya langsung ke bawah sana, tapi nggak pt mah 
sampai membuat jantungku seakan diremas. Ini ha 
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Daneu segan Santana 


membingungkan, meresahkan, tapi juga Menyenangkan d 
menggairahkan. Aku penasaran ingin menggali perasaan 
aan- 


ucapan Alana waktu 


an 


perasaan itu lebih jauh, tapi itu 
membuatku berpikir ulang, 

Dalam beberapa bulan kami akan berpisah. Dia akan 
mengejar impiannya ke Amerika, sementara aku masih di sini. 
Setelah lulus, aku juga ingin mengejar impi 


anku sendiri, Aku 
selalu ingin ke Eropa, 


tepatnya ke Italy untuk mempelaj 


ari 
langsung kuliner di sana. Kami akan berj 


auhan dalam rentang 
waktu yang nggak bisa ditentukan. Rasany 


resikonya jika kami menjajaki kemungkin 
baru sekarang. Waktunya nggak tepat. 


a terlalu besar 


an-kemungkinan 


Dengan perempuan lain, aku nggak pernah terlalu 
banyak pertimbangan. Hubungan asmaraku selalu yang easy 
come easy go. Putus itu hal biasa, akan segera ada penggantinya. 
Namun, aku nggak akan sanggup menyandingkan Alana 
dengan kata putus. Aku takut kehilangan dia. Namun, itulah 
yang akan terjadi kalau kami menjajaki hubungan lebih dari 
teman dan ternyata nggak berhasil. 

Jadi dengan sangat berat hati aku mundur, sayangnya 
Pikiran-pikiranku nggak bisa diajak mundur. Ciuman itu selalu 
terbayang, bahkan sampai terbawa mimpi. Setiap Alana 
mengomel yang aku inginkan hanya membungkam bibirnya 
dengan bibirku. Aku jadi sangat berharap dia memanggilku 
bocah hanya agar aku punya alasan untuk menciumnya lagi. 
Namun tentu saja, saat aku menginginkannya, din nggak 
Melakukannya. Dia sangat hati-hati karena aku yakin dia juga 
aia takutnya denganku jika harus kehilangan persahabatan 
kami, 

Aku menghela napas berat, hampir menyesali gjurtian 


i i : sak akan 
itu H :. Menyvesal artinya aku nggak a , 
Pernah terjadi. Hampir. Menyesal 8 Friends Don't Kiss 1 285 


P 


akukan hal yang sama jika waktu terulang kembaj 
Namun, aku percaya tanpa keraguan sedikit pun kalau aku 


al yang sama. Aku nggak akan melewatkan 
kesempatan M Alana, setidaknya satu kali dalam 
cesempata | 

ia itu bukan ciuman kami yang pertama 


hidupku. Well, tentu saj | 
bisa dibilang itu yang kedua. Jadi, apa aku juga nggak akan 
melewatkan jika nanti ada kesempatan yang ketiga? 


Aku menggelengkan kepala, berusaha menghalau 
an yang berpotensi menjerumuskan. Tampaknya 


mel 


akan melakukan h 
encium 


pikiran-pikir 
kami memang harus tetap teguh meyakini kalau ciuman itu 
nggak pernah terjadi. Aku kembali duduk di kursi pantry, 
menonton Alana yang sudah kembali sibuk dengan telurnya. 
Sekarang dia tengah menuangkan telur itu ke wajan, tangannya 
yang memegang mangkuk terentang lurus. Dia berdiri sangat 
jauh dari wajan karena takut kecipratan minyak panas. Aku 
nggak mampu menahan senyum. Melihat Alana memasak 
adalah pengalaman yang teramat sangat menghibur. | 

Beberapa menit kemudian akhirnya dia berhasil 
menyuguhkan telur dadar di hadapanku. Dia berdiri di sebelah 
kursiku dengan senyum bangga terukir di bibirnya. 

“See? Aku bisa masak telur dadar yang sempurna 


tanpa bantuan kamu. Coba cicipi rasanya, pasti enak.” Telur 

dadar itu memang terlihat cantik. Kuning, bundar, dan 

aromanya menggugah selera. Hanya saja ada satu kekurangan. 
“Oh ya, bentar aku ambilkan nasi dulu.” Dia hendak 

melangkah mengambil nasi, tapi aku menahan tangannya. 
“Kamu masak berapa butir telur, Al?” tanyaku. Alana 

menatap telur itu, lalu kembali menatapku. 

Ka Satu. Telur ayam kampung yang dijamin sangat 
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APA AAA a 


“Dan juga sangat kecil” Aku geleng-geleng kepal 
pala 


ur dadar super mini yang tersaji di piring besar 


melihat tel 
untuk makan berdua, sendiri saj 


jangankan 


cukup: 


a belum tentu 


“pasti waktu kamu buang serpihan kulit 


, isinya j 
'’ imbuhku. ya juga 


ikut kebuang," 

Alana hanya mengedikkan bahu cuek. “Maybe? Tapi 
kamu tenang aja, itu bagian kamu. Sekarang aku bikin satu lagi 
untukku.” Kembali dia hendak beranjak, tapi aku masih belum 
melepaskan tangannya. 

“Apa lagi?" tanyanya. 

“Al, telur dadar ini sempurna.” Aku memotong telur 
dadar itu dengan garpu, lalu memakannya. “Dan rasanya juga 
sangat enak. Kamu sudah cukup membuktikan diri, jadi 
sekarang biarkan aku yang lanjut masak. Karena kalau kamu 
masak telur satu lagi, dijamin kita baru akan mulai makan saat 
tengah malam,” ucapku tenang tapi membuat Alana 
mendengkus. 

“Aku nggak butuh waktu selama itu ya untuk masak 
satu telur.” Bibirnya mengerucut manis. Alana selalu terlihat 
menggemaskan kalau sedang ngambek. 

Aku tersenyum kecil. "Ok, kalau gitu kita bagi tugas 
aja. Please biarkan aku masak, sementara kamu bantu aku hal 
lainnya.” 

a. Perlahan aku 


“Bantu apa?” Dia menatapku curig 
manku 


Menarik tangannya yang masih ada dalam gengga 
hingga posisinya kini sedikit menunduk. Aku lalu 
Mendekatkan bibirku di telinganya dan berbisik di sana. “Pakai 
baju kamu,” j 

ʻa, lalu kembali 


Alana menunduk menatap bathrobe-n) 


Menata j 
apku. “AL ` . ” protesnya. 
Aku pakat baju, Bp Friends Don't Kiss 1237 


E: 


“Itu bukan baju, itu bathrobe.” 
“Sama aja fungsinya, supaya tubuh tertutup, ~ 
arang bisa melihat tubuhku? Nggak, kan?” 

“Tapi dari tadi aku jadi bertanya-tanya, apa gi 
dalamnya kamu nggak pakai apa-apa lagi. I mean, aku tahu 
a, tapi aku penasaran apa kamu jin 


kamu sek 


kamu nggak pakai br 


nggak pakai —" 
“BI, stop.” Alana memotong ucapanku. Pipinya 


merona, tapi matanya memicing penuh ancaman. 

Aku tersenyum miring. Perlahan tanganku terulur 
meraih tali bathrobe, lalu mempermainkannya dengan gerakan 
menggoda. Aku bahkan pura-pura hendak menariknya hingga 
tarikan napas tercekat Alana terdengar. Wajahku terangkat, 
mataku yang sayu bertemu dengan matanya yang kini terlihat 
gugup. 

“So Princess Alana, kalau kamu nggak ingin aku 
memuaskan rasa  penasaranku dengan melihatnya 
langsung, please pakai baju kamu ... atau ....” 

Alana nggak menunggu ucapanku rampung, dia 
langsung melepaskan diri dariku, dan kabur menuju 
kamarnya. Aku terkekeh geli sembari berusaha menghalau rasa 
kecewa yang tiba-tiba menyergap.Aku nggak sungguh- 
sungguh berharap dia akan membiarkanku membuka bathrobe- 
nya, kan? 

Aku mengusap wajah lelah, bukan karena seharian 
masak, atau pun main basket, tapi karena menahan gejolak 
yang semakin lama semakin sulit ditahan. Gejolak yang 
pah nd Ba terasa aya, Aku mendamkgi?" 
EURI Ya pa p D terjadi, gatan bajak” 

: ggak tahu lagi. Semakin lama 83" 


pembatas itu jadi terasa semakin a 
| i aki buram. Aku keb : x 


gak bisa lagi mendefinisikan, sebenarnya h 


arus diberi Ia 
F8 hubungan kami sekarang. TAAA 
a 


5 "Ki 
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Danau angan Sariana 


Pak 7 


(ALANA) 


Gadis dengan mata sayu dan pipi semerah tomat 


yang tengah menatapku dari cermin kamar mandi, tampak 
familiar sekaligus asing. Aku tahu itu aku, tapi ekspresi yang 
menghias wajahku benar-benar baru. Ekspresi mendambakan 
sesuatu yang seharusnya nggak boleh didambakan. Sesuatu 
yang aku takut mengakui dengan jujur apa, jadi aku berusaha 
menepisnya jauh-jauh. 

Aku menghela napas panjang, membuka 


keran wastafel, lalu mencuci mukaku. Aku 
menepuk-nepuk pipiku dengan telapak tangan, 
berusaha menghilangkan bias merah yang 
menghias di sana. Aku merona seperti gadis 
remaja hanya karena Elang menggodaku. Ya 
ampun, ini benar-benar seperti bukan aku. 
Aku rindu diriku yang dulu, yang bisa tertawa 
bersama Elang tanpa beban, yang bisa 
membahas tentang gadis-gadis yang dia 
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| 
| 


; va aku merasa tersisihk: , . 
cani tanpa 4 f isihkan, yang bisa membahas 


agi sampai bersemu, 
Aku mengenalnya sejak dia baru | 


lihat payudaraku sama seperti 
melihat PA 


pen 


pun 


apa 
dengannya tanpa malu, apal r 
ahir. Ya, dia pernah 
aku pernah melihat , 


« ehm ... 
Aku bahkan pernah bertanya pad 


penisnya. a Mommy dan 


Bunda Nadia di salah satu acara renang kami, kenapa Elang 
punya itu dan aku nggak? Waktu itu Mommy de 


ngan gugup 
menjelaskan kalau itu adalah sesuatu y 


ang membedakan 
antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki punya penis dan 


perempuan punya vagina. Jadi pertama kali aku tahu tentang 
penis adalah saat melihat punya Elang. Yang waktu itu sangat- 
sangat kecil, by the way. 

Well, tentu saja, ukurannya mungkin sudah berubah 
sekarang, sama seperti ukuran payudaraku yang juga berubah 
seiring umur yang bertambah. 

Mungkin. Aku nggak akan pernah tahu karena sejak 
pertanyaanku waktu itu, Elang nggak pernah lagi melepas 
celana dalamnya saat kami bilas. Aku yakin Bunda Nadia 
sudah memberitahunya agar nggak melakukan itu lagi. Bukan 
berarti aku penasaran dengan ukurannya sekarang. Nggak 
sama sekali. Aku cukup sering bertemu dengannya di pagi 
hari, saat dia hanya mengenakan celana pendek, atau saat dia 
berenang yang tentu saja hanya mengenakan celana renang. 
Ada hal-hal yang nggak bisa disembunyikan. Jadi aku cukup 
Punya gambaran. 


j itu jadi in jelas saat aku 
Hanya saja gambaran itu jadi semakin jelas saat & 


as dan panjang menempel di 
2 


me, A 
Tasakan sesuatu yang ker Yap 
akini kalau 


bokongku beberapa saat yang lalu. Aku ingin mey 

kami yan 

itu nggak ada hubungannya dengan tubuh kami AS 
i inti i siapa yg 

Menempel, atau payudaraku yang mengintip, tapi sta M e 


May nya. Dan saat ini 
ak ; ; hubungann) 
u bohongi? Tentu saja ada | Friends Don't Kiss P241 


Denau songar Santana. 


diri di sini dengan pipi semakin memerah, berusah, 
rdiri di $ 


a fakta yang M 
airah karena al 


aku be 
meresapi du 
Elang berg 


engejutkan. 
ku dan ternyata dia Meman 
a 
B 


sebesar itu. 
Astaga, ini benar 
harus bisa segera kembali ke hubungan 


„penar meresahkan dan nggak boleh 


dibiarkan, Kami 
normal kami sebelum segala sesuatunya jadi lebih berantakan, 


Aku menghela napas, lalu mulai 
an tank top pink, dan celana piama, 


mengganti bathrobe deng 
aku memakai bra. Sebagai sentuhan 


Tentu saja di dalamnya 
akhir, aku bahkan menambahkan cardigan rajut tebal yang 
membungkus tubuhku rapat. Kembali aku menatap 
bayanganku di cermin, dan seratus persen yakin Elang akan 
menertawakanku. Dia akan tahu ada sesuatu yang 
mencurigakan dari cara berpakaianku yang nggak seperti 
biasanya. 

Buru-buru aku melepas cardiganku,- aku bahkan 
hendak melepas bra-ku karena biasanya aku nggak pernah 
pakai bra kalau sedang di rumah, tapi akhirnya memutuskan 
untuk tetap memakainya. Hanya karena aku memang sedang 
ingin memakainya, bukan karena menghindari tatapan panas 
seseorang yang membuat payudaraku seakan terbakar. 

Aku keluar dari dalam kamar dan melihat Elang masih 
duduk di kursi pantry, persis di tempat yang sama seperti saat 
sing meninggalkannya tadi. Bedanya kini di meja sudah 
Pan dua butir telur dadar, tumis brokoli ayam jamur, dua 
piring nasi, dan dua gelas teh hangat. 
nggak an gang aga Sa 3 
ternyata dia sudah Memakan Moda AU Dj 

an tugas memasaknya, DI 


bahkan sudah d 
a uduk sa ; i ! 
2421 Ayleen Tan santai tanpa satu tetes keringat pun 


„lihat di wajahnya. Sangat mengundang decak k 
te el 


agum, atau 
aku bisa memasak Seperti itu? 


hadiranku, M 


dalam kasusku decak iri. Kapan 
aid 


Dia menoleh saat menyadari ke 
atanya 


lap menyusuri tubuhku tanpa terburu-buru, s 
ep; 


yang 8e 


asang 
a itu berkedip saat melihat dadaku, 


mat lalu seul 
esungging di bibirnya. Senyum yang seolah mengejekku 
pengecut karena aku memakai bra, Hello, siapa yang 
sebenarnya pengecut di sini? Dia yang lebih dulu ket 4 
saat melihatku hanya memakai bathrobe d 


segera memakai baju. 


as senyum 


takutan 
an menyuruhku 
Aku hanya ingin melindungi mata bocahnya agar 
nggak melihat hal-hal dewasa sebelum waktunya. Walau tentu 
saja dia sudah pernah melihat hal-hal yang jauh lebih dewasa 
bersama pacar-pacarnya. Okay, nggak boleh berpikir ke arah 
sana, karena rasa kesal yang membuatku sangat nggak nyaman 


—— 7 


itu tiba-tiba datang lagi. Aku menghalau perasaan-perasaan 
aneh itu dan duduk di sebelahnya. Aku tersenyum saat melihat 
porsi nasi yang diambilkannya untukku. Sangat sedikit dan 
sangat pas dengan seleraku. Dia tahu aku nggak suka makan 
nasi banyak-banyak. Bukan karena diet, tapi memang sejak 
kecil sudah begitu. Mungkin itu sebabnya tubuhku sangat 
mungil. 

Kami mulai makan dan seperti biasa nggak pernah 
kehabisan bahan obrolan. Kami jadi kembali seperti teman dan 
itu membuatku sangat lega. Selama kami nggak membahas 
Ka -topik berbahaya tampaknya persahabatan kami akan 

Man dari potensi keretakan. EERTE 

Selesai makan, aku mencuci piring- pn 

Yang bisa aku lakukan setelah dia memasak makan, mak 


"akhir, aku pun i 
me Sangat enak. Beres mencuci piring terak 
on't Kiss 3 


Friends D 


ara air mengalir menghilang dan tiba-tiba 


mematikan keran. Su i 
a suasana jadi sangat suny! 


Perlahan aku membal tag 
k di kursi pantry. Dia menatapku dengan sepasang 


n senyum malas yang membuat dadaku 
aat nggak ada lagi makanan yang bisa 
percikan-percikan listrik itu kembali 


E ikkan tubuh dan melihat F] 
masih dudu 
mata kelam da 
berdebar kencang. S 
mengalihkan pikiran, 


datang. Suasana yang hening ja 
“Kamu nggak pulang?” Astaga, semoga saja dia nggak 


salah paham dan mengira aku sedang mengusirnya Walau 
tentu saja aku memang sedang mengusirnya. Aku butuh waktu 


untuk sendiri, untuk menyusun kembali satu persatu hatiku 


iadi terasa sangat menegangkan 


yang bergelimpangan hanya karena melihat senyumnya. 

“Kamu ngusir aku?” Okay, jadi dia memang salah 
paham, atau mungkin lebih tepatnya paham. 

“Eh, maksudku ini udah malam, jadi ayo kita tidur,” 

“Kita?” Dia menatapku dengan sepasang alis 
terangkat. 

“Maksudku, ayo kita tidur di tempat tidur masing- 
masing.” Aku menjelaskan dengan salah tingkah. 

“Oh.” 

Oh? Apa dia berharap aku mengundangnya tidur di 
tempat tidurku? 

“Yup, waktunya tidur, good night, El. Sekali lagi 
selamat untuk kemenangan kamu.” Aku tersenyum semanis 
mungkin. 

| ‘Tapi aku masih menantikan hadiah kemenanganku.” 

Dia nyengir dan senyumku pun sirna. 
itu. Pa Astaga, aku lupatentang pijatan 
2 ya aku masih harus menghabiskan satu 


jam lagi berduaan deng 
8 annya, 
2441 Ayleen Tan gannya, di tempat tidur edan 


dia terbaring | 
ayangkan 8 lemah, seme 
temba) , mentara aku beb 
as 


enggerayang! otot-ototnya yang liat membuat 
meng f. 
i monku langsung berdendang, Namun 
ho P 
hatku berusaha menenangkan merek 
seh 


hormon- 
tentu saja akal 


a. Aku hanya be 
kal sehatku yang menang, karena kal 
aka! > 


tanganku tergoda untuk membuktikan 
akan di pantatku tadi benar-ben 


rharap 
au nggak, bisa saja 


apakah sesuatu yang 
an ar sebesar itu dan bu 
an 


hanya halusinasiku saja. 


“Jangan rusak persahabatan kalian dengan pikiran-pikiran 
semacam itu, Al. Lagi pula, memangnya kamu punya keberanian 
untuk memegangnya di sana?” Suara bijak akal sehatku 
terdengar. 

“Oh, jadi kamu menantangku? Aku suka tantangan, kamu 


lihat saja nanti, aku akan memegangnya ... meremasnya ... lalu 


.. Astaga, hormon-hormonku benar-benar sudah gila. Aku 
menggelengkan kepala cepat, mengusir pikiran-pikiran nakal 
itu sejauh mungkin. 

Aku menatap Elang, hendak menyarankan agar kami 
melakukan aksi pijat memijat ini di sofa saja, tapi dia sudah 
melenggang masuk ke kamar. 

“Ayo Al, biar nggak kemalaman, nanti aku malah 
ketiduran di sini.” Ucapan Elang membuatku bergegas 
menyusulnya masuk ke kamar. No .. no ... cukup satu jam saja, 
jangan sampai dia ketiduran di sini. Bisa-bisa aku jadi gila. Tn 

Sesampai di kamar, aku melihat Elang berdiri di 


Pinggir tempat tidur. Matanya menatapku lekat saat perlahan 


ii 
i uka kausnya. Untuk sesaat hormon hormonku 

ng, ta 7 nya yan; 
npa tahu malu mataku meny usuri lenganny yang 


cotak-kotak terus 
Okoh, dadanya yang bidang, perutnya yang kotak-kotak te 


Ur j 
Un hingga ke.... | 
Friends Don't edan 


t 


dikmu. Mana ada kakak yang jelalatan 


“Stop, Al. Dia a 
al sehatku berteriak mengingatkan 


at tubuh adiknya?” Ak 


melih | ' 
angkat wajah hingga mataku berte 


Buru-buru aku meng mu 


: ; at malam. 
dengan mata Elang yang sepekat malan 
“Kamu mau aku pakai bajuku lagi? Aku paham kop 
P Á 
aman, tadi aku juga merasakan 


kalau kamu merasa nggak ny 
akai bathrobe. Well, kejadian 


hal yang sama waktu kamu cuma p 
kapan hari memang membuat segalanya jadi agak canggung," 
Dia berucap pelan. 

“Kejadian apa? Aku nyaman-nyaman aja kok, sangat 
nyaman malah. Kamu bisa berdiri telanjang di hadapanku dan 
aku nggak akan terpengaruh." Aku mendongakkan dagu, 
berusaha meyakinkan diriku sendiri kalau memang itulah yang 
kurasakan. Elang masih menatapku dengan wajah datar, lalu 
dia mengedikkan bahu ringan. 

“Oh, ok kalau gitu, apa aku perlu buka celanaku juga? 
Biar lebih nyaman pijatnya.” Tangan Elang mengait di karet 
celana pendeknya dan mataku pun langsung membola. 

“No ... 110... 10 ... baju aja sudah cukup. Maksudku, 
terlalu ribet kalau harus buka celana. Ayo kita mulai aja 
pijatnya, sebelum kamu keburu ketiduran.” 

Elang seperti hendak membantah, tapi mengurungkan 
niatnya saat melihat mataku yang menyipit penuh ancaman. 
Akhirnya dia cuma nyengir, lalu merebahkan tubuhnya di 
tempat tidur dalam posisi telungkup, siap untuk dipijat. 

Aku menghela napas, lalu melangkah menuju laci 
nakas untuk mengambil minyak kayu putih. Aku duduk 
bersila di sebelah tubuh Elang, meneteskan minyak di 
punggungnya, lalu mulai memijat. Tubuhku meremang 
mendengar desahan Elang saat tanganku menyentuh kulitnya. 

N 
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Mood 


Dansu segan Santana 
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n 


d 


"Enak. banget. Al” Suaranya teredam bantal, tapi 
| masih cukup jelas terdengar, Aku berusaha fokus me 
berusaha nggak memperhatikan betapa lebar punggungnya, 
Berusaha nggak merasakan betapa liat otot-ototnya, atau 
petapa hangat kulitnya terasa di telapak tanganku, Berusaha 
menulikan telingaku agar desahannya yang menurutku sangat 


mijat 


ambigu nggak terdengar. 


Namun, ternyata nggak semud 


ah itu. Aku menyadari 
segalanya dan itu membu 


at hormon-hormonku menggila, 
Astaga, ini pertama kali aku memijat Elang dan meras 


akan 
godaan untuk menurunkan karet celana pendeknya yang 
menggantung rendah. Aku penasaran setengah mati, apa 


bokongnya juga sesempurna bagian-bagian tubuhnya yang 
lain. 

Aku bergidik dengan pikiran-pikiranku sendiri. 
Sepertinya aku harus mulai berhenti menonton film-film 
dewasa, hanya membuat rasa penasaranku semakin menjadi. 
Anehnya, dengan Mas Riyan aku nggak pernah punya rasa 
Penasaran itu. Aku suka saat melihatnya mengenakan kemeja 
dan celana kain yang rapi, tapi nggak pernah punya keinginan 
Untuk melepas itu dari tubuhnya. Sangat berbeda dengan apa 
Yang aku rasakan sekarang. 

“Ya, di bagian sana, Al. Shit, kerasin dikit, iya bener ... 
"Oh My God, suara-suara Elang malah membuat 
Segalanya jadi semakin runyam. Tampaknya aku butuh sesat 
Untuk mengalihkan pikiran agar akal sehatku kembali berjalan. 


“Sambil nonton aja yuk, biar kamu nggak keliduran, 
edikit lebih 


aah , 


u A 
“ulku, Mungkin dengan nonton, aku jadi bisa $ 


Teks Se 1 
R à angkat pelan. 
Pasang bahu Elang terangkat p! skor, aka bikari 


ù , dr f 
Eii Terserah, asal jangan nonton 8 
Mbah kas. yan 
a ketiduran,” Friends Don't Ki d 


g ketiduran kalau aku Memaksan 
“iya 


a Korea, lebih tepatnya drama Kore 
ta 


Dia memang Se rin 


ku nonton dram 
bih tepatnya lagi 
ana cara dia merayu pacar-pacarny, 

2 


menemani 
r semua drama romanti 
5, 


romantis, atau le 
Kadang aku heran bagaim 
padahal nggak ada setitik pun sif 

“Nonton Friends aja gimana?” tanyaku yang langsung 
ang. Dia memang nggak terlalu suka 


tapi Friends adalah satu-satunya 


at romantis dalam darahnya 


disambut anggukan El 


film atau drama romantis, 
an. Dia bilang setidaknya adegan romantis di 


pengecuali 
nembuatnya memutar bola mata. Well, tentu 


Friends nggak n 
saja Friends nggak bisa dibilang sepenuhnya drama romantis, 


lebih banyak komedi malah. Lumayanlah, daripada nggak ada 


sama sekali film romantis yang bisa kami tonton bersama tanpa 


dia ketiduran. 
“Tolong  ambilin remote-nya dong, tanganku 


minyakan.” Aku menunjukkan tanganku yang berlumur 
minyak. Dengan gerakan malas, Elang bangkit, lalu 
mengambil remote yang tergeletak di meja televisi. Dia hendak 
membuka lemari, tempat aku biasa menyimpan koleksi DVD, 
tapi aku menahannya. 

“Langsung play aja, DVD-nya udah di dalem.” Kemarin 
malam aku memang menonton ulang Friends untuk kesekian 
kalinya karena nggak bisa tidur. Elang: mengangguk, lalu 
kembali merebahkan tubuhnya telungkup, tapi kali ini 
menghadap televisi. Aku juga membalik posisi dudukku, mulai 
memijat lagi, sementara Elang mengulurkan tangannya yang 
memegang remote dan menekan tombol play. 

| Lalu kami berdua terpaku. Tanganku yang tengah 
memijat Elang membeku, Mataku menatap ngeri pada adegan 
yang tersaji di layar besar di hadapanku. Bukan adegan film j 


or, ja - 
J 
horr an vi jauh lebih n engerikar > Sepasang anak n anusia | 


tengah melakukan hal-hal 


Mah yang membuat bulu 


ph merinding, Ruangan yang 
W j 


tadinya s 
tat ya sunyi ki 
auhi desah dan rintih, Ya Tuhan K i 


va Ya Tuhan 


A la dli a ? Buk 
i VI iu blsa adi RANA il ankal aku sem ilam menonte 
DN 


mda karena nggak bisa tidur? 


. kenapa 


pe 
Lalu aku teringat hal yang membuatku nggak bisa 


idus Karena chuman sialan Itu selalu terbayang, Aku berusaha 
memaksa sel-sel ingatanku untuk melupakannya, tapi mereka 
nggak MAU menurut, Hanya membayangkan ciuman itu 
membuat tubuhku panas, terutama bagian di antara kedua 
palaku yang berdenyut nyeri, Bagaimana cara 
melenyapkannya? Aku jadi nggak fokus nonton Friends dan 
akhirnya tengah malam menggantinya dengan DVD film yang 
sekarang terlihat di layar televisi, 

Aku penasaran bagaimana cara laki-laki memuaskan 
gairah seorang perempuan. Dan adegan itulah yang sekarang 
terlihat di layar. Adegan wajah tampan seorang laki-laki tengah 
terbenam di antara paha seorang perempuan cantik. Tempat 
yang sama dengan milikku yang berdenyut nyeri kemarin 
malam dan tentu saja juga sekarang. Apalagi saat 
memberanikan diri menoleh, mataku langsung bertemu 
dengan sepasang mata Elang yang gelap, tapi juga panas 
Membara. Denyutan itu jadi semakin menjadi. Hormon- 
hormonku semakin tak terkendali. Akal sehatku pun bungkam. 


Tak bis P 
Yk bisa berkata apa-apa lagi. 
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Mood 


Danau segan Santana 
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(ALANA) 


Mataku dan mata Elang masih bertaut, tak 


berkedip sama sekali. Kami seperti membeku di tempat dengan 
kami 


adalah 


mata saling menatap. Seandainya 
sedang shooting sinetron, maka sudah pasti ini 
adegan ending. Dengan kamera diatur zoom in zoom outdan | 
musik dramatis diputar sebagai backsound. Well, saat ini 
memang nggak ada musik dramatis, tapi desah dan rintih yang 


menyapa gendang telingaku sudah terdengar 


cukup dramatis hingga membuat tubuhku 
merinding. 

Suara-suara itu memenuhi ruangan 
bagai orkestra yang mendayu di awal, lalu 
semakin lama semakin membahana, dan 
akhirnya meledak dalam jeritan melengking 
layaknya penyanyi sopran saat menutup 
sebuah pertunjukan akbar. 

Lalu semuanya hening. Hanya deru 
napas yang terdengar, Aku ingin bilang deru 


napas itu hanya berasal dari televisi, tapi saat 
2501 Ayleen Tan 


, geru napasku mungkin lebih parah dari merek 
| i "reka, 
kin seimbang dengan deru napas Elang, t Yah, 


ung 
“ yang membuatku merasa lebih te 
pal y 


api itu bukan 


nang. Ini ben 


ar-beng 
g memalukan. Aku mungkin enar 


situasi yan akan terus terpaku 
ahu harus melakukan apa jika bukan k 


| arena 9g a 
tanpa A suara Elang 
tiba-tiba terdengar. ë 

“Sakit, Al,” gumamnya parau. 
Alisku terangkat bingung. Sakit? Apanya yang 


? Oh My God, jangan bilang kalau .... 

Elang menoleh ke belakang, refleks aku menunduk 
mengikuti arah tatapannya, dan mataku langsung membola 
melihat kedua tanganku mencengkeram punggungnya kuat. 
Buru-buru aku melepasnya. Mataku semakin membola saat 
melihat punggungnya yang memerah, bahkan ada bekas 
kukuku di sana. Astaga, aku nggak sadar sudah meremasnya 


saki 


53 


sangat kuat selama pertunjukan orkestra sialan itu 
berlangsung. 

“Sorry,” bisikku lirih. 

“Ehm ... nggak apa-apa.” Elang beringsut bangkit, 
wajahnya tampak masih menahan sakit. Aku jadi merasa 
semakin bersalah karena sudah membuatnya sesakit itu. 
“Aku... aku olesin minyak, ya?” usulku. 

"Minyak?” Elang duduk bersandar di punggung 


tempat tidur dengan wajah masih meringis. 
"Iya, biar nggak bengkak.” 
eny Elang terbatuk, tangannya siga p 
Upi tubuhnya hingga pinggang. Apa dia 
Wahal aku malah merasa sangat gerah. 


“Nggak usah, aku baik-baik aja, Kok.” 
“Tapi ah 


p meraih selimut untuk 
kedinginan? 
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Mood 


lau kamu olesi minyak, yang ada Malah 
ala ari aer 
Dia bergumam lirih, tapi Samar mas 
i s 
è ipit curig ; 
leh telingaku. Mataku menyif ga, aku jadi 
" akap ole € n ik g 
tertangkap sai masih membahas topik yang sama. 
akin kami Md: 
ang membicarakan punggung kamu, kan 


“Lagian k 


tambah bengkak. 


nggak y 
“Kita sed 

E1?” lagi yang bisa be 

“Of course, memangnya apa agi yang Disa bengkak 


karena cengkeraman tangan kamu saat kita 


” Di las tatapanku dengan waj 
nonton porn bareng?” Dia memba p g ajah 


polos tak berdosa. . 

Aku melirik selimut yang menutupi pangkuannya, 
Sayangnya, selimutku sangat tebal, jadi apa yang tersembunyi 
di dalam akan aman tersembunyi di dalam. Atau mungkin aku 
harus bersyukur? Aku juga nggak mau berurusan kalau yang 
bengkak bukan punggungnya melainkan Mr.P yang lain. Aku 
berdeham, berusaha mengalihkan mata dari selimut yang 
menggoda dan kembali menatap matanya. 

“Kita nggak nonton porn bareng, El.” Aku meralat 
ucapannya. Itu tadi kejadian yang tidak disengaja, sama sekali 
nggak direncanakan. 


“Aah, jadi itu episode Friends terbaru?” Elang 
mengedikkan dagu ke arah lay 


ar televisi, yang membuatku 
tersadar kal 


au televisi itu belum dimatikan sedari tadi. Aku 
menolah kanan kiri 


menemukannya, 


7: 
Wow, aku baru t 
semacam itu,” Kali 


mencari remote, tapi nggak 


ahu kalau ‘friends’ melakukan hal-hal 
ini Elang menunjuk layar televis! 


de 
ngan remote yang ada dalam senggamannya. Adegan ciuman 


panas antara laki-laki d im ta 
an perempu asih" 
mengenakan sehel P AD 


ai benang me ; rang 
antara malu dan k 5 memenuhi layar: AR menga aah 


esal, De A 
2521 Ayleen Tan ngan gerakan cepat aku | 


mendekat, tanganku hendak meraih remote, tapi tentu saja dia 
menghindar. 

“Tapi Walau diingat-ingat lagi, mungkin aku 
kenal friends yang melakukan hal-hal sem 
dengan senyum jahil terkembang di bibir. 


“Kita nggak melakukan hal-hal 
sentakku sambil berusaha mengambil remote. 


acam itu,” ucapnya 


semacam itu,” 


“Apa ada dalam kalimatku yang mengatakan kita?” 

“You imply it.” 

“No, Im not. Mungkin rasa bersalah kamu yang 
bicara.” 

“Kenapa aku harus merasa bersalah?” 

“Mungkin karena kamu juga mengenal friends yang 
melakukan hal-hal semacam itu?” 

Aku mengerang kesal, bicara dengan Elang itu kadang 
bisa sangat melelahkan. Aku berlutut, kembali berusaha 
mengambil remote dari tangannya, tapi dia malah 
menyembunyikan remote itu di belakang punggungnya. 

“Matiin, El,” tuntutku dengan mata melotot. 

“Tapi kenapa? Aku suka nonton Friends.” 

“Itu bukan Friends.” 

“Bukan? Oh, jadi itu salah satu film romantis yang 
Selalu kamu tonton tiap malam? Kalau tahu seromantis itu, aku 
"8gak akan keberatan menemani kamu nonton. Trust me, aku 
Nggak akan ketiduran.” Matanya yang berbinar menggoda 
Membuatku semakin kesal. Namun, semakin aku kesal, dia 


da i in wak ʻa menggunakan 
" semakin senang, jadi mungkin waktunya gg 


Pendekatan y alu memasang 


as, 1 
ang lain. Aku menghela napas, 


Wajah 
Sememelas mungkin. 
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"ok itu memang sudah jelas 


jadi please matiin, karena 


-jelas porn 
ini sangat memalukan,” kg 


Mataku 


menatap penuh permohonan. 


“Kenapa memalukan? 
am filmnya dariku. So it's not a big deal." Ekspres; 


I know you watch porn, Al ka 
, kan 


kamu pinj 
wajahnya berubah lebih lembut. 

“It is a big deal. Kamu tahu aku nonton porn sangat 
berbeda artinya dengan kamu nonton porn bareng aku.” 

“Bedanya di mana?” 

“Ya jelas beda ... ini terlalu ... terlalu ....” Aku nggak 
bisa menemukan kata yang tepat. 

“Intim?” Dia mencoba membantu. 

“Ya, intim.” Aku mengangguk cepat. 

“Membuat kamu tergoda ingin mempraktekkannya?” 

Tatapan memelasku langsung lenyap berganti tatapan 
ngeri. “Dengan kamu? Not in a million years,” pekikku dengan 
suara melengking.Elang manggut-manggut, wajahnya tetap 
datar, tapi entah kenapa malah terlihat sangat mencurigakan. 

“Jangan bilang kamu tergoda ingin 
mempraktekkannya denganku,” desisku tajam. 

“Kalau aku bilang tergoda, apa kamu akan marah?” 

"BI 
ha “What? Aku kan cuma bilang 'kalau'” Dia menyeringai 
jahil. 
na manga An ‘kalau’. Kita teman, dan teman nggak 

al semacam itu” Aku  bergidik 

membayangkan wajah Elang terbenam di antara kedua pahaku 


seperti Naa 
p! adegan di film tadi benar-benar terasa 


m ai 
fa ag UPS ... mengerikan maksudku! 
alu di mana letak masalahnya? Kalau kita memang ! 


sama-sama nggak te tam | 
2541 Ayleen Tan "goda, ya nggak apa-apa kan kalau nonton 


Iz iasa nonton porn b 
Aku bia porn bareng to 
pareng f B te Man-temanku,” 
apoy? santal. 
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“Tapi aku nggak pernah nonton porn b 


ini areng teman- 
" balasku sinis. 


om anku, 


| nji 
“Oh wow, aku jadi penasaran apa yang k 


amu lakukan 


at nonton porn seorang diri di kamar yang gelap dan sepi." 


“Aku hanya nonton, dan nggak melakukan apa-apa," 
decakku gemas. 

“Seriously? Apa serunya kalau kayak gitu?” 

Bola mataku berputar mendengar nada heran dalam 
suaranya. “Well, ada orang-orang yang memang sekedar ingin 
nonton, nggak kayak kamu. Tapi syukurlah, aku nggak ingin 
tahu, apa yang kamu lakukan saat menonton porn seorang diri 


dikamar yang gelap dan sepi,” sindirku tajam. 


Elang nyengir, sama sekali nggak terlihat malu. “Kalau ' 


kamu berubah pikiran dan tiba-tiba ingin tahu, just tell me, aku 
nggak akan keberatan memberi sedikit bayangan. Mungkin 
dari situ kamu bisa belajar satu dua hal agar pengalaman 
nonton porn-mu jauh lebih mengesankan.” 

Aku mendengkus, sudah cukup punya bayangan tanpa 
dia perlu menjelaskan. Aku bisa membayangkan dengan jelas 
Elang yang sedang nonton porn seorang diri di kamar yang 
gelap dan sepi sambil—aku menggelengkan kepala, mengusir 
bayangan-bayangan yang membuat tubuhku panas dingin, 
Apalagi diiringi desah dan rintih yang masih terus terdengar 
dari layar televisi. Membuatku teringat kalau aku belum 
“rhasil mengambil remote dari tangan Elang. 

Tanpa berkata apa-apa lagi, kembali aku berusaha 
Meraih remote di belakang punggungnya. i i 
#takanku terlalu ce buat pijakan lututku dis kadir 

pat mem , 
pn 


Yang ; kurlah t 
em į syukuria 
Puk, goyah. Aku terhuyung, tap! °) nds Don't Kissi 


Sayangnya, 


Frie! 


u di dada Elang. Dada yang bidang 


u berhasil menump 
mungkin ini bukan sesuatu yang 


tangank 
keras, d 
harus disyukuri. 

Posisi kami kini 
at dekat dengan wajahnya, aku bahkan bisa 
melihat bayanganku di bola matanya. Nggak ada lagi binar 
yang ada hanya tatapan kelam yang 


ggelam. Aku menelan ludah gugup lalu 


an telanjang. Okay, 
malah jadi semakin berbahaya, 


Wajahku sang 


menggoda di sana, 
membuatku seakan ten 


memaksa diriku untuk bicara. 
mote-nya." Bibirku bergerak gemetar. Namun, 


ya aku nggak bicara, karena matanya kini 


“Siniin re 
mungkin. harusn 
malah fokus ke bibirku. Tatapannya begitu lekat hingga 
membuatku menggigit bibir salah tingkah. 

“AI?” Bisikan paraunya terdengar. 

“Hmm?” Debaran jantungku semakin menjadi saat 
merasakan jempolnya mengusap bibirku dalam belaian 
seringan bulu. 

“Jangan digigit bibirnya.” 

“Kenapa?” v 

Wajahnya perlahan terangkat hingga mata kami 
kembali bertemu. “Kamu serius tanya kenapa?” Tatapannya 
yang sayu membuat pipiku memanas malu. 

“Well, aku nggak keberatan jawab, hanya saja 
jawabannya berhubungan dengan sesuatu yang seharusnya 
kulupakan, tapi—” 

“Nggak usah dijawab.” Aku memotong ucapannya 


sebelum semakin melebar ke mana-mana. Elang tersenyum 


miring, sementara jemarinya yang membelai bibirku kini 
berpindah ke pipi, menelusuri warna merah yang pasti tercipta 


di sana. 
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“Ok, aku nggak akan jawab,” bisiknya parau, ~ 
Petunjuk,” 
aguku, lalu mendong 

5 


“Petunjuk?” Bibirku berucap 


Tapi aku 


k keberatan memberi sedikit 
za Jemarinya 


2 k turun, menyentuh d 
ak , ) 
pergera akka nnya, 


Bemetar, 
“Hm-hmm ..... berhubungandeng 


an... ini,” Bibirnya 


mengecup bibirku. 


Dadaku berdesir, perutku mencelos, pangkal pahaku 


ndorong, tapi telapak 
dadanya malah meremas 


berdenyut nyeri. Harusnya aku me 
tanganku yang masih berdiam di 
kuat, seakan takut kehilangan. Saat satu tangannya merengkuh 
bagian belakang leherku, mataku refleks te 
cumannya yang penuh kerinduan. 

Berbeda dengan backsound dari layar televisi yang 
dipenuhi desah dan rintih, ciuman Elang terasa sangat lembut 
dan manis. Dia menikmati bibirku tanpa terburu-buru, setiap 
kecupan bagai sebuah permohonan agar aku membalas, dan 
tentu saja dengan patuh aku membalas. Aku menciumnya 


dengan kelembutan yang sama, dengan intensitas kerinduan 
yang sama. 


"pejam, meresapi 


Bibir kami masih saling memagut saat aku merasakan 
sepasang tangannya merengkuh pinggangku, lalu tiba-tiba saja 
aku sudah duduk menyamping di pangkuannya. Kami terus 
berciuman dalam irama lambat seakan waktu yang kami punya 
tak terbatas, Nggak ada lidah yang terlibat, tapi ciumannya 
berhasil membuat seluruh tubuhku berdenyut nyeri. 


ri di antara 
Seluruhnya, Baik harikatan pun tempat tersembunyi di an 
(dua kakiku. 


ah, sepasang mata kami 


Saat akhirnya bibir kami terpis dan aku 


Yan A senyum 

Ha n saling menatap. Dia won ng menerangi 
alasn haya lampu yan 

kam ya malu-malu. Cahaya bunyikan ekspresi. 


ar 3 . vem P 5 
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Berbeda dengan ciuman di dalam tenda yang terasa bagai 
erbeda a 


ini . Namun aneh 
i, ci i sa sangat nyata. N ya 
mimipi, ciuman kali ini tera g 3 


nggak ada yang terasa aneh. 

ie Aku merasakan bibirny un 
main-main, satu tangannya bertengger santai di pahaku, 
sementara satunya lagi melingkar di pinggulku. Ini terasa 
akan aku duduk di pangkuannya sambil dia 


a menggigit daun telingaku 


sangat wajar, se 
menciumi telingaku adalah hal biasa. 

Padahal harusnya terasa aneh, kan? Kami teman, 
bukan pasangan kekasih yang sudah biasa bercumbu. Aku jadi 
bingung, rasanya sangat mudah untuk mengikuti arus saja. 
Kadang bersikap masa bodoh mungkin yang paling tepat, tapi 
ternyata aku nggak bisa bersikap. masa bodoh jika 
persahabatan kami yang jadi taruhan. 

“El.” Aku mencoba mengajaknya bicara. 

“Ok,” ucapnya pelan. 

“Ok?” Aku bertanya bingung. 

“Ok, tadi itu nggak pernah terjadi,” bisiknya parau, 
masih sambil menciumi telingaku. Aku berdecak sambil 
mencubit lengannya gemas. 

Elang terkekeh, bibirnya dengan nakal kembali 
mencuri ciuman sekilas di bibirku. “Ini juga nggak pernah 
terjadi.” Tatapan menggodanya membuatku memutar bola 
mata, walau tentu saja dadaku berdebar tak terkendali. 

“Serius, El,” protesku. Elang menghela napas panjang, 
wajahnya berubah datar. 

“Ok, serius.” Dia menatapku sungguh-sungguh. Aku 
ikut menghela napas, bersiap untuk menghadapi pembicaraan 
yang rumit. “Dari 1 sampai 10, berapa skor ciuman tadi setelah 
hormon-hormon PMS kamu nggak lagi terlibat?” 
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aa Ss 


ra 


a” 
“RI” Aku melotot kesal, sementara dia hanya tergelak 


ga, bocah satu ini benar-benar nggak bisa di 


Asta 5 ajak serius, 
siniin remote-n ter 

„udah deh, á ya terus pulang sana, males 

ngomong sama kamu.” Aku mencoba meraih ke belakang 


punggungnya, tapi dia malah mengeratkan pelukan hingga 
aku nggak bisa bergerak. 

“Lepasin, El.” Aku menggeliat, berusaha 
membebaskan diri sambil mencubit lengannya bertubi-tubi 
hingga erangan paraunya terdengar. 

“Shit, ok ... ok ... aku ambilin remote-nya, tapi please stop, 
jangan gerak dulu.” Tawanya menghilang, wajahnya yang 
meringis kesakitan membuat bola mataku berputar. 

“Jangan bilang cubitanku juga bikin lengan kamu 
bengkak,” decakku sebal, aku yakin cubitanku nggak sesakit 
itu, Lalu aku menyadari sesuatu yang langsung membuatku 
membeku. Ada benda keras menusuk bokongku, membuat 
dudukku jadi nggak nyaman. Ya Tuhan, aku sungguh-sungguh 


| berharap itu adalah remote, dan bukan hal lainnya. Mungkin 


| tadi dia menyembunyikan remote di bawah selimut, bukan di 


| belakang punggungnya. 


Namun, harapan tinggal harapan. Aku nggak tahu 
harus merasa senang atau kecewa saat dia menyelipkan satu 


| tangannya ke belakang punggung, lalu 


'tuapa, mungkin lebih baik fokus pada remote. 


| Mengeluarkan remote dari sana. Yang berarti benda keras yang 


aku duduki saat ini bukan remote: Okay, nggak usah dipikirkan 
Tanganku terulur untuk meraih remote, tapi tangannya 
Dah saja menghindar. Aku berdecak protes, sement 


ha à . . 
Aa menatapku masih sambil mering!s- EN 
ii ùü ka 
“Sebelum aku kasih remote ini ke kamu, aku maŭ ka 


tah : 
U dua i r A nya serius. 
informasi penting, ah Friends Don't Kiss 


ara dia 


Mood 


Daneu segan Santana 


gku berkerut heran. 


“Informasi apa?” Kenin i 
lalu kembali melanjutkan 


” Dia berdeham, 


“Satu ... 
a dimatikan tanpa remote, kamu tinggal 


“TV dan DVD itu bis 
tekan tombol on-off di TV-ny 

Mataku membulat saat 
ah semerah kepiting rebus. Astaga, kenapa 
aku bisa melupakan hal itu? Tampaknya suara desah dan rintih 
dari TV sialan itu membuatku nggak bisa berpikir jernih. 

“Dua ....” Elang kembali bicara, tapi satu informasi saja 
p untukku. Aku hendak beranjak mendekati 


a langsung." 
menyadari kebodohanku 


Wajahku pasti sud 


sudah cuku 
televisi, tapi pelukannya menahanku. 

“Dua.” Dia mengulang ucapannya, kali ini suaranya 
terdengar sangat dekat dengan telingaku, tubuhku merinding 
dibuatnya. 

“Sekedar kamu tahu, yang bengkak itu bukan 
punggung atau pun lenganku, tapi—” 

“Too much information, El, stop sampai di sana aja.” 
potongku dengan wajah semakin memanas. Apalagi saat 
merasakan sesuatu yang bengkak di bawah sana dengan sangat 
jelas. 

“Serius nggak pengen tahu?” tanyanya jahil. 

“Serius.” Aku mengangguk cepat, hanya ingin kabur 
secepatnya. 

Elang terkekeh, lalu mencium pipiku sekilas. “Ok, 
kalau gitu” ucapnya sambil mengulurkan remote ke 
hadapanku. Aku menerimanya tanpa semangat. Perasaan yang 
sangat antiklimaks. Sungguh perjuangan 
mendapatkan remote yang sia-sia, 
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Je 


bu 


(ELANG) 


Alana mengambil remote dari tanganku, tapi 


bukannya langsung mematikan televisi, sempat-sempatnya dia 
mencuri waktu untuk menonton satu adegan lagi dengan sorot 
mata ingin tahu. Adegan seorang perempuan tengah berlutut 
diantara kaki laki-laki, sementara mulutnya sibuk — well, sudah 
pasti bukan sibuk mengobrol. Di bawah sana milikku 
berdenyut nyeri, tersiksa setengah mati. Dan Alana masih 
duduk manis di pangkuanku. Damn it, apa dia 


ingin membunuhku? 

Aku tahu rasa penasaran Alana yang 
terlalu berlebihan akan membunuhku suatu 
Saat nanti. Dulu aku hampir kena serangan 
jantung waktu dia memintaku menciumnya 
hanya karena penasaran bagaimana rasanya. 
Pernah juga aku kehabisan kata-kata waktu 
dia bertanya, bagaimana rasanya bercinta. 
Syukurlah dia hanya bertanya, karena kalau dia 
Na ingin mencoba, aku yakin sudah benar- 
aa terbunuh, kalau bukan oleh serangan 


Jang 
ung, ya oleh Om Tama. 


aku punya pacar namanya Joana. Dia teman 
a cantik, lembut, dan pendiam. Dia pacar 
pacarku yang bertahan lama 


Jadi, dulu 


sekelasku, orangny 
satu-satunya 


pertamaku, 
tahun. Aku membawa Joana ke rumah saat 


mungkin sekitar se 
adik-adikku nggak ada di rumah. Mereka ke 


orangtua dan 
aku. Aku nggak ikut karena ada 


Surabaya menjenguk opa om 


pertandingan basket. 
Kami berciuman di sofa dan mungkin tanganku mulai 


nakal bergeriliya. Aku ingat tanganku sedang menggenggam 
sesuatu yang empuk dan kenyal saat suara dehaman terdengar. 
Sontak tanganku keluar dari kaus Joana dan melirik kesal pada 
si pengganggu kesenangan. Tentu saja Alana berdiri di sana 
dengan mata menyipit dan tangan menyilang di dada. 

“Maaf mengganggu, tapi aku cuma mau 
menyampaikan pesan. Bunda Nadia barusan telepon, 
katanya handphone Elang nggak bisa dihubungi jadi dia minta 
aku cek ke rumah. Mungkin aku harus sampaikan ke Bunda 
kalau Elang sedang sibuk?” tanyanya dengan senyum manis 
terkembang di bibir. 

Aku berdeham, melirik Joana yang wajahnya bersemu, 
lalu kembali melirik Alana yang masih menanti jawaban. 
“Eh, thanks pesannya, nanti aku sendiri yang telepon Bunda, 
biar kamu nggak repot,” jawabku nggak kalah manis. 

“Oh, aku nggak repot kok, malah senang bisa 
membantu.” Dia mengeluarkan handphone dari saku celananya 
dan tentu saja aku langsung menarik tangan Joana untuk 
mengantarnya pulang sebelum reporter di hadapanku 
melaporkan live dari tempat kejadian. Aku mendelik saat 
melewatinya, tapi dia hanya mengedikkan bahu sambil 
tersenyum penuh kemenangan. Ck, dan dia selalu menuduhku 
tukang mengadu. 1 P 
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sepulang dari mengantar Joana, aku masuk ke k 
sai ii e kam 
melihat Alana tengah asyik membaca novel sambil reb é 
sa rel 


c empat tidurku. Aku geleng-geleng kep 
di 


povely ™ 


ahan 


ala melihat cover 


Alana bilang itu novel romantis, tapi dari cover. 
er-nya 


pih yakin itu novel erotis. Aku duduk di pinggir te 
lalu mengambil novel itu d 


s| 


aku le mpat 


tidur, arinya, dan membac 


keras-keras- 
“Tubuh Lady Anne gemetar saat Lord Edward 


anya 


elipkan satu tangannya di antara lapisan kain d 


meny an 


langsung menyentuh payudara ranum yang ....” 

Alana merebut novel itu dariku sebelum aku selesai 
membaca, tapi aku sudah cukup punya gambaran apa yang 
akan terjadi antara Lady Anne dan Lord Edward selanjutnya. 

“Well, sebelum kamu mengadu pada Bunda tentang 
aku dan Joana, mungkin kamu harus introspeksi diri dulu 
tentang selera bacaan kamu, Al,” dengkusku. Alana hanya 
memutar bola matanya sambil kembali melanjutkan membaca. 

“Setidaknya aku hanya membaca,” sindirnya tanpa 
menatapku. 

Aku mengedikkan bahu, memutuskan untuk nggak 
memperpanjang masalah. Sebenarnya aku agak nggak nyaman 
membahas tentang itu dengannya. Biar bagaimana pun aku 
laki-laki dan dia perempuan. Waktu itu aku kelas 1 SMA dan 


Alana kelas 3 SMA. Aku mulai punya ketertarikan terhadap 


‘orang perempuan secara seksual, mulai menyadari yang 


"manya cewek seksi. 
Alana mungkin sahabatku, 
Pany 2 ketertarikan seksual padanya, tapi i 
"883 nggak menyadari kalau dia masuk dalam “kategori 
Cewek Yang sangat seksi. Ya ... ya... berpikir seperti itu Ti 
nya Pacar sudah pasti salah, tapi aku masih sangat M 


dan sudah pasti aku nggak 
aku nggak sebuta itu 
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ku laki-laki dan aku nggak buta. Hanya itu tiga Pembelaan 
aku IARI 


diriku. 
“Bunda bener | 
dekat meja belajar, tanganku terun,, 


an telepon kamu tadi?” Aku berdiri, lalu 


duduk di kursi 


mengambil handphone y 
handphone itu ada di sana, karena itu aku nggak mendengarnya 


memang ada beberapa missed call dari 


ang tergeletak di atas meja. Dari tadi 


berdering. Ternyata 
Bunda. 

“Beneranlah, memangnya aku tipe yang sengaja 
menginterupsi pasangan yang sedang bercumbu hanya karena 
iseng?” Dia masih fokus membaca, sesekali matanya membola, 
mungkin terkesima dengan kegiatan yang dilakukan Lord 
Edward dan Lady Anne. Aku hendak menelepon balik Bunda 
saat suara Alana menahanku. 

“Aku udah telepon Bunda barusan.” 

Mataku langsung menatap waspada. “Kamu nggak 
laporan ke Bunda tentang tadi, kan, Al?” tanyaku was-was. 
Akhirnya Alana melirikku, dan aku langsung tahu otaknya 


sudah mulai merencanakan hal-hal mengerikan saat senyum 


penuh pertimbangan terkembang di bibirnya. 

“Tenang aja, tadi aku cuma bilang kalau kamu baik- 
baik saja. Aku nggak suka mengadu, El. Aku nggak akan 
laporan tentang kejadian tadi asal ....” 

“Asal?” Mataku menyipit curiga, apalagi saat melihat 
senyumnya terkembang semakin lebar. Mungkin dia memang 
nggak suka mengadu, tapi sudah pasti suka memeras. 

“Asal kamu ceritakan padaku gimana rasanya.” Dia 
melemparkan bukunya ke samping, lalu duduk bersila 
menatapku dengan mata berbinar. 

“Rasanya apa?" tanyaku bingung. Jangan bil 


dia mau tahu rasanya... 
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Danau segan Santana 


“Seks, bercinta, make out, atau apa pun itu y 

lakukan dengan Joana. Aku penasaran b 
a 

pia masih menatapku tak berkedip, 
f 


, buka. Astaga, ternyata memang itu y 
e 


ang kamu 
agaimana rasanya,” 
sementara mulutku 


ang ingin dia ketahui 
masanya. Aku selalu bisa menebak pikiran Alana dengan sangat 
as . 

jelas, tapi masih saja terheran-heran dengan apa saja yang ada 
di pikirannya. 


“Itu bukan hal yang seharusnya diceritakan, Al 


, itu 
sesuatu yang harus dirasakan sendiri.” 
“Jadi aku harus mencobanya dulu agar tahu rasanya?” 


Oh no, Om Tama akan membunuhku kalau tahu Alana 
mencoba hal-hal itu karena ucapanku. 

“Bukan gitu maksudku.” 

“Terus?” 

“Ya tentu saja kamu harus mencoba sendiri agar tahu 
rasanya, tapi bukan berarti kamu harus mencoba hanya agar 
tahu rasanya.” 

“Kamu bikin aku bingung,” decaknya. 

“Maksudku lakukan hal itu kalau kamu memang ingin 
melakukannya, bukan hanya karena kamu penasaran rasanya.” 
Aku berusaha menjelaskan. 

“Tapi aku benar-benar penasaran, apalagi waktu lihat 
kalian tadi dan baca novel ini. Apa rasanya memang senikmat 
itu?” Alana menggigit bibirnya malu-malu, tapi matanya 
Menatapku antusias. Aku mengacak rambutku, bingung harus 
menjawab apa. | 

“I dont know.” Akhirnya aku menjawab 
Sejujurnya, Well, tentu saja aku tahu rasanya, tapi bukan 
dengan cara-cara romantis seperti yang diharapkannya. Nggak 
ada Yang romantis tentang bercumbu dengan tangan sendiri. 


1 » j 
N ? Tadi kalian 
“ you- don't know! , 
What do you mean y Friends Don't 


Mi 


Danau angan Santana 


“Kami nggak melakukannya sejauh itu,” Potongk, 


i « sangat kecewa hin 

“Oh.” Alana tampak sangat Kecewe BBa rasanya 
aku ingin tertawa. Kalau sedang penasaran tentang sesuatu, dia 
: tenang sebelum mendapat jawaban yang 
aku sendiri jadi penasaran. Alana sudah 


malah pernah dengan anak kuliahan 


memang nggak akan 

memuaskan. Tiba-tiba 
beberapa kali pacaran, 
nggak mungkin dia belum tahu satu dua hal tentang 
kenikmatan, kan? 

“Memangnya kamu ....” Aku berdeham, ternyata bicara 
tentang ini lebih sulit dari yang kukira. 

“Nggak pernah.” Dia menjawab seolah sudah tahu apa 
yang hendak kutanyakan. Alisku terangkat tak percaya, tapi 
dia cuma mengedikkan bahu cuek. 

“Serius. Maksudku, tentu saja aku pernah ciuman. Tapi 
orang bilang ciuman adalah pembuka jalan untuk melakukan 
hal-hal lainnya, well, terus terang aku nggak merasakan itu. 
Bagiku ciuman itu menyenangkan, tapi nggak membuatku 
merasakan urgensi untuk melakukan lebih. Aku merasa nggak 
tahu apa-apa tentang kenikmatan yang diagung-agungkan 
orang-orang,” desahnya. 

“But you do enjoy the book, right?” Aku mengedikkan 
dagu ke arah novel yang tergeletak di tempat tidur. 

“I do enjoy the book, tapi di dunia nyata ternyata nggak 
seindah itu.” Dia menghela napas dengan wajah berubah 
mendung. “Apa aku nggak normal, El?” tanyanya lirih dengan 
jemari terpilin resah. Aku tersenyum kecil, lalu bangkit dari 
dudakku untuk duduk bersila di hadapannya. Aku meraih 
jemarinya dan menggenggamnya erat. , 

“Kamu normal, Al, hanya saja di otakmwitu adai rlalu 


banyak 7 i 
an) ak pertanyaan. Bagaimana kalau begini, ba 
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segitu. Bukankah harusnya begini, bukankah h 
smu punya sebuah standar, mungkin k 
Ka 

banyak membaca novel romance, 
any? 


arusnya begitu. 
arena kamu terlalu 


- atau Mungkin karena kamu 
sa selalu etail tentang Segala — sesuatu 
, 


atau simply karena kamu memang senang bertanya.” Aku yang 
paling tahu itu karena aku yang selalu kebagian tugas 
menjawab pertanyaan-pertanyaannya, 

“Tapi itu hal yang nggak normal, kan? Aku jadi nggak 
bisa merasakan di mana nikmatnya.” Dia menatapku dengan 
sepasang matanya yang bening. 

“Itu hal yang normal, dan suatu saat nanti kamu akan 
merasakannya. Kamu hanya belum menemukannya saja,” 

“Menemukan apa?” 

“Laki-laki yang membuatmu melupakan segalanya, 
yang membuat kamu nggak bisa lagi berpikir jernih, yang 
ciumannya bukan hanya membuatmu menginginkan lebih, tapi 
menginginkan semuanya,” ucapku serius. 

“Kamu pikir begitu?” tanyanya lirih. 

“Aku yakin begitu, karena kamu sangat istimewa, jadi 


hanya laki-laki seperti itu yang pantas mendapatkan lebih dari 
kamu,” 


5 ' : tangan 
Sejenak kami hanya saling menatap dengan tanga 


, P ngat 
aut hingga Alana tersenyum, senyum manis yang sanga 
aku suka, 


bert, 


‘Thanks, El,” bisiknya. 
You're welcome.” 


“Untuk ukuran bocah, ternyat 
kan.” 


a kamu cukup bisa 
diandaj H 
ara Alana terkikik # i; 
al mula kami mulai 


Cakapan kami semasa SMA, aw ` 


; ya. o 
bicara tenta ng seks dan semacam”) a ds Don't Kis8 1287 


l Aku memutar bola mata, sement 
tu Per 
terby ” 


tanya-tanya, apa ciumanky i 
di 


aku jadi ber 
akan segalanya, membuat 
ya 


Saat ini 
a melup 


berhasil membuatny' 

nggak bisa berpikir jenih, membuatnya nggak hanya fa 

lebih, tapi ingin semuanya. Karena sudah pasti itulah yang 
a tadi. 


kurasakan saat aku menciumny, 
ku, dan aku terlalu mengenalnya hingga 


Alana melirik 
rtanyan absurd akan meluncur dari bibirnya begitu aku 


yakin pe 
penasaran menghia 


melihat kilau 
“g” 
“Hmm?” 


“Apa rasanya memang $ 


Oh God, not again. Aku mengerang frustrasi, 
n karena dia bergerak untuk membenahi 


s menatapku. Kenapa dia nggak bisa 
a terlalu banyak 


menyuarakan 


s matanya. 


enikmat itu?” 
karena 


pertanyaannya da 


duduknya agar bisa foku 
aja? Bibir dan pantatnya sama-sam 
berusaha 


aku takut mendengar 


diam s 
tingkah. Aku menghela napas, 
walau sebenarnya 


pertanyaan 
jawabannya. 
“Apanya?” 
“Itu ....” Kembali dia beringsut agar bisa menunjuk 
layar televisi dengan dagunya. Aku harus menahan 
rgerak- 


pinggangnya dengan kedua tanganku agar dia nggak be 
gerak lagi. Sayangnya, tank top-nya yang pendek 


at dia bergerak dan tanganku kini berlabuh di kulit 
mpurn?- 


sedikit 


terangkat sa 
pinggangnya yang telanjang, mulus, dan berlekuk se 
Ini benar-benar siksaan yang luar biasa. 
Al, kamu nggak serius bertanya bagaiman 
rasanya blow job, kan?” 
Astaga, aku benar-benar nggak habis piki 
berjuang untuk mendapatkan remote, sekarang setelah berh 
bukannya mematikan film sialan itu, dia malah ingin Ket 
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r. Tadi 4? 


asi , 


Denau songar Sanam 


embahasnya lebih detail. Namun, ke 


napa į 
“Pa juga aku he 


yang sedang kita bicarakan, ran, ini 


pa 


Wajahnya yang semerah kepiting repu, 
me 


nunj 
hwa sebenarnya dia malu seteng jukkan 
ban 


tapi dia juga 

a bicara tentang Al 

asa malunya, 

“Aku serius, maksudku dia kelihatan kesakit 
a 


jasanya memang senikmat itu atau mal 


ah mati, 


nasaran setengah mati. Dan kalau kit 
aon 


ana, 
penasaran biasanya mengalahkan r ana 


rasa 


an, jadi 


apa rah 


“I don't know.” Aku menjawab Cepat sebelum siksaan 
ini semakin bertambah. 

“What do you mean you don't know?” Sepasang matanya 
menatapku curiga. 

“I don't know means I don't know, aku nggak tahu,” 

“Aku tahu artinya I don't know, El.” 

"Ya sudah kalau begitu.” Aku mengedikkan bahu 
pelan, berusaha menahan tanganku agar tetap di pinggangnya, 
nggak meluncur ke atas atau ke bawah walau dua-duanya 
sama-sama menggoda. 

“Tapi ... tapi ....” Alana tampak kehabisan kata-kata. 
Bibirnya yang terbuka terlihat merah muda, basah, dan sangat 
ranum bagai buah persik matang. Terlalu menggiurkan, maka 
aku menciumnya lagi. Hanya sekedar mencicipi, hanya sekilas 
jadi anggap saja itu nggak pernah terjadi. 

“El” Dia mencubit lenganku saat bibir k 
Pipinya bersemu menggemaskan. 

“What? Kamu tahu nonton film biru yang Aa 
airan 
Tang a kan? iasan y Sean 
ggak bisa berhenti € aoñ: 
Majah tak berdosa, biarkan dosa-dosa 
U belajar dari seseorang dalam hal ini. 


ami terpisah, 


at hormon 
ngkat 


kamu. 
ditanggung (ho 
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memutar bola matanya, dia lau 
engarahk: ke televisi, dan akhirnya film itu berheng 
m a | 


a tiba-tiba jadi sangat hening. Nggak ada lagi desah dan 
k menciumnya malah jadi semakin 
dang menertawakan kami 


Alana 
an remote 


Suasan 


rintih. D 
ar. Hormon-hormon m 


an keinginan untu 
bes: ungkin se 


sekarang. 

“ER” 

“Hmm?” 

“Tapi nggak mungkin kamu nggak tahu rasanya .... 
ih ingin membahas hal itu. 


" 


Ok, ternyata dia mas 
“Aku memang nggak tahu.” 


“Tapi kamu bilang kamu sudah pernah.” Dia 


menatapku dengan sepasang mata menyipit. 

“Kapan aku bilang gitu?” Aku menyurukkan wajahku 
di lehernya, menghirup aroma Alana yang khas. Aroma 
rempah kayu manis yang sangat aku suka, membuatku ingin 
menggigitnya. Aku sudah hampir melakukannya saat Alana 
merangkum pipiku dan menjauhkan wajahku dari lehernya. 
Benar-benar pengganggu kesenangan. 

“Kamu pernah bilang sudah melakukan segalanya 
dengan mantan-mantan kamu selain ... selain ... ehm 
penetrasi.” 

“I said maybe, aku nggak pernah bilang iya.” Aku 
mencoba menunduk untuk menggigit lehernya, tapi tangannya 
masih di pipiku. Matanya membola, dia menatapku seolah aku 
adalah salah satu keajaiban dunia. 

“Tapi ... tapi ... itu mustahil.” 

“Kenapa mustahil?” 


i 
Kamu selalu bawa mantan-mantan kamu menginap,” 
tuduhnya. 
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“Iya, tapi ee Aku bingung harus 


jelaskan. “Intinya apa pun yang terjadi di q 
akan ada di dalam kamar, K 


bagaimana 
alam kamar 
nggak perlu 1 
akukan deng 


me 
yela p 


detail 7 
antanku Yang pasti aku belum 
mat 


amu 
step by step apa saja yang aku | i 
| an mantan- 
pernah 


mendapat bl 
| amah Pa A otw 
auna hidupku,” jawabku sejujurnya, 


job S 


H’, H RPS " nia 

“Tapi kenapa?” Wajah Alana masih tampak tak 
e aK 

percaya. Aku menghela napas, sebenarnya malas menjelaskan 


tapi Alana ngga k akan berhenti mencecarku sebe 


lum mendapat 
jawaban yang mem uaskan. 
i 


“Kamu ingat alasan kenapa aku nggak suka dipijat 
sembarang orang?” 

“Karena kamu nggak suka orang lain menggerayangi 
tubuh kamu saat kamu hanya bisa pasrah. Kamu nggak mau 
terlihat lemah jadi hanya orang yang kamu percaya yang boleh 


7 


melakukannya.” Dia menjawab lancar. Aku mengangguk 


pelan. 

“Well, kebetulan aku punya pandangan yang sama 
tentang blow job ... so... yeah ....” Aku mengedikkan bahu, agak 
malu sebenarnya. Itu perasaan yang nggak bisa aku hilangkan 
sejak dulu. Aku nggak suka orang melihatku dalam keadaan 
lemah tak berdaya, apalagi dalam kegiatan seksual. 


Membayangkan aku harus memohon agar mendapatkan 
itu 
kepuasan, membayangkan seseorang punya kuasa sebesar 


atas diri A 
tas diriku rasanya mengerikan. 


rusanku di 

Karena itu aku memilih membereskan urus ak 

ri ang melihat. 
alam kamar mandi, saat nggak ada orang yang in 
| an ang 
Ta Suatu saat nanti, aku akan menemukan or 8 } 4 
melihatku di titi 


Enar- sh 
"benar aku percaya untuk bole nku bukanlah 


'erlemah N an-manta 


0 amun, sudah pasti mant 
"ang itu, 
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Denan sega Satar. 


“Wow, jadi ternyata selama ini aku bertanya Pada 
kamu sama nggak tahu apa-apanya denganky 


orang salah, i 
a kamu benar-benar masih bocah,” 


tentang seks, El, ternyat 


Aku menciumnya, dalam, lama, dan dengan penuh 


gelora. Damn, mencium Alana benar-benar membuatku 


ketagihan. It's officially my new addiction, and I'm rarely addicted to 
something, Lidahku menggoda lidahnya tanpa permisi, bibirku 
menikmati bibirnya sesuka hati. 

Tanganku ingin melakukan hal yang sama, tapi aku 
berusaha menahan diri. Aku nggak mau Alana ketakutan. Saat 
ini dia memang balas menciumku sepenuh hati, tapi aku tahu 
dia nggak nyaman melakukan lebih dari ciuman. Itu membuat 
pertanyaan yang sedari tadi mengganggu pikiranku berontak 
ingin dicurahkan, maka dengan berat hati aku melepaskan 
tautan bibir kami. 

"AR" 

“Hmm?” 

“Dari tadi kamu sudah terlalu banyak bertanya, 
sekarang giliranku.” 

“Kamu mau tanya apa?” Sepasang mata Alana sayu 
menatapku. Tanganku terulur menyelipkan  helai-helai 
rambutnya yang halus ke balik telinga agar aku bisa melihat 
jelas wajahnya. She's so beautiful, aku nggak paham lagi cara 
mendeskripsikan kecantikannya yang seakan mengambil 
napasku. 

“Janji kamu akan menjawabnya dengan jujur?” Aku 
mengulurkan jari kelingkingku, gesture yang biasa kami 
lakukan waktu kecil dulu saat berjanji tentang sesuatu. Alana 


tersenyum kecil, lalu dia mengaitkan jari kelingkingnya dengan 
milikku. 
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kana Hi 


j 


“Ok, kalau kamu bohong, aku akan s 
i sakit perut 
selama 


i” 
iga hari. 


Alana terkikik geli 


mendengar kata-k 


i i ataku, 
yang biasa kami terapkan a ii 


ai i dulu, Bukan yang 
berbonong . api pihak yang dibohongi, Alana 
nggak akan tega melihatku menderita sama seperti aku nggak 
akan pernah tega melihat dia menderita. Jadi kami nggak 


pemah mengingkari janji karena terlalu saling menyay 


yang menderita, t 


akan 
angi satu 
sama lain. 

“Jadi apa pertanyaannya?” Dia menatapku dengan 
mata membulat penuh antisipasi. Aku berdeham, tiba-tiba 
merasa gugup kalau jawabannya nanti nggak sesuai dengan 
yang kuharapkan. 

“Well, aku hanya penasaran ... saat aku menciummu 
tadi. Apa yang kamu rasakan?” Aku bertanya pelan, sementara 
mataku lekat menatapnya, mempelajari ekspresinya. 

Aku melihat binar keraguan di matanya, rasa gugup di 
bibirnya yang digigit, dan semburat malu dari pipinya yang 
merona. Detik demi detik berlalu, aku pikir dia nggak akan 
pemah menjawab, tapi akhirnya jawaban itu meluncur lirih 
dari bibirnya. 

“Aku merasa seperti ... melayang. Aku melupakan 
galanya, nggak bisa berpikir jernih, dan menginginkan hak; 
hal yang belum pernah aku inginkan sebelumnya.” Dia 
angsung menyurukkan wajahnya yang sangat-sangat merah di 
herku begitu selesai bicara. 

Damn, itu jawaban yang membu 
ga But agan pang : w 
ya. Aku nggak bisa menjelaska 


sa jauh di 
Ka i un, rasanya jau 
wk agja? Namun, i | 
atag adaku sekarang. Bahagia a Ka 
nds Don't Kiss l 


l 


at bibirku tersenyum 
ta kan dicabut dari 


perasaan yang 


bahagia, Jatuh cinta? Aku sering jatuh p 


jatuh ... jatuh .. dan terus jatuh di tempat yang nggak 
berujung. Im just falling ~ 
ahu harus berkata apa, aku seperti 


Aku sampai nggak t 
kehilangan kemampuan bicara. Akhirnya yang kulakukah 
hanya melingkarkan tanganku di tubuh Alana, memeluknya 
seerat yang aku bisa.Aku nggak tahu ke mana hubungan kami 


akan dibawa, aku nggak mau memikirkannya. Namun satu hal 


yang pasti, setelah ini, hubungan kami nggak akan pernah 


sama lagi. 
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Pak 3 


(ALANA) 


Aku terbangun dengan perasaan masih seperti 


melayang. Rasanya nggak percaya, semalam aku jujur 
mengungkapkan apa yang kurasakan saat dia menciumku. 
Aku langsung menyeretnya keluar setelah itu, aku nggak 
sanggup melihat wajahnya. Aku bahkan nggak yakin akan 
sanggup melihat wajahnya pagi ini, atau besok atau kapan pun. 


berangkat ke kampus bareng. Aku harus 
menghadapinya, atau aku bisa kabur duluan 
Sebelum dia datang. Nah, pilihan kedua 
terdengar jauh lebih mudah untuk dilakukan. 
' Buru-buru aku bangkit dari tempat 
"dur, mandi kilat, lalu mengambil baju 


se z 
adanya dari lemari, oversized t-shirt bercorak 
abstrak dan 


al-asalan, lalu teringat Elang 


nggak suka melihat leherku 
Friends 
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Mood 


ndak mengurainya, tapi menahan diriku 


cu he 

terpampang: Aku am | ; 

peran sejak kapan aku peduli apa kata Elang tentang 
penampilanku? 

Aku melangkah cep 

enemukan sepatu kets putihku, yg 


at menuju rak sepatu, menyisihkan 


ar bisa m 


tumpukan heels ag 
adalah run away as fast as you can, peduli 


tema fashion hari ini 
amat aku terlihat cantik 


aku menyambar tas, lalu membuka pintu dan langsung 


atau nggak. Selesai memakai sepatu 
, 


membeku. 
Elang tengah bersandar di dinding koridor persis 


depan unitku. Ia mengenakan washed t-shirtabu gelap dan 
celana jeans belel biru pudar. Satu tangannya memegang tali tas 
ransel hitam yang disandang di satu bahu, sementara tangan 
lainnya dimasukkan ke saku celana jeans-nya. Sebuah topi 
hitam berlogo Guiksliver menutupi kepalanya yang tengah 
menunduk menatap sepatu kets-nya yang juga berwarna 
hitam. Kepala itu langsung terangkat saat mendengar suara 
pintu terbuka, memperlihatkan senyum miringnya yang jelas- 
jelas menyiratkan ejekan. 

Tanpa sempat berpikir panjang, aku langsung 
membanting pintu hingga tertutup, dan wajah Elang 
menghilang dari pandangan. Aku bersandar di pintu dengan 
tangan memegang dada, berusaha meredakan debaran yang 
menggelora di sana. Suara ketukan membuatku menjengit, 
apalagi saat suaranya yang dalam terdengar. 

“Buka pintunya, Al.” Aku menggeleng cepat, walau 
tentu saja dia nggak akan bisa melihatnya. 

“What? Sekarang baru kamu malu? Setelah kemarin 
kamu menanyakan padaku bagaimana rasanya blow job?” 

Mataku langsung . membola. Bisa-bisanya dia 


menanyakan itu den i i 
gan santainya. Bagaiman 
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tetangga yang dengar? Suaranya 


memang pelan, hampir 
seperti bisikan, tapi terde 


ngar cukup jelas di telingaku. 
Mungkin karena posisi kami yang hanya dibatasi pintu. 
Namun, nggak ada jaminan kalau dia nggak akan mengulang 
pertanyaannya dengan suara lebih keras kalau aku nggak 
segera membukakan pintu. Dengan berat h 
menarik pintu hingga terbuka, 


“Oh, kamu udah dateng.” 


ati akhirnya aku 


Aku mengembangkan 
senyum, bersikap seolah segalanya baik-baik saj 


mengabaikan fakta bahwa baru saja 


a. Berusaha 
aku membanting pintu 
tepat di depan wajahnya. 

Elang melirik jam tangannya, lalu mengamati 
penampilanku dari atas ke bawah. Seulas senyum mengejek 
kembali terukir di bibirnya. “Aku janji jemput kamu jam 
delapan. Sekarang baru jam setengah tujuh pagi dan kamu 
sudah siap berangkat. Entah itu karena kamu terlalu rajin atau ' 
kamu memang ingin kabur sebelum aku datang. Firasatku 
mengatakan yang kedua.” 

“Well, sayang sekali firasat kamu salah. Aku memang 
berangkat lebih cepat karena mau beli sarapan dulu.” Aku 
mendongakkan dagu angkuh. 

“Oh ya? Tapi bukti-bukti menunjukkan 
sebaliknya. Nice shoes by the way, pas banget digunakan saat 
ingin lari menghindari seseorang.” Dia mengedikkan dagu ke 
arah sepatuku dengan sorot mata terhibur. 

Aku tetap mempertahankan senyumku. “Thank you, 
these shoes indeed nice, aku menggunakannya karena nyaman, 
bukan karena alasan lainnya.” a 

“Oh, jadi bukan karena ingin menghindariku? 


Sepasang alisnya terangkat jahil. | 


A 
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“Ngapain aku ingin menghindari kamu?” Aku 


memasang wajah bingung yang membuat sepasang Matanya 
berkilat berbahaya. Dia maju selangkah hingga posisi kami jadi 
sangat dekat. Setengah mati aku menahan diri agar nggak 


melangkah mundur. Dia lalu menundukkan kepalanya hingga 


bibirnya sejajar dengan telingaku. 

“Hmm, mungkin karena kemarin kamu bilang 
ciumanku membuat kamu lupa segalanya?” 

Wajahku memanas, warna pipiku pasti sudah semerah 
tomat masak. Elang terkekeh sambil melangkah mundur. 
Matanya yang berbinar nakal menemukan mataku yang salah 
tingkah. Aku mengalihkan pandangan, buru-buru menutup 
pintu. 

Tanpa berkata apa-apa lagi aku langsung melangkah 
meninggalkannya. Aku terus berjalan tanpa memedulikan tawa 
renyah yang terdengar di belakangku. Namun, dalam beberapa 
detik dia sudah berhasil menjajari langkahku, sementara 
tangannya dengan santai melingkar di bahuku. 

“Kita nggak naik motor?” tanyanya saat aku membuka 
pintu yang menghubungkan lantai unitku dengan parkiran 
mobil. 

“Kamu tetep naik motor, aku naik mobil aja,” jawabku 
cepat. 

“Kenapa gitu?” 

“Karena jam segini parkiran mobil di kampus pasti 
masih sepi, jadi aku naik mobil aja.” 

“Oh ok, kalau gitu gantian aku nebeng kamu,” balasnya 
ringan. Aku langsung melotot ke arahnya, sementara dia cuma 
nyengir. a 
“Kenapa? Kamu keberatan? Aah ... jadi ternyata 


memang menghindariku gara-gara semalam.” 
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k mendengkus 
Aku BKUS, Memutuskan 
untuk 


mbiarkannya ikut mobilku agar dia nggak terus p 
1 5 Mmengoceh, 


Lagi pula perjalanan ke kampus hanya sepuluh menit aku bi 
i 7 gak aya $ , aku bisa 
menganggapnya nggak ada, seperti makhluk halus yang tak 
, abi igs $ š a 
(lihat Ya, aku pasti bisa melakukannya 
tel 5 È 


“Al, kamu yakin mobil kamu nggak menciut? Kenapa 
kepalaku sampai harus nunduk gini.” Makhluk halus di 
sebelahku mulai protes begitu dia duduk di dalam mobil. Aku 
mengabaikannya dan mulai menyalakan mesin. 

“Jadi kita mau sarapan di mana?” Si makhluk halus 
bertanya lagi saat mobil sudah meluncur di jalan raya. Aku 
tetap diam dan fokus menyetir. 

“Oh ya, jangan lupa nanti sore nonton basket, setelah 
itu kita pulang dulu mandi, terus baru balik lagi nonton 
Rhapsody. Jangan lupa juga nanti malam kamu ikut aku 
nganter Dinda.” Aku nggak menanggapi, berkonsentrasi penuh 
dengan jalanan sepi di depanku. 

“Kamu kenapa diam aja?” tanyanya lagi. Untuk 
ukuran makhluk halus dia lumayan cerewet juga. 

Saat aku nggak juga menjawab, dia beringsut 
mengubah posisi duduknya menyamping hingga bisa 
menatapku serius. 


“So Alana, tell me something, 
lupa segalanya, sampa! lupa 


apa ciumanku semalam 


b 
Cnar-benar membuat kamu 
Caranya bicara?” 


“El!” Aku mendelik kesal, sementar 
bicara ternyata. 
aku bilang 


a dia tergelak. 


“Thank God, kamu masih bisa 


“Bi i ia ja yan 
“Bisa nggak sih, kamu lupakan aja apa Y? g 


“Marin?” 


ing. Aku berusaha menyembunyikan resah. Sebenarnya 


samp 
kata-kata yang kuucapkan ke 
ciumannya sangat istimewa, T 
yang nggak pernah kurasakan 
kan? Jadi aku nggak boleh membiarkan 
an itu bersemi. Atau bolehkah? 


melirik Elang, wajahnya 


marin jujur dari hatiku, Bagiku 
membuatku merasakan hal-hal 


sebelumnya. Namun, kami 


hanya teman, 


perasaan-perasa 

Aku memberanikan diri 
nggak menunjukkan emosi apa pun. Dia lalu 
ahu ringan. “Sure, kalau itu yang kamu mau,” 


terlihat datar, 
mengedikkan b 
jawabnya singkat. 

Aku nggak tahu harus merasa lega atau kecewa 
dengan jawabannya. Mungkin jauh di lubuk hati, aku ingin dia 
juga merasakan hal yang sama. Namun, responsnya yang cuek 
menunjukkan kalau ciuman itu nggak seistimewa itu 


untuknya. 
Mungkin yang dia rasakan saat menciumku sama saja 


dengan yang dia rasakan saat mencium deretan mantannya. 
Atau lebih parah lagi, mungkin ciuman-ciuman itu hanya salah 
satu cara Elang menggodaku, hukuman karena aku sudah 
memanggilnya bocah. Nggak ada artinya buat dia selain rasa 
menang karena sudah berhasil membuatku kehilangan kata- 
kata. Aaahaku jadi malu sendiri karena sudah terlalu terbawa 
suasana. 

Sepanjang sisa perjalanan diwarnai hening. Elang 
nggak lagi berusaha mengajakku bicara. Dia hanya menatap 
keluar jendela, sementara aku juga sibuk denean pikiran- 
pikiranku sendiri. Sesampai di kampus, suasana masih sangat 
sepi. Aku hendak langsung melangkah menuju stand-ku, tapi 
Elang menarikku menuju stand- -nya. Belum ada orang yang 
datang, Elang membuka stand, lalu tanpa pemeadikoa 


protesku dia mulai masak, Dalam sekejap, dua piri 
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bolognese sudah terhidang, Kami lalu duduk berhad 
arhe 


menyantap sarapan dalam diam, 
“up” 


“Hmm?” 


apan sambil 


“Kamu marah?” tanyaku lirih, 
“Kenapa harus marah?” Dia menjawab tanpa 
mengangkat kepala dari piringnya. 

Iya juga, kenapa dia harus marah? Mungkin dia mal 
bersyukur karena nggak akan ada yang berubah dari 
persahabatan kami, harusnya aku pun merasakan hal yang 
sama. Aku berusaha tersenyum, lal melanjutkan makanku 
tanpa bicara apa-apa lagi. 


ah 


Seharian aku sibuk karena stand sangat ramai. Semakin 
sore, pelanggan yang datang malah semakin banyak. Aku 
bahkan nggak sempat nonton Elang basket. Walau sibuk, aku 
sangat menyadari kalau ada sesuatu yang kurang. 

Aku meraih handphone dan mendesah kecewa saat 
melihat nggak ada satu pesan pun dari Elang. Dia nggak 
menanyakan apakah aku sudah makan siang atau belum. Dia 
juga nggak mengingatkanku untuk nonton basket. Perasaanku 
jadi semakin nggak menentu. Aku sudah terlalu terbiasa 
dengan perhatiannya hingga Elang yang cuek terasa asing. 

Aku berusaha fokus dengan pesanan desain yang 
menumpuk dan mengusir Elang dari pikiranku. Saat suasana 
stand mulai sepi ternyata sudah jam lima lebih. Pertandingan 
Pasti sudah selesai. Aku meraih handphone, masih tak ada pesan 
Elang maka aku yang akhirnya 


ingannya? 
Hei, gimana pertandinganny 
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atau pun telepon dari 


Mengirimkan pesan. 


nit, balasan darinya 


ai seme langsun, 


Nggak samp 


muncul. 


Aku menggigit bibir membaca jawabannya yang 


sangat singkat. 


Aku membalas nggak kalah singkat. 


Astaga, aku menatap pesannya gemas. Kami seakan 
berlomba menggunakan huruf seirit mungkin untuk membalas, 
Aku hendak mengetik lagi untuk menanyakan apa kami akan 
pulang sekarang, saat pesannya kembali muncul, kali ini lebih 
panjang. 


Oh ya, aku pulang bareng Jovan. Kamu kayaknya lagi sibuk, 
jadi aku nggak mau ganggu 


Okay, sejak kapan Elang nggak mau menggangguku? 
Menggangguku adalah hobby-nya. Aku merasa ini seperti 
dejavu. Dia menghindariku, sama seperti aku berusaha 
menghindarinya. Jadi apa sebenarnya dia marah karen 


permintaanku tadi pagi? Apa sebenarnya dia nggak mau 
melupakan? Mungkin kami sama 
yang berbeda, 


-sama merasakan sesuat" 
tapi terlalu takut untuk mencari'tahu ap® 
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Mungkin kami benar-benar harus bicar 


a, jangan mal 
nghindar satu sama lain, 


ah saling 
me 


Tiba-tiba aku merasa bersemangat, Aku pamit pul 


up . TA 
karena shift-ku sudah berakhir, lalu me 


ngemudikan mobilku 


menuju apartemen. Dengan dada berdebar kencang aku berdiri 


di depan pintu unit apartemen Elang. Aku menekan bel dan 
merasakan telapak tanganku basah karena gugup. Perutku 
melilit menanti pintu terbuka, tapi saat pintu itu akhirnya 
benar-benar terbuka perutku rasanya mencelos. Dinda berdiri 
diambang pintu dengan senyum manis terukir di bibirnya. 

“Oh, halo, Kak Lana.” Dia menyapa ramah, sementara 
aku hanya bisa melongo menatapnya. Kenapa Dinda yang 
membukakan pintu? Hatiku gundah menebak-nebak apa yang 
sudah terjadi di antara mereka seharian ini sehingga Dinda 
sekarang bisa ada di apartemen Elang sementara Elang entah di 
mana, 

“Eh, halo Din. Elang ada?” Aku berusaha 
menyuarakan tanya. 

“Elang lagi mandi, Kak.” Dia masih tersenyum ramah, 
tapi atmosfer yang menyelubungi kami terasa sangat 
Canggung. Dia nggak mempersilakan aku masuk. Dia bahkan 
berdiri tepat di tengah ambang pintu hingga nggak ada ruang 
Untuk orang lewat. Ini apartemen Elang, hampir tiap hari aku 


keluar masuk di sini sampai sudah seperti apartemenku 


1 i A zak 
: iri. Nan un, saat ini a ku merasa seperti tamu yang ngga 
n 


diundang, 
j dat 
Well, tentu saja aku memang | | ii 
Akg tersenyum kecut. Berhubung kehadiranku papii 
i 3. Dinda hanya 
Nggak diharapkan, akhirnya aku pamit pulang. Dinda han) 


i gucapkan apa-apa 
Mengan tup pintu tanpa meng | 
gguk, lalu menutup Iga S A 
: ik aku masih l 
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ang tanpa diundang. 


percaya di depan pintu apartemen Elang sebelum akhirnya 


melangkah gontai menuju unitku. 


Sesampai di dalam, aku mondar-mandir gelisah. Ada 


rasa kesal yang semakin lama semakin memuncak. Berani. 
beraninya dia bertindak seperti tuan rumah di apartemen 
Elang. Memangnya dia siapa? Pacarnya juga bukan. Tiba-tiba 
langkahku terhenti. Apa mereka sudah jadian? Apa karena itu 
Dinda berlagak seperti pacar? Namun, Elang bilang dia nggak 
ada perasaan lebih ke Dinda. Apa dia bohong? Dengan hati 
masih diliputi rasa kesal aku mengambil handphone, lalu 
menelepon Elang berkali-kali hingga akhirnya diangkat. 

“Al, what's wrong?” Suara Elang terdengar khawatir. 

“Oh, so you do know something is wrong,” tuduhku tajam. 

“Maksud kamu?” Elang terdengar bingung. 

“Kenapa Dinda yang membukakan pintu apartemen 
kamu?” cecarku. 

“Astaga, aku sedang mandi, Al. Aku khawatir setengah mati 
karena kamu telepon berkali-kali sampai buru-buru keluar dari kamar 
mandi, tapi ternyata kamu telepon cuma untuk menanyakan hal yang 
nggak penting ini?” 

“Ini hal yang penting.” 

“Pentingnya di mana?” | 

“Penting karena ... karena ... dia berlagak seolah-olah 
dia pacar kamu.” 

“So?” | 

Aku menatap gemas pada handphone yang nggak 
bersalah. “So sebenarnya kalian pacaran atau nggak? tanyaku 
tak sabaran. 

“Apa pentingnya buat kamu tahu aku pacaran sama is atau 


nggak?” tantangnya. Aku terdiam, bingung harus 
apa. 
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"Tapi. tapi s Kamu bilang, 


kamu ngo 
bih ke dia.” Akhirnya kata-k “agak Punya 


serasaan le ala itu y 


| dari bibirku. 

“Well, mungkin perasaanku berubah, 
jia single, nggak ada yang salah kalau kami paca 
Aku tercenung. Ya, 


ang terlontar 
tiri! 
lagipula aku single, 
ran, iya kan?” 

memang nggak ada sal 
mae perasaanku saja yang salah karena me 
padahal nggak punya hak untuk itu. God, aku « 
segalanya kembali seperti dulu.Saat segalany 


ahnya. 
rasa sakit hati 
angat berharap 
a terasa begitu 
mudah, saat nggak ada rasa sakit yang menyayat hatiku se 
sekarang. 

Aku menghela napas berat, harusnya aku langsung 
mematikan sambungan telepon karena memang nggak ada lagi 
yang harus dibicarakan. Kisah cintanya memang bukan 


perti 


urusanku, tapi sayangnya bibirku nggak bisa diajak kompromi. 

“Oh ok kalau gitu, maaf kalau aku terlalu ikut campur. 
Aku hanya heran bagaimana perasaanmu bisa berubah secepat 
itu, padahal baru kemarin kamu menciumku.” 

Saat ucapan itu terlontar, aku langsung menyesalinya. 
Ya Tuhan, kenapa aku mengungkit masalah ciuman itu lagi? 
hi sangat memalukan. Aku ingin menarik kembali kata-kata 
itu tapi tentu saja nggak mungkin. Aku hanya bisa menggigit 
bibirku yang lancang, sementara di seberang sana aku 
Mendengar Elang menghela napas berat. 


“Ciuman apa maksud kamu? Aku n 


ggak ingat kita pernah 
uman, P 


i » kuinginkan, 
Wow, it hurts. Padahal memang itu yang 


kenapa mendengarnya sekarang 
; el 
map kan, Mataku tiba-tiba jadi berkaca. Ini 5 
a agi, 
an tuan, Aku nggak bisa berkata apa-apa lag 


isak atku 
a 6 membua 
yang mengancam akan keluar ! 


tapi terasa sangat 
perti senjata 


hanya suara 


buru-buru 
ont Kiss L285 


Friends D 


ex 


memutus sambungan telepon. Aku nggak mau dia mendengar 


aku menangis. . , 
Aku menghempaskan tubuh di tempat tidur dengan 


air mata berlinang. Aku kesal pada diriku yang sendiri yang 
membiarkan segalanya terjadi sampai titik ini. Harusnya 
memang jangan pernah ada ciuman di antara kami. Ciuman itu 
merusak segalanya. Membuat persahabatan kami jadi retak. 
Dan aku nggak bisa menyalahkan siapa-siapa, kecuali diriku 
sendiri. Aku yang nggak bisa menjaga hatiku. Aku yang nggak 
bisa mengendalikan perasaanku. Aku yang membiarkan 
perasaan-perasaan ini berkembang. 

Perasaan yang menganggap Elang bukan lagi teman ... 
tapi lebih. 
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DA) 


(ELANG) 


| 
| Aku menatap layar handphone yang gelap dengan 


| hati resah. Tanganku menyugar rambut gelisah, meremas helai- 
helainya yang basah seakan dengan begitu bisa mengusir 
pening yang membuat kepalaku serasa mau pecah. Apa yang 
sudah aku lakukan? Saat ini aku merasa seperti bocah yang 
sudah dengan sengaja menyakiti orang lain hanya untuk 
melampiaskan amarah. i 

Aku nggak bermaksud melakukannya, Kei 


hanya saja hari ini segalanya berjalan nggak 
Sesuai 


harapan, hingga mood-ku jadi 

berantakan, Ya, salahku sudah berharap. 

anusnya aku nggak boleh melambungkan 

Papan terlalu tinggi saat mendengar kata- 
a Alna kemarin. Harusnya aku tahu 
"apa itu akan terhempas begitu saja karena 
ra nggak akan pernah mempertimbangakan 

tekina bahwa mungkin hubungan kami 

“kembang lebih dari teman. 
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punya pendapat yang sama, 


Sebelumnya, aku juga 
untuk apa mengambjt 


alu nyaman berteman, 
aris pembatas yang malah punya potensi 
kami? Namun, itu pemikiran yang 
nciumnya di tenda, garis pembatas 


Kami sudah terl 
resiko melangkahi g 
merusak persahabatan 


bodoh, karena saat aku me 
terlewati Nggak ada lagi jalan 


itu sudah 
a untukku. Alana ternyata bisa kembali 


kembali. Well, setidakny 
dengan mudahnya. Atau dia hanya nggak mau menerima 


kenyataan kalau segalanya nggak akan pernah sama lagi. 


Aku menghela napas panjang saat mendengar ketukan 
di pintu kamar, Tubuhku hanya terbalut handuk karena tadi 
buru-buru keluar dari kamar mandi. Bergegas aku mengambil 
kaus dan jeans dari lemari, lalu mengenakannya. Aku 


membukakan pintu dan Jovan langsung melenggang masuk 


tanpa basa-basi. 

“Dinda mana?” tanyaku saat melihatnya sibuk menata 
rambut dengan gel milikku di depan cermin. 

“Mandi di kamar sebelah,” jawabnya tanpa 
menoleh. Aku manggut-manggut sambil mengambil topi dari 
lemari. Aku sedang nggak mood menyisir rambut apalagi 
menatanya dengan gel, jadi topi adalah solusi. 

“Berangkat naik motor, kan? Kamu bonceng Dinda, 
ya,” Jovan menatapku dari cermin sambil menaik-turunkan 
alisnya jahil. 

Aku mendengkus. Jovan tampaknya sedang dalam 
misi mendekatkanku dengan Dinda. Kalau tahu seperti itu, aku 
nggak akan mau pulang bareng dia tadi. Namun, suasana 
hatiku sedang kesal. Kata-kata Alana yang memintaku untuk 
aaa T 

a , maka saat Jovan menelepon bilang dia 


mau numpang mandi di apartemenku, aku memi 
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Danau segan Santana 


yg dia o dan membatalkan pulang AN 


g Alana. y; 
mang ngambek. Aku Tn 


2 s.. 
4 : akui tadi aku bertindak « seperti 


ah. 
pont | 
Ternyata Jovan nonton basket bareng Dinda dan 


annya, Teman-teman Dinda hendak 
elah nonton basket, sementara Dind 


pamane sdms 


plang set a masih ingin 
menonton live music. Jadi Jovan menawarkan pada Dinda 


stik menunggu di apartamenku saja. Dinda menyambut 


makannya dan aku nggak tega menolak. Jadi tadi aku pulang 


bonceng Jovan, sementara Dinda di-drop di depan 


AS 


gartemenku oleh teman-temannya sebelum mereka pulang. 


tulah sebabnya Dinda ada di sini sekarang. 

“Naik mobil Al rencananya,” jawabku walau ragu 
æncana itu akan tetap terlaksana. Alana pasti masih sangat 
marah padaku. Jovan menoleh ke arahku sambil geleng-geleng 
kepala. 

“Dude, gimana kamu bisa pendekatan sama Dinda 
kalau kamu pergi bareng Alana? Berdasarkan pengalaman, aku 
hu pasti kalau kita pergi bareng Alana, fokusmu pasti 
penuhnya untuk Alana,” protesnya. 

“Yang bilang aku mau pendekatan sama Dinda siapa?” 


i duduk di tepi tempat tidur, lalu 

IN 

Mengambil handphone yang tergeletak di atas ranjang untu 
menelepon Alana 

asuk 


El, dan Dinda sudah pasti ma 


“Aku tahu type k 
amu, 
a -= Jadi aku hanya 


berus a. Dia juga jelas-jelas naksir kamu. 
ya Membantu di sini,” tandasnya. 
Pendek “Aku nggak butuh dibantu siapa pan i 
Da sama cewek, Jo,” decakku sambil n 
Alana hingga nada sambung terdengar. 


kalau aku berniat 4 


cam nomor 
enekan Non 


mds Don't Kiss 


Frier 
Mood! 


Danau segan Sariana 


“Jadi serius kamu nggak tertarik sama Dinda?” Jovan 
a 


menatapku tak percaya. 

“Serius,” jawabku singkat, sementara fokusku 
sepenuhnya tertuju pada nada sambung yang terus terdengar 
rima. 


tanda panggilanku belum dite 

“Tapi kenapa?" Jovan tampaknya masih belum bisa 
menerima. Aku hanya mengedikkan bahu, malas membahas 
lebih lanjut. Saat ini yang aku harapkan hanya mendengar 
suara Alana di seberang panggilan telepon. 

"Kamu masih belum bisa move on dari Sania?” selidik 
Jovan. Aku menghela napas saat panggilan terputus, lalu 
mencoba menelepon ulang. 

“Atau jangan-jangan kamu naksir cewek lain?” Jovan 
masih belum mau menyerah. Aku melemparkan handphone ke 
atas tempat tidur saat panggilanku tak juga dijawab. 
Tampaknya Alana benar-benar marah. 

“Aku keluar bentar,” ucapku sambil langsung 
melangkah menuju pintu. 

“Keluar ke mana? Bentar lagi kita berangkat, El.” Jovan 
terdengar bingung. 

“Ke Alana, kalian tunggu bentar, atau kalian berangkat 
duluan aja nggak apa-apa.” 


“Tapi...” Aku mengabaikan protes Jovan dan terus 
melangkah. 


(ALANA) 

Selama 22 tahun hidupku aku cukup sering merasakan 

yang namanya patah hati. Berkali-kali gagal dalam menjalin 
hubungan padahal laki-laki yang jadi pacarku sudah 
memenuhi segala kriteria yang kutetapkan ternyata benar- 
benar sangat mengecewakan. Aku kecewa karena i 
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nanku ternyata nggak sesuai ekspektasi q 
diriku sendiri yang nggak becus me 
Sekarang aku jadi bertanya-tanya 


pilil 
ada 


an aku kecewa 
milih pasangan, 
" Apa yang kurasakan 
selama ini au hanya seked 

a. Karena saat ini dadaku dipenuhi sebe 


adalah benar patah hati at 


ar rasa 
kecew ntuk emosi yang 


an dari yang pernah 
an sebelumnya. Dan itu semua karena Elang. Atau 
. Ata 


lebih tepatnya Elang yang kemungkinan punya pacar baru. Ya 
Tuhan, aku bahkan malu mengakui kalau yang kurasak: 


gelap, pekat, dan jauh lebih menyakitk 


kurasak 


an 
sekarang adalah patah hati. Apa hakku untuk merasakan itu, 


coba? 

Selama ini aku nggak pernah keberatan dia dekat 
dengan perempuan mana pun. Nggak pernah ada rasa kesal 
saat dia punya pacar. Berbeda dengan reaksi hatiku saat ini. 
Kedekatannya dengan Dinda membuatku terganggu dengan 
cara yang belum pernah aku rasakan sebelumnya. 

Aku menghela napas panjang, berusaha menghalau 
tasa sesak di dada. Kesadaran tentang perubahan perasaanku 
ke Elang benar-benar membuatku terguncang. Aku 
menyayangi Elang sepenuh hati, tapi dia sama sekali nggak 
masuk dalam kriteria pria idaman versiku. Bahkan kalau boleh 
dibilang, dia termasuk kategori yang pasti akan langsung 
aku blacklist saat memilih pasangan. Dia playboy, dia 
“tondong, dan di atas semua itu dia sahabatku sejak kecil. 


rubahan 
Apa yang harus aku lakukan sekarang? Pesta 
ahabatan kami 
a menakutkan. 


butuh jadi 


taruh 
1 an maka setiap kemungkin 
Nyata me sulit untuk bisa k 

Yaman 


keberanian. Namun, saat pers 
an jadi teras 


eluar dari zona 


mang sangat 


ho 
air mata dengan pugs" Te 
Mungkin 


Aku menghapus sisa-sisa 
, i. Me 
lalu memutuskan untuk mand Friends Don't Kiss 1291 


angan 


lebih baik 


g m 


aku ke kampus mendengarkan lagu-lagu Rhapsody dari Pada 


iri 1 ini aku ha 
meratap di kamar seorang diri. Malan aku hanya ingin 


santai, maka aku memilih pakaian yang santai. T-shirt pas 
badan hitam, sweatpants abu-abu, 


menguncir rambutku, lalu mengoleskan makeup tipis di Wajah 
£ 


dan sneakers merah, Aku 


hanya untuk menyamarkan mataku yang sembab. 

Aku mengambil handphone, melihat ada beberapa 
panggilan dari Elang, tapi aku mengabaikannya. Mungkin 
yang harus aku lakukan mulai sekarang adalah menjaga jarak, 
Mungkin dengan begitu perasaanku akan kembali seperti 
semula. Lagi pula untuk saat ini aku nggak sanggup melihat 
Elang dan Dinda bersama jadi menjauh adalah pilihan yang 
aman untuk hatiku. 

Aku baru saja keluar kamar saat bel pintu berbunyi. 
Dadaku berdebar kencang tanpa dapat kukendalikan. Aku 
menghambur menuju pintu dan tanpa pikir panjang langsung 
membukanya. 


(ELANG) 

Langkahku terhenti saat melihat Dinda duduk di sofa 
ruang tamu. Dia berdiri sambil tersenyum saat melihatku. 
Senyumnya lembut dan malu-malu. Dia terlihat ayu 
dengan blouse putih dan celana kain cokelat muda, membalut 
tubuhnya yang ramping. Rambutnya digelung ke atas dengan 
beberapa helai berjatuhan, memberi kesan rapuh. Efeknya 


sangat berbeda dengan Alana saat menata rambutnya dengan 


saya yang sama. Alana malah terlihat kuat, angkuh, dan jug? 
sangat seksi, membuatku 


ingin menggigit lehernya 
dan—okay stop sampai di 


sana. Ini bukan waktunya 


memikirkan Alana dan hal-hal yang ingin aku lakukan pada 
lehernya. 
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Pra 


Wajar kalau Jovan heran waktu 


aku Mengatak 
a Dinda karena dia mem 


an nggak 


ar tipeku, 
Mungkin jika aku 


alu, Ceritanya ak 


rtarik pad ang benar-ben 
ajte i 

a memang begitulah kenyataannya, 
4 i 
La dengannya beberapa minggu | 
sat an 
serbeda. al pikiranku dipenuhi 
sok Alana hingga nggak ada tempat untuk me 
s 


Namun, saat ini setiap jengk 
mikirkan 
mpuan lain. 
"Berangkat sekarang, El?" Dinda bert 
suaranya yang halus. 
"Eh, aku ke sebelah bentar, tapi kalo kamu sama Jovan 


pe 


anya dengan 


mau berangkat duluan—" 

"El, bisa bicara bentar." Jovan memotong ucapanku. 

"Nanti Jo, aku harus—" 

"Bentar aja." Tanpa menunggu jawaban dariku, Jovan 
langsung masuk ke kamar. Aku menghela napas panjang, 
mengangguk sopan pada Dinda yang tampak kebingungan, 
lalu mengikuti Jovan masuk kamar. 

"Apa lagi?" tanyaku tak sabaran. 

"Listen, maaf sebelumnya, aku benar-benar bermaksud 
baik waktu mengajak Dinda ke sini, aku pikir ini kesempatan 
ar kalian bisa semakin dekat," jelasnya. i 

"It's okay, yang penting lain kali jangan mengambil 
“Putusan tanpa persetujuanku. Sekarang aku minta toang 
ajak Dinda ngobrol dulu, aku ke sebelah bentar, nanti kita 


angkat naik mobil Alana," ujarku sambil berhar 
àti Alana m 


ap dalam 


asih mau pergi. isa,” 
7 gak bisa, 
5 Nah, tentang itu, sorry banget aku ngg 
Mamnya lirih, delik kesal, 
P . bisa?" Aku men 
Sem Apa maksud kamu nggak bisa? 


enta 
Y PARA 
a Jovan meringis. sa 
“Kiss 1293 
i ; Don't Kiss 
Friends > 


“Jadi gini, aku janji jemput Vinny di kos-nya, dan dia 
udah bolak-balik telepon tanya, kok aku belum juga datang, 
Jadi aku harus berangkat sekarang," gumamnya dengan wajah 
terlihat bersalah. 

Aku memijat keningku dengan rasa kesal yang 
semakin memuncak. Vinny adalah gebetan terbaru Jovan. Bisa- 
bisanya dia mengajak Dinda ke sini lalu pergi begitu saja. 
Bagaimana cara menjelaskan situasi ini pada Alana? Setelah 
kata-kata yang kuucapkan tadi dia pasti akan semakin salah 
paham. Dan aku nggak mau Alana salah paham. Aku ingin 
kami bicara baik-baik, ingin meyakinkannya kalau kami 
mungkin punya harapan untuk jadi lebih dari teman. Namun, 
itu nggak akan bisa terjadi kalau Alana melihat aku dan Dinda 


berduaan. 

"Jo, aku nggak bisa berduaan dengan Dinda," ucapku 
sambil menatap Jovan tajam. 

"Tapi kalian nggak akan berduaan, kan ada Alana. Jadi 
kamu tenang aja, Alana pasti bisa ngajak Dinda ngobrol. Cuma 
selama perjalanan ke kampus aja kok, nanti di kampus kita 
ketemu lagi rame-rame, okay? Sekarang aku berangkat dulu 
sebelum Vinny memecat aku jadi gebetan." Jovan menepuk 
bahuku lalu melangkah santai keluar kamar. , 

Aku hanya bisa menatap langit-langit kamar dengan 
tangan di pinggang. Apa yang harus aku lakukan sekarang? 

Aku menghela napas berat, tampaknya aku nggak 
punya banyak pilihan. Aku keluar dari kamar dan melihat: 
Dinda masih duduk di sofa, sementara Jovan sudah nggak 
kelihatan batang hidungnya. | 

“Jovan pergi duluan katanya,” ucap Dinda. Aku hanya 
mengangguk pelan, mengambil sepatu dari rak, lalu duduk di 
sofa di seberang Dinda. 
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“Kita berangkat naik mobil Al, ya,” Ucapk 

Hi apku sambi 
| i mengenakan sepatu. pku sambil 
MUGI 
1 “Kak Lana maksudnya?” 


“Iya, dia tinggal di sebelah.” 


“Oh, aku baru tahu kalo kalian tetanggaan. Tadi Kak 
HAAN. Ig ak 


lama ke sini, tapi aku nggak berani kasih masuk tanpa seizi 
| s anpa seizin 
kamu.” 

“Is okay,” ucapku sambil mulai memakai sepatu yang 
satunya. 


“Memangnya dia sering ke sini, ya?” Pertanyaan Dinda 
membuat kepalaku terangkat. Aku sempat menangkap kilau 
tak suka di matanya sebelum dia samarkan dalam sebuah 
senyuman. 

“Sering.” Aku menjawab sejujurnya. 

“Kalian benar-benar dekat, ya,” gumamnya. Aku 
hanya mengangguk pelan, lalu berdiri setelah beres memakai 
sepatu. 

“Ayo berangkat.” Aku berjalan menuju pintu, tapi 
langkahku terhenti saat melihat Dinda nggak mengikuti. Aku 
berbalik menatapnya dengan alis terangkat penuh tanya. 

“El, ada sesuatu yang mau aku sampaikan, bisa kita 


bicara bentar.” 


Si, apa lagi sekarang? Jangankan untuk bicara, untuk 


alu gelisah. Aku hanya ingin 


duk 
Saja rasanya aku sudah terl 
a semesta nggak 


ea 
menemui Alana, tapi tampakny 


Menduk 

Ungku untuk 
ag Q ud ah nungguin 
gak? Alana a 


“Bicara 
1 Li pisa ngg 
yan inti aja, bis 2 s 1 i 


Yaknya r 


» duluan, 
baik kabur 


Alana mungkin sudah 
ı semakin buruk. 


Optir 
ia daripada suasana hatiki 
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Mood 


Dean songar Sania 


a 


“Bentar aja, please,” Sepasang mata Dinda yang 


menatap penuh permohonan 


lalu duduk di hadapannya. 
a pe 
“Ok, apa yang ingin kamu bicarakan?” tanyaku 


langsung. Dinda memilin jemarinya, terlihat jelas gugup. Aku 


berusaha duduk lebih rileks agar dia bisa lebih tenang. 
alo boleh tahu, apa pendapat kamu tentang 


akhirnya membuatku menghela 


napas, 


“Hmm, k 
aku?” 

“Maksud kamu?” 

“Maksudku ... setelah kita saling kenal, kamu merasa 
aku orang yang kayak gimana?” 

“Well, kamu cantik dan ....” Aku berusaha memutar 
otak untuk menemukan kata sifat yang sesuai dengan Dinda, 
tapi nggak menemukannya. Astaga, aku bahkan nggak terlalu 
mengenalnya untuk bisa memberikan pendapat. 

“Intinya kamu gadis yang baik dan ... cantik.” Apa tadi 
aku sudah mengucapkan cantik? Ya Tuhan, benar-benar sulit 
untuk fokus dalam pembicaraan ini jika pikiranku di tempat 
lain. 

“Oh, thank you.” Semburat merah yang menghias pipi 
Dinda memberiku petunjuk kalau setidaknya aku nggak salah 
bicara. 

“Menurutku kamu juga baik dan ... yah ... ganteng 
tentu saja.” Dia menunduk dengan wajah semakin tersipu. 

“Thanks,” balasku cepat, hanya ingin pembicaraan ) yang 
aneh ini segera berakhir. Namun, tampaknya masih jauh dari 
berakhir karena Dinda kembali mengajukan pertanyaan. 

“El, menurut kamu, apa kita bisa jadi teman?" 
Sepasang matanya menatapku “penuh harap. Aku hanya 
mengedikkan bahu pelan. Aku berteman dengan siapa saja, dia 


nggak perlu meminta untuk itu. 
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“Sure, why not?” 
Wajah Dinda langsung berseri mendeng 


ar jawabank 
“Thank you, aku seneng banget, 2 


Terus terang 


J- : B, aku lihat 
ya kamu memperlakukan Kak Lana waktu campin 
cati ng. 


sayang banget sama dia dan jug; 
kelihatan sayang get sama dia dan Juga sangat me 
„ku jadi pengen punya teman kayak gitu. At 
| 


kujadi pengen berteman sama kamu.” 
a 


Kamu 
lindungi. 
au lebih tepatnya, 
Keningku berkerut, entah kenapa aku merasa nggak 
nyaman dengan kata-katanya. Alana adalah Alana. Dinda 
adalah Dinda. Aku nggak bisa membayangkan berteman 
dengan Dinda sama seperti pertemananku dengan Alana. Aku 
bahkan nggak bisa membayangkan berteman dengan siapa saja 
sama seperti pertemananku dengan Alana. Pertemananku 
dengan Alana istimewa, nggak bisa dibandingkan dengan apa 
pun atau siapa pun. Aku ingin membuat Dinda mengerti itu, 
tapi dia sudah bangkit berdiri. 

“Ok, lega rasanya sudah bicara. Ayo, Teman, kita 
berangkat nonton live music sebelum kemalaman,” ucapnya 
dengan senyum cerah terkembang di bibir. 

Damn, ini rasanya sangat salah. Bahkan mendengar 
Dinda menyebutku teman terasa salah, tapi nggak ada waktu 
Untuk menjelaskan. Malam semakin larut, aku harus segera 
Menemui Alana sebelum dia kabur duluan ke kampus. Nanti 
aku bicara lagi dengan Dinda, sekarang ada hal lebih pn 
Le Jaa fan, Bangga oo bed Wi alan 
bolak engan langkah lebar, sementara Dina s 

angku, 


; heels, nih.” Dinda 
u pakai heels. nih 


ah berdiri di koridor. . 
n setia 


“Pelan-pelan jalannya, El. Ak 
e i 
Nggandeng tanganku saat kami sud 
Aku dan Alana bergandengan G 


en 
Saat di i heels. Aku akan ™ 
ia memakai heels. Friends 


anga 
ggodanya 
SE 


“Pala i 
“gi Dont Kiss 


dia selalu ketinggalan, tapi dengan senang hati menggandeng 
tangannya. Menggandeng tangan Alana nggak pernah terasa 
salah, bahkan saat aku punya pacar. Namun, saat ini aku 
merasa sangat bersalah Dinda menggandeng tanganku padahal 


aku nggak punya pacar yang akan marah. 
halus, aku melepaskan tanganku dari 


berpura-pura menggunakannya untuk 
topiku. Namun, saat tanganku kembali 


Dengan 
genggamannya, 


memperbaiki 
menggantung di sisi tubuhku, Dinda pun kembali meraihnya. 


Dan tepat di saat itulah pintu di sebelah unitku terbuka. 


(ALANA) 

Aku terpaku melihat sosok yang berdiri di depan 
pintu. Bukan Elang. Seketika rasa kecewa menghantam. Setelah 
segala perdebatan bahwa aku harus menjauh, harus menjaga 
jarak, dan sebagainya, ternyata di lubuk hati terdalam aku 
malah berharap dia akan datang. Sungguh memalukan. 

“Hai, Al.” Suara berat yang familiar menyapa. Di 
hadapanku berdiri Mas Riyan, terlihat keren seperti biasa 
dengan kemeja slimfit, celana kain, dan sepatu kulit mahalnya. 
Kenapa dia bisa ada di sini? Aku nggak menyangka akan 
melihatnya lagi setelah perpisahan kami. Ya ampun, aku 
bahkan lupa memberitahu satpam kalau dia bukan lagi 
termasuk dalam listtamu yang boleh langsung naik walau 
tanpa kartu. 

“Mas, kok bisa ada di sini?” Aku menatapnya curiga. 
Mas Riyan tampak gugup, padahal biasanya dia selalu terlihat 
percaya diri. 


“Boleh masuk? Ada sesuatu yang ingin aku bicarakan," 
ucapnya pelan. 
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Aku menghela napas, mungkin me 


ak bijaksan 
nya masuk, tapi dia bahkan | i 


sudah pernah 
aku melakukan 
mungkin nggak 


ot ang jahat. Lagi pula 
ja sudah datang jauh-jauh dari Jakarta, setidakny, 
dia S 


membiarkan 
1 snap di sini dan nggak pernah memaks 
meng 


ang nggak aku inginkan, Kami 


akhal y . 
h tapi aku tahu dia bukan orang y: 


a aku ingin 
mendengar apa yang ingin dia sampaikan, Akhirnya aku 
membuka pintu lebih lebar agar dia bisa masuk. Kami duduk 
disofa saling berhadapan, aku diam menanti dia bicara terlebih 
dahulu. 

“Aku datang untuk meminta maaf.” Akhirnya dia 
berucap. 

“Minta maaf untuk apa?” 

“Untuk segala hal yang terjadi saat pertemuan terakhir 
kta” Wajah Mas Riyan terlihat sangat serius. Aku 
mengedikkan bahu sambil mempermainkan jemariku. 

“Mas hanya menyampaikan prinsip Mas, aku juga 
begitu. Kita punya prinsip yang berbeda, karena itu kita 
berpisah. Nggak ada yang harus disalahkan, jadi nggak ada 
Nga yang harus dimaafkan.” 

Aku sungguh-sungguh dengan ucap 
Punya Waktu untuk berpikir, aku sadar kalau keinginan Mas 


i sangat wajar, Impiannya untuk memiliki pendamping 
at bisa dimengerti. 
endamping 


anku. Setelah 


ha adi sisinya setiap waktu itu sang 
eh untuk saat ini aku belum bisa menjadi p 
ng Seperti itu untuknya. 

aku Miya mungkin kita nggak or 

ter iki Ya butuh waktu untuk berpikir, 


berpisah, mungkin 


an mungkin setelah 
e E 


embuat 
it aa naiara T 
Kenin Prinsipku bisa berubah.” Ucap 
U berkerut, | 
Maksud, Mas?” Friends Don't Kiss 1299 


Mas Riyan menghela napas, lalu matanya menatapky 
“Aku sudah berpikir masak-masak Al, aku ingin kita 
ak masalah kalau kamu ingin kuliah di luar 


dalam. 


bersama lagi, ngg 
negeri, aku akan sabar menanti. Jadi kembali sama aku ya, Al,” 


Mataku membola, nggak menyangka akan mendengar 
kata-kata itu dari bibirnya. Aku mencoba mengkaji apa yang 
tejadi di hati setelah mendengar permintaannya. Jujur, aku 
pernah berharap dia akan datang dan minta maaf, berharap dia 
akan mengubah keputusannya. Namun, saat hal itu sungguh 
terjadi, ternyata aku nggak merasakan apa-apa, selain rasa 
terkejut. Nggak ada rasa bahagia atau rasa puas. 

Sekarang yang perlahan datang merayap di hatiku 
malah rasa bersalah. Bersalah karena nggak merasakan apa 
yang seharusnya kurasakan kalau aku memang mencintainya 
sebesar yang kukira. Ya Tuhan, apa yang salah dengan diriku? 
Di usiaku yang sudah 22 tahun ternyata aku belum mengenal 
arti cinta sesungguhnya. 

“Kenapa Mas berubah pikiran?” Akhirnya aku 
bertanya lirih. 

“Karena setelah berpisah, aku baru sadar kalau aku 
rindu kamu, aku baru sadar kalau aku nggak akan menemukan 
wanita sebaik kamu.” 

“Aku nggak sebaik itu, Mas,” decakku. 

“Trust me, kamu memang sebaik itu. Aku sampai pada 
kesimpulan itu setelah mencoba kencan dengan beberapa 
wanita setelah kita berpisah,” ungkapnya. 

Aku tersenyum dan entah kenapa malah jadi lebih 
santai setelah mendengar kejujurannya. Nggak ada, rasa 
cemburu atau sakit hati karena dia langsung berkencan setelah 
kami putus, aku malah merasa lega. 
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“Mungkin Mas berkencan de 


ngan wanita-wanita ya 
| | | an 
salah, tapi aku yakin nanti Mas pasti aka 


i akan menemukan wanita 
yang tepat. 


“Dan menurut kamu, wanita itu bukan kamu?” 


Kembali aku tersenyum lalu menggeleng “Sayangnya 

4 28 a 
bukan. Atau mungkin Mas harusnya bersyukur, aku yakin Mas 
akan menderita kalau terpaksa harus menungguku du 


atau bahkan lebih.” 


a tahun 


Mas Riyan tertawa mendengar kata-kataku, dan aku 
seperti menemukan kembali Mas Riyan yang dulu pertama kali 
membuatku jatuh cinta. Setahun berhubungan jarak jauh, 
mungkin tanpa disadari sudah jadi beban untuknya hingga ia 
berubah jadi sosok yang lebih muram dan banyak pikiran. 

“Jadi itu artinya kamu nggak akan kembali padaku?” 
tanyanya lagi. 

“Nggak akan, karena aku yakin Mas sebenarnya sadar 
perpisahan adalah yang terbaik untuk kita. Mas hanya 
sedang down karena gagal dalam beberapa kencan. Lagian kita 
baru aja pisah, Mas udah main kencan aja. Pelan-pelan, Mas, 
emangnya apa sih yang dikejar?” Aku menatapnya sambil 
geleng-geleng kepala. 

“Aku stress, ibuku terus-terusan minta cucu." 
Ucapannya lagi-lagi membuatku tertawa. 

“Memangnya kembali padaku bisa menyelesaikan 
masalah? Kalau sama aku, orang tua Mas malah nggak akan 


dapet cucu sampai bertahun-tahun ke depan,” ujarku. 
ang bukan orang yang 
ak membenarkan 


ta ketemu. Aku 


“Iya juga ya, mungkin kita mem 
tepat untuk satu sama lain. Tapi tetap saja ngg 


kata-kata yang aku ucapkan saat terakhir kali ki 
genal kamu adalah sebuah 


ada waktu yang sia-sia saat 
Friends Don't Kis: 


berhutang maaf sama kamu. Men 
Pengalaman yang indah, Al, nggak 


Danau segan Santana 


Maaf pernah menyakiti kamu dengan 


: " PN 
mengatakan sebaliknya,” ucapnya tulu 
Aku tersenyum dengan hati lega, sangat senang kami 


k bicara baik-baik seperti sekarang 
A 


kita bersama. 


punya kesempatan untu 
Setelah mengungkapkan isi hati masing-masing, Mas Riyan 
bilang dia kelaparan. Dari Bandara dia langsung ke 
apartemenku dan belum sempat makan. Aku menawarkan diri 
untuk menemaninya makan malam sebelum balik ke hotel, 
Mungkin ini pilihan yang lebih baik dari pada nonton 
Rhapsody di kampus yang mana pasti ada kemungkinan 
berpapasan dengan Elang dan Dinda. 

“Jadi kamu udah maafin aku, kan?” tanya Mas Riyan 
saat kami melangkah menuju pintu. 

“Udahlah. Aku juga minta maaf karena hubungan kita 
nggak berhasil. Tapi aku yakin ada banyak perempuan yang 
akan berebut untuk mendapatkan posisi yang aku tinggalkan," 
candaku. 

“Kamu yakin nggak mau menempati posisi itu lagi? I 
mean, susah lo cari laki-laki yang seperti Daddy kamu. Aku 
lumayan memenuhi kriteria, kan? Aku arsitek dan umurku 
beberapa tahun lebih tua dari kamu. Aku kasih kesempatan 
untuk berubah pikiran deh, dari pada kamu menyesal 
belakangan,” godanya membuatku tertawa. 

Aku memang pernah bilang padanya kalau dia adalah 
laki-laki idamanku. Laki-laki yang memenuhi segala kriteria 
yang aku tetapkan. Laki-laki tampan, mapan dan usianya 
beberapa tahun lebih tua dariku. Laki-laki yang merupakan 
perwujudan Daddy dalam sosok lain. Karena aku terlalu 
mengidolakan Daddy, karena aku menyaksikan betapa besar 
cinta dan sayang Daddy ke Mommy maka aku ingin memiliki 


sosok yang sama dalam hidupku. 
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“Nggak akan berubah Pikiran, karena sekar 
sadar nggak seperti itu cara kerjanya cinta," Haa, ang aku 


U di sela-sela 
tawa. 


Aku lalu membuka pintu dan tubuhku | 


i angsung 
membeku melihat dua sosok yang ingin 8 


aku hindari sekarang 
malah ada di depan mata. Elang dan Dinda berdiri di koridor. 


Elang tengah menatapku tajam, sementara aku hanya bisa 
menatap hampa pada tangan mereka yang bergandengan. 
Pemandangan yang membuat hatiku bagai ditusuk ribu 


duri. Tawaku lenyap seketika, siapa yang bisa tertaw 
terasa begitu nyeri? 


an 
a saat hati 


Ya, sekarang aku menyadari, yang namanya cinta 
nggak bisa diatur oleh kriteria. Jatuh cinta terjadi begitu saja, 
tanpa kita bisa menentukan pada siapa kita akan jatuh cinta. 
Aku yakin Mommy dulu nggak menentukan kriteria saat jatuh 
cinta pada Daddy. I mean, siapa yang ingin jatuh cinta pada 
mantan kakak ipar sendiri. Namun itu terjadi, 
dan Mommy nggak bisa berbuat apa-apa untuk memerangi 
perasaan itu. Sama seperti yang aku rasakan sekarang. 
Sayangnya, mungkin kesadaran itu datangnya sudah 
terlambat. 


(ELANG) | 

Tubuhku membeku melihat dua sosok yang baru saja 

keluar dari pintu. Alana dan Mas Riyan. Atau lebih tepatnya 

Alana dan Mas Riyan yang sedang tertawa sambil pg 

Satu sama lain. Hell, kenapa Mas Riyan bisa ada aa 
Bukankah seharusnya dia berada di Jakarta? Dan a 
Mereka masih bisa tertawa setelah setelah segala yang terjadi? 


Amarah gelap yang menguasai hati dan pikiranku sa? 
ini KA irasakan oleh seorang 
ini sudah pasti nggak pantas dirasa Friends Don't 
Moo A 


begitu juga dengan rasa sakit yang memenühiföngga dadaku, 
Aku mengepalkan tanganku kuat berusaha setengah matj 
menahan diri agar kepalan itu nggak melayang ke wajah Mas 
Riyan. 

Shit, belum pernah aku merasakan keinginan untuk 
menghajar seseorang seperti yang kurasakan sekarang. Bisa. 
bisanya dia tertawa setelah apa yang dia lakukan pada Alana 
dan bisa-bisanya Alana membalas tawanya seolah hubungan 
mereka baik-baik saja. 

Rasanya aku ingin menarik Alana menjauh dan 
mengingatkannya kalau mereka sudah berpisah. Dia 
seharusnya mengusir laki-laki itu dan bukannya malah 
tertawa. Aku ingin dia berhenti tertawa dan tampaknya 
keinginanku terwujud. Tawa Alana terhenti, sayangnya itu 
terjadi saat dia melihatku, lalu melihat Dinda, lalu melihat 
tangan Dinda yang menggandeng tanganku. Jejak tawa di 
matanya menghilang berganti sorot dingin yang membuat 
hatiku tertusuk. Alana nggak pernah melihatku dengan tatapan 
sedingin itu, bahkan saat dia sangat marah padaku. 

“AI, aku mau bicara.” Aku melepas tanganku dari 
genggaman Dinda, lalu melangkah mendekati Alana. 


“Sorry, aku mau keluar nemenin Mas Riyan makan 
malam, nanti aja bicaranya, ya.” 

“Tapi... 

“Oh ya, sorry juga aku nggak jadi nonton Rhapsody, 
jadi kalian pergi berdua aja. Masih ada hal yang harus aku 
bicarakan dengan Mas Riyan. Ayo Mas.” Alana 
mengembangkan sebuah senyum kaku; lalu melangkah 
meninggalkanku disusul Mas Riyan: - E gi 
“Al.” Aku hendak menyusulnya, tapi tan 


yang menahan tanganku membina langkahku terhe 
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Danau segan Santana 


1 
| 
| 
| 


“Itu pacar Kak Lana ya, El? Mereka masih ada urusan 


penting kayaknya; jangan diganggu. Mungkin sebaiknya kita 
nonton berdua aja,” sarannya. 

Aku menghela napas frustrasi saat melihat Alana dan 
Mas Riyan masuk ke lift dan menghilang dari pandangan. 
Rasanya ingin meninggalkan Dinda untuk mengejar mereka, 
tapi tentu saja nggak mungkin. Salahku yang kemarin tanpa 
pikir panjang bersedia menemani dia nonton. Aku terlanjur 
berjanji, maka mau nggak mau sekarang harus aku tepati. Aku 
menoleh ke arah Dinda, berusaha mengembangkan seulas 
senyum. 


“Ya, mungkin sebaiknya begitu,” ucapku pelan. 


& 


Friends Don't editan j 
Moi 


À 


Pab 15 


(ALANA) 


“So, apa yang terjadi antara kamu dan Elang?” 


tanya Mas Riyan saat kami sudah duduk berhadapan di sebuah 
restoran seafood. 

“Apa yang terjadi? Nggak terjadi apa-apa, kok.” Aku 
menghindari tatapannya dan fokus mengamati daftar menu. 
Seorang pelayan datang menanyakan pesanan kami. Setelah 
selesai memesan, Mas Riyan kembali menatapku 
lekat. 


“Hmm, sesuatu pasti terjadi, aku yakin 
itu, atmosfernya aneh banget tadi, nggak kayak 
kalian biasanya.” 

Aku menghela napas, terpaksa harus 
balas menatapnya karena nggak ada lagi buku 
menu yang bisa akujadikan tameng. 

“Biasanya kayak gimana emang?” 

“Biasanya aku selalu cemburu kalau 
lihat kamu sama Elang.” 

Aku tersenyum kecil, selama ini Mas 


Riyan memang nggak 


pernah 
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enyembunyikan rasa ce 


F mburunya pada BI 


; ang, 
"Dan tadi nggak?” 


"Tadi aku merasa jadi j 
M asa jadi pihak yang dicemburui,” 
ucapnya lugas. 


“Jangan ngawur,” decakku. M 


ana mungkin Elang 
sempat cemburu saat dia sedang sibuk 


l bergandengan tangan 
dengan perempuan lain, 

n Ta h i 

Beneran. Kalau tatapan bisa membunuh, mungkin 


tadi aku udah langsung mati di tempat.” Mas Riyan bergidik 


ngeri hingga membuat bola mataku berputar, 

“Mas lagi berhalusinasi kayaknya. Elang nggak 
mungkin cemburu lihat kita,” bantahku, Mas Riyan hanya 
mengedikkan bahu, walau wajahnya jelas terlihat tak percaya. 

“Kalau kamu?” tanyanya lagi. 

“Aku kenapa?" 

“Apa tadi kamu cemburu lihat mereka?” Tatapan 
menyelidik Mas Riyan membuatku menggigit bibir gelisah. 

"Kenapa aku harus cemburu?” Aku mengambil tissue, 
merobek-robeknya jadi serpihan kecil untuk meredakan rasa 
gugup yang tiba-tiba hadir. 

“Mungkin karena akhirnya kamu menyadari 
perasaanmu ke Elang lebih dari sekedar teman?” 

Aku mengangkat kepala hingga mataku bertemu 
dengan mata Mas Riyan. Nggak ada tatapan mengejek di sana, 
hanya tatapan penuh pemahaman yang akhirnya membuatku 


Menghela napas panjang. 


“Apa terlihat sangat jelas?” tanyaku lirih. 


“Sebenarnya nggak, mungkin karena tadi aku terlalu 


z seakan sia 
bemetar menghadapi tatapan klang yana Y P 


srsenyum kecil, 
membunuhku,” ucapnya membuatku te y 


Friends Don't 


Mo 


Daneu segan antar. 


“Mas beneran terlalu berlebihan. Aku mengenal Elan 
s Hang 


seumur hidupku, aku juga kenal semua mantan-mantanny, 
dan trust me, dia nggak pernah cemburu sampai kayak gitu” | 
tandasku. | 

“Dia memang cemburu sampai kayak gitu, Al, trust me 
kami sesama laki-laki bisa mengenali rasa cemburu walan | 
berusaha disembunyikan, dan tadi Elang sama sekali nggak 
berniat menyembunyikannya. Dia cemburu lihat kamu sama 
aku, sebelumnya aku nggak pernah melihat tatapan itu. Jadi 
apa yang berubah? Apa kalian akhirnya pacaran?” selidiknya, 
Aku hanya menggeleng pelan. 

“Why not? Kamu bilang perasaanmu ke dia lebih dari 
sekedar teman, kan?” 

“Iya, tapi belum tentu dia juga merasakan hal yang 
sama,” desahku. 

“Are you kidding me? Biasanya kamu sangat percaya 
diri, Al. Kenapa sekarang jadi insecure gini?” 

“Bukan insecure, aku hanya melihat kenyataan. Kalau 
dia merasakan hal yang sama, nggak mungkin dia 
bergandengan tangan dengan perempuan lain,” decakku. Mas 
Riyan hanya mengedikkan bahu, sudah pasti dia juga nggak 
bisa menjelaskan itu. 

“Mungkin hanya salah paham, coba kamu tanyakan 


padanya. Sejak awal kita pacaran, aku merasa kamu dan Elang 
punya hubungan yang unik. Kalian seperti punya dunia kalian 
sendiri yang siapa pun nggak bisa masuk. Kalian saling 
memahami satu sama lain. Aku yakin sekarang pun masih 
begitu, hanya saja rasa cemburu memang bisa membuat 
seseorang jadi buta.” f 

Aku menghela napas berat. Aku rindu'saat-saat aku | 


bisa bicara dengan Elang tentang apa saja. Biasanya 
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Danau angan Sariana 


jujur satu sama lain, selalu apa adanya. Namun sek 


$ arang, aku 
mengucapkan kata-kata vang nggak sesu 


ai dengan isi hatiku 
karena takut apa yang ada di hatiku Berbahaya 


. untuk 
hubungan persahabatan kami. 

Aku takut hubungan kami berubah tapi 
sekarang pun hubungan kami sudah berub 


ternyata 
ah. Kami sudah 
melewati garis batas itu dan nggak akan pernah bisa kembali 
sekuat apa pun kami berusaha bersandiwara. | 


antas apa 
memang itu yang aku inginkan? Sebuah hubungan yang 
terlihat baik-baik saja walau semua itu hanya sandiwara? 

Makanan kami datang dan aku menikmati makananku 
dalam diam, sementara pikiranku berkelana. Apa benar sudah 
terlambat? Apa Elang dan Dinda benar pacaran? Karena kalau 
mereka memang pacaran, aku nggak akan pernah mengganggu 
hubungan mereka. Namun, bagaimana jika mereka nggak 
pacaran? Bagaimana jika masih ada harapan untuk aku dan 
Elang? 

“Tapi aku akan pergi beberapa bulan lagi,” gumamku 
lirih. 

“Sekarang kamu ketakutan dengan hubungan jarak 
jauh, AI? Setelah kamu berusaha meyakinkanku kalau itu bisa 
berhasil?” Dia menatapku sambil geleng-geleng kepala. . 

Aku tercenung. Ya, kenapa aku malah ketakutan? 
Kenapa aku jadi seperti Mas Riyan yang takut gagal aa 
mencoba? Jika ada yang bisa membuat Wubungat jarak pa 
berhasil, itu adalah aku dan Elang. Saat aku di Auahaya dan 
tu, komunikasi kami nggak 
ak menghabiskan 


dia di Bali, selama dua tahun i 
Pernah terputus. Mungkin aku lebih bany 


. a un p 
waktu di telepon dengannya daripada dengan p 
itu, 


acarku waktu 


Friends Don 
2 r 
Mood 


Daneu segan Santana 


à 


aja selain komunikasi, hal terpenting dalam 
adalah kejujuran. Dan kejujuran itu biasanya 


Tentu s 


sebuah hubungan 
apkan dalam hubungan kami. Well, kecuali saat 


benang 


selalu kami ter 
ini. Saat ini aku sudah nggak jujur pada diriku sendiri dan 


pada Elang, tapi aku akan mengubah itu. Nggak boleh ada 
kebohongan di antara kami. Dengan penuh tekad, aku 
langsung berdiri yang membuat sepasang alis Mas Riyan 
terangkat. 

“Mau ke mana?” tanyanya heran. 

“Mau ke kampus, aku harus bicara sama Elang,” 
jawabku cepat. 

“Habisin dulu makanannya, setelah itu baru pergi.” 

“Tapi...” 

“Kamu selalu nggak sabaran kalau udah memutuskan 
sesuatu, ya,” godanya. 

“Aku hanya takut nanti terlambat,” balasku jujur. 

“Iya, tapi nggak akan gampang cari Elang di antara 
kerumunan orang yang nonton konser. Orang kalau mau 


perang butuh energi, jadi lebih baik kamu makan dulu,” 
sarannya. 

Aku menghela napas, terus terang aku memang lapar 
karena tadi juga nggak sempat makan siang. Akhirnya aku 
kembali duduk dan menyantap makananku cepat. Setelah 
selesai makan, Mas Riyan memesan taxi online yang akan 
mengantarnya ke hotel. 

Dia masih sempat menggoda, apa aku nggak akan 
berubah pikiran dan dengan yakin aku mengatakan tidak. Mas | 
Riyan tertawa dan aku sangat bersyukur hubungan kami ` 
berakhir dengan cara baik-baik seperti saat ini daripada dengan 5 
penuh kebencian seperti sebelumnya. 


3101 Ayleen Tan 


Saat taxi online membawa sosok Mas Ri 
! Aas Riy 


an pergi, aki 
Menuju k aan 


Aku terpaksa 


sung memacu mobilk 
langsung s ilku ampus, 


arkiran penuh | 
wea konser. Thank God, hari ini 
i 


arkir agak jauh karena p 
parkit agak j | alu | 
aku Memakai any 


Area konser ternyata masih sangat ramal 


erlari menuju 
Ikura, 
aku menoleh 


ke kanan dan ke kiri, berusaha menemukan 


sosok Elang, 
sangat sulit di tengah banyakny 


a tubuh-tubuh yang | 
mengikuti alunan musik, Aku 


tapi 
'erpoyang 
mencoba 


meneleponnya 
beberapa kali, tapi nggak tersambung, 


Aku mendesah putus asa, Rasanya Ini adalah sebuah 


misi yang mustahil, Mungkin lebih baik aku pulang dan 
Namun, aku takut 
jika nanti sudah terlambat, takut waktu yang terbuang 


menunggunya di depan pintu apartemen, 


pakan 
berpihak pada Dinda. Takut jika menunda maka yang te 


hanya penyesalan, 


raksa 

Setelah beberapa saat mencari tanpa hasil akhirnya aku 
melambatkan langkah karena lelah, sementara dari atas 
panggung terdengar suara merdu vokalis Rhapsody 


menyanyikan lagu manis yang familiar, 


Do you hear me, Im talking to you 

Across the water across the deep blue ocean 
Under the open sky, oh my, baby Pm trying 
Boy, I hear you in my dreams 

I feel your whisper across the sea 

I keep you with me in my heart 

You make it easier when life gets hard 


a ri Elang. 
Ti iba jadi kaca. Aku merindukan 
Tiba-tiba mataku jadi berkaca K 


1 sini bersi wi sekarang. Aku 
Betapa aku ingin dia ada di sini bersamaku 


4 Kami selalu Adalah 
Merindukan kami, Elang dan Alana, Kam ťi 


s £ P3. ner in erint , 
atu team. He's my partner i Friends Don't 


Denau songar Sanam 


» satu-satunya orang di dunia 
ps 1 


ala rahasiaku yang bahkan mungkin Orangtua, 
Ku 


yang tahu seg 
ai aku punya satu rahasia yang san 
Bat 


nggak tahu. Dan saat ir 
aikan padanya. 


ingin aku samp 
ıs to be more 


L want 1 than friends...so much morg th 
an 


friends A 
Bahkan jika itu nggak 
friend. Always. Nggak akan ada yang berubah. God, aku benar. 
a tahu itu, tapi aku nggak tahu bagaimana cara 


bisa terjadi. He's still my be 


benar ingin di 
menemukannya di antara lautan manusia ini. 
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Daneu segan Sandar 


ab 16 


(ELANG) 


Akhirnya kami pergi naik motorku, aku bahkan 


nggak sadar apa yang terjadi sepanjang perjalanan karena 
pikiranku nggak ada di situ. Aku mengemudi bagai 
menggunakan autopilot dan baru sadar saat motor berhenti di 
parkiran. Suasana kampus sudah sangat ramai, halaman 
dipenuhi mahasiswa yang bergoyang mengikuti dentuman 
musik, sementara sorot lampu laser warna-warni 


semakin memeriahkan suasana. Kami langsung 
menuju gazebo tempatku janjian bertemu Edo 
dan Jovan. Mereka sudah ada di sana dengan 
gebetan masing-masing. 

“Lama amat, ngapain aja berduaan di 
apartemen?” goda Edo begitu kami datang. 
Aku hanya tersenyum tipis, malas 
menanggapi. 

“Wah ... wah ... besok kayaknya bakal 
dapet traktiran, nih.” Perempuan yang 


dirangkul Edo ikut menggoda. 


ngaco deh, Meg.” Dinda menanggapi, 
menyipit menatap perempuan yang ada 
dalam rangkulan Edo. Dalam jarak dekat aku baru jelas melihat 

an Dinda. Bukankah dia bilang hari ini 


wajahnya. Itu Mega, tem 
a nonton? Bukankah karena itu akhirnya aku bersedia 


na? Menyadari tatapan heranku, Mega 


“Jangan 


sementara mataku 


nggak bis 
menemani Dinda nontor 
malah terkikik seakan segala sesu 

“Hai Bl, sorry ... SOITy, sebenarnya yang hari ini nggak 
a dia ada acara keluarga. 


atunya sangat lucu. 


bisa nonton cuma Riska karen 
tapi aku memang udah janjian 


Bukannya bermaksud bohong, 
nonton sama Edo. Kan, seru juga tuh kalau kalian nonton 
berdua daripada nggak ada pasangannya. Edo bilang kamu 
lagi jomlo, Dinda juga lagi jomlo,” jelasnya. 

Kepalaku rasanya semakin pening menerima 
kenyataan yang benar-benar membuatku geram. Aku merasa 
tertipu. Niat baikku dimanfaatkan. Mungkin mereka nggak 
bermaksud jahat, tapi tanpa mereka sadari, tindakan mereka 
membuatku terjebak dalam posisi sulit. Harusnya aku bisa 
melewatkan malam ini bersama Alana, tapi segalanya jadi 
kacau gara-gara mereka. Aku mengembuskan napas kesal, lalu 
melirik Edo yang malah cengengesan. 

“You're welcome, El,” ucapnya dengan wajah tak 
berdosa. 

Rasanya aku ingin mengumpat, tapi Jovan keburu 
menarikku menjauh. Tampaknya dia menyadari suasana 
hatiku yang buruk, mungkin karena tadi aku sudah 
memberitahu kalau bantuannya sama sekali nggak diharapkan. 

“Tenang, Man. Ada apa sebenarnya? Biasanya kamu | 


nggak pernah ada masalah kalau kita deketin kamu sama | 


cewek, ini bukan yang pertama, El.” Wajah Jovan tapaka 
bingung. ri 


3141 Ayleen Tan i ” i 


Ya, biasanya aku memang 


mempermasalahkan. Kalau aku sedang ngg 
eka berusaha mendekatkanku de 


nggak — pernah 


ak punya pacar dan 
meri ngan cewek y 


ang menurut 
ereka okay, then why not? 


m 


Namun, sekarang situasinya berbeda Hubunganku 
si a 


an dan Edo nggak 


an mereka kalau aku 
dan Alana hanya teman. Mereka selalu nggak percaya, sel. 


dan Alana sudah berbeda, tapi tentu saja Jov 


tahu itu. Selama ini, aku selalu meyakink 


alu 
juga aku berusaha membuat mereka percaya. Jadi, situasi saat 


ini bukan sepenuhnya salah mereka. 

“Aku suka seseorang,” ucapku akhirnya. Jovan 
menatapku takjub. 

“Shit, sorry banget kalau gitu, aku beneran nggak 
tahu,” ucapnya penuh sesal. 

Aku hanya mengedikkan bahu, berusaha menghalau 
emosi karena nggak tahu lagi harus menyalahkan siapa, kecuali 
diriku sendiri. Jovan juga tampaknya nggak tahu harus 
mengucapkan apa lagi, maka akhirnya kami kembali 
bergabung bersama yang lain. 

Aku duduk diam, menerima sebatang rokok dari Jovan 
saat dia menawarkan. Aku sangat jarang merokok, tapi kali ini 
tampaknya aku membutuhkannya untuk mengalihkan pikiran. 
Dinda tampak lebih antusias mengajakku mengobrol daripada 
mendengarkan Rhapsody, membuatku curiga kalau dia 
sebenarnya sama sekali nggak mengidolakan grup band itu 
Seperti katanya kemarin. 

Reaksi Alana saat nonton Rhapsody sangat berbeda, 
dia akan menjerit antusias dan bahkan melupakan kalau aki 
ada karena terlalu hanyut dalam lagu-lagu mereka. Sial, 
sekarang Alana malah melewatkan kesempatan menonton 


A. 
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od 


grup band favorite-nya gara-gara aku. Rasa sesal yang begitu 


kuat mencengkeram dadaku. 

Aku menghisap rokokku, | 
kuat. Berharap rasa sesak yang kurasakan di dada ikut 
menghilang bersama kepulan asap. Namun, ternyata nggak 
Membayangkan Alana berduaan dengan Mas 


gelombang panas di hati yang 


alu mengembuskan asapnya 


semudah itu. 
Riyan menghadirkan 
membuatku ingin menendang sesuatu. 

Mungkin itu yang dirasakan Alana saat melihatku 


bersama Dinda. Saat ini aku dan Alana sedang berada dalam 


posisi yang sulit. Definitely more than friends but not yet a couple, 
We're in that little space in between, tempat di mana segalanya 
terasa membingungkan. Dan tadi aku malah semakin 
memanaskan suasana dengan mengatakan aku dan Dinda ada 
kemungkinan untuk jadi pasangan. 

Padahal sedikit pun nggak ada keinginan untuk itu. 
Aku mengatakannya hanya karena kesal, hanya ingin 
membuatnya sadar kalau hubungan kami sudah berubah, 
hanya ingin dia punya keberanian untuk melompati tempat in 
between itu. 

Namun, Alana malah salah paham dan sekarang Mas 
Riyan datang. Bagaimana kalau dia malah memutuskan untuk 
melompat mundur dan bukannya maju? Bagaimana kalau dia 
memutuskan untuk memulai kembali dengan Mas Riyan dan $ 


menutup kemungkinan untuk kami? 

Intro lagu yang familiar terdengar dari atas panggung 
Luckyby Jason Mraz. Aku menghisap rokokku gelisah, nggak 
sanggup mendengarkan lagu itu saat di sisiku ada perempua v 
lain, dan bukan Alana. Aku berdiri menghadap Dinda, lalu 


berucap serius. 
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“Aku pulang dulu, ada hal pe 


nting yan 
, m yang harus aku 
lakukan. " Seperti menunggu 


Alana di 


depan pi 
apartemennya. | Uli 
ap? 


“Tapi acaranya belum selesai, El, kamu bilang nanti 
ag n nanti 

a PT SEAN 
mau antar aku pulang.” Sepasang mata Dinda membulat tak 
percaya. Aku hanya mengedikkan bahu sambil melempar 
a 


puntung rokokku di tong sampah dekat tempatku berdiri. 

“Maaf aku nggak bisa, tapi ada Mega sama Edo yang 
bisa antar kamu,” jawabku cepat. Aku nggak peduli kalau Edo 
dan Mega datang naik motor. Biar mereka yang memikirkan 


solusinya. Sudah cukup aku berurusan dengan segala 
sandiwara ini. 


“Tapi... 


“Maaf juga aku nggak bisa berteman sama kamu. Aku 
baru sadar kalau pertemanan antara laki-laki dan perempuan 
itu sulit dilakukan tanpa melibatkan perasaan.” 

“Tapi kamu sama Kak Lana ....” 

“Bye, Dinda.” 

Aku nggak berhutang penjelasan apa-apa padanya, 
apalagi tentang aku dan Alana. Maka aku melangkah 
meninggalkan gazebo tanpa peduli panggilan dari Dinda atau 
teman-temanku. Aku ingin segera pulang, menunggu Alana 
datang, lalu menjelaskan segalanya. Aku hanya bisa berharap 
Segalanya belum terlambat. Aku terus berjalan diiringi suara 


Manis vokalis Rhapsody. 


Do you hear me, I'm talking to you 

Across the water across the deep blue ocean 
Under the open sky, oh my, baby Im trying 
Boy, I hear you in my dreams 

I feel your whisper across the sea 


shred art i 
I keep you with me in MY hear Friends Domt Kiss 1 317 


Denai songar Santana. 


You make it casier when life gets hard 


ceci “harap Alana ada di sisi 
Aku tersenyum kecil, berharap Alana ada di sisiku pi 
ini dan kami bisa mend 


engarkan lagu ini bersama, Alan 
l- “ha 
ini, tapi dia selalu bilang ķ 


sangat suka lagu alay 


kami lucky nggak saling j a itu 
abatan kami bisa bertahan selama ini 


atuh cinta satu sama lain karen 


yang membuat persah 


Tampaknya aku harus berusaha keras meyakinkannya 


sebaliknya. Kami tetap bisa bersahabat walau saling jatuh 


cinta. And that's why we're lucky. Because we find love ang 
friendship in the same person. 

Aku nggak sabar ingin mengungkapkan semua itu 
padanya. Aku harus meneleponnya sebelum segalanya 
terlambat. Walau kecil kemungkinan dia akan mengangkatnya, 
setidaknya harus dicoba, kan? Aku mengambil handphone dari 
saku celana dan langsung mengumpat kesal saat 
melihat handphone-ku dalam keadaan habis baterai. Tampaknya 
hari ini benar-benar hari sialku. 

Aku mengembuskan napas berat, lalu melanjutkan 
langkah dengan suasana hati semakin buruk. Namun, 
langkahku sontak terhenti saat mataku menangkap sosok 
mungil yang tengah berjalan sambil menunduk dari arah 
berlawanan. Aku mengusap mataku, mencoba meyakinkan 
apakah sosok itu benar nyata atau hanya khayalanku saja. 

Lalu perlahan sosok itu mengangkat kepalanya dan 
tatapan kami pun bertemu, Matanya membulat saat melihatku, 
sementara dadaku berdebar teramat kencang. Ternyata bukan 
khayalan. Sosok itu memang benar Alana. Dia benar-benar ada 

g suara merdu Rhapsody masih terdengar. 


SIBLAS Tan padan 
Mood 
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Lucky Pm in love with my best fri 
Lucky to have been where 1 a. 
Lucky to be coming hömeat D 
Lucky we're in love in eta i 
Lucky to have stayed where Gan 

Lucky to be coming home SO ji 


nd 
been 


Friends Don't 


Pah Pi 


(ALANA) 


Bisa menemukan Elang di antara lautan 


sebuah keajaiban. Aku sudah hampir 


manusiaadalah 
maka rasanya 


menyerah, sudah memutuskan untuk pulang, 
seperti mimpi saat melihatnya berdiri di depan sana. Seorang 
diri. Nggak ada Dinda di sisinya. Salah nggak sih kalau 
kenyataan itu membuatku ingin bersorak kegirangan? 

Mataku masih membulat tak percaya saat 
dia melangkah mendekat. Dia tersenyum saat 
sudah berdiri tepat di hadapanku dan tentu saja 
aku membalas senyumnya. Pilihannya hanya 
itu atau melompat ke dalam pelukannya. 


Tentu saja pilihan yang kedua terlalu riskan 
untuk dilakukan di tengah keramaian ini, jadi 
aku harus cukup puas dengan pilihan 
pertama. Aku hanya berharap senyum lebar 
yang tersungging di bibirku nggak membuatku 
terlihat seperti orang bodoh. 
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“Al, kamu bilang kamu nggak jadi 


| nonton,” Dia 
asih nggak percay 


sku takjub, seolah m i 
menatap a melihatku ada 


qi sini. 
“Well, aku berubah pikiran,” 


ucapku sambil ny 
“Kamu sendiri? Mas Riy 


engir, 
an mana? H 


arusnya kamu 


telepon aku kalau jadi nonton, aku bakal jemput.” 


“Aku telepon kamu, tapi nggak tersambung,” decakku. 


iya, handpone-ku 
menatap handphone yang ada dalam genggam 
baru ingat benda itu ada di sana. 


"Astaga, mati.” Elang 


annya, seakan 
“Sorry,” bisiknya lirih. 


“It's okay, El, lupa nge-charge HP itu hal yang sangat 
manusiawi,” hiburku saat melihat wajahnya yang terlihat 
sangat bersalah. 

“No, bukan hanya karena itu. Sorry for everything." 
Sepasang matanya yang sarat akan emosi membuatku berdiri 
salah tingkah. Aku ingin bilang padanya kalau nggak ada yang 
harus dimaafkan, kalau semua ini terjadi karena kesalahanku, 
karena rasa takutku, karena rasa cemburuku, jadi seharusnya 
aku yang minta maaf. Ada banyak hal yang ingin aku 
sampaikan padanya, tapi aku bingung harus memulai dari 
mana, 

“El, aku ... Suara musik yang menggelegar membuat 
Suasana semakin riuh. Tampaknya lagu sudah berganti. 
Penonton histeris saat intro lagu hits Rhapsody terdengar. 
Dalam Situasi lain mungkin aku akan melakukan hal yang 
Sama, tapi saat ini fokusku hanya pada Elang dan hal-hal Ja 
Ingin aku sampaikan padanya. hamun, n Ponp 4 
Menyampaikan apa pun di tengah hingar ya. ar kami. 
Musik dan hebohnya teriakan penonton di se g 
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Tampaknya Elang juga menyadari hal itu karena tiba-tiba saja 
anku. 

“Kita harus bicara, ada banyak hal yang ingin aky 
sampaikan,” ucapnya tegas sambil menarik tanganku menjauhi 
engikutinya dengan dada berdebar penuh 
a langkah tiba-tiba dia berhenti, 


tangannya terulur meraih tang 


area konser. Aku m 
antisipasi, tapi baru beberap: 
Kepalanya menoleh ke arahku, lalu ke area konser, seolah baru 


teringat akan sesuatu. Dia lalu menatapku dengan raut wajah 


bersalah. 
“Atau mungkin kita harus menunda pembicaraan ini 


setelah konser selesai,” ucapnya pelan. 

Perutku langsung mulas menyadari 
katanya. Astaga, tentu saja dia nggak bisa meninggalkan Dinda 
di sini seorang diri. Ada rasa kecewa karena harus menunda 
pembicaraan kami, apalagi membayangkan dia harus kembali 
pada Dinda, tapi aku berusaha mengembangkan seulas 


maksud kata- 


senyum. 
“Aku mengerti, nggak masalah kita bicara nanti. Kamu 


ke sini sama Dinda, jadi nggak mungkin ninggalin dia 
sendirian." 

Kening Elang berkerut, mungkin dia nggak mendengar 
kata-kataku di tengah kebisingan ini. Aku baru saja hendak 
mengulanginya, tapi dia sudah lebih dulu bicara. 

“Dinda? Bukan karena Dinda aku ingin menunda 
pembicaraan. Aku hanya nggak mau kamu melewatkan acara 
konser, kamu datang untuk nonton, kan?” 

“Oh, nggak kok, sebenarnya aku juga ingin bicara sama 
perth ienie aiia 
Baja bana para ang, tanpa berkata apa-apa lagi pa 

il menarik tanganku. Namun, aku masih 


3221 Ayleen Tan 


pertahan di tempat hingga membu 
g alis terangkat. 

“Tapi Dinda gimana? Nggak mungkin kit 

į sini sendirian.” Hati kecilku m 


atnya nenoleh den an 
8 
sep? 


a ninggalin 


dia d | asih nggak tega, Elang 
nghela napas panjang, lalu berbalik menatapku 


“Dia nggak sendirian, dan stop bic 


me 


ara tentang Dinda, 


Sekarang waktunya bicara tentang kita.” Suaranya yang dalam 


dan matanya yang terlihat sekelam malam di bawah naungan 
topi hitam membuat debaran di dadaku sulit untuk diredam. 

“Kita?” Astaga, suara degup jantungku saat ini 
mungkin bisa mengalahkan suara dentuman musik. Elang 
memandangku dengan sorot penuh arti, sementara seulas 
senyum miring terukir di bibirnya. 

“Ya, kita.” Dia lalu kembali menarik tanganku dan kali 
ini dengan patuh aku mengikuti langkahnya. 

Kami berhenti di lapangan basket yang sepi. Bulan 
purnama yang menghias langit malam dan beberapa lampu 
yang masih menyala membuat suasana nggak terlalu gelap. 
Suara musik masih terdengar, tapi nggak terlalu keras hingga 
Setidaknya kami bisa bicara tanpa harus saling berteriak. 


Ada satu bola yang tergeletak di pinggir lapangan, 


tanpa pikir panjang aku berlari mengambilnya. Aku poa 
dribble bola itu menuju garis free throw, lalu menembakan bola 
an masuk dengan mulus. Suara tepuk 


itu ke dal jang d 
am keranjang at Elang tengah 


tangan membuatku menoleh dan melih 
Menatapku sambil nyengir. 
“Princess Alana belum lup 
Bodanya. Aku tergelak karena 
Mele DNAN 3 
i pes. ka basket, Mommy dan Daddy 
Dulu aku juga Sux adi sejak kecil mereka sud 


“alahpecinta olahraga basket, J Friends Don't Kiss 


" 
a cara main basket ternyata, 
| . 
teringat awal mula dia 


mengajariku mengolah si bola oranye. Aku senig main basket 
bersama Elang. Namun, sejak mendapat haid pertamaku qi 
kelas 6 SD, perutku sering kram. Kadang kramnya sudah terasa | 
sejak seminggu sebelum haid dan bertahan hingga beberapa 
hari setelah haid. Jadi hampir sebulan penuh kondisi perutku 


selalu nggak enak. Dokter bilang itu karena hormon-hormonku 


belum stabil. 

Aku berhenti main basket d 
waktu di kamar, menggambar, nonton film, mencat kukuku 
memasker wajahku. Elang tentu saja protes 


an memilih menghabiskan 


warna-warni, atau 
melihat perubahanku. 

“Kamu jadi nggak asyik sekarang, 
kayak Princess,” ucapnya kesal setelah untuk kesekian kalinya 
aku menolak ajakannya main basket. 


Sejak itu dia sering meledekku Princess. Aku bukan lagi 
yang sulit 


Al, benar-benar jadi 


Alana yang cool di matanya. ltu juga masa-masa 
dalam persahabatan kami. Dia mulai mengabaikanku dan lebih 
sering bermain dengan teman-teman cowoknya. 

Suatu hari, rumahku sedang sepi karena Mommy, | 
Daddy, dan Adit sedang menghadiri acara pernikahan salah | 
seorang kolega Daddy. Aku nggak ikut karena sedang haid, dan 
seperti biasa perutku rasanya nggak enak. Dari jendela | 
kamarku aku melihat Elang tengah bermain basket seorang diri 
di halaman rumahnya. Aku kangen menghabiskan waktu 
dengannya, maka aku bangkit dari tempat tidur, lalu berlari 
kecil menuju rumahnya. Aku menyapa, tapi dia hanya 


melirikku sekilas, lalu lanjut men-dribble bola. > 
“Wah, Princess Alana akhirnya keluar dari istananya." 1 

Dia bergumam, tapi aku masih mendengarnya. Dengan kesal 

aku merebut bola itu dari tangannya, dia berusaha £ 


mengambilnya lagi, tapi aku mengelak. Aku men-dribble bol? | 
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vati ring, lalu melakuka r 
mendekati ring, lalu ukan lay out hingga bola masuk ke 
keranjang: 


Aku menjulurkan lidah untuk 


Meledekny 

A a da 
khirnya dia tertawa. Aku sangat bah : : 
akhir) 


agia hingga nggak peduli 
19 melilit. Sore itu kami main b 
w seperti biasa. Sayangnya beberapa saat kemudian, yang 
aki bukan hanya perutku, kepalaku juga terasa berat, tiba-tiba 
segalanya berputar lalu aku nggak ingat apa apa lagi. Saat 
membuka mata aku sudah berbaring di sebuah tempat tidur 
yang empuk, tapi bukan di kamarku. Ini kamar Elang dan di 


samping tempat tidur tampak Bunda Nadia dan Elang tengah 
menatapku dengan wajah cemas. 


; dengan perutku yar 
pgi dengan F asket 


"Alana Sayang, syukurlah kamu udah bangun. Bunda 
udah telepon Mommy sama Daddy kamu, mereka dalam 
perjalanan pulang. Katanya kamu lagi haid, ya? Apa perut 
kamu masih sakit? Atau kamu pusing?” Bunda Nadia 
membelai rambutku dengan sayang. Aku hanya menggeleng 
lemah sambil melirik Elang yang hanya diam, tapi matanya 
tampak basah oleh air mata. 

“Elang kenapa nangis?” Elang sangat jarang menangis, 
dia selalu bilang cowok nangis itu nggak cool, maka melihatnya 
Menangis membuat hatiku teramat nyeri. | 

“Aku nggak nangis,” elaknya cepat. Dia menyeka air 
Mata dengan punggung tangannnya. Sayang peon 
tangannya kotor sehabis main basket hingga wajahnya jadi 
Coreng moreng. Aku tersenyum melihatnya. 

“Aku nggak apa-apa, kok," Maa ya rendie 

“Sudah seharusnya begitu. Awas ka ; 
ada canda di matanya. 


a 
Friends Don't 


WPa.” Dia menatapku serius, nggak 


naki” Aku mengadu pada Bunda 


“Bun, Elang ngance 
a Elang. Bunda Nadia geleng. 


Nadia karena ingin menggod 
geleng kepala melihat kami. 


“Kalian ini ya seben 
rsama? Elang uring-uringan setiap hari, 


rnah mau bilang alasannya,” 


arnya ada apa belakangan in; 


kalian jarang main be 
a tanya, nggak pe 
aku dan Elang bergantian. 

harus menjawab apa, maka aku 


tapi setiap Bund 

Bunda Nadia menatap 
“Aku...” Aku bingung 

k Elang sambil menggigit bibir. 

al karena Al berubah, dia lebih memilih 

ada main basket sama aku. 


hanya meliri 

“Aku kes 
mencat kukunya di kamar darip 
Menurutku dia nggak cool lagi jadi aku malas berteman 


dengannya.” 
“gl... Bunda Nadia menatap Elang dengan wajah 


gusar. Namun, Elang malah menatapku dengan matanya yang 
sendu. 

“Tapi ternyata aku salah. Aku nggak peduli 
kamu cool atau nggak, yang penting itu kamu, maka aku akan 
selalu berteman sama kamu. Jadi jangan kayak tadi 
lagi, please, Sorry udah bikin kamu kesakitan, semua salahku,” 
bisiknya penuh sesal. 

“Nggak, bukan salah kamu, itu salah hormon haid 


yang menyebalkan,” hiburku sambil mengulurkan tangan dan 


Elang langsung menggenggamnya kuat. Bunda Nadia | 
tersenyum melihat kami. 

“EI, Bunda selalu bilang sama kamu kalau laki-laki dan | 
perempuan itu derajatnya sama. Kita nggak boleh membeda- | 
bedakan seseorang karena jenis kelaminnya. Kita harus | 
memperlakukan semua orang sama. Tapi bukan berarti kamu 
harus memperlakukan Alana seperti laki-laki. Alana tetaplah 


seorang perempua 
n. Perempuan bi 
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sendiri, nggak harus sama dengan laki-laki, Į 
harus mengalami hal-hal yang nggak ak 
laki, salah satunya haid, dan itu ngg 


Perempuan juga 
an bisa digantikan laki- 


ak mudah, apalagi di awal, 
jisit seperti ini, perempuan cenderung jadi lebih lemah. Dan 
. Da 


yang bisa kamu lakukan sebagai laki-laki adalah menj 


aga dan 
melindunginya, bukannya malah 


mengejek dan 
mengabaikannya, kamu mengerti?” 

Elang mengangguk kuat, dia menatapku dengan 
sepasang mata penuh tekad. “Mengerti. Aku nggak suka lih 
kamu kesakitan kayak tadi, Al. Kalau bisa 


at 
aku gantikan, pasti 
aku gantikan. Tapi karena nggak bisa, maka aku akan selalu 
melindungi dan menjaga kamu. Selamanya. Aku janji.” 

Aku tersenyum mengingat saat itu. Kata-kata Elang 
sangat manis untuk ukuran seorang bocah. Setelah hari itu 
perubahannya jelas terlihat, dia nggak lagi menganggapku 
sama seperti salah seorang teman laki-lakinya. Dia jadi lebih 
perhatian, lebih sering mengalah, lebih menerapkan ladies first. 
Bisa dibilang, tanpa dia sadari dia memperlakukanku seperti 
Seorang princess. Dia selalu menjagaku, karena itu aku selalu 
merasa aman bersamanya. Well, tentu saja sampai detik ini dia 
masih sering memanggilku Princess, tapi aku tahu dia 
mengatakan itu hanya untuk menggodaku. | 

Aku menatap Elang yang tengah berlari mengamal 
bola yang menggelinding ke pinggir lapangan. Dia lalu 
Melemparkan bola itu padaku dan aku menangkapnya. 

“One on one?” tantangku.. 

Elang tersenyum miring dengan m 


“Yakin?” Mata itu menyusuri tubuh f 
akan ukuran tubuhku yang 


ata berkilat jahil. 
ku dari atas ke 


bawah, seolah mengingatkanku 
Mungil, | 
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Vo og 


“Jangan sok. Basket itu nggak hanya tentang tinggi 
tubuh, tapi juga skill. Michael Jordan nggak setinggi Pemain 
A tapi dia adalah salah satu pemain baska 


basket yang lain, | 
' paparku sambil mengangkat d 


terhebat sepanjang masa, gu 
angkuh. 
“Tinggi Michael 
datar yang membuat bola mataku berputar. 
` “Whatever, bilang aja kalau kamu takut. Chicken.” Aku 


a terakhir dengan lirih, tapi tampaknya Elang 


Jordan 198 cm, Al.” Elang berucap 


mengucapkan kat 


masih mendengarnya. 
“Chicken? Really? Fine, kalau kamu memang mau 


mempermalukan diri sendiri, ayo kita tanding.” Elang berlari 
kecil hingga tiba tepat di hadapanku. Tubuhnya yang 
menjulang tinggi membuatku harus mendongak agar bisa 
menatapnya. Okay, mungkin seharusnya aku nggak 
menantangnya tanding basket. Namun, sudah terlambat untuk 
mundur sekarang. 

“Ladies first.” Dia mengedikkan dagu ke arah bola yang 
ada dalam genggamanku. Dengan gesit aku men-dribble bola 
menuju ring. Dia membiarkanku hingga aku berhasil 
melakukan shooting. Bolaku melayang, tapi di tengah jalan 
terhenti karena Elang meloncat mengambilnya tanpa susah 
payah. 

Aku berdecak melihat senyumnya yang tampak sangat 
berpuas diri. Dia nggak langsung berlari, hanya diam di tempat 
sii mengangkat bolanya tinggi. Aku meloncat-loncat 

a aa Hpi tentu saja nggak berhasil. e 
badan, tapi skill.” Dia j F a manga Kena 
Aku mendelik kesal, ta 3 sebu dengan kati katku sendir! 

, tapi nggak bisa berbuat apa-apa saat dia 


| 


| 


membalikkan tubuh dan langsung melakukan shoot. Bola itu 


3281 Ayleen Tan 


| ke keranjang dengan mulus pv; . 
masuk ke anjang ga ulus, Point untuk Elang, 


wint-point seterusnya juga untuk Elang. Permainan ini 
f 


dan? 


sa benar nggak seimbang, 
end 


Aku terengah saat untuk kesekian kalinya dia berhasil 
mencuri bola, lalu dengan sengaja mengangkat bola itu tinggi 
benar-benar menyebalkan. Aku 
meloncat-loncat berusaha mengambil bola, sementara dia 


ategi berbeda, akan 


ak berhasil mencetak satu 
angkapun hingga pertandingan berakhir. 


Aku meloncat seting 


gar jauh dari jangkauanku, 


hanya tertawa, Tampaknya aku butuh str 
sangat memalukan kalau aku ngg 


gi mungkin, tapi tentu saja Elang 
juga mengangkat bolanya setinggi mungkin hingga aku gagal 
mengambil bola. Saat kakiku mendarat di tanah, aku langsung 
berjongkok dengan wajah meringis kesakitan. Seketika Elang 
ikut berjongkok dengan wajah yang terlihat sangat khawatir, 
bolanya menggelinding, terabaikan begitu saja. 

"Al, kenapa? Kamu keseleo? Atau sakit perut lagi? 


sa, sorry, tadi cuma bercanda, kamu nggak apa-apa, kan? 
Apanya yang sakit?” 


Asta 


“Aku ... aku ....” Aku merasa sedikit bersalah melihat 
Wajahnya yang pucat. Sedikit. 

Aku melirik bola yang posisinya nggak jauh dari kami. 
Elang masih fokus menatapku, maka aku menggunakan 
Kesempatan itu untuk berlari mengambil bola dan langsung 
Ren-dribble-nya. Aku sudah sangat dekat dengan ring saat 
Merasakan tubuhku melayang. Kakiku tak lagi menyentuh 
tanah, Aku menjerit saat menyadari Elang mengangkat 
tubuhku dari belakang. Aku berusaha melepaskan diri, tapi 
Pelukannya terlalu kuat. / | 
“Nggak boleh kayak gini, El, kamu an 
Wasit mana Wasit?” protesku. 
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loc 


Denai songar Santana. 


L 


afi ang tadi pura-pura saki 
“Aku? Curang? Siapa yang ! | akit deng 


suara dala ` 
a?” Aku mendengar suara dalamnya tepat 4; 


bisa mencuri bol 


telingaku. 


r i strategi.” Aku membe 
“Itu bukan curang, itu strateg el 


a diri 


i « berhasil lepas. 
sambil terus meronta, tap! tetap tak berhasil lepas 
erus berjalan dengan 


ah bebanku sama sekali tak berarti 
ba di tengah-tengah lapangan, di 
ada lampu menyala di kedua 


Elang t aku dalam gendongannya 
MA 5 ; 


Langkahnya mantap seol 
Dia baru berhenti saat kami ti 


tempat yang paling terang karena 
Dia lalu membalikkan tubuhku, sementara 


sisi lapangan. 


matanya menyusuri tubuhku dari atas ke bawah dengan teliti. 


“Kamu beneran nggak apa-apa?” tanyanya lagi. Dia 
bahkan sampai berjongkok untuk memeriksa kakiku. Aku ikut 
berjongkok karena hatiku diselimuti rasa bersalah melihat 
perhatiannya yang begitu tulus. 

“Im fine, El. Sudah aku bilang 'tadi cuma strategi 
doang,” ucapku pelan. Elang menatap wajahku sambil geleng- 
geleng kepala. 

“Strategi kamu bikin aku jantungan,” decaknya. 

Aku hanya tersenyum, lalu merebahkan tubuhku 
terlentang karena kelelahan. Elang ikut berbaring di sebelahku. 
Kami sama-sama diam, menatap langit malam yang dihias 
taburan bintang, dan indahnya rembulan. Dadaku berdebar 
kencang, teringat pembicaraan yang masih harus kami 
lakukan. Apa aku harus memulainya dulu? Atau menunggu 
Elang bicara? Mungkin aku harus memulai dulu, aku baru saja 
hendak bicara saat suara berat Elang terdengar. 

“Aku paling nggak suka lihat kamu kesakitan. Aku 


pernah bilang, ingin selalu menjaga dan melindungi kamu. Im 
serious, you know?” 
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Aku mengangguk sambil tersenyum, | 
, 
lau dia nggak akan bisa melihatnya, 
ala . 
i api aku bisa menjaga dan me 


alu tersadar 
l know and thank 
lindungi diriku sendiri El,” 


k 
yo, t 
ucapku pelan. 

“Yeah, tapi akan lebih efektif kalau kita melakukannya 


perdua,” balasnya membuatku senyumku terkembang semakin 


lebar. 
“Tapi tanpa aku sadari, mungkin malah 


aku yang 
sudah melakukannya.” Kembali dia berucap, 


diiringi helaan 
napas berat, 
“Melakukan apa?” tanyaku bingung. 


“Menyakiti kamu.” Nada sesal yang begitu kental 
menghias suaranya membuat hatiku ikut teriris mendengarnya. 

“Nggak ada yang sakit, El, kaki dan perutku baik-baik 
saja, tadi itu beneran cuma pura-pura,” hiburku. 

“Aku bukan bicara tentang itu.” 

“Lantas?” 

“Kejadian tadi sore, di telepon, apa aku menyakiti 
kamu, Al?” 

Aku terdiam, hanya memilin jemariku gelisah. 
Mungkin karena lama nggak ada respons dariku, maka 
suaranya kembali terdengar. 

“Aku minta maaf,” gumamnya. 

Aku menghela napas berat, berusaha mengumpulkan 
keberanian untuk mulai bicara. 

“Sebenarnya ada apa antara kamu dan | 
tanyaku akhirnya. Aku nggak menatapnya tapi bisa merasakan 


dia melirikku. Sa 
ra aku dan Dinda, 

“Ngg h ada apa-apa antara a | 

mam a 3 kata-kataku tadi 


j ; au 
Nwabnya tegas. “Dan aku minta maaf kala A 


i - 
Sor A iknya,” imbuhnya. — 
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Dinda?” 


a?” pancingku. 


“Kata-kata yang man i 0 Tn 
“Kata-kata yang bilang aku single, dia single, jadi nggak 
ata-kata yang 8 


masalah kalau kami pacaran." 
“Tapi itu memang benar, kan?” 
“Nggak sepenuhnya benar.” 
“Bagian mana yang nggak benar?” Kali ini aku 
samping menghadapnya. Elang ikut berguling 


berguling ke 
a sama berbaring menyamping dengan 


hingga kini kami sam 
mata saling menatap. 

“Bagian yang aku single.” Jawabannya membuat 
keningku berkerut. 

“Berarti kamu nggak single?” 

Tangan Elang terulur, mengusap kerutan di keningku 
hingga menghilang. 

“Well, aku single tapi ....” Dia terdiam, sepasang 
matanya menatapku lekat hingga membuat jantungku 
berdebar semakin cepat. 

“Tapi?” Sepasang mataku membulat penuh antisipasi 
menanti jawabannya. Elang tersenyum kecil, tangannya kini 
bergerak menyelipkan helai-helai rambutku yang berantakan 
sehabis main basket ke balik telinga. 

“Waktu bertanya habis, sekarang giliranku yang 
bertanya,” ucapnya dengan mata berbinar jahil. Aku langsung 
mengerucutkan bibirku gemas. 

“Jawab dulu, El, satu lagi ini aja,” rajukku, sementara 
Elang terkekeh. Namun, sesaat kemudian tawanya menghilang | 
berganti tatapan yang membuat perutku seperti disinggahi 
ribuan kupu-kupu. 

“api ada seseorang yang aku suka,” ucapnya lembut. 

"Oh," Pipiku memanas dan debaran di dadaku terasa | 


semakin kencang hin i 
ag gga sakit ras: a aku 
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e-er duluan padahal be 


lu š i 
sudah 5 im tentu di 


aku: 


a bicara tentang 


“Seseorang yang sangat aku suka hingga nggak ad 
15 hak ada 
rempuan Jain,” 
Sial, bagaimana 
atku merasakan debaran 
angan agar jantungku tetap 
aman. 
“Siapa?” tanyaku lirih, Sementara mataku fokus 
menatap dadanya. Apa debaran di dadanya sama hebatnya 


dengan yang kurasakan di dadaku sekarang? 


“Kamu bilang satu lagi aja, jadi kesempatan bertanya 
kamu udah habis, sekarang giliranku,” 


mendesah kecewa. 


; tempat di hatiku untuk Dinda atau pe 
lag 

buhnya dengan mata lurus menatapku, 
im 2 5 i 

ungkin seorang Elang bisa membu 
m 


gila ini? Aku mengalihkan pand 
seg 


kilahnya membuatku 


“Memangnya kamu mau tanya apa?” gumamku masih 
dengan nada tak rela. 

“Mas Riyan datang buat apa?” tanyanya pelan. Aku 
menghela napas panjang sebelum menjawab. 

“Dia ingin aku kembali. Dia bilang dia siap untuk 
berhubungan jarak jauh.” 

“Dan jawaban kamu?” Nada suara Elang terdengar 
sangat tenang, tapi rahangnya yang mengeras menunjukkan 
mosi yang jauh dari tenang. 

“Aku bilang aku nggak bisa.” 
“Why?” . 
“Memangnya ini pertanyaan essay yang harus pakai 


Aku berusaha mencairkan suasana yang tegang 
dengan Canda, 


alasan?” 


ji »” Tampakny 
“Just answer the question, Al, humor me.” Tampakny 


YP è ranya terdengar sang 
ang sedang nggak niat bercanda, suaranya 
Serius, 
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Mood, 


Danau segan Santana 


ak menerima ajakan Mas Riya 
n 


“Kenapa kamu ngg 
lang pertanyaannya saat K 


untuk kembali?” Dia mengu 


nggak juga menja | 
Akhirnya aku mengangkat kepala hingga mataku 


kembali bertaut dengan matanya. Sepasang mata kelam yang 
sudah kukenal hampir seumur hidupku, sepasang mata kelam 
yang kini mampu menghadirkan getaran di hatiku. Perlahan 
sebentuk senyum sendu terukir di bibirku. 

“Karena aku suka seseorang. Sangat suka, hingga 
at di hatiku untuk Mas Riyan atau laki-laki 


wab. 


nggak ada lagi temp, 
lain,” jawabku setulus hati. 
Ada kilau yang belum pernah kulihat sebelumnya 


berpendar di mata Elang. Kami bertatapan dalam diam, nggak 
ada lagi yang bicara, sementara di kejauhan terdengar lagu 


Can't Help Falling In Love mengalun syahdu. 


Wise men say 

Only fools rush in 

But I can't help falling in love with you 
Shall I stay? 

Would it be a sin 

IfI can't help falling in love with you? 

Aku sangat suka lagu ini. Ini 
lagu Mommy dan Daddy saat pernikahan mereka. Aku 
menonton video pernikahan mereka berulang kali dan 
berulang kali pula aku meneteskan air mata 
saat Mommy berjalan menyusuri lorong bertabur bunga putih 
dengan diiringi lagu ini menuju Daddy yang sudah menunggu 
di depan sana. 


Perlahan mataku terpejam, menghayati lagu yang 


senang ak mata 


begitu inda ; | | 
egitu indah. Sejak kecil, aku selalu membayangkan 
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pernikahanku kelak aku akan melangkah deng 


ang sama, dan aku membayangkan sosok yang sa 
; ngat 
mirip Daddy menungguku di depan sana. Bahkan saat aku 
punya pacar, bayangan itu tetap nggak be 
Namun saat ini, 


an diiringi lagu 


rubah, 
semakin 


langkahku mendekat, 
semakin jelas sosok itu terlihat, Sosok y 


ang tengah menatapku 


at aku suka. Namun, itu 
bukan senyum Daddy, itu bukan wajah Daddy, 


yang lain. 


sambil tersenyum. Senyum yang sang 


tapi Seseorang 


“Dance with me.” Suara berat yang tiba-tiba terdengar 


membuat mataku terbuka. Sebuah senyum menyambutku. 
Senyum yang persis sama dengan bayanganku tadi. Pipiku 
seketika bersemu. Aku nggak sadar kapan dia berdiri, tapi saat 
ini Elang tengah berdiri sambil mengulurkan tangannya 


padaku, sementara suara vokalis Rhapsody sayup menyentuh 
telingaku. 


Take my hand 
Take my whole life too 
For I can't help falling in love with you 


Dadaku berdebar sangat kencang hingga aku hanya 
bisa menatapnya kebingungan. k 

“Dance with me, ini lagu kesukaan kamu, kan?” Dia 
mengulangi. Elang tahu lagu ini adalah lagu soap an 
karena aku sering memaksanya menemaniku nonton video 
Pernikahan orang tuaku. Aku akan mengoceh pegan pa 
romantisnya pernikahan mereka, sementara mang any: 
memutar bola matanya. Benar-benar nggak romantis, s 

Namun, laki-laki yang sama sekarang Kn 
berdansa di tengah lapangan basket yang sepi, di bawah 
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rtabur bintang dengan diiring; ii 


am be 
kin masih ada sedikit ; 
Jiwa 


well, mung 


naungan langit mal 


nis favorite-ku. 


dalam dirinya. | 
£ 4 a) " 
tar aku menyambut uluran tangannya 


erdiri, lalu mengalungkan tanganku p 
i 


kemudian memeluk pinggangku 
a hampir tak berjarak. Kepalanya 


mar 
romantis 
Dengan geme 
Dia menarikku hingga b 
Tangannya 


an tubuh kami hingg 
a hangat menatapku, sementara 


lehernya. 


merapatk 
k, sepasang matany: 


menundu 
an segenap perasaan yang ada di hati 


kepalaku terangkat deng 
terpancar di mataku. 
Tubuh kami seakan 
musik yang mendayu, semilir angin 
rambut kami, sementara cahaya 


kami. Segalanya terasa indah, 


menyatu, bergerak bersama 


mengikuti alunan 
menerbangkan helai-helai 
rembulan menyirami tubuh 
ah keajaiban. Jika ini adalah mimpi, maka rasanya 


bagai sebu 
n selamanya seperti ini, 


aku nggak ingin bangun lagi. Aku ingi 


hanya bersamanya. 
Selama ini aku selalu ketakutan, takut menginginkan 


lebih, takut merasakan lebih. Setengah mati aku berusaha 


menyangkal. Namun di sinilah aku, menginginkan lebih, 
merasakan lebih. Aku nggak tahu kapan segalanya berubah, 
aba- 


perasaan itu menyelinap diam-diam, tanpa permisi, tanpa 

aba, tanpa ada peringatan. Aku nggak mampu melawannyd, 
nggak ingin lagi melawannya. I can't help but falling. For him. 

Aku masih ketakutan, mungkin akan selalu ketakutan 

Fama nggak pernah ada yang tahu apa yang menanti di 

ana bersedia mengambil segala risiko sebab 
y perjuangkan. He is worth every bit of therisk. 

iri. AKU 


Jadi aku nggak mau lagi membohongi diri send 
n ini j 


ingi i 
ari dia taki, dan belum pernah aku merasa seyaki 
ur hidupku. Aku baru saja hendak 
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ba 


Denai songar Santana. 


ngungkapkan isi hatiku saat suaranya 
meri P 


ya ng da la m 
terdengar 


"You." 
“Hmm?” Keningku berkerut bingung 


Elang tersenyum lembut, sementara 
mengunci tatapanku. Sorot matanya vir 
membuatku nggak bisa berpaling. 


“Jawaban dari pertanyaan kamu y 


matanya 
magnet yang 


ang belum terjawab 
tadi,” ucapnya teramat pelan, bahkan mungkin sedikit gugup 
jika semburat merah di pipinya bisa jadi petunjuk. 


Aku masih menatapnya tak mengerti. Pertanyaan yang 


mana? Lalu sepasang mataku membola saat menyadari 
pertanyaan mana yang dia maksud. 

“Oh.” Hanya satu patah kata itu yang mampu terlontar 
dari bibirku karena aku terlalu sibuk meredakan jantungku 
yang bergemuruh. Kedua kakiku membeku, nggak lagi 
bergerak mengikuti alunan lagu. Elang juga ikut berhenti, 
Sepasang matanya lekat menatapku. 

“Bolehkah aku bertanya hal yang sama?” tanyanya 
lirih. Selama beberapa saat aku masih terpaku, lalu berusaha 
Mengumpulkan kesadaranku hingga bisa mengangguk malu- 
malu, 

“Siapa?” bisiknya sendu. “Seseorang yang sangat kamu 


Suka hingga nggak ada lagi tempat untuk laki-laki lain di hati 
kamu?” 


“alas itu? Pipik 
Ya ampun, harus banget ya tanyanya sejelas itu? Pipiku 


panas, pasti warnanya auh lebih merah dari pipinya 
di ter gkukr ya 


Aku i-helai rambut 
mempermainkan helai-helai re | 
na : dan terasa 


dengan gugup. Rambut Elang sudah mulai panjang 
“angat halus di jemariku. 3 


b 


Friends Don't Kiss 1337 


an | 
| Vo Oc 4 
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Aku pernah membelai rambut ini waktu dia Masj 


a rasanya puluh 
g di hadapanku. Sangat tampan, sanga, 
karena telah 


an tahun berlalu 
bayi, nggak percay 5 dan dia 
kini berdiri menjulan i 
dan sangat kurang ajar mencuri 
rnah aku merasa sebahagia 


memesona, 
hatiku. Namun, belum pe ini 
seumur hidupku. 

“You,” jawabku tanpa ragu, mencurahkan seluruh isi 
hatiku dalam satu kata itu. 

Elang pasti memahaminya karena sepasang matanya 
sarat akan emosi. Bahagia, haru, takut, segalanya bercampur 
menjadi satu. Perasaan-perasaan yang juga terpancar di 
mataku. Kami sudah melangkahi garis batas itu. Nggak ada 
lagi jalan kembali. Ini sangat mendebarkan, tapi di saat yang 
sama juga terasa sangat benar. Sepasang mata kami saling 
menatap diiringi lantunan Can't Help Falling in Love yang 


menyentuh kalbu. 


Like a river flows 

Surely to the sea 

Darling, so it goes 

Some things are meant to be 


“Al” 

“Hmm?” 

“Can I kiss you?” Mataku membulat mendenga" 
pertanyaannya. Tumben minta izin, biasanya langsung terjang 
aja. Menyadari wajah heranku, dia tersenyum kecil. 

“Aku nggak mau kamu punya alasan untuk mengelak 
lagi. Saat aku menciummu, aku ingin kamu mengingatnya, aku 
ingin kamu yakin seratus persen kalau ciumarvkali.ini sunggu" 
terjadi.” 
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Dean sogan Sania 


Perlahan seulas senyum 


juga terukir di 
nku merengkuh leherny 


a se in o 
ang? Kia a makin erat, lalu bibirku 
isik tanpa er an. 
perbis! 


bibirku, 


“Kiss me.” 


Sepasang mata Elang berubah gelap, pekat 


hingga 
membuat tubuhku gemetar oleh antisipasi. Tanpa berkata apa- 
apa lagi dia menunduk, dengan sangat perlahan menghapus 


jarak di antara kami. Sayang, topinya menghalangi, 


Elang 
berdecak kesal, sementara aku terkikik geli s 


aat ujung topinya 
, ini sangat canggung, tapi juga 
membuat degup jantungku semakin tak terbendung. 

Perlahan tumitku terangkat, sementara 


menyentuh keningku. Astaga 


tanganku 
terulur ke atas, membuka topi yang bertengger di kepalanya, 


lalu memasangnya lagi dengan posisi terbalik. Nah beres, 
sekarang ujungnya nggak lagi menghalangi. Aku tersenyum 
puas, Elang juga tersenyum dengan sepasang mata berbinar 
geli. Tatapannya berubah sayu saat tanganku yang masih 
bertengger di belakang kepalanya menekan lembut agar dia 
merunduk, sementara aku semakin berjinjit dengan wajah 
tengadah. 

Kami berhenti bergerak saat sisa jarak di antara kami 
hanya tinggal seruas jari. Wajahnya membayangi Wajahku 
Matanya menyusuri bibirku intens. Saat mata itu kembali 
terangkat mengunci tatapanku, tubuhku meremang 
Menyaksikan sorotnya yang teramat pekat. 

“Lwant to kiss you so bad, Girlfriend,” bisiknya pa i 

Ribuan kupu-kupu yang menari di perutku e a 
Sudah berkembang biak jadi jutaan karena sensasi ) 
kurasakan sekarang sungguh tak terbayangkan. 


isi “Then kiss 
Aku tersenyum malu, lalu berbisik lembut, 


“- 
me x a A Ea c 
w Boyfriend. Friends Don't Kiss 1339 


Me XC 


ni 


aku. Mataku terkatup, dadak 
Segala hal di sekeliling kam 
akan aku dan dia, Ba 

u 


Dan dia menciun 
berdegup, jiwaku melayang. 
seakan menghilang, hanya menyis 
dan bibirnya yang saling memagut mesra. It's magical, Its 
perfect. Vts epic. 

Our first kiss as a couple. 
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ab 1g 


(ELANG) 


Motorku melaju dengan kecepat 


an sedang, 
sementara aku 


berusaha 
berdebar kencang. K at si mini, mobil 
Alana tengah meluncur persis di hadapanku, mungkin aku 
akan mengira segala hal yang terjadi malam ini hanya mimpi. 
Namun ini nyata, dia benar-benar pacarku sekarang. Alana. My 


menenangkan jantungku yang 
alau bukan karena melih 


girlfriend, Shit, aku kesulitan mengusir senyum yang 
Sedari tadi menempel di bibirku. 


Tiba di gedung apartemen, aku melihat 
si mini langsung naik menuju parkiran mobil, 
Sementara aku melajukan Ducati-ku menuju 
Parkiran motor yang ada di lantai dasar. Aku 
Melepas helm, mengacak rambutku, lalu 

jalan menuju lobby sambil bersiul. Setelah 
berapa menit mengantre lift karena cukup 
banyak mahasiswa UC juga baru pulang dari 
Menonton konser, akhirnya aku tiba di bana 
Anitku, Langkahku melambat saat melewati 


j A : ada di dalam na 
Pintu unit Alana. Dia pasti sudah a Friends Don't Kiss 1341 


| 


a parkir di lantai ini, jadi dia bisa langsung 
a 


n mobil tanpa perlu melewati lobby 


unitnya dengan hati resah. 


karena mobilny 
masuk lewat pintu parkira 
Aku berdiri di depan pintu i 

7? Aku ingin menekan bel, tapi saa 


Bagaimana sekarang! 
malam. Apa dia mengharapkan 


ini sudah hampir tengah 


kedatanganku atau dia ingin istirahat setelah lelah beraktifitas | 


aku langsung pulang saja ke unitku, lalu 


a lagi. Namun, menunggu pagi datang 


seharian? Mungkin 
besok baru menemuiny 


rasanya terlalu lama, aku ingin melihatnya sekarang. Damn, | 


kinda miss her, padahal belum sampai setengah jam kami 
berpisah. 

Aku menyugar rambutku gelisah, mempertimbangkan 
apa yang harus kulakukan. Seharusnya, sebelum berpisah tadi, 
aku menanyakan apa aku boleh datang. Atau kalau mau jujur, 
lebih tepatnya bertanya, apa aku boleh menginap. Yeah, bohong 
besar kalau aku bilang cuma mau berkunjung lalu pulang. Aku 
ingin tidur sambil memeluknya. Namun, apa itu terlalu 
berlebihan untuk umur pacaran kami yang baru beberapa jam? 

Well, kami sudah pernah tidur bersama sebelumnya, 
tentu saja tidur dalam artian sebenarnya, jadi nggak masalah 
kalau kami melakukannya lagi, kan? Toh, sekarang kami 
pacaran. Atau malah, sekarang setelah kami pacaran, maka hal- 
hal itu nggak boleh lagi dilakukan? Sial, biasanya aku 
cukup smooth dalam hal-hal semacam ini, tapi sekarang entah 
kenapa aku bingung dan gugup setengah mati. 

Aku seperti bocah ABG yang baru pertama kali 
pacaran dan baru pertama kali mengunjungi pacar. Padahal 
tentu saja ini bukan pertama kalinya aku pacaran dan sudah 
ratusan kali aku mengunjungi apartemen Alana. Hanya saja, ini 
memang akan jadi kali pertama aku mengunjunginya sebagai 


pacar. Alana's boyfriend. D i 
s boy - Damn it, sekar: tersenyut 
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Danau segan Sariana 


orang gila di depan pintu y 


ti ang tertutu 
seper Da Sa P rapat, 
syukurlah koridor ini sangat sepi, jadi nggak ada orang yang 
melihat. 


Senyum masih terkembang lebar di bibirku s 


aat pintu 
di hadapanku terbuka. Alana berdiri di s 


ana, terlihat Sangat 
mut dengan tank top pink dan celana piamanya. Walau tentu 


aja ada bagian tubuhnya yang jauh dari kata imut, bagian 


yang membusung cantik hingga tank top-nya terlih 


at ketat di 
bagian dada. Kalau aku ingin tidur s 


ambil memeluknya malam 


ini, tentu saja lebih aman jika kita nggak membahas lebih lanjut 


tentang bagian itu, atau aku nggak akan bisa tidur semalaman. 

“Ngapain senyum-senyum?” Sepasang mata Alana 
menyipit curiga. Aku berusaha mengulum senyumku, nggak 
mau dia berubah pikiran, lalu minta putus saat ini juga karena 
menganggapku gila. 

“Eh nggak, lagi mikir sesuatu yang lucu aja,” elakku. 
Alana hanya mengedikkan bahu, lalu membuka pintunya 
semakin lebar. 

“Kok, lama banget datengnya?” Dia melenggang 
masuk dan mataku langsung tertuju pada sepasang gundukan 
Yang tercetak jelas di bagian belakang celana piamanya. Satu 
lagi bagian tubuhnya yang nggak bisa dibilang imut. Okay; aku 
harus berhenti memikirkan bagian tubuhnya, baik yang Ba 
Atau pun nggak imut kalau nggak ingin salah satu bagian 


tubuhku i k imut bertingkah malam ini. 
ang sudah pasti nggak In 
Hii P 5 gak masuk?” Alana 


P : di sana? Ng : 
Ngapain bengong asih berdiri kaku di 


Menoleh, alisnya bertaut saat melihatku m 
depan pintu. 


Naa angku masuk. J 
Shit, dia mengundangku ba-tiba wajah berang Om 


emang. 
kku langsung meremas 
ama terbayang dan bulu kudukku Friends Don't Kiss! 343 


adi apa itu artinya 


U boleh menginap malam ini? Ti 


pon Om Tama untuk minta izin 

k akan keberatan aku menginap 
2 

Hanya tidur, yah, tidur sampi, 


Mungkin aku harus menele 


dulu? Mungkin Om Tama ngga 


dan tidur di ranjang putrinya. 
dan mungkin sedikit berciuman ... atay 


ahu Om Tama tampaknya bukan ide 


berpelukan 
banyak.Okay, memberi t 
yang bagus. 


Aku menghela nap 
an tingkahku malam ini. Astaga, ini 


as, lalu melangkah masuk sebelum 


Alana semakin heran deng 
biasanya aku bahkan langsung masuk 


ke kamarnya dan tidur di ranjangnya tanpa pikir panjang, 
ang aku jadi memikirkan macam-macam? 


cuma apartemen Alana, 


kenapa sekar: 
Alana sudah nggak terlihat di ruang tamu, jadi pasti 


dia sudah masuk ke kamar. Pintu kamarnya terbuka lebar, 


maka aku membuang jauh segala pikiran yang mengganggu 
dan melangkahkan kakiku masuk ke kamar. Kamar itu kosong, 
tapi pintu kamar mandi terbuka. Aku menutup pintu kamar, | 
lalu melanjutkan langkah menuju kamar mandi. Alana ada di | 
sana, sedang menghadap cermin sambil mengoleskan entah | 
apa di wajah dan lehernya. Leher jenjang yang terpampang | 
jelas karena rambutnya digelung ke atas. | 


Leher Alana adalah kelemahanku, bahkan saat kami 
al untuk 


hanya teman aku sering punya keinginan tak masuk ak 
menyurukkan kepalaku di sana dan menggigit kulitnya yang 
putih mulus. Karena itu aku lebih suka jika dia membiarkan 
rambutnya tergerai, sebagai penghalang agar keinginanku bisa 
terkekang. 

Namun, saat ini nggak ada lagi yang m 
baik itu rambut atau pun status kami, maka tanpa dapat 


mengendalikan diri. Aku melangkah maju, melingkarkan | 
u di lehernya 


enghalangi, 5 


tanganku di perutnya, lalu menyurukkan wajahk 


Perpaduan aroma kayu manis yang hangat dan wangi mawa! 
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ang sensual meyambutku, Aku mg hi 

yang j a Arah Mghiru 
"amenuhi rongga dadaku dengan aroma Alan 
n vala Miia “ Alana 
nggoda. Feels like heaven, aku bis 
me 


Pnya kuat, 
yang unik dan 

a bertahan dalam 

poda posisi Ini 

selamanya 


“Lepas dulu, El, aku belum sele 


sayangnya, Alana nggak sepend 


berat saat suara protesnya menye 


Sai pakai cre 
apat. Aku menghela napas 
ntuh gendang telingaku, 
bisikku parau. 


am malam,” 


“Tapi aku suka di sini,” 
“Di kamar mandi?” Nada heran dalam su 


aranya 
membuatku terkekeh. Dengan gem 


as aku mencium lehernya — 
a menyesap lehernya, memastikan 


a merah yang layak didapatkannya 
karena sudah membuatku gila. 


ok... mungkin lebih tepatny: 
leher itu mendapatkan nod 


Aku lalu mengangkat kepalaku dari lehernya, lalu 
menyandarkan daguku di puncak kepalanya. Mata kami 
bertemu lewat cermin besar yang ada di hadapan kami. Aku 
tersenyum melihat pipi Alana yang bersemu menggemasan. 

“Merah lagi nih jadinya,” rajuknya manja. Tangannya 
terangkat, mengusap noda merah hasil karyaku yang terlihat 
Sangat jelas di lehernya yang seputih kapas. 

“Keren, kan? Nanti aku bikin lebih banyak lagi,” 
Candaku, atau mungkin lebih tepatnya janji. Aku meringis saat 
Merasakan cubitan kuat Alana di lengan bawahku. 

“Awas kalau berani bikin lagi,” ancamnya. 

Aku cuma nyengir, sementara mataku ara 
Saksama gerakan jemari Alana yang p eran e 
mengoleskan cream di wajah dan lehernya. si ate 
aku Melihat perempuan melakukan perawatan waja 


i A erti pasang: 
tidu intim, seperti pasar i 

ES angat intim, Aam 
Sasanyaaang adahal ini baru hari pertama 
a 


an yang sudah 


Sangat nyaman satu sama lain, p 
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; s arahku saat dia sudah s 
kami pacaran, Alana menoleh ke ara ah selesa 


berurusan dengan deretan botol ya 
p malam ini?” tanyanya. 


aku nginep?" Aku balik ber 


ng ada di meja wastafel, 


“Kamu ngine 


“Kamu pengen anya, 


mingnya, seperti sedang berpikir kera, 


Alana mengernyitkan ke 
"jawabnya akhirnya. 


“Hmm, tergantung, 


“Tergantung apa?" 
aku bakal diapa-apain atau nggak.” 


“Tergantung 
a dia pikir aku laki-laki macam apa? 


Astaga, memangny 
Sebejat-bejatnya aku, nggak pernah aku memaksa perempuan 
melakukan sesuatu yang nggak mereka inginkan. Dan aku 
adalah laki-laki yang punya pengendalian diri hebat, buktinya 
sampai saat ini, belum pernah aku tergoda melangkah lebih 
dengan mantan-mantanku, walau mereka sudah memberi 
lampu hijau. Jadi Alana nggak perlu khawatir, dia aman 
bersamaku. 

“Nggak akan, Al. Aku janji kita cuma tidur aja, nggak 
bakal ngapa-ngapain.” Aku berusaha menenangkannya. Alana 
manggut-manggut, lalu mengedikkan bahunya pelan. 

“Oh ok, kalau gitu kamu nggak usah nginep," 
putusnya. Aku melongo, terlalu shock mendengar kata-katanya 
hingga saat dia berusaha lepas dari pelukanku, aku 
membiarkannya. 

“Maksudnya gimana?” Aku menatapnya kebingungan 
nggak mungkin yang dia maksud sama dengan apa yang ada 
di pikiranku sekarang, kan? Sudah pasti aku yang salah 
mengambil kesimpulan. 


| | "Maksud aku, buat apa kamu nginep kalau kita cuma 
tidur aja? Aku pengen diapa-apain, El.” 

1 Okay, ternyata aku nggak salah ami 
esimpulan. Nggak ada kesalahpahaman di | 
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Mood 


Denai songar Santana. 


ksud memang persis Seperti yang kupikirk 
Ikir 


arus bagaimana men: an. Dan 
“enangg aku 


ma 
api hi 
api hingga hanya bisa 


nggak tahu h 

perdiri terpaku. 
Alana melirikku, lalu mengambil sikat yi 
menyikat giginya santai, seolah tan Kun a mulai 
Jaru saja 


menjatuhkan barn yang membuatku kehilangan ke 
perpikir. Dan siapa laki-laki sok yang tadi meng Ma cam 
pengendalian diri hebat? Sudah pasti bukan ta Fa 
mendengar bibir mungil Alana berucap pen Sapa eS 
Olehku. Di bawah sana sudah ada yang jeli sngt 
untuk melaksanakan tugasnya en s Siiki 
Sambil menyikat giginya, Alana mengamati ekspresiku 
lewat cermin yang ada di hadapan kami. Aku bisa melihat dia 
menahan senyumnya, membuatku menyipit curiga. Apa dia 
cuma menggodaku? Apa tadi cuma bercanda? Astaga, ini 


canda yang kelewatan menurutku. Terlalu tega. Milikku di 
at menyedihkan. 


baw. 
wah sana langsung lemas dengan sang 
Dia 


Alana terkikik geli saat dia sudah selesai menyikat giginya. 
lalu berbalik hingga kami berdiri berhadapan. 
“Oh My God, El, wajah kamu lucu banget,” 
“Kamu tadi cuma bercanda?” Aku cukup yakin ada 
Alana mengerling menggoda 
erangkul leherku. 


rcanda atau serius?” 
di otakku 


' ledeknya. 


nada kecewa dalam suaraku. 
sementara tangannya bergerak m 
“Kamu pengennya aku be 
Ini pertanyaan menjebak, 


hi | 
Ngga aku nggak bisa memberikan J 
mengangkatnya ag 


i bisa saling men 


ada pertentangan 
as, Akhirnya 


ar duduk di 
atap dalam 


awaban teg 


aku , 
iie meraih pinggang Alana, 
e 
ja wastafel hingga mata kam 
Posisi sejajar, 
4 “I don't know, mungki 
Sipain versi kamu sebelum aku bisa Men 


lasin dulu 1gapa- 


an jawaban,” 
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n kamu harus je 
nberik 


Friends 


usulku membuat semburat merah hadir di pipinya. Ak, 
a terlalu menggemaskan. 

asuk ngapa-ngapain kamu, Al?" 
an dia menggeleng, maka bibirku 
melanjutkan penelusuran hingga mencapai telinganya. Aku 
a lembut, menyelipkan lidahku yang 
sik di sana. 


mencium pipi itu karen 
“Apa ini udah tern 


tanyaku parau. Aku merasak 


menggigit daun telingany: 
basah di ceruknya yang mungil, lalu berbi 

“Kalau ini?” Aku menyaksikan bulu-bulu halus di 
sekitaran lehernya meremang, Jalu leher itu bergerak pelan ke 


kanan dan ke kiri membentuk sebuah gelengan. 

Bibirku turun menyusuri kulit lehernya yang halus, 
memastikan setiap inchi kulit rapuh itu mendapat ciuman dan 
hisapan yang menghadirkan memar merah menggemaskan. | 


Alana mendesah, tangannya kini meremas rambutku, 


membuatku semakin bersemangat mengerjai lehernya yang | 
jenjang. 
“Ini?” Aku berusaha mengutarakan tanya, walau 
sepertinya aku sudah lupa apa maksud pertanyaan- 


anku. Fokusku sudah sepenuhnya teralihkan saat 


pertanya 
mbali 


wajahku terbenam di kehangatan lehernya. Alana ke 
menggeleng, jadi itu artinya aku masih bisa meneruskan 


penjelajahan, kan? 
Bibirku terus turun hingga tiba di titik persambungan 


antara leher dan pundaknya. Aku menciumnya di sana, lalu 
menciumi pundaknya yang telanjang. Tanganku terulur 
menarik turun tali keciltank  top-nya agar nggak 
menghalangi. Shit, bagaimana bisa ada kulit seputih dan 
semulus ini? Bibirku seakan berpesta, mencium dengan rakus, 
sementara napasku mulai menderu. ; 
Saat bibirku semakin turun, tanganku ikut 
menarik tank top-ny: i i 
a top-nya turun agar semakin banya Na aa 


kucium. Aku menelan ludah Saat salah 
isa 


nya menyembul. Lereng dari b | i 
ara ukit yi 
Damn, kalau ini adalah sebuah teaser 


satu lekuk 
ang menjulang 


sudah pasti aku 
at filmnya. 


id 
ayt 


uh. , 
y k akan sabar untuk segera melih 
< A 
ngga 


Atau mungkin aku bisa melih 


at sekarang? Tinggal 
unkan tank topitu sedikit lagi 
tur 


dan Segalanya akan 
mpang. Setengah mati aku berusah, 
terpa ` 


1dah terlalu berlebihan. Alana p 
ude | Å 
A Aku harus berhenti, tapi k 


a menahan diri. | 
asti belum siap s; 


ni 
ampai sejauh 
aki Alana yang kini melingkari 
pinggangku erat seolah mengatakan sebaliknya. 


Maka dengan sangat hati-hati bibirku mendekati 


gundukan yang menggoda itu, lalu memberi kecupan seringan 
iiia Saat Alana nggak mengatakan apa-apa, aku mulai 
menyesap lembut. Menorehkan warna merah di kulit bagian 
luar payudaranya yang ranum, senada dengan warna ryan 
yang kini memenuhi leher dan Pend nga Kali ini - 
mendengar Alana merintih, tangannya menjambak rambutku. 
Sontak aku mengangkat kepala, mataku yang gelap bertemu 
a sayu. 1 
sa Hamparan Naa versi kamu, Al?” bisikku 
serak, 

Alana nggak menjawab, nggak ada paia pa 
anggukan, Hanya sepasang matanya yang a a, 
Seperti anak gadis yang tersesat. Perlahan mas D. 
berusaha menghalau hasrat yang ap lembut, 
ai “as Mangan nenen keningku dengan 
p apikan tanie topanya, dala sa sed wastatel, 

Cningnya. Tanganku bersandar di pinggir 


tepat dj isi tubuhnya. sh. Aku pengen 
: Sa n ipo You have no idea how much. A w PA 
want you, Al. 


adi jangan pernah 


TAG 
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MN 


way. J 
Inget ngapa-ngapain kamu. All the way 


au kamu memang belum siap, okay?" 
Alana hanya  mengerjapkan 
lalu tersenyum manis 

, 


menggodaku lagi kal 


pintaku sungguh-sungguh. 
yang bulat, 

a kembali melingkari leherku. 

an berhenti kalau aku memang 


sepasang matanya 
sementara tanganny 
“Aku yakin kamu ak 
belum siap,” ucapnya membuatku mengerang: 
“Itu namanya kamu menyiksaku, Al. Aku nggak yakin 


pengendalian diriku sekuat itu." 
Ya, aku harus mengakui, 
membuat hasratku menggila. Sampai tahap tadi, mungkin aku 
a berhenti. Namun, jika lebih jauh lagi, aku nggak 
Terlalu sulit untuk 


segala hal tentang Alana 


masih bis 
yakin bisa mempercayai diriku sendiri. 
melawan godaan ini, jadi lebih baik menghindarinya. Namun, 


Alana tampaknya nggak akan membuatnya mudah untukku. 
“I trust you,” bisiknya lembut menyentuh hatiku, tapi 


membuatku sangat frustrasi. Baiklah, penyiksaan ini 
hela 


juga 
tampaknya nggak akan berhenti sampai di sini. Aku meng 
napas berat lalu menegakkan tubuhku, menatap penuh 
perhitungan pada Alana yang menatapku dengan mata 
bulatnya yang berbinar antusias. 

“So, Boyfriend, apa kamu akan menginap malam ini?” 
Tanpa belas kasihan dia mulai melancarkan godaannya. 

Aku geleng-geleng kepala, tapi tak sanggup menahan 
senyumku. Tanpa menjawab, aku langsung meraih tubuhnya, 


membawanya dalam gendongan. Dia melingkarkan kakinya di. 
amar 


pinggangku, sementara aku melangkah keluar dari k 
mandi. Aku langsung merebahkan tubuhnya di ranjang dengan 
tubuhku menaungi. 4 

“Yes, Baby, sudah pasti aku akan menginap malam ini," 
bisikku sebelum memagut bibirnya. Dan tentu saja Alana bala 


memagut bibirku dengan sama liarnya. 
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She's my sweet temptation, 


| | | Tampaknya aku harus 
| sempersiapkan pengendalian diri ekstra untuk men 


an manisnya yang terlalu sulit untuk dite 


ghadapi 


pis. 


5 


Friends Don't 


Pel 7 


(ALANA) 


“Nanti pertandingan final, jangan lupa nonton," 


Elang menatapku begitu aku turun dari motornya. Wajahnya 
masih tertutup helm, hanya sepasang mata kelamnya yang 
terlihat. Mesin motornya juga masih menyala, pagi ini dia 
memang hanya mengantarku ke kampus, lalu pulang lagi. 
Coach Alex meminta semua pemain basket istirahat di 
rumah agar bisa tampil maksimal di pertandingan final sore | 


nanti, jadi hari ini dia bebas tugas menjaga stand. 
Tadi aku biłang mau bawa mobil saja, tapi dia 
ngotot ingin mengantar. 

“Iya, jam 5, kan?” Aku memastikan 
sambil membuka helm-ku, lalu menyerahkan 
helm pink itu padanya. Dia mengangguk 
sambil meraih helm dari tanganku. Setelah 
meletakkan helm di gantungan, tangannya 
terulur merapikan helai-helai rambutku. Dia 
juga merapikan kerah kaus turtle neck yang 
kukenakan untuk menutupi hasil karyanya 
semalam. 

3521 Ayleen Tan 


“Jangan nggak dateng lagi,” uj 


arnya, 
“Memangnya kalau ng, 


pak dateng, kenapa?” godaku 


pertandingan 


“Babe, pacar kamu ini idola, setelah 
setel 


slalu ada cewek-cewek yang mengerubungi, Kamu haru | 
nd arus ada 


ana untuk menunjukkan kalau aku udi à 
di sat au aku udah ada yang punya,” 


Bola mataku berputar mendengar kata-katanya. "Ogah 


aku nggak mau jadi cewek posesif, dan kamu bisa bilang 
sendiri, by the way,” | 

“Bilang apa?” 

“Kalau kamu udah ada yang punya,” 

“Siapa emang yang punya?” Sepasang mata Elang 
yang berkilat menggoda membuat pipiku menghangat. Astaga, 
kemarin malam sudah nggak terhitung berapa kali kami 
berciuman, tapi tetap saja aku belum terbiasa dengan 
perubahan status kami. Aku melirik jam tanganku gugup, lalu 
perlahan melangkah mundur sambil berusaha mengulum 
Senyumku, 

“Aku masuk dulu, udah terlambat, sampai jumpa nanti 
sore.” Aku melambai, lalu buru-buru berbalik, dan melangkah 
Memasuki pintu gerbang UC. 

“Kabur itu tindakan pengecut, Al” Aku mendengar 
Seruan Elang di belakangku. Aku tetap melangkah tanpa 
Memedulikannya. Namun, saat sudah cukup jauh, aku berbalik 


dan Melihat Elang masih ada di sana. Sepasang matany 
“Aku, Dan 


a masih 


lekat menatapku, Aku tersenyum lalu berseru, 
Jangan pernah lupakan itu, paham?” 


Dia 
Aku bisa melihat senyum te 


rpancar di matanya, 
hanva mengangkat 
ralkanta red 
ar 


n ba 
Sgak mengatakan apa-apa lagi, 


j : sings 
Jmpolnya, lalu motornya pun menderu mening 


kampus, Aku masih tersenyum saat 


merasakan 


Merangkul pundakku. Friends Don't Kiss DIS 


Mood 


Danau segan Sandar 


lupakan apa?” Devi Menatap, 
: u 

Aku hanya mengedikkan bah 
, u 

itkan langkah menuju arca bazą 
azar, 


“Jangan pernah 


dengan sorot ingin tahu. 


berbalik dan melanju 

alan di sebelahku. 

acar baru ya, Al?” 

Dadaku berdebar kencang mendengar pertanyaannya, 
menyembunyikan wajahku yang 


gsung menunduk, 
bagaimana dia bisa tahu secepat ini? Apa aku 


ya? Malu banget nggak sih punya pacar 
dari dulu selalu berkoar-koar 


dong. Apa lebih baik 


sembari 
Devi ikut berj 
"Elang udah punya P 


Aku lan 
bersemu. Astaga, 
harus bilang sejujurn 
lebih muda? Bukannya aku yang 
nggak akan pacaran sama beron 
ara disembunyikan dulu? 


sement 
t dia dateng nonton konser bareng 


“Kemarin aku liha 
cewek. Itu pacarnya, ya?” 

Oh, Dinda yang dia 
digerogoti rasa kecewa. Padahal harusnya 
ternyata dia belum tahu tentang aku dan Elang. 

“Cepet banget anak itu punya pacar lagi, mana yang 
ama Sania. Aku beneran sempat 
lau ngeliat 


maksud. Hatiku seketika 
aku lega karena 


baru cantik juga, nggak kalah s 
berpikir kamu sama Elang cocok lo, Al. Tapi ka 
n memang lebih 


betapa cepatnya dia berganti pacar, mungki 
iya 


baik kalian berteman aja, daripada dua bulan putus, 
uram. 


mi akan 
ba aku 


nggak?” lanjutnya membuat suasana hatiku semakin s 
Aku ingin bilang padanya kalau hubungan ka 
bertahan selamanya karena aku istimewa, tapi tiba-ti 
merapu. Jangan-jangan semua mantan Elang juga punya 
pa yang sama. Jangan-jangan semua mantannya juga 
erpikir kalau petualangan Elang akan berakhir setelah 
kaa mereka, yang terbukti hanya sebuah harapan 
g. Aku menghela napas berat, berusaha menepis hara 


yang juga mulai tumbuh di hati 
ih Santa 
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pan 


BN... 


ari ini stand nggak terj i 

& gg alu ramai, Mungkin p 
B ingin membe: 
arin atau du 


an kebay, 


R 5 arena 
hari terakhir, rata-rata mahasiswi yan si 
a 


memesan kebaya sudah datang kem 
lalu. Aku dan Devi sedang merapik 


li atau 
a hari yang 
a-kebay. 
vi menyikutku, 

a sambil mengedikkan dagu ke 
arah pintu masuk. Aku ikut menoleh dan m 


elihat Dinda, 
dan Riska baru saja masuk ke stand. Aku men 


panjang, sementara Devi 


a yang ada 


di gantungan saat aku merasa De 
o 
“Pacar Elang,” bisikny 


Mega, 
ghela napas 
langsung melangkah men 


dekati 
mereka. 

“Halo, ada yang bisa kami bantu?” sapanya 
ramah. Mega menjelaskan kalau mereka ingin membuat kebaya 


kembaran karena mereka akan jadi bridesmaid di acara 


pernikahan salah Seorang teman. Dia juga menunjukkan kain 
yang akan digunakan. 

“Oh bisa kok, nanti kita desainkan modelnya, ayo 
silakan duduk dulu,” ucap Devi. Mereka semua duduk dan 
aku pun melangkah mendekat. Sangat nggak sopan rasanya 
bersikap cuek padahal aku mengenal mereka semua. 

“Halo semua,” sapaku sambil duduk di sebelah Devi. 

“Halo Kak Lana.” Mereka bertiga membalas sapaanku. 
Aku juga mengenalkan mereka satu persatu pada Dewi. B 

“Kebayaku didesainin Kak Lana aja, bisa? Walau 
nonton basket kapan hari, aku lihat desain Kak lana ya 

anget.” Dinda menatapku penuh harap. Aku tersenyum lalu 
mengangguk, T 

p dong, kamu pengen model papd 

tanyaku sambil mengambil buku sketsa dan pensil. 


a a ngkan 
n, aku dan 1 SI menua 
F nenit kemudian, k an Devi buk me 


TAN 1 gambar. 
“inginan-keinginan mereka dalam ga 


Friends Don't Kis' 


u iat ? > , 
“Kak Lana tahun ini lulus, ya? Rencana mau Tan 
jut 


kuliah atau langsung kerja?” Dinda bertanya saat aky 


mengukur tubuhnya. 
“Hmm, lanjut kuli 

menuliskan ukuran pinggangnya di 
“Kuliah di mana?” Dinda bertanya lagi. 

Amerika dia, New York.” Devi 


ah sih rencananya,” jawabku sambil 


atas kertas. 


“Dapet beasiswa ke 


yang menjawab untukku. 
“Wah, keren, selamat ya, Kak.” Wajah Dinda tampak 


berseri, kedua temannya juga menatap Dinda antusias, seolah 
Dinda yang mendapat beasiswa. Tampaknya kepergianku 


adalah berita baik buat mereka. 
“Thank you," jawabku singkat sementara tanganku 


masih lincah melakukan tugas mengukur bagian-bagian tubuh 


Dinda. 
“Berapa lama, Kak?” Kali ini Riska yang bertanya. 


“Dua tahun.” 

“Wah lumayan lama juga, ya. Elang pasti sedih, dia 
cerita kalau kalian udah temenan sejak kecil,” ucap Dinda. Aku 
hanya tersenyum kecil tanpa menanggapi. 

“Oh ya, kemarin sorry ya, Kak. Aku nggak persilakan 
kakak masuk ke apartemen Elang, aku nggak tahu kalau Kakak 
udah sering ke sana. Elang masih mandi, setelah itu dia baru 
cerita,” lanjut Dinda lagi. 

“It’s okay.” Aku mengedikkan bahu pelan. 

“Kamu udah ke apartemen Elang?” tanya Devi dengan 
wajah takjub. Dinda mengangguk malu-malu. “Wah, cepet 
juga progress-nya, pake acara mandi segala, emang abis 
ngapain?” goda Devi membuat wajah Dinda bersemu. 

E “Nggak ngapa-ngapainlah.” Dinda menunduk ngan 
pipi semakin memerah. y b | 
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“Cuma diapa-apain, ya, Din,” Kali ini Mega y 
a yang 
goda dan mereka semua tertawa, Aku mentahan 
aKsaKan 


meng 
h senyum walau hati kesal setengah mati, Aw 


sebua 
Elang berani ngapa-ngapain cewek lain selain aku. 


“Kalian langsung pulang abis ini?” tanya Devi setel 


i selesai mengukur mereka semua, 


as aja kalau 


ah 
kam 

“Nggak, mau nonton basket dulu nanti sore,” jawab 
Dinda. 

“Oh iya, nanti final ya, Elang main berarti?” Devi 
beranjak ke meja kasir untuk mengurus pembayaran. 

“Mainlah, kalau nggak mana mau Dinda nonton, dia 
kan maunya nonton Elang, bukannya nonton basket,” goda 
Riska membuat mereka semua kembali tertawa. 

“Cute banget ya yang baru jadian,” komentar Devi 
sambil geleng-geleng kepala. 

Nggak ada yang membantah. Bahkan Dinda hanya 
tersenyum malu, seolah mereka memang baru jadian. Aku 
menahan diri agar nggak memutar bola mata. 
Syukurlah handphone-ku berbunyi, jadi aku punya alasan untuk 
Menghindari percakapan yang semakin lama semakin 
membuat tekanan darahku meninggi. Aku 
mengambil handphone dari dalam tas dan melihat ada pesan 
Masuk dari Elang. 


Aku melirik Dinda yang 
Melirikku, Aku tersenyum, dia membalasny: 
Senyum kaku. Aku kembali menunduk, mengetik balasan 


Pesan untuk Elang. 


ternyata juga tengah 
a dengan sebuah 
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M, 


ternyata memang sudah 


reng? 


Mau makan siang ba 


Aku melirik jam tanganku, 


waktunya makan siang. 


kalau lihat kamu kelayapan di 


Coach bakal ngamuk 
belum waktunya pertandingan 


kampus sc 


| sendirian, yang lain nanti 


Can't. Kasian Devi ditingga 
baru datang shift 2 


Tapi aku pengen ketemu 


Pikir pengen ketemu Dinda 


KA mpm 
Dinda? Kenapa jadi ngomongin dia lagi 


Kare ` 
arena gosipnya, sekarang kamu pacaran sama 
dia 
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emana < 


aran sama 


f shit, kamu yang paling tahu sekarang aku pac 
1 


siapa 


Siapa tahu pacarmu ada dua 


Babe, kamu tahu aku bukan laki-laki kayak gitu 


Aku tersenyum, tentu saja aku tahu dia bukan laki-laki 
seperti itu. 


Di stand kamu? Ngapain? 


Bikin kebaya, nanti mau nonton basket juga 
katanya. Eh ralat, nonton kamu lebih tepatnya. 


Oh? Cuma gitu aja tanggapan kamu? 


Tolg You, pacar kamu ini idola. Banyak yang datang cuma buat 
o . 
Won aku, bukan cuma Dinda. 


Dia ada di sini by the way 
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Aku memutar bola mata membaca pesannya Yang 


terlalu percaya diri. Aku baru saja hendak membalas san 


pesannya kembali muncul. 


Karena itu kamu harus datang. 


Agar cewek-cewek itu tahu kamu udah ada yang punya? 


Itu dan karena hanya kamu satu-satunya yang aku inginkan 
untuk nonton aku, aku nggak peduli dengan yang lain. 


Pipiku seketika menghangat dan senyumku 
terkembang tanpa dapat kutahan. Dengan cepat aku 


mengetikkan balasan. 


Wow, aku baru tahu ternyata si bocah bisa gombal juga 


Careful, Al. Jangan sampai aku salah paham dan berpikir kamu 
menginginkan ciuman. 


Mungkin kamu nggak salah paham? 


Sesaat nggak ada balasan. Aku terkikik geli, bisa | 
membayangkan dengan jelas ekspresi Elang sekarang. Tawaku 
seketika terhenti saat mataku tanpa sengaja bertemu dengan | 
mata Dinda. Sorotnya teramat dingin hingga membuatku | 
merinding. Namun, dalam hitungan detik, matanya kembali | 
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perpendar malu-malu hingga aku y 


akin Mungkin y 
di hanya perasaanku saja, | 
ta 


ang kulihat 
“Kak Lana, nanti nonton basket juga?” Dinda beri 
-ii d bertanya 
padaku. 
“Eh, iya, nonton kayaknya,” 
“Kalau gitu kita nonton bare 
Jovan juga nonton, kok. Kak De 
menoleh ke arah Devi. 


ng aja, biar rame, Edo ama 


vi mau nonton juga?” Dinda 


“Boleh, kebetulan nanti shift 2 ada teman y 


ang gantian 
jaga di sini, jadi sore bis 


a bebas.” Devi mengangguk setuju. 
“Sip, seneng deh kalau makin banyak y 


ang kasih 
semangat ke Elang.” Dinda berucap riang. 


“Wah, benar-benar pacar yang supportif, yaa.” Devi 
kembali menggoda dan kembali Dinda nggak meralat. Aku 
menghela napas, lalu menunduk saat handphone-ku berbunyi, 
ada pesan masuk dari Elang. 


Aku datang ke sana sekarang untuk mengambil ciumanku. 


Mataku membulat membaca pesannya. AEG 
mengamati sekeliling. Devi, Dinda, dan yang lain masih pan 
berbincang, orang-orang masih banyak yang 3 sari 
beberapa pelanggan juga kembali berdatangan. Apa dia suda 


si 
; ini? 
gila mau menciumku di depan semua orang 


No... no ...jangan ke sini. 


ain doang. 
Ck, kamu beraninya cuma godain doang 


inget, ada Dinda juga. 


rame ba 
e : dini sekarang ram E 
Bukan gitu, di sini sekam ends Don't Kiss 1361 


Fri 


So, jangan kesini, pokoknya j 


angan. Ada banyak pelanggan lagi 
nih, aku balik kerja dulu. See you at the game, Bye, 


Tanpa menunggu balasan, aki 
memasukkan handphone ke tas, lalu mulai melayani pelanggan 
yang baru datang. Dinda dan teman-temannya sudah pamit 
untuk lanjut berkeliling, tapi kami janjian ketemu di lapangan 
basket nanti. 


Pukul setengah lima sore aku dan Devi sudah tiba di 
lapangan basket. Dinda dan teman-temannya melambai, 
mereka duduk di anak tangga paling bawah, persis di depan 
pagar beton yang membatasi lapangan dengan tribune 
penonton. Kami melangkah mendekat, sudah ada Edo dan 
Jovan juga di sana. Mereka menyapa, aku membalas sapaan 
mereka sambil duduk di tempat yang kosong. 


Tepuk tangan dan yel-yel yang berkumandang 
menandakan para pemain sudah memasuki lapangan. Mataku 
langsung menemukan sosok Elang yang terlihat paling 


jangkung dibanding yang lain. Tatapannya tengah menyusuri 


kerumunan penonton dan berhenti saat matanya 


menemukanku. Seperti biasa, dia mengedipkan sebelah 
matanya dan wajahku langsung bersemu. 

“Mood Elang udah membaik kayaknya.” Gumaman 
Jovan terdengar di sebelahku. TN 


En 4 
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“Emang mood-nya Sempat jelek?” 4 


anyaku he 
“Kemarin mood-nya jelek 


ran. 
seharian, q 


i an biasanya 
kalau mood-nya kayak gitu, pasti 
ka 


ada hubung 


Bannya sama 
kamu. 


“Kenapa aku yang dijadik 
“Oh come on, Al, cuma k 
kabut, padahal biasany 


an tersangka,” Protesku, 


amu yang bisa bikin dia kal 
a dia sangat terkend 


terjadi? Apa kemarin kalian bertengkar?” 


ang 
ali. Jadi apa yang 


Aku menghela napas, melirik Dinda, dan yang lain 
asyik bercakap jadi 


mungkin mereka nggak mendengar 


pembicaraanku dengan Jovan. 

“Bukan bertengkar sih, Cuma salah paham aja,” elakku. 
manggut. “I see, 
teman itu memang biasa,” koment 
dengan kata-katanya, tapi kenapa aku merasa seperti disindir? 

“Jadi sekarang kesalahpahamannya udah 
tanyanya lagi. Aku hanya mengangguk pelan. 

“Good, sekarang kita bikin kesalahpahaman 
Mataku membola mendengar k 
“makin membola s 
Pundakku, 


Menahanku, 


Jovan manggut salah paham antar 


arnya. Nggak ada yang salah 
beres?” 


yang 
baru,” ata-katanya, dan 


aat merasakan satu tangannya merangkul 


Aku hendak menepisnya, tapi ucapannya 
“Lihat ekspresi Elang. Astaga, kalau tatapan bisa 


nuh, mungkin aku sudah mati sekarang.’ 
Sudah dua | 


Membu 


aki-laki mengatakan hal yang sama. 
3 i . 
Migan Penasaran aku menoleh ke arah Elang dan melihat 
Waj 
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Mood, 


Danau segan Sandar 


Aku terlalu terpaku melihat tatapannya hingga lu 


dengan tangan Jovan yang masih tersampir di pundak, 


Wajah Elang terlihat semakin gelap, kedua tangannya terka epal 
erat di kedua sisi tubuhnya saat dia mulai melangkah 
mendekat. 

Jantungku bertalu, rasa cemas mulai menyerbu, 
Astaga, aku nggak mau terjadi keributan di sini. Buru-buru aku 
menepis tangan Jovan dan tepat saat itu peluit tanda 
pertandingan dimulai berbunyi. Langkah Elang terhenti, Sesaat 
dia tampak ragu, tapi akhirnya dia menghela napas berat, lalu 
berbalik, dan berlari kecil ke tengah lapangan. Aku nggak 
sadar sudah menahan napas hingga suara Jovan terdengar di 
sebelahku. 

“Fiulh, saved by the bell,” gumamnya. 

Aku cuma bisa geleng-geleng kepala, sementara 
mataku fokus menatap ke tengah lapangan. Semua pemain 
sudah mengambil posisi dan sesaat kemudian pertandingan 
pun dimulai. Mungkin karena sekarang babak final, 
pertandingan berjalan cukup brutal. Para pemain saling sikut 
sekuat tenaga untuk merebut bola. Elang yang biasanya di 
lapangan selalu tenang pun, tampak beberapa kali tersulut 
emosi. Aku menoleh saat merasakan siku Jovan menyenggolku. 

“So?” Sepasang alisnya naik-turun menyebalkan. 

"So what?” Aku menatapnya kesal, sementara dia 
tergelak. 

"Elang bilang ada seseorang yang dia suka. Dan 


at tatapannya tadi kayaknya aku bisa menebak siapa," 
godanya. 


melih 


“Siapa? Bukannya Dinda, ya?” Kali, ini Devi ikut 
nimbrung dalam percakapan. 


bE 
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Aku melirik Dinda, Wajahnya tam 
apanya jelas bukan lagi tatapan lembut sg mens 
malu-m 


tampaknya juga menyadari hal itu karena 5 

, € ad Sesa 
kikuk, tapi nggak lama kemudian cengiran j 
kembali terkembang di bibirnya, ! 


alu. Jovan 
at dia tampak 
ahil khas Jovan 


“Siapa lagi? Aku, dor i 
í P ng. Kalian ng i 
a gak lihat tata 
atapannya 


tadi? Sampai panas dingin aku dibuatnya,” uj 
dA, ) 


i arnya de 
suara dibuat lembut mendayu, sementara m y ngan 
a 


genit. Devi langsung memutar bola Mean maan 
Jovan terkekeh. | si 
Syukurlah nggak ada lagi i 
karena E epa E sa 
gat seru. Kejar-kejaran 
angka berlangsung hingga detik-detik terakhir. Aku meloncat- 
loncat di kursiku saat akhirnya team UC menang dengan selisih 
angka sangat tipis. 
| Untuk ukuran orang yang baru saja menang dan 
dinobatkan sebagai MVP, wajah Elang tampak sangat suram. 
Dia melangkah ke kursi pemain, membuka bajunya yang 
basah, lalu mengambil handuk untuk mengeringkan 
keringatnya. Tentu saja penonton langsung histeris melihat 
dada bidang dan perut kotak-kotaknya yang terpampang. Bola 
tapi mataku seketika membulat 
anduknya ke dalam tas, 
akai baju terlebih 


Mataku berputar melihatnya, 
Saat tiba-tiba dia dia melemparkan h 
lalu berlari ke arahku tanpa berniat mem 
dahulu. 

at tiba di depan pagar beton yang 
n tribune. Matanya lekat 
arat agar aku 
hanya 


Dia baru berhenti sa 
menghubungkan lapangan denga 
menatapku, sementara tangannya memberi isy 
Mendekat. Aku menggeleng pel 


mengangguk tegas dengan sorot mata t 


an, tapi Elang 


ak ingin dibantah. 
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aru nih kayakn a,” Gumar 
“Bakal ada yang seru nih kayaknya aman Jovan 


terdengar di sebelahku. 
Aku melotot ke arahnya, 
ah tak berdosa. Padahal gara-gara db 
, 


asalah. Aku melirik yang lain 
, 


tapi dia hanya Membalas 
a 


tatapanku dengan waj 


sekarang aku jadi ada dalam M 
Devi dan Edo tampak penasaran, sementara wajah 


wajah 
a tampak sangat masam. Tatapan 


Dinda dan teman-temanny 
Dinda bahkan kini sudah jel 

Aku menghela napas panjang, lalu akhirnya 
melangkah pelan hingga tiba di pinggir pagar, tepat di tempat 
Elang berdiri. Kami sekarang berdiri berhadapan hanya 
dibatasi pagar beton. Aku menunduk menatapnya, sementara 
dia mendongak menatapku. 

Kalau wajahnya nggak terlihat sangat tegang, mungkin 
aku akan tertawa senang dengan posisi kami sekarang. Untuk 


as penuh kebencian. 


pertama kalinya aku merasakan jadi yang lebih tinggi, tribune 
penonton memang posisinya sedikit lebih tinggi dibanding 
lapangan. Namun, tatapan tajam Elang, tatapan teman- 
temanku, dan mungkin juga tatapan penonton lain membuatku 
gelisah dan salah tingkah hingga bibirku rasanya kelu. 

“Congrats.” Akhirnya kata itu berhasil meluncur. 

“Thank you,” jawabnya pendek. Sepasang matanya 
yang gelap tampak sangat mengancam hingga membuatku 
menggigit bibir resah. 

“Bukan salahku.” Aku membela diri sebelum dia 
sempat bicara. Sepasang alis lebat Elang terangkat. 
cukup Kesan Pa dengan ucapnya dengan suar? 
mendesah berat “nata a D A 
suaraku nggak teda a memang sangat gaduh, jadi mungk!! 

ngar. Maka den 


menumpukan kedua tan: 
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gan gerakan enggan, P 
ganku di pagar beton tepat di: 


kedua tangannya yang juga meme 


Bang pagar, Aku lalu 


menunduk agar wajah kami lebih dekat, 
“Tadi itu salah Jovan, aku —” 


Dia menciumku. Bibirnya membungkam bibirku 
hingga tak ada lagi kata terucap. Di lapangan basket yang 
masih penuh penonton, bibirnya memagut bibirku mesra. 
Sayup aku mendengar pekik kaget di sekelilingku. Ya Tuhan, 
Sudah pasti kami jadi tontonan sekarang. 

Aku terlalu shock hingga nggak mampu melakukan 
apa-apa. Hanya berdiri di sana, membiarkan dia menguasai 
bibirku dengan ciuman-ciumannya yang mengambil napasku. 
Saat bibir kami akhirnya terpisah, sepasang mata Elang lekat 
menatapku, 

“Kamu berhutang ciuman, dan aku datang untuk 
mengambilnya,” bisi 

nya,” bisiknya parau. 

Aku masih terpaku, hanya bisa menatapnya tanpa; 

erkegi | p ; yat maskulin dengan 
"edip. Dia berdiri di sana, terlihat sang; Na | 
tubuh yang masih berkilat oleh keringat, rambu 


i bib 
BS iring terkembang di 
ngah basah, dan senyum miring Friends Don't K 


Moodi 


Daneu segan Sariana 


sesuka hati dan à 
tinya. Wajahku memeng 


yang baru saja menciumku 


membiarkannya, bahkan menikma 


menyadari kenyataan itu. | | 
“Dan aku nggak peduli tadi salah siapa, yang penting 


sekarang segalanya sudah jelas.” Suaranya kembali terdengar, 


membuatku tersadar dari lamunan. 

“Apanya yang jelas?” Aku pasti sangat gugup karena 
suaraku terdengar gemetar. 

Elang membelai pipiku dengan jempolnya, belaian 
seringan bulu yang membuat sekujur tubuhku meremang, 
Matanya sayu menatapku saat perlahan bibirnya berucap. 

“That you're mine.” 

Bibirnya mengecup bibirku lembut. Bibir itu masih 
menempel di bibirku saat suaranya yang parau kembali 
terdengar. 

“And I'm yours." 

Detak-detak kencang memukul jantungku hingga sakit 
rasanya. Kami berdiri di sana saling menatap, ketulusan yang 
terpancar di matanya membuat hatiku diselimuti rasa bahagia. 
Aku nggak peduli lagi dengan sekelilingku. Nggak peduli lagi 
tentang Dinda, Jovan, Devi, dan yang lain. 

Aku sempat ragu mengungkap hubungan kami untuk 
alasan-alasan nggak masuk akal, tapi sekarang aku sangat lega 
segalanya jelas. 

Dia milikku, aku miliknya. Dan aku sangat berharap 
selamanya akan begitu. 


P 
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“Jadi kalian sekarang pacaran? Beneran pacaran?” 
Devi menatapku dan Elang bergantian. 

Ada beberapa pasang mata lagi yang juga menatap 
kami menanti jawaban. Setelah pertandingan tadi, Jovan 
mengusulkan untuk makan malam di Bugs, maka di sinilah 
kami semua berkumpul. Ada aku, Elang, Jovan, Edo, Devi, 


Dinda, dan teman-temannya, ” 


Pp 


f 


Aku melirik Elang yang tampak santai, 
salu tangannya terulur di belakang kursi 
tempatku duduk, sementara jempolnya 
Mengusap kulit lenganku dengan gerakan 
lambat dan konstan, seolah dia sendiri nggak 
sadar sedang melakukannya. Berbanding 
terbalik denganku yang seratus persen sadar 
dampak belaiannya di sekujur tubuhku. | 
Ya ampun, hanya usapan ringan di 


r > dingin nggak 
an, tapi aku sudah panas dingin ngg: 
arų angan 


leng 


an. Bagaimana nanti kalau — okay ... ) 


berpikir ke arah sana, apalagi di bawah tatapan makhluk 


makhluk penasaran di had 


“Memangnya ada p 


apanku. 


men ongant“ $ 
acaran bohongan?” Suara ber 


Elang terdengar. 
"qo knee it, sejak awal aku selalu bilang kalian 


punya chemistry, tapi kalian selalu menyangkal dan ngotot 


bilang kalau kalian cuma teman,” ucap Devi dengan senyum 
lebar terkembang di bibir. 
“Kami memang cuma teman,’ 
“Al” Tatapan tajam Elang langsung mengunjamku. 


“Maksudku sebelumnya kami memang cuma teman,” 


' bantahku. 


jelasku sebelum Elang semakin salah paham. 

“Tunggu ...tunggu ... aku masih nggak paham.” Wajah 
Edo tampak masih kebingungan. 

“Kamu nggak paham apa itu pacaran?” ledek Elang 
membuatku terkikik. 

“Aku paham apa itu pacaran .. tapi 
kalian...astaga...selama ini kalian selalu membantah mati- 
matian kalau di antara kalian ada perasaan lebih dari teman, 
jadi maafkan kalau sekarang aku agak shock,” gerutu Edo. 

“Well, aku juga shock begitu tahu kalau ternyata Alana 


tergila-gila padaku.” Ucapan Elang langsung membuat 


cubitanku bersarang di perutnya. 


“Aku? Tergila-gila sama kamu? Oh ...p-lease, siapa 


yang kemarin bilang sangat suka padaku sampai nggak ada 


lagi tempat di hati kamu untuk perempuan lain?” Aku 


mendelik sinis, sementara dia terkekeh. 


“ 11 1 
Sudah pasti itu aku,” ucapnya sambil mencium 


pipiku. 
“Aah, kalian cute banget, sih.” Devi "meftitap kami 


dengan bintang-bintang di matanya. 
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Mood 


Danau segan Santana 


Aku tersipu, biasanya Elang bukan tipe y 


$ P ang suka 
memamerkan kemesraan di depan umum, tapi entah kenapa 

aja a 
sekarang tangan dan bibirnya seperti selalu mencari 


kesempatan untuk menyentuhku, Aku 
merasa agak nggak nyaman melih 
terlihat sangat terluka. Mungkin k 
diri untuk menjaga perasaannya? 


Namun, Elang tampaknya tak terl 
duduk di sana, bersandar sant 


melirik Dinda qd 
at ekspresi wajahnya yang 
ami harus sedikit men 


an 
ahan 


alu peduli. Dia 
ai di kursi dengan tatapan tertuju 


ke arah teman-teman kami, tapi telapak tangannya yang besar 


sekarang merengkuh tengkukku. Jempolnya mengusap kulit 
leherku, tepat di bawah telinga, tempat sedikit kulit mengintip 
karena sisanya tertutup kerah turle neck kausku. Bulu kudukku 
merinding dibuatnya, sentuhan-sentuhannya benar-benar 
membuatku gila. 

“Tapi kalian beneran baru jadian kemarin, nih? Soalnya 
kalau lihat ciuman di lapangan tadi, nggak kayak ciuman 
pasangan yang baru jadian loo,” goda Devi membuatku salah 
tingkah. 

“Iya, baru kemarin, kok.” Aku mengangguk pelan. 

“Jadiannya memang baru kemarin, tapi latihan 
Siumannya udah sejak kita SMP ya, Al,” timpal Elang. Du 
Melotot gemas ke arahnya, sementara dia hanya menyeringai. 

“Serius sejak SMP?” Devi tampak takjub. 

“Jangan didengerin. Elang cuma bercanda kok, ya kan, 
ER” Aku menatapnya penuh ancaman. Elang tersenyum lalu 
Men 

Pa kita SMP mana ngerti damar 
Wajahnya yang. terlihat sangat polos membuatku hampir 


Memutar bola mata. R 


G 
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a as F ~ 
“Tapi pacarannya nggak bercanda, kan?” tanya Devi 


curiga. 


“Sayangnya, nggak, 
aku naksir berondong,” desahku membuat 


Sayangnya, tanpa aku sadari 


ternyata selama ini 
Devi tertawa, 
“Nggak bisa nvalahin kamu juga sih, berondong yang 


ini memang terlalu hot untuk ditolak,” goda Devi. Aku 


mencibir sambil melirik Elang y 
“Kata Devi, kamu hot, Babe,” ledekku. 
“Itu bukan berita baru, sih." Elang mengedikkan bahu 


ang cuma nyengir. 


ringan dan tentu saja bola mataku berputar. 

Devi menatap kami sambil geleng-geleng kepala. “Ya 
ampun, rasanya nggak percaya kalian akhirnya benar-benar 
pacaran. Selamat yaa, semoga langgeng selalu.” Dia tersenyum 
dengan wajah berseri. 

Ucapan selamat juga datang dari yang lain, bahkan 
Dinda juga mengucapkannya, walau dengan wajah masam. 
Saat Jovan menyalamiku, dia memasang wajah patah hati yang 
terlihat sangat mengenaskan. 

“You broke my heart, Al. Apa kamu nggak berniat 
mempertimbangkan ulang? Aku yakin bisa jadi pacar yang 
lebih baik dari Elang.” 

Elang langsung menatap Jovan tajam. “Jangan 
memancingku, Jo. Aku bahkan belum bikin perhitungan sama 
kamu soal tadi, dan sekarang kamu mau bikin masalah baru?" 
| “What? Aku cuma memberi Alana pilihan, selama 

janur kuning belum melengkung, selalu masih ada 
ng ya nggak, At Jovan mengedipkan sebelah 
a ya genit padaku hingga membuatku tertawa. Elang 
erdecak, bahunya bergerak menyamping menghadapkw 
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Moss 


ra tangannya membimbing leherku 


agar menoleh k 

, e 

hingga mata kami bertemu. 
£ 


comenta 


aral ny s, t oure y tinc Babe nga b 
“Tell him ha you re mine, Je, je ngan mimpi bisa 
t Isa 


tin kamu selama ada aku,” ucapnya serius, Bola mataku 


dapè A 
melihat tingkah kedua bocah ini. Aku b 


perputa r 


aru saja 
pendak bicara saat sebuah suara lembut terdengar. 


“Tapi Jovan benar juga sih, kita nggak pernah tahu apa 
yang akan terjadi ke depannya, orang nikah aja bisa cerai, 
apalagi pacaran,” Itu suara Dinda. Aku menatapnya dengan 
kening berkerut, apa maksud ucapannya? Menyadari 
tatapanku, Dinda tersenyum lembut. 

“Oh, sorry, tentu saja aku nggak bicara tentang kalian, 
aku yakin kalian akan baik-baik saja. Aku cuma bicara secara 
umum. Kenyataannya memang begitu, kan? Kita masih muda, 
dengan jalan yang masih panjang di depan sana. Apa pun 
masih bisa terjadi,” ucapnya tenang. 

Aku masih menatapnya tanpa berkedip, sementara 
suasana di sekeliling kami jadi hening. Tentu bukan aku saja 
yang menyadari betapa jelas maksud yang tersirat di balik 
kata-katanya, kan? Dia tahu dalam beberapa bulan aku akan 


pergi. Dia tahu hubungan yang baru seumur jagung Ini akan 


Menghadapi tantangan yang nggak mudah. Dan dengan 


j i i k engipasi 
sengaja dia melemparkan kata-kata itu untuk mengip 


ketakutan-ketakutanku. Dan sialnya dia berhasil, hatiku tiba- 


tiba digerogoti rasa cemas. | AN 

Bagaimana kalau kami gagal? Apa kami masih akan 
berteman atau aku akan kehilangan E ! A 
Tuhan, aku sangat takut kehilangan Elang. Aku jauh lebi 


Memilih dia ada dalam hidupku sebagai teman daripada nggak 


a 
da sama sekali. ng 


lang selamanya? Ya 
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erasakan tangan Elang yang ada di 


Tiba-tiba aku M 
smbuat mataku kembali me 


embut, me natap 


leherku mengusap | 
menyadari, sedari tadi dia masih 


matanya, Aku baru 
sekali, bahkan saat Dinda 


menatapku, tak menoleh sama 


. i uap de 
bicara. Dia tersenyum lembut, lalu berucap dengan sangat 


tenang. 
“Apa yang terjadi di depan sana nggak penting, yang 


ersama, just take it day by day and cherish 


penting saat ini kita b 
an ini mungkin nggak akan mudah, but 


every moment. Perjalan: 
this is our journey, kita akan lalui bersama, kita akan lakukan 
yang terbaik agar nggak ada penyesalan nanti, percaya sama 
aku, okay?" 

Sepasang mata Elang yang berkilat penuh tekad 
membuat senyumku perlahan terkembang. Tentu saja aku 
percaya padanya. Kalau ada laki-laki yang aku percaya di 
dunia setelah Daddy, maka laki-laki itu adalah Elang. Selama 
ini, dalam perjalanan hidupku, dia selalu ada, menemaniku 
melewati setiap tikungan, menggandeng tanganku melewati 
setiap tanjakan, dan aku percaya ke depannya juga akan selalu 
begitu. 

“Okay,” bisikku. Elang tersenyum, lalu mengacak 
rambutku dengan sayang. 

“Good, Baby, jangan biarkan suara-suara sumbang bikin 


kamu bimbang, karena aku nggak akan pernah melepas 


kamu, you'll stick with me ‘till the end.” 

Aku tertawa, lalu menoleh ke arah Jovan. “Sorry, lo, 

he's too awesome, jadi sepertinya kamu memang nggak akan 

mungkin bersaing sama dia,” candaku. Jovan mendesah sambil: 
menatap Elang dengan mata berbinar 

Sorry, Al, he really is too awesome, jadi kayaknya 

sekarang aku pindah haluan naksir Elang,” ucapny 


3741 Aylcen Tan 
Moo 


Danau segan Santana 


waku meledak, sementara Elang hanya memutar bol 
ta Ha : Ik 
atanya. Yang lain juga tertawa, hanya wajah Dind 
ma 


terlihat kesal. Aku mencondongkan tubuhku, | 
pipi Elang dengan sayang, peduli am 
perasaan-perasaannya. 


a yang 
alu mengecup 
at dengan Dinda dan 


Malam itu kami berjalan bergandengan tangan dari 


parkiran motor menuju lobby apartemen. Aku bercerita tent 


segala hal dan seperti biasa Elang mendengarkan sa 
sesekali menanggapi. 


Rasanya seperti nggak ada yang berubah, kami tetap 
Alana dan Elang yang sama, hanya saja dalam versi lebih intim. 
Aku menyukainya, menyukai setiap sentuhan, pelukan, dan 
ciuman. Well, mungkin juga agak sedikit ketagihan, karena 
setiap sentuhan, pelukan dan ciuman selalu membuatku 


menginginkan lebih. Apalagi ciuman-ciumannya kemarin 
malam. 


ang 
mbil 


Kalau sebelumnya aku meragukan hanya dengan 
Ciuman bisa membuatku basah, maka semalam dia menghapus 
Keraguan itu dengan bukti nyata. Aku bukan hanya basah, tapi 
ka kuyup. Oh God, wajahku memanas mengingat hal yag 

$ membangunkan monster bernama hasrat yang selama ini 
'etidur lelap. Monster berbahaya yang kini sudah terjaga dan 
teramat sangat mendambakan sesuatu. Dan aku bukan orang 
yang hanya akan berdiam diri jika sudah mendambakan 
Sesuatu, 

ABA” 

“Hmm?” 3 

“Apa menurut kamu kita bisa mencobanya? 


“Mencoba apa?” 
“Sex.” ud 
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Langkah Elang langsung terhenti. Dia 


Meremas 
tanganku erat, sementara tubuhnya berbalik ke samping Agar 


| 
| 
| 


bisa menatapku, Matanya membola, sementara 


bibirnya 
terbuka. Ekspresinya sangat lucu hingga aku tertawa, 

“Astaga, El, wajah kamu kayak perjaka yang barų 
pertama kali mendengar kata sex. ” 

“Aku memang masih perjaka,” decaknya membua 
tawaku semakin keras. 

“Terima kasih karena sudah menjaganya untukku," 
ucapku manis, sementara Elang hanya mendengkus. Dia 
kembali menghadap ke depan, lalu melanjutkan langkah 
sambil menarik tanganku yang masih ada dalam 
genggamannya. Aku mengikuti langkahnya tanpa protes, 

“Kenapa sekarang tiap membicarakan sex kamu jadi 
aneh? Kemarin juga, padahal dulu kita bisa bicara 
tentang sex dengan santai, tanpa sungkan,” tanyaku penasaran. 
Aku bisa ketagihan menggodanya kalau reaksinya selalu 
selucu ini. 

Elang menghela napas panjang. “Karena dulu kita 
hanya membicarakannya,” ucapnya pelan. 

“Kalau sekarang?” 

“Sekarang ada kemungkinan melakukannya.” 

Giliran langkahku terhenti. Aku menatapnya dengan 
wajah terasa panas tapi juga antusias. 


: " 
“Jadi ada kemungkinan kita akan melakukannya? 


tanyaku penasaran. Elang menatapku dengan senyum sendu 
terukir di bibirnya. 


“Apa kamu ingin melakukannya? Jawab sejujurnya, A! | 
jangan cuma menggodaku.” 


Aku mendongak hingga bisa mengamati wajah 


tampannya yang terlihat Sangat serius. Entah ke' 
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site segalanya jadi terasa mudah, Ngg 
ai ada sejuta kekhawatiran, Bahkan n 
perlahan aku mengangguk. 

s 


“Ya, kalau dengan kamu, 


ak ada ketakutan, 


Sgak ada keraguan 


aku mau,” 
mata Elang berubah gelap. Satu 


pergerak ke atas, menyugar r 
o 


bisikku membuat 


tangannya yang bebas 
ambutnya hingga j 


adi semakin 
berantakan 


“Maksud kamu setelah kita menikah nanti?” 


dengan wajah yang terlihat jelas gugup. 
“Memangnya kita akan menikah?” 
bibirku, berdebar seteng 


tanyanya 


Aku menggigit 


ah mati mendengar kata pernikahan 


dari bibir Elang. 


“Tentu saja, mungkin beberapa tahun lagi saat kita 
sama-sama sudah selesai kuliah dan sudah punya pekerjaan 
yang mapan. Aku nggak keberatan kalau kamu ingin kita 
melakukannya setelah menikah, Al. Aku sabar menunggu,” 
ucapnya serius. 

Aku menghela napas berat, aku nggak yakin monster 
yang menguasai tubuhku sanggup menunggu hingga selama 
itu. Aku tahu, kebanyakan perempuan menyimpan 
keperawanan mereka hingga malam pernikahan. Aku sangat 
Menghargai dan mengagumi prinsip mereka, tapi terus terang 
aku bukan salah satu dari mereka. Prinsipku simple, jika aku 
ingin melakukannya, maka aku akan melakukannya, dengan 
man tentu saja. 

Hanya saja, selama ini keinginan itu belum e 
hingga Elang datang menyulutnya. Aku sangat pa 3 a 
aki yang tepat. Namun, aku tahu dia juga punya ketakuta 


sehari for God 
et o. P u pacaran sehar 
aKutannya sendiri, dan kami baru pa "sabar, Baby 
Sake harus bersabar. 


, 


jadi mungkin kami memang 
Step, s 


i kah, ini bagian dari perjalanan 
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kami. Sebuah jalan yang baru dan berbeda dari yang bias, 
is berhati-hati melangkah jika tak 


kami lalui, jadi kami haru 
ingin tersesat. Aku tersenyum sa 
asih menatapku gelisah. 


at mataku bertemu dengan 


mata Elang yang m 
“Kamu yakin bisa menunggu selama itu?” godaku 


membuatnya meringis. 

“Nggak yakin sama sekali,” erangnya parau. Ekspresi 
wajahnya yang terlihat seperti orang sedang menahan sakit 
membuatku terkikik. 

“Karena itu kamu harus bekerja sama, dan nggak 
membuatnya semakin berat untukku,” pintanya dengan wajah 
memelas. 

“Okay.” Aku mengangguk dengan patuh, tapi malah 
membuat matanya menyipit. 

“Okay?” Dia menatapku curiga. Kembali aku 
mengangguk. 

“Okay, aku juga akan sabar menunggu,” ucapku pelan. 
Gurat rasa kecewa bercampur lega yang terpancar di wajah | 
Elang membuatku tersenyum. 

“Menunggu hingga waktu yang tepat,” imbuhku | 
membuat sepasang alis lebat Elang terangkat. 

“Dan kapankah itu?” 

“I don't know, but well figuring out along the 


way,” jawabku mantap. 

Elang tersenyum, lalu menarik tanganku agar kembali : 
berjalan. Kami melangkah dalam suasana hening yang į 
menenangkan, menikmati semilir angin yang menyejukkan 
malam. Tawa kecil yang terdengar di sebelahku membuatku | 
menoleh. 


“Apanya yang lucu?” tanyaku curiga. 
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atis,” Jawabannya Membuat 


keningku berkerut 


pingung: 
“Apa yang lucu tentang kita?” 
“Aku nggak pernah mel 
tadi dengan mantan-mantanku, 


Aku ikut tersenyum, Te 


akukan pembic 


araan kayak 
kekehnya. 


ntu saja 


aku juga nggak pernah 
bicara sesantai itu tentang seks 


atau kapan saat y 


an-mantanku, 
Elang rasanya berbeda. Segal 


ang tepat 
Entahlah, dengan 
anya terasa mudah, Aku bisa 
bicara tentang apa saja tanpa pikir panjang. Nggak ada kepura- 
puraan, aku bisa bersikap apa adanya karena dia juga selalu 
bersikap apa adanya. Mungkin hubungan kami m 
itu, atau aku lebih suka memakai kata unik. 
kami memang seunik itu. 


melakukanya dengan mant 


emang selucu 


Ya, hubungan 


“Kamu gadis yang sangat cool, Al,” ucapnya pelan. 

“Bukannya kamu berhenti menganggap aku cool saat 
aku nggak mau lagi main basket sama kamu?” godaku. 

“Nope. Aku selalu menganggap kamu cool.” Dia 
Melirikku dengan senyum miring terukir di bibirnya. “That's 
why I'm so into you.” Tangannya yang menggenggam tanganku 
Meremas er Dadaku berdebar kencang, hanya Elang yang 

isa menjungkir-balikkan rasa nyaman yang 5. 
menjadi panas dingin nggak karuan dalam hitungan dea aa 

“I'm so into you too,” bisikku lirih. Pipiku bersemu, 2 


kecil 
Melepas 


genggaman tangannya, lalu berlari ae 
i mata. 
Menuju lobby yang sudah tampak di depan 


zar, Dalam sekejap 
“lakangku suara langkah kaki Elang terdengar. Danm 


əmbalik 
k 5 ingeangku, lalu me 
dia Sudah menyusulku, meraih pinggangku, 


i enunduk 
'ubuhku hingga kami berdiri berhadapan. Dia me 


kelam. « 
n 5 tanya yang 
Menatapku dengan sepasang matan) 
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“So malam ini ....” Elang terdiam, tapi ada pertanyaan 


di matanya. 
“Malam ini kenapa?” 
N , 
“Apa kamu ingin aku menginap?” Mendengar kata 


menginap, ciuman-ciuman panas kami semalam langsung 


terbayang. Pipiku jadi terasa semakin panas. Aku merindukan 
an penuh semangat aku mengangguk. 

alu mencium puncak hidungku gemas, 
bukan hanya karena ciumannya, 


ciumannya, maka deng 
Elang tertawa, | 


Mataku langsung menutup, 
tapi juga karena lampu sorot dari taxi yang baru saja memasuki 


area depan lobby membuatku silau. Sesaat kemudian aku 
mendengar suara rem mobil berdecit. Perlahan mataku terbuka 
dan melihat taxi itu berhenti persis di sebelah kami. 

Dalam hitungan detik pintu taxi itu terbuka dan 
mataku langsung membulat melihat sosok jangkung yang 
keluar dari sana. Aku merasakan Elang melepaskan tangannya 
dari pinggangku, tapi aku nggak sanggup menoleh karena 
mataku masih menatap horrorpada sosok yang baru saja 
datang. Sosok yang juga tengah menatapku dengan mata 
membara. Dia kelihatan marah, padahal dia sangat jarang 
marah padaku. 

“Daddy.” Bibirku berbisik gemetar. 

Dan seolah segalanya belum cukup buruk, pintu taxi di 
sisi satunya juga terbuka, dan satu sosok lagi keluar dari sana. 
Sosok yang juga tak kalah jangkung, dengan wajah yang 
terlihat..syukurlah bukan marah, hanya lelah dan frustrasi, 
seolah dia baru saja melalui hari yang sangat 
buruk. Well, mungkin itu juga bukan sesuatu yang harus 
disyukuri. Aku melirik Elang. Wow, aku cukup terkesan 
melihat wajahnya yang terlihat tenang walaussedikit pucat: 
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un, itu bisa dimaklumi kal 
Namu" 


sencekam ini. 
n “Ayah.” Suara Elang terdengar pel 


au melihat situasi yang sangat 


an. 


Aku menghela napas berat, tampaknya ada perubahan 


ana, buyar sudah acara bermesraan be 
rencat, i 


rganti reuni keluarga 
sekali cdi rencanakan. 
yang sama sekali tak Ir anaKa 
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ap 5 


(ELANG) 


Aku masuk ke kamar mandi, menyandarkan 


tubuhku di pintu, lalu menyugar rambutku dengan kedua 
tangan. Sial, dadaku masih berdebar kencang karena 
kedatangan Ayah dan Om Tama yang sangat tak terduga. Aku 
sangat yakin kunjungan tiba-tiba ini ada hubungannya dengan 
status baruku dan Alana, tapi mereka belum mengatakan apa- 
apa. 

Tadi aku langsung pamit untuk mandi 


karena badanku rasanya lengket oleh keringat 
setelah pertandingan basket. Sebenarnya Om 
Tama kelihatan keberatan, tapi Ayah dengan 
cepat bilang kalau sebaiknya kami memang 
mandi dulu sebelum bicara, apalagi Alana 
juga bilang dia belum mandi karena seharian 
ini di kampus dan baru saja pulang. 

Akhirnya Om Tama mengangguk 
dengan wajah kaku dan mengajak Alana masuk 
ke unitnya, sementara aku dan Ayah masuk ke 


unitku, Om Tama kelihatan marah, jadi aku 
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Danau sangan Sariana 


anduga dia nggak terlalu suka den 
pun pacaran. Sebenarnya 
hubunganku dan Om T 


Ban prospek aku dan 
agak sedih 


ama Sangat dekat, t 
nggak memasukkannya ke hati. Aku y 
bersikap sama dengan siapa pun pacar p 

Sebenarnya tadi 


juga karena 
api aku mencoba 
akin Om Tama ak 
utri kesayang 
pagi setelah mengant 


at menelepon Om Tama untuk minta 
izin tentang hubunganku dengan Al 

teringat sorenya pertandingan final, 
berantakan kalau Om Tam 
untuk menunda, Siapa y 


tahu duluan dan | 
tahu? 


an 
annya. 


ar Alana ke 
kampus, aku sudah berni 


ana. Hanya saja aku 


aku khawatir mood-ku 


a marah, jadi aku memutuskan 


ang sangka ternyata mereka sudah 


angsung datang. Namun, dari mana mereka 


Aku menegakkan tubuh, lalu membuka kausku, 


harus 
mandi secepatn 


ya agar kami bisa segera bicara. Aku membuka 
celana jeans, 
mengeluarkan hand 
layarnya d 


kancing menurunkan risleting, lalu 


phone dari saku celana. Aku menggeser 
an keningku langsung berkerut melihat ada 
Puluhan missed call dari Ayah, Bunda, dan juga Om Tama. 
Tadi handphone memang aku silent selama pertandingan, dan 
aku lupa mengubah pengaturannya saat kami makan malam. 
Ada puluhan chat juga di grup Tetangga Cemara. Itu 
Srup WhatsApp yang dibuat Alana, anggotanya ada aku; 
Ayah, Bunda, Alana, Om Tama, Tante Hana, dan terakhir 
Aditya yang menuntut ikut dimasukkan kapan usianya 
Sebentar lagi 17 tahun. Kedua adikku nggak ikut dalam grup 
karena menurut Alana mereka masih di bawah umur. Adikku, 
Mila, memang masih umur 13 tahun dan "E A 
tahun, Topik pembicaraan di grup memang Py Wi 
ingga terkadang ada yang kurang pantas untuk anak kecil, 
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grup chat dan mataku langsun 


membola melihat fotoku mencium Alana tadi di lapangan 
basket terpampang di sana. Astaga, aku yakin Alana juga 
belum melihatnya, karena dia pasti langsung memberitahu, 
kalau sudah. Mataku dengan cepat menyusuri deretan 


komentar yang mengiringi foto itu. 


Ca aa Cemara Tu 
Aana, Elang, Om Ti 


Aku membuka 


Aditya 
| BREAKING NEWS &) 


| Om Tama | 
| What the fuck 17:09 | 


| Tante Hana 
| Language'h Mas Taù 


a Aditya 
| Language Dad no EA 


` Om Tama 
Sony: 


@Aditya tell me foto itu cuma editan Š ip 
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Sa Tetangga Cemara 
cO Alana Elang OMT: maT, abi 
& RANDA GEIE 


` Tante Hana 


@Ahditya itu editan? 

Astaga, Dit, Mommy tahu kamu 

lagi suka edit-edit foto dan video, 
tapi please jangan gunakan Kak 
Lana dan Mas Elang sebagai bahan 
percobaan kamu 1713 
Om Tama 


Dit, Daddy maafkan kamu kali ini. 
Tapi sekali lagi kamu bikin editan 
foto aneh aneh, say good bye sama 
hadiah mobil yang kamu pengen di 

Ulang tahun kamu yang ke 17 bulan 
depan 


17:12 


Bunda 


Ya ampun jantungku. Syukurlah 
: kalau itu cuma editan 


EEEE eenen. 
` EOR 


A Tante Hana 


-| Minta maaf sama Bunda Nadia, Dit. 
EA Staga, kamu bikin kita semua di i 
Sini jantungan. 


. Minta maaf juga sama Kak Lana da + 
a Mas Elan 1713 È 
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A N Tetangga Cemara ge $ 


CS Alana, Elang, Om Tampa Tip 


Ayah 
| hate to be the one to break it to 
you guys, tapi foto itu bukan editan 


Aditya 
| Itu bukan editan (5) (5) 


17:14 


It's all over my timeline on Facebook 
| and Instagram. 
` Cepat atau lambat kalian pasti bakal | 
. lihat, jadi aku kirim ke sini duluan. 


1714 
«| Kak Lana sama Mas Elang memang 
4 ciuman 47414 
| Shocking, right? MA 
Om Tama 
What the fuck 1715 
Tante Hana 
Mas! 17:15 & m t 
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Semuanya te 
| penjelasan y 


nang dulu, past 


$ Í ada 
ang rasional tentang ini 

@Elang @Alana Please say 
something - 
Om Tama 

i Penjelasan rasional apa lagi yang 
diperlukan? 

| Sudah jelas-jelas di foto itu mereka 
sedang berciuman, 


17:15 

. Your son kissed my daughter, di 

= tengah tengah lapangan basket 
engan ratusan Orang yang melihat. 


= Apa dia sudah gila? 


| Ayah 


< Calm down, Mas. Itu cuma ciuman 


. Om Tama 


bilang 
mu? Coba kamu bilar 5 
Hb agen irad melihat foto Mila v 


SANA 
“ sedang ciuman. A i 
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Tetangga Cemara 
Alana; Elang Om Tama T 


(S BU: 
Aditya 
Can't wait FAK 


Tante Hana 


ADIT !! 17:17 

| Aditya 
Kidding Mom &3) P 
Tante Hana 


OMG, sebenarnya apa yang terjadi? 
| Kenapa Alana sama Elang bisa 
ciuman? 1717 


` Om Tama 


| Tanya itu sama @Elang, kenapa 
lidahnya bisa kesasar di mulut 
putriku?? 1718 


Ayah 
Maaf, tapi aku nggak melihat ada 
lidah yang terlibat, 


1718 
Bunda 


Ren, kamu membuat segalanya jadi 
. semakin buruk. Mas Tama juga. 
Ingat ada Adit di sini, 


g 


1718 
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Tetangga Cemara 


Alana, Elang Om 


` Aditya 
Nggak apa apa Bunda, sudah biasa 
© 
Tante Hana 
Biasa apa maksudnya, Dit? Jangan 
bilang kamu sudah biasa ciuman @ 
17:19 
Aditya 
Maksudku sudah biasa lihat Mommy 
| sama Daniya ciuman. 


17:19 


| Pakai i lidah 8 ur i 


| Tante £ Hana 
Ya Tuhan € TAK PNP 


Mas, ii ini semua gara gara Bean B 


| | Om Tama 

|' Kenapa jadi gara-gara aku? 

1 Kita sedang membicarakan tentang 

` @Alana dan @Elang. Kemana sih 

|| Mereka? Kenapa nggak muncul? » 


220 A 
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é 9 Tetangga C 


(P3 Alana, Elang, Om 


Aditya | 
Mungkin masih sibuk ciuman 863 
17:20 


Tante Hana 
ADITYA!! 17:20 | 


Om Tama 
Aku berangkat ke Surabaya 
sekarang 


| Tante Hana 
Mas jangan gila, tunggu dulu 
penjelasan dari @Elang dan @Alana 


17:21 
Bunda 
Mbak Hana benar, sebaiknya sabar 
dulu 17:21 
Ayah 


Mas, mereka udah dewasa, nggak 
bisa tiap ada masalah, kita ikut 
campur dan langsung terbang ke 
Surabaya 


17:22 D 


3901 Ayleen Tan 


Tetangga Cemara 


Alana, Elang, Ori Ta ‘Ti CN U 
ZAN ; HOG 


KEAS 


` Om Tama 
Aku sudah pesan tiket 


. Ayah 


228 nal 


| Pesawat apa? Jam berapa? 


17:33 


Percakapan berhenti sampai di situ, mungkin lanjut 
an Ayah menelepon Om Tama menanyakan detail 


Penerbangan pesawat karena sekarang jelas-jelas dia ada di sini 
bersama Om Tama. 


deng 


Aku nggak terlalu khawatir tentang Ayah. Dia orang 
yang berpikiran sangat terbuka, bukan tipe ayah yang akan 
Melarangku ini-itu, atau mempertanyakan setiap tindak 
'andukku, Mungkin karena dia lama tinggal di luar negeri, 
atau mungkin karena aku anak laki-laki. Ayah pasti hanya 
khawatir Om Tama akan menghajarku, karena itu ikut datang. 

Namun, Om Tama adalah cerita yang berbeda, aku 
tahu betapa over protektifnya dia pada Alana. kepalaku 
Mendadak terasa pening. Apa yang tadi kupikirkan sampai 
Nekat mencium Alana di tengah-tengah pertandingan dengan 
begitu banyak orang yang melihat? Well, sudah jelas aku ra 

“Pikir. Hanya bergerak mengikuti insting karena - 


Melihat Jovan merangkul Alana. Th 


Friends Don't Kiss | 391 


Aku ingin semua orang tahu Alana milikku, agar 


nggak ada laki-laki lain yang berani menyentuhnya Seujung jari 
mburu. Perasaan yang hampir nggak pernah 


pun. Ya, aku ce 
an-mantan pacarku. Gara-gara ras 


kurasakan dengan mant 
cemburu sialan itu, segalanya J 
berharap Om Tama nggak mem-blacklist-ku jadi pacar Alana, 


Aku memeriksa Face 


adi berantakan, Aku hanya 
a 


book dan Instagram, dan ternyata 


memang banyak sekali yang posting fotoku dan Alana. Bahkan 


a media lokal yang memuatnya, mungkin bagi 
mereka hal itu cukup layak dijadikan berita karena follower-ku 
di Instagram memang lumayan banyak. 

Aku memperhatikan beberapa foto yang beredar 
Vell, menurutku kami terlihat cute, nggak 
dan sudah pasti nggak ada lidah yang 
seolah itu akan membuat kemarahan 


ada beberap 


dengan saksama. V 
vulgar sama sekali, 
terlibat. Aku meringis, 


Om Tama berkurang. 


Aku menghela napas berat, meletakkan handphone di 


wastafel, membuka celana jeans-ku, lalu berdiri di 


meja 

bawah shower dan membiarkan curahan air hangat menyapu 

sisa-sisa keringat di tubuhku dan rasa kalut di pikiranku. 
dek, 


Selesai mandi aku mengenakan kaus dan celana kargo pen 
lalu keluar dari kamar. Ayah sedang duduk di sofa sambil 


bicara dengan seseorang lewat telepon. 

“Iya, Nad, tenang aja, aku nggak akan membiarkan 
terjadi apa-apa sama Elang. Aku yakin Mas Tama juga cuma 
mau bicara. Semua akan baik-baik saja, kamu nggak usah 
khawatir. Okay, good night, Sayang. Love you.” Ayah mematikan 
sambungan telepon, lalu tersenyum saat melihatku. | 

“Bunda?” tanyaku. Ayah mengangguk samb 


“Dia khawatir setengah mati,” jawabnya pelan. 


il berdiri. . 
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Moo 


Daneu segan Sariana 


“Maaf,” ucapku penuh sesal, B 
ling nggak suk : ida adalah segalanya 
bagiku, aku paling nggak suka melihat dia sedih atau khawatir 
Ayah hanya mengangguk pelan sambil merentangkan kedua 
tangannya. 
“Come here, Son. Ayah belum pe 


luk kamu dari tadi." 


Aku terkekeh. Tadi memang suasana sangat 


menegangkan sehingga kami belum sempat bertuk 


ar pelukan. 
perlahan aku melangkah mendekat d 


an memeluknya. Tubuh 
Ayah masih ramping, tapi kokoh, persis seperti saat pertama 
kali aku melihatnya. Sekarang tinggiku sudah sama dengan 
tingginya. Nggak terasa waktu berlalu begitu cepat. Ayah yang 
nggak aku kenal di awal lima tahun kehidupanku, akhirnya 
menjadi ayah yang paling luar biasa selama lima belas tahun 
hidupku berikutnya. 

“Yah... aku—" 

“Di sebelah aja bicaranya, nanti kesabaran Om Tama- 
mu itu semakin habis kalau kita kelamaan nggak muncul,” 
potong Ayah. Aku hanya tersenyum kecut, lalu mengangguk. 

Kami berjalan ke unit sebelah, aku menekan bel dan 
Sesaat kemudian pintu terbuka. Aku mengharapkan Alana, tapi 
ternyata Om Tama yang berdiri di sana dengan wajah masih 
Semuram tadi. Aku hendak menyapa, tapi dia sudah berbalik, 
melangkah masuk, lalu menghempaskan tubuh jangkungnya 
di salah satu sofa. Aku dan Ayah ikut masuk, Ayah duduk di 
sebelah Om Tama, sementara aku duduk di hadapan mereka. 


Great, sekarang aku sudah persis seperti terdakwa yang 


Siap untuk disidang. 
aal 
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oo 


| 


ado si 


(ELANG) 


Aku memberanikan diri menatap Om Tama. Dia 


adalah definisi laki-laki yang tampak semakin gagah saat umur 
semakin matang. Jika ada sosok di dunia ini yang aku anggap 
sebagai ayah selain ayahku sendiri, maka itu adalah Om Tama. 
Dia sosok yang mengisi posisi kosong seorang ayah dalam lima 
tahun awal aku hidup di dunia. Aku sangat mengaguminya 


hingga melihatnya sekarang menatapku dengan 


pandangan kecewa membuat dadaku terasa 
sesak. 

“Aku ingin bicara, tapi nggak tahu harus 
mulai dari mana. Syukurlah nggak lama, 
Alana muncul dari dalam kamar. Aku 
menghela napas lega. Dia terlihat segar 
dengan rambut masih setengah basah. Lebih 
lega lagi saat melihat dia mengenakan sweater 
pink berkerah tinggi dan sweatpants abu-abu. 
Masalah sudah cukup rumit, akan semakin 
rumit kalau Om Tama sampai melihat hasil 


karyaku di leher Alana. 
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Alana duduk di sebelahku, dan sep 


Tama langsung menyipit curiga. Dia 
a 

mengucapkan sesuatu, tapi su 
meng 


asang mata Om 


seperti hendak 
ara Ayah lebih dulu te 
“So ... sebenarnya apa yang terjadi? Ke 


sedang berciuman bisa tersebar di medi 
sedang 


rdengar. 
napa foto kalian 


a sosial? Atau mungkin 
lebih tepatnya kenapa kalian berciuman? Bukanny: 


kalian cuma teman?” Ayah menatapku dan Alan 
Aku melirik Alana. Dia ngg 


a selama ini 
a bergantian. 

ak terlihat kaget, jadi pasti 
dia juga sudah membaca chat yang ada di grup. Aku berdeham 


untuk melegakan tenggorokanku yang terasa kering sebelum 


menjawab. 

“Sebenarnya aku dan Al sekarang pacaran,” jawabku 
tegas. 

Sepasang alis Om Tama langsung terangkat. “Oh, dan 
kamu nggak ada itikad baik menyampaikan berita ini sama 
Om?” tanyanya tajam. 

“Bukan maksudku untuk menyembunyikannya, Om. 
Tapi hubungan kami memang masih sangat baru, lebih 
tepatnya baru sehari. Dan seharian ini, kami berdua ada 

H . . ` ce 
kesibukan di kampus, jadi belum sempat untuk bilang k 
kalian,” jelasku. 

i « h membiarkannya 

“Baru pacaran sehari dan kamu sudal 

j rara 

Menciummu, Al?” Kali ini tatapan tajam Om Tama terara 
Alana, Pn 
i i ak ah 

j à i sehari, tapi aku su 
“Kami mungkin baru pacaran f S aan 

-ke dulu katni s 

Mengenal Elang seumur hidupku, Dad. Sejak dulu ka 

, Kh: et nggak sih bahas 
Sangat dekat dan—ya ampun...aneh banget ng 
i | rasa, aku tahu apa yang 
uman sama Daddy. Aku sudah dewasa, 2 


terbaik untukku,” jawab Alana. i 


Friends Don't 


Denau songar Satar. 


“Dan berciuman di tempat umum, bahkan sampai 
sa p Dea. 
tersebar di media sosial itu tindakan orang dewasa?” sindir Om 


Tama. 
" 
“Itu salahku, Om. Aku— 


“Why not? It's just a kiss, a simple kiss. Kami bukannya 


sedang make out atau semacamnya di tempat umum, Dad," 


Alana memotong ucapanku. 
“Oh, apa itu artinya kalian make out dan semacamnya 


di tempat private, karena itukah kamu pakai baju kerah tinggi? 
Apa ada yang kamu sembunyikan di sana, Al?” serang Om 
Tama membuat Alana tak berkutik. Dia menggigit bibir dengan 
wajah merona, yang pasti sudah jadi jawaban tak langsung 
untuk pertanyaan Om Tama. 

“Mas, jangan terlalu keras sama mereka. Alana dan 
Elang anak-anak yang baik, mereka nggak akan dengan sengaja 
melakukan hal-hal yang akan membuat kita sebagai orangtua 
kecewa,” Ayah berusaha menengahi. 

“Oh ya? Tapi sayangnya sekarang aku sudah merasa 
kecewa,” sentak Om Tama. 

Kami semua terdiam. Aku melirik Alana yang tengah 
menunduk dengan jemari bertaut di pangkuan. Aku menghela 
napas panjang, meraih satu tangannya, lalu menautkan jemari 
kami. Alana melirikku, ada lapisan bening di matanya yang 
membuat hatiku seakan tersayat. Jika aku saja sudah merasa 
sangat sedih mengecewakan Om Tama, apalagi Alana. Bagi 
Alana, daddy-nya adalah superhero. Segala hal yang dia lakukan 
selama ini adalah untuk membuat daddy-nya bangga. 

“Om, Al nggak mungkin dengan sengaja ingin 
mengecewakan Om. Ini salahku, tadi aku terlalu terbaw? 
Suasana. Aku sayang Al, perasaanku terlalu menggebu:gebu 


hingga rasanya ingi j 
ya ingin semua orane ta N a bikin ; 
3961 Ayleen Tan g tahu. Maaf kalawudah 4 


Om kecewa. Aku nggak ak 
sungguh-sungguh. 
“Maksudnya kamu ngo i 
Ma y Bg ncium Alana lagi?” 


r Tama meng tapku penuh ha ra p. Aku r elongo tentu saja 
, aj 
ikan itu mz ksudku. 


an mengulanginya lagi," ucapku 


ak akan me 


“Sekarang kamu terlalu berlebihan, Kit 
muda, tahu rasanya jatuh cinta, jadi bi 
dengan tenang.” Ayah menat 


geleng kepala. 


a juga pernah 
arkan mereka pacaran 
ap Om Tama sambil geleng- 


“Karena aku pernah muda dan tahu rasanya jatuh 


cinta, maka aku nggak bisa membiark 


an mereka pacaran 
dengan tenang, Ren,” decak Om Tama. 


“Tapi kita nggak bisa terus-terusan mengekang mereka 
arena khawatir mereka akan mengulangi kesalahan-kesalahan 
kita di masa lalu,” balas Ayah. 


k 


Om Tama berdecak, ia menyandarkan tubuhnya di 
Punggung sofa dengan tangan bersidekap di depan dada. Jika 
Saat ini posisiku bukan terdakwa yang sedang menanti vonis 
dijatuhkan, mungkin aku akan tertawa geli melihat ekspresinya 
yang terlihat seperti bocah yang sedang ngambek. | 

“Mereka bukan anak kecil lagi dan mereka bukan kita. 
Mereka punya jalan hidup mereka sendiri. Alereka akan 
Membuat kesalahan-kesalahan mereka sendiri dan dari sanalah 
Mereka akan belajar. Itu proses yang harus mereka lalui. ni 
hanya bisa membekali mereka dengan berbagai macam ni " 
kehidupan sejak mereka kecil. Karena apa? da an at 
kita harus melepas mereka agar mereka bisa terbang 


e nair la t tenang. 
á reka sendi 1, nju Ayah 2 
g 2 ka 8 A 
Ya, tapi bukan sekaran saatnya, pun kasOn Tama 


2 maag 


Friends Don't Kiss I 397 . 


“Lantas kapan? Setelah dia selesai kuliah? Atau setelah 


dia bekerja? Atau setelah dia menikah? Atau malah setelah dia 
yah. Om Tama terdiam. 


punya anak?” cecar A | 
buatnya jadi lebih mudah 


“Menunda nggak akan mem 
tapi kita sebagai orangtua harus tetap 


Mas. Ini menakutkan, 
g bisa kita simpan 


melakukannya. Anak bukan barang yan 
tumbuh, berkembang, menjadi 


selamanya. Mereka 
an berarti kita berhenti 


dewasa. Eventually, we have to let go. Buk 
peduli, hanya saja kita memberi kepercayaan kepada mereka 
untuk hidup dengan pilihan-pilihan mereka sendiri. Alana 
sudah 22 tahun, sudah hampir 4 tahun hidup jauh dari 


orangtua, apa selama ini dia pernah melakukan hal-hal yang 


membuat Mas kecewa?” 

“Barusan dia melakukannya.” 

“Oh come on, they kissed, they made out, maybe even had 
sex, so what? Itu yang dilakukan saat orang pacaran. Well, itu 
yang aku lakukan saat dulu pacaran, atau dulu Mas pacaran 
cuma pegangan tangan aja?” 

“Yah.” Aku meringis. Okay, ayahku memang tipe ayah 
yang cool, tapi mungkin sebaiknya dia sedikit menahan diri 
karena wajah Om Tama sekarang terlihat merah padam. Aku 
nggak mau keluar dari sini dengan vonis nggak boleh 
menemui Alana lagi selamanya. Aku melirik Alana, mengira 


akan melihat wajah shock, tapi dia malah terlihat seperti sedang 
susah payah mengulum senyum. Baiklah, setidaknya ada satu 
orang yang menganggap situasi saat ini lucu. 

“What? Yang penting kamu harus ingat pakai kondom, 
itu aja permintaan Ayah.” 

“Ya Tuhan.” Aku membungkuk dengan kedua siku | 
bertumpu di lutut dan telapak tangan menutupi waja Apa 


situasi bisa jadi lebih buruk lagi? 
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Dean songar Sania 


“Apa itu benar? Kalian sud 


. Tg ah sampai se 
suara Om Tama kini terdengar g 


jauh itu?” 
amang, se 


: : Perti nggak yakin 
lagi bagaimana harus menyikapi Perkembangan i y: 


Aku menegakkan tubuhku lalu menatapnya serius 
“Tentu saja belum,” jawabku cepat. 
“Belum itu artinya akan?” Sep 


rbaru ini, 


asang matanya menyipit 
apas, melirik tangan Alana yang 
lalu meremasnya lembut, se 
ingin memberiku kekuatan untuk menjawab sejujurnya. 


“Well, maybe? 1I don't know, 


menatapku. Aku menghela n 


kembali meraih tanganku, olah 


kami nggak 
merencanakannya, tapi juga nggak menentangnya. Mungkin 


itu bukan jawaban yang ingin Om dengar, aku bisa saja 
mengatakan hal-hal yang akan membuat Om tenang, tapi Om 
sudah mengenalku sejak kecil untuk tahu kalau aku bukan 
laki-laki seperti itu. Aku nggak mau bohong sama, Om. Jadi itu 
jawaban sejujurnya,” ucapku tegas. Om Tama hanya 
menatapku dengan sorot yang tak dapat kubaca maka aku 
melanjutkan. 

“Terus terang aku belum pernah melakukannya. Sex, 
maksudku. Baik dengan Alana atau siapa pun. Itu juga langkah 
yang penting untukku, bukan sesuatu yang akan kulakukan 
hanya untuk main-main atau bersenang-senang. Hubungan 
kami bukan hanya sekedar tentang itu.” | ' 

“Aku serius sama Alana. Nggak mudah bagi kan 
hingga sampai di titik ini. Sejak kecil kami saling mpe 
tapi baru menyadari belakangan ini bahwa a S 
temyata lebih dari teman. Ini sesuatu yang baru bagi kami, 
Maka kami memutuskan untuk 2 ku nggak akan pernah 

“Tapi satu hal yang pasti, 2 u ngg 


ingin 

ang nggak 

ji an sesuatu Yi 4 3 

Pt papa ang kami buat nanti, ami 
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P 
á -pelan. 
alaninya pelan pela 


dilakukannya. Dan apa pun pilihan y 


an tanggung jawab. Om bisa Percaya 


akan melakukannya deng 
nempatkan Alana dalam 


kalau aku nggak akan pernah me 
akitinya, aku terlalu menyayanginya 


situasi sulit, apalagi meny i 
menangis sama saja dengan 


hingga membuatnya 
menghancurkan hatiku.” 


Aku menghela napas setelah bicara panjang lebar, Ini 


pengalaman pertama aku bicara dengan ayah pacarku dan 

tampaknya aku sudah memberikan kesan yang sangat buruk, j 
mean, laki-laki mana yang nggak mengelak saat ditanya 
kemungkinan berhubungan sex. Sudah pasti, Om Tama akan 
menendangku jauh-jauh dari putri kesayangannya. Aku 
. berdeham, lalu memberanikan diri untuk bicara lagi sebelum 
vonis dijatuhkan. 

“Jadi aku harap Om bisa merestui hubungan kami 
karena kalau ada laki-laki di dunia selain Om yang akan 
melakukan apa pun untuk membuat Alana bahagia, maka laki- 
laki itu adalah aku. Well, mungkin selain Om dan Adit, no ... no 
definitely selain Om. Adit terlalu sering godain Al sampai 
nangis.” 

Aku merasa agak lega melihat bibir Om Tama berkedut 
membentuk senyum, walau samar, tapi aku menganggapnya 
sebagai sebuah pertanda baik. Namun, Om Tama belum 


mengatakan apa-apa, jadi mungkin terlalu cepat untuk merasa 


lega. 


“Dad, aku sayang Elang, tapi aku juga sayang Daddy, ` 


sayang banget. You are my first love. Maaf udah 
bikin Daddy kecewa. Kalau Daddy nggak mengizinkan aku 


pacaran sama Elang, maka aku akan melakukannya: | 


Kebahagiaanku nggak ada artinya kalau Daddy nggak 
bahagia.” 
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| 
| 


Kata-kata Alana menusuk h 


dan Alana punya prinsip yang 
Kebahagiaan orangtua adalah yang ut 


atiku,tapi di 


a benar, aku 
s 


ama dalam hal 
ama. Om T, 
mbut. 

Daddy mengorbankan 


an Daddy? Dan si 
bilang Daddy nggak bahagia melihat kamu d 


bersama? Daddy selalu tahu kalau El 


ini, 

ama menghela 

napas, sorot matanya berubah lebih le sit 
f 

“Princess, mana mungkin 

kebahagiaan kamu untuk kebahagia apa yang 

an Elang akhirnya 


adalah laki-laki yang tepat 


buat kamu. Tapi mengetahui di pikiran dan menghadapi 


kenyataan ternyata dua hal yang sangat berbeda. Now, It feels so 
real, you know? Sama pacar-pacar kamu 
sebelumnya, Daddy selalu merasa kalau mereka cuma laki-laki 
yang singgah sementara dalam hidup kamu. Tapi sekarang 
rasanya berbeda, sekarang rasanya ada laki-laki yang benar- 
benar akan mengambil kamu dari Daddy. Dan itu 
menakutkan.” 

Keharuan menyeruak di hatiku mendengar suara Om 
Tama yang bergetar. Aku melirik Alana dan melihat butiran air 
mata menetes di pipinya. 

“Time flies so fast, rasanya baru 
kemarin Daddy membantu kamu belajar berjalan, tapi sekarang 
kamu sudah akan berlari meninggalkan Daddy. Rasanya berat 
banget untuk melepaskan, tapi Rendra benar kami sudah 
dewasa, sudah bisa membuat keputusan sendiri, sudah paka 
APa yang terbaik buat diri kamu sendiri. Dadiy a 
Selamanya menahan kamu, nggak bisa sek | 5 

over completely let go, 
Menggenggam tangan kamu. Maybe I can ne 
"S to me you will always be my baby, 
Sebaik-sebaiknya agar nggak jadi penghal 


: kamu. 
Mimpi k masa depan i f 
a r what I will always love you” | 
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tapi aku akan berusaha 
ang untuk mimpi- 
Just remember tha 


Whatever you go through, no matte. 


ersedu, dia melepaskan genggaman 
è 


Alana sekarang t 
kati Om Tama. Dia berlutut di 


tanganku, lalu melangkah mende 
hadapan Om Tama dan memeluknya erat. 

“I love you too, Daddy, always. You are the best daddy in the 
world,” bisik Alana di antara isak. Om Tama membalas 


pelukannya dengan mata berkaca dan mataku pun jadi ikut 


basah. 
Al. Aku juga membuat kesalahan- 


“Im not perfect, 
kesalahan. Tapi yah ... itulah namanya hidup. Kita belajar dari 
kesalahan dan menjadi orang lebih baik. Kamu pun nanti akan 
begitu. Tapi satu hal yang pasti, apa pun yang kamu lakukan, 
kesalahan apa pun yang mungkin nantinya akan kamu 
buat. Daddy nggak akan pernah kecewa sama kamu. Maafkan 
kata-kata Daddy tadi ya Al, Daddy cuma emosi dan ketakutan,” 
ucap Om Tama lembut yang tentu saja membuat isakan Alana 
semakin keras. Om Tama melepas pelukannya dan mengusap 
air mata Alana. 

“Sstt, jangan nangis, nggak malu sama pacar kamu 
kalau ketahuan cengeng,” ledeknya. Alana tersenyum walau 
masih ada sisa-sisa isaknya terdengar. 

“Elang udah tahu kok kalau aku cengeng,” ucapnya 
membuat Om Tama terkekeh. Dia lalu menatapku dengan 
mata berkilat jahil. 

“Serius mau sama putri Om, El? Dia terlalu manja, 
cengeng, keras kepala, nggak bisa masak —” 

“Daddy,” rajuk Alana dengan bibir mengerucu 


tertawa, lalu menatap Om Tama serius. 


t. Aku 


Jadi Om mengizinkan aku pacaran sama Alana? 
tanyaku penuh harap. Om Tama menghela napas, lalu 
mengangguk. 

i 

- 
P å 
1 
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“Tentu saja. Om sudah kenal kamu sejak k j 
"ga ecil. 


aha kamu anak yang baik, Walau Om agak shock d 
5 . | 

keterus-terangan kamu tentang ing tentang Pen 
“Sex,” celetuk Ayah santai. Om 


Om 
ngan 


Tama langsung 


memutar bola matanya. 


“Iya itu, sial...aneh banget rasanya membahas hal ini di 


depan anak-anak. Anyway, Om mengapresiasi kejujuran k 


amu, 
Hanya saja, akan lebih baik jika kalian mel 


akukannya setelah 
menikah. Tapi jika kalian memang sudah siap d 


melakukannya sebelum itu, pesan Om hany 
„pakai ...pakai ...hmm ....” 


an ingin 
a jangan lupa 


“Kondom,” celetuk Ayah lagi membuat Om Tama 
menghela napas panjang. 

"Ya itu,” ucap Om Tama pasrah. Alana terkikik, 
Sementara aku susah payah menahan senyum. 

“Pasti, Om,” jawabku mantap. 

Ini percakapan yang sangat aneh. Sama sekali nggak 
Seperti yang kubayangkan, tapi biar bagaimana pun lega 
rasanya. Vonis sudah dijatuhkan, dan bukan saja aku 
diputuskan nggak bersalah, tapi juga berhasil mengantongi 
restu pacaran dengan Alana. Senyumku terkembang teramat 
lebar, Tampaknya hari ini adalah hari keberuntunganku. 


VER sak 
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(ALANA) 


Aku menghela napas lega setelah menyelesaikan 


rtas ujian yang saat ini terhampar 


soal terakhir dari lembaran ke: 
lalu 


Aku membaca ulang jawaban-jawabanku, 


di meja. 
ran kertas 


melangkah ke depan untuk mengumpulkan lemba 
ujian itu pada Bu Intan, dosen yang menjaga pelaksanaan UAS 
hari ini. 

Hari ini adalah hari terakhir ujian, tak heran senyum 
senang terkembang di bibir para mahasiswa yang 
satu persatu mulai beranjak mengumpulkan 
lembar jawaban mereka. Minggu ujian memang 


selalu merupakan minggu yang berat, 
terutama buat mahasiswa yang lebih suka 
belajar dengan sistem kebut semalam seperti 
aku. 

Seminggu ini aku hampir nggak pernah 
tidur lebih dari dua jam tiap harinya, nggak 
heran mataku sekarang rasanya enggan 
terbuka. Kasur yang empuk sudah terbayang 


hi 
ingga membuatku buru-buru membereskan 
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„at-alat tulisku agar bisa segera pulang. Tampaknya Ta 
1 si meninggalkan ruangan karena se ntan 
puer 


karang su 
„h dengan obrolan para mahasiswa, 
riu 


asana kelas 
“Susah banget sih tadi, kamu bisa?” De 


Vi yang duduk 
satu baris di depanku berbalik 8 k 


ang seperti mata 


a, tapi lalu teringat kondisi 
mataku yang mungkin nggak jauh lebih baik, 


» Matanya y 
panda menatapku. Aku ingin tertaw 
a 


“Bisa dong, aku yakin dapet A.” Aku terse 
yang tentu saja membuat Devi memutar bol 
“So humble, Al,” 


nyum manis 
a matanya. 

sindirnya membuatku tertawa, 

“Pulang yuk, ngantuk banget, nih.” Aku beranjak 
diiringi Devi yang juga sudah selesai membereskan alat-alat 
tulisnya. 

“Kamu nggak pulang bareng Elang?” tanyanya saat 
kami sama-sama melangkah menuju parkiran mobil. 

“Elang masih ada ujian sampai jam tiga,” jawabku. 
Sekarang baru jam satu siang, jadwal ujian kami memang 
nggak pernah sama,jadi kami berangkat ke kampus dengan 
kendaraan masing-masing. Devi manggut-manggut. 

“Nggak kerasa udah lumayan lama juga ya kalian 
Pacaran,” ucap Devi. an 

“Belum lama juga, baru tiga bulan,” jawabku. Hari ini 
Memang t iga bulan kami jadian. 

pa na itu udah termasuk lama untuk aaa 

Blang, A1,” ledeknya. Aku tersenyum, benar juga, Sutan 
Elang memang nggak pernah punya pacar yang bertaha 

dari 5 

B a ini hubungan kami baik-baik saja walau Kap 

yaa lain sibuk kuliah, aku juga 

Sama-sama punya kesibukan. Se disibukan Benih 

Sibuk Skripsi, sementara Elang sering 
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L 


ada waktu luang sel 


atan-kegiatan alamnya, tapi jika tu 


kegi 
kami habiskan bersama. 

Sayangnya, Elang nggak pernah lagi menginap, karang 
f ah memberi restu untuk hubungan kami, 


walaupun Daddy sud 
dan bahkan sudah memberi lampu hijau jika kami ingin | 
melangkah lebih jauh, tapi dia tetap nggak pernah lupa | 
menelepon tiap malam untuk menanyakan apakah Elang 
menginap atau nggak. Dan itu membuat Elang sungkan dan 
akhirnya nggak pernah lagi menginap. 

“Jadi gimana perkembangan hubungan kalian? Apa 
performa Elang di ranjang sama hebatnya dengan performanya 
di lapangan basket?” goda Devi membuat mataku membulat. 

“Devi, dijaga ya bicaranya,” decakku, sementara Devi 
terkikik. 

“What? Aku cuma penasaran, Elang kan badannya 
gede banget tuh, apa itu berarti semua bagian tubuhnya gede 
juga?” Devi menaik-turunkan alisnya jahil. Aku geleng-geleng 
kepala melihatnya. 

“Maksud kamu, kamu penasaran sama ukuran 


sepatunya?” sindirku. 


“No, aku penasaran sama ukuran—” 

“Stop!” Aku merangkul bahu Devi, sementara telapak 
tanganku langsung menutup mulutnya agar berhenti bicara. 
Devi tergelak sambil berusaha mendorong tanganku. Akhirnya 
aku melepaskan,tapi dengan mata melotot penuh ancaman. 

“Okay...okay ...aku paham kalau kamu keberatan cerita 
sendirian, gimana kalau kita barter? Aku kasih tahu ukuran 


pacarku, kamu kasih tahu ukuran pacarmu.” 


Astaga, ternyata Devi belum selesai dengan godaan- 
godaannya. Atau mun cukup 


yakin, dia akan lan. 
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gkin bukan godaan karena aki 
8Sung menyebutkan ukuran pa 


Denai segan Santana 


etujui ajakan barternya. Devi sudah pacaran dengan 


aku meny! 
acarnya sejak SMA, dan aku tahu pasti hubungan mereka 


sudah sejauh apa, Devi selalu terus terang padaku tentang 


petualangan asmaranya. 


“Kalau yang kamu maksud adalah ukuran sepatu, baju 
atau celana, aku bisa jawab, tapi kalau yang lain, sorry, aku juga 
nggak tahu jawabannya,” ucapku sejujurnya. 

“Serius? Jadi kalian belum pernah ....” Devi nggak 
melanjutkan ucapannya, hanya sepasang matanya menatapku 
penasaran. Aku hanya mengedikkan bahu tanpa menjawab. 

“Wow, aku tahu kamu belum pernah melakukannya 
dengan pacar-pacarmu sebelumnya, tapi kamu dan Elang 
kelihatan lengket banget kalau di kampus, apartemen kalian 
juga sebelahan, jadi aku pikir =” 

“Trust me, pikiran kamu salah,” potongku cepat. 

“Tapi apa kamu nggak pengen?” tanyanya lagi. 

Keningku berkerut memikirkan pertanyaannya. 
Bohong kalau aku bilang nggak pengen, hanya saja semenjak 
kedatangan Daddy dan Ayah Rendra beberapa bulan lalu, 
Elang seperti menahan dirinya. Kami bahkan belum pernah 
mencapai second base. Percumbuan kami selalu hanya sebatas 
ciuman yang semakin lama semakin panas hingga kadang 
Membuatku frustrasi. 

“Ya pengen. sih, tapi aku dan Elang pernah bicara 
tentang hal ini, kami ingin pelan-pelan saja menjalani 
hubungan ini, nggak mau terburu-buru mengambil langkah 
Walau tentu saja, 


selanjutnya,” jawabku apa adanya. 
an, bahkan siput mungkin 


Menurutku progress kami terlalu pel 


Jalannya lebih cepat. Devi hanya manggut-manggut. Kami 


jadi nggak memperpanjang 


` 
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Sudah tiba di parkiran, 


Friends 


pembicaraan ini lagi. Kami berpamitan, lalu melangkah Menuju 


mobil masing-masing. 

Udara Surabaya sangat panas hingga sampai di 
apartemen, aku langsung mandi. Aku memakai tank 
top pink dan celana dalam berenda pink, tapi mengabaikan 
celana panjang piamaku. Udara masih sangat panas karena Ac 
kamar baru saja menyala. Aku langsung menghempaskan 
tubuhku di tempat tidur. OMG, rasanya seperti di surga saat 
akhirnya wajahku bertemu dengan bantal. 

Tampaknya aku langsung terlelap karena saat mataku 
terbuka, udara rasanya sangat dingin. Tadi aku memang 
menyalakan AC sampai maksimal. Aku langsung masuk ke 
selimut, lalu kembali hanyut dalam mimpi. Saat mataku 
terbuka lagi suasana kamar sudah gelap. Entah berapa jam aku 
ketiduran, yang pasti sepertinya hari sudah malam. Walau 
gelap, tapi aku bisa merasakan sesuatu yang berbeda. Ada 
lengan kokoh yang melingkari pinggangku dan deru napas 
teratur yang menerpa telingaku, sudah pasti itu bukan 
napasku. 

Hampir saja aku menjerit kalau nggak teringat, Elang 
punya kartu akses masuk apartemenku. Astaga, benar-benar 
mengagetkan. Walau punya kartu, selama ini dia nggak pernah - 
menggunakannya. Biasanya dia selalu menekan bel kalau 
datang berkunjung. Mungkin saking lelapnya tertidur, aku . 
nggak mendengar bunyi bel sehingga dia langsung masuk. 

Aku menolehkan kepala ke belakang, berusaha 
menyesuaikan mataku dengan kegelapan. Benar saja, Elang 1 
tengah tertidur sambil memelukku, punggungku bersandar | 
nyaman di dadanya yang bidang. Aku beringsut membalikkan 
tubuh agar bisa menatapnya. y 
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Senyumku terkembang melihat w. 


ajah tam 


i ann y 
terlihat sangat damai dalam lelap. w man 


' i ajah yang sangat 
kurindukan. Sudah satu minggu ini aku nggak ta 
Aku memang minta agar seminggu ini kami fokus ujian Maran 
yang harus dipelaj 


ari menumpuk hingga nggak ada waktu 
untuk melakukan hal lain selain belajar. 


Tampaknya Elang bahkan nggak ada waktu untuk 
bercukur, jemariku terulur membelai titik-titik hit 


| am yang 
mulai memenuhi rahang dan sekeliling bibirnya. Gum 


aman 
paraunya terdengar seiring dengan sepasang mata yang 
perlahan terbuka, mata hitam sepekat malam yang kini 
berpendar sayu. 


“Hey, Baby,” bisikku lirih. Salah satu sudut bibir Elang 
terangkat membentuk senyum miring. 

“Hey,” balasnya dengan suara dalam dan serak, khas 
orang yang baru bangun tidur. Suara yang langsung 
membuatku merapatkan kaki karena terdengar sangat sexy. 

“Sorry tadi langsung masuk, kamu nggak bukain pintu 
Waktu aku tekan bel,” gumamnya. 

“It's okay.” Aku mencium puncak hidungnya. “Kamu 
tidur aja lagi kalau masih ngantuk,” saranku. Elang hanya 
tersenyum, sementara tangannya yang ada di pinggangku 
Merayap naik membelai punggungku. 

“I miss you,” bisiknya dengan mata lekat Hindia aa 

Aku balas menatapnya, tanganku menangkup pipinya 
dengan sayang. “I miss you too, gimana ujiannya tadi? Sukses? 
tanyaku, 

Elang mengangguk pelan. “You?” Dia balik bertanya, 

“Nailed it,” ucapku mantap membuat senyum Elang 
terkembang semakin lebar. 


“ras saht?” Inya. Sa p 
Dinner tonight?” usuiny Friends Don't Kiss ! 409 


Aku melirik jam dinding, walau remang aku masih 
ang sudah menunjukkan pukul tujuh 


bisa melihat jarum jam y 
am aku tertidur, dan aku 


mpir enam j 


malam. Wow, ternyata ha 
siang, pantas saja perutku sekarang 


tadi belum sempat makan $ 
kelaparan. 

“Boleh, setelah itu kita nonton, ada film James Bond 
mangat. Rasanya sangat lega ujian 


aktunya bersenang-senang. 
alau gitu.” Elang hendak 


terbaru,” ucapku penuh se 
sudah berakhir, sekarang W 
“Ok, aku pulang mandi dulu k 
beranjak,tapi aku menahannya. 
“Wow, seminggu ngg 


menciumku? Apa kamu sudah bosan 
h lewat dari dua bulan?” Mataku menyipit 


aja aku hanya bercanda, tapi Elang 
u serius karena wajahnya berubah 


ak ketemu dan kamu nggak 
sekarang karena 


hubungan kita suda 
menatapnya. Tentu s 
tampaknya menganggapk 


pucat. 
“Alana, Baby, mana mungkin aku bosan? Ya Tuhan, 


kamu nggak tahu gimana susahnya aku menahan diri agar 
nggak cium kamu sekarang,” desahnya putus asa. 

“Tapi kenapa menahan diri?” tanyaku bingung. 

“Karena ... karena ... udah seminggu kita nggak 
ketemu, and I miss you so much, but we're in bed now, mungkin 
kita harus cari tempat yang lebih aman untuk ciuman?" 
Wajahnya yang terlihat sangat frustrasi membuatku semakin 
terpancing untuk menggodanya. 

“Gimana kalau di i i andi 
bareng?” Aku menatapnya a at ng Lan 

polos yang lang 


membuatnya mengerang. 


' Dia 


“Ka j 
| amu sama sekali nggak membantu di sini, Al. 
mengacak rambutku hingga aku terkikik geli 
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“What? Lumayan kan bisa sekalian Kem 
dan hemat air juga,” ucapku membuat bola mat 
da 


“Atau jangan-jangan, kamu t 
Apa ada yang kamu sembunyikan, 
a 


at waktu, On, 
anya berputar, 
akut kita mandi bare 
El? Mungkin si kecil y 
an diri 


ng. 


ang 
rlalu malu untuk menampakk 
terla 


karena diare! 
„terlalu kecil?” godaku sambil tertawa, Pembicaraan dengan 
Devi tadi tampaknya benar-benar memberikan pengaruh 
buruk untukku. Sekarang 


aku jadi penasaran deng 
Elang. Dan ya, yang aku maksud di sini sama sekali bukan 
ukuran sepatu. 


an ukuran 


Tawaku menghilang saat mer 


asakan tangan Elang 
mengepal di rambutku. Dia lalu menyentakkan helai-helai 


hitam itu ke belakang, tidak kuat, tapi juga tidak lembut, hanya 
memberikan tekanan yang cukup agar kepal 


aku mendongak. 
Bibirku seketika 


terbuka dan mataku membola melihat 
sepasang matanya yang berkilat berbahaya. 

“Si kecil? Wow, aku harap kamu bukan sedang 
membicarakan apa yang aku pikir sedang kamu bicarakan,” 
desisnya penuh peringatan. 

“Tapi aku memang sedang membicarakan apa yang 
kamu Pikir sedang aku bicarakan,” balasku dengan ekspresi 
Seserius mungkin. n 

“Kalau begitu, aku bisa pastikan kalau sama sekali 

: “ ci an, 
nggak ada yang kecil tentang itu,” ucapnya penuh keyakina 
senyum arogan tersungging di bibirnya. , 

“Aku baru percaya kalau sudah melihatnya langsung, 

aàlasku sambil tersenyum manis. a 
“Well, sayangnya dia nggak akan puas a have to 
, . $ sorry, 1ave 
dilihat. Jadi kalau kamu hanya ingin melihat, sorry 


pass,” 


ingin melihat?” 
k hanya ingin A 
“Bagaimana kalau aku ngga j Friends Don’t Kiss 1411 


terdengar penuh ancam 
an 


“Al” Suara Elang kini 
ak semakin gelap. 


sepasang matanya tamp! 


as dengan belaian? Atau Mungkin 
3k 


sementara 
“Apa dia cukup pu 
ciuman? Atau e” 
“Damn it.” Elang mengumpat lirih, 
bibirku dengan bibirnya. Tak ada yang lembut dengan 
Bibirnya melumat bibirku rakus, bagai 


lalu membungkam 


ciumannya kali ini. 
makhluk kelaparan yang sudah 
an. Persis sama dengan yang kurasakan. 

Aku membalas setiap pagutannya, merespons setiap 
gigitannya, menyambut serbuan lidahnya yang basah dengan 
lidahku. Mencurahkan segenap kerinduan dan rasa mendamba 
dalam gerakan bibir yang saling membelit dan lidah yang 


berhari-hari tak mendapat 


makan: 


saling melilit. 
Tanganku merangkul lehernya, sementara tangannya 


melepas genggamannya di rambutku, lalu perlahan merayap 
turun, membelai bagian samping tubuhku. Sesaat dia tampak 
ragu, tapi akhirnya tangannya yang besar meremas 
payudaraku. Desahan meluncur tanpa dapat kutahan seiring 
serbuan hasrat yang seakan mengguyur setiap sel darahku. 

Napasku semakin menderu, seirama dengan 
ciumannya yang semakin menggebu dan remasannya yang 
semakan berani. Aku nggak memakai bra, jadi hanya lapisan 
tipis kain tank top yang menghalangi tangannya dengan 
bongkahan kenyal payudaraku. 

Meng melepas ciumannya di bibirku dan beralih 
Pada Tenaga man dan hisapan penuh nafsu. 
pinggangku, edek aa ia 
Pa urun melewati gundukan pinggulku 

pahaku yang telanjang. Napasnya tercekat 


gerakan tangann 
ya langsu > ` . 
4121 Ayleen Tan gsung terhenti. berat À 


“Shit!” Wajahnya terangkat dari leherku, 
tapku horror, “ 
matanya menatap Or Kamu ng 
bisiknya dengan suara sangat parau, 
pis 
“Pakai, kok,” balasku 


sementara 
gak pakai celana,” 
lirih. Tangannya kembali 
ah ingin memastikan. Tekstur 
telapak tangannya yang kasar terasa sangat meggairahkan di 
kulit pahaku yang halus. 


bergerak membelai pahaku, seol 


“Nggak ada celana di sini, Al.” 
sangat putus asa. 


Wajahnya terlihat 
Aku pasti menertawakannya jika saja hasratku juga 
nggak sama gilanya. Berhubung belaiannya membangkitkan 
gejolak gairah yang belum pernah kurasakan sebelumnya, 
maka aku hanya menatapnya dengan sepasang mata berkabut. 
Sementara tanganku perlahan meraih tangannya, lalu 
membawanya ke atas, ke tempat celana dalam sutra berenda 
membungkus erat bokongku. 

“Pakai kan” bisikku sepolos mungkin. Elang 
mengerang, dia menyatukan keningnya dengan keningku, 
Sementara matanya terpejam. 

“Kamu benar-benar menyiksaku, Al,” desahnya putus 
asa, “Kita harus segera bangun dari tempat tidur berbahaya ini; 
lalu mandi, dan keluar makan malam sebelum segalanya jadi 
Semakin nggak terkendali.” Bibirnya berucap, tapi tangannya 
perti punya keinginan sendiri. Tangan itu mengusap, 
Memijat, lalu meremas bokongku kuat. Kalau nggak ada celana 
dalam yang melapisi, sudah pasti guratan prenna Lag 
Membekas di kulit bokongku. Ya Tuhan, aku merapatkan 
“edua kakiku karena serbuan rasa nyeri yang lengket dan 
Sangat menyiksa. 

h lau kemala. 
dapet MA sambil mencium bibirnya. a 


Friends Don't 


man, nanti kita nggak akan 


“Hmm, kita harus buru-buru.” Elang Menyetujug 

anku penuh nafsu Kam 
. Kami 

an Elang bermain-main 
f. 


sementara bibirnya membalas cium 
lupa segalanya, tang 


berciuman lagi, 
alamku. Aku merinding saa 


dengan karet belakang celana d 
rlahan masuk, kini nggak ada lagi lapisan kain 


tangan itu pe 
ya di bokongku. 


asi remasan kuat tangann 


yang membat 
w your ass, i can squeeze it all night,” bisiknya 


“God, llor 
an bibir kami terlepas. Pipiku memanas begitu juga 


saat pagut 
am kuasa tangannya. 


dengan pantatku yang masih dal 
“Skip dinner then?” Aku menatapnya penuh harap. 


“Good idea.” Elang menciumku lagi, tampaknya sudah 
melupakan niat baiknya untuk menjauh dari tempat tidur. Aku 
sama sekali nggak keberatan, membalas ciumannya dengan 
sama bergairahnya. Sayangnya, ternyata perutku keberatan 
dan memilih saat itu untuk berbunyi, menyuarakan protes 
karena hanya sereal yang kusantap saat sarapan yang 
menyapanya seharian ini. Elang langsung melepas pagutannya. 

“Apa kamu mendengar sesuatu?” tanyanya dengan 
alis terangkat. Sorot geli yang terpancar di matanya membuat 
pipiku semakin bersemu. 

“Nope, nggak mendengar suara apa pun,” jawabku 
ini 


cepat. Dan tentu saja bunyi gemuruh itu muncul lagi, kali 
ak. 


bahkan semakin keras. Bibir Elang berkedut, lalu dia terbah 
Aku langsung mencubit lengannya gemas. 
“Okay, aku memang lapar, dan itu bukan hal y 


ang 
A 


lucu, jadi stop ketawa,” rajukku. 
“Sorry ...sorry ... aku hanya—astaga ... bisa-bisanya dil 
saat seperti ini. Tampaknya mau nggak mau, kita memang 
harus keluar makan malam,” ucapnya di sela-sela tawa. 
Aku memutar bola mata, hilang sudah hasrat dan $ 
gairah yang tadi melanda. Aku melepaskan K 
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kannya, lalu bangkit dari tempat tidur, 
m lakan lampu yang ada di Pinggir temp 
peo kah, melenggang menuju k 
A bokongku y 


tidak lupa 
at tidur. Aku lalu 
amar mandi. Mem 
ang hanya terb 

enda warna pink berayun meng 
ber 


“Fuck!” Umpatan Elang 


astikan 
alut celana dalam 
goda ke kanan dan ke kiri, 


membuatku mengulum 
senyum. 


“Language, El,” ucapku sebelum menghil 


ang ke dalam 
kamar mandi diiringi erangan tersiksa Elang. 
A 


go 
5 


# 
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(ALANA) 


Kami kehabisan tiket. Aku membuka aplikasi 


pembelian tiket online saat kami dalam perjalanan, tapi ternyata 
sudah nggak ada satu pun tiket tersisa. Tampaknya orang- 
orang sudah booking tiket jauh-jauh hari untuk bisa nonton film 
James Bond. 

Akhirnya kami memutuskan untuk nonton di drive in 
cinema yang ada di lapangan parkir sebuah mall yang 


kebetulan kami lewati. Menurut jadwal yang aku 
lihat di internet, setengah jam lagi akan 
ditayangkan sebuah film romantic comedy yang 
kebetulan belum pernah aku tonton. Anehnya, 
Elang nggak protes, dia hanya mengangguk 
waktu aku minta persetujuannya, padahal 
biasanya dia paling malas nonton film 
romantis. Aku hanya berharap dia nggak 
ketiduran nanti. 

Kami membeli tiket yang sudah 
termasuk popcorn, soft drink, dan hot dog. Aku 


langsung menyantap hot dog-ku agar perutku 
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henti bernyanyi, sementara Elang Mencari p 


akhirnya E 
u tempat kosong di salah satu sudut d 
ga 


na. Dia lalu menikmati hot dog- 
sana. j 


i arkir Sudah 
yak mobil yang parkir 
cukup banya 2 B pi ang menemukan 


an langsung parkir di 


gu film 


nya sambil menung 


dimulai. 


Baru saja kami selesai makan, 


film pun mulai tay 


ang, 
Aku menatap layar, siap untuk menonton, El 


ang merangkul 
palaku di bahunya. 
at posisi tubuh kami 
tersenyum senang, ini 
pertamaku nonton di drive in cinema dan ternyat 
juga. 


bahuku dan aku pun menyandarkan ke 
Interior mobilku yang sempit membu 


sangat dekat. Aku pengalaman 


a lumayan seru 


Beberapa menit berlalu, aku merasakan jemari Elang 
mengusap leherku dalam gerakan malas yang membuat 
sekujur tubuhku meremang. Aku hendak protes,tapi saat aku 
mendongak menatapnya, dia kelihatan sedang asyik 
menonton, tatapannya fokus ke layar jadi mungkin aku yang 

. " 8 in 
terlalu berlebihan. Aku kembali menatap layar,tapi semaki 
sulit berkonsentrasi karena sekarang jemarinya Api 

i i i mulai 
dengan telingaku. Gelenyar gairah perlahan,tapi pasti mula 
menguasai tubuhku. ian 

“Stop it,” bisikku dengan mata masih fokus ke layar. 

, 
“Stop what?" | 
» ngah 
“This.” Aku memegang tangannya yang teng 
bk cecil, timbre suaranya yang 
membelai telingaku. Elang tertawa dai a , b iki jadi 
: P is uhku je? 
smbuat kondisi tu 
"endah, dalam, dan serak nggak membui 
lebih baik, | kamu, AL” Dia balas 
“Aki cuma pegang telinga KE , 
berbisik, 


aku ng pak bisa onsentrasi NON Ke) 
BB kc asi nont 


“Ya, tapi itu bikin 


Friends Dor 


Mood 


Danau segan Santana 


“Why?” Pertanyaannya membuat kepalaku tengadah 
duk hingga mata kami bertemu, Walau 


Dia juga tengah menun 
aku bisa melihat sepasang matanya 
2 


suasana remang, tapi 
berbinar geli. 

“Karena walau kamu cum 
ain tubuhku," 


atu yang sudah pasti bukan 


a pegang telingaku, efeknya 


r 


ampai di bagian-bagian | ungkapku jujur, 


terasa s 
ihias oleh sesu 


Mata Elang kini d 


rasa geli. 


“Lebih spesifiknya, bagian tubuh yang mana maksud 


kamu?” tanyanya parau. 
“Kalau aku beritahu, 


Sepasang mataku redup menatapnya. 
“Tergantung apa yang kamu rasakan di sana.” Dia 
balas menatapku sayu. 
“Aku merasa ... 
harus mendeskripsikan dengan tepat. 
kata itu yang meluncur dari bibirku. 
Elang semakin menunduk hingga jarak waj 
semakin dekat, bibirku dan bibirnya kini hanya dipisahkan 


oleh ruang udara sempit yang mungkin hanya bisa memuat 


apa yang akan kamu lakukan?” 


” Aku terdiam, bingung bagaimana 
“Nyeri.” Akhirnya satu 


ah kami 


seruas jari. 

“Kalau begitu aku akan membelainya a 
Suaranya turun satu oktaf lebih rendah, lebih serak, dan lebih 
seduktif. Membayangkan Elang membelaiku di sana membuat 
pipiku memanas. Nggak mungkin dia berani melakukann 


gar membaik." 


ya di. 


sini, kan? 
ii 
Kamu nggak mungkin berani,” decakku. 


"Aku nggak akan seyakin itu kalau aku jadi kamu." 
ak yakin 


"Well, anggaplah kamu berani, aku ng& 
senyun 


belai x 
aian kamu bisa membuatnya membaik.” Aku ter 
manis. Dia nyengir,tapi " 
apl ; N 
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“Wanna bet?” tantangnya. 
Aku menelan ludah, rasa penasaran b 


ercampur gaira 
membuat dadaku berdebar kencang. Namun o b Da 
1 ang 


nya aku mundur, 
dari 
2 bahunya dan memilih 


Terlalu dekat dengan Elang 
berbahaya bagi tubuhku, jadi lebih baik memberi jarak. 


“Nggak ada gunanya berdebat, 


berada di tempat umum, jadi mungkin sebaik 
Aku menjauhkan kepala 
menyandarkannya di kursi. 


ujung-ujungnya kita 
kembali pada masalah awal, kamu nggak mungkin berani 


melakukannya di sini,” ucapku sambil kembali menatap ke 
depan, berusaha fokus pada adegan-adegan yang tersaji di 
layar. Sayangnya, adegan yang tersaji sekarang adalah adegan 
ciuman. Sial, bahkan si film ikut bekerjasama menyulut 
percikan nyeri yang semakin lama terasa semakin menjadi. 

Syukurlah tangan Elang sudah nggak nakal lagi. 
Tangan itu bertengger santai di bahuku tanpa melakukan 
serakan yang mencurigakan. Mungkin dia sudah sadar kalau 
kami di sini untuk nonton, bukan hal lainnya. Atau mungkin 
aku terlalu cepat bersyukur karena sesaat kemudian aku 
Merasakan bibirnya menyusuri leherku, memberikan kecupan- 
kecupan kecil yang membuatku merinding, mendesah, dan 
Merapatkan kaki resah. 

PRL” 

“Hmm?” Elang menjilat leherku, membuatku basah. 
Dan yang aku maksud bukan hanya di leher- | da 

“Nanti ada yang lihat.” Aku mengingatkan enga 


ui č bs ap 
ngah. Kaca mod ku memang sangat zele tapi teta 
č mob ilku me 5 gelap 


Saja hatiku digerogoti rasa cemas. sa ii 
ang lihat, just Keep Wat 
“Nggak akan ada yang | 
Sumamny. a. 


"protesku. 
Friends Doni 


Moo 


Daneu sega Santana 


j nya nonton,” 
“Kamu juga harusnya ! 


“Aku nggak suka filmnya.” 
“Kalau nggak suka, kenapa tadi kamu setuju non 
: Kn 


film ini?” 
"Kamu suka, kan.” 


“Iya tapi ....” 
“Kamu suka, jadi k 
ang aku suka, kita sama-sama happy," 


amu aja yang nonton. Aku temani 

1 
sambil melakukan hal y: 
membuat bola mataku berputar 


jawabnya santai,tapi 
perlu khawatir dia akan ketiduran. 


Tampaknya aku nggak 

“Dan hal yang suka kamu lakukan adalah menciumi 
leherku?” sindirku. 

“Salah satunya.” 

“Jadi masih ada hal lainnya?” 

“Masih banyak hal lainnya.” 

“Seperti?” Astaga, aku sama sekali nggak bermaksud 
menantangnya, tapi tampaknya Elang menganggapnya begitu 
jika dilihat dari matanya yang berkilat berbahaya. 

“Hmm, Id rather show you, than tell you," bisiknya parau. 
Tangannya lalu masuk ke kausku, merayap naik menyusuri 
kulitku yang langsung terasa panas karena sentuhannya. 

“El,” desisku cemas. 

“Ssttt, be quiet.” Elang menyesap leherku, 


tangannya sibuk menjelajah. Malam ini aku mengenakan kaus 
menemukan 


Desahan 


sementara 


yang longgar hingga dengan mudah dia 
gundukan payudaraku yang masih dibungkus bra. 


nikmat meluncur dari bibirku tanpa dapat kutahan. 

takut ada yang 
uasana begitu 
kanan-Kiri 
Jihat 


| Aku memandang panik ke sekeliling, 
melihat atau mendengar. Namun, ternyata s$ 
"tas 
a ap, suara dari layar juga menggelegar. Mobil di 
Ti ; A 
ya terlihat seperti bayangan samar. Aku nggak bisa me 
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rangorang yang ada di dalamnya j 
ora 


adi Orang-oran 
pasti nggak bisa melihat apa yang te 


rjadi di dal 
Aku lalu merasakan tangan FI 


gitu juga 
am sini, kan? 


ang mengangkat braku 


asa Sangat terbuk 
lindungiku d 
Namun, nggak ada perlindungan dari t 


tanpa melepaskan kaitnya. Aku mer 


a walau 
sai si 4 s V P A 
tentu saja masih ada kaus yang me ari dunia luar. 


angan Elang yang kini 
menangkup satu bulatan kenyal. 

£ ) 

Aku hendak protes, tapi dia membungkam bibirku 
dengan bibirnya, memberi ciuman singk 


at,tapi panas yang 
efektif membuatku lupa kata-kata y 


ang hendak kuucapkan. 
Saat bibir kami terpisah, akal sehatku pun t 


ampaknya ikut 
terpisah dari kepalaku. 


“Ini satu hal lagi yang aku suka, Baby, sangat suka,” 
bisiknya serak, lalu meremas payudaraku lembut. Pertama kali 
dia menyentuhku di sana. Kulit bertemu kulit. Kasar bertemu 
halus. Ya Tuhan, sekujur tubuhku rasanya terbakar. Putingku 
menegang menyakitkan. Aku menggigit bibir kuat, menahan 
desah, menahan kata-kata permohonan yang siap meluncur. 
Bukan permohonan untuk berhenti, tapi permohonan untuk 
terus melanjutkan permainan erotis ini. Tampaknya kegilaan 
Elang sudah menular padaku. 

“Damn, they fit perfectly in my hand, Al. I wish I could see 


it,” i i rus 
h gumamnya di telingaku, sementara tangannya te 


beraksi, 

Tiba-tiba aku juga membayangkannya. Tangan Elang 
yang kecokelatan merangkum keseluruhan payudaraku yang 
Putih. Ukuran payudaraku nggak bisa dibilang Sa s 
tangan Elang sangat besar, jadi aku yakin dia Sa a 2 
kesusahan meraup gundukan ranum itu dalam pA , 
Film di hadapanku seketika terlupakan karena adegan-adega 


ir di j sbih menggairahkan. | 
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“Salahmu sendiri kenapa tadi di kamar nggak berani 

ye 1 
ngapa-ngapain dan baru di sini menggila,” dengkusku. Tawa 
rendah Elang terdengar samar, teredam di lekuk leherku, 


tempat wajahnya kini terbenam. 
“Karena aku nggak yakin bisa menahan diri nggak 


melangkah lebih jauh kalau melakukan ini di dalam kamar, 


gumamnya. Aku lalu merasakan dua jarinya menjepit putingku 
yang sensitif. Napasku tercekat, desah lirih meluncur dari 
bibirku saat jemari itu memilin putingku dalam gerakan 
sensual yang membuat tubuhku panas dingin. 

“Dan di sini kamu bisa menahan diri?” Aku berusaha 
menyuarakan tanya. Pilihannya hanya itu atau aku mendesah 
nikmat tak terkendali. 

“Tentu saja, kecuali kamu berniat bercinta di dalam 
mobil,” kekehnya parau. Lalu tiba-tiba dia terdiam dan sesaat 
kemudian mengerang. “Shit, hanya membayangkan kita 
melakukannya di sini bikin aku tambah keras,” bisiknya 
membuatku ikut mengerang. 

Mataku terpejam, membayangkan apa yang 
dibayangkannya, meresapi nikmat yang diberikan jari-jari 
ahlinya pada pucuk ranum payudaraku. Aku terengah, 
tanganku terkepal erat, gairah membanjiri tubuhku, 
membuatku duduk tak nyaman. 

“El, please.” Entah apa yang kumohon, aku tak tahu, 
aku hanya butuh sesuatu untuk meredakan rasa nyeri yan 


kian menyiksa ini. 

“What do you want me to do, Al?” Aku merasakan der 
napas panas Elang menerpa telingaku. Aku hanya menggelei 
lemah, nggak bisa berpikir jernih di tengah kabut pekat hasrat 
yang menyelubungiku. 
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s 


“Please.” Kembali hanya kata ; 


diiringi desah protes saat dia memp 


ya meluncur kelua 
! seluar 
jari kausku. No ...10 ... Sudah pasti bukan itu yang kuinginkan 
Baby. Do you trust me?” 


mengangguk, ap 
meredakan sensasi nyeri yang berdeny 


tubuhku. 


“Ssst ...VI make it better, 
Elang 
a pun untuk 
ut kuat di satu titik 


perusaha menenangkanku. Aku 


Dadaku berdebar kencang saat merasak 
merayap di pahaku yang telanjang 
dengan penuh keyakinan, 


an tangannya 
. Membelai kulit mulus itu 


sementara bibirnya menyesap 
leherku. Sama sekali nggak ada keraguan dalam gerakannya 


Seakan saat ini kami hanya berdua, seakan nggak ada orang- 


orang di sekeliling yang bisa saja mengintip. Perlahan tangan 
itu bergerak semakin ke atas hingga tiba di batas bawah rok 
mini bahan jeans yang kukenakan. Kakiku refleks merapat, 
gerakan perlindungan diri dari bahaya yang mengancam. 

“Kamu ingin aku berhenti?” Bisikan lirihnya terdengar 
di telingaku. 

Oh no, selama tiga bulan kami bersama, aku selalu 
memimpikan keintiman seperti ini, jadi tentu saja aku nggak 
ingin dia berhenti. Namun, apa harus di sini? Ya ampun, ini 
Sangat menegangkan, tapi entah kenapa malah membuat 
hasratku semakin tak tertahankan. Aku menggigit bibir ragu, 
lalu akhirn a menggeleng. 

a 3 an una for me, Baby.” Bisikan paue 

embali menerpa telingaku. Kembali pula aku menga a 
a masih tetap sama. 
rada di dunia kami 


dan diselimuti 


Sekeliling dengan was-was, tapi suasan 
8gak ada yang peduli. Kami seperti berac 

í epi, 
Sendiri, di. dalam mobil yang gelap, sep 


at NN TS ‘t Kiss 1423 
Mosfer panas birahi. Friends Don | 


alu saat perlahan aku membuka kakiku 


Jantungku bert 
an Elang bisa berpetualang. Dan te, 


memberi ruang agar tang | ntu 
nyambar kesempatan itu, tangannya bergerak 
k 


saja Elang me . 
yusuri pahaku bagian atas hingga tiba 


masuk tanpa ragu, men 
di pangkal pahaku, lalu berhenti di sana. Napasku seakan ikut 
berhenti. Menanti apa yang akan ter) 

Aku terkesiap saat merasakan jempolnya membelai 


tepat di sana, di satu titik yang sedari tadi mendambakan 
sentuhannya. Kini akhirnya dia mendapatkannya dan ternyata 
sensasinya sangat luar biasa. Belaian Elang membuatku 
melayang. Walau masih ada celana dalam yang jadi 
penghalang, tapi kain tipis berbahan sutra itu sudah sangat 


adi selanjutnya. 


basah hingga mungkin rasanya sama saja seperti dia 
menyentuhku tanpa ada halangan. 

Lalu tangan Elang menyibak celana dalamku ke 
samping dan jarinya langsung menemukan inti gairahku yang 
berdenyut nyeri. Lupakan apa yang kukatakan tentang rasanya 
yang sama saja. Oh God, saat kulit bertemu dengan kulit 
ternyata rasanya jauh lebih nikmat. 

Pertama kali tangan seorang laki-laki menyentuhku di 
sana. Bokongku sampai melenting dari duduknya karena tak 
mampu menahan serbuan nikmat yang dipicu gesekan konstan 
jarinya di daging mungil nan basah yang bertahta di tengah- 
tengah kewanitaanku. 

Aku terengah, berusaha meredam desah. Kepalaku 
bersandar di punggung kursi, mataku terpejam. Aku bahkan 
tak menyadari Elang sudah membuka celana dalamku hingga 
desir udara dingin menerpa di bawah sana. Mataku sontak 


terbuka dan melihat Elang tengah menggenggam secarik kaa 
hitam berenda yang sangat aku kenal, 


m 


yH 
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“Apa kamu sudah gila?” 
p ah gila? Protesku de 
antai dia me 
lalu menghirup d 
pasti sudah semerah tomat melihat 


ngan mata 


rembola. Elang nyengir, dengan s 
mbenamkan 


sat halus itu di hidungnya, 


alam, Wajahku 
adegan itu, 
“Your scent is the sweetest, Al,” M 


atanya berbinar jahil 
menatapku. 


"Raliki s? » 4 5 i 
Balikin.” Aku berusaha meraih celana dalamku, tapi 


dengan cepat dia mengelak, lalu memasukkan kain itu ke saku 
celana jeans-nya. 

“Nanti, sekarang masih ada urusan yang harus 
dibereskan.” Dia tersenyum, lalu tangannya kembali masuk ke 
rokku, kembali membelai, kembali membuatku melayang, dan 
dalam sekejap aku sudah melupakan celana dalamku yang 
dicurinya. Aku mungkin malah bersyukur karena kali ini 
jarinya bisa bergerak lebih leluasa. 

Ya Tuhan, jari-jari Elang benar-benar tahu apa yang 
harus dilakukan. Semakin cepat jarinya bergerak, semakin 
dekat pula aku dengan cahaya putih di depan sana yang 
membuatku silau karena begitu terangnya. Sedikit lagi...sedikit 
lagi aku akan berhasil menggapainya. 

Ekspresi wajahku pasti terlihat sangat mendamba, aku 
bisa merasakan Elang menatap wajahku, tapi aku nggak peduli 
lagi. Desah dan rintih terlepas bebas dari bibirku, syukurlah 
Suaraku teredam oleh soundtrack film yang tengah Map 
Lagu tentang cinta yang menggebu-gebu dalam irama cepa 
d membuatku semakin b 

i ataku terpejam, 
an aka diriku dalam kuasa 


ersemangat 
an penuh semangat, “ea 
mengejar cahaya menyilauk 
terbuka semakin lebar, memasr 


Elang. itu (akhirnya 


Aku menggelepar jerit,tapi ses uA Ahoa 
a saja aku menjerittak” a 
menyambar. Hampir saja Friends Dor 


saat cahaya 


"3 
ngkam bibirku. Bibir Elang meluma | 


hangat dan basah membu 
bawah sana memb 


bibirku, sementara tangannya di b Bad 


terbang semakin ting ggi ke awan. God, ini benar-benar nikmat, 


luk tubuhku yang mengejang, sementara jari. 


Elang meme 
lambat menenangkan, 


jarinya kini membelai Seakan 
membimbingku turun perlahan. 

Aku terengah saat cahaya putih itu akhirnya sirna 
menyisakan tubuh yang lunglai setelah dihantam gelombang 
kenikmatan. Sesaat Elang masih memberikan kecupan-kecupan 
kecil di bibirku, lalu perlahan melepas pagutan bibir kami. 
Mataku terbuka dan langsung bertemu dengan mata Elang 
yang pekat berlumur hasrat. Dia juga terengah, seolah ikut 
merasakan keajaiban yang baru saja kurasakan. 

“Wow,” bibirku berucap lirih. Seulas senyum miring 
nan arogan terukir di bibir Elang. 

“Aku anggap itu sebagai ucapan selamat atas 
kemenanganku.” 

“Kemenangan apa?” Keningku berkerut bingung. 

“The bet. Aku sudah berhasil membuatnya membaik, 
kan?” Tangannya di bawah sana mengusap lembut. Aku 
merinding, sementara pipiku memanas. Aku berdeham gugup, 
lalu mendorong tangannya menjauh, jangan sampai jari-jarinya | 


punya kesempatan bergeriliya lagi. 

Elang terkekeh,tapi dengan patuh mengeluark E 
tangannya dari rokku dan langsung memasukkan dua jarinya 
ke dalam mulut. Mataku membola melihat dia menghisap jari- 
jarinya yang basah seolah sedang menikmati makanan yang 
sangat lezat. 1 
„d.“ Dia 
aktah 


“The taste of victory is very very sweet indee 
mengedipkan sebelah matanya jahil, sementara aku n 


lagi sudah semerah apa wajahku. 
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Aku duduk gelisah, rasanya sangat tak ny 


asa basah yang menggenang di antara ke 
npa celana dalam yang melindungi. 
an mata menyipit. 


aman dengan 
dua pahaku, apalagi 
1 Aku men natap Elang 
deng 

“Balikin celana dalamku, El, filmnya bentar lagi 


selesai,” desisku. 


“Nope, itu sudah jadi milikku. Hadiah kemenangan,” 
ucapnya santai sambil menyeringai. 

Aku memutar bola mata, lalu beringsut hendak 
mengambil langsung ke dalam saku celananya. Sayangnya, 
tanganku malah menyentuh sesuatu yang keras. Elang 
meringis dan aku baru menyadari bagian depan celananya 
yang menggembung. Oh wow ... itu kelihatannya menyakitkan. 
Wajah Elang yang terlihat sangat tersiksa membuatku 
tersenyum menggoda, lalu berbisik lembut merayu. 

“Itu kelihatannya juga nyeri. You want me to make it 
better, Baby?” Aku mengusap lembut di sana. Elang 
mengumpat lirih dengan wajah semakin tersiksa yang 
membuatku terkikik geli. 

Well ... well ... Elang boleh mengaku sebagai pemenang, 
tapi aku tahu pasti, akulah pemenang sesungguhnya dalam 


Permainan kecil kami tadi. 
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(ELANG) 


Shit, tadi aku bermain api, dan sekarang aku 


sendiri yang terbakar. Terbakar gairah yang membuat 
selangkanganku rasanya sangat nggak nyaman. Aku menyetir 
sambil meringis, sementara di sebelahku Alana duduk 
menyamping, menatapku dengan matanya yang berbinar 
menggoda. 


“Tawaranku masih berlaku, El. Apa kamu 


ingin aku membelainya agar membaik?” 

Sial, itu tawaran yang terlalu 
menggiurkan untuk ditolak. Tangan halus 
Alana terlihat jauh lebih memikat dibanding 
tanganku sendiri. Mungkin hanya sekedar 
belaian nggak akan terlalu berbahaya? Who am 
I kidding? Dengan Alana apa saja bisa jadi 
bahaya. 

Semenjak kedat AAA Om Tama dan 
Ayah, aku memang jadi lebih berhati-hati. 
Mereka memang sudah memberi izin, tapi itu 


malah membuatku merasa menjaga Alana 
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jawabk A 
adalah tanggung La , " sepenuhnya. Aku Ingin yang terbaik 
buat dia, nggak ingin salah mengambil 
u 


i keputusan yang 
nantinya bisa berujung pada penyesalan. Dan Alang 
menyerahkan keperawanannya padaku adalah keputusan yang 
harus dipertimbangkan masak-masak. $ 


aat keputusan itu 
diambil, nggak ada lagi jalan kembali. 


Karena itu aku berusaha nggak terlalu 
menghabiskan waktu berduaan dengannya di dalam 


kamar. 
Dengan mantan-mantanku, mungkin itu nggak masalah, aku 
selalu tahu kalau aku nggak mungkin melangkah sejauh itu 


dengan mereka. Nggak pernah ada kesulitan menahan diri, 
tapi dengan Alana rasanya berbeda. Dia terlalu menggoda, dia 


engendalian diriku 


sering 


kelemahanku, saat bersamanya segenap p 
seakan lenyap tak bersisa. 


Seperti sekarang, aku benar-benar mempertimbangkan 
untuk meyerah saja. Di bawah sana milikku sudah berdiri 
tegak, siap mengibarkan bendera putih. Sudah seperti itu sejak 


aku menyentuh Alana tadi. Damn, 
rasa d 


hidun 


bahkan sampai sekarang 
an aroma manisnya masih bertahan di lidah dan 
gku. Begitu juga dengan celana dalam mungilnya yang 
masih bertahan di saku celanaku. Aku melirik paha mulusnya 
a $ 2 maa 
yang terkatup rapat. Apa dia kedinginan karena nggak ga 
i i asih 
an yang membungkusnya di dalam sana? Apa dia mas 
, i setir k godaan 

basah? Sial, tanganku mengepal erat di setir karena godaa 

Untuk i jaw ra terlalu kuat. 

ntuk mencari tahu langsung jaw abannya t Bosan 
“Kamu berpikir terlalu keras untuk pertanyaan yang 


antumu 
angat mudah, El, atau mungkin aku perlu memban 


m Alana 
untuk mengambil keputusan?” Suara merayu 


x a terangkat, 
tku menelan ludah. Apalagi saat tangannyat , 
a s & 


" ngundar 
u membelai dadaku dalam gerakan yang mengundang 
Bairah, Tang 


Membua 


a ri perut u 
n ili urun menyusu 
cl mungil itu lalu t 
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turun hingga jemari lentiknya bermain-main dengan gesper 


ikat pinggangku. - 
Aku menahan napas, siksaan Ini terlalu berat. Seluruh 


aliran darahku seakan berkumpul di satu titik tepat di bawah 
ikat pinggangku. Rasanya teramat sangat menyakitkan, dan 
belaian tangan halus Alana sepertinya satu-satunya obat yang 
bisa menyembuhkannya. 

Well, tentu saja bukan satu-satunya, tapi memikirkan 
obat yang lain terlalu berbahaya jadi lebih baik fokus pada 
tangan Alana saja. Lagipula kami sedang ada di dalam mobil, 
nggak mungkin juga obat yang lain jadi pilihan, kan? Jadi, 
seharusnya kami aman. Berpegang pada pikiran itu, bibirku 
akhirnya berucap parau. 

“Open it.” 

Alis Alana terangkat, tangannya yang bemain-main | 
dengan gesper ikat pinggangku membeku. Oh God, jangan 
bilang dia cuma menggoda tanpa niat menyelesaikan apa yang 
sudah dimulainya. Aku berusaha memerangi rasa kecewa, 
berusaha tetap terlihat cool, tapi sangat sulit jika harapan yang 
sudah melambung tinggi terhempas begitu saja, ditambah rasa 
nyeri yang semakin menjadi di bawah sana. 

“Serius?” Matanya membulat takjub. Kalau akal 
sehatku masih bertengger di kepala, maka saat ini harusnya 
aku bilang tentu saja hanya bercanda, memangnya di dalam mobil | 
buka ikat pinggang mau ngapain?', tapi berhubung akal sehatku | 
sudah terbang entah ke mana, maka sepenuhnya hasrat yang 
mengendalikan saat bibirku kembali bicara. 


“Serius. Aku terima tawaran kamu, s0 open it.” 
Sesaat Alana masih bergeming, pertentangan terlihat 5 
jelas di wajahnya. Mungkin akal sehat dan hasratnya jug 


tengah berperang Tanpa aku i u juga 
i sadari t 
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menahan napas, dan baru mengembuskannya saat me 
tangan mungilnya dengan gemetar membuk 
pinggangku. Oh God, It's happening, ally happening ikat 


p ara resleting, Aku melirik 
Alana, wajahnya memerah menggemask 


rasakan 


a gesper ikat 
It's re 
inggangku terbuka disusul derit su 


an saat tangannya 
bermain dengan karet pinggang celana dalam hitamku, 


“Kamu takut? Aku bisa mengerti kalo kamu berniat 


mundur sekarang,” ucapku setenang mungkin, Alana nggak 
pernah mundur dari tantangan, apalagi jika aku yang 
menantangnya, dan mengucapkan kata takut di depan 
wajahnya sama saja dengan menantangnya. Aku sangat tahu 
itu, karena itu aku mengucapkannya. 

“Takut? Kenapa aku harus takut ... it's just ... it's just ... 
a penis.” Tanpa aba-aba tangannya menyelinap ke dalam celana 
dalamku dan langsung menggenggam milikku yang sudah 
sekeras batu. 

“Fuck.” Hampir saja aku kehilangan kendali setir 
saking kagetnya. Tubuhku gemetar, kepalan tangan mungilnya 
membungkusku sangat erat, sangat hangat, hingga rasanya aku 
bisa langsung keluar di tempat, saat itu juga. | 

“Oh my God!” Alana menatapku takjub. “Is so big, 
tanganku rasanya penuh.” Damn, ucapan polosnya bagai 
Minyak yang semakin membakarku. Aku mengertakkan gigi, 
Sekuat tenaga menahan hasrat. Akan sangat memalukan ng 
Segalanya selesai, tamat, the end, hanya dalam hitungan - 
Alana mungkin akan menertawakanku dan menyebutku bocah 
Seumur hidup. 

Here's the thing, ini 
Wanita menggenggamku di sana. Peng 

ahkan sudah bertahun-tahun yang 
Pertamaku Joana. Namun, baru pertam 


bukan kali pertama tangan seorang 
alaman pertamaku — 
lalu—dengan pacar 


a kali, gen 
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gin meledak, dan parahnya tangan , 
f u 


tangan membuatku in 
apa-apa selain menggenggam, 


bahkan belum melakukan 


Sesi make ont dengan mant 
ali seperti sekarang. Dan bias 


an-mantanku nggak pernah 
a 


membuatku kehilangan kend anya 


aku punya pengendalian diri yang luar biasa. Control freag 
: + 


reka biasa menyebutku, k 
alaman masa kecilku yang 


begitu me arena memang itulah aky 


Mungkin tanpa kusadari, peng 
membentukku jadi seperti itu. Aku selalu ketakutan tanpa 
sengaja membuat salah satu dari mereka hamil hingga nggak 
pernah membiarkan diriku benar-benar lepas di ranjang. 

Hand job membuatku bergairah, tapi nggak pernah 
membuatku lupa diri. Dan aku selalu menolak tawaran blow 
job. Seperti yang pernah aku ceritakan pada Alana, aku nggak 
nyaman mereka melihat saat aku rentan dan tak berdaya. 
Biasanya aku memberi mereka kepuasan, kadang dengan 
tangan, kadang dengan mulut, lalu menyelesaikan urusanku di 
kamar mandi. Sendirian. 

Namun, saat ini aku nggak punya pengendalian diri, 
seluruh kendali diambil alih oleh tangan mungil Alana yang 
sekarang mulai bergerak, naik lalu turun, lambat lalu cepat, 
seolah dia tahu apa yang harus dilakukan, seolah ini bukan 
pengalaman pertamanya. Tampaknya,hobby Alana menonton 
porn akhirnya bermanfaat juga. EE 


Aku menggeram saat goyangan tangannya semakin 
cepat. Kepalaku bersandar di punggung kursi, napasku 
semakin tak teratur, sementara kakiku yang menginjak j 
mulai goyah. Syukurlah jalanan sangat sepi, karena sure 
hampir tengah malam. Kecepatan menyetirku sekar? 
mungkin 20 km/jam. Alana membuatku gila dalam kehanga” j 
kepalan tangannya. Tiba-tiba aku ingin melihatnya ing! 


melihat tangan mungi 
ungilnya t s 4 
4321 Ayleen Tan gilnya melingkari milikku, kein; 


gila, tapi aku nggak bisa mengusirnya dari be 

melirik Alana, matanya menatap gunduk enakku, 
dengan penuh rasa ingin tahu. Dan 
penyata. Sepasang mata -itu juga diselimuti kabut san 
Rasanya aku ingin memarkirkan mobil di Bihaan fe i 
memindahkan tubuhnya ke kursi belakang, R a sik 


mininya ke atas, lalu menghunjamkan milikku di se 


Aku 


anaku 
aku baru meny 


an di depan cel 


lubungnya 
yang basah. 


Shit, ini jauh lebih berbahaya dari yang kubayangkan. 
Gairah yang kurasakan pada Alana membuatku lupa 
segalanya, membuatku nggak peduli lagi konsekuensi. Aku 
bahkan nggak membawa kondom for God sake, jadi bercinta 
sama sekali bukan pilihan. 

Mungkin milliku harus tetap di dalam agar kami tetap 
aman, mungkin membiarkannya keluar sarang bukan pilihan 
bijaksana saat otakku sedang nggak bisa berpikir jernih. 
Mungkin tangan Alana yang harus keluar agar akal sehatku 
bisa kembali. Ya, itu pilihan paling tepat. Aku baru saja hendak 
mengatakan itu pada Alana saat merasakan tangannya 
begerak, lalu tiba-tiba saja kenjantananku sudah terbebas dari 
kungkungan celana. | 

Aku mengerang melihat tangan mungilnya yang putih 


kejantananku yang panjang 


mulus membungkus erat 
puncak memerah 


kecokelatan, sepenuhnya menegang dengan 1 
basah. Pemandangan yang sangat erotis Pam 
kepalaku pening menahan hasrat. Okay, buyar Su 


ang. 
Membiarkan Elang junior tetap dalam sar? AT TAM Bag 
i tku menoleh, 
ih membua 


lana. M 
u yakin ini peng 


ingga membuat 


Suara pekik lir A 
Ingin tertawa melihat ekspres! shock 


3 am. Ak 
Sementara pipinya merah pad 


atanya terbelalak, 
alaman 
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anya melihat penis dalam keadaan ereksi, well, selain 


dari tontonan pori-nya tentu saja. 
“Astaga, kayaknya aku perlu penggaris,” gumamnya 
) ) ! 
aku berusaha memasang wajah datar 
Ba 


pertam 


takjub. Setengah mati 
tapi tanpa kusadari, senyum miring nan arogan sudah 
1. Aku laki-laki dengan tubuh tinggi, dan 


tersungging di bibirku 
bagian tubuhku proporsional 


bisa dibilang seluruh 
Seluruhnya. 

“Nggak perlu, aku bis 
a kalo kamu sungguh-sungguh ingin tahu,” godaku. 
“Oh ya? Wow, jadi gosip cowok-cowok saling 
itu beneran? Apa ada 


a kasih tahu kamu ukuran 


pastiny 


membandingkan ukuran mereka 


semacam kompetisi untuk membuktikan siapa yang punya 


penis terpanjang?” sindirnya. 

Aku terkekeh. Aku ikut tim basket sejak remaja, dan 
dalam ruang ganti yang penuh laki-laki, hal-hal semacam itu 
memang bisa saja terjadi, atau lebih tepatnya memang terjadi. 

“Nope, sudah pasti bukan gosip, kompetisi semacam itu 
memang ada. Dan sekedar informasi, aku selalu jadi 
pemenangnya,” ucapku sambil mengedipkan sebelah mata ke 
arahnya. ` 

Alana langsung memutar bola matanya. “Tapi ini 
terlalu mengerikan, El. Seingatku dulu kamu nggak sebesar ini. 


Nanti kalo kita benar-benar akan bercinta, kayaknya kami 
ajah serius - 


harus diet dulu agar bisa muat,” ucapnya dengan W 
hingga membuatku tergelak. Astaga, hanya Alana yang bisai 
membuatku geli sekaligus bergairah di saat bersamaan. 

“Sorry to burst your bubble, Baby, tapi diet ngg 
membuatnya mengecil. Dan terakhir kali kamu melihatnya", 
aku masih balita. Tentu saja sekarang dia sudah tumbuh" 


kekehku membuat wajahnya memucat. 
Moo 
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one angan Setan 


ak akan, 


“Tapi .. tapi a.” 


“Tapi tenang aja, nggak ada yang perlu dikhawatirkar 

” IN 1, 
asti muat kok.” Aku mengulurkan satu 
pa 


tangan untuk 
engacak rambutnya dengan sayang, Berharap 
n 


injar ; Pembicaraan 
ni segera selesai, jadi kami bis 
ini $ 


a melanjutkan hal yang lebih 


penting: Less talk, more action, please! 


“Tenang? Gampang aja kamu bilang be 
bukan tubuh kamu yang akan dimasuki oleh . 


ini,” Dia menggengg 


gitu, karena 


“Oleh ... monster 


am monster yang dimaksud dengan lebih 
cat hingga membuatku meringis. Baiklah 


» tampaknya dia 
masih ingin bicara, 


jadi lebih baik aku memberinya 
pembicaraan yang bermanfaat. Aku menepikan mobil di tepi 


jalan yang sepi, lalu menoleh menatapnya. 


“Kamu benar, maaf aku sudah salah bicara. Saat 


monster ini masuk ke tubuh kamu, tenang memang kata 
terakhir yang akan ada di pikiran kamu,” ucapku selembut 
mungkin, tapi 


aku melanjutkan dengan sepasang mata berkilat 
tajam. 


“Kamu akan menggeliat, mengejang, berteriak, dan 
memohon agar dia masuk lebih dalam lagi hingga kamu 
Merasa Sangat penuh, sangat puas. Dan saat dia pergi, kamu 
akan merasa sangat kosong, sangat kehilangan, dan berharap 
Agar segera dimasuki lagi, lagi, dan lagi.” Aku menekankan 
Setiap patah kata dengan suara parau yang membuat Alana 
terpana, Wajahnya memerah, bibirnya terbuka, sementara 
Matanya sayu oleh gairah. Gairah yang juga menguasaika 
Semakin pekat hingga aku harus berdeham sebelum bisa lanjut 
Kara, | 

“Tapi itu nanti, untuk sekarang, bag ini E 
pias hanya dengan belaian, jadi aku menagih janji kamu uni 


en e 
Membelainya agar membaik. Tanganku my 


Friends Do 


tangannya yang masih melingkar di milikku, lalu mulai 


membimbingnya untuk bergerak. 

Alana menggigit bibirnya,tapi dengan patuh mengikuti 
arahanku, tangannya bergerak lincah dan dalam sekejap dia 
yut dalam irama yang membuatku gila. Mataku 
tampak samar. Aku menggelengkan 
kiran, tapi semakin sulit saat 


sudah han 
berkabut, segalanya 
kepala, berusaha menjernihkan pi 
Alana mendekat. Bibirnya menyusuri telinga dan 
an-ciuman yang menggoda iman. 

a bisa semakin besar lagi, El,” 


tubuh 
leherku dalam cium 

“Aku shock ternyata di 
a di telingaku. Aku hanya bisa terkekeh parau. Aku 


gumamny 
aku merasa sekeras ini seumur 


juga shock karena belum pernah 


hidupku. 
“Kamu yakin ini bisa membaik hanya dengan sekedar 


belaian?” Tangan Alana bergerak semakin cepat hingga 
membuatku melayang, tubuhku bersandar pasrah di kursi, 
sementara mataku terpajam, nggak peduli lagi suasana di 
sekeliling. 

“Karena aku bisa menciumnya kalo kamu mau.” 
Bisikan merayunya kembali terdengar, diiringi jilatan lidahnya 
yang basah di ceruk telingaku. 

Okay, that's it, aku nggak sanggup lagi. Aku menepis 


tangannya dengan sedikit kasar hingga Alana terpekik. Mataku 
terbuka dan melihat sepasang matanya membola. 

“Sorry,” desisku sambil berusaha sebisa mung 
memasukkan milikku ke dalam celana. Sangat sulit karena si 
monster berontak tak rela dikembalikan ke sarang saat belum 
mendapat pelepasan. i 


kin 


“Nanti,” gumamk i È 
si u la aa i rotes 
Alana: gi saat melihat tatapan P 
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Aku lalu kembali menjalankan Mobil, k 
, 


gkin. Syukurlah Alana nggak berk ali ini secepat 


r ata apa-ap: i 

mu! Han : apa lagi. Kami 
empuh jarak yang tersisa dalam | 

men sementara 


ketegangan seksual terasa sangat nyata hingga tubuhku 
3p, | 
tergoda untuk kembali 
memarkirkan mobil di pinggir jalan, lalu menuntaskan 


segalanya di sana, tapi urung melakukannya, 
moralku yang terlalu tinggi, 


diam, 


menggigil. Beberapa kali aku 
T ke 


Bukan karena 
tapi karena nggak ada tempat 


yang terlihat strategis. Ya ... ya ... otakku saat ini memang 


sudah dikuasai oleh nafsu. 

Sesampai di parkiran apartemen, aku langsung keluar 
dari mobil. Ikat pinggangku masih terbuka, celana jeans-ku 
belum terkancing sempurna, tapi aku nggak peduli lagi. Aku 
menggandeng tangan Alana sambil berjalan tergesa di 
sepanjang koridor hingga tiba di depan pintu unitnya. 

Alana buru-buru membuka pintu, wajahnya sama 
Putus asanya dengan wajahku. Tampaknya foreplay yang kami 
lakukan sepanjang malam ini membuat kami berdua musi 
sama dikuasai birahi dan tak sabar untuk mengeksplor lebih 
jauh lagi. Aku bahkan nggak yakin sejauh apa yang aku 


maksud dengan lebih jauh. uk 
Bina terbuka, aku menyeretnya masuk, 


; , lalu 
menyandarkan tubuhnya di pintu yang baru saja aia Bá 
7 ikir, Ja 
menciumnya penuh nafsu. Aku nggak sanggup berp 


i] alih kendali. 
biarkan gairah yang kali ini mengambil alih kendali 


5 


zS 
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(ALANA) 


Lidah Elang menyapu bibirku, dan saat bibirku 


terbuka, lidah itu menyeruak masuk, menjelajah setiap sudut 
mulutku, lalu melilit lidahku dengan gerakan sensual yang 
menggetarkan ujung-ujung sarafku. Tubuhnya mengimpit 
tubuhku, menekan kuat hingga punggungku menempel di 
pintu. Setiap lekuk tubuh kami menyatu, saling mengisi hingga 
nggak ada ruang udara memisahkan. Aku bisa merasakan 
bukti gairahnya menekan perutku. Oh, betapa 


aku sangat berharap tubuhku bisa sedikit lebih 
tinggi hingga benda itu bisa menekan tepat di 
pangkal pahaku yang berdenyut nyeri. 

Ya Tuhan, benda itu benar-benar 
memukau. Penisnya, maksudku. Panjang, 
tebal, keras, dengan ujung seperti jamur 
merah gelap. Aku sudah cukup sering 
menonton film biru, dan aku rasa jika Elang 
melamar jadi pemeran utama, dia pasti 


langsung diterima. Bukan berarti aku ingin 
melihat dia bercint 


a dengan perempuan lain, 
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alaupun hanya di film. Poinny 
war 


a adalah 
menuhi kualifikasi. Setidakny 
me 


, aku yakin pe 


a dari segi ukuran 
ay memberi testimoni tentang performany, 


agak lama lagi aku bisa, membe 
ng 


nisnya 
» Aku belum 
a. Well, mungkin 
ri testimony, maksudku, Kal 


an kami sekarang, apa malam 
ini akhirnya kami akan melakukannya? 


au 
elihat betapa liarnya percumbu 
me 


Elang mengangkat tubuhku 


tanpa melepaskan 
ciumannya, tanganku 1 


angsung merangkul lehernya, sementara 
kakiku melingkar di pinggulnya, posisi y 
miniku terangkat hingga pinggang. Kew 
bergesekan deng 


ang membuat rok 


anitaanku yang polos 
an kaus yang menutupi perut ratanya. Aku 
yakin akan ada bercak basah di kaus itu nanti. Sorry not sorry. 


Salahnya sendiri mencuri celana dalamku tadi. 

Elang melangkah masuk ke kamar yang gelap, lalu 
menghempaskan tubuh kami di ranjang. Aku di bawah, 
dengan tubuh besarnya menindihku. Bibirnya akhirnya 
melepas bibirku, untuk kemudian berpindah ke leherku, 
memberi ciuman dan hisapan kuat yang aku yakin akan 
meninggalkan jejak merah. Namun, aku nggak peduli, 
kepalaku tengadah, memberinya akses penuh untuk 
menjelajah. 

Sementara bibirnya sibuk dengan leherku, tangannya 
masuk ke kausku, menyelinap ke balik bra, lalu meramas 
Payudaraku. Aku mengerang, kakiku yang membelit 
pinggangnya kini berusaha menurunkan celana jasanya e 
sedari tadi belum terkancing sempurna. Aku kesulitan, ma 
akhirnya tanganku ikut membantu. | Pe 

Aku berhasil menurunkan celana a a a; 
dalamnya hingga sebatas paha, oea airt we 
Yang tadi berkenalan dengan tanganku 


: jang | n 
: jan tubuhku y 
sekarang dia ingin mengenal bag Friends D 


aku merasakan benda itu menumbuk belahan kewanitaan, 
a asa | 1 
tepat di biji mungil yang berdenyut nyeri. Oh my God, kay, 


karena sensasinya yang luar biasa 
sa, 
a mulai beraksi. Namun, apa ini 


| 
i 
1 


sama-sama mengerang 
Finally, penis porn star-ny 
aman? Apa kami nggak per 
a menye 


lu menggunakan pengaman? Apa 
a 


. tea. ian 
saling menggesek bis babkan kehamilan? 
k € OT 


“EI?” 
“Hmm?” Wajah 
ulnya masih bergerak naik-turun dengan 


Elang masih terbenam di leherku 


sementara pingg 
sangat erotis. 

“Apa ini aman?” 

“Maksud kamu?” Dia mengangkat kepala, ekspresinya 
tampak bingung, sementara gesekannya di bawah sana 
semakin membuatku gila. 

“Maksudku, apa kita perlu memakai kondom?” 

“Kondom?” Elang mengucapkan kata itu, seperti baru 
pertama kali mendengarnya. Tampaknya dua alat kelamin 
yang saling menggesek memang memberikan efek seperti itu 
bagi pikiran. 

“Iya, apa kayak gini nggak ada resiko hamil?” tanyaku 
lagi. Tubuh Elang langsung menegang, gerakannya terhenti 
seketika. Aku nggak bisa melihat wajahnya dalam gelap, tapi 
aku cukup yakin pancaran horror menghias matanya. 


Beberapa detik berlalu, lalu suara geraman putus 
asanya terdengar seiring tubuhnya yang berguling 
meninggalkan tubuhku. Dia berbaring di sebelahku, lengannya 
terangkat menutup mata, dan bahkan dalam gelap aku masih 
bisa melihat siluet kejantanannya yang mengacung sempurna, 
terlihat tegang dan menyakitkan. Aku agak iba melihatnya, apa, 
aku sudah merusak suasana? 5 

“Sorry,” cicitku lirih. 
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“Don't be, aku yang salah, aku yang h 


j sa i snya r int 
naaf. Ya I uhan, kenapa aku bisa NM l | ini | ya m A 
T sebodoh 


anya gara-gara 
penuh sesal membuatku 
menyentuh dadanya, berusaha menen 


nafsu.” Suaranya yang terdengar 


angkan na 


" pasnya yang 
menderu. Namun, dia malah berjengit 


hingga membuatku 
terkesiap. 

“Shit, sorry, tapi please jangan sentuh aku dulu 

, 


Baby. 


Aku butuh waktu sebentar agar gairah ini mereda,” ucapnya 


lirih. Dia mengangkat lengannya sedikit hingga matanya 
terlihat, mata yang tengah menatapku dengan sorot tersiksa, 

Aku mengangguk pelan, tampaknya waktu bercumbu 
sudah selesai, maka aku merapikan pakaianku, lalu bangkit 
dari tempat tidur untuk menyalakan lampu. Pemandangan 
yang menyambutku membuat dadaku berdebar sangat 
kencang. Elang tengah berbaring di tempat tidur, lengannya 
sudah kembali menutup mata dan sebagian kakinya, dari lutut 
hingga telapak menjuntai di lantai. Celana jeans dan celana 
dalamnya merosot hingga pertengahan paha, memperlihatkan 
penis porn star-nya yang berdiri tegak dengan punca k memerah 
basah. Indah. Sangat memesona. 

Bagai terhipnotis aku mendekat, lalu duduk di pinggir 
tempat tidur. Napas Elang masih menderu, dan si moniter 
belum menunjukkan tanda-tanda melemas, dia malah terlihat 
semakin meregang hingga urat-uratnya bertonjolan. Pasti 
Sangat menyakitkan. 

Tanpa pikir panjang aku menunduk, 


j sgak menghalangi, lalu 
Meraup r a anjang agar ngga , 
— an tubuh Elang 


satu tanganku 


bibirku terbuka, dan langsung mengulum org ku 
Yang katanya pernah jadi juara di berbagai Kragan “s 3 
“Fuck!” Elang sontak terduduk tegak. Gera ng 


akin dalam hingga me 


Membuat miliknya masuk sem ma AA 
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- 


tenggorokanku, hampir saja aku tersedak. Aku mendelik ke 
arahnya, mungkin nggak terlihat terlalu menakutkan dengan 
mulutku masih dipenuhi kejantanannya, tapi ...yah hanya itu 


yang bisa kulakukan. 
“Ups, sorry, Baby.” Elang meringis, sementara kedua 


tangannya memegang punda kku, entah untuk mendorong atau 


menahanku, aku nggak tahu, dan dia sendiri tampaknya juga 
nggak tahu. Pertentangan itu terlihat jelas di wajahnya. 

“Shit, Al, what are you doing?” Akhirnya pertanyaan itu 
yang meluncur dari bibirnya dengan nada putus asa. Kali ini 
bola mataku berputar, aku yakin dia nggak sebodoh itu hingga 
nggak tahu apa yang sedang aku lakukan. Jawabannya sudah 
sangat jelas, jadi aku nggak menjawab, lagipula secara teknis 
aku memang nggak bisa menjawab. I mean, mustahil bisa bicara 


dalam kondisi mulut tersumpal, kan? 
Aku kembali bergerak, bibirku naik-turun menyusuri 


sepanjang batang, sebatas mulutku bisa menerima, yang 
artinya hanya sebagian, karena yah ...dia memang sepanjang 
itu. Akhirnya satu tanganku yang tidak sedang menggenggam 
rambut bergerak untuk menggenggam bagian pangkal yang 
nggak terjangkau mulutku. Dalam sekejap aku sudah 
tenggelam dalam rasa dan aroma Elang yang sangat maskulin. 
Seksi dan menggairahkan. 

Ini pengalaman pertamaku memberikan blow job, tapi 


dari napas Elang yang memburu, dan suara erangannya yang 
semakin tak menentu, tampaknya aku sudah melakukan hal. 
yang benar. Nggak ada lagi pertentangan di wajahnya, yang 
tersisa hanya nafsu murni yang membuat alisnya bertaut dan | 
matanya berkabut. i 


tangannya kini menggantikan tanganku memes gi 
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hingga kedua tanganku bisa fokus memberinya kenik 
. "Mkrnat 


mtara tangannya yang lain menahu 
sementi | , ahan tubuhnya dj tem 
tidur, meremas seprei dengan kekuatan 


an, 


pat 


Yang, membuat j 


, ari 
jarinya memutih. Matanya teramat s 
f 


sayu memandang 
yang basah menyeret di sepanjang kulit kejantanannya 
Matanya semakin meredup saat lidahku menjilat ati 
kepalanya yang membengkak, merah dan berkilat basah, God, 
he's 50 Sexy. 


A] bibirku 


Aku tahu ini juga blow job pertamanya, Dia pernah 
bilang nggak mau menerima blow job karena nggak ingin orang 
lain melihatnya lemah tak berdaya. Namun, dia nggak terlihat 
lemah tak berdaya di mataku. Dia terlihat seksi, liar, dan 
berkuasa. Duduk di sana dalam diam, hanya menonton saat 
aku menyenangkannya. Dan aku sangat bersemangat untuk 
melakukannya. 

Sesekali pinggulnya terangkat, hingga membuat 
miliknya masuk semakin dalam, tapi aku nggak lagi protes. 
Mulutku semakin fleksibel menerima, dan aku merasa kalau 
aku sudah menemukan hobby baru. Aku suka melakukan ini, 
semakin besar miliknya di mulutku, semakin besar gairahku 
terbangun. Ini rasanya seperti foreplay tersendiri untukku. 

“God, it feels so good.” Suara parau Elang membuatku 
semakin antusias mengulum, menghisap, dan menjilat. Dia 
terus meracau dan bahkan terkadang mengumpat. INapasnya 
Semakin lama semakin tersengal, kejantanannya semaki 
membesar, genggaman tangannya di rambutku “E 
Menguat, pinggulnya bergerak semakin tak terkendali, 
tubuhnya semakin menegang lalu .... : 

“Oh my God, Al -. a sola pundakku agar 
memberiku peringatan, berusaha mendo si 


menjauh, tapi aku nggak memeduli 


' Dia berusaha 


kannya, malah 
Friends Don't! 


Mood 


Danau segan antar 


ndengar geraman keras penuh 
u 

kental yang membasahi 
Sahi 


a aku me 


semakin cepat hingg 
semburan 


kepuasan diiringi 
tenggorokanku. 


Dia tersent dalam mulutku, semakin lam 
f g i 


ak-sentak 
akhirnya terdiam. Hanya deru napasnya 


semakin pelan hingga 
, 
aku melepaskan. Wow, begini 


Baru saat itu 
rang laki-laki. I love it. 
a kamu memberi peringatan sebelum 


yang terdengar: 
ternyata rasanya seo 


“Damn, harusny 
melakukannya, Al. Hampir saja aku kena serangan jantung," 
Dia menatapku takjub. Wajahnya terlihat sangat puas hingga 
membuatku ikut tersenyum puas. 


“Well, kamu kelihatannya sangat tersiksa, dan aku tadi 
janji akan membuatnya membaik, jadi ....” Aku mengedikkan 
bahu, tiba-tiba merasa malu. Apa aku sudah bertindak terlalu 
jauh? Bagaimanapun juga, dia pernah bilang kalau nggak suka 
mendapatkan blow job. 

“Maaf kalo kamu nggak suka,” cicitku lirih. Elang 
hanya terpaku menatapku, maka buru-buru aku melanjutkan. 
“Lain kali, aku nggak akan mengulanginya lagi.” Kali ini dia 
menggeleng-gelengkan kepalanya sambil tertawa kecil, seolah 
nggak percaya apa yang baru saja didengarnya. 

Tibatiba dia berdiri, memperbaiki celananya, 
—- - langsung meraihku hingga duduk 
wajahnya terb Bes Tangannya memelukku erat, 
terdengar. enam di leherku, lalu suaranya yang parau 


lalu 


“Are 1125 
- Mane you kidding me? Setelah membuatku merasakan 
sekarang Ts yang pernah kurasakan seumur hidupku 
u bilang nggak akan melakukannya lagi?” 


“Tapi 
Im pi kamu pernah bilang nggak suka 

n Kamu kelihatan lemah.” | 
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“Iya, sama halnya dengan pijat, ta 


Pa ia - 
memijatku, kan?” Pi aku Membiarkan 


kamu 


“Oh, jadi nggak masalah kalo aku melakukan bi 
: L ow 


ke kamu?” job 
“Sepanjang aku juga boleh melakukannya ke kamu.” 
“Kamu ingin memberiku Esa job?” t 

membuat Elang terkekeh, lalu aku meras 


panasnya di telingaku. 
“I prefer to do lick job, Baby,” bisiknya membuat wajahku 


memerah. Ya ampun, aku nggak yakin akan membiarkan Elang 
menjilatku di sana. Pasti memalukan banget rasanya. 


Pertanyaanku 
akan embusan napas 


“Jadi gimana?” Elang menatapku dengan binar 
menggoda di matanya. 

“Gimana apanya?” Aku menyurukkan wajahku di 
dadanya karena nggak sanggup membalas tatapannya. Tiba- 
tiba aku merasakan tangan Elang merayap di pahaku lalu 
masuk ke dalam rokku. 

“Can I lick you here?” Tangannya menangkup 
kewanitaanku yang telanjang. Aku menggigit bibir menahan 
rasa gatal yang teramat sangat membutuhkan belaian atau 
bahkan mungkin jilatan. Namun, aku terlalu malu untuk 
menjawab. Saat aku masih diam, jemari Elang mulai masuk di 
antara lipatan, dan kami pun sama-sama mengerang. 

“Kamu basah banget, Al,” bisiknya parau. “God, aku 


ingi TENIR s i k nikmati 
Ingin mencicipinya, please say yes, Baby, biarkan aku me 2 


sisa" 
ak ada satu tetes pun yang tersisa. 


Sarah kamu hingga ngg 
asah hanya dengan 


Oh Tuhan, aku jadi semakin b 
Mendengar kata-katanya. Maka hanya ada satu jaw 
Permintaannya. 

“Yes,” ucapku lirih. 


aban untuk 


4 » 
Friends Don't Kiss 1 45 


iri s$ vi ng 
Elang langsung berdiri sambil mengangkatky. 
Kemudian dia mendudukkanku di pingg!" ranjang, Mencium 
bibirku sekilas, lalu kembali berdiri tegak di hadapanku, 
Senyum miring tersungg 
kausnya. Aku menelan ludah melihat dadanya yang bidang, 
Dia lalu meraih ujung kausku, mengangkatnya hingga terlepas 
dari kepalaku. Dengan gesit dia juga membuka braku, lalu 
mana. Matanya menggelap saat melihat 

k terbalut benang. 


ing di bibirnya saat dia membuka 


melemparnya entah ke 
dua gundukan bulat yang sudah ta 

“Beautiful,” bisiknya sambil mencubit satu puncak 
merah jambu yang sudah menegang dengan jemarinya. Aku 
merintih, sensasinya terasa hingga di celah antara kedua 
pahaku. Dia lalu mendorong tubuhku pelan hingga aku 
terbaring di tempat tidur dengan kaki menjuntai di lantai. Aku 
hanya menatapnya dengan mata sayu saat dia duduk di 
pinggir tempat tidur, tepat di sebelahku. Dia menunduk hingga 
separuh tubuhnya menaungi tubuhku, tangannya terulur 
meremas satu payudaraku, sementara mulutnya meraih salah 
satu puting dan langsung menyesapnya penuh nafsu. 

Oh God, Elang tahu benar apa yang dilakukannya, 
bibirnya mengisap, sementara lidahnya menjilat, semuanya 
berhasil membuatku mengerang dan menggeliat. Rasanya luar 
biasa, sekujur tubuhku terbakar gairah dan menjerit ingin lebih. 

Syukurlah Elang paham, setelah puas bermain dengan 
peyudaraku, bibirnya turun menyusuri perutku, ciuman- 
ciumannya meninggalkan jejak basah yang merangsang setiap 
a Lai megat. Tata aman 

. ujung rokku, lalu menaikkannya hings? 
pinggang. 

Dia lalu berlutut di lantai, tangannya meraih kakiku, 


mengangkatnya, lalu m 
4461 Ayleen Tan eletakkan bagian belakang 


pundaknya. Ya Tuhan, aku terpampang nyata te 


matanya, close up dan polos tanp 
a 
apatkan kaki karena malu, 


pat di depan 
a penghalang, Aku ingin 
i tapi tentu saja nggak bisa k 
erhalang kepalanya. Kepala yang kini me 
pisa merasakan deru napas panasny 


“Kamu cantik bahkan 


arena 
nunduk hingga 


a di inti gairahku, 
hingga di 
tersembunyi, Al,” bisiknya paran, 


aku 


tempat-tempat 
lalu aku merasakan dia 
aku, menyapaku untuk pe 
kalinya di sana. Aku menggigit bibir, berusaha menahan jerit, 


Kedua tanganku mencengkeram seprai di kedua sisi tubuhku. 
Jemarinya lalu menyibak dan lidahnya menjilat, tepat di biji 
mungil yang berdenyut nyeri. Kali ini aku menjerit, karena 
siapa yang bisa tahan dengan kenikmatan yang tiada tara ini? 


menciumku, menghirup arom rtama 


Dia mem-french kiss-ku di sana, menyesap, menjilat, 
beberapa kali lidahnya memutar dalam gerakan yang sangat 
erotis. Tentu saja aku tak tinggal diam, pinggulku terangkat, 
tanganku menjambak rambutnya, sementara bibirku tak henti 
menyebut namanya. Thank God, kami ada di dalam kamar, 
karena ternyata oral sex punya kemampuan untuk membuat 
orang berteriak tanpa peduli apapun lagi. Apalagi saat 
lidahnya menerobos masuk, menggali cairanku hingga 
mengalir semakin deras, mungkin setelah ini pita suaraku akan 
rusak karena digunakan terlalu berlebihan. | 

Elang terus mencumbu dan rasanya aku tak tahan lagi. 
Aku berdenyut tak terkendali di bawah SANA, setiap a 
Membangun hasratku hingga melambung tinggi, ME 
tinggi, sedikit lagi— ya, sedikit lagi aku akan sampal 5 u 3 
tiba aku mencapainya. Puncak yang teramat indah, "a 
membuat tubuhku mengejang, punggungku melengkung, x 
jari kakiku menekuk. Aku melayang dalam a ON ya s 
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membungkus seluruh tubuhku rapat- Seluruhnya. Nggak ada 
celah yang terlewatkan. | 

Oh Tuhan, jeritanku mungki unig 4 
sebelah adalah milik Elang dan 1 


n terdengar hingga kp 


sebelah. Syukurlah unit 
sebelahnya lagi nggak berpenghuni. Elang terus menjilat, 


membersihkan setiap tetes gairah yang mengalir dengan lidah, 
Persis seperti janjinya. 

Aku terengah dengan wajah puas saat wajah Elang 
akhirnya muncul dari balik pahaku. Bibirnya yang berkilat 
basah menyunggingkan sebuah seringai seksi. 

“Ask me what's my favorite taste in the whole world?" 

“What's your favorite taste in the whole world, El?” 
tanyaku dengan napas masih memburu. Dia menjilat bibirnya, 
lalu menatapku dengan sepasang matanya yang sayu. | 

“You,” bisiknya membuat wajahku bersemu. 
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u 
El, apa yang kamu bayangkan tentang kehidupan 


kita sepuluh tahun dari sekarang?” 


tanyaku di suatu hari Sabtu 
sore, hujan turun membas 


ahi bumi sedari pagi, jadi kami 


menghabiskan waktu seharian di dalam apartemen. 


Saat ini kami duduk di sofa menatap butiran-butiran 
air berjatuhan lewat floor-to-ceiling window yang ada di 
apartemen Elang. Elang duduk dengan kaki 
selonjor, kaus, dan celana training membalut 
tubuhnya.Sementara aku duduk dengan paha 
menekuk di atas sofa, tank-toppink, dan celana 
Pendek membalut tubuhku. Satu tangan Elang 
melingkar santai di pinggulku, sementara 
kepalaku bersandar di pundaknya. 

“Hmm, membuka restoran Italy a 
Bali, tinggal di rumah dekat pantai, punya ya: 
Cantik Seorang desainer ternama bernama Na , 
dan empat anak lucu dan a 
Seperti bundanya,” ucapnya membna j j 
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“Empat? Seriously? Kamu pikir siapa yang akan 
melahirkan mereka satu persatu ke dunia sambil kesakitan 
setengah mati?” protesku. Elang terkekeh, lalu merapatkan 
tubuhku dalam pelukannya. 

“Tiga kalau begitu?” tawarnya dengan mata berbinar 
menggoda menatapku. 

“Dua, Itu udah final, nggak bisa diganggu gugat,” 
putusku membuat bibir Elang mencebik menggemaskan. 

“Fine, dua anak cukup, setelah itu mungkin aku harus 
melakukan vasektomi karena aku berencana having seks 
sebanyak-banyaknya sama kamu,” desahnya. Aku terkikik geli 
karena dia sudah memikirkan sampai sejauh itu. 

“Tapi nggak ada anak juga nggak apa-apa. Aku mau 
kamu, ada atau nggak ada anak nantinya nggak akan 
mempengaruhi itu,” lanjutnya dengan wajah tiba-tiba berubah 
serius. Aku tersenyum, lalu beringsut mengangkat tubuhku 
sedikit agar bisa mencium bibirnya lembut. 

“Thank you, aku juga merasakan hal yang sama,” 
bisikku. 

“Bagaimana dengan tinggal di Bali? Apa kamu 
keberatan? Aku ingin bisa mengenal dunia selagi masih muda, 


tapi pada akhirnya aku ingin tinggal di Bali. Nggak harus 


sepuluh tahun dari sekarang, mungkin nanti di masa tua kita. 


Bagaimana pendapat kamu?” Elang menatapku, masih dengan 
ekspresi serius. 


“Hmm, sejujurnya, aku juga ingin tinggal di Bali. Ke 
manapun aku pergi nanti, Bali akan selalu jadi rumah bagiku. 
Aku ingin membuka butik gaun pengantin di sebelah studio í 


foto ayah kamu. Daddy bahkan udah sia 


| pin rukonya untukku, 
jelasku penuh semangat. : 
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Mooi 


Itu salah satu hal yang member; 


Mas Riyan memintaku pindah ke Takata. Pa anku saat 
: L ng 

membayangkan menghabiskan seumur hidupku ria ij 

just doesn't feel right. Mungkin k i Jakarta, j 


arena bagiku j 
1ome 
jentik dengan Bali. Sekarang dengan Elang, segala r 
' Segalanya 4 


klik, segalanya terasa tepat. Aku punya mim 
ingin kuraih, dia juga begitu, tapi entah b 


terasa seperti mimpiku dan mimpinya, 


selalu 
erasa 
pi-mimpi yang 
agaimana itu nggak 


tapi mimpi kami 
bersama. 


“Good, kita sepakat kalo begitu.” Dia mer 
lalu menggenggamnya erat. 


aih tanganku, 


“Sepakat apa?” 

“Bahwa kelak kamu akan jadi istriku, kita akan punya 
dua anak, tinggal di Bali, dan having sex sebanyak-banyaknya,” 
jawabnya santai dengan senyum miring tersungging di bibir. 
Aku memutar bola mata. 

“Dan di sini aku mengharapkan lamaran yang 
romantis,” sindirku membuatnya terkekeh. 


“Kamu tahu aku bukan tipe cowok romantis." 
bibirnya bermain-main dengan 
ratku bangkit begitu 


" Dia 


mencium punggung tanganku, 
jemariku, dan tentu saja saraf-saraf has 
saja. Dasar saraf murahan. 

“Aku nggak peduli, pokokn 
Mengharapkan grand gesture, fire Dg dua anak impian 
Nggak, kamu bisa say goodbye sama ar Kb ai menyipit 
kamu, mengerti?” Aku mena PER tubuhku, dan 
Penuh ancaman. Elang nyeng™ i san kedua kakiku 
membimbingku duduk di pangkuannya dengan 
Menekuk di kedua sisi tubuhnya: l 

“Sangat mengerti, Princess A Sontak ak 
Mencium bibirku, dalam dan mesra. 


ya tiba saatnya nanti, aku 


ring, and all. Kalo 


u, lalu 
” ucapnya parau, 


slingkarkan 
ku meling 
a ST p Don't KENA 


ana, 


tanganku di lehernya dan membuka bibirku, undangan Yang 
Elang karena sesaat kemudian aku 


langsung diterima 
bi . p, 
lit lidahku. Tangannya mere 


merasakan lidahnya membe pagis Mma 
"hiv kami berpadu dalam de 
bokongku, sementara bibir kami ber alam decap basah 
ir ang 
yang membangkitkan gairah. God, ada yang sangat seksi 


ang saling melumat. Entah kenapa 
6 q 


tentang suara dua bibir y 
aku nggak pernah menyadarinya sebe 

Dalam sekejap kejantanannya mengeras hingga aku 
menggeliat karena dudukku jadi nggak nyaman. Gerakan yang 
membuat Elang mengerang dan melepas ciumannya dengan 
napas terengah. Aku terkekeh geli melihat wajahnya yang 


kelihatan sangat tersiksa, padahal seharian ini sudah kami 


lum Elang. 


habiskan di ranjang, mempelajari tubuh satu sama lain. Well, 
tentu saja belum sampai tahap penyelesaian akhir, tapi sudah 
sangat ... sangat dekat. Wajahku memerah membayangkan hal- 
hal nakal yang sudah kami lakukan. 

“Kamu sudah keluar empat kali hari ini, El.” Aku 
menatapnya tak percaya saat merasakan gundukan yang 
semakin membesar di bawah sana. Apa dia nggak pernah 
merasa puas? I mean, tentu saja aku juga selalu bergairah jika di 
dekatnya. Namun, aku pernah baca, kalau cowok butuh 
stamina yang tinggi untuk bisa keluar berkali-kali dalam satu 
hari. 

“Jadi kamu sudah punya bayangan bagaimana 
kehidupan pernikahan kita nanti, kan, Al? Clue-nya adalah a lot 
of sex,” ucapnya jumawa membuatku geleng-geleng kepala. 

“Aku jadi khawatir ninggalin kamu di sini dengan 
nafsu seksual kamu yang terlalu tinggi,” rajukku. 

"Jangan pernah khawatir tentang itup Sayang. Kamu 
tahu aku nggak akan pernah menyalahgunakan kepercayaan 


Pra j 
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” Dia mencium hidungku, lalu mendekatk 


kamu. an bibirnya ke 


telingaku 


“Lagipula kita selalu bisa melakukan phone ser aku 


ayudara yang pasti terlihat 


Tubuhku langsung tera 


punya tangan, dan kamu punya p 


fenomal di foto atau video,” bisiknya, isa 
ang tercipta di benakku 
akibat kata-katanya. Tampaknya otakku sama 


dengan otaknya. 


panas karena bayangan-bayangan y. 


mesumnya 


“Ide bagus, karena seingatku kamu juga punya penis 


yang akan terlihat mengangumkan di video, aku bahkan 


menjulukinya penis porn star.” Aku balas berbisik nakal di 
telinganya. 

“Kamu punya julukan untuk penisku?” Suara Elan 
terdengar geli. 


g 


“Mm hmm, awalnya karena ukurannya, tapi sekarang 
aku yakin performanya juga sesuai dengan julukannya.” Aku 
menggerakkan pinggulku hingga bagian bawahku yang basah 
bergesekan dengan bagian tubuhnya yang sekeras batu. Kami 
sama-sama mengerang karena rasanya memang senikmat itu. 
Bibirku menciumi rahangnya, turun ke lehernya, lalu 
menyesap kuat di sana, sementara pinggulku semakin 
Semangat bergerak. 

“Kalo kamu terus melakukan itu, dia akan tergoda 
untuk menunjukkan performanya lagi, Babe,” gumamnya 
Parau sambil menahan bokongku dalam cengkeraman 
tangannya, Aku berhenti bergerak, bukan karena ana 
Flang—aku akan dengan senang hati menikmati 
Performanya —tapi karena bunyi bel di pintu. 

“Kamu nungguin seseorang?” tanyaku. 

“Mungkin Jovan sama Edo.” 


ini mereka ke sini?” 
f i jan-huj egini mereka ke sit 
“Ngapain hujan-hujan beg a ke sini?” IA 


Moodi 


Denau songar Santana. 


nanti malam ad 


on bola i 
nont , a final 


“Kami janjian 
EURO,” jawabnya. 

Aku manggut-manggut 
Beberapa hari ini, Elang p sering begadang nonton bola, 


sambil bangkit berdiri 
ri, 


y meman 
Aku nggak terlalu mengerti tentang sepak bola, jadi biasanya 

f è 
aku nggak pernah menemaninya nonton, apalagi biasanya 


dimulai lewat tengah malam, Aku sudah 


pertandingan baru 
tidur lelap di apart karena sampai detik ini Elang 
masih teguh dengan aturan nggak boleh menginapnya. 

“Mau ke mana?” Dia menahan tanganku saat hendak 


emenku 


melangkah. 
“Bukain pintu, 
acara nonton kalian,” jawabku. 
“Kamu nggak boleh buka pintu pakai baju kayak gitu, 
Al,” protesnya. Matanya menyusuri tubuhku yang terbalut tank 
top dan celana pendek, berhenti cukup lama di bagian dadaku 
yang penuh dan pahaku yang telanjang. Dia lalu menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 

“Tunggu di sini,” ucapnya tegas, lalu bejalar 
kamar dan sesaat kemudian muncul lagi dengan kaus 


sekalian pulang, aku nggak mau 


ganggu 


n menuju 
hitam 


miliknya. “Lapisi pakai ini,” titahnya. l 
“Cuma Jovan sama Edo aja kok, waktu kita surfing, | 
pakaianku malah lebih terbuka dari ini,” decakku. 
“Dan kupingku sampai panas mendengar ocehan 


mereka tentang betapa seksinya Alana, jadi sekarang pakai, | 
"ucapnya | 


na pas 1 


angat 


aku nggak akan buka pintu sebelum kamu ganti," 
dengan nada suara tak bisa dibantah. Aku menghela 
panjang, tapi akhirnya memakai kaus itu. Kaus Elang $ 
besar, panjangnya mencapai pertengahan paha hingga celana | 


pendekku nggak kelihatan. 
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Moo 


Daneu segan Santana 


“Udah, ayo, kasihan Mereka 
menarik tangannya, tapi Elang nggak berg 
matanya masih tampak nggak puas. 


“Apa lagi?” protesku. 
“Kenapa kamu tet 


lama nunggu,” Aku 


erak, Sepasang 


ap kelihatan se 


a, tunggu.” Di 
kali ini aku yang menahannya. 


“El, aku p 


ksi? Mungkin kamu 


harus pakai celanaku jug a hendak ber 


“anjak, tapi 


aling cuma ketemu 


mereka beberapa detik 
saat bukain pintu setelah itu 


aku pulang, 
mungkin memperhatikan apa yang aku pakai,” 


“Oh, mereka 
gumamnya deng 


mereka nggak 
omelku. 
akan memperhatikan, trust 


an wajah muram. Aku memutar bol 
lalu kembali menarik t 


mengikuti, 


me,” 
a mata, 
angannya. Syukurlah kali ini dia 
walau dengan langkah diseret, sama sekali nggak 
menyembunyikan keengganannya. 


Aku membuka pintu, Jovan dan Edo berdiri di sana. 
Saat melihatku, mata mereka berbinar penuh apresiasi. Oh, 


well, ternyata mereka memang memperhatikan. Dua pasang 
Mata mengamatiku dari atas ke bawah, berhenti di paha dan 
nggak beralih dari sana hingga suara dehaman Elang 
terdengar, Sontak mereka mengangkat kepala, lalu memasang 
Wajah tak berdosa. | 
“Hai, Al, nice shirt,” ucap Jovan sambil nyengir, 
'atapannya lalu beralih ke arah Elang yang berdiri di 
Clakangku, dan cengirannya jadi semakin lebar. | 
“And nice color,” lanjutnya dengan mata berkulat geli. 
Ha juga tengah menatap Elang, Seingar jahil menghias 
ibirnya, “Red is indeed the color of passion,” angga L 
Keningku berkerut, nggak mengerti iir £ GU 3 
a maksud, kaus yang aku pakai warnanya vitam u 


ah, Aku eh menatap Elang alu melihatnya, 
F Is Don't Ki 15 
ikut menol | m 


Fá 


Merek 


a 


: 1 paggaima is: 

warna merah di leher Elang. Astaga, bagaimana bisa aq, 
. " JP P 

memar merah sebesar itu di lehernya: Pertanyaan bodoh, tentu 


terlalu bersemangat menyesapnya di sana 1 


adi, 


saja aku yang ure 
tapi Elang hanya mengus 
; 


Wajahku panas karena malu, 
ngucapkan apa-apa. 
anggu? Kalo kalian sibuk, kami bisa 


ap 


lehernya santai tanpa MC 
“Apa kami mengg 


balik lagi nanti, karena berhenti di tengah kesibukan itu benar- 


benar nggak enak rasanya,” tawar Jovan dengan wajah teramat 


tulus. Elang mendengkus, sementara aku berdiri salah tingkah. 


Kenapa aku bisa mengerti kesibukan apa yang dia maksud? 
Tampaknya otakku benar-benar sudah ketularan mesum. 

“No ... no... kalian masuk aja, aku baru mau pulang, 
kok,” gumamku sambil menggeser tubuhku dari pintu. Edo 
dan Jovan terkekeh, lalu melangkah masuk. Sempat-sempatnya 
Jovan menoleh ke belakang, mengamati profilku dari belakang, 
lalu bersiul. Siulan yang langsung terhenti saat tatapan tajam 
Elang tertuju ke arahnya. Jovan nyengir, lalu menghempaskan 
tubuh di sofa, menyusul Edo yang sudah duduk duluan dan 
langsung menyalakan televisi, menonton siaran ulang sepak 
bola. 

Aku geleng-geleng kepala melihat mereka. Namun, 


| 


tatapan tajamku nggak tertuju pada mereka, tapi pada Elang. 


“Awas kalo kamu lihat cewek lain kayak gitu,” ancamku. 
“Kenapa jadi aku yang kena marah?” protesnya. 
“Karena mereka teman kamu, jadi mungkin kelakuan 

kamu sama aja kayak mereka,” ; 
“Aku nggak kayak gitu, kok,” bantahnya, lalu terdiam 

saat melihat mataku menyipit tak percaya. “Okay, dulu 
mungkin aku kayak gitu, tapi cuma saat aku nggak punya 


pacar. Saat punya pacar, aku nggak pernah ngelirik cewek lain. 
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Dana agar Santana 


serius. Apalagi sekarang pacar aku kamu 
cewek lain kalo cewekku kayak kamu,” 
Aku mendengkus, 


1. Siapa yang bisa lihat 


memang pant 


as dia be 
dengan Jovan dan Edo, sama 


sama buaya. W 


rteman 


alau Elang 
tapi nggak kalah berbah 
terbukti sebelum denganku pacarnya bol 


mungkin sedikit lebih kalem, ya 
ak-balik ganti, 


" H 
Kamu rencana ngapain malam ini?” tanyanya, jelas- 


jelas mengalihkan pembicaraan. 

“Devi bilang mau datang, ngerjain laporan keuangan 
butik,” jawabku. Aku dan Devi memang melanjutkan butik 
yang kami buat selama bazar, walau sekarang secara online. 

“Kerjain di sini aja, sekalian makan malam. 
Pertandingannya masih tengah malam nanti, entah ngapain 
jam segini mereka udah datang,” decaknya. 

“Kamu masak?” tanyaku dengan mata berbinar. 

“Rencananya order pizza, ngapain juga aku masak 
buat Jovan dan Edo. Tapi kalo kamu datang, aku bakal masak,” 
bujuknya. Aku tersenyum, lalu berjinjit mencium pipinya. | 

“Okay, nanti aku ke sini sama Devi, tapi oreen pizza aja 
nggak apa-apa, kasihan kamu repot masak sendirian. 


isi eraih 
“I love cooking for you,” bisiknya, tangannya mera 


Pinggangku, merapatkan tubuhku ke tubuhnya, kepalanya 


Menunduk lalu .... 
“Gool!” Seruan J 
Menoleh, dan tentu saja me 


t kami 
Edo membua 
ovan dan 


ah menonton kami, dan 
a 


ka teng 
Fa 1 bersemu, 


5 isi. Pipiku 
bukannya siaran ulang sepak bola di televisi. "IP 


buru-buru aku melepaskan dirid 
“Aku pulang dulu,” bisikku. 


hendak m 
di , nya. Aku 
Aku antar,” balasny aku antar 


“po, 
Sudah menarik tanganku. ý a 
Pamitnya pada Jovan dan Edo. Friends Don t 


R 7, 
ari pelukan Elang 


enolak, tapi dia 


Alana gbentar,” 


“Cool, bahaya emang cewek pulang sendirian,” 


Jovan sambil tersenyum manis. 
apalagi hujan-hujan gini, jangan lupa Bi 


al Edo. Sudah pasti itu sindiran, karena Mereka 
persis di sebelah unit Elang | 


Ujar 


“Yup, 


payung,” timp 
tahu pasti lokasi unitku yang 


Lagian ngapain sih Elang pakai acara antar segala? Ak, 


melotot pada Elang yang hanya mengedikkan bahu cuek, Dia | 


lanjut melangkah sambil menarik tanganku. 

Sesampai di unitku, Elang melanjutkan ciumannya 
yang tertunda. Kami berciuman pelan dan lama. Sekarang aku 
yakin dia mengantarku pulang hanya karena ingin mencuri 
satu-dua ciuman. Saat bibir kami terpisah, aku mengusap 
bercak merah hasil karyaku di lehernya. Astaga, ini pertama 
kalinya aku memberi hickey di tubuh laki-laki. Dan ternyata 
rasanya sangat memuaskan, bisa-bisa aku ketagihan. 

“Sorry,” ucapku sambil terkikik geli. Elang memutar | 
bola matanya. 

“Kamu nggak kelihatan seperti orang yang menyesal." 

“Memang nggak, menyesal artinya aku nggak akan 
melakukannya lagi.” | 


“Dan kamu berniat melakukannya lagi?” 

Aku mengangguk, senyum lebar terkembang di 
bibirku. “It's my new hobby.” 

Sepasang mata Elang berkilat berbahaya. “Kalo gitu 
kita punya hobby yang sama,” ungkapnya, lalu menyurukkan 
wajah di leherku. Aku menjerit sambil mendorongnya. Gawat | 
kalau dia berhasil melakukan hobby-nya, bisa-bisa malam ini 
aku jadi bulan-bulanan Jovan dan Edo. 

“Pulang sana, temen-temen kamu nungguin,” usirku | 
dengan mata melotot. Elang terkekeh, syukurlah akhirnya Y 
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elepasku. Dia mencium pipiku Sekilas, lalu beran 
m adie a 
ntu, tapi sesampai di pintu langkahnya terhenti, 


“Oh ya, jangan lupa dress code untuk ac 
malam nanti,” ucapnya, 


jak menuju 
pi 


ara Makan 


Dress code? Memangnya acara makan malam resmi 
pakai dress code segala? 


“Apa emang dress code-nya?” 
berkerut. Elang nyengir dan aku lang: 
hanya akal-akalannya saja. 


“Celana panjang dan b 
tamu dilarang masuk.” 


tanyaku dengan kening 
Sung tahu dress code itu 
aju lengan panjang. Tanpa itu, 
Dia mengedipkan sebelah mata, lalu 
langsung menutup pintu tanpa menunggu jawabanku. Aku 
hanya bisa geleng-geleng kepala melihat ulahnya. 


kea 


Ma 
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a) 38 


(ALANA) 


“Whoa, Alana ganas juga ternyata.” Itu kalimat 


pertama yang meluncur dari bibir Devi begitu Elang 


membukakan pintu. 
Aku meringis karena tentu saja yang dimaksud D 
ai vampire haus 


evi 


adalah keganasanku mengisap leher Elang bag 
darah. Elang sepertinya baru selesai mandi karena rambutnya 
masih setengah basah. Dia mengenakan kaus hitam | 
model v-neck, sama sekali nggak ada upaya 
menyembunyikan hasil karyaku. Wear it with 
pride, tampaknya itu motto Elang kalau 
menyangkut hickey. Dia cuma nyengir, sama 
sekali nggak terlihat malu, tapi matanya 


menyipit saat melihat penampilanku. Sebagai 
pacar yang baik, tentu saja aku mengikuti 
keinginannya. Aku memakai legging panjang 
warna hitam dan oversized t-shirt lengan panjang 
warna hot pink. Nggak ada yang salah dengan 
penampilanku, tapi kenapa tatapannya terlihat 


tak setuju? 
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“Taraaa ... sesuai dress code” 
bia e” Aku me 

mutar tubuhk 

u 


dengan bangga. Sayangnya, kausku tampaknya terl 
karena lengannya merosot menampakkan sal 


yang telanjang dan tali braku y 


alu oversized 
ah satu pundakku 


ang berwarna hitam. Aku 


perusaha mengangkat kaus itu kembali ke tempatnya, dan kini 


tatapan Elang tertuju pada legging-ku. Okay, legging itu 
mungkin mempertegas bentuk kakiku karena sangat ketat, tapi 
itu sangat nyaman dipakai. Lagipula, tadi kan dia cuma bilang 
celana panjang. 

Aku menarik Devi masuk sebelum Elang sempat 
mengajukan protes. Aku mendengarnya mengerang di 
belakangku, tapi aku mengabaikannya. Aku lapar, jangan 
sampai dia menyeretku pulang untuk ganti baju. Aku dan Devi 
duduk di kursi pantry mengerjakan laporan keuangan sambil 
menyantap makanan kami. Elang tetap memesan pizza, tapi 
dia juga memasak fettuccine alfredo kesukaanku. Para cowok 
duduk di sofa menikmati pizza sambil menonton diskusi para 
komentator bola tentang pertandingan final antara Italia dan 
Inggris di televisi layar besar yang tertempel di dinding. 

Unit apartemen Elang konsepnya sama persis dengan 
unitku, Selain kamar tidur dan kamar mandi, ruangan-ruangan 
lainnya terbuka tanpa sekat, jadi dari tempatku adi 
bisa mengikuti perbincangan para cowok yang saat na an 
Membahas tentang tim jagoan mereka. Ta peak 
Memegang Italia, sejak dulu dia memang tero sem aa 
Segala hal berbau Italia. Edo dan Jovan para sepak 
Pendukung tim Italia. Mereka lalu membahas : dg ya sama- 
bola di Itai; ana mengunjung! ltalia pi jadi 

i Italia dan berenc | . kalau nanti Elang ja 
“ma nonton pertandingan Liga Italia 


“ana setelah lulus kuliah. | 
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“Memangnya lulus kuliah nanti, Elang mau ke Itatyp- 


ang ternyata juga menyimak pembicaraan Par 
, ara 
sambil meneguk segelas air Minur 
n 


tanya Devi y 
cowok. Aku mengangguk 
karena makananku sudah tand 
“Kayaknya gitu.” 
kamu bakal nyusul dia ke Italy setelah 


as. 


“Terus 

an di qr bae 

menyelesaikan S2 di New York?” tanyanya lagi, Aku menghela 
napas, lalu mengedikkan bahu. 

“Masih belum tahu, lihat nanti aku dapat pekerjaannya 


di mana,” 
rencana sampai sejauh itu. Aku ingin mencari pengalaman 
dengan bekerja sebagai fashion designer di sebuah brand fashion 
ternama, tapi tentu saja nggak segampang itu. Mereka yang 
harus memilihku dari sekian banyak orang yang punya 


keinginan sama, bukan aku yang memilih mereka. Kalau 


jawabku apa adanya. Aku memang belum punya 


memikirkan entah sampai kapan aku dan Elang akan LDR, 
rasanya kakiku jadi berat melangkah. Jadi lebih baik nggak 
memikirkannya, dan menjalaninya saja. 

“Kamu sama Liam gimana? Baik-baik aja kan selama 
ini?” Aku balik bertanya. Liam adalah pacar Devi sejak SMA, 
mereka juga sama-sama kuliah di Universitas Ciputra. Namun, 
usia Liam setahun lebih tua, jadi tahun lalu dia sudah wisuda 


dan sekarang lanjut S2 di Singapura. 

“Ya gitu deh, belakangan kami sama-sama sibuk, jadi 
jarang bisa ngobrol banyak. Itu tantangan LDR kayaknya, 
harus bisa meluangkan waktu, padahal kamu tahu semester 
akhir gini kita sibuk banget, ujian, skripsi, dan segala macam. 
Dia juga mahasiswa baru di sana, jadi harus banyak adaptasi” 
tuturnya dengan wajah muram. . 
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Daneu angan Santa 


“Tapi sekarang udah ag 8 kan, skri 
beres, tinggal tunggu wisuda, aku yakin hubung 


baik-baik saja,” hiburku. 


Psi udah 


an kalian akan 


Devi mengangguk, walau wajahny 
“Tapi bagaimana kalo ada Perempuan | 
ternyata bukan hanya kesibukan yi 


na k 
kami jadi renggang? 


a masih mendung, 


ain? Bagaimana kalo 
ang membuat hubungan 


“Kenapa kamu bisa berpikir kayak gitu? Apa Liam ada 
menunjukkan tanda-tanda ke arah situ?” tany 
“Nggak sih, tapi ....” Devi tampak merenung, lalu dia 
mengedikkan bahu pelan. “Sudahlah, 
perasaanku saja. Aku harus belaj 


aku serius. 


mungkin hanya 
ar lebih percaya padanya.” 
Aku mengangguk, rasa percaya memang hal 
terpenting dalam hubungan jarak jauh. Namun, aku tahu 
nggak mudah untuk bis 


a percaya penuh pada seseorang. Ada 
kalanya ras 


a tidak percaya diri kita mengikis rasa percaya kita 
pada orang lain. Aku berharap, semoga Devi hanya sedang 
mengalami momen insecure sesaat, dan bukan benar-benar 
Punya alasan untuk tidak percaya pada Liam, apalagi jika 
alasan itu Perempuan lain. 

Terus terang, Devi dan Liam adalah pasangan 
Panutanku dalam hal hubungan jarak jauh ini. Aku Sangat 
erharap mereka berhasil, karena itu membuatku lebih optimis 


ntuk menjalani LDR-ku nanti dengan Elang. a 

“Talk to me kalo kamu butuh teman curhat, tenta 8 

lam atau apa pun, okay?” ucapku sungguh-sungguh. Devi 
, 


i tahu kami 
er, an seolah Liam 
Senyum, lalu mengangguk. Dan 


> Devi berbunyi. Dia 
“dang membicarakannya, handphone Devi : dersen 
. Isun za 3 
Melihat Siapa yang menelepon dan wajahnya langsung i 


lalu langsung » 
P ngguk, 

my, Devi menga d i 
e mr jie enyum, ikut senang w 
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k mau mengganggu pembicaraannya 


i . Ngga Ag 
kebahagiannya gg ed ping. Dg 


dengan Liam, aku mel 


bergabung bersama para cowok. | 
Ada dua sofa di ruang keluarga, satunya sofa panjang, 


satunya lagi sofa pendek yang 
ah duduk di sana, maka aku 
1 bertengger di bahunya 


angkah untuk 


Jovan dan Edo duduk di sana, 


hanya muat satu orang: Elang sud 


duduk di lengan sofa. Kedua tanganku 
dan refleks memijat. Erangan lirih meluncur dari bibirnya, 
tanda dia menikmati pijatanku. 


Elang sedang menggenggam handphone, kelihatannya 


alas pesan WhatsApp- Dari posisiku duduk, aku 


sedang memb 
i layar. Pesan itu dari 


bisa melihat jelas chat yang tertera d 
cewek bernama Jelita. 

“Siapa Jelita?” Tanpa kusadari pertanyaan itu 
meluncur dari bibirku. 

“Cewek cakep yang naksir Elang,” jawab Jovan yang 
langsung membuat Elang melotot. 

“Jangan didengerin, Lita itu teman kuliah ....” 

“Yang cakep dan naksir Elang,” timpal Edo 
membuatku langsung mencengkeram kuat bahu Elang hingga 
dia meringis. 

“Shut the fuck up, kalian bikin Al salah paham," 
geramnya. 


“Loh, itu beneran, tapi tenang aja, Al. El nggak perna h 
menanggapi, kok,” kilah Jovan. | 

Aku mendengkus, lalu mengambil handphone Elan 
dan membaca chat-nya. Jelita cukup sering mengirim pesal 
entah untuk menanyakan tugas kuliah, resep, atau hany 
sekedar menanyakan kabar. Balasan Elang memang sol 
singkat dan jelas, dia juga nggak pernah me girim | 
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duluan. Aku mencoba melihat foto Profilny 


nama Jelita memang sesuai dengan parasnya, 

“El, Jovan sama Edo benar, Jelita ini me 
cakep yang jelas-jelas naksir kamu,” dec 
dia tiap hari kirim pesan Wh 


a dan ternyata 


mang cewek 
akku. 1 mean, 


ngapain 
atsAppke cowok kal 


. au nggak 
naksir. 


“Astaga, aku nggak tahu di 


a naksir atau nggak, tapi 
buatku dia cuma teman kuliah, 


kebetulan kami pernah 
sekelompok, karena itu dia tahu nomor handphone-ku," 


Elang. 


jelas 


“Babe, aku nggak mungkin aneh-aneh, aku cuma jawab 
pesannya karena nggak sopan kalo nggak jawab. Kamu 
percaya aku, kan?” Elang menatapku serius. 

Aku menghela napas, lalu mengamati lagi pesan-pesan 
WhatsApp di handphone Elang. Aku dan Elang memang 
bersahabat sejak dulu, tapi kami nggak pernah ingin tahu isi 
handphone satu sama lain. Ternyata ada banyak pesan dari 
cewek, bahkan Sania dan Dinda masih mengiriminya pesan, 
walau dia nggak pernah membalas. | 

Tiba-tiba aku menyesal sudah melihat isi Bepe" 
nya, apalagi saat nggak lama lagi aku akan pgi 
cewek-cewek yang mengelilinginya membuat; perasa 


manku semakin menjadi. Sekarang aku ja 
akutan-ketakutanny 
arik pinggangku hingga aku 
kakiku 


di sangat memahami 


a. Melihat 
Perasaan Devi, memahami ket 


Vajahku yang muram, Elang men 


entara 
pangkuannya, sementara 
£ 


duduk menyamping di 
menjuntai di lengan sofa. ku membalas, aku nggak 

“Kalo kamu nggak suka a<! 
akan melakukannya lagi,” 
Mengembangkan senyum, 
khawatirkan, balasan-balasan 


Aku berusaha 
rlu 


bahkan nggak membalas pertanyaan, 


yang menjurus, Elang 
an hanya membalas pesan yang 


pertanyaan nggak penting, d 
jawaban. 
benar-benar membutuhkan jaw bar 
Aku juga membalas pesan dari teman-teman kuliahku 
, 
atau laki-laki. Itu hal yang wajar, Punya pacar 


ak boleh punya teman, kan? Aku nggak 


baik perempuan 
bukan berarti kami ngg 
boleh membiarkan rasa insecure-ku jadi racun dalam hubungan 


kami. 
“It's okay, yang penting kamu tahu batasannya aja, aku 


percaya sama kamu,” ucapku akhirnya. Aku harus belajar 
mempercayainya. Benar-benar mempercayainya, dan bukan 
hanya sekedar ucapan di bibir saja. 

Elang tersenyum, lalu memeluk tubuhku erat. “Thank 
you, aku nggak akan pernah menyalahgunakan kepercayaan 
kamu,” bisiknya di telingaku, lalu aku merasakan wajahnya 
terbenam di leherku, hidungnya mengendus, dan menggesek- 
gesek kulit leherku yang sensitif hingga aku terkikik geli. 

“Kalian sadar kan kalo kami masih di sini?” Suara 
menggoda Edo terdengar, yang membuatku sadar kalau dia 
masih ada di sini. 

“Jangan diingetin Do, aku berharap kita bakal dapet 
tontonan yang lebih seru dari pertandingan sepak bola,” decak 
Jovan. 


Elang mendengkus, sementara tangannya merapikan 
kausku yang kembali merosot sebagian. “Pulang sana kalo 
kalian nggak bisa diam,” gerutunya membuat Jovan dan Edo 
terkekeh. : 

“Izin ngomong sekali lagi aja deh, tapi kali ini serius," | 
tawar Jovan, lalu sepasang matanya menatapku. “Kamu nggak 
usah khawatir, Al. Sejak pacaran sama kamu, Elang sama sekali 


nggak pernah melirik cewek lain, kok. Tiap s 
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Danau segan Sariana 


' in cuma Alana ini i 2 
diomongi! Alana itu, Sampai bosen kita 
dengernya, ya nggak, Do? ucap Jovan, 


“Bukannya dari sebelum p 
diomongin cuma Alana ini Alana itu,” balas Edo. 


. S n 
“Iya juga, sih.” Jovan manggut-manggut sementara 
Elang memutar bola matanya, 


acaran juga gitu ya, yang 


“Intinya, kamu: udah membuat Elan 
Dia nggak akan macam 
macam, bahuku sel 


8 bertekuk lutut. 
"macam. Lagian kalo dia macam- 
alu tersedia untuk tempat k 


lanjut Jovan sambil mengedipkan sebelah matanya padaku. 
“Careful Jo, atau bahumu akan patah hingga nggak 


akan ada yang bisa nangis di sana, selain kamu sendiri.” 
menatap Jovan tajam, sement 


geleng-geleng kepala melihat 


rasa lega merayap di hati. 
“SD, 


amu menangis,” 


Elang 
ara Jovan hanya tertawa. Aku 


mereka, tapi juga ada seberkas 


apa benar aku udah membuat kamu bertekuk 
lutut?” godaku saat Jovan dan Edo pergi ke pantry untuk 


Mengambil pizza. Elang nyengir, sepasang matanya berkilat 
jahil, 


“Hmm... 


let me see, aku bertekuk lutut tadi pagi, 
kemarin jug 


ij i lupa, 
a, kemarinnya lagi juga. Jangan bilang kami : 
ambutku masih sakit saking kuatnya kamu tarik setiap aku 
ĉrtekuk lutut di hadapan kamu.” 
2 j kuk 
Wajahku memanas. Sial, tentu saja bukan a 
a 
Mut seperti itu yang aku maksud. Elang terkekeh 
encium pipik 
piku gemas. PE 
“God, you're so adorable. Aku akan sangat merin 
at kamu jauh nanti, Al.” A 
Ak ! m, lalu merebahkan kegpla 4 d 
Pund n U tersenyum, atnya selagi bisa, kare | 
aknya. M 


Kamu sa 


enikmati pelukan hang 


rahan yang nggak 
caat aku jauh nanti pelukannya adalah kemew 
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aat. Ya Tuhan, aku juga pasti akan 
at merindukannya. 
dan Devi ikut nonton 


akan bisa aku dapat setiap S 


merindukannya. Sangat-sang 
itu akhirnya aku 


Malam ! 
ak bola. Jovan pindah duduk di karpet 


pertandingan final sep 
duduk di sofa. Aku tentu saja tetap duduk 


nyaman di pangkuan Elang. Pertandingan berlangsung seru, 
begitu kalau dilihat dari antusiasme Elang, 


hingga Devi bisa 


atau menurutku 


Jovan, Edo, dan b 
tentang sepak bola dibanding aku. Aku paham aturan 


pertandingan basket, tapi benar-benar buta tentang sepak bola. 


Beberapa kali Elang menjelaskan padaku apa yang terjadi di 


ahkan Devi. Tampaknya Devi lebih paham 


lapangan agar aku mengerti. 

Aku ikut bersorak saat tim Italia menyarangkan gol 
karena semua bersorak. Tampaknya semua pendukung tim 
Italia, akan sangat aneh kalau aku mendukung tim Inggris 
sendirian. Walau aku agak jatuh hati pada salah satu pemain 
Inggris yang bernomor punggung tujuh. Dia ganteng banget. 
Namun, tentu saja aku harus loyal pada Elang dan tim Italia- 
nya. Sayangnya, aku nggak bisa menahan diri dan berteriak 
kegirangan saat nomor punggung tujuh berhasil 
menyarangkan gol. Empat pasang mata langsung menatapku 
sebal, 

“Babe, kamu dukung siapa sebenarnya?” tanya Elang 
tak terima. Astaga, apa dia akan menganggapku pengkhianat 
kalau aku bilang mendukung tim Inggris? Atau lebih tepatnya 
mendukung si nomor punggung tujuh? 

“Oh, aku dukung Italy, kok. Memangnya tadi bukan 
Italy yang bikin gol?” Aku memasang wajah sepolos mungkin. 
o “Bukan, Baby, Italy yang baju biru, daristadi udah aku, 
jelasin, kan.” Elang menggeleng-gelengkan kepalanya: ý. 
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"Ups, sorry.” Ak 
, sorry” Aku i 
| mengedikkan bahu, | | 
ahu, dalu kembali 
ali 


merebahkan kepalaku di bahunya. Syuku i 
papau, rlah Elar 
dang nggak 


“ 
RM 


mperpanjang, dia sud 
emperpanjang dia sudah kembali fokus pad 
sS pada pert andi 
dndingan. 


Tim Italia akhirny 
l imya menang. Semua | 
irangan. Elang berdiri s ; i "NONA Gaal 
kegirang ang berdiri sambil menggendongku | ak-sorai 
: kali KU 9 $ 
dan langsung membawaku berputar-putar k lilin mak 
ar keliling ruanga 
g ruangan. 


"We win Bab 
UIN, Ya we win.” El 
` ` sang 
meja pantry, matanya berbinar bal ý . mendudukkanku di 
! 1 \ ar bahagia. Tawaku i 
$ 1 berderai, ik 
larut dalam kegembiraan. | Ki 
Namun iba-ti saj 
wi | , tiba-tiba saja mataku berkaca. Aku ingin 
ebanagiad ini tahi : 
giaan ini bertahan selamanya, Aku nggak ingin 
serpisalu atang X ingi , S ; 
perpisahan datang, Aku ingin segalanya persis seperti 
sekarang. ivi wi i sl 
k EN Living young, t ild, and free.Just having fun tanpa perlu 
memikirkan tentang masa depan. 


Ak 
Aku menghela napas panjang, menemukan cinta di 


usia-usia kami sekar: 
a-usia kami sekarang memang rumit, mungkin akan jauh 


lebil 1 
1 PAT 
mudah jika aku menemukan the one saat usia kami sudah 


aan yang mapan, saat segala mimpi 


lebih matang dengan pekerj 
atu hal di antara sekian 


sud PREN ; š 
ah tercapai dan cinta bukan lagi s 
harus diperjuangkan. 
segala kemungkinan, 


banyak hal yang Sesaat pikiranku 
bermain-main dengan bermain-main 
dengan kalimat ‘seandainya saja’. 
Lalu Elang menciumku, 
jalan hidup yang 
Aku nggak ingin 
Di dunia in 
alah satu kata 


dan pikiran itu lenyap tak 


bersisa. Aku nggak ingin berbeda. Aku nggak 
ingin menemukan Elang nanti. ada satu pun 
Momenku bersamanya yang hil 
aku merasa, 
mendeskripsik 
ada satu hal 


ang. i nggak ada 
sempurna ad 


yar i 
Yang sempurna, tapi 
an hubunganku 


ya 
Yang akan kugunakan untuk 


y versiku, nggak pun yang 


de 
engan Elang. Sempurni 


ingi 
Igin aku ubah. 
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Danau sangan Sariana 


Pah 3 


(ALANA) 


“Cantik banget anak Mommy.” Pintu kamarku 
terbuka, Mommy masuk ke kamar dengan ekspresi wajah haru 
bercampur bangga. 

Aku mematut diriku sekali lagi di cermin, kebaya 
warna rose gold,dan bawahan kain jarik cokelat membalut 
tubuhku. Rambutku digelung sederhana di tengkuk dengan 
beberapa helai anak rambut berjatuhan alami membingkai 


pipiku. da 


Wajahku tampak menawan dalam 


sapuan make up tipis natural look, sementara 
kakiku dibungkus high heels yang serasi 
dengan kebaya. Kebayaku dari bahan brokat 
dipadu kain transparan dan dihias sedikit 
payet. Kebaya itu membalut tubuhku bagai 
kulit kedua. Anggun, elegan, tapi juga seksi. 
Perfect. Tentu saja aku sendiri yang 
mendesainnya. 

Aku tahu aku tampak cantik, tapi 


mendengar Mommy mengucapkannya dengan 
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mata berkaca membuat mataku jadi ikut berk 
aca. Ak 
1 Agar make u 


perusaha menghalau air mata u 


ha i : P yang kukerjakan 
sendiri dari pagi-pagi buta nggak luntur begitu saja 
“Thank you. Mommy juga cantik banget,” balask 
, MASKU 


sambil mengamati Mommy yang mengenakan dress batik 
kombinasi brokat yang membalut sempurna tubuh 
rampingnya. 


Mommy memang selalu terlihat cantik d 


an awet muda. 
Sudah terlalu sering, 


orang mengira hubungan kami adalah 
saudara, bukannya ibu dan anak. Mommy tersenyum haru, lalu 
mengamatiku seksama dari atas ke bawah dan tentu saja air 
mata perlahan menetes di pipinya. 

“Ya Tuhan, nggak percaya rasanya sebentar lagi kamu 
wisuda, lalu akan pergi semakin jauh. Apa nggak bisa kamu 
pulang ke Bali aja dan kerja di Bali?” tanyanya penuh harap. 
Aku mengambil tissu, mengusap air mata Mommy lalu 
memeluknya erat. 

“Mommy tahu ini mimpiku sejak aku kecil,” ucapku 
lirih, Mommy mengangguk sambil membalas pelukanku erat. 

“Tentu saja Mommy tahu. Apakan Seja i 
Mommy tadi, kayaknya suasana wisuda ini bikin Bing pi 
melankolis,” desahnya membuatku mengeratkan p tama 
tahu Mommy bukan tipe orangtua yang pa a 
Mengejar mimpi. Namun aku juga tahu, a ah 81n) 
untuk melepasku pergi, apalagi jauh ke a = uppat fe 

“Thank you, Mom, for your a F lucky to be your 
Fverything, You made me who 1 am today. s 1 


ara 
daughter, | love you,” bisikku dengan sua 


at kutahan. Ka 
Mata meluncur di pipiku tanpa ar bikin kamu nangis dihari 
h 


“Ooh, Sayang, maaf udal nu jadi luntur na 
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bergetar. Setetes al 


a sap ai 
Mommy.” Giliran Mommy yang MC ngusap air mataku dengan 
tissu. Dia lalu menatapku dengan sepasang matanya yang 


selalu lembut dan penuh kasih. 
“Alana Prisha, puteri cantik anugerah terindah dari 


Tuhan, yon are everything that any parents could wish for. m the 
lucky gné to have you as my daughter. I love you, Nak, with all my 
heart,” bisiknya sambil mengecup keningku. 

“Wah ... wah ... ada apa ini? Belum mulai acaranya kok 
sudah tangis-tangisan.” Daddy yang baru masuk ke kamar 
menatap kami sambil geleng-geleng kepala. 

Dia terlihat tampan, mengenakan kemeja batik yang 
senada dengan gaun batik Mommy. Aku dan Mommy saling 
melepas pelukan dan menghapus air mata kami. Daddy 
menatapku dengan sorot bangga yang terpancar jelas di 
matanya. 

“Congratulations, Princess,” ucapnya. Aku langsung 
menghambur ke pelukannya. Hampir saja aku terjungkal 
karena mengenakan kain jarik dan hcels,tapi Daddy 
sigapmenangkapku dan memeluk tubuhku erat. 

“Thank you, Daddy, I love you," bisikku. 

“I love you too, Al."Daddy mengangkat tubuhku hingga 
kakiku tak lagi menginjak lantai, lalu membawaku berputar. 
Aku menjerit, sementara Daddy tergelak, 

“Mas, udah, ya ampun, ingat umur, kamu udah nggak 
lagi muda, udah nggak kuat gendong Alana, nanti tulang kamu 
kenapa-kenapa, gimana?” Wajah Mommy tampak cemas. Daddy 
langsung menurunkanku, lalu menatap Mommy dengan sorot 


berbahaya yang sudah sangat aku kenal. 
“Maksud kamu, aku laki-laki lemah? Mungkin aku 


Daneu angan Sandar 


langku belum keropos?” Daddy 
tuli TG 
sendekati Mommy dan Momuny refle 
n 

“Eh... bukan ... bukan 


melangkah 


perlahan 
ks melangk 


ah mundur, 
«itu maksudku,” 


menatapku dengan wajah memelas minta b 


Mamm y 


antuan, tapi aku 


hanya terkikik. 
Kalau egonya sudah tersentil, 


nggak ada 
meredam Daddy. Lagi pula wal 


yang bisa 
au sudah berumur, 


tubuh Daddy 


memang masih bugar dan tegap karena dia rajin ol 


ahraga dan 
sanggup 
saja, dalam sekali 
at Mommy dalam gendongan bridal 
style. Mommy menjerit, sementara Daddy terkekeh, 
“See? Aku masih bisa gendong k 
ucapnya jumawa. 


menjaga makan. Aku yakin dia masih 


menggendongku atau Mommy. D 


an benar 
sentak Daddy mengangk 


amu dengan mudah,” 
“Turunin, Mas.” Mommy berusaha berontak 
“What? Kamu masih meragukanku? Aku bisa buktikan 
dengan cara lain kalau aku bukan laki-laki lemah.” Tatapan 
penuh arti Daddy membuat wajah Mommy bersemu. Aku 
mengerang, begitu juga dengan Adit yang baru saja nongol di 
Pintu karena mendengar jeritan Mommy. 
“Ooh, here we go again.” Adit memutar bola matanya. 
“Nope, nggak ada waktu untuk pembuktian apa ek 
Setengah jam lagi acara di mulai, kita harus segera berangkat, 
“capku tegas atau kami akan terlambat. kaan 
Aku yakin kalau dibiarkan, orangtuaku akan la 5 ang 
| pembuktian. 
aSuk ke kamar sebelah untuk melakukan ritua P PE | 
Syukurlah Daddy masih bisa menentukan prioritas 


m 


n saja sempat- 
angsung menurunkan Mommy walau tentu saja 

š i bibir. 
Sempatnya dia mencuri satu ciuman di b 


Kad a a a 1 ria atau mal 
ku nggak tahu harus baha gi ta u 
aaang ak £ 


alu mesra tanpa tahu tempat dan 
2 
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Dera sangan Santana 


waktu. Namun, dari senyum yang terkembang lebar di bibirku, 
sudah pasti aku bahagia. Aku ingin kelak rumah tanggaku juga 
seperti ini. Dan aku sungguh berharap Elang-lah Orangnya, 
yang akan menjadi teman hidupku selamanya, Aku bisa 
membayangkan dengan jelas aku dan Elang masih bercanda 
dan bermesraan di masa tua kami nanti, 

“Berangkat sekarang? Nggak nunggu Elang dulu?” 
tanya Mommy. 

“Elang langsung ke kampus katanya,” jawabku, 
Kemarin Mommy, Daddy, Adit, Ayah Rendra, Bunda Nadia, 
Kamila, dan Radeva datang bersamaan dari Bali ke Surabaya. 
Mereka datang untuk menghadiri pesta kelulusanku nanti 
malam yang diadakan di sebuah hotel berbintang. Ya ... ya... 
Daddy ingin mengadakan acara makan malam untuk 
merayakan kelulusanku. 

Elang dan keluarga menginap di rumah opa omanya, 
sementara aku dan keluarga menginap di rumah opa omaku. 
Karena aku malas membawa kebaya dan peralatan makeup ke 
rumah Opa Oma, maka tadi pagi jam 6 kami kembali ke 
apartemen untuk bersiap-siap. Elang bilang nanti akan 
langsung ke kampus dari rumah opa omanya. Untuk acara 
wisuda resmi yang datang memang hanya Mommy, Daddy, 
Adit, dan Elang karena undangan memang terbatas. 

Suasana kampus sudah ramai. Auditorium dipenuhi 
mahasiswa-mahasiswa berjubah hitam. Orang tuaku dan Adit 
duduk di kursi undangan, sementara aku langsung memakai 
toga, lalu melangkah menuju kursi wisudawan karena acara 
akan segera dimulai. Aku duduk dengan resah, karena Elang 


belum datang. Bisa-bisanya dia terlambat di hari wisudaku: 
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ya 
1.4 
S 
p 

S 


Acara dimulai dengan sambutan 


“sambutan, g 
: ; . , “Saat 
perwakilan dari mahasiswa memberikan Sambutan matak 

d AKU 


berkaca mendengar kalimat pertama yang diucapkannya 


“ 2 is P A 3 Ni 
Graduation is not the the end, it's the beginning, " 


The beginning. Awal dari sebuah cerita tent 
depan, tentang mimpi, tentang perjalanan p 
yang tak jelas di m 


ang masa 


anjang dan berliku 
ana akan berujung. God, 


menakutkan. Rasanya aku lebih memilih tet 
selamanya, bersama Elang, 


ini Sangat 
ap kuliah di sini 
tapi tentu saja itu nggak mungkin. 
Waktu terus berjalan, kesempatan juga mungkin nggak akan 
terulang. Waktunya menjadi dewasa, dan menjadi dewasa 
butuh keberanian. Keberanian untuk memilih jalan terbaik, dan 
bukan jalan termudah. Aku menoleh ke belakang dan melihat 
Elang sudah duduk di samping Adit. Dia tersenyum saat mata 
kami bertemu. 

“Kamu telat.” Aku bicara tanpa suara. 

“Sorry, beli ini dulu.” Dia juga bicara tanpa suara 
sambil menunjukkan buket berisi puluhan kuntum bunga 
mawar pink segar di genggamannya. Aku tersenyum, 
Syukurlah dia masih ingat membelikanku bunga, walau 
akibatnya jadi datang terlambat. 

Aku kembali memusatkan perhatian ke depan saat = 
Persatu nama wisudawan dipanggil. P pak mi 
berkumandang sebagai salah satu mahasiswa yang 


A an IPK 3,9, senyum 
menyandang predikat summa cumlaude dengan 


bangga terukir di bibirku. 
Aku berdiri, lalu melangk 


tangan membahana. Rasa haru da ke kanan. It's official, 
Memindahkan tali di topi togaku dari kiri 


Satu mimpiku tercapai. Aku 
aku sudah lulus kuliah sekarang. Sa 


nds Don't alk : 


ah ke depan diiringi tepuk 
eruak di hatiku saat rektor 


Frie 


sudah jadi sarjana dengan masa depan membentang. A steet 


ending to a new beginning. 


“Hey you, congratulations. 
lukku erat begitu kami bertemu di 


"Elang menyambutku dengan 
5 


ciuman di pipi, lalu meme 


halaman kampus setelah acara wisuda selesai. 


“Thank you.” Aku memeluk pinggangnya sambil 
berjinjit mencium pipinya. 

Hari ini Elang mengenakan kemeja warna rose gold, 
senada dengan warna kebayaku. Dia juga mengenakan celana 
kain hitam dan sepatu kulit hitam. Wah ...wah ...pacarku bisa 
kelihatan rapi dan necis juga ternyata. Aku sendiri yang 
memilih kain dan menjahit kemejanya. Aku tersenyum 
mengingat reaksinya waktu aku menyerahkan baju itu dan 
bilang padanya kalau dia harus memakainya di acara wisuda. 

“Seriously? Pink? Aku pakai kemejaku sendiri aja ya, 
Al. Jovan sama Edo bakal ngeledek aku habis-habisan kalau 
lihat aku pakai kemeja warna pink. Oh, dan jangan lupakan si 
Adit, dia pasti yang ketawa paling keras,” protesnya. 

“Itu bukan pink, El. Itu warna rose gold. Dan kamu 
harus memakainya karena matching sama warna kebayaku," 
jelasku sesabar mungkin. 

Aku yakin dia akan muncul dengan kemeja warna 
hitam, abu-abu atau putih kalau aku membiarkannya memilih 


sendiri. Hanya tiga warna itu yang aku lihat mengisi 
lemarinya. Elang memandang kemeja itu seksama. Keningnya 
berkerut dalam seolah dia sedang berpikir keras. Lalu dia 
kembali menatapku dengan sorot bingung di matanya. K 

“Ini tetap terlihat pink dari sisi mana pun aku 
melihatnya.” K. 

Aku menghela napas panjang. Sia-sia berdebal 
warna dengan cowok, mereka nggak akan menge 
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milih pendekatan lain. “Please, pg, Ini h 
me : 
i baju ini, ya. For me, please?” 
pakai baju , ya La | asang wajah 
O -d 
memelas dengan sepasang mata pe rmohonan Et le 


" See? Cara ini j 


nuh pe 
angguk pasrah 
an sekarang 
membalut dadanya y 


saja Elang akhirnya meng 
a £ 


ntu 
lbih ampuh. D 


auh 
kemeja warna 


ang bidang de 


rose gold 
terlihat keren dan tentu s 


ngan sangat 
at tampan, You're wele 
Elang menyerahk 


itu 
pas. Dia 
come, El, 
an buket 
ah, 


ambilnya dengan w 
an hidungku di kuncup-kuncu 
an, Aromanya y 


manku. 
“I'm impressed kamu ma 
“Sebenarnya lup 

ucapnya membuat bol 


aja sang 
“Here, for you.” 
mawar pink cerah yang dir 


bunga 
angkai teramat ind 


“Ooh, thank you.” Aku meng 
lalu membenam| 


k. 
yang mulai bermekar 


menerpa indera penciu 


ajah 
berseri, 


pnya 
ang wangi langsung 


sih ingat beli bunga,” godaku, 
a, Bunda yang ngingetin tadi pagi," 


a mataku berputar. Elang terkekeh, lalu 
ngku. 


Baby. Today is my g 


Mencium puncak hidu 

“Kidding irlfriend's graduation day, 
Nggak mungkin dong aku lupa bawa bunga,” bisiknya di 
telingaku, 


“Baby Alana, selamat atas kelulus 
antara kami 


Mendengar p 


annya.” Adit muncul 
dan langsung memelukku. Aku melotot 


i ia tertawa. 
anggilannya, sementara dia terta 


“What? Mas Elang boleh panggil kamu Baby dan aku 


M8gak?” tantangnya. 


Aku hanya geleng-geleng kepala, malas meladeni 
Sodaanny 


Sambi] m 
tentų 


d 0) | ergantian memelukku 
lalu berge ntiar k 
a, Dad y dan Mc mmy Mai 
& | n selamat. La gi-lagi Mommy menangis dan 
en ucapka amat. Lag : | 
tan S a alir tak terta ankan, 5 
j gi ku juga menga lir tak tertaha a 


ai 
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“Sudah ... sudah ... jangan nangis terus, ayo kita foto. 
foto dulu,” ucap Daddy saat melihat aku dan Mommy berurai air 
mata. 

Berhubung antrean di stand foto resmi masih panjang, 
maka kami memutuskan untuk foto-foto sendiri dulu. Elang 
mengambil fotoku dalam berbagai gaya di halaman berumput 
berlatar patung entrepreneur yang merupakan lambang 
Universitas Ciputra. Aku berfoto juga bersama Mommy, Daddy, 
dan Adit. Adit lalu mengambil alih kamera dan meminta Elang 
berfoto bersamaku. Elang berdiri kaku di sebelahku yang tentu 
saja membuat Adit berdecak. 

“Mas, dipeluk dong itu pacarnya. Kapan hari foto 
ciuman kalian hot banget, kenapa sekarang kaku gini.” 

“Adit!” Mommy melotot ke arah Adit yang cuma 
nyengir. 

Aku melirik Elang yang tengah melirik Daddy. Daddy 
tengah menatap kami, tangannya bersidekap di depan dada, 
sementara matanya menyipit penuh ancaman. Astaga, pantas 
saja Elang nggak berkutik. Sebenarnya aku yakin Daddy sama 
sekali nggak berniat mengancam, hanya saja dia sudah terlalu 

terbiasa menjaga dan melindungiku hingga sering kali lupa 


kalau aku sudah dewasa dan Elang adalah pacarku. 1 

Aku melangkah hingga berdiri di depan Elang, lata. 
melingkarkan tangan Elang di pinggangku. Elang reflel 5. 
mengeratkan pelukan hingga punggungku bersandar a 
dadanya. Aku mendongak menatapnya dan menemukan Ela 8 
tengah menunduk menatapku. Dia tersenyum dan aki 
mendengar suara jepretan kamera berkali-kali. | 

“Good, sekarang kalian lebih terlihat, kayak orang 
pacaran. Now, kiss,” celetuk Adit yang a disambi 


teguran protes Daddy dan 
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ji tapiseketika terdiam saat merasakan ses 
1, 
ge , 


uatu yang han 
P angat 
menyentuh bibirku. Astaga, enar-benar 


an Daddy sont 


Elang b 
enciumku di depan Daddy. Geram 
p : 


diiringi jepretan kamera Adit, 
“Kamu gila,” bisikku s 
stand foto. 


nekat 
ak terdengar 


aat kami semua berjalan menuju 


“Yup, tergila-gila sama kamu.” Dia balas berbisik 
sambil merangkul pundakku. Aku hanya geleng-geleng kepala 
mendengarnya. 


Antrean masih ramai, jadi Daddy, Mommy,dan Adit 
pergi ke bazar untuk membeli minuman, sementara aku dan 
Elang duduk di gazebo sambil menunggu nomor antrean kami 
dipanggil. Aku melambai saat melihat Devi dan 
baru saja selesai foto. 


berpeluk 


orang tuanya 
Dia mendekat dan kami saling 
an mengucapkan selamat. Aku nggak melihat Liam, 
maka aku bertanya apa dia nggak ikut datang dan wajah Devi 
langsung berubah mendung. 


“Kami putus,” bisiknya lirih. Aku melongo, shock 
Mendengar jawabannya. 

“Tapi kenapa?” tanyaku bingung. Setelah acara nonton 
bola di rumah Elang, Devi nggak pernah lagi bercerita tentang 

iam, jadi aku pikir hubungan mereka baik-baik saja. 

“Ternyata memang ada perempuan lain,” desahnya. 

“Maksud kamu dia selingkuh?” tanyaku dengan 
Perasaan tiba-tiba nggak enak. Apa memang | am itu 
Mengharapkan happy ending untuk hubungan jarak jauh? 


Buk 4 a bila a hanya teman. 
i an selingkut j dia ila ng merek: yi 
eka Si 


aq B G ia, j a juga sama, 
a-sama dari Indonesia, jurusan merek: juga | a 

| | ung kalau ng reka sama-sama kesep lan, 

| g gobrol. Mereka 4 | 

' ) jadi deka reka ‘caran, atau ungKin 

| j i at. Me eka ngga k ps n, at m ki 


tukku lagi.” 
i inv dah bukan un 
UM, tapi aku tahu hatinya su nana 


Senyum sedih yang terukir di bibir Devi membuat hatiku ikut 
teriris. , o 
“Jadi kamu minta putus? tanyaku lirih. Devi 


mengangguk pelan. 
“Dia bilang hatinya mulai goyah, dan aku nggak mau 
ii 55 Misa , 
memaksanya untuk memilihku. Apa gunanya? Di sana juga 


mereka akan selalu bersama, sementara aku masih di sini,” 


Devi memang berencana lanjut S2 di Surabaya. Aku menghela 
napas berat, nggak tahu harus berkata apa, maka akhirnya aku 
hanya bisa memeluknya. Hatiku ikut hancur mendengar 
ceritanya. 

“LDR suck,” gumam Devi membuat perasaanku jadi 
semakin kalut. 

Berbagai pikiran buruk tiba-tiba datang menyerbu. 
Baru setahun LDR, hubungan yang sudah berjalan bertahun- 
tahun bisa kandas. Bagaimana dengan aku dan Elang nanti? 
Aku bahkan nggak tahu sampai kapan kami akan hidup beda 
benua dengan aku yang sebentar lagi akan berangkat ke New 
York, sementara Elang masih di Surabaya. Setelah lulus, Elang 
juga mungkin akan ke Italy. Lalu sampai kapan kami akan LDR 
jika jalan kami selalu bersimpangan? 


Pikiranku masih berkecamuk saat Devi pamit. Aku 
baru sadar dari lamunan saat Elang mencubit pipiku. 

“Lagi mikir apa?” tanyanya lembut. 

Wajahnya terlihat tenang, sama sekali nggak ada 
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Untuk mengalihkan pikiran, aku 
handphone dan melihat Adit sudah paniki 


tadi ke grup Tetangga Cemara. Ada ucapan se 
Rendra dan Bunda Nadia. Aku memb: 


Mengeluarkan 
foto-foto kami 
lamat dari Ayah 


alasnya, lalu memilih 
beberapa foto yang bagus dan mengirimnya ke Inst 


iri agram, ada 
fotoku sendiri, foto bersama keluarga, 


dan ada juga foto 
bersama Elang. 


Elang menunduk melihat aktivitasku, dia lalu 
mengeluarkan handphone-nya sendiri untuk melihat foto-foto di 
grup. Namun, tampaknya bukan itu saja yang dilakukannya 
karena saat aku menggulir feed Instagram, aku melihat foto 
kami berdua baru saja di-upload di Instagram Elang. Kami 
terlihat cute dengan baju serasi, wajah berseri, dan mata saling 
menatap penuh makna, seolah menyampaikan sejuta perasaan 
yang bergolak di hati. 

Aku terpaku karena baru kali ini, Elang meng-upload 
foto kami di Instagram-nya. Atau lebih tepatnya, baru kali ini 
dia meng-uplond foto pribadi yang nggak berhubungan dengan 
konten memasak. Aku membaca caption-nya. Elang bukan npe 
romantis, dan dia juga bukan tipe yang senang menulis capti 
panjang-panjang. Biarkan foto yang bicara: omha 
pembelaan dirinya tiap kali aku protes saat -i i na 
masakannya di Instagram yang hanya beberapa ! a 2 Ta 
G@ption-nya bahkan lebih pendek lagi, hanya satu ka 5 
terdiri dari dua huruf. Us. 

Aku ' mendongak menata 
tersenyum, lalu merangkul bahuku hingg 
di bahunya. 

“This is us, Al. This is 0u” sg | 
Cerita kita dengan cerita orang lain, janga 


pnya penuh tanya. Elang 


a kepalaku bersandar 


amakan 
an pernah sama 


D dingkan. 


n pernah ban 


Kiss 1481 


Friends Don't 


Ya, aku tahu ke depannya nggak akan mudah. But | love you, 1 


love us, Just focus on that, and we'll be fine.” 

Kata-katanya terdengar begitu tulus hingga membuat 
mataku berkaca. Hatiku menghangat dan diliputi perasaan 
yang belum pernah kurasakan pada siapa pun sebelumnya, 
Mungkin selama ini aku nggak tahu apa itu cinta, karena apa 
yang kurasakan untuk Elang sekarang sangat berbeda, 
Perasaan yang jauh lebih menakutkan, lebih intens,dan lebih 
menggebu hingga terkadang sakit rasanya. 

“I love you, El. I love you and me together. I love us so 
much,” bisikku setulus hati. Aku merasakan Elang mengeratkan 
pelukan, lalu mencium puncak kepalaku dengan sayang. 

Dalam hitungan hari kami akan berpisah. Entah kapan 
kami akan bisa bersama lagi seperti sekarang. But this is us. Aku 
dan Elang. We're not only lover, but best friend too. Dia sangat 
memahamiku seperti aku sangat memahaminya. Kami punya 
ikatan yang teramat kuat. Walau jarak memisahkan, aku yakin 
hati kami nggak akan pernah terpisah. 

Us. 

That's we are now, and .... 

That's how our future will always be. 
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Dean songar Santana 


ah 4b 


(ELANG) 


Alana pernah bertanya padaku, jika ada 


kesempatan pergi mengejar mimpi, apa aku 
mengambilnya dan meninggalkan or 
tanpa menoleh ke belak 


akan 
ang-orang yang aku cintai 
ang. Tanpa ragu aku menjawab iya. 
Mungkin waktu itu aku belum benar-benar mengerti 
a. Atau mungkin seperti yang dia bilang, aku hanya 
menemukan the one. Karena ternyata 
goodbye, selamat tinggal, adalah kata- 
yang sangat sulit untuk diucapkan. 
Apalagi jika menyangkut orang yang sangat 
berarti, Orang yang kita cintai. 


Aku menghela napas panjang, 
Menatap | 


hampa 
hari 


arti cint: 
belum 

farewell, 
kata 


angit-langit kamar dengan perasaan 
yang belakangan selalu menerpa. Hari- 


begitu cepat berganti, tanpa terasa 
Perpisahan su 


dah bukan lagi dalam hitungan 
Ant 


api hanya menyisakan beberapa jam lagi. 
“sok Alana Sudah harus pergi, dan belum 
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A | 
Mood 


apa-apa hidup sudah terasa sangat suram dan sepi. 
Di depan Alana, aku nggak pernah menunjukkan 
alu berusaha terlihat kuat, selalu berusai 


aha 


kelemahanku, sel 
membesarkan hatinya, karena aku yakin, jika ak | 
menunjukkan keraguan sedikit saja maka Alana bisa sai 1 
langsung membatalkan kepergiannya. Dan aku nggak mau itu | 
terjadi, aku ingin dia mengejar mimpinya, nggak mau jadi 1 
penghalang untuk masa depannya. 

Aku percaya kami bisa melalui ini, nggak pernah 
sedikit pun aku meragukan kesetiaannya, apalagi kesetiaanku. l 
Walau begitu, tetap saja rasanya berat. Damn if, aku akan 
sangat merindukannya, merindukan senyumnya yang manis, | 
suaranya yang manja, matanya yang selalu bercahaya, | 
tubuhnya yang—okay ... mungkin sebaiknya aku nggak | 
membayangkan tubuh Alana, cukup hatiku yang terasa nyeri, 
jangan sampai menular ke bagian tubuh yang lain. 

Aku bangkit dari tempat tidur, lalu melangkah menuju 
jendela kamarku. Dia ada di sana, di halaman rumahnya, 


duduk di ayunan sambil menatap rembulan. Semilir angin 
malam menerbangkan helai-helai rambutnya. Dari tempatku 
berdiri, aku hanya bisa melihat punggungnya, tapi bahkan dari 
punggungnya aku bisa merasakan kesedihan yang pasti tengah 
dirasakannya. 

Aku melirik jam dinding, sudah lewat jam 12 malam. 
Tampaknya bukan aku saja yang sulit memejamkan mata. 
Alana masih mengenakan dress putih yang dipakainya sa 


makan malam tadi. | 

Kami sedang ada di Bali sekarang. Tadi keluargaku 
dan keluarga Om Tama makan malam bersama di rumah Om $ 
Tama karena besok, atau lebih tepatnya nanti ka na sek 


sudah lewat tengah malam, Alana akan berang 
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York. Sial, tiap memikirkan ke 
ork. 


sesak. 


berangkatannya, dadaku rasanya 


Aku melangkah menuju meja belajar, duduk di kursi 
i , Kursi, 

lalu membuka laci. Aku mengambil sebu 

a 


ah amplop manila, 
lalu mengeluarkan lembaran kert 
a 


as yang ada di dal 
am pertukaran pelajar, 
dosenku bertanya, 
tertarik untuk mengikuti program tersebut. Di 
nilaiku memenuhi syarat dan prest: 


amnya, 
formulir pendaftaran untuk progr 


Beberapa minggu lalu, apa aku 
a bilang nilai- 
asiku juga lumayan banyak 
ti lomba dan menang. Aku 


luar negeri dengan sistem 
transfer kredit hingga aku tetap bisa menyelesaikan kuliah 


tepat waktu atau bahkan mungkin lebih cepat karena sistem 


pendidikan di luar negeri biasanya lebih cepat d 
Indonesia. 


karena aku cukup sering mengiku 
bisa melanjutkan kuliahku di 


aripada di 


Universitas Ciputra bekerjasama dengan beberapa 
universitas untuk program student exchange mereka. Salah 
Satunya universitas yang namanya tercetak jelas di bagian atas 
kertas yang sekarang ada dalam genggamanku, Culinary 
Institute of America, New York. 

Aku menatap formulir yang sama sekali belum terisi. 
Kalau aku bersedia maka semester depan aku berangkat yang 
artinya aku dan Alana nggak akan LDR terlalu lama. Tentu saja 
ini kesempatan yang luar biasa, dan aku yakin Alina akan 
Sangat gembira, tapi aku masih ragu jadi belum 
memberitahunya. 


7 cembali meraih ke dalam 
Aku menghela napas, lalu kembz 
laci, 


i < ombukanya 
dan mengeluarkan satu amplop lagi. Aku membukanya 
q 


: i dalamnya. 
an mengeluarkan lembaran kertas yang ada f . LA 

edanya hanya d 
Sebuah formulir pendaftaran yang sama, bedanya hanya 
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huruf yang tertera di bagian paling atas kertas, Le Cordon Bleu, 
Florence Italy. 

Aku meletakkan kedua kertas di meja dalam posisi 
bersisian, menatap keduanya bergantian dengan hati bimbang, | 
Saat dosenku menyebutkan nama-nama universitas mitra | 
mereka, dua universitas ini yang jadi pilihanku, dan sampai 
detik ini aku belum bisa mengeliminasi salah satunya. 

Rasanya seperti dejavu. Dua tahun lalu aku juga duduk 
di kursi ini dan melakukan hal yang sama. Menatap dua 
formulir yang ada di meja, dan bingung setengah mati memilih 
salah satunya. Waktu itu juga ada formulir Le Cordon Bleu 


Italy, sementara satunya lagi adalah formulir Universitas 
Ciputra. Aku selalu ingin sekolah di Italy. Aku bahkan sudah 
kursus Bahasa Italy sejak SMA. Sebenarnya bukan tentang 
sekolahnya, tapi karena beberapa kali keluargaku liburan ke 
sana, aku langsung jatuh cinta pada negaranya dan terutama 
pada kulinernya. 

Aku selalu percaya, sekolah terbaik untuk belajar 


kuliner adalah dengan langsung terjun ke lapangan. Setelah 
lulus SMA sebenarnya aku ingin terbang ke Italy, lalu melamar 
kerja di restoran, aku bahkan nggak peduli kalau lowongan ' 
yang tersedia hanya tukang cuci piring. Namun, Ayah dan | 
Bunda nggak mengizinkan. Mereka nggak keberatan aku ke 
Italy, tapi untuk kuliah. Jadi seharusnya Le Cordon Bleu adalal 
pilihan yang paling tepat saat itu, tapi ternyata aku malah 
memilih Universitas Ciputra. | 

Tentu saja Alana berperan penting dalam penentuan 
keputusanku waktu itu. Bukan karena dia meminta, no... Alana 
nggak mungkin melakukan itu. Karena. aku sangat 
merindukannya. Dua tahun berpisah rasanya sangat $ bera 


Hampir tiap hari kami bicara lewat telepon, tapi ras 
4861 Ayleen Tan , 


k cukup. l missed her so much. B Wangan te 
ngg? di Italy nggak membuatku bg 
pidup | 


tuskan untuk kuliah di kota yang sam zannya, 

pmu j a 3, n . z 
mel Ya a Ya... aku yang selalu Menasihati Al 
ask 


mpuan, dan dulu aku bahk 
ere 


ana te 
an impianku de 


an belum me 
D ag Atau mungkin sudah, 
sekarang 


ntang 
impi é melep 
jar impian malah | 
ngejar 

meng 


mi Seorang 


ncintainya Seperti 


hanya Saja aku nggak 


menyadarinya. 


Kembali aku menghela napas 
aku berpikir selalu bisa ke 
kuliahku selesai. Jadi bukan melepaskan 


a. Dan itu membawaku kemb 
pilihan yang harus aku buat sekar 
menunda lagi? 


panjang, Sebagai 
pembelaan diri, dulu 


Italy setelah 


mimpi 
menunda saj 


hanya 
ali pada pilihan- 
ang. Apakah aku harus 


a Alana 
artemen yang 
mengantarnya kuliah 
berjalan bergandengan tangan di 
atau duduk berdua di Central Park 
lju pertama. 
Semua terasa sangat menyenangkan, sangat mudah. 
Maka akhirnya aku mengambil pulpen 
salah 3 


dan mulai mengisi 

atu formulir, Aku memasukkan formulir yang sudah 

İsi ke dalam amplop, lalu berdiri. Dadaku berdebar kencang, 
aku melangkah 


mantap keluar kamar dan langsung 
Uju ke rumah di seberang jalan. 
i È a ak 'ang 
Dengan sigap aku melompati pagar pendek yang 
Mengelilingi 
k 


Chadiranku, 
elak 


atau 


Men 


| alan 1 an 1 i menyadari 
an rumah Alana. Dia belum yva | 
Aku ala an ingga tiba tepat d 
j lar hir gga | 
berja lan pe | ` | 
Kan a di atas rerumputa in, lalu 
&nya menjatul kan a mplop 


i yy 
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N 


mengulurkan kedua tangan hingga telapak tanganku menutup 
sepasang matanya. 

Aku ingin mengagetkannya, tapi ternyata aku sendiri 
yang kaget. Telapak tanganku basah karena mata Alana basah, 
Dia sedang menangis. Dan hatiku seketika terasa perih. Aku 
paling benci melihat Alana menangis. Aku merasa jadi orang 
yang nggak berguna karena nggak becus membahagiakan 
gadis yang teramat aku sayangi. 

“BI, I knew it's you, aku hapal langkah kaki kamu walau 
kamu mengendap-endap,” ucapnya datar. 

Aku tersenyum kecut. Tentu saja dia tahu, ini 
permainan yang sudah biasa kami lakukan sejak kami masih 
balita. Aku menurunkan tanganku, lalu melangkah memutari 
ayunan hingga berdiri tepat di hadapannya. Alana mendongak, 
sepasang matanya yang basah membuat hatiku teriris. God, It 
hurts so much to see her cry. Aku berlutut, lalu menghapus air 
matanya dengan jemariku. 

“Please don't cry, Baby. Kamu tahu aku paling benci 
lihat kamu nangis,” ucapku lirih. Alana tersenyum sendu, dia 
meraih kedua tanganku yang ada di pipinya, lalu 
menggenggamnya erat di pangkuan. 

“Aku nggak nangis, kok,” bisiknya dengan suara parau ! 
khas orang yang baru habis menangis. Aku hanya menatapnya » 
skeptis hingga membuat senyumnya terkembang lebih tulus. 


“Okay, aku memang nangis, tapi wajar, kan? Besok aku! | 
akan pergi meninggalkan orang-orang yang aku sayangi, aku | 
akan hidup seorang diri di negeri orang. Aku takut nggak bisa 4 
adaptasi, takut nanti di sana nggak punya teman, takut | 
kesepian dan yang paling aku takutkan adalah hidup tanpa | 


kamu. Apa aku bisa?” Dia menatapku dengan sepasang ri 
yang kembali berlinang air mata 1 
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Aku menelan ludah lalu beruca 
buat kamu lebih baik kalau aku men 
sis “Maksud kamu?” Alana terlihat 
“Maksudku, aku bisa menyeles 

Aku ditawari program Pertukaran 


pelajar dan salah satu 
niversitas yang bisa dipilih adalah Culinary 
u 


P pelan, "Apa akan 
Yusul ke Sana?” 
bingung. 


aikan kuliahku di sana. 


Institute of 
America. Kalau aku menerima, aku akan berangkat dalam 
beberapa bulan. Kita bisa sama-sama kuliah di New York,” 
jelasku panjang lebar. Mata Alana langsung membola dan 
berbinar penuh semangat, 


tapi sesaat kemudian mata 
kembali meredup. 


itu 
“Tapi bukannya kamu ingin pergi ke Italy?” tanyanya 
lirih. 
“Aku Pergi ke ma 
nggak nangis lagi,” ucapku mantap. 


“Tapi apa kamu akan b 
“Aku bah 


na pun asal kamu bahagia, asal kamu 


ahagia?” 


agia asal kamu bah 
an. Sejenak kami h 
Merasak 


Dia menatapku serius. 


agia,” jawabku tanpa 
keragu 


anya saling menatap, lalu aku 
an genggaman tangannya semakin menguat. 

“Aku juga bahagia kalau kamu bahagia,” bisiknya 
tulus. “Dan aku tahu Pasti kalau kamu nggak akan bahagia jika 
Mengorbankan mimpi kamu demi aku,” lanjutnya dengan 
Sepasang mata begitu bening menata 
Mata y 


ang men 


pku. Nggak ada lagi air 
Cantik hingg 


at tegar, kuat, dan tera 
pasku tercekat. 
a menundany 


ah. Rencana 


galir, dia terlih 
a membuat na 

“Aku bis 
adi masal 


rangkat ke ltaly dua tahun 
Selesai.» 


mat sangat 
a, dua atau tiga tahun lagi nggak 

kan j awalnya kan memang aku baru 

lagi setelah kuliahku @i 

“Are 


Yorko Atau k 


you sure? Apa Pilihannya memang ha 


amu Memilih New York karena aku?” Pertanyaan 


Friends Dog le 


Dean songar Santana 


Sura ya” 


= 


W 


Alana membuatku terdiam. Dan diamku membuat Alana 
menghela napas panjang. 

“El, aku nggak mau kamu menunda impian kamu, 
apalagi demi aku. Kalau ada yang aku pelajari dari 
hubunganku dengan Mas Riyan adalah, aku nggak akan 
pernah menghalangi orang yang aku cintai mengejar mimpi. 
Aku tahu bagaimana sakit rasanya, dan aku nggak mau kamu 
merasakan itu. Aku lemah karena menangis, tapi nggak 
selemah itu hingga kamu harus mengorbankan diri demi aku.” 
ucapnya sungguh-sungguh. 

“Tapi—" 

“Do what you want to do, jangan mengambil keputusan 
hanya gara-gara cewek.” 

Aku tersenyum mendengarnya mengulang kata-kata 
yang pernah aku ucapkan dulu. “Tapi cewek ini sangat 
istimewa, gimana dong?” godaku. 

“Kalau dia memang sangat istimewa, dia pasti nggak 
akan keberatan menunggu, selama apa pun itu. Salahnya 
sendiri memilih pacaran sama bocah ....” 

Aku mencium bibirnya lembut, menikmati rasa manis 
khas Alana yang kini berpadu seberkas rasa asin air matanya. 
Alana melingkarkan tangannya di leherku dan membalas 
ciumanku dengan kelembutan yang sama. 

Shit, bagaimana bisa aku melewati hari-hari ke depan 
tanpa bisa mencium dan memeluknya setiap aku 
menginginkannya. Yang artinya hampir setiap waktu. Aku 
menyatukan keningku dengan keningnya saat bibir kami 
terpisah. Meresapi kehadiran satu sama lain, saling memberi 
kekuatan untuk melakukan yang terbaik, betapa pun beratnya 
agar nggak ada penyesalan menghantui di masa depan nanti: 
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Aku mengembuskan 


napas dalam, 
Aku berjalan memut 


ari ayunan 
Tumputan. Se 


lalu 
perdiri. 


Perlahan 
, tergeletak di re 
amplop yang terg 


untuk Mengambij 
Pasang mat 


a Alana 

sikuti gerakanku. Alisnya terangkat saat aku Menyerahkan 

a itu padanya. Alana meraihnya, menimang-nimang 

ae tu dengan ekspresi Penasaran, sementara aku 

melangkah mendekati ayunan yang ada di sebelah ayunannya 
i duduk di sana. 


“Itu formulir pend 


aftaran 


untuk program Student 
Wa,” jelasku. 


Sut-manggut, | 


ange, aku sudah mengisi 
Alana mang 
amplop itu dan Mengeluarkan 


kencang saat dia mul 
menanti., 


alu perlahan 
isinya. 
ai membacanya, Aku 


membuka 
Dadaku berdebar 


menatap w 
hingga seulas senyum 
as senyum ma 


menanti 
bibirnya, Seul 
hingga aku 

bahagia, B 


ajahnya, 
terkembang di 
begitu tulus. Dia 
matanya. M 
anku, bahagia 


ku mencint 


nis yang 
bisa menatap 
ahag 
dan rasany 


menoleh 
ata yang berbinar 
melihatku bahagia, 
ainya lebih dari hari ini. 


ia atas pilih 
a belum Pernah a 
“So Italy then?” 

“Yeah; 


Memang akan sangat mudah jika sekali lagi aku pergi 
Mengikuti Al : Namun, aku tahu itu 
Jika sekarang ak 


akan selalu menunda dan 
angan Alana, dan aku nggak mau 
aki-laki yang bisa dibanggakannya, 
ang ada di sisinya, dan bukan di 
aktunya pergi meraih mimpiku. 


EL Tm so proud of you,” bisiknya tulus, 


u menunda, 
æ depannya aku 
elalu menjadi bay 
Aku ingin jadi 1 
jadi laki-laki Vi 
a. Jadi sudah w 
“Con ratulations, 
Aku 3 


“Ngangguk pelan. 


Menunda, $ 
“Sperti itu, 
Aku ingin 
Pelikangny 


A 


Friends Dont Kis La 


“Kamu akan baik-baik saja kan di sana? Karena kalau 


kamu nangis lagi, aku akan langsung berangkat ke New York, 


peduli amat dengan mimpi, kamu jauh lebih penting,” 
gumamku. 

Alana tersenyum, 
Aku meraihnya hingga tangan kami 
kedua ayunan yang memisahkan kami. Jari-jari kami saling 


lalu mengulurkan satu tangannya, 
bergandengan di antara 


mengisi dengan sangat serasi. Entah sudah berapa kali kami 
duduk di ayunan yang sama dengan posisi yang sama, 
mungkin sudah nggak terhitung lagi. Semua terasa familiar. 
Segala tentang Alana terasa familiar. Jika memang soulmate itu 
benar ada, maka aku yakin Alana-lah orangnya. 

“Aku akan baik-baik saja,” ucapnya tegas. “Dan aku 
nggak akan nangis lagi asal kamu janji.” Dia mendongakkan 
kepala, menatap bintang-bintang yang bertebaran di langit 
malam. 

“Janji apa?” Aku ikut mendongakkan kepala. Besok 
aku dan Alana akan menatap bintang dari tempat yang 


berbeda, di waktu yang berbeda pula. Perpisahan memang 


berat, tapi ini hanya sementara, bukan selamanya, karena itu 


aku nggak akan mengucapkan selamat tinggal. 
“Kamu harus sering-sering telepon aku,” bisiknya. 
“Everyday, I promise." 
“Kamu harus selalu merindukanku,” bisiknya lagi. 
“Every second, I promise.” 
“Kamu harus selalu bawa foto kita berdua di dompet 
kamu, atau di hp kamu, biar cewek-cewek di sana tahu kamu 


udah ada yang punya.” 


Aku tersenyum, lalu berucap pelan, “Every wheri 
promise." 
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Alana menoleh hingga Sepasang mata kami bertemu 


y" perasaan terpancar di matanya. Mata yang begitu d 
sej aaku terhanyut di dalamnya, 
ning 5” 


“Kamu harus janji ak 


alam 


an selalu mencintaiku,” bisiknya 
amat lirih. Aku menatapnya, mencurahkan Segenap rasa 
era | 


ig ada di dada dalam kelam mataku, 
ra! c 


“With every piece of my heart, I promise,” 
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H 


à 


` 


Pab 4 


(ALANA) 


I love New York. I hate New York. Hampir 


tiga bulan hidup di sini, aku belum juga bisa menentukan 


aanku pada kota ini. Mungkin gabungan 


bagaimana peras 
g New York adalah 


antara keduanya. Kesan pertamaku tentan 
kota yang selalu ramai, sibuk dan bising. Kota yang dipenuhi 
gedung-gedung pencakar langit dan terlalu banyak orang. 


Atau mungkin karena aku tinggal di Manhattan 
yang merupakan jantung kota New York. Kota ea 
ini seakan nggak pernah tidur, dan segala A f 
sesuatu berjalan begitu cepat di sini. Aku harus 
meng-upgrade sistem kerja tubuhku agar 

nggak ketinggalan. 

Kesan keduaku adalah udaranya 
yang dingin. Aku tiba di sini pertengahan 
Agustus, saat baru memasuki musim gugur. 
Saat itu udaranya sudah cukup dingin, dan 
sekarang pertengahan November dinginnya 
terasa semakin menggigit. Aku nggak bisa 
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bayangkan bagaimana nanti jika Musim dingin tib 
a 
peme 
alju mulai turun. 
j Kesan ketiga adalah biay 
dan orang-orang yang sibuk se 
a 
man. Persahabatan hangat 
teman. 


a dan 
a hidup yang te 
ndiri hingga sulit u 
anak-an 
serial Friends tampaknya terlalu ind 


ramat mahal, 
ntuk mencari 
ak muda New York di 
ah untuk jadi keny 


amaku tentang New York 
memang nggak terlalu menyenangkan, 


tapi semakin lama 
tampaknya aku sudah semakin terbiasa di sini, D 
yang membuatku selalu bersemangat 
my God, Parsons is awesome, Gedungnya 
terletak di pusat kota New York, fa 
sistem pendidikannya lu 
sudah belajar begitu bany 


Mungkin karena 
fashion dunia, se 


dosen tamu y 


ataan, 
Well, kesan-kesan pert 


an satu hal 
adalah sekolahnya. Oh 
yang indah dan megah 
silitasnya lengkap dan 
ar biasa. Baru tiga bul 


an dan aku 
ak hal. 


New York adal 
galanya terasa menakjubk 


ang seringkali adal 
hingga kunjung 


Produksi d 


ah salah satu kota 
an, Mulai dari dosen- 


ah perancang busana terkenal 
an untuk melihat secara 
ari brand-brand fashion tern 
My School, aku menyesal pernah ragu untuk datang ke sini. 

Hal lain yang aku suka dari New York ad 
tamannya yang lu 


alah taman- 
las dan indah, apalagi di musim gugur saat 
daun-daun berjat 
romantic an 


uhan dan segalanya tampak keemasan, It's 
d beautiful. Setiap pagi aku selalu menyemp 


langsung proses 
ama. I love everything about 


diri untuk 


atkan 

jogging dan menghirup udara Segar di taman. Aku 

lalu Membeli kopi dan roti di salah satu cafe yang berderet di 
*epanj 


ang Fifth Avenue, pul 


Uu 
Mtuk ke kampus. 


ang ke apartemen, lalu bersiap 


Itu rutinitasku setiap hari. 
Sakan diri 


Naik kereta. Taxi s 


Di New York, aku harus 
jalan kaki ke mana-mana, pilihannya itu atau 
angat mahal dan penduduk New York j 


Membia 


arang 
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Syukurlah jarak dari apartemen ke 


punya kendaraan pribadi. 
ma belas menit jalan kaki, 


kampus nggak terlalu jauh, hanya lir 

Gedung apartemenku sebenarnya adalah sebuah 
asrama khusus mahasiswa Parsons. Kamarnya kecil dan untuk 
ditempati dua orang, jadi aku punya teman sekamar, Daddy 
pernah bertanya apa aku ingin tinggal di apartemen yang lebih 
besar, tapi aku langsung menolak, Harga sewa apartemen di 
Manhattan itu selangit, sedangkan asrama ini biayanya sudah 
termasuk dalam beasiswa yang aku terima. Buat apa buang- 
buang uang untuk hal yang nggak perlu. 

Teman sekamarku namanya Kelly, dia juga mahasiswa 
S2 di Parsons, asalnya dari California, tapi sudah kuliah di 
Parsons sejak S1. Bisa dibilang, dia satu-satunya teman dekatku 
saat ini. Orangnya menyenangkan, dan dia juga suka surfing. 
Well, bukan hal yang aneh, mengingat dia lahir di California. 
Kami berjanji mengunjungi kampung halaman masing-masing 
kelak. Aku penasaran ingin surfing di pantai-pantai California, 
sementara dia sangat ingin mencoba surfing di pantai-pantai 
Bali. 


Kelly sering menggodaku tentang Elang, karena 
hampir tiap malam dia melihatku bergelung di tempat tidur 
sambil video call dengan Elang. Ya, itu adalah waktu yang selalu 
aku tunggu-tunggu tiap harinya. Walau kami nggak bisa 
berbincang terlalu lama karena perbedaan waktu. 

Elang sudah di Italy sekarang, dia berangkat lebih awal 
karena harus sekolah bahasa terlebih dahulu selama beberapa 
bulan. Perbedaan waktu kami 6 jam, jadi saat di tempatku hari 
baru beranjak malam, maka di sana sudah lewat tengah malam. 
Rasanya benar-benar membuat frustrasi, tapi kami berusaha 
membuat waktu yang sedikit itu jadi berkualitas denga 
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arakan hal-hal yang membuat kami b 
pa yang nggak akan ada gunanya. 
ja ini, seperti biasa kami teng 

ngan telepon. Aku duduk bersila di 
Ar Elang duduk bersandar di kepal 
= mengenakan kaus hitam 


ahagia daripada 
meng 


ah kencan lewat 
tempat tidurku, 


a tempat tidurnya. 


yang menegaskan dada 
bidangnya, rambutnya acak-acakan, 


dan cambang 
menghias rahangnya. 


tipis 

Ugh, kenapa semakin hari dia harus terlihat semakin 
tampan, semakin maskulin, dan semakin seksi. 
mungkin gadis-gadis Italy ngg 
saja langsung terpesona wakt 


Bagaimana 
ak terpesona melihatnya? Kelly 
a kali melihat Elang di 
tentang Kelly, sekarang 
dengan novel di tangan, 


arahku, sudah pasti siap 
arkan salah satu godaannya. 


“Someone aske 
Mataku | 


nyengir. 


d her out last night, El.” 


Nah, benar saja. 
angsung menyipit ke arahnya, sem 


entara dia cuma 

“Who?” 
layar handphone 
“Sajak kamu ken 


terdengar s 
l 


Sepasang mata El 
yang ada d 
can, Al?” 


ang menatapku tajam dari 
alam genggamanku. “Siapa yang 


Suara tak sabaran Elang kembali 
aku nggak juga menjaw 
atkan perhati 


aat ab. Aku menghela napas 
alu memus 


anku pada Elang. 


k “Nggak usah dibahas, nggak penting juga,” elakku. 
“ning Elang berkerut, terlihat jelas masih belum Puas dengan 
Awabanku. 


“Tapi Siapa? Teman kuliah?” desaknya lagi. 


“Bukan, teman Kelly,” jawabku akhirnya. 
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“What the fuck, Kell. Did you seriously set up my 
girfriend with your friend?” Suara protes Elang membuat Kelly 
terkikik. 

“Of course not. Mereka kemarin bertemu di club, dan 
aku—" 

“Kamu pergi ke club?” Elang memotong penjelasan 
Kelly. Dia menatapku dengan ekspresi wajah semakin gelap. 
Aku menggigit bibir gelisah. Elang memang sering 
mengingatkan agar aku nggak sembarangan pergi ke club atau 
tempat-tempat hiburan malam lainnya. Aku nggak bisa 
minum, toleransi alkoholku sangat rendah. Elang tahu itu 
karena dia partner in crime-ku dalam mencoba segala hal, 
termasuk minuman beralkohol. Baru mencoba sedikit saja, aku 
sudah mabuk. Sejak itu aku nggak pernah minum lagi. 

Sebenarnya aku juga bukan penggemar clubbing. Sudah 
berkali-kali Kelly mengajakku, tapi aku nggak mau. Hanya saja 
kemarin Kelly ulang tahun, nggak enak rasanya kalau aku 
menolak. Aku melirik Kelly, wajahnya terlihat bersalah, dia 
nggak mengerti bahasa Indonesia, tapi pasti dia bisa 
mendengar nada kesal dalam suara Elang. Walau aku yakin dia 
bingung kenapa pergi ke club harus dipermasalahkan. Pergi ke 


pada Elang. 
“Kemarin Kelly ulang tahun, tapi aku sama se 


nggak minum kok, aku nggak akan membahayakan diri 
sendiri, El.” 
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Dean songar Sanam 


hal sebenarnya beralkohol, Aku khawatir, AL Ip 
pad anggak bisa jagain kamu di sana,” 
karen Ò 


2 killing me 
Aku menghela nap 


as panj 


: ara Daddy dan 
Hang aku nggak tahu siapa yang lebih protektif Kadang 
engesalkan, tapi aku tahu mereka Melakuk 
eneg, jadi alih-alih m 


ya... menurut kamu, 
rajuknya. Aku ter 
“Nope, kamu buk 
melanjutkan dengan na 
besar, dan aku sud 
sendiri,” 


aku yang 
hubungan ini,” 


senyum geli, 
an bocah,” Aku terdiam sejenak, lalu 
da menggoda. “Kamu sudah tumbuh 
ah buktikan itu dengan mata kepalaku 
"Aku menatapnya penuh arti dan Sepasang m 
langsung berubah sayu. 


“Great, sekarang kamu bikin aku horny, 
kesal,” desahnya. 


bocah dalam 


ata Elang 


padahal aku masih 
“Ups, sorry.” Aku tersenyum lebar, sama sekali tak 
terlihat menyesal, 
“Karena udah bikin aku horn 
“Dua-duan 
Membawaku kesan 


y atau bikin aku kesal?” 
ya? Aku harap ada pintu ajaib yang bisa 
a malam ini untuk meredakan kesal k 


A i tnya 
“Cuma meredakan kesalku?” Sepasang alis leba y 
terangkat menantang. 


“D 
jahil, seme 


amu.” 


an hal-hal lainnya ipka elah mata 
an hal-hal lai nya.” Aku mengedipkan sebela 
ntara ang asi. 
ntara Elang mengerang frustras SANA 
“God kenapa menunggu Desember datang rasanya sang 
a, ak | i jaran karena 
i bibir k elajaran 
! ingi mmberi bibir kamu 
Ima, aku nggak sabar ingin membe p 
tertatu Senang menggoda.” 


i ?” godaku lagi. 
“Apa pelajaran itu kode untuk ciuman? 1 i ag 
: terlalu senang 
ibi an; ' 
ai Eia iod ce a e 


menggoda. Mata Elang meredup, sementara di bibirnya terukir 


seulas senyum miring yang sangat seksi. 
“Well, itu dan hal hal lainnya,” ucapnya dengan 
M Sai 
sepasang mata menyir 


giliranku yang mengerang frustrasi. 
Tiga bulan ini bisa dibilang kami saling menyiksa satu 


sama lain dengan melemparkan umpan-umpan menjurus, 


atkan sejuta janji. Oh Tuhan, sekarang 


Hubungan jarak jauh ternyata memang berat. Aku merindukan 
pelukannya, ciumannya, sentuhannya. Dan perpisahan kali ini 
jauh lebih berat dibanding dulu waktu aku berangkat kuliah ke 
Surabaya, sementara dia masih di Bali. Mungkin karena dulu 
kami belum pacaran, atau lebih tepatnya mungkin karena dulu 
gairah belum jadi bagian dalam hubungan kami. Syukurlah 
liburan Natal dan Tahun Baru Desember nanti dia akan datang 
ke New York. Satu bulan lagi. Satu bulan yang terasa sangat 
lama. 

“Jadi siapa nama teman Kelly yang ngajak kamu 
kencan?”Okay, ternyata horny nggak membuat fokusnya 
teralihkan. Aku menghela napas panjang lalu menjawab. 

“Namanya Josh.” 

“I hate Josh,” potongnya membuatku memutar bola 
mata. 

“You don't even know him.” Elang hanya mengedikkan 
bahu, jadi aku memutuskan untuk lanjut menjelaskan. “Dia 
teman SMA Kelly, sekarang kuliah di NYU. Kemarin kami 
kebetulan ketemu di club. Dia tahu aku baru di New York, jadi 
dia menawarkan menemaniku tour keliling New York. It's not 4 
big deal, aku yakin dia cuma basa-basi.” 


. Elang mendengkus. “Apa kamu pernahdihat diri kamu di 
cermin, Babe? Basa-basi, my ass!” 
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“Language, El” tegurku, 


Lagi-lagi dia 
gedikkan bahu cuek. 


hanya 
men 
“Tapi kamu langsung menolaknya, kan?” tanyanya lagi, 
“Yes. I told him, I have a boyfriend.” 
Wajah Elang langsung berubah cerah 
very handsome boyfriend that you love 


besok-besok kamu harus jawab kayak 


“Good answer, a 


so much. Mungkin 
gitu, karena aku yakin masih 
sh-Josh yang lain.” 

akan ada Josh-Josh yang . 


“Dan aku akan langsung dicap sebagai cewek bucin 


yang tergila-gila sama pacar,” decakku. 
“That's the point, Baby.” 


Dia tersenyum manis, 
sementara aku hany 


a bisa geleng-geleng kepala. 
Kami berbincang 1 


kalau di sana pasti 
menyudahi 


agi cukup lama hingga aku sadar 


sudah hampir pagi. Buru-buru aku 


pembicaraan agar dia bisa tidur. 


mengangguk, tapi wajahnya berubah serius. 
“Al, please hati-hati 
yang bisa 


Elang 


di sana, jangan melakukan hal-hal 
mengundang bahaya. Kalaupun 


clubbing, jangan pernah terpi 
Mene 


kamu pergi 
sah dari Kelly dan jangan pernah 
nggak dikenal, okay?” 

y.” Aku mengangguk patuh. Sebenarnya aku 
ali nggak berniat clubbing lagi. Sekali saj 
ang berdentum, aroma 


rima minuman dari orang 

“Okay, Bab 
Sama sek 
Musik y 
tubuh-t 


a cukup. 
alkohol yang menyengat, dan 
ang berdesakan membuat kepalaku pusing. Itu 
dupku, jadi dia nggak perlu khawatir. 

Elang baru menutup telepon setelah mengucapkan 
Serentetan pesan pada Kelly agar kami berhati-hati saat 
Tubing, Tentu saja dia juga nggak lupa mengucapkan selamat 


Ulang tahun pada Kelly yang membuat Kelly tersenyum lebar, 
“Si 
fak lagi t 


ubuh y: 
bukan gaya hi 


ich a sweet boyfriend,” ucap Kelly saat wajah Elang 
erlihat di layar. 
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“He is.” Aku mengangguk setuju. 

“How did you two meet?” Pertanyaan Kelly membuatku 
mengerutkan kening. Aku dan Elang nggak punya cerita meet 
cute yang layak untuk diceritakan. Aku bahkan nggak ingat 
kapan pertama kali kami bertemu. Well, aku tahu kami bertemu 
pertama kali saat umurku dua tahun dan dia baru lahir ke 
dunia. Ada foto yang membuktikan itu. Namun, nggak ada 
memori tentang momen itu di otakku. Dan jika aku saja nggak 
ingat, apalagi Elang. Dia hanya selalu ada. Dia sudah jadi 
bagian dari hidupku, dalam sepanjang ingatan yang aku 
punya. 

“We grew up together,” jawabku akhirnya. 

“Aah, jadi kalian pasangan beruntung yang sudah 
menemukan satu sama lain sejak usia dini,” godanya. 

“Nggak juga,” kekehku. “Kami berputar-putar dulu, 
baru kemudian menemukan satu sama lain.” 

“So he's not your first love?” 

Keningku kembali berkerut. Apa Elang cinta 
pertamaku? Well, aku nggak tahu dia cinta pertamaku atau 
bukan, tapi dia laki-laki pertama yang membuat dadaku 
berdebar kencang, laki-laki pertama yang membuat perutku 
merasakan sensasi kupu-kupu beterbangan. Aku masih ingat 
jelas perasaan-perasaan itu, waktu pertama kali kami 
berciuaman. š 


“I don't know about first love, but he was my first kiss," 
ucapku sambil tersenyum mengingat ciuman yang teramat 
manis itu. E- 

“And the first guy you had sex with?” Pertanyaan Kelly. 
membuat wajahku bersemu. : 

“Kami belum pernah ... hmm ... aku belum pernah pg 


Aku menggigit bibir, bingung harus mengatakan a a! 
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Kelly 
sampaikan: 
“Oh my God, Al, are 


membulat saat menyadari apa yang b 
“Ng berusah 
sana aku 


you a virgin? Sori 
yo again?” au Seriouly? How old are 


Wajahku semakin memanas. Pasti da 
Kelly, mendengar gadis berumur hampir 23 Ma To sa 
perawan. Sama seperti aku sering takjub melihat eia. 
seksualnya selama ini. Dia bisa melakukannya dengan a 
yang baru dikenalnya di bar. Aku nggak akan pernah ks 
memahami itu. Namun, kami memang berasal dari dua negara 
yang berbeda budaya. Walau pikiranku cukup terbuka, tapi 
nggak seterbuka itu. Aku nggak sanggup membayangkan 
melakukannya dengan laki-laki, selain Elang. 

Kelly masih menatapku penuh tanya, maka aku 
mengedikkan bahu pelan. 


“Yeah, kami ... kami menunggu saat yang tepat,” 
jawabku lirih. Kelly manggut-manggut lalu sesaat kemudian 


matanya berbinar. 


“Libur Natal nanti Elang datang ke sini, 
Dia menjentikkan jari dengan mata 


hati juga berharap. 


kan? Mungkin 


itu saat yang tepat.” 

berbinar. Aku terkikik, walau dalam Ge 
“Sebenarnya aku juga pengennya egitu, 

Akhirnya Ban ja Na | a mi 
“Good, besok Kita 


sih.” 


Lai 
lai bersiap-siap. 


sema .. 

ir i a?” tanyaku heran. pe 

“Bersiap-siap apa: sean pan beli lingerie 
f; 


“Well, pertama-tama kita 


Untuk penga! 
itu 


biasanya 


kondom, pelumas. 


wanita butuh pelumas k 
g laki-laki ngga 


u hanya meng 


dan kadan 
jelasnya. AK 


nggak akan membutuhkannya. Aku bisa basah hanya de 


mendengar suara Elang, tanpa di 

“Bagaimana pendapat kamu tentang mainan? Aku 
tahu toko yang menjual berbagai macam mainan, kita bisa 
mengunjunginya kalau kamu tertarik,” lanjut Kelly membuat 
mataku membulat. Mainan? Yang dia maksud mainan seks, 


kan? Tentu saja aku nggak tertarik menggunakan mainan 


ngan 
a harus melakukan apa-apa 


untuk pengalaman pertamaku. 

“Sudah pasti nggak,” jawabku mantap. Kelly 
mengedikkan bahu. 

“Okay, no toys then. Tapi beberapa hari sebelum Elang 
datang, kita harus ke salon. Aku punya salon langganan yang 
bisa membersihkan bagian bawah sana dengan sangat 
sempurna. Setelah kamu selesai, nggak akan ada satu bulu pun 
yang tersisa. Bersih, halus, dan mulus. Perfecto. ” 

Aku melongo. Selama ini aku selalu melakukan 
pembersihan di wilayah sana sendirian, tanpa melibatkan 
orang lain. Terlalu memalukan rasanya pergi ke salon untuk 
itu. Namun, akhirnya aku mengangguk pasrah. Bersih, halus, 
dan mulus terlalu menggoda untuk dilewatkan. 


“Oh, I'm so excited.” Kelly memekik senang dan aku ji 


pun terkikik. Semangatku melambung tinggi. Aku jadi semakin ' 
nggak sabar menanti kedatangan Elang. 1 

“Oh ya, satu hal lagi, kamu boleh bertanya padaku 
apapun tentang seks, aku akan menjawabnya dengan senang 
hati.” Kelly menatapku bagai guru yang siap membagikan ilmu 
pada muridnya. Aku menggigit bibir gugup, lalu akhirnya 
menanyakan hal pertama yang mengganjal di pikiranku. 1 

“Hmm ... Kell, apa ... apa pengalaman pertama 


memang sangat menyakitkan?” | 
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Aku mer 


tubuhku, 


apatkan mantel dan syal yang membalut 
berusaha 


menyerbu begitu 
apartemen. Aku berl 


berhenti tepat di dep 


menghalau dingin yang langsung 
kakiku melangkah keluar dari lobby 
ari kecil menuju sebuah taxi kuning yang 
an gedung apartemenku, 
Taxi itu langsung meluncur begitu aku sudah ada di 
alamnya. Taxi yang akan membawaku menuju 
andara. Taxi yang akan membawaku menuju 
Elang, Senyum lebar terkembang di bibirku. 
Akhirnya hari ini datang juga. Setelah empat 


bulan lebih berpisah, akhirnya kami akan 
bertemu lagi. 


d 
b 


Sebenarnya Elang menyarankan agar 
aku nggak usah menjemput. Dia bisa naik - 
Sendiri, lebih praktis. Tapi aku Ka 
Aku sudah memimpikannya. À p : 
Pertemuan sepasang kekasih an aa 
Sekian lama terpisah, seperti di 


i ti 
ingi cantik, pas 
Dengan latar musim dingin yang ““ 


Friends Do! 


amat dengan praktis. Elang hanya 


sangat romantis, jadi peduli 
ngar alasanku ngotot ingin 


geleng-geleng kepala mende 


menjemput. Ha 
-j usim di i 
Aku menatap keluar jendela, mus ngin di New 


York memang sangat cantik. Hari sudah beranjak malam, tapi 
kota New York nggak pernah terlihat gelap, lampu-lampu 
berkelap-kelip di sepanjang jalan.Gedung-gedung pencakar 


langit bersinar benderang, begitu juga dengan toko-toko di 


sepanjang Fifth Avenue yang gemerlap oleh cahaya. 

Dekorasi, Natal terbentang indah sejauh mata 
memandang, dipermanis lapisan putih salju yang menyelimuti 
atap-atap pertokoan dan membungkus pohon-pohon yang 
telanjang. Terang di hamparan putih. Pemandangan yang 
nggak pernah gagal membuatku terpesona. Semua terlihat 
indah, bagai sebuah keajaiban. Satu-satunya hal yang nggak 
aku suka dari musim dingin adalah ... dinginnya. Oh well, itu 
hal yang cukup krusial tentu saja. Kembali aku merapatkan 
syal dan membenahi letak topi rajutku. 

Perjalanan ke bandara butuh waktu cukup lama, 
ternyata ada satu hal lagi yang nggak aku suka dari musim 
dingin. Macetnya. New York memang selalu macet, tapi salju 
dan suasana liburan membuatnya semakin parah. Kalau 
menurut jadwal, pesawat Elang sudah mendarat saat aku tiba 
di bandara. Buru-buru aku membayar taxi, lalu berlari kecil 
menuju area penjemputan. Aku mengedarkan pandangan, ke 
kanan dan ke kiri, berusaha mencari sosoknya. Sosok jangkung 
a aeiia di tengah keramaian,tapi mataku 

n. Apa pesawatnya belum mendarat? 


Lalu aku merasakannya. Sepasang, tangan Ko 
memelukku dari belakang. 
bukan karena perasa i 
5061 Ayleen Tan 


koh 
Hampir saja akui menjerit, jika 


an familiar yang langsung menye 


cehangatan yang hanya bis 
Kenang i , 
kencang yang hanya bisa 
(a) J 

ang hanya dimiliki ole 
yang nang 


h seseorang, lalu sy 
nan seksi vang hany 


a diproduksi ole 


Seseorang, 
S0 much, Baby,” Suara 
aku, tapi e 


a bis 
“ miss yon 
gendang teling 
menghadirkan denyut 
pada tubuhku y 


jangkung y 


Menyent uh 
tekny 


kujur tubuhku, 
sa. Ugh 
an jika me 


a Menyeb 
an nyeri y 
ang terl 
ang kini te 


ar di sẹ 
aNg Menyike " Aku benci 
alu murah 


ngah mende 


nyangkut sosok 
kapku teramat erat, 
Aku menggeliat, berusaha untuk berbalik. Dia 
melonggarkan pelukan, nggak mele 
bisa berputar 


Pas, hany 
hingga tubuh k 
Mataku 1 
ang s 
Matanya ber 


dan Cinta yi 


3 cukup agar aku 


ami berhadapan, Kepalaku 
angsung berkaca Saat melih 


atnya, wajah 
angat kurindukan. Dia tengah ters 
kilat ole asaan, 


tengadah, 
tampan y 


h sejuta per 
ang menggebu, 


“1 miss YOU so much more, 
bergetar, 


enyum lebar, 
Bahagia, haru, rindu, 


EL” bisikku dengan suara 
“Tapi kamu ter 


lambat,” godanya, 
“Salahkan pad 


a jalanan yang macet,” desahku, 
“Aku Melihat kamu begitu tur 
“Oh ya?” 


“Mm 
hingga dar 
Neng 


un dari taxi,” lapornya, 


hmm, seakan ada magnet yang 
i sekian banyak or 


menarikku 
ang di sini, mataku | 
Mukan kamu,” 


angsung bisa 

Wajahku be 
Blang Menunduk, 
Matanya y 


You look 
Akan | 


rsemu mendengar kata-kata 
mempelajari setiap detail w 

Yu i a 
ang sendu. “And I stop breathing 


80 benutiful, Kalo kamu bukan p 


acarku, “Blang 
si 
angsung ngajak kamu kenalan. 
: Prenada r H 


Daneu segan Sariana 


manisnya, 
ajahku dengan 


for a Second beg 


Sialan, dia membuat jantungku jungkir balik nggak 


karuan. Sejak kapan Elang jadi pintar merayu? Tiba-tiba 


mataku menyipit curiga. “Who are you? Apa yang sudah kamu 
lakukan pada Elang-ku?” 
Pertanyaanku membuatnya tergelak. “I am Elang. Jadi 


bagaimana? Apa pertemuan kita sudah seromantis yang kamu 


harapkan?” godanya. Aku memutar bola mata, ternyata dia 


mempermainkanku. 

“Jadi semua yang kamu katakan tadi cuma gombal?” 
rajukku. 

“Of course not. It’s the truth, hanya saja biasanya aku 


simpan dalam hati, tapi kali ini terpaksa aku ucapkan karena 


pacarku ingin pertemuan yang romantis,” jelasnya dengan 


mata berbinar nakal. 
Aku tersenyum malu, lalu tersenyum senang, lalu 


tersenyum penuh perhitungan. “Tapi sayangnya masih ada 
yang kurang,” ucapku membuat sepasang alisnya terangkat. 

“Apa yang kurang?” tanyanya. 

Hidungku berkerut. “Kamu beneran nggak tahu? 
Padahal aku sudah cukup sering memaksa kamu menemaniku 
nonton film romantis.” 

Elang tampak berpikir, sesaat kemudian matanya 
berbinar penuh pemahaman. “Aaah ... aku melupakan hal yang 
sangat penting,” ujarnya dengan senyum tersungging di bibir. 

“Paling penting.” Aku mengangguk setuju. 

“Adegan yang selalu kamu nanti-nantikan.” 

Lagi-lagi aku mengangguk. “Selalu.” 

“Nggak akan pernah kamu lewatkan.” 

“Aku bahkan bertahan di depan layar walau 
kebelet pipis,” ucapku serius. Elang terkekeh pelan; lal 


menunduk hingga wajahnya f 
5081 Ayleen Tan jahnya membayang di ati 


aku | 


u dia 


ra menatap bibirku kemudi 
yaah sayunya menemukan matak 
tapa “The kiss,” ucapnya parau. 

Aku tersenyum sambil berjinjit 
tanganku di belakang lehernya, lalu be 
kiss.” 


an Merayap naik hingga 
u. i 


" Merangkulkan ke 


dua 
rbisik lirih, “Definitely the 
Aku masih sempat 


melihat senyum miringnya 
tersungging sebelum mataku terpejam, lalu sensasi basah yang 
teramat manis meyelimuti bibirku. The 


yang aku impik 


kiss, Ciuman romantis 
an. Bibirny 
penuh damba 


a menikmati bibirku 


atusan hari yang telah 
agai candu ini, 


menjauh, 


Saat bibirnya 


aku 
kehilangan. Ras arku belum terpuaska 
al yang sama kal 
amun, kami 
Mungkin seb 


Melanjutkan 


langsung 
a lap 
juga merasakan h 


berkab ut. N 


merasa 
n. Aku yakin Elang 
au dilihat dari mat 
sedang ada di 


aiknya kami segera beran 
cium 


an, dan tentu saj 


ah 
bula 


waktunya menerapkan. 
mbali berjinjit untuk mencium bibirnya 


“Perfect ending untuk pertemuan di bandara. Thank 
you,” ucapku manis. 
“Anything for my Al,” 
keningku dengan gandengan 
Angan menuju der 


etan taxi kuning yang tampak di kejauhan. 
“Kamu lapar?” t 


balasnya sambil mencium 
sayang. Kami lalu berjalan ber 


anyaku saat kami sudah ada di dal 
taxi 


am 


“Sangat, aku nggak terl 


alu suka makanan di pesawat 
tadi,” jawabnya, 
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| 


“Okay, kita makan dulu kalo gitu. Kamu pengen makan 


apa?” 

“Hmm, Chinese? Badanku pegel banget, udaranya juga 
dingin, pengen sop ayam hangat,” usulnya. 

“Okay.” Aku menyebutkan nama sebuah restoran 
Chinese food pada pengemudi taxi. Restoran itu letaknya nggak 
terlalu jauh dari Hilton, hotel tempat Elang menginap, jadi 
setelah makan kami bisa jalan kaki ke hotel. 

Elang menyantap sop ayam hangatnya dengan lahap, 
tampaknya dia benar-benar kelaparan. Setelah makan, kami 
berjalan ke hotel. Elang merangkul bahuku dan rasanya sangat 
menyenangkan punya seseorang di sisiku, walau hanya untuk 
sekedar menemani berjalan di sepanjang trotoar. 

Kadang aku iri melihat pasangan-pasangan yang 
berjalan sambil bergandengan tangan atau berpelukan. Aku 
membayangkan alangkah senangnya jika Elang ada di sini. Dan 
sekarang dia ada di sini. Walau hanya dua minggu, tapi aku 
sudah sangat bahagia. Yang penting kualitas, bukan kuantitas. 
I want to cherish every moment. Karena setiap momen sangat 
berharga. Aku mengajaknya selfie di beberapa spot yang cantik, 
lalu mengirimkan foto-foto itu ke grup Tetangga Cemara. 


Sampai di kamar hotel, Elang langsung mandi. Aku 
melepas mantel, syal, dan topi rajutku, hingga hanya 
menyisakan sweater cokelat muda dan celana jeans, lalu duduk 
di sofa yang menghadap jendela. Salju mulai turun lagi, 
melengkapi keindahan pemandangan Manhattan di malam 
hari. Aku memeriksa handphone dan melihat ada beberapa | 


pesan di grup Tetangga Cemara mengomentari foto-foto yang | 
tadi aku kirim. 
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Tetangga Cemara 
mommy: Daddy, Adliya, Er. (m0 NU 


Bunda Nadia 


Senangnya lihat kalian berdua sama 
sama lagi. Baik-baik di sana ya, El. 
jangan gangguin Alana. 

@Alana, Bunda titip El ya, Sayang. 


Mommy 


Bagus bagus fotonya. Request foto 
lebih banyak lagi dong. Kangen 
kalian (AKA 

Aditya 

Aku reguest foto pas kalian ciuman 
aja KA 2115 
Mommy 

Adit !! 


Daddy 


@Alana itu kenapa ada foto kalian di 
depan hotel? 


Kamu nginep sama El? Nggak balik 
ke apartemen? : 


Ayah Rendra 
Leave them alone Mas 


Aditya 


Reguest foto kalian di dalam hotel 
juga deh sisi 


Daddy 
Adit !! 


Aditya 


Maksudku foto di lobby Dad 4 


Aku k k k a i “i 1 a, keluarga 

ikik membaca pesan pesa n mereka, ga 
ramat ak yang I suk Adit, w alau dia sangat 
i u sayangi. ermasu 
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A 


senang menggodaku. Jemariku menari di atas keyboard untuk 


mengetikkan balasan. 


-e 


@Bunda Nadia aku juga seneng 
banget El ada di sini. Semoga lain 
waktu kalian semua bisa liburan ke 


sini juga. 2219 W 


Tetangga Cemara 
Mommy Dat Ang 


AS 


@Mommy aku juga kangeeen Q 
(2). Nanti aku kirim foto yang 
banyak deh. 99. 


@Ayah Rendra memang paling 
pengertian. | love you @ 

And @Daddy memang paling 
perhatian. | love you even more & 


“9G 


Aku baru saja hendak mengetikkan balasan untuk Adit 


hanya terbalut kaus hitam dan celana training abu-abu, 
entah kenapa dia terlihat sangat hangat. Handphone: 


untuk duduk di pangkuannya. ts 

Kakiku menekuk di kedua sisi tubuhnya, tangank 
memeluk pinggangnya, sementara wajahku terbenam 
lehernya, mengendus aromanya. Aroma Elang yang maskuli 
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i God, apa aku sudah bilang kalau aku sangat bahagi d 
sih sa “bla dia 
ada di sini? 

j TE 

“Kamu kedinginan?” tanyanya, 


nggak lagi,” 
semakin merapatkan tubuh kami. p 
si 


"Tadi da ps yg 

Tadi. Sekarang gumamku 
elukan El 
lebih hangat dari penghangat ruangan. 


sambil 
ang rasanya jauh 


“Daddy kirim pesan di grup, t 
menginap,” laporku. 
“Oh ya?” 


anya apa malam ini aku 


Elang mengambil handphone-ku yang 
tergeletak di sofa, lalu aku merasakan dadanya berguncang 


oleh tawa. Aku mengangkat kepala dan melihatnya tengah 


membaca grup chat. Dia lalu mengetikkan balasan dengan satu 
tangan. Aku mengintip pesan apa yang dia kirim. 


© 


@Aditya cek dm G5 


Tetangga Cemara P 
Mommy; Daddy, Aditya El a x 


9905 4 


Aku melotot, sementara dia tergelak. Daddy pasti 
berpikir aku mengirimkan foto foto yang di-reguest Adit. 

“Kalo Daddy telepon, kamu yang terima,” ancamku. 

“Definitely not, itu malah akan jadi bukti kalo kamu 
Memang beneran menginap,” dalihnya membuat sepasang 
alisku terangk: 1 , 
Pra bilang aku beneran menginap? Mungkin 
Mn pang maan "i i kamu pulang 

“No way, aku nggak bakal membiarkan ka Amat 

Sendirian, dan aku terlalu lelah buat nganter kamu, ba 
tegas, 


Sebent 


u lelah? Too bad, padahal aku 


: Aku me 
Friends Don't 


“Oh ya? Kamu terlal Ki 
r < am ini. 
Punya banyak rencana untuk mal 


dengan mata berkedip-kedip genit. Elang menyeringai, seringaj 


seksi khas Elang yang selalu mampu membuat hormon. 
hormonku bergejolak. 

“Aku bilang terlalu lelah 
Al, bukan lelah untuk hal-hal lainnya.” Dia 
dua telapak tangannya yang 


untuk mengantar kamu 


pulang, 


merangkum tengkukku dengan ke 
esra, seolah ingin menegaskan 


besar, lalu mencium bibirku m 
‘hal-hal lainnya” yang dia maksud. Syukurlah Daddy nggak 
menelepon. Di Bali saat ini memang masih jam kerja, jadi 
mungkin dia masih sibuk dengan pekerjaannya. 

Namun, dalam sekejap pikiran tentang Daddy 
terlupakan. Lidah Elang yang ahli membuatku melupakan 
segalanya. Aku terhanyut dalam riak gairah yang tercipta 
karena panas lumatan bibirnya. Bibir kami saling memagut 
dengan cara yang nggak mungkin kami lakukan tadi di 
bandara. Nggak ada kelembutan, hanya gairah murni yang 
mengendalikan. 

Saat pagutannya terlepas, bibirku terasa basah dan 
bengkak, begitu juga dengan bagian tubuh di antara kedua 
pahaku, dan mungkin juga di antara kedua paha Elang, kalau 
benda keras yang sekarang aku duduki bisa jadi petunjuk. . 
Berciuman dengan Elang benar-benar membuat ketagihan. | 


Kami sudah berciuman lama hingga napas kami terengah, tapi 
tetap saja rasanya kurang. 

“Ups, kita lupa ambil fotonya buat dikirim ke Adit, 
mungkin kita harus ulangi sekali lagi?” usulku penuh harap 
membuat Elang tertawa rendah dan serak. 

“Kita akan ulang berkali-kali lagi, Al, tapi kita nggak 
akan mengirimkan fotonya ke Adit. Aku nggak mau di-black list 
jadi calon mantu sama Daddy kamu.” | f 
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“Mungkin kamu sudah di-black lisi k 


arena tadi kamu 
ilang akan dm ke Adit,” godaku, 
bil? ta 


“Nope, tadi kamu yang bilang, bukan aku,” p 


alasnya 
ambil tersenyum manis, 
Ss i 


Aku memutar bola mata, baru ingat kalau t 
nggunakan handphone-ku, 
“Kalo Daddy sampai—” 


“Al?” Elang memotong ucap 
“Hmm?” 


adi dia 
mengirim pesan dengan me 


anku. 
Aku mengangk 


at kepala, mataku bertemu 
dengan matanya yang sayu. 


“Kamu ingin kita berciuman 
mengangguk penuh semangat, 


“Then stop talking about 
tersenyum geli, 


lagi, kan?” tanyanya. Aku 


Daddy,” geramnya. Aku 
tanganku bergerak membelai 
menelusuri bulu-bulu halus nan seksi y 


lalu sep aku berpendar merayu. 
“Or better 
Start kissi 
Serakan 
Menger 


rahangnya, 


ang tersebar di sana, 
asang mat 


yet, stop talking about anything and let's just 


ng,” bisikku manis, tapi nggak ada yang manis dari 


pinggulku yang menggesek di b 
ang, tang 
atur 


awah sana. Elang 
annya mencengkeram bokongku, sementara 
un mencari bibirku. 

“Good idea," 


Menemukan bibirk 


bib irny. 


' bisiknya parau sebelum bibirnya kembali 
u. 


Ap Ma | 
Friends Dg S15, — 


Pak 15 


(ALANA) 


31 Desember sudah tiba, hari terakhir di 
yang artinya semakin dekat 
ng. Liburan sebentar lagi 


i. Besok adalah tahun baru, 
ggal kepulangan Ela 
ngantarnya pergi. Selama Elang 
kehadirannya seperti 
ng. Aku 


tahun in 
pula dengan tan 
usai, rasanya berat untuk me 


ada di sini, hari-hariku terasa utuh, 
ama ini aku rasakan kura 


melengkapi apa yang sel 
nggak menyesali keputusanku sekolah di sini, 
nggak menyesali juga keputusan Elang sekolah 
di Italy, tapi tetap saja itu ng 
kenyataan kalau hidupku tanpanya rasanya 
kosong dan sepi. Yah, jalan yang kami pilih 
memang nggak mudah, tapi setiap tahapan 
dalam hidup adalah pengalaman berharga. 
Aku hanya ingin menjalani sebaik-baiknya 


gak mengusir 


agar semua berbuah manis nantinya. 

Beberapa hari ini aku mengajak Elang 
mengunjungi tempat-tempat populer yang 
belum sempat aku kunjungi selama di New 
York, karena aku ingin pergi bersamanya. 
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ni menonton pertunjukan teater Harry p 
ar 


Otter di Broadw 
e skating di Central Park, me 


main ic i ngunjungi ikon kot 
k Patung Liberty karena percaya at 


beberapa bulan aku. hidup di Ne 


ay, 
a New 
au nggak, selama 


W York, belum pernah 
ekalipun aku melihatnya. 
s 


Aku juga mengenalkan bagian kota New York yang 
f 
aku suka karena aku ingin membagi kehidup 


anku di sini 
dengannya. Kami 


pergi mengunjungi kampusku, restor 
favorite-ku, gerai kopi langgananku, taman tempat 


tiap pagi, dan tentu saja kamar apartemenku. El 


an 


aku jogging 


ang akhirnya 
berkenalan langsung dengan Kelly, dan Kelly langsung 


menggodaku habis-habisan karena menurutnya Elang terlalu 
tampan hingga dia nggak habis pikir bagaimana bisa selama ini 
aku bertahan tanpa pernah menyeretnya ke tempat tidur. Well, 
kalau boleh membela diri, aku cukup sering menyeretnya ke 
tempat tidur, walau mungkin kegiatan yang kami lakukan di 
sana belum sesuai standar yang dimaksud Kelly. 

Beberapa hari ini juga hampir sebagian besar waktu 
kami habiskan di tempat tidur, mencurahkan rindu lewat 
Sentuhan, hal yang selama beberapa bulan ini nggak bisa kami 
lakukan. Namun, mungkin Elang benar, aku memang tipe 
Penggoda, aku suka merayunya habis-habisan, tapi saat kami 
Semakin jauh, nyaliku jadi semakin menciut. Cerita Keliy 
tentang pengalaman pertamanya yang sangat menyakitkan 
juga nggak menolong. | 

Walau aku merasa, masalahnya bukan hanya di aku 
Saja. Elang juga belum sepenuhnya lepas. Dia masih m 
diri. Kalau dia bilang ingin melakukannya, aku yakin aku a “ 

ceburkan diri 
Menyingkirkan segala keraguan dan menc £ 
“ISamanya dalam gairah. Namun, dia nggak pernah meminta. 


. nggak pernah dia ingin 
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lebih, Kami seperti berlomba untuk membuktikan siapa yang 
an diri paling kuat. Jadi bisa dibilang nggak 


punya pertahan 
berarti dalam hubungan seksual kami, 


ada perkembangan 
Masih sama seperti beberapa bulan lalu. Kami bercumbu, tapi 
belum pernah bercinta. 

“Lagi mikir apa? Kenapa wajah kamu muram gitu?” 
Suara Elang terdengar tepat di telingaku, berusaha menyaingi 
hingar-bingar musik dan hiruk-pikuk percakapan di sekitar 
kami. Aku menghela napas, mungkin saat ini bukan saat yang 
tepat untuk memikirkan tentang bercinta. Kami sedang ada di 


Times Sguare, persimpangan jalan utama Manhattan, atau 
sering juga dijuluki sebagai persimpangan tersibuk dunia. 
Dilihat dari banyaknya orang yang berkumpul di sini untuk 
merayakan malam pergantian tahun, julukan itu tampaknya 
nggak berlebihan. Aku dan Elang adalah dua anak manusia di 
antara jutaan manusia yang berjuang melawan dingin demi 
menikmati suasana malam tahun baru legendaris di lokasi 
paling terkenal di New York ini. 

Elang tengah duduk bersandar di salah satu pagar 
pembatas jalan, sementara aku duduk di pangkuannya, di atas 
panggung, jauh di depan sana Jennifer Lopez tengah 
menghibur kerumunan massa dengan lagu-lagu hits-nya. 
Tentu saja aku nggak bisa melihat, hanya mendengar suaranya, 
karena mustahil rasanya menerobos lautan manusia yang 
berjubel di sepanjang jalan ini. | 

Tiap malam tahun baru, di sini ada tradisi Time? 
Square Ball Drop, yaitu penurunan bola kristal raksasa yang 
berpendar warna-warni dari sebuah tiang seiring dengan 
hitung mundur 60 detik sebelum tengah malam. Tradisi ini 
selalu dinanti-nantikan oleh warga New York dan berhubung 


aku ingin merasakan to alita; 1 | 
3 ev w York, h 
k | totalit: sebaga warga N CA Pi 


malam tahun baru berdua saja d 


i kamar hotel. Mungkin 
akhirnya kami akan punya kesempatan untuk bercinta, Okay, 
stop berpikir tentang bercinta. 

“ER” 
“Hmm?” 


“Menurut kamu, 


sebelum kamu pul 
bercinta?” 


ang, apa kita akan 
Sial, kenapa saat 


aku menyuruh ot 
mulutku yang bicar 


akku diam malah 
a? Syukurlah or 


ang-orang di sekitar kami 


jika mengerti pun mereka 
Orang 


di New York. Atau lebih tepatnya Orang-orang y: 
aku kenal di New York bicara tent 

a. Mungkin aku sudah te 
Sering bergaul dengannya. 
terdiam, 
Pertanyaanku. Aku 
Wajahnya y 


nggak mengerti bahasa Indonesia, 


mungkin nggak akan peduli. 


-orang bicara tentang seks 
setiap saat 


ang 
ang seks setiap saat, Kelly 
contohn y rkontaminasi karena terlalu 
Elang mungkin dia 
menoleh ke 

ang terlihat shock. Okay, b 
ham, 


nggak mendengar 
belakang dan melihat 
Dia berde! 


erarti dia mendengarnya. 
ludah, 1 


jakunnya bergerak tand 


alu dia berdeham lagi. 
Pernah me 


a dia tengah menelan 
Aku pikir dia nggak akan 


njawab pertanyaanku, tapi akhirnya suara beratnya 
terdengar. 


“Do you want to?” 


Aku menghela napas panjang. Kenapa dia harus 
Menjawab pertan 
duduk meny. 


Wajahnya de 


yaan dengan pertanyaan? Aku beringsut 
amping di pangkuannya agar aku b 


ngan jelas. - p 
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Danau segan Santana 


“Do you?” Nah, bukan hanya dia yang bisa menjawab 
pertanyaan dengan pertanyaan. Kembali Elang diam, dan tiba- 
tiba saja jantungku berdebar kencang. Aku tahu ini bukan 
tempat ataupun waktu yang tepat untuk membicarakan ini, 
tapi berhubung pertanyaan sudah terlanjur terlontar, aku 
penasaran ingin tahu jawabannya. 

“Al, I want you so bad it hurts, setiap sentuhan adalah 
perjuangan buatku agar nggak menyentuh lebih banyak lagi, 
Aku menahan diri karena nggak mau kamu merasa terbebani,” 
Dia mendesah berat, lalu melanjutkan dengan wajah serius, 
“Ini langkah penting buat kamu. Kamu pernah bilang, saat 
kamu melakukannya, itu memang karena kamu 
menginginkannya, bukan karena rasa takut kehilangan, bukan 
karena kewajiban, bukan karena apapun selain kamu memang 
menginginkannya. Jadi, aku menunggu saat itu tiba, saat kamu 
mengatakan kalau kamu ingin bercinta denganku.” 

Aku menggigit bibir saat kata-kata Elang meresap di 
hatiku. Dia menginginkanku, tapi dia nggak akan pernah 
meminta, karena dia nggak mau permintaannya jadi beban 


buatku. Keputusan ada di tanganku, dan itu membuat debaran * 
di dadaku semakin menggila. 3 

“So do you want to make love to me, Al?” Tatapan Elang . 
begitu intens hingga membuatku nggak bisa berpaling. 

“Yes.” Jawaban itu meluncur begitu saja dari bibirku, 
begitu mudah, seakan keraguan dan ketakutan nggak pernah 
ada. Aku ingin bercinta dengan Elang. Aku ingin dia jadi yang 
pertama dan berharap sungguh-sungguh dia juga akan jadi 
satu-satunya. Belum pernah aku merasa seyakin ini seumur 
hidupku. 

“Then TN make love to you.” Dia mengucapkan kalima 


itu dengan begitu tegas, begitu percaya diri, sebua 
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malam ini hubungan kami 
tiba-tiba saja tubuhku ter 
dengan begitu dahsy 


akan mem 


asuki bab 
asa 


panas, 
at hingga me 
bisa melihat gairah itu melumuri 


ak baru, Dan 
gairah me 


nghantam 
Mbuatku ge 


metar, Aku juga 


sepasang mata Elang yang 
kini terlihat begitu pekat, aki 
Kami masih saling menatap saat Suasan 
aknya hitung mundur 
alihkan tat 


ah mulai 


a di seke 
kami semakin riuh. Tamp 


Susah payah aku meng 
kristal raksasa sud 


liling 
Sudah dimulai, 
apan, di dep 
menuruni ti 
arni yang menyilaukan. Di Sebuah lay 
tampak angka demi angka bergerak mundur, d 
ikut meneriakkan, detik demi detik, sem 
tahun yang baru. Aku d 
memang terl 


an sana bola 


ang, memancark 
cahaya warna-w 


an 
ar besar 
an semua orang 
akin dekat dengan 
an Elang berdiri karena 
alu menakjubkan, terl 
jika hanya dinikm 
hitungan mundur, 


sebuah keajaiban. 


atmosfernya 
alu meriah, terlalu luar bi 
ati sambil duduk. Kami ikut meny 


larut dalam suasana y 


asa 
erukan 
ang terasa bagai 


Lima ....empat ...tiga ...dua ...satu .... 


Kembang api meledak, jutaan serpihan 
berjatuhan dari 


Melantunk 
Semua or 
tiba, begi 
Taw 


confetti 
langit, dan jutaan orang bersama-sama 
an lagu New York, New York dengan sangat Yana 
ang berpesta, semua orang bergembira, snap aa 
tu juga babak baru dalam hubunganku dan mana 
aku berderai riang, aku berbalik dan NN pa 
juga berkilat penuh kebahagiaan. Tanpa A E aa 
melompat dalam gendongannya, use aa meta Ni 
kakiku melingkar di pinggulnya, dan dia ta bokongku, 
engan begitu mudah, tangannya erat menang 
Menahan tubuhku agar tak jatuh. a bisilenya denga 
“Happy new year, my Al,” bisiknya E F 


aa Na 
lebar terkembang di bibir. Friends Don't Kiss | 5: 


EL” Aku tersenyum tak kalah 
lebarnya. Lalu dia menciumku. Kami berciuman di jalanan kota 


New York, di bawah siraman confetti dan diiringi dentuman 
It's fantastic. Salah satu momen yang 


aku lupakan seumur hidupku. Well, 
sini bukanlah sebuah keputusan yang 


“Happy new year, 


suara kembang api. 
mungkin tak akan 
tampaknya datang ke 


harus disesali. 
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Aku masuk ke kamar hotel dengan euforia masih 


menyelimuti. Bibirku berceloteh, mengulang untuk kesekian 
kalinya keseruan perayaan tahun baru tadi. Aku terkikik saat 
mengingat salah satu kejadian lucu, lalu terdiam saat tersadar 
kalau suasana sangat hening, sama sekali tak terdengar suara 
Elang. Aku menoleh dan melihat sosok jangkungnya tengah 
bersandar di pintu, kedua tangannya masuk ke 


saku celana jeans, sementara matanya 
menatapku, hanya menatapku dengan sepasang 
mata berkabut dan sayu yang membuat 
perutku bagai disinggahi ribuan kupu-kupu, 
Aku tersenyum malu, aku yakin 
Warna merah menjalar di pipiku karena D 
yang tahan jika ditatap sedemikian intens apa 
seorang laki-laki. Laki-laki yang Sudan a 
hatiku, dan kini tatapannya seolah mega 
kalau dia juga tak sabar untuk memi P. 
tubuhku. | Ti 


Oh my God, apa yang harus aku lakukan? Apa aku 
harus pergi ke kamar mandi untuk mengganti bajuku dengan 
lingerie yang kapan hari aku beli bersama Kelly? Namun, tiba- 
tiba aku merasa nggak sanggup lagi menunggu, aku nggak 
mau lagi menyia-nyiakan sedetik pun waktu, maka perlahan 
tanganku bergerak melepas syal dan jaketku, lalu 
menjatuhkannya ke lantai. Tanganku lalu melepas satu persatu 
kancing blouse-ku, sementara mataku lekat menatap mata Elang 
yang tampak semakin gelap. Saat semua kancing terlepas, aku 
mengangkat sedikit bahuku hingga blouse itu meluncur turun 
ke lantai, bergabung dengan pakaianku yang lain. Aku berdiri 
di sana dengan sepatu boot, celana jeans, dan lace bra sewarna 
kulit yang sangat mungil hingga payudaraku seakan tumpah, 
dan sangat tipis hingga warna merah jambu putingku tercetak 
jelas. 

Elang mengerang, dan senyumku pun terkembang. 
Perlahan dia berdiri tegak, melepas sepatu dan jaketnya, lalu 
dengan langkah mantap mendekatiku. Dia berlutut di 
hadapanku, membantuku melepas sepatu boot, lalu dengan . 


sangat murah hati juga membantuku melepas celana jeans. 
Masih sambil berlutut matanya menyusuri tubuhku yang ki ri 
hanya terbalut bra dan celana dalam lace tipis sewarna kulit. 

Dia menelan ludah, sepasang tangannya yang besi 
meremas bokongku, lalu mendorongku maju hingga wajahn 
terbenam di perutku yang rata. Dia menggosok-gosokka 
wajahnya di sana dalam gerakan sensual yang menyulut 
percikan hasrat. Tanganku mencengkeram rambut lebatnya 
sebagai pegangan agar tak jatuh. Baru kemarin dia bercuk n 
karena payudaraku penuh memar merah kena goresan 
cambang tipisnya, tapi sekarang aku sudah merasakannya lagi 
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titik-titik hitam yang terasa kasar di kulit Perut 


ku Yang halus 
Entah kenapa aku mer: angat erotis, 


asa itu g 
“Look at you, Baby, 


kamu ngg 
selama ini aku menah 


an diri, bet 


ak t 
apa ber 
artemenku yi 


ahu betapa Susahnya 


A tiap Malam aku 
Ng sepi Padahal yang aku 


kamu seutuhnya, 
rapa hari ini 
pelukanku, tapi sedikit pun 
tubuhku terlalu s 


atny 
harus kembali ke ap 


inginkan hanya mencintai 


betapa 
menyiksanya bebe 


Saat tidur q 


kamu alam 


aku nggak bisa 


tidur karena 
inginan memiliki k 


amu, all of you,” 
Suaranya yang parau 
rambutny 


ang mendongakk 
terlihat begitu Pekat di m 


akit oleh ke 


Nada tersiksa dalam 


membelai lembut 
halus. El 


membuatku 
a yang hitam, lebat, d 


an kepala dan genangan hasrat yang 
atanya membuatku ke 


an Sangat 


hilangan kata- 
kata. 

Namun, Elang juga tampaknya tak butuh kata-kata 
lagi, jempolnya kini mengait di pinggiran celana dalamku, lalu 
Menurunk 


annya melewati kakiku. 


ili is nya 
Satu persatu agar celana dalam mungil itu bisa lepas. Mata ya 


i r cali ihat 
menggelap, persis seperti saat dia pertama kali meliha 
Penampakan kewanitaanku 
lalu, Yah, sel 


Polos, Promo 


Aku mengangkat kakiku 


yang polos beberapa hari yang 
j i kali ini benar-benar 
belumnya juga polos, tapi ka 
i dan mulus ternyata 
si Kelly tentang bersih, halus, da . : : 
enyakitkan, ta 
tidak dilebih-lebihkan. Prosesnya memang menyakitk: f 
i nemuaskan. 
Sebanding dengan hasilnya yang sangat memua (ons 
Tangan Elang mengusap kulit yang polos a 
: ingga matanya yang 
sangat lembut, lalu kepalanya terangkat da ini ke kamu 
; olakuki 
sayu menatapku. “Kamu yakin yang melakuki 
ata 5 
Bina e “ian h sudah berapa kali dia 
Aku terkikik geli. Entah 


cin, El. Astaga, apa 
“Yakin, El. A pai 
sama. Watu di 
Menanyakan pertanyaan yang 1 cowok lain melihatku 
ar 
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sana?” Aku menatapnya dengan sorot tak percaya. “Tapi kalo 


kamu nggak suka, aku nggak akan melakukannya lagi,” 
lanjutku manis. 

Elang memutar bola matanya. “Kamu tahu pasti aku 
sangat menyukainya,” 

Aku berusaha menyembunyikan senyumku. Tentu saja 
aku tahu. Pertama kali melihatnya dia langsung menyantapku 
habis-habisan di sana, begitu juga dengan malam-malam 
berikutnya. Dan tampaknya malam ini juga, karena tiba-tiba 
saja dia berdiri, tangannya dengan sigap melepas kait bra 
hingga payudaraku terbebas, meraih pinggangku, lalu 
mengangkatku dalam gendongannya. Dia melangkah menuju 
tempat tidur, lalu duduk dengan aku ada di pangkuannya 
dalam keadaan telanjang bulat, sementara dia masih 
berpakaian lengkap. God, ada yang sangat salah dengan itu, 
tapi entah kenapa juga sangat menggairahkan. 

Dia bergeser, hingga kami ada di tengah-tengah tempat 
tidur, lalu membaringkan tubuhnya, sementara tangannya 


yang ada di pinggangku menuntunku agar bergerak naik. Ada 
pertanyaan di mataku yang membuatnya bergumam 
parau,” Come here, sit on my face.” 

Mataku terbelalak, sementara wajahku memanas. 
Dengan panik aku menggeleng. Aku nggak akan pernah 
melakukan itu, terlalu memalukan. Namun, tenaga Elang, 
sangat kuat, sekarang aku tahu otot-otot lengannya bukan 
sekedar pajangan karena dalam sekali sentak tubuhku 
terangkat dan mendarat di—fiuhh ... syukurlah tanganku 
masih sempat meraih kepala tempat tidur sebagai pegangan 


hingga aku nggak mendarat di manapun, walau kini kedua 
lututku berada tepat di 


terbuka lebar di bawah 
pengawasan mata elangnya 
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kedua sisi kepalanya, membuatku 


“Damn, dari sini bahkan kelihatan jauh lebih cantik, | 
want to eat you so bad, Baby,” gumamnya dengan su ' 
oleh hasrat. 

“Tapi jangan kayak gini, aku malu,” 
bibir, dia boleh memakanku sepuasnya, t 


ara kental 


Aku menggigit 
api dengan cara biasa, 
bukan aku yang menyuapinya. Lalu mata Elang terangkat 


tatapannya bagai bocah yang memohon agar diizink 


an makan 
es krim, dan aku pun mulai goyah. 


“Please.” Akhirnya bisikan lirih itu yang membuat 


pertahananku runtuh. Siapa yang bisa menolak tatapan 


menggemaskan dan permintaan memelas seperti itu? Bukan 
aku pastinya. 


Aku mendesah kalah, lalu dengan sangat perlahan 
mulai menurunkan pinggulku. Tampaknya Elang tak sabaran, 
tangannya yang ada di pinggangku kini mencengkeram 
bokong telanjangaku, lalu mendorongku maju hingga bibirnya 
mencium bibir kewanitaanku. Lidahnya menyibak lalu 
menjilat, benar-benar seperti sedang menikmati es krim yang 
lezat. 

Oh Tuhan, lidahnya tahu benar cara menciptakan 
keajaiban. Aku bersumpah sebenarnya aku malu setengah 
Mati, tapi pinggulku refleks bergoyang mengikuti irama jilatan 
Elang, sementara jeritanku melengking layaknya porn star, 
karena —yah ...kenikmatan semacam ini memang ban; 
enbait orang lupa diri. Nggak peduli apapun Ha piine 
rasa malu, atau pun cengiran menggoda Elang yang sa 
terukir di bibirnya yang basah oleh cairanku. 

Sialan dia, sempat-sempatnya pan jurang. Jurang 
lidahnya terus beraksi, mendorongku ke ba berpegangan 
yang sudah sangat dekat hingga satu tang i 


tidur. Tanganku yang lain 
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ngir, sem entara 


menjambak rambut Elang, hendak mendorongnya agar 
menjauh, tapi entah bagaimana malah menariknya semakin 
dekat hingga wajahnya kini sepenuhnya terbenam di antara 
kedua pahaku. 

Namun, tampaknya Elang nggak keberatan, dia malah 
semakin bersemangat menjilat, dan sekarang jari-jarinya 
bahkan ikut membantu. Saat lidah kenyalnya memutar sensual 
di biji mungil yang berkedut oleh hasrat, sementara jari 
telunjuknya berusaha menerobos masuk di celahku yang 
sempit dan basah, aku tak tahan lagi. Aku terhempas, jatuh ke 
jurang yang teramat dalam. Kepalaku tengadah, bibirku 
berteriak, ototku mengejang, lututku gemetar, tak sanggup 
menahan beban tubuhku hingga aku sepenuhnya terduduk di 
wajah Elang . Semoga dia masih bisa bernapas, itu pikiran 
terakhirku sebelum kenikmatan menggulung tubuhku dengan 


begitu dahsyat. y 

Saat badai itu reda, aku merasa seperti baru 
menyelesaikan satu putaran maraton. Napasku tersengal, 
tubuhku rasanya tak lagi bertulang. Lunglai, lemas, tapi juga 
sangat puas. Aku bahkan tak sadar saat Elang membalik posisi 
kami hingga aku kini berbaring terlentang dan telanjang, 
sementara dia duduk di perutku—dengan kedua lutut 
menyangga tubuhnya agar nggak terlalu membebani — dan 
masih berpakaian lengkap. Aku berdecak, di mana letak 
keadilan? 

“Ini nggak adil, kenapa kamu masih pakai baju, 
lengkap, sementara aku di sini telanjang?” protesku membuat 
Elang terkekeh. i 

“My bad, situasi yang harus segera diperbaiki karena, 
aku paling nggak suka ketidakadilan.” Dia lalu membu? 


kausnya, menampakkan lengannya yang kokoh, pe 
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kotak-kotak, dan tato elangnya yang seksi, 


Mpurnaan tub 
"Apa ini sudah 
menyeringai. Aku berdec 


Air liurk 
: U ran 
menetes melihat kese | 


saniya 
uhnya, ' 


cukup adil, Al?” 


tanyanya sambi 
ak, tentu saja belum, Masih jauh 4 

€ dari 
adil. 


“Kenapa aku be 
tadi? Apa dia berse 


lum melihat Penis porn 


mbunyi ketakutan k 
tugas besar? Apa terny 


nyalinya kecil?” 


star kamu d 


ldr 


arena malam INI punya 


ata ukuranny 


a Saja yang besar, t 
ledekku membu 


tapi 


at Sepasang mata 


Elang 
berkilat berbahaya. 


“Baby, mulut kamu 


itu benar-benar terl 
hingga harus 


diberi hukuman,” 
mengancam yang membuat 
gairah, bukan karena takut. 


alu lancang 
ucapnya dengan nada 
tubuhku merinding. Karena 


Aku men 


atap dengan mata redup saat perlahan El 
melepas 


ikat pinggang, membuka kancing celan 
menurunkan resleting, 1 
celan 


ang 
a jeans, 
alu menurunkan celana jeans, dan 
a dalam secukupnya, hanya agar penis porn star-nya bisa 
keluar. 

“Apa sekarang sudah cukup adil, Sayang?” Senyum 
mengejek yang sangat seksi tersungging di bibirnya. san 
terpaku, karena itulah reaksiku setiap kali meliha 
kejantanannya. Apa dia nggak pernah maaf A 

“Bicara tentang keadilan, aa mess al sa 
lagi yang harus diperjuangkan.” Elang kemba k : Kena wa 
nggak terlalu menyimak karena ... yah ...itu juga sa 
reaksiku setiap kali melihat kejantanannya. sn 

Aku juga nggak terlalu Sa ap Saka E aing 
maju menggunakan lututnya yang ada e ja berhenti di kedua 

ataku baru membola saat kedua lututnys 


penis pi wn 
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mengacung arogan tepat di depan mataku. Astaga, kenapa dia 
setiap kali aku melihatnya, dan dia 
lihatan ketakutan, kepalanya yang 


Aku menelan ludah gugup, 


kelihatan semakin besar 
sama sekali nggak ke 
memerah malah terlihat marah. 
dan seringai Elang terkembang semakin lebar. 

“Nggak adil rasanya karena tadi aku makan sendiri,” 
Dia mengedipkan sebelah matanya, lalu menggenggam 
miliknya yang sudah menegang sempurna dan 
mengarahkannya ke bibirku. 

“Open your mouth, Baby, aku yakin kamu masih 
kelaparan,” bisiknya dengan suara sangat parau. Aku terpana, 
dan itu membuat bibirku terbuka, dan tentu saja itu 
membuatnya bisa menyelip masuk dengan sangat mudah. 
Mulutku langsung terasa penuh, aroma dan rasanya yang 
jantan menguar, merangsang setiap sel sarafku yang tadinya 
sudah terpuaskan, kini kembali diliputi nafsu. 


Elang menumpukan satu tangannya di kepala tem 
tidur, sementara tangannya yang lain menggengg 
rambutku. Dia lalu bergerak pelan, masuk, dan keluar dengan 
sangat hati-hati, mengukur setiap gerakannya agar jangan 
sampai menyakitiku. Aku tahu dia menahan diri karena ta 
ini semua terlalu berlebihan untukku. Namun, aki 
menikmatinya, terlalu menikmatinya hingga aku menekar 


umpatan meluncur dari bibirnya. Giliranku menyeringai. Ela 
benar, ini baru namanya keadilan. 

Mendadak dia mencabut miliknya yang tertanam 
mulutku, membuatku langsung mencebik kehilangan 
Napasnya terengah, wajahnya meringis kesakitan. Dia la 
turun dari tempat tidur, dengan terburu-buru melepas cel 


Jeans dan celana dalamnya hingga kini ia sepenuhny 1 
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Danau sega Sariana 


Aku menatapnya dengan mata sayu s 


pergabung denganku. Tubuhny. 
lengannya bertumpu di 


aat dia kembali 


tubuhku, Satu 


agar tubuhnya 


a menaungi 
Samping kepalaku 
nggak menindihku, sementara tangan Satunya membelai 
pipiku. Sepasang matanya yang teramat pek Ka 


, : at menyusuri 
setiap lekuk wajahku hingga me 


mbuat pipiku bersemu, 
and all mine,” 
sebelum bibirnya menguasai bibirku. Ciuman kali ini terasa 
berbeda, bibir dan lidahnya bergerak dengan begitu li 
lepas, dan bahkan ceroboh. 


“So beautiful, so sexy, bisiknya parau 
a 


ar, panas, 
Seolah nggak ada lagi batasan, 
nggak butuh lagi rayuan, nggak peduli 


gairah yang membakar tubuh kami. 

Aku bisa mengecap rasaku di bibirnya dan aku yakin 
dia juga bisa mengecap rasanya di bibirku. Rasa kami yang 
berpadu jadi satu menghadirkan sensasi memabukkan yang 


apapun lagi selain 


membuat tubuhku gemetar diselimuti hawa nafsu. Begitu juga 
dengan perpaduan alat kelamin di bawah sana yang saling 
menggesek dengan sangat erotis. Rasa nyeri tajam na 
berkumpul tepat di antara kedua pahaku, a : 
menggeliat tak terkendali. Aku merasa Sen aa Fa 
kosong, dan aku tahu hanya ada satu hal yang bisa mereda 


erasaan itu. Tn 
D at kami melangkahi garis batas dan 
a 


Inilah saatnya. S ct ikut jadi 


an kami. Sı 

memasuki babak baru dalam hubungan Ka hnya. Saat tubuh 

milik tuhnya dan dia jadi milikku seutuhnya. = 

Ulknya seutu a 2 Aku sanga 
kami melebur jadi satu. Aku SIAP: 


agi keraguan. 
menginginkannya. Nggak ada lagi kerag 


pa 
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(ELANG) 


Napasku tersengal saat tautan bibir kami 
terlepas, mataku menemukan sepasang matanya yang sayu, 
bibirnya yang bengkak, dan pipinya yang memerah oleh 


hasrat. Semua tentang Alana mampu merangsangku ke titik 


yang sangat menyakitkan hingga kadang aku merasa akan mat 
jika nggak bisa menyentuhnya lagi dan lagi. , 

Alana menggeliat, dan rasa sakit itu semakin menjad 
saat kehangatan basahnya membasahi ereksiku. ; 
Shit, aku bermain-main dengan bahaya. Susah 
payah aku menjauhkan bagian bawah tubuh 
kami karena kalau tidak, aku akan tergoda 
untuk masuk sekarang juga. Aku butuh 
pengaman, sebelum hasrat membuatku gelap 
mata dan melupakan masa depan, 

Wajahku memucat saat ingatan tentang 
pengaman hadir di pikiran. Aku sama sekali 
nggak mempersiapkannya. Ya Tuhan, betapa 
bodohnya. Aku takut Alana mengira aku 


datang ke New York dengan mengharapkan 
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Danau segan Santana 


ks. Walau tentu saja aku mem 
se j . . 
ku nggak mau dia tahu itu. 
a 

terbebani. Alana tampakny 


ang mengharapk 


annya, tapi 
Aku nggak mau di 


a Merasa 
a menyadari waj 


ah Pucatku karena 
keningnya terlihat berkerut 


“What's wrong?” tanyanya dengan nad 


a cemas, 
“Aku nggak punya kondom,” j 


Jawabku deng 
tercekik. Sial, bagaimana sek 


an Suara 
arang? Keluar dari hote 


| di malam 
yang gelap dan bersalju untuk mencari apotek sama sekali 
bukan opsi yang menarik. Apalagi dengan kondisiku di bawah 


sana yang nggak memun 


gkinkan untuk berjalan tanp 
aneh. Mungkin 


aku bisa menelepon room 


menanyakan apa mereka menyediakan kondom? 
menimbang pilih 


a terlihat 
service dan 
Aku masih 
an-pilihanku saat senyum lebar 
arapanku langsung terbit, jangan bil 


Alana 
terkembang. H 


ang kalau 
dia .... 
"Aku punya 5 kotak dengan berbagai merk dan rasa.” 
“Thank God.” Aku langsung mengembuskan napas lega 
atas berk 


at yang luar biasa ini. Tuhan memang maha baik. 
Rasanya ada beban berat yan 


g langsung terangkat dari 
Pundakku. T 


api, 5 kotak? Alana mungkin salah paham dan 
Mengira kami berdua adalah kelinci. Well, walau tentu saja 
kelinci nggak memakai kondom saat melakukannya. | 
“Tapi 5 kotak Al? Seriously?” Aku menatapnya sambil 
Seleng-geleng kepala. Wajah Alana bersemu menggemaskan. | 
“Aku bingung pilih yang mana, jadi aku ambil 
a. Lagian lebih baik lebih daripada kurang, bang a 
Aku menyeringai, sangat masuk akal. Syukurlah aku 


beberap 


Punya pacar yang sudah memikirkan segalanya, “You're 


se zahmati 
mwesome, Baby, padahal tadi aku sudah era E i A 

inggi SSe 
kita harus berhenti karena aku terlalu bodoh gga ngg 


dg 
P 
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Alana tersenyum dengan mala yang juga terlihat jelas 
berbinar lega. Tampaknya berhenti juga bukan hal yang 
diinginkannya saat ini. “Well, thanks to Kelly. Dia yang 
mengajariku untuk mempersiapkan segala sesuatu, aku bahkan 
membeli pelumas,” ucapnya sambil menatapku penuh arti, 

“Pelumas?” Aku mengernyit, lalu mengulurkan 
tanganku ke bawah, membelai di celahnya yang sudah sangat 
basah, no ... banjir mungkin kata yang lebih tepat. 

“Kamu nggak akan membutuhkan pelumas, Al, kalau 
lebih basah lagi dari ini mungkin aku nggak akan bisa masuk 
karena terus-terusan tergelincir saking licinnya,” bisikku 
menggoda di telinganya yang berhasil membuat pipinya 
semakin merah padam. 

God, she's so adorable. Aku mencium pipinya gemas, lalu 
kembali mencium bibirnya, dalam dan lama. 

Ciumanku berpindah ke telinganya, lidahku menjilat 
rongganya yang sensitif hingga membuatnya menggeliat, 
antara geli dan nikmat. Bibirku terus menjelajah, kini berpesta 
pora di lehernya yang mulus tak bercela, menggigit dan 
menyesap, memastikan tanda-tanda cintaku bertebaran di 
hamparan kulitnya yang seputih kapas. 

Tanganku tak mau ketinggalan, meraup salah satu 
gundukan payudaranya yang kenyal, meremas dan memijat, 
memilin putingnya yang tegang dan berkerut merah jambu. 
Cantik. Keindahan ciptaan Tuhan yang tiada taranya. Mulutku 
meraup pucuk mungil itu, mengisapnya hingga basah, 
menariknya dengan bibirku hingga berdiri tegak, lalu 
melingkarinya dengan lidahku hingga dia merintih tak karuan. 
Rintihannya semakin memilukan saat tanganku turun, dan 
jemariku bermain di kelopak basah pangkal pahanya: God, 
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Mood 


Danau angan antar 


rintihan Alana sangat seksi, bagai Nyanyian Merdu 
membuat hasratku semakin menggebu, y 


Membuat 
menggigit leherku, salah satu t 


kuku taj 


Hasrat juga Alana 
angannya Menane 
ementara t 
kejantan 


am di punggungku, s 
ke bawah, membungkus 
hangatnya. Tangan itu lalu bergerak 
hingga beberapa kali 


an sembrono 
Jungku yang kera 
yang licin dan basah, 


Aku mengerang, tak sanggup lagi menun 
tubuhku sakit oleh birahi, di bawah sana b 
lipat sakitnya, Aku butuh A 
diri dalam tubuhn 
mered 


88u. Seluruh 


ahkan Seratus kali 


ya, aku butuh selubung h 
akan siksaan ini. 


“Ineed you, Al.. 
Napasku naik-turun ta 
Alana y 


“want you ... 
k terkendali, 
ang terdengar putus-putus. 
“Kon...kondom di tas,” 
yang terdengar Sama tersiks 


Dengan sisa 
Membebask 


“Aku merac 


au putus asa. 
begitu jug 


a dengan napas 
bisiknya dengan nada suara 
anya denganku. 
-sisa pengendalian diri 
an diri dari belitan tubuhnya. Tan 
Saat membuka tasnya yang tergeletak di lantai. 


angsung melihat berkotak-kotak kondom. 
Satu, nggak peduli lagi y 
dengan Alang di 
Memasang l 


aku berusaha 
ganku gemetar 
Thank God, aku 


Aku mengambil 
ang mana, lalu kembali bergabung 
tempat tidur, Aku berlutut, 


apisan karet itu, sementara Al 
dengan 


matanya yang sayu, kakiny 
Menyambutku, Shit, bagaiman 
terlihat begitu seksi? 


berusaha 
ana menatapku 
a terbuka lebar, siap 
a aku bisa memasang ini jika dia 
Alana terkikik melihatku 


dia bangkit, l 


gagal berkali-kali, akhirnya 
alu mengambil kondom itu dari tanganku yang 
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kejantana nku, tapi bukannya 


Dia meraih 
lapisan karet dia 


dengan 


gemetar. 
malah 


7 < » 
membungkusku mulutnya. Aku mengumpat, 
2 : pi 
kondisiku sudah di ujung tanduk, tapi dia malah melakukan 
atu kuluman basah. Dia tersenyum puas 
5, 


membungkusku 
dengan 


itu. Syukurlah hanya $ 
lalu mulai memasang kondom di sepanjang batang yang sudah 


menega ng sempurna. 
Dia kembali berbaring. Kakinya tertutup rapat 


sementara senyumnya terkembang malu-malu. Sekarang dia 


baru malu-malu? Aku menggeram, tanganku mencengkeram 
kedua pahanya, lalu meregangkannya hingga ada ruang 
untukku berlutut. Kewanitaannya kini terpampang, bersih, 
putih, mulus, dan sangat polos hingga biji mungil merah 
jambunya terlihat jelas. Pertama kali aku melihat penampilan 
barunya beberapa hari yang lalu, rasanya aku keluar sedikit di 

celana. Memalukan memang, tapi dia memang seseksi itu. 
Jemariku terulur, membelai di antara lipatan untuk 
memeriksa jalan masukku. Alana sudah siap, sangat siap 
menerimaku. Dengan dada berdebar sangat kencang, aku 
merunduk hingga tubuhku menudungi tubuhnya. 
Menumpukan kedua lenganku di kedua sisi kepalanya agar 
Maut besarku nggak terlalu menindih tubuh mungilnya. 
Wajah kami kini saling berhadapan, mata kami saling menatap. 
Mataku pekat oleh hasrat dan cinta yang teramat dalam. Hanya 

untuknya. 

ul dadaku karena perasaan yang aku 
punya untuknya begitu besar hin sakitkan. 

Alana merangkum pipi gga terasa menya 
SKUM pipiku dengan kedua tangannya. Matanya 

ganny: 


terlihat begi 
gitu lebar dan b 1 
ercahaya. buatku 
hanyut di dalamnya. ya. Memukau, men 
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“I love you too, El,” bisiknya teram 


lus. Aku tersenyum, mencium ke 
tulus. | 
sementara di bawah 


at lirih, 
ningnya den 
tanganku 
ahkannya ke 


Api teramat 
gan sayang, 
sana 


Mencengke 
kejantananku erat, lalu mengar celah basah yang 
sempit, bahkan 


ak lebih 
ang. Dia meringis, 


ram 


berkedut penuh gairah. Shit, ini terlalu 
ujungnya nggak bisa masuk, Aku be 


rusaha mendes 
kuat dan merasak 


an tubuh Alana me 

setetes air mata jatuh membasi 
Napasku tercekat. 

karena aku y 


neg 
ahi pipinya. 
Melihatnya me 


ang menyakitinya membuat h 
Aku nggak akan Sanggup mel 


merasakan keraguanku karena 


punggungku, sementara kakiny 
menahanku agar t 


nangis, apalagi 


atiku sangat perih. 


akukannya. Alana pasti 


tangannya merengkuh 


a melingkar di pinggulku, 
ak menjauh. 


“It’s okay,” bisiknya lembut. 
“But you cry.” Rasanya 
“It's okay," 
menenangkanku, Si 
dan bukan aku y 


aku ingin ikut menangis. 


bisiknya lagi, berulang-ulang, be 


rusaha 
al, kenapa m 


alah dia yang menenangkanku 
ang menenangkannya? 


“Mungkin kita 


harus menunda dulu,” 
api malah membuat Alana tersenyum, senyum yang 
at manis hingga membuat jantungku bagai diremas. 


“Oh, Baby, aku nggak apa-apa, sungguh nggak apa-apa. 
Aku mau kamu, sekarang, nggak mau menunda lagi.” Dia 
Menatapku dengan sepasang mata cantiknya yang berkilau 
basah. Air mata nggak membuatnya terlihat rapuh, 
Membuatnya terlihat tegar, berani, kuat, d 
Aku terpaku, tak sanggup 


ucapku 
Serius,t 


Sang 


malah 
an sangat memesona, 
mengucapkan sesuatu. 

Dan saat aku masih diam, dia lanjut bic: 


kalo ternyata penis porn star kamu m 
a Yang besar, tapi..." 


ara, Jangan 


remang ukurannya 


bilang 
aj 
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Aku mengerang, lalu membungkam bibirnya dengan 


bibirku. Menciumnya dengan segenap cinta yang aku punya, 
sementara pinggulku mulai bergerak. Mendorong maju, 
menjejalkan kejantananku yang besar dan tegang ke liang yang 
terlalu kecil,tapi sangat basah. 

Ciuman kami semakin panas, gairahku semakin hebat, 
Belum apa-apa kehangatan Alana sudah menyelubungiku 
dengan begitu ketat hingga hampir terasa menyakitkan. Aku 
tersengal, tubuhku gemetar. Semakin dalam aku masuk, 
semakin basah pipi Alana kurasakan. Aku berusaha menghalau 
keraguan, satu tanganku meraup rambutnya yang legam, 
sementara tanganku yang lain turun mecengkeram bokongnya 
yang sintal, lalu pinggulku menghunjam berbarengan dengan 
tanganku mendorong bokongnya maju. Kejantananku merobek 
lapisan penghalang dan terus menerobos masuk hingga 
keseluruhan diriku terbenam dalam dirinya. 

Alana menjerit, sementara aku merasakan kenikmatan 
tiada tara. Ya Tuhan, aku merasa sangat bersalah merasakan 
nikmat saat dia kesakitan, tapi, ini juga pengalaman pertamaku 
dan dinding-dinding Alana meremasku dengan begitu kuat 
hingga rasanya bagai di surga. 

“I'm sorry, Baby ... I'm sorry ..... ” Aku menghujani 
wajahnya dengan ciuman. Merasakan asin air matanya di 
bibirku. Aku berusaha diam nggak bergerak, agar dia terbiasa 
dengan ukuranku yang kini tertanam di tubuhnya. 

Alana menggigit bibir, terlihat jelas berusaha menahan 
isak. Aku terus menciumi wajahnya sambil meracaukan kata- 
kata manis, mengungkapkan betapa cantiknya dia, betapa,aku 
sangat mencintainya, dan betapa aku sangat bahagia karena 
sekarang dia milikku seutuhnya. Akhirnya Alana terlihat lebih 
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ai 


Ia 


tenang, air matanya nggak lagi me 


netes, d 
bahkan sudah terkembang. So fucking beautiful, 

“You're so big.” Dia mendesah hingga mau nggak mau 
aku terkekeh. 


an senyumnya 


“Tapi muat, kan?” godaku membuatnya melotot 


“Tapi sakitnya setengah mati” 


' Dia mencebik manja 
hingga membuatku melumat 


bibirnya karena terlalu 
aku mencoba bergerak lagi, k 
Setiap gesekan membuat Alana 
kesakitan, tapi nggak lama ringisannya berubah jadi rintihan. 
Aku mengangkat tubuhku agar bisa melihat penyatuan 
kami, terpukau melihat kejantananku masuk dan keluar 
dengan sangat erotis di tubuh gadis yang aku cintai. 
Pemandangan yang terlalu menggairahkan hingga dalam 
waktu singkat gerakanku jadi semakin tak terkendali. Peluh 


mulai membasahi pelipisku saat hunjamanku semakin cepat, 


menggemaskan.Di bawah sana 


ali 
ini perlahan. 


meringis 


semakin kuat, semakin dalam. Payudaranya yang ranum ikut 
berguncang seirama dengan hentakanku. 

Aku membenamkan wajahku di lekuk lehernya, 
Semakin tenggelam dalam hasrat. Deru napasku kera di 
kulitnya yang rapuh. Alana begitu sempit, tapi dia 
menerimaku dengan begitu murah hati. PERIS sakit ara 
nikmatnya berpadu, seolah dia nggak bisa lagi png 
keduanya. Tangannya ada di mana-mana. Sesaat a 


iku-kukunya 
merasakannya menjambak rambutku, lalu ku 


ku-kuku itu 
menancap di punggungku, lalu aku merasakan kuku 
menancap di bokongku. 
“EL... Baby ... please .... | 
“Kamu ingin aku berhenti, 


up berhe 
Please say no, aku nggak akan sanggup 


Al? Apa kamu kesakitan?” 
nti sekarang. 
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“No, jangan berhenti,” ucapnya cepat. Thank God, 
Tuhan maha baik. Aku mengisinya lagi dan lagi, karena siapa 
aku bisa membantah keinginan Alana? 

“Please lebih cepat lagi,” mohonnya, sementara di 
bawah sana dia ikut bergerak, menyambut setiap tusukanku 
dengan gerakan pinggulnya. 

Shit ... shit ... ini terlalu berlebihan. Aku juga pemain 
baru si sini, aku nggak mungkin sanggup bertahan kalau dia 
menggoyangkan pinggulnya seperti itu.Aku mengertakkan 
gigi, berusaha setengah mati menahan diri agar nggak meledak 
saat itu juga. Namun sangat sulit, setiap hunjaman seperti 
menaiki tangga yang semakin dekat menuju surga dunia. 

“Al .. Al... aku nggak tahan lagi ....” Jemariku 
menyusup di antara tubuh kami, mengusap pucuk mungil 
sensitifnya agar dia semakin cepat sampai.Gerakan pinggulnya 
jadi semakin tak terkendali, aku pun menggempurnya semakin 
cepat, dalam tempo yang semakin tak beraturan. 

Lalu aku mendengarnya, jeritan Alana bergema di 
ruangan yang hening, menyebutkan namaku berulang-ulang 
dalam rintih nikmat yang teramat memilukan. Aku bisa 
merasakan tubuhnya meregang, sementara kewanitaannya 
berkedut, meremas milikku hingga mataku berkabut dan 
kepalaku pening karena sensasinya yang luar biasa. 

Aku kewalahan, dan dalam hitungan detik klimaks 
menggulungku dengan begitu hebat, Erangan kasar meluncur 
dari bibirku saat kejantananku menyemburkan cairan kental 
kenikmatan.Aku ambruk di atas tubuh Alana, bahkan nggak 
sempat memikirkan kalau tubuhku terlalu berat untuk 
tubuhnya. Seluruh tulangku rasanya lebur, lemas, tak 
bertenaga. Napas kami sama-sama menderu, tubuh kami sama- 
sama basah oleh keringat. Aku tahu bercinta d 
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sanya pasti menakjubkan, Namun, y 
rase 


ang ak 
ungkin bisa dikatakan menakjubk 
m 


u alami tadi 
an dikali « 


eribu, Bo 
benar fenomenal. 


nar- 


Saat kenikmatan mulai mereda, saat de 


lebih tenang, aku mengangk 
Alana. Wajahnya terlih 


ru napas sudah 


agar bisa men 
as dan $ 


at kepalaku 


atap 
at pucat, tapi pu 


angat cantik, 
God, 1 love her so much. 


“So?” Aku mengangkat alisku menggoda. 


“So, penis porn star kamu terny menuhi 
ekspektasi, dari segi ukuran dan performa. Congratulations,” 
ucapnya sambil tersenyum manis. 


ata berhasil me 


Aku terkekeh, lalu berbisik di telinganya, 


penis porn star-ku adalah hadiah buat kamu, 
Congratulations,” 


“Good, karena 
seumur hidup. 


Giliran Alana terkikik, lalu merangkul leherku. “Oh, 
dan kenapa aku bisa mendapat hadiah istimewa itu?” 

Aku mencium keningnya dengan sayang, lalu menatap 
matanya lembut. “Because I'm yours, all of me,” jawabku 
membuat sepasang matanya berbinar bahagia. 


an A ibirku 
“And I'm all yours too,” bisiknya, lalu mencium bibirk 
mesra, 
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Pap w 


(ALANA) 


3 tahun kemudian. 


Aku turun dari taxi, lalu melangkah menuju 


gedung megah Vera Wang Bridal Jakarta,Branch yang baru 
dibuka dua bulan ini, dan selama dua bulan ini juga 
merupakan gedung tempatku bekerja. Dress a-line warna 
terracotta yang panjangnya sedikit di atas lutut membalut 
tubuhku, sementara high heels warna senada membungkus 
kakiku. Rambut panjangku yang tergerai melambai 

tertiup angin dan aku bisa merasakan beberapa 
pasang mata laki-laki menatapku dari jendela- 
jendela kaca Starbucks yang ada persis di 
sebelah gedung kantorku. Hal yang sudah 
biasa aku alami selama dua bulan ini. Mereka 
para eksekutif muda yang sedang memenuhi 
asupan kafein di pagi hari, 
aku adalah pemandangan yang cukup menarik 
untuk dilihat sembari menikmati kopi. Beberapa 


dari mereka bahkan ada yang mengajakku 
kenalan, dan bahkan kencan, 


dan tampaknya 
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Tentu saja aku menolaknya karena alasan y 
ngat jelas, aku sud Ya, hubun 
sang 


ahun ini. Sun 
hubungan jar 


Ada banyak goda 
syukurlah kami bisa melewatinya, 
Aku tinggal di New 
menyelesaikan S2 dal 
bekerja sebag 
Saat 


ang sudah 
ganku dan 
gguh sebuah 
itu benar-benar 


ah punya pacar. 
Elang memang bertahan sel 


ama tiga t 
prestasi hebat karena ak jauh 


an dan 


nggak mudah. 


rintangan, tapi 
York selama 3 tahun. Setelah 
am kurun Waktu 2 tahun, aku diterima 
ai fashion designer di Vera Wang Brid 
aku mulai bekerja di Sana, mereka Sudah 
untuk pembuka 


an branch pertam 
hampir Setahun bekerj 


Natalie — Creative Direc untuk branch Jakart 
lowongan sebagai Head Fashion 
langsung mer 


nerim 
menyenangkan da 


tapi di Sana 


Mereka, Di J 
akan j 


al New York. 


dalam proses 


a mereka di Jakarta. Setelah 
a, branch Jakarta ya dibuka dan 


akhirn 
tor a—menawariku 


Designer, 
anya. Bekerja di Vera 
n banyak peng 


alaman y 
aku hanya sal 


ang aku dapatkan, 
ah satu di ant 


ara banyaknya designer 
dan tanggung jawabku 
itu kesempatan yang nggak 


an. Jadi di sinilah aku sekarang, selama 
mencoba beradaptasi deng 


auh lebih besar 
Mungkin 


dua bul 


. Dan 
aku lewatk 


an ini 


an panas dan 
Macetnya Jakarta. 


Elang sendiri tingg 


al di Florence sel 
tahun, 


kuli 
Setelah kuli 
jadi chef di sebuah 


aru bekerja 6 bulan, 
untuk jadi ju 


ama dua setengah 
ah sambil bekerja di sebuah 
ahnya selesai, 


restoran kecil, t 


Dia menyelesaikan 
restoran terkenal. 


dia mendapat 


api eksklusif di 
dia mendapat tawar 
visi Master Chef Indonesia dari 

ya yang bekerja di stasiun TV, Sejak 
kuliah di Italy, follower Instagram-ny 


a memang bertambah 
drastis karena pos annya yang semakin variatif. 
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an audisi 
ri di program tele 


sting- 


Aku ingat waktu aku liburan ke Italy, dia 
ngan breakfast in bed, lalu mem-posting 
Waktu itu dia bertelanjang dada dan 


gila. Aku yakin itu salah satu faktor 


membangunkanku de 
foto kami di Instagram. 
follower-nya langsung meng aa an 
penting yang membuatnya ditawari jadi juri di usia yang masih 
sangat muda, selain kemampuan masaknya yang sudah nggak 
diragukan lagi, tentu saja. Awalnya dia nggak tertarik, tapi 
ketika itu aku sudah punya rencana kembali ke Indonesia 
karena beberapa kali Natalie sudah memberi sinyal kalau dia 
ingin aku ikut bersamanya untuk membesarkan branch Jakarta, 
Dan tampaknya Elang sudah sangat muak dengan LDR, 
akhirnya dia mencoba audisi dan lolos. 

Dia pulang ke Indonesia 6 bulan lalu untuk mulai 
shooting,sementara aku menyusul empat bulan kemudian. 
Begitulah ceritanya hingga akhirnya setelah tiga tahun LDR 
akhirnya dua bulan ini kami kembali hidup di kota yang sama, 
yaitu Jakarta. Kami kembali tinggal di apartemen yang 
bersebelahan dan rasanya sangat menyenangkan. 

Bekerja di Vera Wang Jakarta juga sejauh ini sangat 
menyenangkan. Untuk pertama kalinya aku bisa berkreasi 
dengan lebih bebas dan juga bisa lebih leluasa memberikan 
sentuhan budaya Indonesia pada gaun-gaun pengantin 
rancanganku. Baru dua bulan dibuka, kami sudah full book 
sampai satu tahun ke depan. Klien kami kebanyakan dari 


kalangan artis, pejabat, pengusaha, dan orang-orang berduit 
lainnya karena harga gaun pen 


gantin di sini memang fantastis. 
Suatu saat nanti 


i aku ingin membuka butikku sendiri, 
mendesain gaun pengantin cantik den 


terjangkau, tapi untuk saat ini aku i 
sebanyak-banyaknya dulu. 


gan harga yang lebih 
ngin mencari pengalaman 
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Aku baru saja masuk ke ruangan k 
handphone-ku berdering. Aku meliihat layarny 


paddy. 


antorku saat 
a, ternyata dari 


“Al, weekend jadi pulang, kan?” Suara Datiy langsung 
` © 


terdengar begitu aku mengangkat telepon. 

Dua bulan ini, aku memang belum sempat pulang ke 
Bali. Dari New York aku langsung ke Jakarta untuk persiapan 
pembukaan butik dan hari-hari berikutnya berlalu begitu cepat, 
dengan kesibukan yang seperti nggak ada habisnya, hingga 
sampai detik ini aku belum menginjakkan kaki di Bali. 

Aku merasa bersalah tentu saja, apalagi Daddy terus- 
terusan mendesakku untuk pulang, tapi tiap aku berencana 
pulang, selalu saja ada pekerjaan yang menghalangi. Aku 
mengambil agendaku, memeriksa jadwalku weekend ini, dan 
tentu saja ada meeting dengan Andrea Larasati, penyanyi 
terkenal yang ingin konsultasi gaun untuk pernikahannya. 

“Daddy, sorry, weekend ini nggak bisa, aku ada meeting. 
Weekend depan deh aku janji pulang,” ucapku dengan nada 
merayu. DA 
“Cancel it! Daddy nggak mau tahu, pokoknya weekend ini 

kamu harus pulang.” 


“Tapis? | 
“Al, udah dua bulan kamu tunda-tunda terus. 
! nu pulang.” 


gak akan mundur 


Kalo terus- 


terusan kayak gini bisa-bisa tahun depan baki! kan 
“Weekend depan pasti, Dad, janji ng; 
lagi. Nggak apa-apa, ya?” bujukku. 


bisa, Al vat kalo weekend depan 
“Nggak bisa, Al, 


acaranya udah ler 


kamu baru pulang.” . s 

a raku bingung- 

“Acara apa yang lewat?" tanyaku In e T TE 
koknya weekend ini kamu harus 4 

“Hmm, pokok 


re.” langsung meni i 
a meeting- Bye. Daddy lang au 


Friends Dont 


dulu, Daddy juga ad 


telepon tanpa memberiku kesempatan membantah, Keningku 


berkerut, ada acara apa sebenarny: 
kalender yang ada di meja dan mataku 


a weekend ini? 


Aku meraih 


langsung membola. Astaga, Sabtu ini adalah hari ulang 


tahunku, pantas saja Daddy bersikeras ingin aku pulang, 
a aku bisa melupakan hari ulang tahunku sendiri? 


Kenap 
membuatku melupakan banyak hal 


Ternyata pekerjaan 
penting, seperti hari ulang tahunku dan keluargaku. Daddy 
pasti sudah menyiapkan surprise party untukku dan seperti 
biasa dia selalu keceplosan. Aku tersenyum kecil. Aku harus 
pulang, aku nggak akan sanggup mengecewakannya. 

Dengan langkah mantap aku pergi ke ruangan Natalie 
untuk minta izin cuti, sekaligus minta bantuannya untuk 
menggantikanku meeting dengan Andrea Larasati. Syukurlah 
dia mengizinkan, lega rasanya. Namun selama dua bulan ini, 
aku memang selalu bekerja saat weekend, jadi dia bisa 
memaklumi kalau weekend ini aku butuh libur. 

Setelah izin keluar, aku langsung menelepon Elang. 
Dia juga sama sibuknya denganku, malah mungkin lebih sibuk, 
tapi aku yakin dia pasti akan meluangkan waktu untuk pulang 
ke Bali merayakan ulang tahunku. 

Episode-episode awal Master Chef di mana Elang jadi 
juri sudah mulai tayang, dan dia langsung jadi idola. Wajahnya 
yang tampan, gayanya yang cool, pengetahuan kuliner yang 
luas, dan kemampuan masaknya yang luar biasa adalah paket 
lengkap yang mampu memikat masyarakat Indonesia, 
terutama yang berjenis kelamin perempuan. 

Pihak stasiun televisi ingin memperpanjang 
kontraknya untuk tiga season ke depan, tapi Elang menolak, Dia 
bilang, cukup satu season. Itu pengalaman yang berharga, tapi 


bukan sesuatu yang ingin dia ulang. Elang memang bukan tipe 
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ang memuja popularitas. Passion-nya ad 
” juri Master Chef menghabiskan h 
Jë 


hingga dia bahkan nggak punya w 
sendiri atau untukku. 


alah Memasak, dan 


ampir seluruh wak 


tunya 
aktu memas 


ak untuk dirinya 


Dia mendapat tawaran sebagai Head Chef dari beberapa 
restoran Michelin Star di Jakarta, d 


an tampaknya dia ak 


an 
menerima salah satu dan mengucapkan sel 


amat tinggal pada 
a beberapa episode 
lagi yang harus dirampungkan. Saat ini, dia juga ada jadwal 
shooting, tapi baru dering pertama, panggilanku langsung 
diterima, jadi mungkin di sana sedang waktuny 


“Ya, Al?" 
Aku 


Master Chef. Namun sebelum itu terjadi, ad 


a istirahat. 


tersenyum mendengar suaranya. Selama 


ahun-tahun LDR, mendengar suara Elang lewat telepon 


alu jadi hal yang paling kutunggu-tunggu. Masih nggak 
percaya rasanya kalau masa-masa itu sudah berlalu. 


bert 


sel 


“Babe, Jumat malam aku pulang ke Bali, kamu ikut, 
kan? Aku pesenin tiket sekalian, ya,” ucapku ceria. 

“Jumat ini?Sorry, nggak bisa, Al. Jadwalshooting- 
kufull.Kami udah mulaishootinguntuk babak final, hecticbanget di 
Sini. God,nggak sabar rasanya agar semua ini segera berakhir,” 
desahnya dengan nada lelah. | 

Rasa kecewa langsung meliputi hatiku. sudah tiga 
tahun kami hanya merayakan ulang tahun satu sama lain lewat 
Sambungan telepon. Ini akan jadi ulang tahun Selena 
jarak memisahkan. Aku menghela napas berat, mungkin aku 
harus menunda lagi pulang ke Bali agar bisa bersamanya. | 

“Hmm, aku ke Bali weekend depan aja deh ka gitu 
biar Sabtu malam kita bisa dinner. Kamu tahu, ada restoran 
keren yang baru dibuka, aku pengen—” 
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“Baby,nggak usah ditunda lagi. Aku tahu Om Tama sama 
Tante Hana udah pengen banget ketemu kamu. Kita masih 
bisadinnerlain waktu, kan? Restorannya nggak akan ke mana- 
mana.” 

“Tapi ....” Aku menggigit bibir. Apa dia lupa Sabtu ini 
hari ulang tahunku? 

“Al, shooting-nya udah mau mulai lagi, nih. Udah dulu ya, 
nanti mungkin aku pulangnya malam, jadi nggak bisa jemput kamu, 
Kamu pulang naiktaxidulu nggak apa-apa, kan?” 

Kembali aku menghela napas berat. Aku memang 
belum punya mobil di Jakarta. Mini Cooper-ku sudah dijual 
sebelum aku berangkat ke New York. Sementara Elang 
akhirnya membeli mobil, Ford Ranger Raptor abu-abu sebagai 
pengganti motor Ducati-nya yang juga sudah dijual. Jadi 
selama dua bulan ini dia yang mengantar jemputku. Dia ngotot 
melakukannya walau sebenarnya aku nggak mau, bagiku naik 
taxi nggak masalah. 

Namun, sudah seminggu ini jadwal shooting-nya terlalu 
padat hingga mau nggak mau dia harus merelakanku naik taxi. 
Melihat dari kesibukannya, bukan nggak mungkin dia memang 
melupakan hari ulang tahunku. I mean, aku saja lupa, padahal 
aku adalah tipe orang yang selalu mengagung-agungkan hari 
ulang tahun. 

Aku berusaha menekan rasa kecewa, meyakinkannya 
kalau nggak masalah buatku naik taxi, lalu menutup 
sambungan telepon karena berkali-kali aku mendengar 
namanya dipanggil di latar belakang. Ya, dia benar-benar 
sesibuk itu tampaknya. 

Beberapa hari berikutnya, aku hampir nggak pernah 
melihatnya. Dia pergi pagi-pagi sekali dan pulang larut malam, 


atau mungkin malah dia nggak pulang dan memilih tidur di 
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tudio. Aku nggak tahu lagi, Akhirnya rasa kesal 
s f 4 Pad 
kecewaku menang hingga aku m 


dan 
alas Menele 


kali dia menelepon, tapi nggak pernah me 


Ponny 
hari ulang tahunku. Aku 


a. Beberapa 
NYINggung 


tentang 
rasa dia benar-benar lupa. Sama 
seperti dia melupakan hari ulang tahunku yang ke-17, Ya .. ya 
.. dia memang bilang Waktu itu disuruh 


Daddy untuk pura 
pura lupa, tapi aku masih y 


asannya saja, 
an untuk tetap pulang ke Bali. 
menyempatkan diri mengantarku ke 
aha bersikap seolah segalanya baik-baik 
aku masuk ke gate keberangkatan, 
sekali pun topik tentang ulang tahun 
menyebalkan. 


akin itu hanya al 
Akhirnya aku memutusk 


Jumat malam, Elang 
bandara. Aku berus 


saja walau sampai 


nggak 
terucap. Sungguh 
Hatiku rasany 


mendarat di Bali dan a 
Mommy, dan 


a jauh lebih ringan sa 


khirnya aku bertemu | 
juga Adit. 
bagaimana bisa sel 


padahal 


at pesawatku 


agi dengan Daday, 

Keluargaku. tercinta, Ya ampun, 
ama ini aku terus mengundur ke 
aku sangat-sangat merindukan 


hangat mereka adalah 
membuat segal 
hati, 


pulanganku 


mereka. Pelukan 
kekuatanku, tempat aman 


anya jadi terasa lebih baik. Aku berjanji d 


ke depannya nggak akan membiarkan 
membuatku lupa kalau ada hal-h 
hidup, kebers 


Aku juga h 


yang 
alam 


pekerjaan 


al yang lebih penting dalam 
amaan dengan keluarga adalah s 


alah Satunya. 
arus mengingatkan Elang ak 


an hal itu. 


5 
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Pa 


(ALANA) 


Seperti sudah kuduga, Daddy pasti menyiapkan 


surprise party untukku, gelagatnya sudah aneh sejak dia 
menjemputku di bandara. Dia kelihatan terlalu bersemangat 
dan berkali-kali melontarkan petunjuk yang membuat Adit 
memutar bola matanya. Daddy memang benar-benar nggak bisa 
menyimpan rahasia. Jadi surprise adalah hal terakhir yang 
kurasakan saat kami sekeluarga pergi makan 
malam pada hari Sabtu malam di sebuah 
restoran tepi pantai dan ternyata aku disambut 


dengan lagu Happy Birthday yang mengalun 
syahdu. 


Restoran outdoor itu sudah didekorasi 


dengan nuansa pink yang romantis, sementara 
wajah-wajah familiar 


memenuhi setiap 
Sudutnya — 


keluarga, teman, orang-orang yang 
penting dalam hidupku. Ada Bunda Nadia, 
Ayah Rendra, Kamila, dan Radeva, kakek 


nenek Elang, bahkan Opa omaku dan opa oma 
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å EIET A 


plang juga datang dari Surabaya, be 


pilu juga de 
sepupu-sepupuku dan tante, 


om, SEPUpU-sepupu Elang, Kalau 
nggak salah aku bahkan melihat De 
, 


Vi, Jovan, dan juga Edo, 
“Happy Birthday, Princess,” Daddy memelukku de 
sayang. 


ngan tante, om 
, 


ngan 
“Thank you, Daddy,” bisikku penuh h 


ini memang nggak mengejutkan, tapi tetap saja sukses 
membuat hatiku meleleh. Mommy, Adit, 


bergantian mengucapkan selamat ulang tahun untukku. Semua 
orang yang aku Sayangi ada di sini untuk merayakan ulang 
tahunku. Semua lengkap, hanya Elang yang nggak ada di sini. 
Dan itu membuatku ingin menangis. 

"Ayo tiup lilinnya dulu, Al,” Mommy membimbingku 
menuju permadani kelopak mawar merah 
terhampar di sepanjang j 
lilin berkelap-kelip di 
Suasana. Di 


aru. Pesta kejutan 


dan yang lain 


jambu yang 
alan menuju panggung, deretan nyala 
kanan-kirinya menambah romantis 
atas panggung tampak kue tart tiga tingkat yang 
juga bernuansa pink dengan lilin berbentuk angka 25 tahun di 
atasnya. Nggak terasa waktu berlalu begitu cepat, sudah dua 
Puluh lima tahun usiaku sekarang. 

Perlahan aku berjalan seorang diri menapaki hamparan 
kelopak mawar, gaun sifon pink selutut yang kukenakan terasa 
berdesir di kakiku karena embusan angin malam, tapi baru 
setengah jalan tiba-tiba lampu-lampu padam. Hanya nyala lilin 
yang kini jadi penerang. Ada sosok-sosok yang naik ke atas 
panggung.Namun, dalam gelap aku nggak bisa mengenali 
siapa, lalu lampu panggung menyala dan aku terpana. Gpp 
band indie favorite-ku Rhapsody dalam formasi lengkap “ g 
di atas panggung dengan alat musik mereka. Wow, kali ini aku 


benar-benar terkejut. Aku masih terpaku saat intro lagu yang, 
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ili i isusul suara vokalis Rhapsody yar 
familiar mulai terdengar disusul suat psody yang 


dengan merdu mengalunkan sebuah lagu favorite-ku, Lucky, 
Li 3 


Do you hear me I'm talking t0 YOU .... 


Tanpa kusadari mataku sudah berkaca. Ini lagu kami, 
laguku dan Elang. Namun, dia nggak ada di sini, Dan 
segalanya jadi nggak berarti. Mataku masih kabur oleh lapisan 
bening air mata saat layar LCD besar yang ada di atas 
panggung menyala. Aku menghapus air mataku dengan 
punggung tangan agar bisa melihat lebih jelas. 

Ada sebuah foto yang terpampang di sana. Foto 
seorang gadis mungil bergaun pink yang sedang melongok ke 
dalam box bayi dan melihat takjub pada bayi mungil 
menggemaskan yang ada di dalamya. Elang yang baru lahir ke 
dunia dan aku yang berusia dua tahun. Hari pertama kami 
berjumpa. Di bawah foto ada tulisan yang terukir dalam huruf- 
huruf yang sangat indah. 

I'm s0 lucky I found you on the very first page of the book of 
my life. 

Butiran-butiran air mata mengalir semakin deras 
seiring perasaan yang semakin tak menentu. Sebenarnya apa 
yang sedang terjadi di sini? 

Foto demi foto mengalir seiring lagu yang terus 
mengalun. Fotoku dan Elang dalam setiap momen hidup kami. 
Ada fotoku menggendong bayi Elang, fotoku mencium pipi 
bayi Elang, ada juga foto kami berdiri bersisian sambil tertawa 

lebar, memperlihatkan gigi k 
tanganku merangkul bahuny 
masih lebih pendek dariku, 


ami yang sama-sama ompong, 
a karena waktu “itu tubuhnya 4 
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Lalu ada foto kami duduk 


di Yunan, « 
sambil bergandengan tangan, 


Sat foto itu gi 
ulang tahun Elang yang ke 


lima. Bisa dik 


aktu 

atakan itu hari pertama 

kami mengikrarkan diri jadi teman, Di bawah foto itu ada 
tulisan. Pm so lucky to have you ny b 


Aku menggigit bibirku, be 
ingin mencari sese 


terjadi di sini, 


est friend j 
rusaha me 
Orang untuk me 
tapi kakiku tak m 
mampu berpaling d 
perubahan p 


nahan isak, Aku 
apa yang sedang 
erak, mataku tak 
» Semakin te 


njelaskan 
ampu berg 
ari layar, Semakin lama 


ada foto foto yang terpamp 
semakin dewasa. Ada lagi foto k 


rsisian sambil 
ar, tapi kali ini gigi kami putih sempurna dan Elang 
yang merangkul bahuku. Tubuhnya sudah menjulang tinggi di 
atasku. Selanjutnya ada foto Elang menggendongku, foto El 
mencium Pipiku, dan tentu saja ad 
bibirku di lapangan basket k 
b 


a tulis 


rlihat 
ang di layar. K 


ami 
ami berdiri be 


tertawa leb 


ang 
a foto Elang me 


ncium 
ampus yang dulu Sempat viral. Di 
an. I'm so lucky that God gave me you ... the 


awahnya ad 


love of my life, 


Desahan haru terdengar dari p 
datang, tapi aku sudah terisak sek 
, ada foto kami w 
foto-foto k 


du 


ara undangan yang 

arang. Foto-foto terus 
bergulir isuda, foto-foto kami di New 
ami di Florence, L 


a bulan lalu, di h 


York, 
alu ada foto yang baru k 
Hany 


ami ambil 


Indonesia, 
apartemen Elang, Elang duduk 
aku duduk meny: 


ari pertama kepulanganku ke 
a foto selfie di 


di sofa, 
Sementara 


amping di pangkuannya, tertawa 
sambil memegang kamera. Mataku tampak be 

hidup dan bahagia, sementara Elang te 
Menatapku de 


Pekat ole 


rbinar, begitu 
ngah menatapku, hanya 

agi M H 
ngan sepasang mata yang begitu me muj 
h perasaan. Di bawahnya ad 
Perasaanku jungkir b 
enoug 


a, begitu 


a tulisan yang membuat 
alik tak karuan. And 1 wish 


h to keep you For the rest of my life. 


Friends Dont Kiss | Tal 
M co 


Danau segan Santana 


Foto itu adalah foto terakhir yang hadir seiring 
berakhirnya lagu. Suasana jadi hening, sangat sunyi. Nggak 
ada seorang pun bersuara, seolah menanti sesuatu terjadi, 
Namun, aku masih nggak mampu bergerak. Dadaku berdebar 
sangat kencang, seluruh tubuhku rasanya gemetar. Lalu 
lampu-lampu menyala, suasana jadi terang benderang diikuti 
dengan jerit dan pekik antusias yang menguar dari para 
undangan seolah mereka nggak mampu lagi menahan diri. 

Baru saat itu tenaga kembali menyusup ke tulang- 
tulangku hingga akhirnya aku mampu berbalik. Dan aku 
melihatnya, lewat sepasang mataku yang buram oleh air mata. 
Elang tengah berjalan di hamparan permadani mawar. Terlihat 
sangat tampan dengan kemeja hitam dan celana jeans abu 
gelap, desau angin mengacaukan rambutnya, entah kenapa, itu 
malah membuatnya terlihat semakin memesona. Dia membawa 
buket mungil mawar merah jambu. Langkahnya mantap 
sementara matanya lekat menatapku, hanya menatapku lalu 
dia berhenti tepat di hadapanku. Senyum miring tersungging 
di bibirnya. 

“Happy birthday, Baby,” bisiknya dengan mata berbinar 
penuh cinta. Aku masih terpaku. Apa ini semua cuma mimpi? 
Namun, kemudian dia menyerahkan bukit bunga mawar 
sambil mencium pipiku. Dia terasa nyata. Ini bukan mimpi. 

Aku meraih buket bunga itu sambil berucap 
lirih, Thank you." 

Elang memang benar ada di sini, di hadapanku. Sial, 
ternyata dia menipuku. Ternyata dia datang, ternyata dia 
nggak lupa ulang tahunku. Ternyata dia malah 
mempersiapkan kejutan ini untukku. Dan serahkan pada Elang 
kalau ingin memberiku kejutan, karena dia selalu berhasil. Kali 


ini aku benar-benar terkejut. ui . 
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“You lied to me,” bisikku di antara deraj air mata q 
lied : ata dan 
tawa. Kombinasi yang aneh, tapi Perasaanku me 


mang sed 
campur aduk nggak karuan, 


ang 
“Technically nol, aku bil 


malam, It's true, Aku baru pul 
langsung ke sini, 


ang nggak bisa pul 
ang Sabtu sore, d 
' Dia menyeringai, 
berhasil mengerjaiku. 


ang Jumat 
ari bandara tadi 
Sangat puas karena telah 
Aku hanya bisa gele 


ng-peleng kepala, 
“Jadi kamu merencanakan semua ini?” 


"Yup. Aku bahkan 


memaksa 
produksi untuk memadatk: 


tim 
an jadwal Shooting agar cepat beres 


ini.” Dia tersenyum bangga, tapi 
hadir di wajahnya. “Sorry, Al, itu 
sebabnya, Seminggu ini aku jadi nggak bisa anter jemput 
kamu.” 


meminta — no 


dan aku bisa pulang h 
sesa 


ari 
at kemudian gurat sesal 


Astaga, jadi karena itu seminggu ini dia shooting dari 


iku. 


“It's okay, El, Thank YOU ... thank you so much. Aku nggak 
tahu bagaimana caranya k 


mean semua ini 


Pagi sampai malam. Keharuan menyeruak di hat 


amu bisa menyiapkan semua ini. I 


. Semua ini ... menakjubkan,” desahku 


. 1 z yang 
terkesima. Sesuatu berkilat di mata Elang, sesuatu yang 


i i dak 
membuatku gugup, tapi juga excited, perasaan seperti hen 
menaiki roller coaster, 


e ia a ini 1 1uanya, ucapnya 
“Well sebenarnya ini belum semuanya , pny 
, y 


pelan,tapi 
K 


" sangat kencang. 
membuat dadaku berdebar sanga 
anita, tapi aku merasa bahwa 
atakanlah ini firasat seorang wanita, | aa 
apa yang akan terjadi selanjutnya adalah .... 1 
a aan atib saja suasana jadi sangat 
r lan tiba-tiba saja suas 
Elang berdeham, d PR: 
(US ari pars 
a i kasak-kusuk da 1 
aening Nggak a. ng 5 semuruh deta 
| bak, dan g 
i buran om 
hanya desau angin, de 


; terdengi 
suara dalam Elang , 

. iringi saat suara dala “tenda Don DA 
jantungku yang mengiring Friends 


au 


“Al, aku sudah kenal kamu seumur hidupku, kita 
tumbuh besar bersama, kita sudah melewati banyak hal 


bersama. Dalam setiap tahapan hidupku, selalu ada kamu. 
You're my best friend, my soulmate, my love, my life, my everything, 
my all.” Sepasang matanya menatapku begitu lembut, begitu 
penuh perasaan saat perlahan dia melanjutkan, “And you're the 
only one I want to be my forever.” 

Oh Tuhan, tanganku bergerak mendekap jantungku 
karena debarannya teramat menyakitkan. Mataku semakin 
buram saat Elang meraih sesuatu dari saku celananya, lalu 
perlahan berlutut dengan satu kaki di hadapanku. Oh my God ... 
oh my God, dia benar-benar akan .... 

“I love you so much, Alana, kamu sudah ada dalam 
hidupku sejak hari pertama dan aku ingin kamu selalu ada 
hingga hari terakhir. I want you for the rest of my life. So marry me, 
will you?” Dia mengucapkan kata-kata itu sambil mengulurkan 
kotak beludru mungil yang sudah terbuka, di dalamnya 
bertahta sebentuk cincin berlian princess cut yang berkilau 
dengan sangat cantiknya. 

Air mataku berderai, suara isak tak dapat lagi 
kubendung, hatiku rasanya penuh, penuh dengan cintaku 
untuknya. I want him. I want him for the rest of my life. 

“YES.” Suara pekikku berpadu dengan tangis, berpadu 
dengan jerit haru tamu-tamu yang hadir. Elang langsung 
berdiri, lalu mengangkatku. Aku merangkul lehernya erat, 
mengaitkan kakiku di pinggulnya, nggak peduli lagi kalau saat 


ini aku memakai gaun, syukurlah bahannya yang halus 


memudahkan gerakanku. 

“Thank you, Baby. Kamu nggak tahu betapa gugupnya 
aku hari ini. Gara-gara kamu yang ingin grand gesture dan 
lamaran romantis. Apa ini semua sudah cukup romantis buat 
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y 


pamu?” godanya sambil membenamkan wajahnya di leherku, 
KA 

sugupannya de 
rcaya diri, 


Aku tertawa, dia menyembunyikan ke 
AK ` 


ngan 
baik tadi karena dia terlihat begitu pe 


“Masih ada yang kurang,” 


ucapku membu 
mengangkat wajahnya, lalu menat 


apku cemas. 
“Apa yang kurang?” tanyany: 


lalu menunjukkan jari-jariku di depan wajahnya. ' 
memasang cincinku, EL.” 


at Elang 


a lirih. Aku tersenyum, 


'Kamu lupa 


“Dammit.” Elang langsung 


tertawa diiringi kekeh geli semua u 


menurunkan tubuhku. Aku 
kotak yang 


ndan 
ada di genggamannya, 


meraih tangan kiriku. Butiran 
de 


gan. Dia membuka lagi 
mengambil cincin, lalu 
air mata menetes di pipiku saat 
ngan sangat perlahan dia menyematkan cincin itu di jari 
manisku. It's 


perfect. Sekarang kami sudah resmi bertun 
Rasa bahagia tak terkira mei 


El 


angan. 
menuhi ruang hatiku. 


ang lalu mencium bibirku mesra, sementar 


a semua 
yang hadir bertepuk tangan riuh. Lagu Marry You d 
Mars melantun manis d 


ari Bruno 
memeriahkan suas 


ari bibir vokalis Rhapsody, semakin 
ana malam yang indah penuh bintang. 


It's a beautiful night, we're looking for something 
dumb to do 


Hey Baby, I think I wanna marry you 


Oh my God, I can't wait for the day to come. 
The day 1 will marry him. 


Friends 


THOG 


(ELANG) 


The day has finally come. Enam bulan setelah aku melamar 
Alana, akhirnya hari ini aku duduk berhadap-hadapan dengan 
Om Tama, siap untuk mengucapkan kata-kata yang akan 
menjadikan Alana milikku selamanya. Ya Tuhan, aku gugup 
setengah mati, dadaku berdebar kencang, sementara keringat 
dingin menetes di keningku. 

Aku mencoba mengalihkan pikiran dengan menatap 
sekeliling. Pada hijaunya rerumputan di bawah 
kakiku. Pada birunya langit di atas kepalaku, 
pada hamparan laut biru di depan mataku, 
pada tamu-tamu yang duduk di kursi kursi 
kayu di belakang punggungku. 

Halaman The Alila Villa Uluwatu Bali 
sudah dihias dengan sangat indah dalam 
balutan tirai-tirai putih dan untaian mawar 


putih. Dari sudut mataku aku melihat Ayah dan 
Bunda sedang 


tersenyum menenangkanku, 
mereka pasti tahu aku Sugup setengah mati. 
Aku menarik napas panjang. Semuanya 
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tampak sempurna, nggak ada yang pe 


rlu dikhawatirkan. 
Telingaku 


menangkap suara 


Pembawa 
mengucapkan sesuatu, aku ngg 


ak terlalu me 
tiba saja alunan musik lembut menda 


berdiri, lalu membalik tubuhku, 
pemandangan 


sedang 
nyimak, tapi tib 
yu terdengar, Son 
dan di de 


memukau 


a- 
tak aku 
pan sana tampak 
hingga 


yang terlalu 


rasanya 
mengambil napasku. 


Alana tengah berjalan ke 
putih elegan hasil rancang 
saat ini aku 


arahku, dalam balutan kebaya 


annya, senada dengan beskap yang 
kenakan, yang juga hasil 
Rambutnya digelung sederhana, 


melati putih. 


ra ncangannya, 


dihias beberapa kuntum 
Wajahnya hanya dihias make 
kecantikan Alana adalah hasil kary 


bukan hasil karya 
kecantikan 


up tipis, tapi 
a sempurna Sang Pencipta, 
tangan manusia atau produk-produk 


lainnya. Dia terlihat memesona. Dia terlihat 
bersinar. Dia 


lebih dari segala yang aku inginkan. Dia 


tersenyum, dan tentu saja aku ikut tersenyum. Karena aku 
adalah laki-laki paling beruntung di dunia yang bisa memiliki 


; iliki diri an 
senyumnya, yang bisa memiliki dirinya. Seutuhnya d 
selamanya. SPA 
Asal i erdampingan, 
Alana tiba di sisiku, lalu kami duduk se a 
i uram. Well, a 
menatap Om Tama yang wajahnya tampak i f kan 
i ; Aku yakin wajahku juga aka 
bisa memahami perasaannya. j kesayangan 
Seperti itu jika kelak harus menyerahkan putri ega dan 
pada laki-laki lain. Ya, sebentar lagi a dalam 
a ain. . ini anka EFE 
sialnya rasa gugup itu datang lagi. - a cemas. 
kekuatan penuh. Perutku rasanya a ya Bagaimana 
x i imat sakral itu. 
-ulang kalima bisa 
Otakku terus mengulang-u aku nggak bisa 
| ? Bagaimana kalau Bian 
kalau aku salah ucap? ikan napas? Bagaimana k 
tu tarikan Te k 
mengucapkannya dalam sa 
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tangan mungil yang hangat 


Aku merasakan i 
mg dingin. Aku menoleh dan 


aniei ye 
menggenggam tanganku yi 


melihat calon istriku tengah menatapku sambil tersenyum 
at ci s 


menenangkan, Calon istri, Aku tak kuasa menahan senyum 
e angall 


karena dua kata itu terasa sangat tepat. well, setidaknya tepat 
karena dus 


untuk saat ini, Beberapa saat lagi dua kata itu akan berubah 
jadi satu kata. Istri, Senyumku terkembang semakin lebar dan 
hatiku jadi jauh lebih tenang. 

Aku sangat bersyukur dia ada di sisiku sekarang. Saat 
orang Event Organizer bertanya apakah Alana akan hadir di 
ruangan saat Ijab Kabul berlangsung atau tidak. Aku secara 
khusus meminta dia hadir. Aku ingin melewati momen ini 
bersamanya. Aku ingin dia mendampingiku saat aku 
menjadikannya pendamping seumur hidupku. 

Tangan Om Tama terulur, maka aku melepas 
genggaman tangan Alana, lalu menjabat tangan Daddy-nya. 
Om Tama menatapku tajam, seolah mengatakan kalau dia akan 
membunuhku kalau berani menyakiti putrinya. Dan aku 
membalasnya dengan tatapan penuh keyakinan kalau aku akan 
mati terlebih dahulu sebelum punya kemampuan untuk 
menyakiti putrinya. 

Tampaknya apa yang dilihatnya di mataku 
membuatnya lebih tenang karena tatapannya menghangat dan 
seulas senyum tipis terukir di bibirnya. Dia berdeham pelan, 
lalu mulai berucap dengan Suaranya yang berat. 


Bismillahirrohmanirrohim,” Suasana jadi sangat hening, 


entar: i $ i 
sementara suara debaran jantungku sekarang mungkin bisa 


mengalahkan suara deburan ombak 


; Ananda Elang Shankara Surya bin Narendra Sangkala 
urya, saya nikahkan dan kawinkan engkau dengan putri 


kandung saya Alana Prisha Antasena binti Pratama Natha 
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DONESEN 


tasena dengan mas kawin seperangkat 
Anta 


alat sholat, logam 
ulia 100 gram, dan uang tunai 100 juta rupiah dibayar tunai,” 
pu tah 
ang ajaibnya te 


tarikan 


Tanpa jeda, dengan suara y 
jernih dan tegas, dalam satu 
j ) 
mengucapkannya. 


rdengar 
napas, aku pun 
“Saya terima nikah 


dan kawinnya Alana p 
Antasena binti Pratama Natha Antasena deng 


tersebut dibayar tunai.” 
“SAH.” Suar 


risha 
an mas kawin 


a-suara di latar bel 
dadaku yang terasa sesak oleh r 


memejamkan mata, 


mengancam keluar, 


akang terdengar seiring 
asa haru dan bahagia.Aku 
berusaha menghalau 


air mata yang 
Aku laki-laki, 


nggak boleh menangis. 
Namun, setetes tetap meluncur tanpa dapat kutahan. Oh 
well whatever .... 

Aku 


menoleh ke samping dan menemukan Al 
tengah men 


ana 
atapku, 


air mata bahagia menetes di 
senyum manis terukir di bibirnya. Aku bal 
mengulurkan tanganku d 
Kami berdiri, 


pipinya, 
as tersenyum, lalu 


an dia langsung menggenggamnya. 


saling memasangkan cincin, lalu aku 
menciumnya di hadapan semua orang yang yang datang untuk 


menyaksikan penyatuan cinta kami dal 


am ikatan pernikahan 
yang suci. S 


ahabat, keluarga dan .... 


Aku melepas tautan bibir kami agar bisa menatapnya, 
Sosok yang tanpan 


ya hidup terasa tak berwarna, yang saat 
bersamanya hidup teras 


Untukku dalam suka d 
adanya, sosok yang 
yang bersamany 
Sahabatku yang 


a sempurna. Sosok yang selalu ada 
an duka, sosok yang menerimaku apa 
, SOS 
aku cintai dengan seluruh diriku, sosok 
idupku. Dia 
a aku akan melewatkan seumurhidupku, Dia 
kini jadi keluarga. 


There are Friends, there's family, and then there are f - 
that become family. 
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Friends that become family. 
Dalam hidupku hanya ada satu orang yang memenuhi 


kriteria itu. 


And she's my best friend 


The love of my life 
My wife 

My all 

Alana 
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TAMAT 


NN 
f nggak akan ciuman sama kamu, El. Frien 


Vajahku memanas saat dian beberapa! 


yang lalu. Saat aku SMP kelas 3 dan dia 


Danau sangan Santana 


